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1. Penghakiman Adalah Kunci Kerajaan Surga

Oleh Saudara Zheng Lu, Tiongkok

Aku lahir dalam keluarga Kristen. Ayahku sering berkata, "Dengan percaya kepada Tuhan, dosa kita diampuni dan kita tidak lagi berdosa, dan ketika Tuhan datang, Dia akan membawa kita ke kerajaan surga, karena Alkitab mengatakan, 'Sebab dengan hati, orang percaya kepada kebenaran; dan dengan mulut, pengakuan kepada keselamatan dibuat' (Roma 10:10)." Jadi, selama bertahun-tahun aku percaya aku dibenarkan dan diselamatkan oleh imanku dan bahwa aku akan masuk surga. Aku kemudian membaca firman Tuhan Yesus yang mengatakan: "Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, Kecuali engkau dipertobatkan, dan menjadi sama seperti anak kecil, engkau tidak akan bisa masuk ke dalam Kerajaan Surga" (Matius 18:3). "Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga" (Matius 7:21). Ini membuatku sangat bingung. Tuhan berkata hanya mereka yang melakukan kehendak Bapa yang bisa masuk surga, dan menyuruh kita agar tidak membenci atau iri kepada orang lain, tetapi saling mencintai. Aku tahu aku tak memenuhi ini. Aku berbohong dan melakukan kecurangan sepanjang waktu untuk kepentinganku sendiri, aku juga tidak terlalu sabar dengan saudara-saudari. Aku tidak bisa mencintai orang lain seperti mencintai diriku. Ketika ada yang salah, aku menyalahkan Tuhan. Aku tidak benar-benar mencintai Tuhan. Aku tidak bisa menjagai perintah Tuhan dan tidak melakukan kehendak-Nya. Bagaimana aku bisa masuk surga? Aku pun teringat firman Tuhan: "Karena itu jadilah kudus, sebab Aku ini kudus" (Imamat 11:45). Aku selalu berdosa dan mengaku, masih terikat dengan dosa. Akankah Tuhan membawaku ke surga ketika Dia datang? Aku mempelajari Alkitab untuk mencoba memahami semua ini. Aku melakukannya berulang kali, tetapi tidak bisa menemukan cara untuk menyingkirkan dosa. Aku teringat perkataan Paulus: "Sungguh aku ini manusia celaka! Siapakah yang akan melepaskan aku dari tubuh maut ini?" (Roma 7:24). Bahkan Paulus tidak bisa menemukannya, jadi bagaimana aku bisa? Aku tak bertambah muda dan telah menjadi orang percaya hampir seumur hidupku, tetapi aku masih tak yakin apakah aku akan masuk surga. Aku merasa sangat menyedihkan dan tersesat. Aku sangat ingin menemukan jalan ke surga dan bertemu Tuhan dalam damai. Jadi, aku mulai mengunjungi orang Kristen senior terkenal di mana pun mereka berada, tetapi mereka juga tak bisa membantuku. Aku menghadiri pertemuan denominasi lain, tetapi mereka hanya membicarakan hal-hal lama yang sama, tentang dibenarkan dan diselamatkan oleh iman. Aku merasa sangat kecewa.

Lewat kesempatan tak terduga, aku mulai belajar di seminari yang dikelola oleh orang asing. Aku pikir khotbah orang asing akan hebat dan yakin akan menemukan jawaban di sana. Dipenuhi iman, aku belajar di sana selama lebih dari dua bulan. Sayangnya, pendetanya hanya membaca dari buku-buku dalam pelajarannya tentang sejarah gereja, kehidupan Yesus, ikhtisar Perjanjian Baru dan Lama, dan sebagainya. Dia tidak pernah membicarakan jalan hidup. Suatu malam setelah makan malam, aku bertanya kepada pendeta itu, "Bisakah kau memberi tahu kami tentang jalan hidup?" Dia berkata, "Itulah yang kami ajarkan di sini. Kami adalah organisasi keagamaan terbesar di dunia yang diakui secara internasional. Setelah tiga tahun, kau akan mendapatkan sertifikat pendeta internasional. Lalu, kau bisa memberitakan Injil dan mendirikan gereja di mana pun di dunia." Menurutku ini sangat mengecewakan. Aku tak ingin menjadi pendeta. Aku hanya ingin tahu cara untuk masuk surga. Jadi, aku bertanya, "Jika sertifikat itu sangat bagus, bisakah aku menggunakannya untuk masuk surga?" Pendeta itu tak menjawab. Aku melanjutkan pertanyaanku. "Kudengar kau sudah percaya selama puluhan tahun. Apakah kau sudah diselamatkan? Bisakah kau masuk surga?" Dengan keyakinan penuh dia berkata, "Tentu saja! Aku yakin akan masuk surga." Jadi, aku bertanya, "Apa yang mendasari klaim itu? Apakah kau mencintai orang lain seperti mencintai dirimu sendiri? Sudahkah kau membebaskan dirimu dari dosa dan kini kudus? Sudahkah kau menjadi seperti anak kecil? Kita tak bisa mencegah diri melakukan dosa dan melawan ajaran Tuhan sepanjang waktu. Kita berdosa pada siang hari dan kemudian mengakui dosa pada malam hari. Tuhan itu kudus. Apakah kau mengatakan orang berdosa seperti kita bisa masuk ke kerajaan surga?" Setelah aku menanyakan pertanyaan ini, wajahnya merah padam dan tak mengucapkan sepatah kata pun. Aku hancur. Aku keluar dari seminari dan pulang.

Dalam perjalanan pulang, aku sangat sedih dan merasa harapan terakhirku telah pupus. Aku tidak tahu di mana menemukan jalan menuju surga. Wajah tua ayahku yang meneteskan air mata kemudian muncul di benakku. Sepanjang hidupnya, dia mengkhotbahkan pembenaran oleh iman dan bahwa kita akan masuk surga ketika kita mati, tetapi dia mati dengan penyesalan. Aku telah percaya kepada Tuhan hampir sepanjang hidupku dan memberi tahu orang-orang setiap hari bahwa mereka akan masuk surga saat mereka meninggal. Namun, kini aku tidak yakin tentang cara masuk ke kerajaan surga. Apakah aku akan seperti ayahku, meninggal dengan penyesalan? Tiba-tiba aku teringat firman Tuhan Yesus: "Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka engkau akan menemukan; ketuklah, maka pintu akan dibukakan bagimu" (Matius 7:7). Aku berpikir, "Tuhan itu setia. Aku tidak bisa melepaskannya! Selama masih bernapas, aku akan terus mencari jalan ke surga." Aku pergi ke hadapan Tuhan dalam doa: "Ya Tuhan, aku telah mencari ke mana-mana cara untuk terbebas dari dosa dan masuk surga dan tak ada yang bisa membantuku. Ya Tuhan, apa yang harus kulakukan? Aku adalah pengkhotbah yang memberi tahu orang-orang setiap hari agar tetap kuat dalam iman mereka dan bertahan sampai akhir untuk masuk surga. Namun, kini aku bahkan tak tahu cara menyingkirkan dosa dan masuk surga. Bukankah aku orang buta yang menuntun orang buta, menuntun mereka semua ke dalam lubang? Ya Tuhan! Di mana aku bisa menemukan jalan ke surga? Aku meminta bimbingan-Mu."

Saat tiba di rumah, aku mendengar banyak anggota dan pemimpin gereja yang baik telah berpindah ke Kilat dari Timur Orang-orang mengatakan betapa hebatnya khotbah mereka, bahwa mereka memiliki cahaya baru, dan bahkan memicu kekaguman beberapa pendeta. Aku berpikir, "Kenapa aku belum pernah bertemu siapa pun dari Kilat dari Timur? Akan menyenangkan bertemu dengan mereka suatu hari nanti! Aku harus mencari mereka dan mengetahui kenapa khotbah mereka begitu hebat dan apakah mereka bisa menyelesaikan masalahku."

Suatu hari, Saudara Wang dari gerejaku datang, berkata dua kerabatnya yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa sedang berkunjung dan dia memintaku untuk datang. Aku sangat senang saat mendengar dia mengatakan ini dan kami bergegas ke rumahnya. Kami memperkenalkan diri dan aku memberi tahu mereka masalahku, berkata, "Aku selalu percaya bahwa dibaptis berarti kita diselamatkan, bahwa percaya di dalam hati dan mengaku dengan mulut kita berarti kita dibenarkan oleh iman, dan ketika Tuhan datang, Dia akan mengangkat kita ke surga. Namun, beberapa tahun terakhir ini aku bingung tentang apakah aku akan bisa masuk surga atau tidak. Aku pikir, tak mungkin sesederhana itu. Alkitab mengatakan: 'Kekudusan, karena tanpa kekudusan, tidak ada manusia yang bisa melihat Tuhan' (Ibrani 12:14). Aku dan saudara-saudari di gereja berdosa sepanjang waktu dan menurutku orang yang hidup dalam dosa seperti kita tidak bisa masuk surga. Aku ingin tahu bagaimana tepatnya kita bisa masuk ke kerajaan surga. Bisakah kau bersekutu denganku tentang ini?"

Sambil tersenyum, Saudari Zhou berkata, "Memasuki kerajaan surga adalah kekhawatiran besar bagi setiap umat Kristiani. Mengenai ini, Tuhan Yesus telah memberi tahu kita dengan jelas: 'Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga' (Matius 7:21). Tuhan sangatlah jelas. Hanya mereka yang melakukan firman-Nya dan kehendak Tuhan bisa memasuki kerajaan surga. Tuhan tak pernah mengatakan begitu diselamatkan, kita selamat selamanya. Kita pun tidak dibenarkan oleh iman, lantas bisa memasuki kerajaan-Nya. Pembenaran oleh iman adalah sesuatu yang dicetuskan oleh Paulus. Paulus hanyalah rasul, manusia yang rusak. Dia bukan Kristus, dan kata-katanya bukanlah firman Kristus. Kita tidak bisa memercayai kata-katanya untuk bisa masuk surga. Hanya Yesus-lah Tuhan dan Raja dari kerajaan surgawi. Hanya firman-Nya yang memiliki otoritas dan merupakan kebenaran. Gagasan manusia bukan kebenaran dan tak bisa menjadi standar untuk memasuki kerajaan-Nya. Kita hanya bisa memercayai firman Tuhan tentang ini. Kita tak bisa memercayai kata-kata Paulus, titik." Saudari Zhou. Kalau begitu, bacakanlah beberapa kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa tentang apa arti dibenarkan dan diselamatkan oleh iman serta diselamatkan dan masuk surga. Tuhan Yang Mahakuasa bilang, "Pada masa itu, pekerjaan Yesus adalah pekerjaan untuk menebus seluruh umat manusia. Dosa-dosa semua orang yang percaya kepada-Nya diampuni; asalkan engkau percaya kepada-Nya, Dia akan menebusmu; jika engkau percaya kepada-Nya, engkau tidak lagi berdosa, engkau telah dibebaskan dari dosa-dosamu. Inilah yang dimaksud dengan diselamatkan dan dibenarkan oleh iman. Namun, di antara orang-orang percaya, masih ada yang memberontak dan melawan Tuhan, dan perlahan-lahan masih harus dibuang. Keselamatan tidak berarti manusia telah sepenuhnya didapatkan oleh Yesus, melainkan bahwa manusia tidak lagi menjadi milik dosa, bahwa dosa-dosanya telah diampuni. Asalkan engkau percaya, engkau tidak akan pernah lagi menjadi milik dosa" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (2)”). "Engkau hanya tahu bahwa Yesus akan turun ke bumi pada akhir zaman, tetapi bagaimana tepatnya Dia akan turun? Orang berdosa sepertimu, yang baru saja ditebus, yang belum diubahkan atau disempurnakan Tuhan, dapatkah engkau berkenan di hati Tuhan? Bagimu, engkau yang masih dirimu yang lama, memang benar bahwa engkau diselamatkan oleh Yesus, dan engkau tidak terhitung sebagai orang berdosa karena penyelamatan Tuhan, tetapi hal ini tidak membuktikan bahwa engkau tidak berdosa dan tidak najis. Bagaimana mungkin engkau bisa kudus jika engkau belum diubahkan? Di dalam dirimu, engkau dipenuhi dengan kenajisan, egois dan kasar, tetapi engkau masih berharap untuk dapat turun bersama Yesus—enak betul! Engkau melewatkan satu tahap dalam kepercayaanmu kepada Tuhan: engkau hanya ditebus, tetapi belum diubahkan. Agar engkau dapat berkenan di hati Tuhan, Tuhan harus secara pribadi melakukan pekerjaan untuk mengubahkan dan menahirkanmu; jika engkau hanya ditebus, engkau tidak akan dapat mencapai kekudusan. Dengan begini, engkau tidak akan layak mendapat bagian dalam berkat-berkat yang baik dari Tuhan, sebab engkau telah melewatkan satu tahap dalam pekerjaan Tuhan mengelola manusia, yaitu tahap kunci berupa pengubahan dan penyempurnaan. Dengan demikian, engkau, seorang berdosa yang baru saja ditebus, tidak dapat langsung menerima warisan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Sebutan dan Identitas”). "Meskipun Yesus melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, dan hidup" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”).

Saudari Wang lalu memberikan persekutuan dan berkata, "Dahulu di Zaman Hukum Taurat, Iblis merusak umat manusia makin dalam, dan orang makin banyak berdosa. Semua orang terancam dihukum mati berdasarkan hukum Taurat. Jadi, Tuhan Yesus melakukan pekerjaan penebusan pada Zaman Kasih Karunia, dan dengan disalib, Dia menjadi korban penghapus dosa dan mengampuni dosa-dosa manusia. Saat itu, kita hanya harus percaya kepada Tuhan, mengaku dosa dan bertobat kepada-Nya, lalu dosa-dosa kita diampuni dan kita bisa menikmati kasih karunia yang Dia anugerahkan kepada kita. Inilah penyelamatan bagi orang-orang yang tunduk kepada hukum Taurat. 'Penyelamatan' ini berarti dibebaskan dari hukuman dan kutukan hukum Taurat dan tak pernah dikutuk oleh hukum Taurat lagi. Inilah yang disebut 'diselamatkan oleh iman.'" Saudara Wang melanjutkan. "Dibenarkan oleh iman tidak berarti kita menjadi benar. Dibenarkan dan diselamatkan oleh iman tidak berarti kita tidak berdosa, bahwa kita benar-benar murni dan mencapai penyelamatan penuh, atau bahwa kita bisa masuk surga. Meski dosa-dosa kita telah diampuni, natur penuh dosa dan watak iblis kita masih berurat akar di dalam diri kita. Kita masih bisa berbohong, curang, cemburu dan membenci orang lain, dan kita sering melakukan dosa serta menentang Tuhan. Bagaimana bisa orang seperti kita, yang begitu dipenuhi watak iblis, yang tidak taat dan menentang Tuhan, bisa memasuki kerajaan surga? Itu sebabnya Tuhan Yesus berjanji akan datang kembali. Tuhan Yang Mahakuasa telah datang pada akhir zaman. Dia telah mengungkapkan semua kebenaran yang mentahirkan dan menyelamatkan kita dan sedang melakukan pekerjaan penghakiman untuk menyelesaikan natur dan watak iblis kita serta untuk sepenuhnya menyelamatkan kita dari dosa dan menyucikan kita agar kita bisa masuk ke kerajaan surgawi. Pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa memenuhi nubuat Tuhan Yesus: 'Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, Ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang. Dia akan menuntut engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran' (Yohanes 16:12-13). 'Aku datang bukan untuk menghakimi dunia, melainkan untuk menyelamatkan dunia. Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan menghakiminya di akhir zaman' (Yohanes 12:47-48). Lalu, di 1 Petrus, tertulis: 'Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan' (1 Petrus 4:17). Dengan mengalami pekerjaan penebusan pada Zaman Kasih Karunia, kita baru bisa menikmati kasih karunia Tuhan, dan dosa-dosa kita bisa diampuni. Kita tak bisa menyingkirkan dosa atau ditahirkan. Itu sebabnya kita harus menerima dan taat kepada pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman serta benar-benar bertobat dan ditahirkan dari kerusakan agar terbebas dari dosa dan sepenuhnya selamat sekali untuk selamanya. Dengan begitu, kita bisa selamat dari bencana, dan Tuhan akan membimbing kita ke dalam kerajaan-Nya."

Persekutuan saudari itu sungguh membuka mataku. Gagasan diselamatkan oleh iman kita dan masuk ke surga hanyalah imajinasi kita dan bertentangan dengan kata-kata Tuhan. Tuhan Yesus melakukan pekerjaan penebusan, bukan pekerjaan menghapus dosa, maka natur penuh dosa kita tetap ada dalam diri kita, dan kita tak bisa mencegah diri melakukan dosa serta menentang-Nya. Tak heran aku tak pernah bisa membebaskan diri dari dosa selama bertahun-tahun itu tak peduli seberapa aku meninggalkan dagingku atau menaklukkan tubuhku. Ternyata itu karena natur penuh dosaku dan karena aku belum mengalami pekerjaan baru Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa melakukan pekerjaan penghakiman untuk mencerabut natur penuh dosa kita serta untuk mentahirkan dan sepenuhnya menyelamatkan kita sekali untuk selamanya. Inilah yang kita perlukan dan ini sangat luar biasa! Namun, aku tidak tahu bagaimana Tuhan menghakimi dan mentahirkan kita pada akhir zaman, jadi aku bertanya kepada saudari-saudari tentang ini.

Saudari Wang membacakan kutipan lain firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

Dia lalu melanjutkan dengan persekutuan ini: "Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan mentahirkan kita pada akhir zaman. Dia menyingkapkan natur dan watak iblis manusia yang menentang Tuhan. Melalui penghakiman dan penyingkapan firman-Nya dan fakta-fakta ini, kita melihat betapa kita sangat rusak karena Iblis. Kita memiliki natur sombong, licik, dan egois, jahat, serakah, dan suka bersaing. Watak Iblis memenuhi tulang dan darah kita, dan kita hampir tidak terlihat manusiawi. Dikendalikan oleh watak rusak ini, kita tak bisa menahan diri menentang dan memberontak terhadap Tuhan. Misalnya, kita sering memuji diri sendiri dan pamer saat bekerja serta memberi nasihat untuk memenangkan rasa hormat orang lain. Kita akan melakukan apa pun demi kepentingan kita, dan kita bersaing untuk prestise serta bersekongkol melawan satu sama lain. Kita memiliki rasa iri dan benci terhadap siapa pun yang lebih baik daripada kita, kita mencurahkan diri kita hanya demi berkat dan untuk masuk ke kerajaan-Nya, dan kita menyalahkan serta menyalahpahami Tuhan begitu sesuatu yang salah terjadi di rumah. Penghakiman dan hajaran Tuhan membuat kita dapat melihat kerusakan kita sendiri. Kemudian kita benar-benar membenci natur iblis kita dan mulai merasa menyesal serta membenci diri kita, lalu kita bertobat kepada Tuhan. Kita juga menjadi tahu sedikit tentang watak benar Tuhan. Kita mulai takut dan tunduk kepada Tuhan, kita bisa secara sadar meninggalkan daging kita, mengamalkan firman Tuhan, dan memenuhi tugas kita sebagai makhluk ciptaan dan mulai hidup dalam keserupaan dengan manusia. Dengan mengalami semua ini, kita merasakan sejauh apa Iblis telah merusak kita, bahwa kita harus menerima penghakiman firman Tuhan, bahwa watak iblis kita harus ditahirkan, kita tidak bisa lagi menentang Tuhan, dan bahwa itu adalah satu-satunya cara masuk ke kerajaan Tuhan."

Hatiku menjadi cerah mendengar persekutuan-persekutuan ini. Jika kita hanya menerima pekerjaan penebusan Zaman Kasih Karunia dan bukan pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa, bahkan jika kita percaya kepada Tuhan seumur hidup kita, dosa akan terus mengikat kita dan kita takkan pernah melakukan kehendak Tuhan atau memasuki kerajaan Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya adalah satu-satunya cara memasuki kerajaan surgawi! Aku mencari cara memasuki kerajaan surgawi ke semua tempat selama bertahun-tahun, dan kini akhirnya aku menemukannya. Aku menjadi berkaca-kaca karena bahagia—harapanku yang sudah sekian lama kumiliki akhirnya terpenuhi. Inilah suara Tuhan, dan Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali! Ketika Tuhan Yesus lahir, Simeon sangat Bahagia melihat Dia delapan hari setelah kelahiran-Nya. Bisa mendengar suara Tuhan dan menyambut Tuhan pada masa hidupku membuatku merasa lebih bahagia dan diberkati daripada Simeon! Aku sangat bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


2. Jalan menuju Penyucian

Oleh Saudara Allie, Amerika

Aku dibaptis dalam nama Tuhan Yesus pada tahun 1990, dan pada tahun 1998, aku telah menjadi rekan kerja sebuah gereja. Saat itu, berkat pekerjaan dan bimbingan Roh Kudus, aku merasa punya tenaga yang tak ada habisnya untuk bekerja bagi Tuhan, bahan khotbah pun tidak pernah habis. Aku sering menyokong saudara-saudari yang merasa lemah dan negatif dan tetap sabar dan toleran saat keluarga mereka yang bukan orang percaya bersikap kasar kepadaku. Aku merasa telah banyak berubah sejak menjadi seorang Kristen. Namun, sejak tahun 2010, aku tak bisa merasakan bimbingan Tuhan lagi dan tak punya tenaga sebesar itu lagi untuk pekerjaanku. Bahan khotbahku pun basi, tanpa ada pencerahan baru. Di rumah, saat melihat suami dan putriku melakukan hal yang tak kusukai, aku tak bisa menahan amarahku dan menghardik mereka. Aku tahu itu tak sejalan dengan kehendak Tuhan. Lalu aku berdoa, mengaku dosa dan bertobat, tetapi setelahnya, aku kembali berbuat dosa, tak bisa toleran dan bersabar. Ini membuatku sedih. Aku rajin membaca Alkitab, berpuasa, dan berdoa untuk lepas dari hidup dalam dosa dan pengakuan dosa terus-menerus. Aku cari bantuan para pendeta dan mendiskusikan ini bersama, tetapi tidak berhasil.

Pada tahun 2017, aku masih bekerja dan berkothbah di mana-mana, tetapi aku merasakan kehampaan dan kegelisahan karena aku selalu hidup dalam dosa, dan perasaan itu makin lama makin kuat. Suatu hari, suamiku bertanya padaku, "Kau tampak muram belakangan ini. Ada masalah apa?" Mendengar suamiku bertanya begitu, aku langsung menceritakan masalahku. Aku bilang, "Beberapa tahun ini aku berpikir, aku telah begitu lama jadi orang percaya, juga pengkhotbah, lantas kenapa aku tak bisa berhenti hidup dalam dosa? Aku tak bisa merasakan kehadiran Tuhan. Seakan Dia telah meninggalkanku. Aku telah lama percaya kepada Tuhan, sering membaca Alkitab dan mendengarkan jalan Tuhan. Aku selalu bertekad untuk memikul salib dan mengendalikan diri, tetapi aku selalu terikat oleh dosa. Aku berbohong demi kepentingan dan gengsiku sendiri, dan tak bisa mencapai, 'Dan di dalam mulut mereka tidak terdapat dusta' (Wahyu 14:5). Aku tahu Tuhan mengizinkan kesulitan dan pemurnian yang kuhadapi, tetapi aku tak bisa mencegah diriku untuk menyalahkan dan salah paham kepada-Nya. Aku tak bisa tunduk sepenuh hati. Aku takut, jika terus hidup dalam dosa seperti ini, aku tak akan masuk ke dalam kerajaan-Nya saat Tuhan datang!"

Suamiku membalas, "Bagaimana kau bisa berpikir seperti itu? Milikilah iman, kau seorang pengkhotbah! Bukankah kau sering bilang, meski kita hidup dalam dosa dan belum terbebas dari itu, tetapi dalam Alkitab dikatakan: 'Karena itu jika engkau mengaku dengan mulutmu bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya di dalam hatimu bahwa Tuhan telah membangkitkan Dia dari Kematian, Engkau akan diselamatkan. Sebab dengan hati, orang percaya kepada kebenaran; dan dengan mulut, pengakuan kepada keselamatan dibuat' (Roma 10:9-10), dan 'Siapa pun yang berseru kepada nama Tuhan akan diselamatkan' (Roma 10:13). Kita hidup dalam dosa dan tak terbebas darinya, tetapi dosa kita diampuni. Kita dibenarkan dan diselamatkan oleh iman. Selama kita menghadiri kebaktian, membaca Alkitab, memikul salib kita, dan mengikuti Tuhan, kita akan masuk kerajaan surga dan diberkati." Aku bilang padanya, "Dahulu aku berpikir begitu, tetapi baru-baru ini aku membaca 1 Petrus 1:16, 'Jadilah engkau kudus; karena Aku kudus' Dan Ibrani 12:14, 'Tanpa kekudusan, tidak ada manusia yang bisa melihat Tuhan.' Kita telah diselamatkan, tetapi kita selalu berbuat dan mengaku dosa. Kita belum meraih kekudusan. Aku khawatir, bisakah kita masuk ke kerajaan surga dalam keadaan kita sekarang?"

Setelah mendengarkanku, dia setuju denganku dan bilang bahwa gereja telah mengundang Pendeta Chen dari Hong Kong dan menyarankan agar aku menanyakan soal ini padanya. Menurutku aku perlu mendapatkan kejelasan soal ini, bahwa aku tak boleh sembrono dalam imanku, atau jika tidak, aku akan mencelakakan diriku sendiri dan saudara-saudariku. Kemudian, saat sedang mencari informasi tentang Pendeta Chen di internet, di halaman yang muncul, aku melihat sebuah situs, Injil Kerajaan Surga. Aku buka situs itu dan melihat kata-kata yang menarik. "Manusia menerima banyak kasih karunia, seperti kedamaian dan kesenangan daging, berkat bagi seluruh keluarga karena iman satu orang, kesembuhan atas penyakit, dan lain sebagainya. Sisanya adalah perbuatan baik manusia dan penampilan saleh mereka; jika manusia bisa hidup berdasarkan hal-hal itu, dia dianggap orang percaya yang baik. Hanya orang-orang percaya semacam itu yang dapat masuk ke surga setelah meninggal, yang artinya mereka telah diselamatkan. Namun, semasa hidup, mereka sama sekali tidak mengerti jalan kehidupan. Mereka sekadar melakukan dosa dan mengakui dosa, terus begitu dalam siklus yang terus menerus berputar tanpa jalan untuk mengubah watak mereka; seperti itulah keadaan manusia di Zaman Kasih Karunia. Apakah manusia sudah menerima keselamatan yang lengkap? Tidak! Karena itu, setelah tahap itu selesai, masih ada pekerjaan penghakiman dan penghajaran. Tahap ini akan menyucikan manusia melalui firman sehingga manusia akan memiliki jalan untuk mereka ikuti. Tahap ini tidak akan berbuah atau bermakna jika dilanjutkan dengan pengusiran roh-roh jahat, karena sifat manusia yang berdosa tidak bisa diusir dan manusia hanya akan sekadar berhenti pada pengampunan dosa mereka. Melalui korban penghapus dosa, manusia telah diampuni dosa-dosanya, karena pekerjaan penyaliban telah berakhir dan Tuhan telah mengalahkan Iblis. Namun, watak manusia yang rusak tetap ada dalam dirinya dan manusia masih tetap dapat berbuat dosa dan melawan Tuhan; Tuhan belum mendapatkan umat manusia. Itulah mengapa pada tahap pekerjaan ini, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan watak manusia yang rusak, menyebabkan dirinya menjalani hidup menurut jalan yang benar. Tahap ini lebih bermakna dan lebih berbuah dibandingkan tahap sebelumnya, karena sekarang firman-lah yang secara langsung membekali hidup manusia dan memampukan watak manusia untuk sepenuhnya diperbarui. Ini adalah tahap pekerjaan yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu, inkarnasi pada akhir zaman telah menyempurnakan arti penting dari inkarnasi Tuhan dan sepenuhnya menggenapi rencana pengelolaan Tuhan bagi keselamatan manusia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”). Aku senang sekali membaca ini. Ini menjabarkan kondisi kita sebagai orang-orang percaya, dan sekalipun aku tak sepenuhnya memahaminya, aku melihat harapan di dalamnya. Aku merasa bisa menemukan jalan di sini untuk disucikan dan berubah. Aku sungguh bersyukur pada Tuhan karena mendengarkan doa-doaku. Saat lanjut membacanya, aku merasa bahwa semua ini ditulis dengan begitu baiknya, dan bahwa jiwaku yang kering ini sedang disirami dan digembalakan. Lantas akupun berpikir, apakah orang-orang ini bisa menjawab kebingunganku? Di situs itu ditulis, "Seandainya Anda punya pertanyaan apa pun, silakan tinggalkan pesan untuk kami di sini." Jadi, tanpa ragu, aku pun mengirimkan pesan kepada mereka, dengan mencantumkan nomor telepon dan alamat surelku.

Kemudian, aku memberitahukan ini pada suamiku, dan dia bilang dia juga mau mencari tahu lebih banyak. Keesokan harinya, anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa menghubungiku. Sore itu, kami berbincang daring, lalu aku pun menceritakan kebingunganku. "Kita biasa membaca ayat dalam kitab Roma ini yang berbunyi, 'Karena itu jika engkau mengaku dengan mulutmu bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya di dalam hatimu bahwa Tuhan telah membangkitkan Dia dari kematian, engkau akan diselamatkan' (Roma 10:9). Kita berpikir dosa-dosa kita diampuni oleh Tuhan Yesus, jadi kita telah diselamatkan dan kita akan masuk kerajaan surga saat Dia datang kembali. Namun, kita tetap hidup dalam dosa, kita tak bisa berpegang teguh pada ajaran Tuhan atau melepaskan diri dari dosa. Dalam Alkitab dikatakan bahwa tanpa kekudusan, kita tak bisa melihat Tuhan. Dalam hati aku bingung, 'Bisakah seseorang sepertiku yang terus berbuat dosa masuk ke kerajaan surga?' Dalam situs Gereja Tuhan Yang Mahakuasa disebutkan bahwa Tuhan akan melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran pada akhir zaman. Apa hubungannya itu dengan melepaskan natur dosa kita dan masuk kerajaan surga?"

Saudara Chen menjelaskan ini pada kami, "Untuk memahami ini, pertama kita harus tahu apa yang disebut dengan 'diselamatkan'. Di akhir Zaman Hukum Taurat, orang-orang semakin jauh dari Tuhan dan mereka tak takut pada-Nya lagi. Karena tak ada yang mematuhi hukum lagi, dan mereka semakin berbuat dosa, mereka semua terancam dikutuk dan dihukum mati. Dalam konteks ini, untuk menyelamatkan orang dari kematian di bawah hukum Taurat Tuhan sendiri menjadi daging dan disalib sebagai korban penghapus dosa bagi umat manusia, Dia menebus semua manusia dari dosa. Sejak saat itu, kita cukup berdoa dalam nama Tuhan Yesus, mengakui dan bertobat kepada-Nya, lalu dosa-dosa kita pun diampuni. Kemudian kita dapat menikmatikasih karunia dan berkat Tuhan tanpa dihukum oleh hukum itu. Inilah arti sesungguhnya dari 'diselamatkan' dalam Zaman Kasih Karunia. Dengan kata lain, 'diselamatkan' hanya merujuk pada pengampunan dosa, sehinga kita tidak lagi dikutuk dan dihukum mati oleh hukum itu, dan bahwa Tuhan tak melihat dosa-dosa itu lagi. Tetapi bukan berarti manusia itu sendiri bebas dari dosa, tak lagi berbuat dosa atau menentang Tuhan. Diselamatkan bukan berarti kita tak rusak atau kita disucikan, terlebih lagi bukan berarti kita pantas untuk masuk ke kerajaan Tuhan. Untuk disucikan, kita harus menerima pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman."

Setelah mendengar penjelasan SaudaraChen, aku mengerti, ternyata maksud "diselamatkan" dalam Kitab Roma adalah, menerima penyelamatan Tuhan Yesus dan tak lagi dikutuk dan dihukum mati di bawah hukum tersebut, tetapi itu bukan disucikan. Aku merasa ada kebenaran untuk dicari di dalam ini.

Selanjutnya, SaudaraChen kembali membacakan beberapa bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Pada masa itu, pekerjaan Yesus adalah pekerjaan untuk menebus seluruh umat manusia. Dosa-dosa semua orang yang percaya kepada-Nya diampuni; asalkan engkau percaya kepada-Nya, Dia akan menebusmu; jika engkau percaya kepada-Nya, engkau tidak lagi berdosa, engkau telah dibebaskan dari dosa-dosamu. Inilah yang dimaksud dengan diselamatkan dan dibenarkan oleh iman. Namun, di antara orang-orang percaya, masih ada yang memberontak dan melawan Tuhan, dan perlahan-lahan masih harus dibuang. Keselamatan tidak berarti manusia telah sepenuhnya didapatkan oleh Yesus, melainkan bahwa manusia tidak lagi menjadi milik dosa, bahwa dosa-dosanya telah diampuni. Asalkan engkau percaya, engkau tidak akan pernah lagi menjadi milik dosa" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (2)”). "Manusia ... dan diampuni dosa-dosanya, tetapi pekerjaan mengenyahkan watak rusak Iblis dalam diri manusia belumlah dilakukan dalam dirinya. Manusia hanya diselamatkan dan diampuni dosanya karena imannya, tetapi sifat dosa manusia tidak diambil daripadanya dan masih tetap ada dalam dirinya. Dosa manusia diampuni melalui Tuhan yang berinkarnasi, namun bukan berarti manusia tidak lagi memiliki dosa dalam dirinya. Dosa manusia dapat diampuni melalui korban penghapusan dosa, tetapi manusia belum mampu menyelesaikan masalah bagaimana dia dapat untuk tidak lagi berbuat dosa dan bagaimana agar sifat dosanya dapat dibuang sepenuhnya dan diubahkan. Dosa manusia diampuni karena pekerjaan penyaliban Tuhan, tetapi manusia tetap hidup dalam watak lama Iblis yang rusak. Dengan demikian, manusia harus sepenuhnya diselamatkan dari watak rusak Iblis sehingga sifat dosa manusia sepenuhnya dibuang dan tidak akan pernah lagi berkembang, sehingga memungkinkan watak manusia berubah. Hal ini mengharuskan manusia memahami jalan pertumbuhan dalam kehidupan, jalan hidup, dan cara untuk mengubah wataknya. Hal ini juga mengharuskan manusia untuk bertindak sesuai dengan jalan ini sehingga watak manusia dapat secara bertahap diubahkan dan dia dapat hidup di bawah cahaya terang, sehingga segala sesuatu yang dia lakukan sesuai dengan kehendak Tuhan, sehingga dia dapat membuang watak rusak Iblisnya, dan supaya dia dapat membebaskan dirinya dari pengaruh kegelapan Iblis, sehingga dia pun benar-benar lepas dari dosa. Hanya dengan begitu, manusia akan menerima keselamatan yang lengkap" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”). "Meskipun Yesus melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, dan hidup" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”).

Lalu Saudara Chen membagikan persekutuan ini: "Firman Tuhan sudah menjelaskan alasan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman. Tuhan Yesus hanya melakukan pekerjaan penebusan pada zaman kasih karunia, dan meskipun dia telah mengampuni dosa-dosa kita, natur dosa kita telah berakar dalam, dan kita tetap memiliki watak iblis. Kita berbohong dan menipu demi kepentingan kita sendiri, kita iri dan penuh kebencian, kita mengikuti kecenderungan duniawi, kita serakah, dan suka akan ketidakadilan. Jika natur iblis kita tak diselesaikan, kita bisa berdosa dan menentang Tuhan kapan saja. Tuhan Yesus berkata, 'Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, siapa saja yang melakukan dosa adalah hamba dosa. Dan hamba tidak tinggal di rumah selamanya: tetapi Anak tetap tinggal selama-selamanya' (Yohanes 8:34-35). Tuhan adalah kudus dan watak benar-Nya tak akan membiarkan pelanggaran. Bagaimana bisa Dia membiarkan orang-orang yang terus berbuat dosa dan menentang-Nya masuk ke kerajaan-Nya? Jadi, Tuhan telah kembali menjadi daging pada akhir zaman untuk menyelamatkan umat manusia sepenuhnya. Dia mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan menyucikan manusia berdasarkanpekerjaan penyelamatan agar kita manusia bisa sepenuhnya dibebaskan dari dosa, disucikan, dan masuk ke kerajaan Tuhan. Ini menggenapi nubuat Tuhan Yesus: 'Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran' (Yohanes 16:12-13). 'Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan menghakiminya di akhir zaman' (Yohanes 12:48). Dan dalam 1 Petrus dikatakan: 'Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan' (1 Petrus 4:17). Jika kita hanya berpegang pada pekerjaan penebusan di Zaman Kasih Karunia tanpa menerima penghakiman Tuhan pada akhir zaman, akar kedosaan kita tidak akan pernah bisa diselesaikan. Menerima penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman adalah satu-satunya cara kita bisa disucikan dari kerusakan dan masuk kerajaan Tuhan."

Mendengarkan penjelasan Saudara Chen menerangkan hatiku. Pantas aku tak bisa mencegah diri dari berbuat dosa seperti apa pun aku berdoa, membaca Alkitab atau berusaha mengendalikan diriku sendiri. Itu karena kedosaanku belum dicabut. Aku belum mengalami pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Bagaimana pekerjaan penghakiman Tuhan menyucikan, mengubah dan benar-benar menyelamatkan orang-orang? Aku menanyakan ini padanya dengan menggebu-gebu.

Dia membacakan bagian lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa untuk kami: Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”). Saudara Chen lalu melanjutkan penjelasannya kepada kami. "Pada akhir zaman, Tuhan utamanya mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan menyucikan orang-orang. Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan semua kebenaran untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia sepenuhnya, membuka misteri dari rencana-Nya untuk menyelamatkan umat manusia, menyingkap akar kejahatan dan kegelapan di dunia ini, bagaimana Iblis merusak manusia dan bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia, kebenaran tentang perusakan Iblis pada manusia, natur iblis dari manusia dalam berbuat dosa dan menentang Tuhan dan berbagai watak iblis mereka, bagaimana orang-orang disucikan melalui penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian akan firman Tuhan, dan lain-lain. Setelah melalui penghakiman dan hajaran firman Tuhan selama beberapa tahun, kami merasa firman Tuhan yang menghakimi dan mengungkap umat manusia bagaikan belati yang setajam pisau cukur, menyingkap penentangan, kerusakan, dan alasan-alasan yang salahdari kita, Benar. dan menunjukkan kita bagaimana kita telah begitu dalam dirusak Iblis. Kita penuh dengan watak-watak iblis seperti kecongkakan, kebohongan, keegoisan, dan kerendahan budi, tanpa keserupaan dengan manusia sama sekali. Sekalipun kita berkorban dalam iman kita, kita melakukannya hanya agar diberkati dan masuk ke kerajaan surga. Kita melakukannya untuk membuat kesepakatan dengan Tuhan untuk mendapatkan kasih karunia dan berkatnya. Kita tak melakukannya untuk mematuhi dan memuaskan Dia. Saat bencana menimpa kita atau kita menemui kesulitan lainnya, kita menyalahkan Tuhan dan tak sungguh tunduk kepada-Nya. Jika kita mendapatkan suatu kualitas, bakat, atau prestasi dalam tugas kita, kita pamer agar orang lain mengagumi kita, dan kita bahkan menghardik orang dengan sombong. Saat pekerjaan dan firman Tuhan tak cocok dengan gagasan kita, kita menghakimi dan menentang Tuhan. Kita tak takut kepada Tuhan. Saat kita diungkap oleh firman Tuhan dan kebenarannya, kita merasa malu, seolah kita tak punya tempat untuk bersembunyi. Kita sungguh menyesal dan membenci diri kita sendiri dan tak mau hidup lagi dengan watak-watak iblis kita yang rusak. Kita pun mendapatkan pemahaman tentang watak benar Tuhan dan pemujaan kita untuk-Nya tumbuh. Kita mau menerima dan tunduk kepada penghakiman dan hajaran Tuhan dan menerapkan kebenaran untuk menyingkirkan kerusakan. Watak hidup kita perlahan-lahan mulai berubah. Semua ini diraih dengan mengalami penghakiman Tuhan di akhir zaman."

Mendengarkan penjelasannya sungguh menyentuhku. Aku melihat betapa pentingnya pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, bagaimana dia mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan menyingkap manusia dalam cara-cara yang praktis. Semua itu untuk menyucikan dan menyelamatkan kita sepenuhnya. Watak rusak kita tak akan pernah disucikan tanpa merasakan penghakiman Tuhan pada akhir zaman dan kita tak akan pantas untuk kerajaan Tuhan. Setelah persekutuan beberapa hari, aku menjadi yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan bahwa firmannya adalah apa yang Roh Kudus katakan pada gereja-gereja. Aku menerima pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa tanpa keraguan. Sekian lama sebagai orang percaya, aku terjebak hidup dalam dosa, tetapi kini akhirnya aku menemukan jalan menuju penyucian dan keselamatan penuh. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa.


3. Terang dari Penghakiman

Oleh En Hui Malaysia

"Tuhan memeriksa seluruh bumi, dan menguasai segala sesuatu, dan melihat semua perkataan serta perbuatan manusia. Dia menjalankan pengelolaan-Nya dalam langkah-langkah yang terukur dan sesuai dengan rencana-Nya, secara diam-diam dan tanpa efek dramatis, tetapi langkah langkah-Nya maju, selangkah demi selangkah, semakin mendekat kepada umat manusia, dan takhta pengadilan-Nya ditempatkan di alam semesta dalam kecepatan cahaya, di mana setelah itu takhta-Nya segera turun ke tengah-tengah kita. Betapa megahnya pemandangan itu, sungguh pemandangan yang mulia dan menakjubkan! Seperti burung merpati, dan seperti singa yang mengaum, Roh datang ke tengah-tengah kita. Dialah hikmat, Dialah kebenaran dan kemegahan, dan Dia datang secara diam-diam ke tengah-tengah kita, memegang otoritas, serta dipenuhi dengan kasih dan belas kasihan. Dialah hikmat, Dialah kebenaran dan kemegahan, dan Dia datang secara diam-diam ke tengah-tengah kita, memegang otoritas, serta dipenuhi dengan kasih dan belas kasihan" ("Tuhan Diam-diam Datang di Antara Kita" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Menyanyikan lagu pujian firman Tuhan ini mengingatkanku pada saat aku percaya kepada Tuhan Yesus. Para pendeta dan penatua selalu berkata Tuhan akan menghakimi kita pada akhir zaman dari sebuah meja raksasa di langit, bahwa Tuhan Yesus akan duduk di atas takhta putih yang besar tempat Dia akan menghakimi orang berdasarkan perbuatan mereka, memberi upah yang baik dan menghukum yang jahat. Aku selalu memercayai itu. Baru setelah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan menyelidiki pekerjaan-Nya pada akhir zaman, aku benar-benar tersadar dan melihat bahwa itu semua adalah gagasan dan khayalan manusia. Bahkan, Tuhan sudah datang di antara manusia guna mengungkapkan kebenaran untuk penghakiman akhir zaman-Nya dan penghakiman di hadapan takhta Kristus telah lama dimulai.

Saat itu tahun 2005, dan aku telah menjadi orang percaya selama 20 tahun. Pada bulan Oktober, rekan-rekanku menyuruhku mulai memakai Facebook untuk menemukan teman dan mengobrol. Kapan pun punya waktu, aku akan melihat pos-pos yang dibuat oleh para saudara-saudari, dan aku menyukai serta membagikan semua pos yang kulihat menarik bagiku. Suatu hari di bulan Februari 2016, aku sedang melihat-lihat Facebook seperti biasa saat melihat sebuah grup mendiskusikan penghakiman pada akhir zaman. Semua orang punya pendapat berbeda. Seseorang berkata mereka tak tahu apa itu penghakiman, jadi mereka tak berani bicara sembarangan, dan kita tak bisa berspekulasi tentang tindakan Tuhan pada masa depan. Orang lain menyebutkan Mazmur 75:2: "Ketika Aku akan menerima sidang itu, Aku akan menghakimi dengan adil." Mereka berkata itu berarti Tuhan memiliki catatan tentang perbuatan semua orang dan saat Tuhan Yesus menghakimi orang pada akhir zaman, Dia akan menunjukkannya kepada semua orang seperti film, jadi kita harus berperilaku baik, jujur, dan tak pernah melakukan kejahatan, maka Tuhan takkan mengirim kita ke neraka. Orang lain berkata berdasarkan yang ada di Kitab Wahyu, saat Tuhan menghakimi kita pada akhir zaman, Dia akan melakukannya dari atas takhta putih yang besar di langit tempat Tuhan Yesus akan menyiapkan meja besar, duduk di sana, dan membuka buku tentang hidup tiap orang, lalu menghakimi mereka satu per satu menurut perbuatan mereka. Mereka yang berbuat baik akan dibawa ke kerajaan Tuhan sedangkan yang melakukan kejahatan akan dikirim ke neraka. Setelah membaca semua pos ini, aku mulai menguraikan dalam pikiran semua gagasan tentang Tuhan Yesus menghakimi orang-orang pada akhir zaman. Tuhan Yesus akan duduk di atas takhta putih yang besar di langit dengan orang-orang berlutut di hadapan-Nya untuk dihakimi. Tuhan Yesus akan menentukan apakah orang-orang akan masuk surga atau neraka berdasarkan seberapa banyak kebaikan dan kejahatan yang telah mereka lakukan. Aku telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari 20 tahun dan telah mengikuti Dia serta menyebarkan Injil dengan antusias, aku juga telah bekerja keras untuk hidup berdasarkan ajaran-Nya. Aku pikir Dia pasti akan melihat ketulusanku dan membawaku ke kerajaan-Nya.

Aku terus memikirkannya dan tersadar aku bisa mencari "penghakiman" secara daring dan melihat apa yang muncul. Aku melihat ini dalam pencarianku: "Hajaran dan Penghakiman Tuhan ialah Terang bagi Keselamatan Manusia." Ini langsung menarik perhatianku. Aku mengeklik tautan itu, bersemangat untuk melihat isinya. Ternyata itu adalah lagu pujian yang indah dan menggugah pikiran: "Dalam hidupnya, jika manusia ingin ditahirkan dan mencapai perubahan dalam wataknya, jika ia ingin hidup dalam kehidupan yang bermakna dan memenuhi tugasnya sebagai makhluk ciptaan, ia harus menerima hajaran dan penghakiman Tuhan dan tidak membiarkan disiplin Tuhan dan pukulan-Nya menjauh darinya, agar ia dapat membebaskan diri dari manipulasi dan pengaruh Iblis, dan hidup di dalam terang Tuhan. Ketahuilah bahwa hajaran dan penghakiman Tuhan adalah terang, serta terang keselamatan manusia, dan tidak ada berkat, kasih karunia, atau perlindungan yang lebih baik bagi manusia" ("Hajaran dan Penghakiman Tuhan ialah Terang bagi Keselamatan Manusia" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Liriknya memancing keingintahuanku. Mereka berkata penghakiman dan hajaran Tuhan adalah terang dari keselamatan manusia, bahwa itu adalah perlindungan terbaik dan kasih karunia terbesar bagi kita. Aku bertanya-tanya apa artinya itu. Dikatakan juga, agar ditahirkan dan menjalani hidup bermakna, kita harus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Merenungkan hal ini memunculkan beberapa pertanyaan: Bukankah penghakiman hanya menentukan kesudahan kita? Bagaimana itu bisa menjadi terang dari keselamatan kita? Aku belum pernah mendengar itu. Penghakiman semacam itu berbeda dari yang aku anggap sebagai penghakiman, tetapi aku punya firasat samar bahwa itu tak sesederhana dugaanku. Aku mencari sumber lagu pujian itu dan mendapati asalnya dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku pergi ke situs web mereka. Situs web itu punya desain menarik dan konten yang sangat beragam. Aku melihat segala jenis buku, lagu pujian kepada Tuhan, serta film Injil dan video lainnya, juga kesaksian tertulis. Aku pergi ke bagian Buku lebih dahulu, tempat aku melihat beberapa judul seperti Penghakiman Dimulai dari Bait Tuhan dan Kesaksian Pengalaman di Hadapan Kursi Penghakiman Kristus. Keduanya menyebutkan "penghakiman". Dalam Kesaksian Pengalaman di Hadapan Kursi Penghakiman Kristus, ada banyak artikel tentang penghakiman, seperti "Transformasi Melalui Penghakiman" dan "Penghakiman Adalah Terang". Aku membaca beberapa artikel, dan semuanya membahas bagaimana orang Kristen mengalami penghakiman firman Tuhan, kemudian pandangan mereka tentang iman dan watak rusak mereka berubah. Membaca ini membuatku makin penasaran. Aku bertanya-tanya: "Mungkinkah penghakiman bukan penghukuman atau menentukan kesudahan, tetapi untuk keselamatan? Apa arti 'Hajaran dan Penghakiman Tuhan ialah Terang bagi Keselamatan Manusia'?" Sepertinya buku-buku tentang penghakiman ini akan sangat membantu dan aku ingin membacanya dengan cermat. Namun, saat itu waktunya bekerja, jadi aku harus mematikan komputer dan berangkat. Namun, sepanjang hari aku tak bisa berhenti memikirkan situs web Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, khususnya "Hajaran dan Penghakiman Tuhan ialah Terang bagi Keselamatan Manusia." Aku benar-benar tidak tahu apa arti penghakiman yang sesungguhnya di sana.

Saat tiba di rumah malam itu, aku kembali membuka situs itu dan mencari "penghakiman." Aku kemudian membaca "Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran" Ada bagian di dalamnya yang benar-benar membuat saya tersentuh. "Dalam penghakiman yang dimulai di rumah Tuhan yang diucapkan di masa lampau, kata 'penghakiman' ini mengacu pada penghakiman yang Tuhan jatuhkan zaman sekarang ini kepada mereka yang datang ke hadapan takhta-Nya pada akhir zaman. Mungkin ada orang-orang yang percaya pada imajinasi supernatural seperti itu bahwa, ketika akhir zaman telah tiba, Tuhan akan membuat sebuah meja besar di surga, yang di atasnya dibentangkan taplak meja putih, dan kemudian, sambil duduk di sebuah takhta besar dengan semua orang berlutut di tanah, Dia akan mengungkapkan dosa masing-masing orang dan dengan demikian menentukan apakah mereka akan naik ke surga atau dilemparkan ke dalam lautan api dan belerang. Apa pun yang manusia imajinasikan, itu tidak dapat mengubah hakikat pekerjaan Tuhan. Imajinasi manusia tidak lain hanyalah konsepsi pemikiran manusia; semua itu berasal dari otak manusia, disimpulkan dan digabungkan dari apa yang telah manusia lihat dan dengar. Karena itu Kukatakan, secemerlang apa pun gambar-gambar yang dibayangkan, semua itu hanyalah gambar kartun, dan tidak bisa menggantikan rencana pekerjaan Tuhan. Bagaimanapun, manusia telah dirusak oleh Iblis, jadi bagaimana mungkin dia dapat memahami pikiran Tuhan? Manusia menganggap pekerjaan penghakiman Tuhan sebagai sesuatu yang sangat luar biasa. Dia percaya bahwa karena Tuhan itu sendiri yang melakukan pekerjaan penghakiman, maka pekerjaan ini pasti dilakukan dalam skala raksasa, dan tidak dapat dipahami oleh makhluk fana, dan harus bergema ke seluruh surga dan mengguncangkan bumi; kalau tidak, bagaimana mungkin pekerjaan itu adalah pekerjaan penghakiman Tuhan? Dia percaya bahwa, karena ini adalah pekerjaan penghakiman, maka Tuhan pasti tampil sangat mengesankan dan megah ketika Dia bekerja, dan mereka yang dihakimi harus meraung-raung berlinangan air mata dan berlutut memohon belas kasihan. Adegan seperti itu pasti spektakuler, dan sangat meriah .... Semua orang membayangkan pekerjaan penghakiman Tuhan sebagai sesuatu yang menakjubkan. Namun, tahukah engkau bahwa pada saat Tuhan sudah sejak lama memulai pekerjaan penghakiman-Nya di antara manusia, engkau tetap tertidur dengan lesu? Bahwa pada saat engkau mengira pekerjaan penghakiman Tuhan telah secara resmi dimulai, Tuhan akan sudah membuat langit dan bumi menjadi baru? Pada saat itu, mungkin barulah akhirnya engkau akan memahami makna kehidupan, tetapi pekerjaan hukuman Tuhan yang tak kenal ampun akan membawamu yang masih terlelap ke dalam neraka. Barulah pada saat itu engkau tiba-tiba menyadari bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan sudah berakhir" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”). Membaca ini membuatku tercengang. Pikiran dan perspektifku yang sangat dalam tertanam tentang penghakiman Tuhan pada akhir zaman begitu jelas tersingkap. Apakah keyakinanku bahwa Tuhan akan melakukan penghakiman di langit hanya pemikiran supernatural? Dikatakan juga bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman telah dimulai dan akan segera berakhir, serta memperingatkan orang-orang agar segera mencari penampakan Tuhan. Aku bertanya-tanya: "Mungkinkah ini suara Tuhan?" Pemikiran itu membuatku gemetar dan aku ingin segera mengetahuinya. Jadi, aku mengirim pesan melalui fitur obrolan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan memberi tahu mereka aku tertarik dengan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Aku terkejut menerima tanggapan dengan sangat cepat, lalu Saudari Liu dan Saudari Li dari Gereja dimasukkan dalam obrolan itu.

Setelah perkenalan singkat, aku berbagi kebingunganku dengan mereka. Aku berkata, "Berdasarkan Kitab Wahyu, Tuhan akan berada di langit di atas takhta putih yang besar untuk melaksanakan penghakiman-Nya pada akhir zaman, tetapi dalam 'Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran' dikatakan itu hanya gagasan manusia, dan pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman telah dimulai. Apa artinya semua ini?"

Saudari Liu menanggapi dengan persekutuan ini: "Yang dikatakan dalam Kitab Wahyu tentang Yohanes melihat takhta putih yang besar di langit di Pulau Patmos hanyalah sebuah penglihatan, nubuat tentang penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Itu bukanlah sesuatu yang akan benar-benar terjadi. Artinya, tak ada yang tahu atau menentukan dengan persis bagaimana Tuhan akan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya sebelum Dia melakukannya. Kita hanya bisa tahu setelah nubuat itu digenapi." Dia juga berkata ada banyak nubuat dalam Alkitab tentang pekerjaan penghakiman, seperti Kitab Wahyu 14: 6–7: "Dan aku melihat malaikat lain terbang di tengah-tengah langit, membawa Injil kekal untuk diberitakan kepada mereka yang tinggal di bumi, dan kepada seluruh bangsa, kaum, bahasa, dan suku Katanya dengan suara nyaring, Takutlah akan Tuhan, dan berikan kemuliaan pada-Nya; karena saat penghakiman-Nya sudah tiba." Juga Yohanes 9:39: "Aku datang ke dalam dunia untuk menghakimi, agar mereka yang tidak melihat, dapat melihat." Dia berkata ayat-ayat ini mengatakan "membawa Injil kekal untuk diberitakan kepada mereka yang tinggal di bumi" dan "Aku datang ke dalam dunia untuk menghakimi" menunjukkan bahwa Tuhan pasti akan datang ke bumi dan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di sini pada akhir zaman. Dia juga menyebutkan dalam Yohanes 5:22 Tuhan Yesus berkata: "Karena Bapa tidak menghakimi siapa pun, tetapi telah menyerahkan seluruh penghakiman itu kepada Anak." Serta Ayat 27: "Dan Dia juga sudah memberikan kepada-Nya otoritas untuk mengadakan penghakiman, karena Dia adalah Anak Manusia" (Yohanes 5:27). Juga, 1 Petrus 4:17 menyatakan: "Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan." Dia berkata, "Ayat-ayat ini mengatakan bahwa penghakiman akan dilakukan oleh sang Anak. Referensi mana pun tentang Anak atau Anak Manusia berarti Dia lahir dari manusia dan memiliki kemanusiaan yang biasa. Roh Tuhan takkan disebut Anak Manusia. Jadi, ini bukti yang cukup bahwa Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman dalam daging sebagai Anak Manusia. Juga tertulis bahwa penghakiman dimulai dengan rumah Tuhan. Artinya pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman dimulai dengan para orang percaya."

Pada titik ini aku terkejut dan berpikir, "Aku telah menjadi orang percaya selama bertahun-tahun ini dan telah membaca ayat-ayat Alkitab yang dia rujuk. Kenapa aku tak pernah menyadari bahwa Tuhan akan berinkarnasi sebagai Anak Manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di bumi? Aku hanya mengandalkan penglihatan Yohanes di Pulau Patmos, membayangkan seperti itulah Tuhan akan melakukan penghakiman-Nya dan mengabaikan ayat-ayat lain tentang penghakiman. Aku memiliki pemahaman yang terbatas." Saat membaca ayat-ayat ini, aku merenungkan persekutuan Saudari Liu.

Saat itu, aku mendengar Saudari Li melanjutkan persekutuan: "Tuhan Yang Mahakuasa melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia seraya menyingkap kesudahan semua orang dan memilah kita berdasarkan jenis kita. Ini adalah penghakiman di hadapan takhta putih yang besar pada akhir zaman dan ini sepenuhnya menggenapi nubuat alkitabiah itu. Tuhan berinkarnasi mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman terutama untuk membuat sekelompok pemenang sebelum bencana. Mereka yang benar-benar merindukan penampakan Tuhan dari setiap denominasi membaca firman Tuhan Yang Maha Esa dan melihat itu adalah kebenaran, itu adalah suara Tuhan, dan mereka berpaling kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka adalah gadis bijaksana yang diangkat ke hadapan takhta Tuhan tempat mereka dihakimi dan ditahirkan melalui firman Tuhan. Setelah sekelompok pemenang dibuat, Tuhan akan mulai menurunkan bencana besar serta memberi upah yang baik dan menghukum yang jahat, membinasakan orang-orang jahat yang menentang Tuhan dengan keras. Saat itulah pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman akan sepenuhnya berakhir. Bencana menjadi makin parah dan empat bulan darah telah muncul. Ada tulah belalang, air bah, kekeringan, kelaparan, dan wabah. Bencana besar sudah sangat dekat. Saat bencana itu datang, semua yang telah melakukan kejahatan dan menjadi musuh Tuhan serta semua yang dimiliki Iblis akan dihancurkan. Mereka yang telah menerima penghakiman firman Tuhan dan ditahirkan akan dilindungi dan selamat serta dibawa ke kerajaan Tuhan. Bukankah itu tepatnya penghakiman pada akhir zaman di hadapan takhta putih yang besar?"

Aku tercerahkan oleh persekutuannya. Aku menyadari Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kebenaran untuk melakukan pekerjaan penghakiman adalah penghakiman takhta putih yang besar pada akhir zaman. Namun, kebingunganku tak sepenuhnya terselesaikan. Mereka berkata Tuhan mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman untuk mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia, tetapi aku pikir, "Tuhan telah mengampuni dosa kita dan tak lagi melihat kita sebagai pendosa. Kenapa Tuhan masih perlu mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia dengan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman?" Aku mengajukan pertanyaan itu kepada para saudari, yang membaca dua kutipan lagi dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Meskipun Yesus melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, dan hidup" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). "Engkau hanya tahu bahwa Yesus akan turun ke bumi pada akhir zaman, tetapi bagaimana tepatnya Dia akan turun? Orang berdosa sepertimu, yang baru saja ditebus, yang belum diubahkan atau disempurnakan Tuhan, dapatkah engkau berkenan di hati Tuhan? Bagimu, engkau yang masih dirimu yang lama, memang benar bahwa engkau diselamatkan oleh Yesus, dan engkau tidak terhitung sebagai orang berdosa karena penyelamatan Tuhan, tetapi hal ini tidak membuktikan bahwa engkau tidak berdosa dan tidak najis. Bagaimana mungkin engkau bisa kudus jika engkau belum diubahkan? Di dalam dirimu, engkau dipenuhi dengan kenajisan, egois dan kasar, tetapi engkau masih berharap untuk dapat turun bersama Yesus—enak betul! Engkau melewatkan satu tahap dalam kepercayaanmu kepada Tuhan: engkau hanya ditebus, tetapi belum diubahkan. Agar engkau dapat berkenan di hati Tuhan, Tuhan harus secara pribadi melakukan pekerjaan untuk mengubahkan dan menahirkanmu; jika engkau hanya ditebus, engkau tidak akan dapat mencapai kekudusan. Dengan begini, engkau tidak akan layak mendapat bagian dalam berkat-berkat yang baik dari Tuhan, sebab engkau telah melewatkan satu tahap dalam pekerjaan Tuhan mengelola manusia, yaitu tahap kunci berupa pengubahan dan penyempurnaan. Dengan demikian, engkau, seorang berdosa yang baru saja ditebus, tidak dapat langsung menerima warisan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Sebutan dan Identitas”).

Setelah membaca ini, Saudari Li melanjutkan persekutuannya: "Pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus melakukan pekerjaan penebusan, yang hanya untuk mengampuni dosa umat manusia. Dia tak menyelesaikan watak rusak kita. Dosa-dosa kita diampuni, dan kita diselamatkan serta dibenarkan oleh iman kita kepada Tuhan, yang berarti kita tak dihukum dan dikutuk oleh Hukum Taurat, tetapi natur iblis kita yang berdosa dan menentang Tuhan tetap ada di dalam diri kita. Natur berdosa kita belum dicabut. Karena itulah kita masih terikat oleh natur berdosa kita, serta terus berbuat dosa dan berbohong. Beberapa orang yang memiliki kualitas dan kekuatan menjadi congkak dan keras hati, dan hanya karena bisa melakukan sedikit pekerjaan, mereka pamer, memperjuangkan nama dan status, serta terlibat dalam intrik. Sepertinya mereka bekerja keras dan berkorban, lalu berkata itu untuk mengasihi dan memuaskan Tuhan, tetapi kenyataannya itu agar diberkati, untuk mendapatkan mahkota. Dalam menghadapi kesulitan atau ujian, mereka berdebat dengan Tuhan dan bersungut-sungut, atau bahkan mengatakan Tuhan tidak benar, mereka juga menyangkal dan mengkhianati-Nya. Bagaimana mungkin orang seperti ini yang tak bisa lepas dari dosa mereka, yang selalu melawan dan menghakimi Tuhan, layak untuk kerajaan Tuhan? Tuhan itu kudus: 'Kekudusan, karena tanpa kekudusan, tidak ada manusia yang bisa melihat Tuhan' (Ibrani 12:14). Karena itulah Tuhan Yesus berjanji akan datang kembali. Tuhan Yang Mahakuasa telah datang pada akhir zaman untuk bekerja di atas fondasi penebusan Tuhan Yesus. Dia mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman untuk mentahirkan dan menyelamatkan manusia sekarang dan untuk selamanya agar kita bisa dibebaskan dari dosa dan watak rusak kita, serta diselamatkan sepenuhnya dan didapatkan oleh Tuhan."

Itu sungguh terdengar benar bagiku. Meskipun dosa kita diampuni melalui iman kita, natur berdosa kita belum diselesaikan. Aku memikirkan tentang keadaan di gereja kami. Para pendeta dan penatua hanya berkhotbah tentang doktrin alkitabiah dalam kebaktian tanpa memberikan makanan apa pun untuk hidup, mereka rakus akan uang dan bersaing demi kekuasaan. Mereka bahkan membentuk faksi, serta menghakimi dan menjatuhkan satu sama lain. Para saudara-saudari merasa lemah, iman serta kasih mereka memudar. Banyak orang mengejar tren duniawi dan rakus akan kesenangan daging. Mereka tak bisa melepaskan diri dari dosa. Aku juga memikirkan bagaimana aku tak bisa menahan diri tidak berbohong dan berbuat dosa. Aku tak bisa mengamalkan firman Tuhan, dan hidup dalam keadaan berdosa dan mengaku. Bagaimana aku bisa masuk ke dalam kerajaan Tuhan jika begitu? Kita benar-benar membutuhkan Tuhan untuk datang kembali dan melakukan pekerjaan untuk menghakimi dan mentahirkan kita. Aku dengan bersemangat bertanya kepada para saudari itu, "Bagaimana Tuhan mentahirkan dan menyelamatkan orang-orang pada akhir zaman melalui penghakiman-Nya?"

Mereka membacakan kutipan lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan. Jika engkau tidak menganggap penting kebenaran-kebenaran ini, jika engkau terus-menerus berpikir untuk menghindarinya, atau bagaimana menemukan jalan baru di luar kebenaran ini yang tidak melibatkan kebenaran, maka Kukatakan bahwa engkau adalah orang berdosa yang menyedihkan. Jika engkau memiliki iman kepada Tuhan, tetapi tidak mencari kebenaran atau kehendak Tuhan, ataupun mencintai jalan yang membawamu lebih dekat kepada Tuhan, maka Kukatakan bahwa engkau adalah orang yang berusaha untuk menghindari penghakiman, dan bahwa engkau adalah sebuah boneka dan seorang pengkhianat yang melarikan diri dari takhta putih yang besar. Tuhan tidak akan mengampuni pemberontak mana pun yang meloloskan diri dari pengawasan mata-Nya. Orang-orang semacam itu akan menerima hukuman yang jauh lebih berat. Mereka yang datang ke hadapan Tuhan untuk dihakimi, dan terlebih lagi telah disucikan, akan hidup selamanya dalam kerajaan Tuhan. Tentu saja, ini adalah sesuatu yang akan terjadi di masa depan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

Saudari Li melanjutkan persekutuannya: "Tuhan Yang Mahakuasa menggunakan firman untuk melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman untuk sepenuhnya mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia. Dia mengungkapkan semua kebenaran yang perlu dipahami dan dimasuki oleh manusia yang rusak agar diselamatkan dan ditahirkan sepenuhnya. Tuhan Yang Mahakuasa tak hanya menyingkapkan esensi dan kebenaran dari kerusakan kemanusiaan, tetapi juga akar dari semua kegelapan dan kejahatan di dunia. Firman-Nya tak hanya menunjukkan orang ke jalan keselamatan dan bebas dari kerusakan, tetapi secara terbuka mengungkapkan kehendak dan ketentuan Tuhan bagi umat manusia. Itu tak hanya menyingkap misteri rencana pengelolaan 6.000 tahun Tuhan, tetapi memberi tahu orang-orang tentang kesudahan dan tempat tujuan yang menunggu mereka. Firman Tuhan Yang Mahakuasa dengan sangat cermat mengungkap esensi kerusakan manusia, jadi kita sudah pasti teryakinkan. Makin banyak kita mengalami penghakiman firman Tuhan, makin kita melihat betapa dalam kemanusiaan telah dirusak oleh Iblis. Saat kita sepenuhnya melihat watak iblis dan kebenaran dari kerusakan kita, kita melihat betapa kudus dan benarnya Tuhan. Lalu, tumbuh rasa hormat dan kasih kepada Tuhan dalam hati kita, dan benar-benar melihat betapa rusak dan kurangnya kemanusiaan kita. Kita melihat kita tak layak hidup di hadapan Tuhan. Lalu, kita mulai membenci diri kita dan tak ingin hidup dengan watak iblis kita lagi. Kita tunduk pada penghakiman Tuhan dengan sukarela, benar-benar bertobat, dan berubah. Jika bukan karena penghakiman dan wahyu dari firman Tuhan, bisakah natur iblis kita diselesaikan hanya dengan berdoa, mengaku, dan mencoba mengendalikan diri? Bisakah kita lepas dari belenggu dosa? Kita tak bisa lepas dari dosa, bagaimana kita bisa benar-benar bertobat dan layak memasuki kerajaan Tuhan? Karena itulah penghakiman dan hajaran Tuhan adalah keselamatan. Keduanya adalah terang keselamatan. Mereka yang tak mau menerima penghakiman firman Tuhan akan ditaklukkan bencana besar saat bencana itu tiba, meratap dan mengertakkan gigi mereka."

Dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan setelah beberapa hari bersekutu dengan para saudari ini, aku tahu di dalam hatiku betapa penting penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman untuk mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia! Aku belum mengalami penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan pada saat itu, tetapi melalui persekutuan para saudari dan kesaksian orang lain, aku melihat pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar bisa mengubah dan mentahirkan manusia, dan itulah yang kita butuhkan sebagai umat manusia yang rusak. Aku dahulu berpikir Tuhan akan melakukan penghakiman di langit dari takhta putih yang besar pada akhir zaman dan orang percaya akan diangkat untuk bertemu dengan Tuhan. Itu tampak sangat fantastis. Kini aku sadar Tuhan menjadi daging pada akhir zaman untuk melakukan pekerjaan penghakiman di bumi dengan firman, mentahirkan dan menyelamatkan semua orang percaya sejati. Barulah Dia akan menggunakan bencana untuk menghancurkan semua yang melawan Dia. Pekerjaan penghakiman Tuhan sangat praktis! Aku membaca banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa setelah itu dan telah membaca banyak misteri dan kebenaran yang terungkap di dalamnya, seperti penjelasan dari tiga tahap pekerjaan-Nya pada Zaman Hukum Taurat, Kasih Karunia, dan Kerajaan serta apa yang mereka capai, bagaimana Iblis merusak umat manusia, bagaimana Tuhan menyelamatkan dan menyucikan kita dengan pekerjaan penghakiman-Nya, apa tempat tujuan dan kesudahan semua orang nantinya, bagaimana kerajaan Tuhan diwujudkan di bumi, dan banyak lagi. Ini sangat membuka mata dan menggenapkan! Kini aku telah mengalami apa yang dikatakan Tuhan Yang Mahakuasa: " Hakikat pekerjaan Penghakiman sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya." Firman itu sangat praktis! Aku telah mendengar suara Tuhan dalam firman yang diucapkan Tuhan Yang Mahakuasa dan telah datang ke hadapan takhta Tuhan. Ini adalah Tuhan mengangkatku dan menunjukkanku kasih. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


4. Kebangkitan Roh yang Tertipu

Oleh Saudara Yuanzhi, Brasil

Aku dilahirkan di sebuah kota kecil di Tiongkok Utara dan pada tahun 2010, aku mengikuti kerabat ke Brasil. Di Brasil, aku berkenalan dengan seorang teman Kristen yang membawaku ke gereja untuk mendengarkan khotbah, setelah tiga kunjungan aku masih belum menyerap apa pun. Aku benar-benar sibuk dengan pekerjaan setelah itu, jadi aku tidak kembali lagi ke gereja sampai suatu hari di bulan Juni 2015, ketika temanku membawaku ke gereja sekali lagi. Pada waktu itu, akhirnya aku mendapatkan beberapa pemahaman tentang Tuhan Yesus sebagai Sang Penebus melalui apa yang dibagikan saudara-saudari. Khususnya, ketika aku pertama kali membaca kitab Kejadian, aku menyadari bahwa manusia sebenarnya diciptakan oleh Tuhan, bahwa Tuhan telah menciptakan segala sesuatu, dan aku merasa bahwa Sang Pencipta itu sungguh menakjubkan. Ketika aku masih bersekolah, semua buku pelajaran telah mengajarkanku bahwa manusia berevolusi dari kera, dan segala sesuatu di dunia terbentuk secara alami—ternyata aku telah ditipu selama lebih dari dua puluh tahun. Baru setelah membaca Alkitab aku tersadar sepenuhnya, dan sejak saat itu, aku percaya kepada Tuhan Yesus.

Pada akhir 2015, aku kembali ke Brasil setelah lima bulan di Tiongkok. Kali ini, aku memutuskan untuk mencari pekerjaan tetap dan menetap. Namun, segala sesuatu tidak selalu berjalan seperti yang direncanakan. Segala sesuatunya tidak berjalan mulus dengan pekerjaan atau kehidupan pribadiku, membuatku sangat gelisah dan cemas. Suatu malam, aku menelepon teman Kristen itu untuk mengeluh, dan dia berkata kepadaku, "Tenangkan dirimu dan berdoalah kepada Tuhan dan lihat bagaimana Tuhan mengatur segalanya untukmu." Jadi, aku menenangkan hatiku dan berdoa kepada Tuhan, "Tuhan Yesus! Aku telah menghadapi beberapa masalah di tempat kerja yang aku tidak tahu cara menanganinya. Tuhan, aku berharap dapat menerima pertolongan dari-Mu." Tak disangka, empat hari kemudian, atasanku meneleponku dan memintaku untuk kembali bekerja. Aku sangat gembira dan bersyukur karena Tuhan Yesus mendengar doaku. Aku menerima lebih banyak anugerah Tuhan setelah itu, jadi aku mulai menghadiri ibadah setiap minggu untuk membalas kasih-Nya, bahkan jika aku harus cuti dari pekerjaan.

Mulai Juni 2016, aku tidak hanya menghadiri ibadah gereja, tetapi aku juga membagikan ayat-ayat Alkitab kepada teman-teman di Facebook, selain itu, aku menjelajahi Facebook untuk mencari berbagai artikel agar aku dapat memperoleh pemahaman yang lebih lagi tentang Tuhan. Aku melakukan pertemanan dengan lebih banyak orang di Facebook yang semuanya mau membagikan ayat-ayat Alkitab denganku ketika mereka ada waktu. Ini sangat bermanfaat bagiku. Suatu hari, sementara menjelajahi Facebook, aku melihat sebuah video dengan deskripsi "Tuhan Turun Dengan Penghakiman"—ini langsung menarik perhatianku. Karena penasaran, aku segera mengkliknya. Aku cukup takjub karena video itu dibuat dengan sangat baik. Sederhananya, itu spektakuler! Aku merasa tertarik dengan nyanyian yang merdu dan kuat, lirik yang menyentuh hati sanubari, dan antusiasme semua orang dalam pertunjukan itu. Memperhatikannya lebih dekat, aku melihat bahwa video itu berasal dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku berpikir: "Semua penampil benar-benar melakukannya dengan sepenuh hati—seakan-akan mereka bernyanyi untuk didengar Tuhan. Gereja Tuhan yang Mahakuasa tampaknya lumayan juga! Ini adalah pertama kalinya aku mendengar tentang mereka; jika ada kesempatan, aku harus menghubungi mereka."

Suatu hari, aku mengirim tautan video tersebut kepada seorang teman Facebook, Saudari Yang, yang dengannya aku sering membahas Alkitab. Dia juga sangat menyukainya, dan berkata bahwa dia tertarik untuk belajar lebih banyak tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Dia merasa bahwa gereja ini memang sangat istimewa dan dipenuhi dengan pekerjaan Roh Kudus. Aku kemudian membagikan video itu di halaman Facebook-ku, tetapi tanpa disangka, salah seorang temanku menontonnya dan berkata kepadaku bahwa Gereja Tuhan Yang Mahakuasa itu tidak baik, selain itu, dia mengirimkanku berbagai hal negatif tentang gereja tersebut. Melihat semua materi yang menghujat Tuhan Yang Mahakuasa dan mengutuk Gereja Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar membuatku takut dan aku berpikir: "Gereja ini tampaknya baik—bagaimana mungkin ada yang punya masalah dengan mereka?" Ketika aku ingin kembali menonton video tersebut, tiba-tiba aku teringat pada sesuatu yang pernah dikatakan pendetaku dalam sebuah khotbah, bahwa Mesias palsu akan muncul pada akhir zaman. Jika aku menyimpang dari jalan Tuhan Yesus, bukankah semuanya akan berakhir bagiku? Aku tahu itu adalah sesuatu yang tidak bisa aku abaikan, jadi aku memutuskan untuk tidak menontonnya saat itu. Aku segera menghubungi Saudari Yang dan menjelaskan situasi tersebut kepadanya. Responsnya adalah, "Kita tidak bisa hanya bergantung pada satu sisi cerita untuk menentukan apakah itu benar atau salah. Ini tidak sesuai dengan ajaran Tuhan. Kita semua yang percaya kepada Tuhan sedang menantikan kedatangan-Nya kembali, dan saat ini, beberapa orang mengatakan bahwa Dia telah datang. Kita harus menyelidiki hal ini. Kita tidak boleh hanya mengikuti perkataan orang, menghakimi secara membabi buta dan mengutuknya. Marilah kita mencari beberapa orang dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan menyelidikinya. Kita akan melihat wajah mereka yang sebenarnya—tidak ada yang asli yang bisa dipalsukan, dan tidak ada yang palsu yang bisa dijadikan asli." Aku berpikir: "Saudari Yang benar. Ini memang pertama kalinya aku mendengar ada orang yang memberitakan Injil bahwa Tuhan telah datang kembali, selain itu, aku tidak tahu apakah hal-hal di Internet yang mengutuk Gereja Tuhan Yang Mahakuasa itu benar atau salah. Aku dapat melihat bahwa video dan film yang dibuat oleh Gereja Tuhan Yang Mahakuasa cukup bagus. Aku harus pergi dan belajar tentang mereka—itulah satu-satunya cara yang masuk akal untuk meresponi kedatangan Tuhan kembali." Dan, aku sepakat untuk menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman bersama Saudari Yang.

Saudari Yang menghubungi mereka melalui rincian kontak yang ditampilkan di akhir video dan akhirnya terhubung dengan Saudara Zhang dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa di Amerika Utara. Setelah kami tersambung dengannya di telepon, aku dan Saudari Yang mengajukan pertanyaan yang sama: "Kami berdua tahu bahwa Tuhan akan datang kembali pada akhir zaman, namun Tuhan Yesus berkata: 'Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Mesias palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan' (Matius 24:23-24). Saudara Zhang, apa pendapatmu tentang masalah Mesias palsu yang muncul pada akhir zaman ini untuk menipu manusia?"

Saudara Zhang berkata: "Tuhan Yesus mengatakan hal-hal ini untuk memperingatkan kita: ketika Dia datang kembali pada akhir zaman, Mesias palsu juga akan muncul. Kehendak Tuhan adalah agar kita memiliki ketajaman sehingga kita tidak ditipu oleh Mesias palsu. Namun, Dia tidak mengatakan ini agar kita dengan begitu saja menolak siapa pun yang berkata bahwa Tuhan telah datang kembali, atau bahkan bertindak sampai menghakimi dan mengutuk mereka. Ini adalah kesalahpahaman kita akan firman yang Tuhan Yesus ucapkan. Tuhan Yesus sangat jelas menerangkan tentang Mesias palsu: 'Karena akan bangkit Kristus-Mesias palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan' (Matius 24:24). Ciri yang jelas dari Mesias palsu adalah mereka meniru pekerjaan Tuhan Yesus, membuat tanda-tanda, melakukan mukjizat, menyembuhkan penyakit dan mengusir setan. Inilah area paling licik dan jahat dari Mesias palsu, dan hal-hal itu adalah ciri khas utama mereka. Firman Tuhan Yang Mahakuasa bahkan lebih spesifik dan tajam mengenai perwujudan dan ciri khas dari Mesias palsu. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: 'Jika, pada masa sekarang, muncul orang yang dapat memperlihatkan tanda dan keajaiban, mengusir setan, menyembuhkan orang sakit, dan melakukan banyak mukjizat, dan jika orang ini mengaku bahwa merekalah Yesus yang telah datang, inilah pemalsuan yang dilakukan oleh roh-roh jahat yang meniru Yesus. Ingatlah ini! Tuhan tidak mengulangi pekerjaan yang sama. Tahap pekerjaan Yesus sudah diselesaikan, dan Tuhan tidak akan pernah melakukan lagi tahap pekerjaan tersebut. ... Jika, pada akhir zaman, Tuhan masih memperlihatkan tanda dan keajaiban, dan masih mengusir setan dan menyembuhkan orang sakit—jika Dia melakukan hal yang sama persis seperti yang Yesus lakukan—berarti Tuhan mengulangi pekerjaan yang sama, dan pekerjaan Yesus tidak memiliki makna atau nilai. Jadi, Tuhan melakukan satu tahap pekerjaan dalam setiap zaman. Begitu setiap tahap pekerjaan-Nya selesai, tahap itu akan segera ditiru oleh roh-roh jahat, dan setelah Iblis mulai mengikuti jejak Tuhan, Tuhan berubah ke cara yang berbeda. Begitu Tuhan telah menyelesaikan suatu tahap pekerjaan-Nya, tahap itu ditiru oleh roh jahat. Engkau semua harus betul-betul jelas mengenai hal ini' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”). Kita semua tahu bahwa semua yang palsu hanya dapat mengikuti apa yang benar dan menirunya. Mesias palsu tidak terkecuali. Mereka adalah roh-roh jahat dan tidak memiliki esensi Kristus. Mereka tidak mampu melakukan pekerjaan Kristus, mereka tidak mampu mengungkapkan kebenaran, dan mereka tidak mampu mengungkapkan watak Tuhan atau semua yang dimiliki Tuhan dan siapa Dia. Mereka tidak mampu membawa jalan, kebenaran, dan hidup kepada manusia. Karena itu, Mesias palsu hanya bisa meniru pekerjaan yang telah dilakukan Tuhan Yesus; yang bisa mereka lakukan hanyalah melakukan beberapa tanda dan mukjizat untuk menipu orang-orang bodoh dan tidak tahu. Ada beberapa orang yang dirasuki oleh roh-roh jahat, yang dengan congkak menyatakan bahwa mereka adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan meniru Tuhan Yesus dalam melakukan hal-hal seperti menyembuhkan penyakit dan mengusir setan, melakukan mukjizat, dan mengkhotbahkan jalan pertobatan dan pengampunan. Tidak ada sedikit pun keraguan bahwa mereka adalah Mesias palsu yang menipu manusia. Pekerjaan Tuhan selalu baru dan tidak pernah usang, selalu berkembang ke arah yang lebih maju. Dia tidak akan pernah mengulangi pekerjaan lama yang telah Dia lakukan sebelumnya. Ini seperti ketika Tuhan Yesus datang untuk bekerja; Dia mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan membuka Zaman Kasih Karunia. Dia tidak mengulangi pekerjaan yang telah dilakukan Tuhan Yahweh, yaitu memberikan hukum Taurat untuk membimbing manusia dalam kehidupan mereka, tetapi sebaliknya, Dia melakukan pekerjaan penebusan-Nya di atas dasar pekerjaan Zaman Hukum Taurat. Tuhan Yesus membawa jalan pertobatan dan pengampunan bagi umat manusia; asalkan kita datang ke hadapan-Nya, mengaku, dan bertobat, Tuhan akan mengampuni dosa-dosa kita dan melupakan pelanggaran kita, membuat kita layak untuk menikmati anugerah dan berkat melimpah yang dianugerahkan Tuhan kepada umat manusia. Semua pekerjaan itu baru, dan pekerjaan itu tidak mungkin dilakukan oleh roh jahat apa pun atau oleh Iblis. Hal yang sama juga berlaku untuk Tuhan Yesus yang datang kembali pada akhir zaman—Tuhan Yang Mahakuasa mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Tuhan Yang Mahakuasa tidak mengulangi pekerjaan penebusan Tuhan Yesus—Dia tidak mengusir Iblis, menyembuhkan orang sakit, atau melakukan mukjizat bagi manusia. Sebagai gantinya, Dia mengungkapkan kebenaran dan melakukan tahap pekerjaan menghakimi dan mentahirkan manusia di atas dasar pekerjaan penebusan. Dia sepenuhnya menyelamatkan manusia dari wilayah kekuasaan Iblis dan membawa kita ke dalam kerajaan Tuhan. Ini semua adalah pekerjaan baru dari Tuhan yang belum pernah dilakukan-Nya dan sama sekali tidak mampu dilakukan oleh Mesias palsu mana pun. Asalkan kita tahu bahwa pekerjaan Tuhan selalu baru dan tidak pernah usang, dan kita memahami prinsip tentang membedakan Mesias yang sejati dari Mesias yang palsu, kita akan secara alami mampu membedakan antara penampakan dan pekerjaan Tuhan dan tipu muslihat Mesias palsu."

Aku mendapatkan banyak kebenaran dari penyampaian Saudara Zhang; persekutuannya sangat jelas. Mesias palsu hanya dapat mengulangi dan meniru beberapa pekerjaan yang telah dilakukan Tuhan di masa lalu, tetapi mereka tidak pernah mampu melakukan pekerjaan baru apa pun, juga tidak dapat memberikan jalan baru bagi umat manusia. Pada titik ini, aku mengerti arti sesungguhnya di balik perkataan Tuhan Yesus: "Karena akan bangkit Kristus-Mesias palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan" (Matius 24:24). Saudari Yang juga berkata bahwa dia telah menuai panen besar dari hal ini, jadi kami membuat janji dengan Saudara Zhang untuk malam berikutnya sehingga kami dapat terus mendengarkan persekutuannya.

Aku merasa bahwa apa yang dibagikan Saudara Zhang dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa luar biasa dan benar-benar mendidik kerohanianku. Namun, ketika aku memikirkan semua kabar angin di Internet, aku masih sedikit khawatir. Setelah aku kembali ke gerejaku, aku bertanya kepada salah seorang saudara yang lebih tua apakah dia mengetahui sesuatu tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Dia memberi tahu aku bahwa pendeta kami berkata kami tidak boleh berhubungan dengan mereka; dia juga memberi tahu aku tentang beberapa hal yang pernah dikatakan sejumlah pendeta yang menghakimi, menyerang, dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa. Mendengar perkataannya ini, aku menjadi sedikit bimbang. Aku langsung memberi tahu Saudari Yang tentang informasi negatif ini dan menyarankan agar dia memutuskan hubungan dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Namun, Saudari Yang tampaknya bertekad untuk menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Dia berkata kepadaku, "Ke mana pun jejak langkah Anak Domba menuntunku, aku akan mengikuti. Baru-baru ini, aku telah memahami banyak kebenaran dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa di Internet dan menyaksikan berbagai macam video dan film Injil dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Banyak kebingungan dan kesulitan yang menghalangiku di masa lalu telah diselesaikan. Aku merasa bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran. Bagaimanapun orang lain mengutuk Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, aku akan menyelidiki hal ini sampai aku mendapatkan kejelasan sepenuhnya." Aku tidak dapat membujuk Saudari Yang, jadi aku memblokirnya dan Saudara Zhang di Facebook dan tidak berani menghubungi mereka lagi.

Namun, belum dua hari berlalu, aku mulai mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan. Hari demi hari, tidak ada apa pun yang dapat kukerjakan selain membuat makanan di rumah. Karena aku menganggur, aku membuka YouTube untuk menonton beberapa film, tetapi anehnya, karya film, video musik, dan paduan suara oleh Gereja Tuhan Yang Mahakuasa selalu muncul. Aku mulai berpikir: "Video dan film Gereja Tuhan Yang Mahakuasa disebarkan begitu cepat. Mengagumkan! Apa pun yang berasal dari Tuhan pasti berkembang pesat, jadi mungkinkah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar berasal dari Tuhan? Segala sesuatu yang Saudara Zhang bicarakan terakhir kali selaras dengan kebenaran. Mungkin aku harus berusaha mendapatkan pemahaman tentang Gereja Tuhan yang Mahakuasa sekali lagi. Aku tidak bisa begitu saja menolak menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman hanya karena apa yang orang lain katakan." Namun, segera setelah aku memikirkan apa yang aku lihat di Internet yang mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa serta peringatan pendetaku untuk tidak menghubungi Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, aku pikir mungkin sebaiknya aku tidak melangkah lebih jauh. Jadi, aku memutuskan untuk mencari video lain untuk ditonton di YouTube. Namun, di mana pun aku melihat, ada video dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan aku mulai merasakan ketidakberdayaan. Pada akhirnya, keingintahuanku mengambil alih dan aku berpikir: "Tidak masalah apakah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa itu baik atau tidak. Aku hanya akan menonton sekilas video mereka, dan jika itu benar-benar tidak baik, itu akan menjadi pelajaran tentang memiliki kemampuan membedakan yang baik dan yang buruk." Aku kemudian mengklik sebuah video yang berjudul "Pertunjukan ke-9 Paduan Suara Injili." Video ini menarik perhatianku karena itu adalah penggambaran sejati dari masyarakat modern yang benar-benar tidak asing bagiku. Itu menggambarkan kehidupan manusia dengan sangat jelas, realistis, dan tulus. Aku menangis dan tertawa sepanjang menontonnya; hatiku sangat tersentuh, dan dipenuhi dengan kekuatan. Aku merasakan dorongan untuk segera menonton setiap video yang diproduksi oleh Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Setelah itu aku mulai menonton video dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa setiap hari, dan dalam satu minggu aku telah menonton 17 episode video paduan suara Tiongkok. Semakin aku memperhatikan mereka, semakin aku tertarik kepada mereka. Tampaknya ada kekuatan di dalam hatiku yang mendesakku untuk menonton dan menyelidiki tanpa penundaan. Aku berpikir: "Aku telah menonton begitu banyak video Gereja Tuhan Yang Mahakuasa; setiap video itu telah sangat bermanfaat bagiku, selain itu, tidak ada satu pun perkataan negatif di semua video tersebut: semuanya positif. Beberapa dari video itu menyingkapkan kegelapan dunia, beberapa memberi kesaksian tentang Tuhan, dan beberapa membimbing manusia untuk kembali ke hadapan Tuhan. Tidak ada percampuran dengan hal-hal kedagingan atau duniawi. Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dipenuhi dengan pekerjaan Roh Kudus. Sama sekali tidak seperti apa yang dikatakan kabar angin itu. Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman sudah pasti layak untuk diselidiki!"

Suatu hari saat menjelajahi Facebook, aku membaca pengalaman dan kesaksian seseorang yang berjudul "Aku Menemukan Keselamatan Akhir Zaman di Facebook." Aku membukanya dan melihat bahwa saudari ini memiliki pengalaman yang serupa denganku. Ketika dia pertama kali berhubungan dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, teman-teman daringnya mengiriminya beberapa kabar angin tentang gereja tersebut yang benar-benar menghalangi jalannya. Aku terus membaca dengan tidak sabar, ingin tahu apa yang terjadi pada akhirnya. Aku membaca bahwa setelah saudari ini berdoa kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya untuk membimbingnya, dia merasa bahwa dia tidak boleh bersikap selektif mengenai apa yang dia pilih untuk didengarkan dan dipercayainya, tetapi yang harus dia lakukan adalah menyelidiki Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dengan cara yang nyata agar dapat membedakan apakah itu benar atau salah. Mendengarkan kabar angin secara membabi buta dan menolak untuk menyelidiki kedatangan Tuhan yang kedua kali tidak akan menjadi pendekatan yang sangat masuk akal, jadi dia merasa bahwa dia harus mencari tahu kebenaran tentang kedatangan Tuhan kembali. Kata-kata ini sangat cocok denganku. Kedatangan Tuhan kembali adalah hal yang penting dan harus diperlakukan dengan bijaksana. Kita tidak boleh hanya mengikuti apa kata orang; kita tidak boleh begitu saja menolak dan menentangnya secara membabi buta. Aku terus membaca artikel itu dan melihat bahwa apa yang saudari ini pahami tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa sama sekali berbeda dari apa yang dikatakan teman-teman daringnya. Dia juga secara pribadi menjadi tuan rumah bagi beberapa saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa yang bersekutu dengannya tentang firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan yang membantu serta peduli kepadanya. Pengalaman nyata dari saudari ini memberitahukan kepadaku bahwa aku tidak lagi bisa terus ditipu oleh kabar angin ini, aku juga tidak bisa dibohongi oleh gosip, menolak untuk menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Kalau tidak, kemungkinan besar aku akan kehilangan keselamatan Tuhan pada akhir zaman. Aku tahu aku harus terhubung kembali dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk penyelidikan lebih lanjut!

Malam itu ketika aku tidak bisa tidur dan gelisah di tempat tidur, aku berpikir, "Aku harus menemukan Saudari Yang lagi, meskipun aku telah memblokir dia. Jika aku dapat menemukannya, aku pasti akan dapat menemukan Saudara Zhang dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Saudari Yang adalah orang percaya sejati dan dia telah selalu menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Dia mungkin telah mendapatkan banyak pemahaman sekarang. Aku benar-benar perlu bertanya kepadanya bagaimana penyelidikannya sejauh ini." Itu bukanlah pekerjaan yang mudah, tetapi melalui bantuan beberapa teman, beberapa hari kemudian aku menemukan akun Facebook Saudari Yang. Aku benar-benar senang dia tidak marah kepadaku karena telah memblokir dia. Ketika aku menghubunginya, dia mengatakan kepadaku bahwa dia telah mendapatkan kejelasan melalui penyelidikannya, dan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Dia juga dengan senang hati menghubungkanku dengan Saudara Zhang. Ketika kami bertiga terhubung secara daring, aku memberi tahu mereka, "Melalui pengalamanku baru-baru ini, aku dapat memahami bahwa Tuhan sedang membimbingku. Aku juga bersedia mencari dan menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, tetapi, aku punya banyak pertanyaan untuk kalian berdua yang ingin kupersekutukan dengan kalian. Satu hal yang benar-benar tidak kumengerti adalah Yesus berinkarnasi sebagai seorang laki-laki untuk melakukan pekerjaan-Nya, jadi mengapa sekarang Dia datang kembali menjadi manusia sebagai seorang perempuan untuk melakukan pekerjaan-Nya? Ini adalah sebuah misteri. Saudara Zhang, dapatkah kau menjelaskan hal ini kepadaku?"

Menanggapi pertanyaanku, Saudara Zhang menjawab, "Ya. Ada banyak misteri yang terkandung dalam inkarnasi Tuhan—maknanya sangat besar dan mendalam, serta sesuatu yang tidak terselami bagi kita. Karena itu, kita harus memelihara hati yang penuh hormat sehubungan dengan kedatangan Tuhan kembali. Bahkan jika pekerjaan Tuhan tidak sepenuhnya sesuai dengan gagasan kita, kita harus menjaga mulut kita. Kita tidak boleh menghakiminya tanpa merenungkannya dengan saksama. Perhatikan baik-baik, menghakimi pekerjaan Tuhan dengan semena-mena adalah penghujatan terhadap Tuhan, dan dosa penghujatan tidak dapat diampuni dalam kehidupan ini atau kehidupan selanjutnya. Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman telah datang dan menyingkapkan semua misteri. Ini sepenuhnya memenuhi nubuat Yesus: 'Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu' (Yohanes 16:12-13). Mari kita membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa bersama-sama untuk memahami aspek kebenaran ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: 'Saat itu, ketika Yesus datang, Dia datang dalam wujud laki-laki, dan ketika Tuhan datang kali ini, wujud-Nya adalah perempuan. Dari sini, engkau bisa melihat bahwa ciptaan Tuhan baik laki-laki maupun perempuan dapat digunakan dalam pekerjaan-Nya, dan bagi-Nya tidak ada perbedaan gender. Ketika Roh-Nya datang, Dia dapat mengenakan jenis daging apa pun yang dikehendaki-Nya dan daging tersebut dapat merepresentasikan diri-Nya; entah laki-laki atau perempuan, daging itu dapat merepresentasikan Tuhan selama itu adalah daging inkarnasi-Nya. Jika Yesus menampakkan diri sebagai perempuan ketika Dia datang, dengan kata lain, jika seorang bayi perempuan, dan bukan bayi laki-laki, yang dikandung oleh Roh Kudus, tahap pekerjaan itu akan sama saja diselesaikan. Jika itu masalahnya, tahap pekerjaan saat ini akan diselesaikan oleh seorang laki-laki sebagai gantinya, tetapi pekerjaan itu akan sama saja diselesaikan. Pekerjaan yang dilakukan di setiap tahap memiliki makna pentingnya sendiri; tidak ada tahap pekerjaan yang diulangi, atau yang bertentangan satu sama lain. Pada saat itu, Yesus dalam melakukan pekerjaan-Nya disebut "Putra tunggal", dan "Putra" menyiratkan gender laki-laki. Lalu, mengapa Putra tunggal tidak disebutkan di tahap saat ini? Karena tuntutan pekerjaan mengharuskan adanya perubahan dalam gender yang berbeda dengan gender Yesus. Bagi Tuhan, tidak ada perbedaan gender. Dia melakukan pekerjaan-Nya seperti yang Dia inginkan, dan dalam melakukan pekerjaan-Nya, Dia tidak tunduk pada batasan apa pun, tetapi sangat bebas. Namun, setiap tahap pekerjaan memiliki signifikansi praktisnya sendiri. Tuhan menjadi daging dua kali, dan dengan sendirinya terbukti bahwa inkarnasi-Nya selama akhir zaman adalah untuk yang terakhir kalinya. Dia telah datang untuk membuat semua perbuatan-Nya diketahui. Jika di tahap ini Dia tidak menjadi daging untuk secara pribadi melakukan pekerjaan untuk disaksikan manusia, manusia akan selamanya berpegang teguh pada gagasan bahwa Tuhan itu hanya laki-laki, bukan perempuan. ... Pada mulanya, ketika Yahweh menciptakan umat manusia, Dia menciptakan dua jenis manusia, laki-laki dan perempuan; dan karena itu ada pembagian laki-laki dan perempuan dalam daging inkarnasi-Nya. Dia tidak memutuskan pekerjaan-Nya berdasarkan firman yang Dia ucapkan kepada Adam dan Hawa. Dua kali Dia telah menjadi daging telah ditentukan sepenuhnya menurut pemikiran-Nya pada saat Dia pertama kali menciptakan manusia; artinya, Dia telah menyelesaikan pekerjaan dua inkarnasi-Nya berdasarkan pada laki-laki dan perempuan sebelum mereka dirusak' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kedua Inkarnasi Melengkapi Signifikansi Inkarnasi”). 'Secara gender, yang seorang adalah laki-laki dan yang lain adalah perempuan, sehingga melengkapi makna penting dari inkarnasi Tuhan dan menghalau gagasan manusia tentang Tuhan: Tuhan dapat menjadi laki-laki dan perempuan, dan esensi Tuhan yang berinkarnasi tidak bergender. Dia menciptakan laki-laki dan perempuan, dan bagi-Nya, tidak ada pemisahan gender' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan”)."

Setelah membaca firman Tuhan, Saudara Zhang membagikan persekutuan ini, "Apa pun yang Tuhan lakukan memiliki makna. Tuhan sama sekali tidak akan melakukan sesuatu yang kurang memiliki makna atau nilai. Alkitab berkata: 'Maka Tuhan menciptakan manusia menurut gambar-Nya, dalam gambar Tuhan diciptakan-Nya dia, laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka' (Kejadian 1:27). Kita dapat melihat dari sini bahwa pada mulanya, Tuhan menciptakan laki-laki dan perempuan menurut gambar-Nya. Tuhan bisa berinkarnasi sebagai laki-laki, dan Dia juga bisa berinkarnasi sebagai perempuan. Dalam Tuhan, tidak ada perbedaan di antara jenis kelamin; entah Dia menjadi laki-laki atau perempuan, Dia memiliki esensi Tuhan dan mampu melakukan pekerjaan Tuhan sendiri. Alasan Tuhan mengambil dua jenis kelamin yang berbeda pada saat Dia dua kali berinkarnasi adalah untuk menyempurnakan makna inkarnasi-Nya dan menghilangkan keyakinan manusia yang keliru bahwa Tuhan hanya dapat berinkarnasi sebagai seorang laki-laki, bahwa Dia tidak dapat berinkarnasi sebagai seorang perempuan. Ini memungkinkan umat manusia untuk menyadari bahwa inkarnasi Tuhan tidak hanya dapat mengambil identitas seorang laki-laki, tetapi juga dapat mengambil identitas seorang perempuan. Ini memungkinkan manusia untuk melihat bahwa Tuhan memang mahakuasa, bahwa kita tidak dapat menyelami-Nya, dan kita seharusnya tidak secara semena-mena menghakimi atau membatasi Tuhan. Selain itu, esensi Tuhan adalah roh, dan tidak ada perbedaan jenis kelamin di dalam roh. Jenis kelamin hanya berlaku untuk manusia ciptaan. Tuhan telah menjadi manusia dua kali agar dapat menyelamatkan dan menebus manusia, oleh karena itu, jenis kelamin inkarnasi Tuhan hanya tergantung pada kurun waktu di mana Dia melakukan pekerjaan-Nya dalam daging. Setelah pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi di bumi berakhir, Dia kembali ke dunia roh dan pada saat itu, tidak ada lagi perbedaan berdasarkan jenis kelamin. Karena itu, jika kita membatasi Tuhan dalam jenis kelamin tertentu, itu adalah penghujatan besar!"

Mendengarkan firman Tuhan Yang Mahakuasa dan persekutuan Saudara Zhang memberiku pemahaman yang tiba-tiba. Akhirnya aku mengerti mengapa Tuhan mengambil jenis kelamin yang berbeda dalam setiap inkarnasi-Nya. Aku menyadari bahwa yang terkandung di dalam ini adalah kehendak Tuhan sejak Dia pertama kali menciptakan umat manusia serta maksud baik-Nya. Jika Tuhan datang untuk bekerja sebagai laki-laki pada kedua inkarnasi-Nya, kita akan selamanya percaya bahwa Tuhan adalah laki-laki dan kita akan percaya pada kekeliruan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih hebat dan statusnya lebih tinggi daripada jenis kelamin perempuan. Tuhan yang berinkarnasi pada akhir zaman yang bekerja sebagai seorang perempuan adalah perwujudan dari keadilan dan kebenaran Tuhan, dan itu membuatku memahami betapa pentingnya Tuhan berinkarnasi dan bekerja sebagai seorang perempuan saat ini! Kalau tidak, kita tidak akan pernah memiliki pemahaman tentang Tuhan, dan gagasan serta batasan kita tentang Tuhan tidak akan pernah dilenyapkan dan di samping itu, ini akan menyinggung watak Tuhan. Pertama kali Tuhan berinkarnasi, Dia menampakkan diri sebagai seorang laki-laki, dan pada akhir zaman, Dia menampakkan diri sebagai seorang perempuan. Kedua inkarnasi Tuhan ini benar-benar menunjukkan kepada kita makna inkarnasi Tuhan sepenuhnya; itu memberiku pemahaman yang lebih akurat dan lebih murni tentang Tuhan. Syukur kepada Tuhan! Pekerjaan Tuhan sungguh bijaksana!

Setelah Saudari Yang dan Saudara Zhang mendengarkan pemahaman dan pengetahuanku tentang firman Tuhan, mereka merasa senang bahwa aku telah mampu memahami kehendak Tuhan dan membuang gagasan dan kesalahpahamanku tentang Tuhan. Mereka tersentuh hingga meneteskan air mata oleh pekerjaan keselamatan yang Tuhan telah lakukan terhadapku. Kami berkumpul dalam persekutuan tiga kali lagi. Syukur kepada Tuhan atas tuntunan-Nya. Aku semakin memahami kebenaran, aku belajar misteri inkarnasi Tuhan, dan aku belajar misteri tiga tahapan pekerjaan Tuhan. Aku belajar tentang perbedaan antara pekerjaan Tuhan dan pekerjaan manusia, perbedaan antara pekerjaan Roh Kudus dan pekerjaan Iblis, dan aspek kebenaran lainnya. Aku sungguh dapat merasakan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan bahwa Dia adalah jalan, kebenaran, dan hidup. Sabtu malam itu, Saudari Yang mengirimkanku video musik baru berjudul "Kasih Tuhan Lingkupi Hatiku," "Kehendak Tuhan diungkapkan—sempurnakan orang yang mengasihi-Nya. Hai yang tak bersalah, penuh kehidupan, naikkan pujian bagi Dia. Tarian sukacita indah, lompat dan jingkrak keliling tahta. Dari empat penjuru bumi, kami datang, dipanggil oleh suara Tuhan. Firman hidup-Nya limpah atas kami, penghakiman-Nya sucikan kami." Lagu ini sangat menggembirakan bagiku sampai aku terharu hingga menangis. Aku menelepon Saudari Yang, tetapi aku begitu diliputi rasa haru sehingga aku tidak mampu berbicara. Yang bisa aku lakukan hanyalah berkata, "Terima kasih Tuhan! Terima kasih ..."

Begitu intensitas perasaanku mereda, pada malam yang sama aku berbicara dari hati ke hati dengan saudara-saudariku. Aku bersyukur bahwa Tuhan Yang Mahakuasa tidak menyerah untuk menyelamatkanku selama masa itu dan Dia tidak menanganiku sesuai dengan pemberontakan dan penentanganku. Sebaliknya, Dia selalu menyertaiku. Dia memakai film-film Injil, video, dan artikel saudara-saudari tentang pengalaman mereka untuk membimbing dan menggerakkanku sedikit demi sedikit, membawaku kembali ke rumah-Nya, membawaku ke hadapan-Nya. Dari lubuk hatiku, aku berkata kepada saudara-saudariku, "Aku telah mengalami kasih Tuhan dan aku juga memahami kebenaran tentang inkarnasi Tuhan. Aku tidak akan pernah lagi percaya pada kabar angin atau desas-desus. Aku sepenuhnya menerima Tuhan Yang Mahakuasa sebagai Juruselamatku dan sebagai Tuhanku. Karena aku telah sepenuhnya yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali—Dia adalah Tuhan yang telah memberiku begitu banyak anugerah, dan Dia adalah Penebus umat manusia."

Ketika aku mengingat bagaimana aku mendengarkan kabar angin di masa lalu, bagaimana aku penuh dengan konflik tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan bahkan mengucapkan beberapa kata penghakiman terhadap Tuhan, tentang bagaimana aku begitu memberontak, aku merasa sangat berutang kepada Tuhan—aku merasa sedih dan penuh penyesalan. Namun, Saudari Yang mengatakan kepadaku: "Ketika kita tidak mengenal Tuhan, sebagai manusia, kita benar-benar cenderung tertipu oleh kebohongan. Selama kita benar-benar bertobat, Tuhan tidak akan mengingatnya. Firman Tuhan berkata, 'Tuhan tidak datang kali ini untuk membunuh manusia, tetapi untuk menyelamatkan manusia sebisa mungkin. Siapa yang sepenuhnya bebas dari kesalahan? Jika semua orang dibunuh, lalu bagaimana itu bisa disebut "keselamatan"? Beberapa pelanggaran dilakukan dengan sengaja, sementara yang lainnya dilakukan tanpa disengaja. Dengan pelanggaran yang tidak disengaja, jika engkau dapat berubah setelah engkau mengenalinya, apakah Tuhan akan membunuhmu sebelum engkau berubah? Dapatkah Tuhan menyelamatkan manusia dengan cara itu? Itu bukan cara Dia bekerja! Apakah engkau melakukan pelanggaran tanpa sadar atau karena natur pemberontakanmu, engkau harus ingat: setelahnya, engkau harus segera sadar akan pelanggaranmu dan terus maju; situasi apa pun yang muncul, engkau harus terus maju. Pekerjaan yang sedang Tuhan lakukan adalah pekerjaan penyelamatan, dan Dia tidak akan dengan begitu saja membunuh manusia yang ingin Dia selamatkan' ("Kehendak Tuhan adalah Menyelamatkan Manusia Sebisa Mungkin" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman")." Firman Tuhan telah memberiku penghiburan yang luar biasa dan itu membuatku melihat bahwa Tuhan penuh dengan belas kasihan dan pengampunan. Kasih Tuhan sungguh besar! Aku tidak bisa menahan rasa syukur kepada Tuhan yang aku rasakan di dalam hatiku. Selama kurun waktu berikutnya, melalui interaksiku dengan saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, aku dapat melihat bahwa gereja itu sama sekali tidak seperti yang dikatakan kabar angin yang beredar. Bahkan, itu sama sekali kebalikannya. Ini adalah tempat bagi kita untuk mengejar kebenaran dan mengenal Tuhan. Ketika kami beribadah di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, tak seorang pun berbicara tentang makan, minum, dan bersenang-senang; tak seorang pun berbicara tentang mobil, uang, atau rumah; tak seorang pun berbicara tentang hal-hal yang jahat, najis, kotor di dunia. Kami semua membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa bersama-sama dan kami mempersekutukan pengalaman dan pengetahuan kami akan firman Tuhan. Kami melakukan dan menaati firman Tuhan Yang Mahakuasa. Aku dapat melihat bahwa di dalam Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, firman Tuhan memegang kekuasaan, kebenaran memegang kekuasaan, dan Kristus memegang kekuasaan. Ini adalah tempat yang penuh dengan keadilan dan kebenaran. Aku merasa seperti mencicipi kehidupan yang indah di langit yang baru dan bumi yang baru! Sekarang ketika aku mengingat kembali kabar-kabar angin itu, aku menyadari bahwa itu tidak melakukan apa pun selain menjebak dan menyakiti orang, dan karena kabar angin itulah aku hampir kehilangan keselamatan Tuhan pada akhir zaman. Syukurlah, Tuhan Yang Mahakuasa menyelamatkanku dan mengizinkanku mendapatkan pemahaman tentang pekerjaan Tuhan. Rohku dibangkitkan, aku menerobos jaring kabar angin Iblis yang kusut, dan aku datang di hadapan takhta Tuhan. Aku bersyukur kepada Tuhan karena menyelamatkanku!


5. Pulangnya Sebuah Hati yang Mengembara

Oleh Novo, Filipina

Namaku Novo, dan aku dari Filipina. Aku telah mengikuti ibuku dalam kepercayaannya kepada Tuhan sejak aku kecil, dan mendengarkan khotbah di gereja dengan saudara-saudari kandungku. Walaupun aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku merasa bahwa aku belum mengalami perubahan apa pun dan bahwa aku sama seperti seorang yang tidak percaya. Dalam hati, aku terus-menerus berpikir tentang bagaimana menghasilkan lebih banyak uang, dan bagaimana menghabiskan hari-hariku dalam kenyamanan dan menikmati hidup yang menyenangkan. Selain itu, aku juga minum dengan teman-temanku sepanjang waktu, dan ketika aku punya uang lebih aku akan berjudi. Aku tahu bahwa melakukan hal-hal ini bertentangan dengan kehendak Tuhan—aku sering berdoa kepada Tuhan dan mengakui dosa-dosaku, dan menyatakan tekad kuatku kepada-Nya bahwa aku akan menghentikan kebiasaan-kebiasaan buruk itu dan tidak akan pernah berdosa lagi sejak hari itu. Namun, karena bujukan dan godaan teman-temanku, aku sama sekali tidak dapat mengendalikan diriku sendiri. Maka, aku menjadi semakin rusak, dan hatiku semakin menjauh dari Tuhan, tidak ada lagi ketulusan dalam doa-doaku. Setiap minggu aku berdoa sambil lalu agar cepat selesai saja. Kadang, aku merasa benar-benar putus asa karena aku tahu bahwa saat Tuhan datang kembali Dia akan menghakimi masing-masing dan setiap orang berdasarkan tindakan dan perilaku mereka, dan lalu menentukan apakah mereka akan naik ke surga atau jatuh ke neraka. Aku merasa begitu bobrok hingga Tuhan tidak akan mengampuniku lagi. Aku kemudian menikah dan punya anak, dan satu-satunya yang kupikirkan adalah istri dan anak-anakku. Aku telah mengesampingkan imanku untuk waktu yang lama. Guna memberikan masa depan yang lebih baik bagi anak-anakku dan guna mewujudkan hasratku untuk menjadi kaya, aku memutuskan untuk bekerja di luar negeri, yang menjadi alasanku pergi ke Taiwan. Setelah mendapat pekerjaan, gaya hidupku tetap tidak berubah. Di waktu senggangku, aku pergi dengan rekan-rekan sekerjaku untuk minum dan bernyanyi karaoke, menjalani hidup yang penuh dengan foya-foya; sudah sejak lama aku mengabaikan keyakinanku kepada Tuhan.

Pada tahun 2011, aku bekerja sebagai seorang tukang las di sebuah pabrik di Taiwan. Pada suatu hari di tahun 2012, seorang rekan di Taiwan mengetahui bahwa aku seorang Katolik, sehingga dia mengundangku ikut Misa di gerejanya. Suatu hari Minggu pagi, dia datang untuk menjemputku dari pabrik dan mengajakku ke rumah temannya. Di sanalah, aku bertemu dengan Saudara Joseph. Dia bertanya kepadaku: "Saudara, apakah engkau percaya pada kedatangan Tuhan Yesus yang kedua kalinya?" Aku menjawab bahwa aku percaya. Dia kemudian bertanya kepadaku: "Tahukah engkau pekerjaan yang akan Tuhan Yesus lakukan ketika Dia datang kembali?" Aku menjawab: "Aku percaya bahwa ketika Tuhan Yesus datang kembali, Dia akan duduk di atas takhta putih yang sangat besar dan menghakimi umat manusia. Setiap orang akan memberi pertanggungjawaban atas dosa-dosa mereka sembari berlutut di hadapan kursi penghakiman, dan kemudian Tuhan akan memutuskan apakah mereka akan naik ke surga atau turun ke neraka berdasarkan tindakan dan perbuatan mereka." Saudara Joseph kemudian bertanya kepadaku: "Bagaimana jika kukatakan kepadamu bahwa Tuhan Yesus sudah datang dan saat ini sedang melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman, sehingga menggenapi nubuat bahwa 'penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan,' apakah engkau akan memercayainya?" Aku sangat terkejut saat mendengarnya mengatakan ini. Aku berpikir: "Apakah Tuhan Yesus sudah datang kembali? Bagaimana mungkin? Aku belum melihat takhta putih yang sangat besar muncul di langit, dan aku belum melihat Tuhan turun di atas awan putih. Namun, dia mengatakan bahwa Tuhan telah datang kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya, sehingga menggenapi nubuat bahwa 'penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan.' Hal itu masuk akal. Hikmat Tuhan tak terselami bagi manusia, jadi aku lebih baik terus mencari." Aku kemudian menjawab, "Saudara, aku tidak berani mengatakan apakah Tuhan Yesus sudah datang kembali atau belum, maka tolong jelaskan hal ini kepadaku." Mereka kemudian membuka sejumlah perikop dalam Alkitab terkait dengan nubuat tentang kembalinya Tuhan dan bagaimana Dia melakukan pekerjaan penghakiman-Nya yang mereka bacakan kepadaku. Misalnya, bacaan dari pasal 4, ayat 17 dalam Surat Rasul Petrus yang Pertama yang mengatakan: "Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan." Dan juga pasal 16, ayat 12-13 dalam Injil Yohanes: "Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu." Saudara Joseph mengatakan "Roh Kebenaran" ini merujuk pada kembalinya Tuhan dan pengungkapan kebenaran-Nya serta pekerjaan penghakiman-Nya. Tuhan akhir zaman telah datang kembali dalam daging sebagai Anak Manusia. Di atas fondasi pekerjaan penebusan-Nya pada Zaman Kasih Karunia, Dia mengungkapkan kebenaran dan melakukan tahap pekerjaan penghakiman-Nya yang dimulai dari rumah Tuhan. Pada kenyataannya, pekerjaan penghakiman ini adalah pekerjaan untuk menyucikan dan menyelamatkan manusia seutuhnya. Hal ini dengan tepat menggenapi nubuat Tuhan Yesus: "Dan kalau ada orang yang mendengar perkataan-Ku, dan tidak percaya, Aku tidak menghakiminya: karena Aku datang bukan untuk menghakimi dunia, melainkan untuk menyelamatkan dunia. Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan menghakiminya di akhir zaman" (Yohanes 12:47,48). "Karena Bapa tidak menghakimi siapa pun, tetapi telah menyerahkan seluruh penghakiman itu kepada Anak" (Yohanes 5:22). "Dan Dia juga sudah memberikan kepada-Nya otoritas untuk mengadakan penghakiman, karena Dia adalah Anak Manusia" (Yohanes 5:27). Dengan penuh perhatian, aku mendengarkan persekutuan saudara Joseph, dan aku percaya bahwa semua pesan yang dibagikannya kepadaku benar karena aku percaya bahwa semua nubuat Tuhan harus digenapi, bahwa nubuat-nubuat itu pasti menjadi kenyataan. 

Setelah itu, Saudara Joseph membacakan bagiku dua perikop lagi dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Pekerjaan penghakiman adalah pekerjaan Tuhan sendiri, jadi sudah sewajarnya itu harus dilakukan oleh Tuhan itu sendiri; pekerjaan itu tidak bisa dilakukan oleh manusia atas nama-Nya. Karena penghakiman adalah penggunaan kebenaran untuk menaklukkan umat manusia, tidak diragukan lagi bahwa Tuhan akan tetap menampakkan diri dalam gambar inkarnasi untuk melakukan pekerjaan ini di antara manusia. Dengan kata lain, Kristus akhir zaman akan menggunakan kebenaran untuk mengajar orang-orang di seluruh dunia dan membuat semua kebenaran diketahui oleh mereka. Inilah pekerjaan penghakiman Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”). "Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

Setelah membaca firman ini, Saudara Joseph membagikan kepadaku banyak kebenaran mengenai pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Aku jadi mengerti bahwa pekerjaan Tuhan sangat praktis dan sama sekali tidak supernatural, bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman sama sekali tidak seperti pernah kubayangkan. Aku sebelumnya membayangkan Tuhan menaruh sebuah meja raksasa di angkasa, dengan Tuhan duduk di atas takhta putih yang sangat besar dan semua umat manusia berlutut di hadapan-Nya. Kemudian, Tuhan akan menyebutkan dosa-dosa kita satu per satu untuk menentukan apakah kita baik atau jahat, dan memutuskan apakah kita akan naik ke surga atau dilemparkan ke neraka. Sebaliknya, Tuhan telah menjadi daging dan telah datang ke dunia untuk menyampaikan kebenaran dengan cara yang praktis, untuk menghakimi dosa-dosa manusia, dan untuk menyingkapkan kebenaran terkait kerusakan manusia, dan juga natur dan esensinya. Saudara Joseph melanjutkan persekutuannya dengan memberi tahu kami bahwa watak jahat kami, seperti kecongkakan dan sikap merasa diri penting, kebengkokan dan kelicikan kami, serta keegoisan dan kehinaan kami, semuanya mesti menjalani penghakiman Tuhan sebelum kami dapat disucikan. Hasil utama dari pekerjaan penghakiman Tuhan adalah agar kami bisa menyadari kenajisan dan kerusakan kami sendiri, keburukan dan kejahatan kami, dan melihat esensi kami yang menentang dan mengkhianati Tuhan, agar kami bisa mengetahui bahwa kami telah dirusak begitu dalam oleh Iblis, bahwa kami dipenuhi oleh watak yang jahat, bahwa kami adalah perwujudan Iblis, dan bahwa kami seharusnya binasa. Hanya dengan cara ini kami dapat membenci dan mengutuk diri kami sendiri, dan meninggalkan Iblis untuk selamanya. Tambahan pula, hal itu terjadi sehingga, di dalam penghakiman dan hajaran firman Tuhan, kami jadi mengenal watak Tuhan yang benar, kudus dan tak bisa disinggung. Kami kemudian dapat secara tidak sadar mengembangkan sebuah hati yang takut akan Tuhan, tidak pernah lagi berani untuk sembrono tidak mematuhi dan menentang Tuhan, dan mampu meninggalkan daging kami, dan melakukan kebenaran. Begitu watak hidup kami telah mengalami perubahan, kami akan mampu untuk sungguh-sungguh menaati dan menyembah Tuhan. Dan begitu kami memperoleh berbagai aspek kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan pada akhir zaman, kami akan sepenuhnya disucikan dan diselamatkan oleh Tuhan, dan layak untuk dibawa Tuhan masuk ke dalam kerajaan-Nya. Mereka yang menolak untuk menerima pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman tidak akan mampu mendapatkan penyucian Tuhan—pada akhirnya, mereka hanya akan disingkirkan oleh pekerjaan Tuhan, dan akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan surga. Setelah mendengar persekutuan Saudara Joseph, aku merasa bahwa pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia begitu benar dan praktis!

Aku terpikir tentang bagaimana aku telah percaya pada Tuhan selama bertahun-tahun dan walaupun aku sering mengakui dosa-dosaku kepada Tuhan dan bertobat, aku kemudian tetap berdosa, berbohong, berbuat curang, berlaku bengkok dan licik, dan bahkan sering menyingkapkan watak jahatku yang sangat menganggap diri penting, congkak, dan merasa diri benar. Aku terus-menerus hidup dalam lingkaran berdosa dan mengaku, mengaku dan berdosa—aku hidup dalam rasa sakit yang luar biasa. Kini, Tuhan sudah datang untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan penyucian-Nya pada akhir zaman, dan dan ini sangat dibutuhkan oleh umat manusia yang rusak. Mereka yang percaya kepada Tuhan dan yang dosa-dosanya telah diampuni masih membutuhkan penyucian oleh pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Alkitab menyatakan, "karena tanpa kekudusan, tidak ada manusia yang bisa melihat Tuhan" (Ibrani 12:14). Tuhan itu kudus. Jika hanya dosa-dosa kita yang diampuni, tetapi natur berdosa kita dan watak jahat kita tidak dimurnikan, maka setiap saat kita masih sanggup untuk berbuat dosa dan menentang Tuhan, untuk seringkali mengeluh atau bahkan mengkhianati Tuhan. Bagaimana bisa kita, yang dipenuhi oleh kenajisan dan kerusakan seperti itu, layak memandang wajah Tuhan? Baru pada saat itulah aku merasakan di dalam hatiku betapa amat pentingnya pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman! Akan jadi begitu tidak realistis, begitu tidak praktis jika Tuhan datang dan mengangkat setiap orang ke angkasa untuk bertemu dengan-Nya sesuai dengan gagasan dan khayalan manusia! Saudara Joseph kemudian menceritakan kepadaku pengalaman dan kesaksiannya tentang bagaimana dia menerima penghakiman dan dan hajaran Tuhan. Aku sungguh merasa bahwa persekutuannya mengandung pencerahan dan penerangan Roh Kudus. Mendengarkan uraiannya sangatlah mendidik, dan aku percaya bahwa Tuhan Yesus pasti benar-benar telah datang kembali. Karenanya, aku memutuskan untuk mencari dan menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman sehingga aku tidak akan kehilangan kesempatan untuk menyambut kedatangan Tuhan.

Setelah itu, Saudara Joseph memberiku sebuah salinan Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia, dan aku sangat gembira. Ketika aku kembali ke asramaku malam itu, aku mulai membaca firman Tuhan dan aku membacanya sepanjang malam. Aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa berikut ini: "Mulutmu penuh dengan perkataan dusta dan cemar, pengkhianatan dan kesombongan. Belum pernah engkau mengucapkan perkataan tulus kepada-Ku, tak ada perkataan kudus, tak ada perkataan ketundukan kepada-Ku saat engkau mengalami firman-Ku. Jadi, pada akhirnya, seperti apakah imanmu itu? Tidak ada selain hasrat dan uang dalam hatimu, dan tidak ada selain hal-hal materiil dalam pikiranmu. Setiap hari engkau memperhitungkan bagaimana mendapatkan sesuatu dari-Ku. Setiap hari engkau menghitung berapa banyak kekayaan dan berapa banyak hal materiil yang telah engkau dapatkan dari-Ku. Setiap hari engkau semuamenantikan lebih banyak berkat turun atasmu, supaya engkau bisa menikmati, dalam jumlah yang lebih besar danstandar yang lebih tinggi, hal-hal yang mungkin bisa dinikmati. Bukan Aku yang ada dalam pikiranmu di setiapsaat, juga bukan kebenaran yang bersumber dari-Ku, melainkan suami atau istrimu, putra putrimu, dan apa yang engkau makan dan kenakan. Engkau semua memikirkan bagaimana engkau bisa mendapatkan kenikmatan dengan bahkan lebih banyak, bahkan lebih puas. Namun, bahkan ketika engkau semua sudah memenuhi perutmu hingga kenyang, bukankah engkau masih seperti mayat? Bahkan ketika, secara lahiriah engkau mendandani dirimu dengan pakaian yang begitu indah, bukankah engkau masih seperti mayat hidup yang tidak memiliki hidup? Engkau semua membanting tulang demi perutmu, hingga rambutmu beruban, tetapi tak seorang pun darimu yang mengorbankan sehelai rambut pun demi pekerjaan-Ku. Engkau semua terus-menerus sibuk, menempa tubuhmu dan memeras otakmu, demi kepentingan dagingmu, dan demi putra putrimu—tetapi tak seorang pun darimu menunjukkan kekhawatiran ataupun kepedulian terhadap kehendak-Ku. Apa lagi yang masih engkau harap dapatkan dari-Ku?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Banyak yang Dipanggil, Tetapi Sedikit yang Dipilih”).

Yang dinyatakan oleh firman ini tepat sekali dengan situasi dalam hidupku, dan memang begitulah yang sungguh kurasakan dalam hatiku. Firman ini seperti pedang bermata dua yang menembus ke dalam hatiku yang mati rasa. Aku tahu bahwa hanya Tuhan yang dapat menyelidiki lubuk terdalam hati manusia, dan hanya Tuhan yang dapat menyatakan kebenaran tentang kerusakan umat manusia dan apa yang tersembunyi di kedalaman hati manusia. Aku merasa bahwa firman ini adalah perkataan Roh Kudus, dan firman ini ialah suara Tuhan. Dari firman Tuhan, aku menjadi tahu bahwa walaupun aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan aku seringkali mengaku dosa dan bertobat kepada Tuhan, sifatku yang penuh dosa dan watakku yang jahat belum disucikan dan belum berubah sama sekali. Aku sekadar mengakui nama Tuhan, tetapi tidak ada tempat bagi Tuhan di hatiku, dan aku pun tidak mengorbankan diriku sendiri atau bekerja bagi Tuhan. Aku terus-menerus terperangkap dalam bagaimana menghasilkan lebih banyak uang, bagaimana meningkatkan kenikmatan dagingku, dan bagaimana aku bisa membuat keluargaku hidup dengan lebih makmur, tidak pernah sekali pun mengarahkan diriku sendiri untuk sesuai dengan kehendak Tuhan. Aku bahkan tahu bahwa aku sering berdusta dan berdosa tetapi aku tidak memikirkannya. Aku selalu percaya bahwa Tuhan selamanya adalah Tuhan yang penyayang, selamanya berbelas kasih, dan bahkan jika aku berdosa, Dia akan mengampuni dosa-dosaku, berbelas kasih kepadaku dan memberkatiku. Baru setelah membaca perkataan-perkataan yang diungkapkan Tuhan pada akhir zaman ini, aku melihat watak Tuhan yang benar dan kudus, dan aku sadar bahwa watak Tuhan adalah sesuatu yang tidak boleh ditentang oleh siapa pun. Penghakiman dan hajaran firman Tuhan membangkitkan rasa hormat bagi-Nya di dalam diriku dan aku meratapi masa laluku sendiri. Aku tersungkur di hadapan Tuhan dan menangis pilu: "Ya Tuhan, aku telah memberontak terhadap-Mu, membohongi-Mu dan menentang-Mu dalam banyak hal, dan aku tidak layak untuk datang ke hadapan-Mu. Semua yang kulakukan layak diganjar dengan hukuman belaka. Ya Tuhan, syukur kepada-Mu karena memberiku kesempatan untuk bertobat dan diselamatkan. Mulai dari sekarang, aku akan melakukan sekuat kemampuanku untuk mencari kebenaran, menjalankan tugasku dengan baik dan membalas kasih-Mu." Setelah aku berdoa, aku meneguhkan tekadku: Aku harus menerima penghakiman Tuhan dan mengubah hidupku yang terdiri dari berdosa dan mengaku dosa; aku harus lebih banyak membaca firman Tuhan dan lebih banyak merenungkannya sehingga aku bisa lebih mengerti kebenaran serta memiliki kekuatan untuk meninggalkan dagingku, melakukan kebenaran, dan memenuhi kehendak Tuhan.

Sejak saat itu, aku membawa Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia denganku ke tempat kerja sehingga aku dapat membaca dan merenungkan firman Tuhan selama istirahat. Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku menyadari betapa rusak dan memberontaknya perilaku dan pemikiranku. Kemudian, aku membaca firman Tuhan berikut yang mengatakan: "Doamu harus berkembang secara bertahap, sesuai dengan keadaan hatimu yang sebenarnya dan pekerjaan Roh Kudus; engkau datang untuk bersekutu dengan Tuhan sesuai kehendak-Nya dan tuntutan-Nya terhadap manusia. Ketika engkau memulai penerapan doa, pertama-tama berikanlah hatimu kepada Tuhan. Jangan berusaha memahami kehendak Tuhan—usahakan mengucapkan kata-kata dalam hatimu saja kepada Tuhan. Ketika engkau datang ke hadapan Tuhan, katakanlah begini: 'Ya Tuhan! Baru hari ini aku sadar bahwa aku dahulu tidak taat kepada-Mu. Aku benar-benar rusak dan penuh cela. Sebelumnya, aku hanya menyia-nyiakan hidupku. Mulai hari ini aku akan hidup untuk-Mu. Aku akan menjalani kehidupan yang bermakna, dan memenuhi kehendak-Mu. Kiranya Roh-Mu selalu bekerja di dalam diriku, selalu menerangi dan mencerahkan aku. Biarlah aku dapat memberikan kesaksian yang kuat dan agung di hadapan-Mu. Biarlah Iblis melihat kemuliaan-Mu, kesaksian-Mu, dan bukti kemenangan-Mu di dalam diri kami.' Ketika engkau berdoa dengan cara demikian, hatimu akan sepenuhnya dibebaskan. Setelah berdoa dengan cara demikian, hatimu akan lebih dekat dengan Tuhan, dan dengan sering berdoa dengan cara demikian, Roh Kudus pasti akan bekerja di dalam dirimu" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Penerapan Doa”). Di dalam firman Tuhan, aku menemukan jalan penerapan untuk memperbaiki watakku yang rusak, dan aku mulai dengan sungguh-sungguh berdoa kepada Tuhan dengan hati yang tulus, membuka diri kepada Tuhan mengenai watakku yang rusak dan mengatakan kepada Tuhan di dalam hatiku mengenai apa yang kuharapkan akan kucapai. Aku memohon kepada-Nya untuk membimbingku sehingga aku dapat hidup menurut firman-Nya. Melalui doa-doa semacam ini, aku merasa bahwa Tuhan memimpinku dan memberiku pencerahan, dan hatiku jadi dipenuhi dengan iman dan kekuatan. Aku tidak lagi hidup seperti cara hidupku sebelumnya, dan aku pun tidak lagi bertindak sesuai dengan pemikiran-pemikiran dan gagasan-gagasan yang rusak yang ada dalam hatiku. Hidupku telah berubah; hidupku bukan lagi hidup bobrok yang kujalani sebelumnya yang terdiri dari berbuat dosa dan mengaku dosa, tetapi sebaliknya aku benar-benar hidup di hadapan Tuhan, dan aku telah memperoleh pemeliharaan dan perlindungan Tuhan.

Pada bulan Juli 2014, aku kembali ke Filipina, dan baru saat itulah aku menyadari bahwa Tuhan juga telah memilih banyak saudara-saudari di Filipina. Aku begitu bahagia. Kini, aku mempersekutukan firman Tuhan dengan saudara-saudariku di gereja, kami menghayati kehidupan gereja, dan kami membantu dan menyokong satu sama lain. Kami semua mengupayakan kebenaran; kami berusaha untuk mengubah watak kami dan diselamatkan oleh Tuhan. Kami juga menjadi saksi tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman kepada orang-orang di negara kami sendiri dan juga di negara-negara lain sehingga mereka mengetahui bahwa Tuhan Yesus sudah datang kembali dan mereka bisa, seperti kami, beroleh keselamatan Tuhan di akhir zaman. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa! Aku kini memiliki hidup yang diperkaya dan bahagia. Aku telah sepenuhnya membebaskan diriku sendiri dari kehidupan bobrok dan bejat yang kujalani sebelumnya. Tuhan Yang Mahakuasalah yang telah memimpinku untuk menemukan tujuan dan arah hidupku. Aku merasa bahwa ini adalah satu-satunya cara untuk menjalani hidup yang bermakna!


6. Dengar! Siapakah Ini yang Berbicara?

Oleh Saudari Zhou Li, Tiongkok

Sebagai seorang pengkhotbah di gereja, tidak ada yang lebih menyakitkan daripada kemiskinan rohani dan tidak punya bahan apa pun untuk dikhotbahkan. Aku merasa tidak berdaya melihat semakin sedikit saja jumlah saudara-saudari yang datang ke pertemuan ibadah dan aku berkali-kali datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa sungguh-sungguh dan meminta Tuhan menguatkan iman saudara-saudari. Namun, ketandusan gereja tidak juga membaik, bahkan aku pun hidup dalam kenegatifan dan kelemahan ...

Suatu hari ketika aku sedang bekerja di rumah, Saudara Wang dan Saudara Lin tiba-tiba muncul dan aku dengan senang hati mempersilakan mereka masuk. Setelah berbasa-basi, Saudara Wang berkata, "Saudari Zhou, bagaimana keadaan rohmu saat ini?" Aku menghela napas dan menjawab, "Jangan tanya. Rohku lemah sekarang dan aku tidak bisa berkhotbah apa-apa! Saudara-saudari semuanya negatif dan lemah juga. Hampir tidak ada orang di gereja." Saudara Lin bertanya, "Saudari Zhou, apakah kau tahu mengapa kau tidak punya bahan khotbah dan mengapa hampir tidak ada orang di gereja?" Begitu mendengarnya berkata begitu, aku berpikir: Inilah tepatnya yang aku ingin tahu. Apakah mereka benar-benar tahu sebabnya? Aku buru-buru bertanya, "Kenapa?" Saudara Wang menjawab, "Karena Tuhan sudah datang kembali. Dia sudah berinkarnasi untuk kedua kalinya dan mengucapkan firman-Nya dan melakukan pekerjaan baru. Banyak saudara-saudari sudah menerima pekerjaan Tuhan di Zaman Kerajaan dan hidup dalam aliran pekerjaan Roh Kudus saat ini. Kondisi mereka semakin lama semakin baik. Mereka yang tidak mengikuti pekerjaan baru Tuhan telah kehilangan pekerjaan Roh Kudus dan karenanya mereka tidak punya apa-apa untuk dikhotbahkan dan ada dalam keadaan negatif dan lemah. Kita harus bergegas mengikuti jejak langkah kaki Tuhan!" Mendengar ini, aku tiba-tiba ingat perkataan rekan pekerja seniorku: "Jika ada orang yang datang dan mengatakan Tuhan telah datang untuk melakukan pekerjaan baru dan Dia telah mengucapkan firman baru, maka itu penyelewengan dari Alkitab dan penyelewengan dari Alkitab berarti tidak percaya kepada Tuhan; itu adalah kemurtadan." Memikirkan ini, aku dengan serius berkata: "Bukankah rekan pekerja senior sering berkata kepada kita bahwa menyeleweng dari Alkitab berarti tidak percaya kepada Tuhan? Kalian semua seharusnya tahu ini, bahwa menyeleweng dari Alkitab adalah menyeleweng dari jalan Tuhan. Beraninya kalian mengkhotbahkan jalan ini kepadaku!" Aku dengan marah berdiri sambil mengatakan ini. Saudara Lin berkata, "Saudari Zhou, jangan marah. Kami tahu karena kau dengan tulus percaya kepada Tuhan dan sangat giat, itu sebabnya kami mengatakan kepadamu tentang pekerjaan baru Tuhan. Kita telah percaya Tuhan selama bertahun-tahun. Bukankah kita selalu menantikan kedatangan Tuhan kembali? Sekarang Tuhan sudah datang dan melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman. Ini adalah kabar baik. Kita harus mencari dan menyelidiki dengan tekun dan tidak kehilangan kesempatan menyambut Tuhan!" Tanpa menunggu Saudara Lin selesai bicara, aku mengangkat tangan dan dengan suara keras menyelanya, "Stop, stop, stop! Jangan bicara lagi. Aku tidak akan percaya apa pun yang tidak sesuai Alkitab. Kalian tidak mengikuti jalan Tuhan, tetapi aku harus." Mereka melihat bahwa aku benar-benar tidak mau mendengarkan, jadi mereka tidak punya pilihan selain pergi. Mereka datang lagi beberapa kali, tetapi aku tidak mengacuhkan mereka.

Kemudian, Saudara Wang dan Saudara Lin datang ke rumahku bersama dua saudari untuk mengkhotbahkan Injil kepadaku. Hari itu aku sedang menampi kacang di rumah sementara suamiku bekerja di luar. Dia melihat mereka datang dan mempersilakan mereka masuk. Begitu melihat mereka, hatiku berdebar-debar: Mengapa mereka kembali lagi dan membawa dua bala bantuan? Mereka berempat masuk ke rumah dan menyapaku dan mulai bersekutu dengan suamiku. Aku merasa semakin cemas dan berpikir: "Apa yang mereka khotbahkan melenceng dari Alkitab, jadi aku harus mengawasi suamiku dan mencegahnya menerima apa pun!" Aku ingin mengusir mereka, tetapi takut suamiku akan marah kepadaku. Yang bisa aku lakukan hanyalah tetap diam, walau tidak menerima sedikit pun yang mereka katakan. Namun suamiku mendengarkan dan menganggukkan kepala dan tidak bisa berhenti berkata, "Yeah! Benar! Ya! Memang begitu. Kau menjelaskannya dengan baik!" Melihat suamiku begitu diyakinkan oleh mereka, aku tiba-tiba merasa murka dan menudingnya dan berteriak: "Apanya yang benar? Sudah seberapa banyak kau baca Alkitab? Sudah berapa lama kau percaya kepada Tuhan? Kau sudah berdoa kepada Tuhan? Kau bilang, 'Benar, benar, benar,' tetapi seberapa banyak kau mengerti?" Karena aku tiba-tiba membuat keributan, ruangan mendadak senyap dan mereka saling memandang satu sama lain. Suamiku cepat-cepat berkata kepadaku, "Jangan teriak-teriak. Dengarkan dahulu. Ini bagus buat kita. Kalau kau tidak mendengarkan, dari mana kau tahu benar atau salah?" Melihat bahwa aku tidak bisa menghentikannya dari mendengarkan mereka, aku dengan marah menyibakkan kacang dengan dua tangan, dengan sengaja membuat suara ribut dan berpikir, "Membiarkanmu mendengarkan? Aku tidak akan membiarkanmu mendengarkan apa pun. Aku akan mengakhirinya!" Namun, membuat suara keras dengan kacang tidak membuat suamiku berhenti mendengarkan persekutuan mereka. Sebaliknya, dia berbicara dan tertawa dengan mereka berempat dan persekutuan mereka sangat harmonis. Setelah beberapa saat, suamiku berkata kepadaku dengan gembira: "Oh, Li! Tuhan sudah benar-benar kembali. Kata-kata dalam buku ini adalah perkataan pribadi Tuhan! Luar biasa! Li, masaklah sesuatu buat kami." Aku menatapnya kesal dan tidak merespons. Kemudian, Saudara Lin memberikan beberapa kaset, satu buku nyanyian, dan satu salinan Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia kepada suamiku dan pergi. Aku tidak tahan lagi, jadi aku berkata kepada suamiku, "Berapa sering rekan pekerja senior berkata kepada kita bahwa untuk percaya kepada Tuhan kita tidak bisa menyeleweng dari Alkitab dan menyeleweng dari Alkitab berarti tidak percaya kepada Tuhan. Apa kau sudah lupa? Kenapa kau tidak mengambil sikap dalam hal ini?" Suamiku tanpa ragu menjawab: "Apa yang mereka katakan tidak menyeleweng dari Alkitab tetapi lebih tinggi dan lebih dalam daripada Alkitab. Dan lagi, pekerjaan baru Tuhan yang mereka sebarkan menggenapi firman Tuhan dan nubuat kitab Wahyu. Setelah mendengarkan persekutuan mereka, aku mengerti dan jelas tentang banyak hal dalam Alkitab yang belum kupahami sebelumnya. Injil Tuhan Yang Mahakuasa yang mereka saksikan adalah jalan sejati. Buka matamu dan lihatlah. Hanya ada beberapa orang tersisa di gereja kita. Gereja telah menjadi tandus. Namun, kau tetap saja berpegang pada perkataan rekan pekerja senior? Bukankah ini terlalu bodoh? Sebaiknya kau cepat menyelidiki ini." Mendengarnya berkata begitu, aku dengan marah berkata, "Memangnya kau tahu apa? Menyeleweng dari Alkitab adalah mengkhianati Tuhan. Jika engkau tidak setia pada Alkitab, aku yang akan setia!"

Setelahnya, setiap hari begitu ada waktu, suamiku membaca buku yang ditinggalkan Saudara Lin, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia. Suatu hari, suamiku bangun pagi-pagi sekali untuk membaca buku itu. Dalam kebingungan, aku mendengar suamiku membaca: "Mungkinkah engkau telah melupakan ... Apakah engkau benar-benar telah melupakan ...?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Petrus Mengenal Yesus”). Mendengarnya membaca dengan suara keras, aku merasa sedikit marah dan berpikir: Pagi-pagi sekali, tidak bisa biarkan orang tidur! Setelah beberapa lama, aku lamat-lamat mendengar: "Karena sebelum Yesus disalibkan, Dia berkata kepadanya: 'Aku bukan berasal dari dunia ini, dan engkau juga bukan berasal dari dunia ini'" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Petrus Mengenal Yesus”). Aneh! Mengapa Tuhan Yesus disebutkan dalam buku ini? Apa aku salah dengar? Lalu aku dengan jelas mendengar: "Mungkinkah engkau telah melupakan ... Apakah engkau benar-benar telah melupakan ...?" Ketika mendengarnya, hatiku sedikit tergerak dan aku tidak bisa tidur lagi. Aku berkata kepada diri sendiri: "Siapa yang mengatakan kata-kata ini? Oh Tuhan! Apakah Engkau yang bertanya kepadaku? Sepertinya Engkau yang berkata-kata kepadaku. Kata-katanya sangat lembut! Aku harus cepat-cepat bangun dan menyiapkan sarapan. Setelah sarapan aku akan melihat apa yang tertulis di buku itu, untuk melihat apakah itu benar-benar menyeleweng dari Alkitab dan apakah itu benar-benar firman Tuhan atau bukan."

Setelah sarapan, suamiku membaca buku itu lagi. Aku berpikir: Mengapa dia tidak memintaku membacanya bersamanya? Aku berdiri di pintu lama sekali, tetapi suamiku tetap asyik membaca buku itu dan tidak memperhatikan aku. Jadi aku mondar-mandir di dapur. Aku merasa sangat khawatir. Aku benar-benar ingin membaca apa yang tertulis di buku itu. Jadi aku melongok ke kamar dan melihat suamiku masih membaca. Aku ingin ikut membacanya juga, tetapi ketika aku teringat betapa seringnya saudara-saudari itu datang untuk mengkhotbahiku, dan aku selalu menolak, aku takut suamiku akan mengkritikku kalau aku yang berinisiatif meminta membaca buku itu. Jika dia mengkritikku, aku akan merasa sangat malu! Memikirkan hal ini, aku mundur lagi. Saat aku mondar-mandir di luar, aku ingat kata-kata yang dibaca suamiku keras-keras pagi tadi dan merasa semakin cemas. Aku berpikir: Tidak bisa begini, aku harus masuk dan melihat buku itu tentang apa. Namun, aku mundur lagi ketika sampai di pintu. Seperti kucing yang berjalan di atas batu bata panas, aku tidak tahu harus apa. Akhirnya, aku membulatkan tekad: Oh! Tuhan mau aku bicara! Siapa yang menyuruhku berbicara seperti itu dan tidak mendengarkan nasihat suamiku? Jadi aku memberanikan diri dan berjalan ke dalam ruangan dan sambil mengumpulkan keberanian, aku berkata dengan canggung, "Boleh aku membacanya bersamamu?" Dia mendongak kepadaku dan kelihatan sangat terkejut, lalu dengan gembira berkata, "Ayo, ayo! Ayo baca bersama." Saat itu, aku sangat terharu. Suamiku tidak mengkritikku seperti yang aku bayangkan! Hatiku yang cemas akhirnya tenang dan aku dengan senang hati membaca buku itu bersama suamiku. Namun, kata-kata yang aku baca di buku tidak sama dengan apa yang aku dengar pagi tadi! Saat suamiku keluar, aku cepat-cepat membolak-balik halaman buku itu. Dengan segera aku menemukan apa yang aku cari dan aku membacakannya keras-keras dengan gembira: "Petrus sangat dikuatkan oleh perkataan Yesus, karena sebelum Yesus disalibkan, Dia berkata kepadanya: 'Aku bukan berasal dari dunia ini, dan engkau juga bukan berasal dari dunia ini.' Belakangan, ketika Petrus berada dalam kesakitan yang luar biasa, Yesus mengingatkannya: 'Petrus, apakah engkau lupa? Aku bukan berasal dari dunia ini, dan hanya karena pekerjaan-Ku Aku pergi lebih awal. Engkau juga bukan berasal dari dunia ini, apakah engkau benar-benar sudah lupa? Aku telah mengatakannya kepadamu dua kali, apakah engkau tidak ingat?' Mendengar ini Petrus berkata: 'Aku tidak lupa!' Kemudian Yesus berkata: 'Engkau pernah menghabiskan masa-masa bahagia bersama-Ku di surga dan suatu masa di sisi-Ku. Engkau merindukan-Ku dan Aku merindukanmu. Walaupun makhluk ciptaan tidak layak di hadapan-Ku, bagaimana mungkin Aku tidak mengasihi orang yang tidak bersalah dan elok? Apakah engkau telah melupakan janji-Ku? Engkau harus menerima amanat-Ku di bumi; engkau harus memenuhi tugas yang Kupercayakan kepadamu. Suatu hari Aku pasti akan membawamu untuk berada di sisi-Ku'" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Petrus Mengenal Yesus”). Aku membacanya beberapa kali dan semakin aku membacanya semakin aku merasa kata-kata itu tidak menyimpang dari Alkitab. Kata-katanya lebih jelas dan transparan daripada Alkitab. Namun, rekan pekerja seniorku berkata, "Siapa pun yang menyebarkan pesan bahwa Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan baru dan Tuhan mengucapkan firman baru, menyeleweng dari Alkitab, dan penyelewengan dari Alkitab adalah penyimpangan dari jalan Tuhan." Namun yang mereka katakan tidak sesuai dengan fakta, ya, kan? Aku berdoa dalam hati: "Oh, Tuhan! Apa artinya semua ini? Kiranya Engkau menerangi dan membimbingku, sehingga aku bisa mengerti kehendak-Mu. ..."

Kemudian aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa yang mengatakan: "Selama bertahun-tahun, sarana kepercayaan tradisional orang (yaitu dalam Kekristenan, salah satu dari tiga agama besar dunia) adalah dengan membaca Alkitab; meninggalkan Alkitab artinya tidak percaya kepada Tuhan, meninggalkan Alkitab berarti murtad dan sesat, dan bahkan ketika orang membaca buku-buku lain, landasan dari buku-buku ini haruslah merupakan penjelasan isi Alkitab. Dengan kata lain, jika engkau percaya kepada Tuhan, engkau harus membaca Alkitab, dan selain Alkitab, engkau tidak boleh memuja buku lain yang tidak ada kaitannya dengan Alkitab. Jika engkau melakukannya, artinya engkau mengkhianati Tuhan. Sejak adanya Alkitab, kepercayaan orang kepada Tuhan adalah kepercayaan kepada Alkitab. Alih-alih mengatakan bahwa orang percaya kepada Tuhan, lebih tepat mengatakan bahwa mereka percaya kepada Alkitab; daripada mengatakan bahwa mereka telah mulai membaca Alkitab, akan lebih tepat mengatakan mereka telah mulai percaya pada Alkitab; dan daripada mengatakan mereka telah kembali ke hadirat Tuhan, akan lebih tepat mengatakan mereka telah kembali ke hadirat Alkitab. Dengan cara ini, orang memuja Alkitab seakan-akan Alkitab adalah Tuhan, seakan-akan Alkitab itulah inti kehidupannya, dan kehilangan Alkitab sama artinya dengan kehilangan hidupnya. Orang menganggap Alkitab sama tingginya dengan Tuhan, bahkan ada orang yang menganggapnya lebih tinggi daripada Tuhan. Jika orang tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus, jika orang tidak bisa merasakan Tuhan, mereka tetap bisa hidup—tetapi begitu mereka kehilangan Alkitab, atau kehilangan pasal dan kata-kata terkenal dari Alkitab, mereka merasa seperti kehilangan hidup" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Alkitab (1)”). Firman Tuhan benar-benar menjamah hatiku. Bukankah ini berbicara tentang aku? Teringat ketika aku baru percaya kepada Tuhan, inilah caraku memegang kepercayaanku. Aku memperlakukan Alkitab sebagai sumber hidupku. Aku selalu menaruh Alkitab di tempat yang tinggi setiap kali selesai membacanya, karena takut anak-anak menyentuhnya. Aku menganggap Alkitab lebih tinggi di atas segalanya, bahkan berpikir bahwa menyeleweng dari Alkitab adalah pengkhianatan terhadap Tuhan. Apakah aku salah karena melakukannya? Dengan hati yang ingin tahu, aku terus membaca dari "Tentang Alkitab (1)" sampai "Tentang Alkitab (4)." Semakin aku membacanya, semakin aku merasa diterangi. Firman Tuhan Yang Mahakuasa telah benar-benar membuatku mengerti. Ternyata Alkitab hanyalah catatan sejarah dari pekerjaan Tuhan dan kesaksian dari dua tahap pertama pekerjaan Tuhan. Sama seperti Perjanjian Lama mencatat pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan Yahweh dari sejak penciptaan dunia sampai akhir Zaman Taurat, Perjanjian Baru mencatat pekerjaan Tuhan Yesus di Zaman Kasih Karunia. Firman Tuhan selalu baru, tidak pernah tua, dan selalu bergerak maju. Sekarang Tuhan telah melakukan pekerjaan baru di luar Alkitab—pekerjaan Zaman Kerajaan. Tahap pekerjaan ini adalah tahap terakhir pekerjaan keselamatan Tuhan bagi umat manusia. Dari Zaman Taurat ke Zaman Kasih Karunia dan ke Zaman Kerajaan di akhir zaman, ketiga tahap semuanya dikerjakan oleh satu Tuhan. Membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar membukakan mataku, dan aku benar-benar menikmatinya! Ya, Tuhan begitu mahakuasa dan bijak, bagaimana bisa Dia hanya dibatasi oleh pekerjaan yang dicatat di Alkitab? Dan dari firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku benar-benar melihat firman dan pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa tidak bertolak belakang dengan Alkitab. Sebaliknya, keduanya meninggikan dan memperdalam pekerjaan Zaman Hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia sebagaimana yang dicatat di dalam Alkitab dan semua yang Tuhan kerjakan hari ini lebih sesuai dengan kebutuhan manusia masa kini. Satu bagian firman Tuhan mengatakan: "Engkau harus mengerti mengapa pada hari ini engkau diminta untuk tidak membaca Alkitab, mengapa ada pekerjaan lain yang terpisah dari Alkitab, mengapa Tuhan tidak mencari penerapan yang lebih baru, lebih rinci, di dalam Alkitab, mengapa ada pekerjaan yang lebih besar di luar Alkitab. Inilah semua hal yang harus engkau sekalian pahami. Engkau harus mengetahui perbedaan antara pekerjaan lama dan pekerjaan baru, dan meskipun engkau tidak membaca Alkitab, engkau harus bisa membedahnya; jika tidak, engkau tetap akan menyembah Alkitab, dan akan sulit bagimu untuk memasuki pekerjaan yang baru dan mengalami perubahan-perubahan yang baru. Jika ada jalan yang lebih tinggi, mengapa mempelajari jalan yang rendah dan sudah kedaluwarsa? Jika ada perkataan yang lebih baru, dan pekerjaan yang lebih baru, mengapa hidup di antara catatan-catatan sejarah tua? Perkataan-perkataan baru ini dapat membekalimu, yang membuktikan bahwa ini adalah pekerjaan yang baru; catatan-catatan lama tidak dapat memuaskanmu, atau memuaskan kebutuhanmu di saat ini, yang membuktikan bahwa semua itu adalah sejarah, dan bukan pekerjaan di saat ini dan di sini. Jalan yang tertinggi adalah pekerjaan yang terbaru, dan dengan pekerjaan baru, setinggi apa pun jalan di masa lalu, jalan itu tetap merupakan sejarah yang dilihat kembali oleh orang-orang, dan terlepas dari nilainya sebagai rujukan, semuanya tetap merupakan jalan yang lama. Meskipun tercatat dalam 'Kitab Suci', jalan yang lama tetap merupakan sejarah; meskipun tidak tercatat dalam 'Kitab Suci', jalan yang baru adalah jalan yang terjadi di sini dan sekarang. Jalan ini bisa menyelamatkanmu, dan jalan ini bisa mengubahmu, karena ini adalah pekerjaan Roh Kudus" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Alkitab (1)”). Pada saat ini, aku tiba-tiba melihat terang dan aku menyadari mengapa aku selalu mengagung-agungkan Alkitab tetapi rohku menjadi semakin negatif, sehingga aku bahkan kehabisan bahan khotbah; aku menyadari saudara-saudari juga menjadi semakin lama semakin lemah, sampai mereka tidak menghadiri pertemuan ibadah lagi, sementara saudara-saudari yang telah menerima Injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa penuh dengan iman. Tidak peduli bagaimana aku memperlakukan mereka, mereka tidak pernah negatif atau patah semangat, dan mereka terus datang untuk memberitakan Injil kepadaku. Alasannya adalah karena aku berpegang pada pekerjaan Tuhan di masa lalu. Itu jalan lama, yang sudah lama kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Namun, saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa telah menerima kepemimpinan pekerjaan Tuhan yang baru, telah menerima perbekalan firman Tuhan masa kini dan mendapatkan pekerjaan Roh Kudus. Inilah perbedaan antara jalan baru dan jalan lama! Inilah akar penyebab mengapa dunia agama merosot dan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa semakin lama menjadi semakin besar! "Tuhan," aku berdoa. "Sekarang aku akhirnya mengerti bahwa Engkau sudah benar-benar kembali dan Engkau telah memberi kami jalan baru, perbekalan kehidupan yang baru. Aku bersyukur kepada-Mu!"

Pada saat ini, emosiku terbagi antara senang dan merasa tidak enak. Aku senang Tuhan tidak meninggalkanku, walau aku sangat pemberontak dan tidak taat, dan Dia telah menggunakan cara khusus, suamiku membaca firman Tuhan sehingga aku mendengar suara Tuhan. Ini benar-benar kasih Tuhan bagiku dan keselamatan-Nya untukku! Aku merasa tidak enak karena aku telah menantikan kedatangan Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak pernah memikirkan kemungkinan aku akan menolak Tuhan ketika Dia datang dan mengetuk pintuku. Saudara-saudariku berulang kali datang jauh-jauh untuk memberitakan Injil kepadaku, tetapi aku mengabaikan mereka. Mereka bersekutu dengan suamiku tetapi aku mengejek mereka dan dengan sengaja mengganggu mereka ... Memikirkan ini, hatiku terasa pedih dan aku tidak bisa menghentikan air mata mengalir dari mataku. Aku berlutut di hadapan Tuhan dan berdoa kepada-Nya: "Tuhan Yang Mahakuasa! Aku salah. Selama bertahun-tahun aku selalu mengagung-agungkan Alkitab dan berpikir bahwa menyeleweng dari Alkitab berarti tidak percaya kepada Tuhan. Aku memperlakukan Alkitab sebagai Tuhan dan berulang kali menolak pekerjaan baru-Mu, dan aku menolak kedatangan-Mu. Aku sungguh buta! Sekarang aku mau mengesampingkan Alkitab, mengikuti pekerjaan baru-Mu dan mendengarkan firman zaman baru-Mu. Aku tidak akan pernah memusuhi Engkau lagi dan aku tidak mau membiarkan seluruh hidupku dirusak oleh gagasan dan imajinasiku. Oh Tuhan! Aku mau bertekad untuk bekerja sama dengan-Mu dan membawa mereka yang ada di gereja, yang benar-benar percaya kepada-Mu, kembali kepada keluarga-Mu, untuk menebus utang budiku!"


7. Bagaimana Aku Hampir Menjadi Gadis Bodoh

Oleh Saudari Li Fang, Tiongkok

Pada musim gugur tahun 2002, Saudari Zhao dari denominasiku, Gereja Kebenaran, membawa keponakannya, Saudari Wang, ke rumahku untuk memberitahukan kabar baik kepadaku tentang kedatangan Tuhan. Setelah beberapa hari membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mendengarkan persekutuan Saudari Wang yang terperinci, aku memahami bahwa, dari sejak penciptaan dunia sampai sekarang, Tuhan telah melakukan tiga tahap pekerjaan untuk menyelamatkan umat manusia. Kebenaran lainnya yang juga aku ketahui adalah pemakaian nama Tuhan yang berbeda pada setiap tahap pekerjaan-Nya, makna nama Tuhan di setiap zaman, misteri inkarnasi Tuhan, dan sebagainya. Kebenaran ini benar-benar datang sebagai pencerahan besar bagiku, dan aku memandangi mereka dengan sukacita. Aku berpikir dalam hati: "Jalan ini tampak sangat jelas, dan Tuhan Yang Mahakuasa kemungkinan besar adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, jadi aku harus memastikan untuk mengambil kesempatan ini dan membaca lebih banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa." Sebelum pergi, Saudari Wang meninggalkan beberapa buku firman Tuhan untukku. Setiap kali aku ada waktu luang di siang hari, aku membaca firman Tuhan. Semakin aku membacanya, semakin aku suka membacanya dan semakin aku merasa bahwa itu adalah firman Tuhan. Setelah tiga hari aku menjadi cemas. Aku berpikir: "Anak laki-lakiku, yang juga orang percaya, dan banyak saudara-saudari di gerejaku masih belum mengetahui kabar baik tentang kedatangan Tuhan kembali ini. Aku harus bergegas dan memberi tahu mereka."

Keesokan harinya pagi-pagi sekali, aku pergi ke rumah anakku. Aku berkata dengan gembira kepadanya, "Ini adalah buku yang luar biasa. Kau harus membacanya sesegera mungkin." Anakku melirikku dan bertanya, "Buku apa? Kau tampak sangat senang. Letakkan saja di sana dan aku akan melihatnya saat aku ada waktu." Aku mengira, karena semua orang percaya menantikan kedatangan Tuhan kembali, anakku akan senang mengetahui bahwa Tuhan telah datang.

Aku sama sekali tidak pernah membayangkan bahwa tiga hari kemudian anakku akan datang ke rumahku bersama enam orang. Salah satunya adalah Pendeta Xia dari denominasiku, dan yang lainnya adalah pendeta dan pengkhotbah dari denominasi anakku. Aku sedikit terkejut melihat mereka, karena aku tidak tahu apa yang sedang terjadi dan mengapa begitu banyak orang datang menemuiku. Seorang pendeta yang bermarga Li memandangiku sejenak dengan saksama dan dengan ekspresi prihatin di wajahnya, berkata, "Bibi, kita semua adalah orang yang percaya kepada Tuhan, satu keluarga besar. Anakmu memberitahuku bahwa seseorang telah memberimu sebuah buku, tetapi sebaiknya kau jangan membacanya. Sekarang adalah akhir zaman, dan Tuhan Yesus berkata: 'Jadi, jika ada orang yang berkata kepada kau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan kau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan' (Matius 24:23-24). Kami percaya bahwa perkataan Tuhan Yesus ini artinya bahwa siapa pun yang mengatakan bahwa Tuhan telah datang kembali adalah penipu yang harus kita waspadai dan tolak untuk dengarkan. Saat ini, di seluruh dunia hanya Kilat dari Timur yang secara terbuka menjadi saksi kedatangan Tuhan kembali, jadi, apa pun yang kau lakukan, jangan berhubungan lagi dengan mereka. Jangan juga membaca buku-buku Kilat dari Timur. Jalan mereka berbeda dari kepercayaan kita, jadi jangan dengarkan mereka. Kau tidak memahami Alkitab dengan sangat baik, dan kau memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah, jadi kau dengan mudah ditipu. Kami telah berkhotbah selama bertahun-tahun dan kami memahami Alkitab dengan baik. Kami telah melakukan perjalanan ke seluruh Tiongkok dan kami telah berpengalaman serta kami lebih dewasa dalam kehidupan. Kami datang hari ini secara khusus untuk menyelamatkanmu, jadi kau harus percaya kepada kami dan tidak mencoba melakukannya dengan caramu sendiri." Ketika aku mendengar ini, aku berpikir dalam hati: "Pendeta ini tampaknya peduli denganku dan apa yang dia katakan tidaklah salah. Aku sudah tua dan kurang berpendidikan, dan aku tidak terlalu memahami Alkitab. Tentu saja aku tidak dapat membedakan sebaik mereka." Pada titik ini, Pendeta Xia berkata, "Aku seorang pendeta, dan Tuhan telah memberiku kawanan domba-Nya untuk dijaga. Jadi, adalah tanggung jawabku untuk memastikan kau tidak menyimpang dari jalan yang benar. Jika aku tidak menjagai kawanan domba Tuhan, aku tidak akan bisa memberikan pertanggungjawaban kepada Tuhan. Saudari, jangan berpindah-pindah ke kelompok lain seperti ini. Kalau kau dicuri dari kami oleh Kilat dari Timur, maka kepercayaanmu kepada Tuhan selama bertahun-tahun akan sia-sia!" Melihat wajah mereka yang tegang dan mendengar nada suara yang serius ketika mereka berbicara denganku membuatku merasa sedikit ketakutan. Aku berpikir: "Benar. Kalau aku mulai keliru dalam kepercayaanku, bukankah artinya tahun-tahun kepercayaanku akan sia-sia?" Namun kemudian aku berpikir: "Kata-kata dalam buku itu tampaknya sangat baik, sangat benar. Para pendeta dan pengkhotbah ini belum membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, jadi bagaimana mereka dapat mengatakan bahwa itu bukan jalan yang benar?" Jadi aku berkata kepada mereka, "Perkataan kalian mungkin benar, tetapi apa yang kudengar dari mereka sepenuhnya selaras dengan firman Tuhan dalam Alkitab!" Ketika mereka mendengarku mengatakan itu, mereka semua mulai berbicara secara bersamaan, mengatakan begitu banyak hal untuk menakut-nakutiku sehingga aku menjadi pusing dan bingung serta mengalami berbagai gejolak emosi. Aku duduk di sana, tidak mampu mengatakan sepatah kata pun. Kemudian mereka ingin aku berdoa bersama mereka dan mengutuk Kilat dari Timur, tetapi aku tidak mau, jadi mereka mulai menerorku lagi. Akhirnya, anakku berkata, "Biarkan aku berurusan dengan ibuku sekarang." Kemudian dia mengambil dua buku lagu pujian dan kaset Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru, serta sebuah buku firman Tuhan yang berjudul Penghakiman Dimulai dari Bait Tuhan dari lemari, dan dia memberikannya kepada pendeta itu untuk diambil.

Setelah mereka pergi, aku sangat kesal sehingga aku bahkan jadi tidak nafsu makan, jadi aku datang di hadapan Tuhan dan berdoa: "Tuhan Yesus, yang dikatakan oleh para pendeta itu benar atau tidak? Sepertinya mereka benar-benar peduli dengan hidupku. Jika aku tidak mendengarkan mereka, apakah aku akan menaruh kepercayaanku di tempat yang salah? Ya Tuhan, jika Engkau benar-benar telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa dan aku tidak menerimamu, bukankah artinya aku akan menutup pintu terhadap-Mu? Bukankah artinya aku akan menjadi seperti salah seorang gadis bodoh? Ya Tuhan, melalui pembacaan firman Tuhan Yang Mahakuasa beberapa hari terakhir ini, aku merasa rohku telah mendapatkan banyak pembekalan. Sejujurnya, aku sungguh merasakan ini, tetapi mungkinkah aku salah? Sekarang setelah mereka mengambil buku dan kaset lagu pujianku, aku merasa sangat sedih dan aku tidak tahu harus berbuat apa. Kumohon tunjukkan jalan kepadaku ...." Setelah berdoa, aku tiba-tiba teringat bahwa Saudari Wang telah memberiku satu lagi buku firman Tuhan Yang Mahakuasa dan telah memintaku untuk menyembunyikannya di dalam lemari. Ketika aku menyadari bahwa aku masih memiliki buku ini, aku merasa sedikit lebih baik. Namun kemudian aku berpikir tentang apa yang dikatakan para pendeta itu, dan aku masih bingung tentang apa yang harus dilakukan. Haruskah aku membaca buku itu atau tidak? Malam itu, aku hampir tidak bisa tidur sama sekali, pikiranku kacau. Berkali-kali aku berdoa kepada Tuhan sambil menangis ...

Keesokan harinya pagi-pagi sekali, anakku datang untuk membawaku ke sebuah pertemuan di gereja lamaku. Aku sangat ragu-ragu, tetapi anakku menyeretku ke tempat pertemuan dan bahkan mengatakan kepada seorang pengkhotbah bahwa aku telah dicuri oleh Kilat dari Timur dan memintanya untuk sebisanya membujukku agar tidak pindah. Dalam sekejap, pengkhotbah itu dan semua saudara-saudari mengelilingiku. Pengkhotbah itu memegang tanganku, dan dengan suara lembut berkata, "Bibi, apa pun yang kau lakukan, jangan dengarkan orang lain yang berkhotbah. Kalau kau mulai keliru dalam kepercayaanmu, ketika Tuhan datang untuk mengangkat jemaat maka kau akan tertinggal, bukan? Kau memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah, jadi jika ada siapa pun yang memberimu buku apa pun untuk dibaca, lebih baik kau bertanya kepada kami terlebih dahulu. Biarkan kami memeriksanya untukmu ...." Saudara-saudari itu juga terus berusaha membujukku untuk tidak pindah, dan aku terharu hingga menangis karena "kasih" mereka. Ketika mereka melihat betapa terharunya diriku, mereka sekali lagi menegaskan maksud mereka: "Kalau siapa pun dari Kilat dari Timur datang mengunjungimu lagi, jangan izinkan mereka masuk. Jangan berhubungan lagi dengan mereka!" Aku mengangguk setuju.

Hanya selang beberapa hari kemudian, Saudari Wang datang menemuiku lagi. Aku mengatakan kepadanya, "Pendeta membacakan ayat Alkitab ini kepadaku: 'Jadi, jika ada orang yang berkata kepada kau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan kau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan' (Matius 24:23-24). Pada akhir zaman, Mesias palsu akan muncul dan siapa pun yang mengatakan bahwa Tuhan telah datang kembali adalah penipu. Aku tidak memahami Alkitab, dan tingkat pertumbuhanku rendah, jadi aku mudah disesatkan. Aku tidak berani mendengarkan jalan yang lain, jadi aku tidak akan mengizinkanmu masuk. Jangan datang lagi." Dengan ketulusan yang besar Saudari Wang berkata, "Tuhan Yesus mengatakan ini untuk memastikan agar kita berjaga-jaga terhadap Mesias palsu selama akhir zaman, tetapi Dia tidak bermaksud agar kita juga berpaling dari Kristus. Jika ada Mesias palsu, itu karena Kristus sejati telah muncul, karena tanpa Kristus sejati, para penipu itu tidak memiliki apa pun untuk ditiru. Perkataan Tuhan Yesus itu memberi tahu kita bahwa kita harus belajar cara membedakan; itu tidak mengatakan bahwa kita harus menolak mendengarkan Injil kedatangan Tuhan kembali hanya karena Mesias palsu akan muncul pada akhir zaman. Kalau tidak, bagaimana kita dapat menyambut kedatangan Tuhan? Sebenarnya, Tuhan Yesus telah dengan jelas menggambarkan ciri-ciri Mesias palsu. Ciri-ciri tersebut di antaranya memanifestasikan tanda-tanda, melakukan mukjizat, menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, serta meniru pekerjaan yang telah dilakukan Tuhan Yesus agar dapat menipu manusia. Jadi selama akhir zaman, siapa pun yang menirukan Tuhan Yesus untuk memberitakan jalan pertobatan dan yang dapat memanifestasikan beberapa tanda sederhana atau menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan adalah Mesias palsu. Tuhan Yang Mahakuasa, yang adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dalam daging pada akhir zaman, tidak mengulangi pekerjaan yang telah dilakukan Tuhan Yesus, melainkan melakukan pekerjaan yang baru di atas dasar pekerjaan penebusan Tuhan Yesus. Tuhan Yang Mahakuasa telah mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan telah memulai Zaman Kerajaan, dan Dia mengungkapkan kebenaran dan melakukan tahap pekerjaan menghakimi dan mentahirkan umat manusia. Tuhan Yang Mahakuasa akan dengan sepenuhnya menyelamatkan semua orang yang telah ditebus tetapi yang masih hidup dalam dosa dengan menyingkirkan belenggu dari natur mereka yang berdosa dan membebaskan mereka dari pengaruh gelap Iblis. Dia kemudian akan membawa umat manusia ke tempat tujuan akhir yang indah. Hanya Tuhan Sendiri yang mampu melakukan pekerjaan ini; tidak seorang pun dari Mesias palsu yang mampu melakukannya." Meskipun apa yang dikatakan saudari itu tampak masuk akal, segala sesuatu yang telah disampaikan para pendeta kepadaku masih terngiang-ngiang dalam pikiranku. Pikiranku gelisah dan tidak dapat fokus dan aku tidak ingin lagi mendengar persekutuannya. Jadi aku memberi tahu dia bahwa ada sesuatu yang harus kulakukan di rumah tetangga sebelahku, yang merupakan kebohongan, agar dapat menjauh darinya. Saudari Wang kembali ke rumahku beberapa kali setelah itu, tetapi aku selalu menghindarinya. Tetanggaku berkata kepadaku, "Dia tidak terlihat seperti orang jahat. Apa yang kau takutkan?" Dalam hati aku tahu bahwa Saudari Wang adalah orang yang baik, tetapi karena tingkat pertumbuhanku yang rendah, aku takut salah menaruh kepercayaanku.

Setelah aku kembali menghadiri ibadah di gereja lamaku, aku mendengar para pengkhotbah masih menyampaikan hal-hal yang sama seperti dalam khotbah mereka sebelumnya. Mereka selalu berbicara tentang cara berjaga-jaga terhadap Kilat dari Timur, atau menyumbang kepada gereja, atau mengulangi banyak hal lama yang membosankan tentang seberapa banyak mereka telah bekerja dan menderita bagi Tuhan dan seberapa besar anugerah Tuhan yang telah mereka nikmati .... Mereka bahkan tidak bisa mengatakan sesuatu yang baru sedikit pun. Aku dengan segera bosan mendengarnya, dan aku mulai tertidur. Pada satu kesempatan, seorang saudara dari gereja lain datang untuk menyampaikan khotbah, tetapi itu kurang lebih adalah hal yang sama tentang bagaimana dia telah pergi ke banyak tempat untuk melakukan pekerjaan Tuhan, tentang berapa banyak dia menderita, berapa banyak orang yang telah dia pertobatkan melalui pemberitaan Injil dan berapa banyak gereja yang telah dia rintis. Dia terus menceritakan tentang pencapaian dirinya dalam pelayanan. Mendengarkannya membuatku merasa sangat tidak nyaman, dan aku sampai pada kesimpulan bahwa dia tidak sedang menjadi saksi bagi Tuhan tetapi hanya memberikan kesaksian untuk dirinya sendiri. Pada kesempatan lain, aku baru saja tiba di tempat ibadah ketika salah seorang saudari berkata kepadaku, "Hari ini kita akan dilayani oleh seorang mahasiswi teologi berusia 20-an." Aku sangat senang mendengarnya dan aku berencana akan memberikan perhatian khusus pada kesempatan ini, karena dia pasti akan menyampaikan khotbah yang lebih baik daripada pengkhotbah kami. Namun mahasiswi itu memulai khotbahnya dengan membahas tentang cara berjaga-jaga terhadap Kilat dari Timur, dan kemudian berbicara tentang bagaimana dia berhenti bersekolah pada usia 16 tahun demi masuk ke sekolah Alkitab untuk belajar teologi, bagaimana dia melayani dan menderita di tempat terbuka meskipun hujan, berapa banyak tempat yang pernah dia kunjungi .... Semakin aku mendengarkan, aku semakin muak. Aku berpikir dalam hati: "Ini semua hanyalah anggur tua dalam kirbat yang baru! Mengapa mereka terus membicarakan hal-hal membosankan yang sama? Tidak satu pun darinya yang berhubungan dengan pengalaman atau pengetahuan mereka tentang firman Tuhan, juga tidak menuntun kami dalam mengikuti jalan Tuhan atau melakukan dan masuk ke dalam firman-Nya." Aku sudah kembali ke ibadah itu selama lebih dari sebulan, tetapi aku belum mendapatkan apa pun darinya. Semakin aku mendengarkan khotbah-khotbah ini, rohku semakin kering, dan aku berpikir aku akan mati karena kehausan dan kelaparan rohani jika aku terus percaya dengan cara seperti ini. Ke mana aku bisa pergi untuk menemukan sedikit kehidupan? Semakin aku memikirkannya, semakin kesal diriku.

Setelah ibadah itu, aku berjalan pulang dengan sedih. Aku teringat dengan buku Penghakiman Dimulai dari Bait Tuhan yang telah diberikan Saudari Wang kepadaku, yang menyatakan bahwa manusia tidak boleh congkak dan tidak boleh meninggikan diri mereka sendiri tetapi harus menghormati Tuhan sebagai Tuhan yang agung dan mulia. Namun para pengkhotbah ini semuanya menjadi saksi bagi diri mereka sendiri, menghormati diri mereka sendiri di atas segalanya, dan membuat orang lain mengagumi dan mengidolakan mereka. Tampak bagiku bahwa apa yang dikatakan buku itu benar! Jadi malam itu, ketika aku sendirian di rumah, aku mengeluarkan buku Penghakiman Dimulai dari Bait Tuhan dan membacanya. Semakin aku membaca, semakin hatiku melonjak, dan aku benar-benar merasa bahwa firman ini bisa menjadi "makanan" untuk hidupku. Aku bingung mengapa pendeta kami tidak membiarkan kami membaca buku yang bagus seperti ini. Pendeta kami sering mengatakan bahwa dia bertanggung jawab atas hidup kami, tetapi sepertinya dia hanya tahu cara menjadi saksi bagi dirinya sendiri dalam khotbah-khotbahnya. Dia tidak pernah memberi tahu kami cara mendapatkan kehidupan. Aku ingat suatu masa ketika aku sangat lemah dan tidak ingin pergi ke ibadah gereja. Pendeta itu tidak pernah datang mengunjungiku atau memberiku dukungan. Jadi mengapa, segera setelah aku mulai mendapatkan makanan rohani dari pembacaan firman Tuhan Yang Mahakuasa, dia datang dan menyeretku kembali ke gereja lamaku untuk mendengarkan mereka mengulang hal-hal lama yang sama? Itu tidak sedang bertanggung jawab untuk hidupku! Tiba-tiba aku menyadari betapa kelirunya diriku, dan aku sangat menyalahkan diriku sendiri: Firman Tuhan Yang Mahakuasa sanggup membekali hidupku, sehingga artinya itu kemungkinan besar berasal dari Tuhan. Bagaimana aku bisa begitu bodoh dan buta dengan memercayai apa yang dikatakan pendeta dan menyerah untuk menyelidiki jalan yang benar? Aku juga teringat tentang bagaimana Saudari Wang selalu memberiku dukungan yang penuh kasih dan telah memberikan kesaksian tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman untukku sehingga aku memiliki kesempatan untuk mendapatkan keselamatan Tuhan pada akhir zaman. Namun aku tidak bersikap baik kepada Saudari Wang, dan bahkan menghindar bertemu dengannya pada beberapa kesempatan. Aku seharusnya tidak memperlakukan dia seperti musuh. Ketika aku merenungkan hal ini, aku merasa sangat sedih. Jadi aku datang di hadapan Tuhan dan dengan penuh air mata menaikkan doa pertobatan: "Tuhan, aku telah memperlakukan saudari yang membawakanku buku firman Tuhan sebagai musuh dan tidak menerimanya. Ini bukan masalah aku tidak menerima seseorang, tetapi sebenarnya aku sedang menolak keselamatan-Mu! Tuhan, sekarang aku tahu bahwa aku seharusnya tidak mendengarkan para pendeta itu dan berhenti menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Aku ingin bertobat kepada-Mu, tetapi aku tidak tahu cara menemukan Saudari Wang. Kumohon tolong aku ...." Setelah berdoa, aku kembali mengambil buku itu dan membacanya sampai larut malam. Semakin aku membacanya, semakin aku merasa bahwa isinya bagus, dan semakin aku membenci para pendeta itu karena menghalangiku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa.

Aku sangat bersyukur kepada Tuhan karena mendengarkan doaku! Keesokan harinya pada siang hari, ketika aku sedang makan siang, Saudari Wang datang ke rumahku. Aku mengatakan kepadanya tentang semua yang telah terjadi sejak terakhir kali aku bertemu dengannya. Ketika dia mendengar bahwa aku tidak dapat memperoleh pemeliharaan di dalam agama, dia membacakan sebuah bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa untukku: "Tuhan akan menggenapi kenyataan ini: Dia akan membuat semua orang di seluruh alam semesta datang ke hadapan-Nya, dan menyembah Tuhan di bumi, dan pekerjaan-Nya di tempat-tempat lain akan berhenti, dan orang akan dipaksa untuk mencari jalan yang benar. Itu akan menjadi seperti Yusuf: semua orang datang kepadanya untuk memperoleh makanan, dan sujud menyembahnya, karena ia memiliki banyak makanan. Demi menghindari bencana kelaparan, orang akan dipaksa mencari jalan yang benar. Seluruh komunitas keagamaan akan menderita bencana kelaparan yang hebat, dan hanya Tuhan zaman sekarang merupakan sumber air hidup, yang memiliki sumber mata air yang selalu mengalir, yang disediakan untuk manusia nikmati, dan orang akan datang dan mengandalkan diri-Nya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kerajaan Seribu Tahun Telah Tiba”). Kemudian saudari itu mempersekutukannya denganku: "Tuhan adalah sumber air kehidupan, dan hanya Tuhan yang sanggup membekali kehidupan manusia. Ketika manusia meninggalkan Tuhan, semua menjadi gelap dan kering, seperti ranting yang terlepas dari batang pohon. Dalam kepercayaan kita kepada Tuhan, kita harus mengikuti jejak Anak Domba, menerima pekerjaan Tuhan yang sekarang, dan datang di hadapan Tuhan, karena baru pada saat itulah kita dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus serta dibekali makanan dan air kehidupan Tuhan. Mengapa kita tidak bisa mendapatkan pemeliharaan dari mendengarkan para pendeta dan penatua dalam agama? Ada dua alasan untuk ini. Yang pertama adalah para pendeta dan penatua itu tidak menaati perintah-perintah Tuhan dan tidak melakukan firman Tuhan. Mereka tidak memiliki pengalaman kehidupan yang nyata dan tidak memiliki pengetahuan yang nyata tentang Tuhan, apa lagi memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka sama sekali tidak mengagungkan Tuhan atau menjadi saksi bagi-Nya dalam pekerjaan dan khotbah mereka. Mereka selalu menceritakan tentang pencapaian diri mereka dalam pelayanan dan menjadi saksi bagi diri mereka sendiri. Dengan sepenuhnya menyimpang dari jalan Tuhan, mereka telah berubah menjadi para gembala palsu yang menipu manusia. Inilah sebabnya mereka dibenci dan ditolak oleh Roh Kudus dan tidak pernah mendapatkan pencerahan dan bimbingan-Nya. Dan ini adalah alasan utama mengapa komunitas keagamaan sangat gersang. Alasan lainnya adalah Tuhan Yesus telah datang kembali untuk melakukan pekerjaan pada zaman baru. Pekerjaan Roh Kudus atas manusia pada Zaman Kasih Karunia telah diakhiri dan sekarang sedang dilakukan atas kelompok orang yang mengikuti pekerjaan Tuhan yang baru. Namun para pendeta dan penatua sama sekali tidak menyelidiki pekerjaan baru Tuhan, dan mereka tidak mengikuti jejak Tuhan atau menerima kepemimpinan-Nya. Sebaliknya, yang mereka lakukan adalah menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, serta memfitnah dan menghujat Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus zaman akhir. Mereka melakukan apa pun yang mereka bisa demi menghalangi orang percaya untuk menyelidiki jalan yang benar dan kembali kepada Tuhan, dan dengan demikian telah menjadi seperti orang Farisi yang menyalibkan Tuhan. Mereka telah dihukum dan disingkirkan oleh Tuhan, sehingga Roh Kudus tidak mungkin dapat bekerja atas mereka. Jadi, jika kita ingin menerima pemeliharaan hidup, kita harus mengikuti pekerjaan Roh Kudus yang sekarang ini, menerima firman yang sedang Tuhan ungkapkan saat ini, dan menerima kepemimpinan, pembekalan, dan penggembalaan dari Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus akhir zaman. Inilah satu-satunya jalan bagi kita untuk mendapatkan kebenaran dan kehidupan. Ini menggenapi apa yang Tuhan Yesus katakan: 'Akulah jalan, kebenaran, dan hidup' (Yohanes 14:6). 'Tetapi barangsiapa minum dari air yang Kuberikan kepadanya tidak akan pernah haus lagi; tetapi air yang akan Kuberikan kepadanya itu akan menjadi sumur mata air di dalam dirinya, yang memancar terus hingga kehidupan yang kekal' (Yohanes 4:14)."

Setelah mendengarkan persekutuan Saudari Wang tentang firman Tuhan, aku tiba-tiba menyadari mengapa para pendeta, penatua dan mahasiswa teologi tidak memiliki hal yang layak untuk dikhotbahkan: mereka tidak memiliki kebenaran! Mereka menentang Tuhan, dan Roh Kudus telah sejak lama meninggalkan mereka. Ketika mereka berkhotbah, mereka hanya memiliki pengetahuan intelektual untuk diandalkan, tetapi mereka tidak memiliki pencerahan Roh Kudus, dan itulah sebabnya khotbah mereka tidak bermanfaat bagi siapa pun. Namun masih ada sesuatu yang tidak kumengerti, jadi aku bertanya kepada Saudari Wang, "Semua pendeta dan penatua itu mengatakan bahwa mereka sangat mengenal Alkitab, bahwa mereka pernah belajar di sekolah Alkitab dan memiliki banyak kehidupan. Aku tidak begitu memahami Alkitab dan menurutku mereka benar-benar lebih dewasa rohani daripada diriku dalam kehidupan, jadi itu sebabnya aku mendengarkan mereka. Jadi sekarang aku tidak dapat memutuskan apakah mereka benar-benar memiliki banyak kehidupan atau tidak. Saudari, apakah apakah menurutmu mereka benar-benar memiliki banyak kehidupan?" Saudari Wang menjawab, "Tidak seorang pun yang dapat bersaksi sendiri bahwa mereka memiliki kehidupan. Ini semua diputuskan sesuai dengan firman Tuhan. Apa artinya memiliki hidup? Hal-hal apa yang secara khusus harus dimanifestasikan? Yesus berkata: 'Akulah jalan, kebenaran, dan hidup' (Yohanes 14:6). Dan Tuhan Yang Mahakuasa berkata: 'Entah engkau memiliki realitas atau tidak bukan didasarkan pada apa yang engkau ucapkan, melainkan pada apa yang engkau hidupi. Hanya ketika firman Tuhan menjadi hidupmu dan ungkapan alamimu, barulah engkau disebut memiliki realitas, dan hanya dengan demikianlah engkau dianggap memiliki pemahaman sejati dan tingkat pertumbuhan yang nyata. Engkau harus mampu menanggung pemeriksaan untuk jangka waktu panjang, dan engkau harus dapat hidup dalam keserupaan yang Tuhan kehendaki. Itu bukan semata-mata tentang bersikap, melainkan harus mengalir secara alami dari dalam dirimu. Hanya dengan demikian, engkau akan benar-benar memiliki realitas, dan baru kemudian engkau akan memperoleh kehidupan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Melakukan Kebenaranlah yang Berarti Memiliki Realitas”). 'Mengapa dikatakan bahwa banyak orang tidak memiliki kehidupan? Karena mereka tidak mengenal Tuhan, dan dengan demikian dikatakan bahwa mereka tidak memiliki Tuhan di dalam hati mereka, dan tidak memiliki kehidupan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mereka yang Mengenal Tuhan yang Bisa Menjadi Kesaksian bagi Tuhan”). Dari perkataan Tuhan kita dapat melihat bahwa Kristus adalah jalan, kebenaran, dan hidup. Kebenaran dapat bertindak sebagai kehidupan manusia, jadi mendapatkan kebenaran sama dengan mendapatkan kehidupan, dan memiliki kehidupan menunjukkan bahwa seseorang telah mendapatkan kebenaran dan mengenal Tuhan. Seseorang yang tidak memahami kebenaran dan tidak mengenal Tuhan tidak akan memiliki hati yang takut akan Tuhan dan tidak akan mampu menjalani kenyataan firman Tuhan. Ini berarti mereka tidak memiliki kehidupan. Jika seseorang tidak memiliki firman Tuhan sebagai kehidupan mereka, mereka akan tetap hidup dengan racun Iblis yang melekat di dalam diri mereka. Mereka sering memperlihatkan watak mereka yang rusak—kecongkakan, kesombongan, keegoisan, kejijikan, kebengkokan, kelicikan, dan sebagainya. Dan bahkan jika mereka percaya kepada Tuhan, mereka tetap tidak dapat takut akan Tuhan dan menjauh dari kejahatan. Mereka sering berbohong, menipu, melakukan dosa, dan menentang Tuhan. Bagaimana mereka bisa disebut sebagai orang yang memiliki kehidupan? Jika mereka mengatakan mereka memiliki kehidupan, itu hanyalah kehidupan duniawi yang sama, kehidupan jahat yang penuh dengan watak rusak yang bertentangan dengan Tuhan, dan bukan kehidupan baru, yang berasal dari mengalami firman Tuhan dan mendapatkan kebenaran. Jadi, meskipun para pendeta dan penatua mungkin mengenal Alkitab, dan memiliki pengetahuan tentang Alkitab dan teori-teori teologis, itu bukan berarti mereka mengenal Tuhan dan takut akan Tuhan serta memahami kebenaran dan memiliki pekerjaan Roh Kudus. Dan tentu saja itu bukan berarti bahwa mereka menerapkan firman Tuhan atau menaati-Nya. Sebaliknya, yang kita lihat adalah mereka biasanya meninggikan dan memberikan kesaksian kepada diri mereka sendiri, dan umumnya berusaha membuat orang percaya untuk memuja mereka. Yang mereka perlihatkan dan hidupi adalah keserupaan dengan Iblis—menjadi congkak dan sombong, tidak memiliki takut akan Tuhan, dan bersikap munafik aga dapat membodohi orang. Baik dalam pekerjaan maupun dalam khotbah, mereka tidak dapat menyampaikan tentang pengetahuan nyata apa pun tentang firman Tuhan atau pengalaman nyata apa pun yang bermanfaat bagi orang lain. Berapa tahun pun kau mendengarkan mereka, kau tidak akan pernah memahami kebenaran apa pun dan hidupmu tidak akan pernah bertumbuh. Mereka tidak memiliki pengetahuan tentang Tuhan atau pekerjaan-Nya, dan ketika Tuhan datang kembali dalam daging pada akhir zaman untuk mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya, mereka dengan gila-gilaan menentang, mengutuk, dan menghujat Dia tanpa sedikit pun rasa takut akan Tuhan di hati mereka. Kehidupan macam apa yang mereka miliki? Mereka sepenuhnya memiliki kehidupan Iblis. Mereka sama seperti orang Farisi yang mengetahui Alkitab dengan baik dan berpikir bahwa mereka memiliki kepercayaan yang tulus kepada Tuhan dan memiliki kehidupan tetapi tidak mengenal Tuhan dan bahkan menentang dan mengutuk Tuhan serta menyalibkan Dia. Ini memberi tahu kita bahwa hanya karena seseorang mengetahui Alkitab dengan baik, itu bukan berarti mereka memiliki kebenaran dan kehidupan. Satu-satunya orang yang memiliki kehidupan adalah mereka yang memahami dan menerapkan kebenaran serta yang mengenal Tuhan, memiliki hati yang takut akan Dia, dan dapat hidup dengan firman Tuhan. Para pendeta dan penatua itu mengatakan bahwa mereka memiliki banyak kehidupan, dan ini hanya membodohi orang percaya dan menipu diri mereka sendiri."

Setelah mendengarkan firman Tuhan Yang Mahakuasa dan persekutuan Saudari Wang, semuanya menjadi sangat jelas dalam pikiranku: Hanya karena seseorang mengetahui Alkitab dengan baik dan dapat menguraikan Alkitab, itu bukan berarti mereka memahami kebenaran, mengenal Tuhan atau memiliki kehidupan. Dahulu aku berpikir bahwa orang-orang di posisi tinggi atau yang pernah belajar teologi atau memiliki pengetahuan Alkitab semuanya memiliki banyak kehidupan. Namun sekarang aku melihat bahwa sudut pandangku sama sekali tidak masuk akal. Tampaknya orang yang tidak memiliki kebenaran tidak mampu membedakan, dan karenanya mudah dibodohi. Aku kemudian mengajukan pertanyaan kepada Saudari Wang: "Tuhan Yang Mahakuasa berbicara dengan sangat baik. Yang harus kita lakukan adalah membaca firman-Nya dengan saksama dan kita akan menyadari bahwa ini adalah firman Tuhan dan suara Tuhan. Jadi, mengapa para pendeta dan penatua tidak menerima ini dan bahkan berusaha keras untuk menentang dan mengutuk Dia?" Saudari Wang menjawab, "Sekarang pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa telah datang dan mengungkapkan semua kebenaran yang diperlukan agar manusia yang rusak ditahirkan dan diselamatkan. Kebenaran-kebenaran ini adalah jalan kehidupan kekal yang telah Tuhan anugerahkan kepada kita. Asalkan orang dengan serius membaca firman Tuhan, mereka akan mengakui bahwa firman ini adalah jalan, kebenaran, dan hidup serta merupakan dasar dan pedoman untuk kelangsungan hidup umat manusia. Ini adalah fakta. Meskipun sebagian besar pendeta dan penatua menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan berusaha menghalangi orang membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, ini bukan berarti mereka tidak dapat mendengar otoritas dan kuasa di dalamnya. Beberapa pendeta dan penatua tidak dapat mengkhotbahkan apa pun yang bermanfaat, jadi mereka mencuri firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mengkhotbahkannya kepada jemaat mereka, mengklaim bahwa itu adalah pencerahan yang diberikan Roh Kudus kepada mereka. Namun mengapa mereka masih dengan gila-gilaan menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa? Ini ada hubungannya dengan natur dan hakikat mereka yang membenci kebenaran. Jika kita mengingat ketika Tuhan Yesus pertama kali mulai melakukan pekerjaan-Nya, Dia memanifestasikan banyak mukjizat, terutama kebangkitan Lazarus dan memberi makan lima ribu orang dengan lima roti dan dua ikan, yang lebih mencengangkan bagi orang-orang di seluruh tanah Yudea. Jadi, banyak rakyat jelata pada masa itu mengenali dari perkataan dan pekerjaan Tuhan bahwa Dia adalah Mesias yang datang. Namun para pemimpin Yahudi tidak menerima Tuhan Yesus, dan sebaliknya menentang dan mengutuk Dia serta, pada akhirnya, bersekongkol dengan pemerintah Romawi untuk menyalibkan Tuhan. Mengapa ini terjadi? Apakah karena mereka tidak dapat mendengar otoritas dan kuasa di dalam perkataan Tuhan Yesus? Tidak! Itu karena mereka melihat ada semakin banyak orang yang menerima jalan Tuhan Yesus. Mereka takut kalau semua rakyat jelata percaya kepada Tuhan Yesus maka tidak seorang pun yang akan mengikuti atau memuja mereka, dan mereka akan kehilangan status dan mata pencaharian mereka. Mereka dengan jelas tahu bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, tetapi mereka dengan sengaja menentang Dia; ini menyingkapkan esensi antikristus mereka, yang menentang Tuhan dan yang membenci kebenaran. Tuhan Yesus dengan keras menegur mereka ketika Dia berkata: 'Tetapi kau sekarang berusaha membunuh Aku, yang menyampaikan kepadamu kebenaran, yang Aku dengar dari Tuhan' (Yohanes 8:40). 'Mengapa kau tidak mengerti perkataan-Ku? Bahkan karena kau tidak dapat mendengar firman-Ku. Kau adalah anak bapamu yang jahat dan keinginan bapamu itu yang kau lakukan. Ia adalah pembunuh sejak awal, dan tidak hidup dalam kebenaran, karena tidak ada kebenaran di dalamnya' (Yohanes 8:43-44). Di masa sekarang, firman Tuhan Yang Mahakuasa telah menyingkapkan dengan sangat jelas natur dan esensi dari para pemimpin komunitas keagamaan saat ini. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: 'Ada orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar membacakannya sepanjang hari, tetapi tak seorang pun di antara mereka yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tak seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tak ada seorang pun di antara mereka yang dapat selaras dengan kehendak Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri untuk mengajar Tuhan. Mereka dengan sengaja menentang Tuhan bahkan saat mereka membawa panji-Nya. Mengaku beriman kepada Tuhan, mereka tetap saja memakan daging manusia dan meminum darah manusia. Semua orang semacam itu adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja menghalangi mereka yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi orang-orang yang mencari Tuhan. Mereka mungkin tampak seperti "raga yang kuat", tetapi bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa mereka tidak lain adalah antikristus yang memimpin manusia untuk menentang Tuhan? Bagaimana para pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah setan-setan hidup yang didedikasikan untuk menelan jiwa manusia?' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”). Para pemimpin komunitas keagamaan sekarang ini sama seperti orang Farisi pada zaman dahulu: meskipun mereka mengetahui Alkitab dengan baik, mereka sama sekali tidak tahu apa pun tentang pekerjaan Tuhan. Mereka melihat bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa sedang diterima oleh semakin banyak orang yang merindukan dan mencari penampakan Tuhan, dan mereka takut bahwa kalau orang percaya semuanya percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa maka tidak seorang pun yang akan mengikuti mereka lagi atau menyumbangkan uang kepada mereka. Jadi agar dapat melindungi status dan mata pencaharian mereka, atas nama kesetiaan kepada Tuhan dan melindungi kawanan domba-Nya, mereka telah membuat segala macam kabar bohong yang jahat untuk dengan gila-gilaan menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan mereka berusaha keras demi menghalangi orang percaya untuk mencari dan menyelidiki jalan yang benar. Karena itu kita dapat melihat bahwa para pemimpin agama sebenarnya adalah orang Farisi yang muak terhadap kebenaran dan membenci kebenaran. Mereka adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, dan mereka adalah antikristus yang disingkapkan oleh pekerjaan Tuhan pada akhir zaman."

Setelah mendengarkan firman Tuhan dan persekutuan saudari itu, aku tiba-tiba mengerti. Aku menganggukkan kepala beberapa kali dan berkata, "Sekarang akhirnya aku mengerti mengapa para pendeta dan penatua itu, setelah mendengar bahwa ada orang yang menjadi saksi kedatangan Tuhan kembali, tidak mencari atau menyelidikinya melainkan malah terus-menerus mengutuk Dia. Sekarang aku mengerti mengapa para pendeta dan penatua itu berteriak-teriak berkata bahwa mereka melindungi dan peduli dengan hidupku, padahal sebenarnya mereka sedang berusaha keras untuk menahan dan menghalangiku membaca firman Tuhan dan mendapatkan pemeliharaan hidup dari Tuhan. Semua itu karena segala yang mereka lakukan adalah demi melindungi kepentingan mereka sendiri. Mereka takut kalau orang-orang mulai mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, maka mereka tidak akan mendengarkan khotbah mereka atau menyumbangkan uang kepada mereka, dan itulah sebabnya mereka menghalangi orang untuk menyelidiki jalan yang benar. Mereka benar-benar tercela, dan mereka hampir merusak kesempatanku untuk memperoleh keselamatan sejati. Sekarang aku tahu cara membedakan dengan lebih baik, aku tidak akan lagi berhubungan dengan mereka. Apa pun yang mereka lakukan untuk menggangguku, aku akan berdiri teguh dan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa." Setelah itu, aku tidak pernah kembali lagi ke ibadah gereja lamaku.

Tak lama sesudah itu, dua pengkhotbah dari gereja lamaku datang ke rumahku. Salah seorang dari mereka, Pendeta Zhang, berkata kepadaku, "Bibi, mengapa kau tidak pergi ke ibadah? Apakah kau telah berhubungan lagi dengan jemaat Kilat dari Timur? Apa pun yang kau lakukan, jangan beralih ke agama mereka. Jika kau mengikuti kepercayaan mereka, kau akan binasa!" Dengan suara tegas aku menjawab, "Aku tidak mendapatkan apa pun dari menghadiri ibadah denganmu belakangan ini, rohku semakin gelap dan aku tidak dapat merasakan kehadiran Tuhan. Namun sejak aku mulai membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, rohku telah dibangkitkan, dan sekarang aku mulai memahami kebenaran dan hidupku terpelihara. Aku merasa Tuhan menyertaiku dan Roh Kudus sedang bekerja atasku. Sekarang aku yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan bahwa kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa adalah air kehidupan. Hanya firman Tuhan Yang Mahakuasa yang mampu memberiku pemeliharaan, dan ke mana pun aku bisa mendapatkan kehidupan, ke sanalah aku akan pergi." Pengkhotbah yang satu lagi, Pendeta Song, kemudian berkata, "Kami khawatir kepadamu. Kami khawatir kau akan menyimpang dari jalan yang benar. Kau belum dewasa dalam kehidupan ...." Aku berkata kepadanya, "Aku mungkin belum dewasa dalam kehidupan, tetapi Tuhan akan tetap menuntunku. Terima kasih atas perhatianmu, tetapi kau seharusnya memikirkan kehidupanmu sendiri. Hidupku berada di tangan Tuhan ...." Setelah mereka mendengar apa yang kukatakan, mereka pergi dengan gusar. Sementara menyaksikan mereka menghilang di kejauhan, aku merasakan kelegaan luar biasa yang belum pernah kurasakan sebelumnya. Setelah itu, mereka kembali dua kali lagi, tetapi melihatku sama sekali tidak tergoyahkan oleh nasihat mereka, mereka tidak pernah kembali lagi. Berkat Tuhan yang membimbingku, aku melihat wajah yang sesungguhnya dan motif jahat para pemimpin agama itu, dan aku menyadari tipu muslihat Iblis dan menemukan jalan keluar dari kebingungan dan kembali kepada Tuhan. Sekarang aku sedang dibekali dengan air kehidupan, dan aku akan selalu mengikuti dan menyembah Tuhan Yang Mahakuasa!


8. Tuhan Yang Mahakuasa Memimpinku Menuju Jalan Beroleh Pentahiran

Oleh Gangqiang, AS

Aku datang ke Singapura seorang diri pada tahun 2007 untuk mencoba mencari nafkah. Singapura sangat panas sepanjang tahun, sehingga aku bermandi keringat setiap hari di tempat kerja. Keadaannya sungguh menyedihkan, dan lebih jauh lagi aku berada di suatu tempat yang sama sekali tidak kukenal, tanpa keluarga atau teman—hidup begitu membosankan dan menjemukan. Pada suatu hari di bulan Agustus, aku menerima sebuah selebaran injil di jalan pulang dari tempat kerja yang berbunyi: "Tetapi Tuhan, sumber segala kasih karunia, yang sudah memanggil engkau kepada kemuliaan kekal-Nya dalam Kristus Yesus, setelah engkau menderita sebentar, menjadikanmu sempurna, menegakkan, menguatkan, membuatmu kokoh" (1 Petrus 5:10). Aku merasakan kehangatan dalam hatiku ketika membaca firman ini. Setelah itu, aku pergi ke gereja dengan seorang saudara, di mana sambutan yang antusias dari saudara-saudari, yang menanyakan mengenai keadaanku, membuatku merasakan kehangatan keluarga sudah lama tidak kurasakan. Mataku tiba-tiba sembab dengan air mata—aku merasa seperti aku baru saja pulang ke rumah. Sejak saat itu, setiap hari Minggu pergi ke gereja menjadi sebuah keharusan bagiku.

Aku dibaptis pada bulan Desember itu, untuk secara resmi menapak di jalan iman. Dalam suatu ibadah gereja, aku mendengar pengkhotbah membaca Injil Matius pasal 18 ayat 21-22: "Lalu datanglah Petrus kepada-Nya dan berkata: 'Tuhan, berapa kali aku harus mengampuni saudaraku jika ia bersalah kepadaku dan aku mengampuninya? Sampai tujuh kali?' Yesus berkata kepadanya, Bukan! Aku berkata kepadamu: Bukan sampai tujuh kali, tapi tujuh puluh kali tujuh kali." Ketika mendengar ini, aku berpikir dalam hati: "Bagaimana bisa pengampunan dan kesabaran Tuhan Yesus begitu besar? Dia mengampuni orang tujuh puluh kali tujuh kali. Jika manusia benar-benar bisa melakukan hal ini, tidak akan lagi pertikaian, melainkan hanya ada kasih dan kehangatan!" Aku begitu tergerak oleh firman Tuhan itu, dan aku bertekad untuk bertindak selaras dengan ajaran-Nya.

Dua atau tiga tahun kemudian, bosku memberiku tanggung jawab untuk mengelola sebuah situs konstruksi, sehingga aku mengerahkan segenap energiku untuk pekerjaan itu dan berhenti menghadiri kebaktian serutin sebelumnya. Aku kemudian diperkenalkan oleh seorang teman kepada Bapak Li, seorang pemodal bisnis, dan kami mendirikan sebuah perusahaan konstruksi bersama. Aku sangat senang, dan bertekad untuk benar-benar mencurahkan seluruh upayaku ke dalamnya. Aku kemudian sepenuhnya masuk ke dalam pusaran uang dan sama sekali berhenti pergi ke gereja untuk menghadiri kebaktian. Aku ingin proyek-proyek diselesaikan dengan baik untuk mendapatkan pujian bagi kompetensiku, sehingga aku menjadi semakin menuntut terhadap para pekerjaku. Aku akan menegur mereka setiap kali aku melihat mereka tidak melakukan sesuatu yang benar atau tidak memenuhi persyaratanku. Pemimpin tim sering kali menangis karena teguran kerasku. Para pekerja takut setiap kali mereka melihatku dan bahkan bersembunyi dariku. Bahkan orang yang dulunya adalah teman baik menjadi dingin dan tidak ingin lagi mengobrol denganku. Melihat hal ini membuatku merasa sangat sedih. Tuhan Yesus mengajar kita untuk memaafkan orang lain tujuh puluh kali tujuh kali, dan untuk mengasihi sesama kita seperti diri kita sendiri. Namun demikian, aku sama sekali belum melakukannya, bahkan belum satu kali pun. Bagaimana itu bisa disebut sebagai menjadi seorang Kristen? Aku sadar aku berdosa dan aku sering berdoa kepada Tuhan, mengakui dosaku dan bertobat. Aku bertekad untuk berubah. Namun, setiap kali sesuatu terjadi, meski tidak kuinginkan, aku masih saja berbuat dosa. Aku benar-benar sedih.

Pada bulan Agustus 2015, kami menangguhkan operasi bisnis karena perusahaan tidak berjalan baik, dan aku pulang ke negaraku. Karena merasa putus asa dan sedih, aku minum dan berjudi sepanjang hari. Ketika istriku mengatakan kepadaku aku harus berhenti minum, aku hanya berteriak kepadanya: "Ini uangku, aku menghasilkannya, dan aku akan menghabiskannya semauku ..." Tidak ada yang bisa dilakukannya, sehingga dia hanya terduduk dan menangis. Tiap kali aku membiarkan amarahku meledak, aku merasa amat menyesal dan membenci diriku sendiri, tetapi aku sungguh tidak dapat mengendalikan diriku sendiri. Saat itu, aku sepenuhnya kehilangan semua kepantasan Kristen; perilaku dan tabiatku seluruhnya sama seperti seorang yang tidak percaya.

Dalam kesengsaraan dan ketakberdayaanku, aku kembali ke gereja untuk beribadah lagi. Selama masa itu, aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan Yesus: "Ya, Tuhan! Aku telah melakukan begitu banyak hal yang tidak ingin kulakukan, mengatakan begitu banyak hal yang menyakiti orang lain. Aku telah hidup dalam dosa dan memberontak terhadap-Mu. Tiap kali aku berbuat dosa, aku merasa menyesal dan sungguh membenci diriku sendiri, tetapi aku tidak dapat mengendalikan diriku sendiri! Aku mengakui dosa-dosaku pada waktu malam, tetapi kemudian pada waktu siang aku kembali ke cara-caraku yang lama dan berbuat dosa lagi. Ya, Tuhan! Aku mohon kepada-Mu untuk menyelamatkanku, apa yang dapat kulakukan untuk membebaskan diri dari dosa?"

Pada Tahun Baru 2016, aku menjejakkan kaki di tanah Amerika—aku datang ke New York untuk mencari uang. Aku tetap pergi ke gereja pada waktu luangku dan juga bergabung dengan sebuah kelompok doa, membaca Alkitab dan berdoa dengan saudara-saudari lain. Di sana, aku berkenalan dengan seorang saudari bernama Qinglian. Pada suatu hari, Saudari Qinglian meneleponku untuk mengatakan bahwa ada berita baik yang ingin dibagikannya denganku. Aku berkata, "Berita baik apa?" Dia menjawab, "Ada seorang misionaris berkunjung. Apakah engkau ingin mendengar yang dikatakannya?" Aku berkata, "Bagus! Di mana?" Dia kemudian mengaturkan jadwal bagiku untuk pergi ke rumahnya.

Aku pergi ke rumah Saudari Qinglian pada hari itu. Beberapa saudara-saudari lain ada di sana, dan setelah bertemu dan saling bertukar salam, kami semua mulai mendiskusikan Alkitab. Persekutuan Saudari Zhao sangat mencerahkan dan hal itu sungguh membangun kerohanianku. Aku kemudian menceritakan kepadanya mengenai dosa dan pengakuanku yang terus-menerus, dan rasa sengsara karena tidak mampu membersihkan diriku sendiri dari dosa, dan aku mencari bantuannya. Dalam persekutuan, dia mengatakan bahwa bahkan setelah kita mulai percaya pada Tuhan, kita masih berbuat dosa sepanjang waktu, dan bahwa menjalani hidup dalam siklus tanpa akhir di mana kita berdosa di siang hari dan mengaku di malam hari, tidak pernah mampu membersihkan diri kita sendiri darinya, bukanlah persoalan yang menderaku sendiri. Sebaliknya, persoalan ini dialami oleh semua orang yang percaya. Saudari Zhao kemudian meminta kami untuk menonton sebuah video pendarasan firman Tuhan. Beginilah bunyi firman itu: "Jadi, Aku katakan bahwa akal manusia telah kehilangan fungsi aslinya, dan hati nurani manusia juga telah kehilangan fungsi aslinya. ... Mengubah watak manusia dimulai dengan mengetahui hakikat dirinya dan melalui perubahan dalam pemikiran, natur, dan pandangan mentalnya—yakni melalui perubahan-perubahan yang mendasar. Hanya dengan cara inilah, perubahan sejati akan tercapai dalam watak manusia. Watak rusak manusia berasal dari keberadaan dirinya yang telah dirusak dan diinjak-injak oleh Iblis, berasal dari kerusakan mengerikan yang telah Iblis sebabkan pada pemikiran, moralitas, wawasan, dan akalnya. Justru karena semua hal mendasar manusia ini telah dirusak oleh Iblis, dan manusia menjadi sama sekali tidak sama seperti ketika Tuhan menciptakan mereka pada mulanya, maka manusia pun menentang Tuhan dan tidak memahami kebenaran. Jadi, perubahan dalam watak manusia harus dimulai dengan perubahan dalam pemikiran, wawasan, dan akalnya yang akan mengubah pengetahuannya tentang Tuhan dan pengetahuannya tentang kebenaran" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan”).

Aku sungguh tergerak, dan berpikir, "Bukankah itu aku yang mereka bicarakan? Aku selalu merendahkan orang lain, mencela mereka karena ini atau meneriaki mereka karena itu. Aku tidak memiliki moralitas dan nalar, dan telah kehilangan jejak kepantasan yang kudus." Firman ini menembusku hingga ke inti diriku. Aku belum pernah membaca sesuatu seperti ini sebelumnya, dan aku juga belum pernah mendengar seorang pengkhotbah menyampaikan khotbah semacam ini. Aku merasa tertekan karena terus-menerus jatuh ke dalam dosa, tetapi masih belum mampu membebaskan diri dari ikatan dosa. Firman ini menunjukkan kepadaku jalan untuk meninggalkan dosa, dan aku takjub: Firman ini sungguh tepat. Siapa yang telah menuliskannya?

Saudari Zhao memberitahuku bahwa ini adalah firman Tuhan, bahwa Tuhan Yesus sudah kembali dalam daging, dan saat ini Dia sedang melakukan pekerjaan penghakiman dan pentahiran manusia melalui firman-Nya pada akhir zaman. Aku benar-benar tidak berani memercayai telingaku sendiri. Orang percaya mana yang tidak merindukan kedatangan-Nya kembali? Secara tiba-tiba mendengar berita tentang kembalinya Tuhan ini, aku merasa begitu senang sehingga aku agak bingung: Sungguhkah Tuhan telah kembali? Dengan bersemangat, aku memintanya untuk melanjutkan persekutuannya. Saudari Zhao berkata: "Tuhan Yesus sungguh telah kembali dan Dia adalah Tuhan Yang Mahakuasa—Kristus yang berinkarnasi pada akhir zaman. Dia telah mengungkapkan semua kebenaran untuk menyucikan dan menyelamatkan manusia, dan telah memulai pekerjaan penghakiman diawali dengan rumah Tuhan. Dia akan sepenuhnya menyelamatkan kita dari wilayah kekuasaan Iblis, yang telah terikat oleh sifat jahat dan hidup dalam dosa yang darinya kita tidak dapat melepaskan diri kita sendiri. Akhirnya, kita akan mencapai keselamatan penuh dan didapatkan oleh Tuhan. Di Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus hanya melakukan pekerjaan penebusan; Dia menebus kita dari dosa dan mengampuni dosa-dosa kita sehingga kita tidak lagi dihukum di bawah hukum Taurat. Walaupun Tuhan telah mengampuni dosa-dosa kita, Dia tidak memaafkan sifat jahat kita atau watak jahat kita. Keangkuhan, kelicikan, keegoisan, keserakahan, kedengkian, dan watak-watak rusak lain masih ada di dalam diri manusia. Semuanya ini adalah hal yang tertanam lebih dalam dan yang lebih membandel daripada dosa. Oleh karena watak-watak jahat dan sifat jahat ini belum terselesaikan, kita terus berdosa betapa pun kita tak menginginkannya, dan kita bahkan berbuat dosa yang lebih serius daripada melanggar hukum. Sedangkan orang-orang Farisi pada masa itu, bukankah alasan mengapa mereka menolak dan mengutuk Tuhan, sampai titik di mana mereka bahkan menyalibkan-Nya, adalah sifat berdosa manusia yang belum terselesaikan? Sebenarnya, kita semua memiliki apresiasi yang dalam terhadap hal ini karena kita sendiri dikendalikan oleh watak-watak yang jahat ini. Maka, kita sering berdusta, bertindak dengan licik, angkuh dan sombong, dan mencerca orang lain dengan cara yang merendahkan. Kita tahu dengan jelas bahwa Tuhan menuntut agar kita memaafkan orang lain dan mengasihi sesama seperti diri kita sendiri, tetapi kita tidak melakukan hal ini. Orang berkomplot untuk saling menjatuhkan, berebut kemasyhuran dan kekayaan, dan tidak mampu berhubungan dengan harmonis. Ketika menderita sakit, atau tertimpa bencana alam atau malapetaka akibat perbuatan manusia, kita masih menyalahkan Tuhan, dan kita bahkan mengingkari atau mengkhianati Tuhan. Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa jika kita tidak menyelesaikan sifat jahat kita dan watak-watak jahat kita, kita tidak akan pernah mampu membebaskan diri dari siklus berbuat dosa dan mengakuinya, kemudian mengakuinya dan berbuat dosa lagi. Karena itu, untuk sepenuhnya menyelamatkan manusia dari dosa, Tuhan perlu melakukan tahapan pekerjaan penghakiman dan pentahiran-Nya untuk menyelesaikan sifat kita yang penuh dosa. Inilah satu-satunya cara kita dapat disucikan dan sepenuhnya diselamatkan oleh Tuhan, dan didapatkan oleh-Nya. Marilah kita baca beberapa kutipan terpilih dari firman Tuhan Yang Mahakuasa dan kau akan mengerti."

Saudari Zhao membuka kitab firman Tuhan dan mulai membaca: "Meskipun manusia telah ditebus dan diampuni dosanya, itu hanya dapat dianggap bahwa Tuhan tidak lagi mengingat pelanggaran manusia dan tidak memperlakukan manusia sesuai dengan pelanggarannya. Namun, ketika manusia hidup dalam daging dan belum dibebaskan dari dosa, dia hanya bisa terus berbuat dosa, tanpa henti menyingkapkan watak rusak Iblis dalam dirinya. Inilah kehidupan yang manusia jalani, siklus tanpa henti berbuat dosa dan meminta pengampunan. Mayoritas manusia berbuat dosa di siang hari lalu mengakui dosa di malam hari. Dengan demikian, sekalipun korban penghapus dosa selamanya efektif bagi manusia, itu tidak dapat menyelamatkan manusia dari dosa. Hanya separuh dari pekerjaan penyelamatan telah diselesaikan, karena watak manusia masih rusak" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”). "Meskipun Yesus melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). "Dosa manusia diampuni karena pekerjaan penyaliban Tuhan, tetapi manusia tetap hidup dalam watak lama Iblis yang rusak. Dengan demikian, manusia harus sepenuhnya diselamatkan dari watak rusak Iblis sehingga sifat dosa manusia sepenuhnya dibuang dan tidak akan pernah lagi berkembang, sehingga memungkinkan watak manusia berubah. Hal ini mengharuskan manusia memahami jalan pertumbuhan dalam kehidupan, jalan hidup, dan cara untuk mengubah wataknya. Hal ini juga mengharuskan manusia untuk bertindak sesuai dengan jalan ini sehingga watak manusia dapat secara bertahap diubahkan dan dia dapat hidup di bawah cahaya terang, sehingga segala sesuatu yang dia lakukan sesuai dengan kehendak Tuhan, sehingga dia dapat membuang watak rusak Iblisnya, dan supaya dia dapat membebaskan dirinya dari pengaruh kegelapan Iblis, sehingga dia pun benar-benar lepas dari dosa. Hanya dengan begitu, manusia akan menerima keselamatan yang lengkap" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”). Saudari Zhao mengatakan dalam persekutuan: "Setelah kita membaca firman Tuhan ini, kita memahami mengapa kita selalu terikat oleh sifat jahat kita dan tidak mampu membersihkan diri kita sendiri dari dosa, betul? Selama Zaman Kasih Karunia, Tuhan hanya melakukan pekerjaan penebusan, bukan pekerjaan akhir zaman untuk menghakimi, mentahirkan, dan sepenuhnya menyelamatkan manusia. Maka, tidak peduli bagaimanapun kita mengakui dosa-dosa kita dan bertobat, bagaimanapun kita berusaha menaklukkan diri kita sendiri, bagaimanapun kita berpuasa dan berdoa, kita tidak akan mampu mencapai kemerdekaan dari dosa. Itu berarti bahwa jika kita ingin membebaskan diri dari ikatan dan kendali sifat kita yang penuh dosa, mengalami pekerjaan penebusan Tuhan Yesus saja tidaklah cukup. Kita harus menerima pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan Yesus yang kembali. Ini karena dengan melakukan pekerjaan penghakiman akhir zaman-Nya, Tuhan menyampaikan banyak aspek kebenaran untuk menghakimi serta mengungkap sifat jahat manusia yang menentang dan mengkhianati Tuhan. Dia menyingkapkan watak Tuhan yang benar, kudus, dan tak bisa diganggu gugat, memungkinkan umat manusia untuk dengan jelas melihat kebenaran tentang kerusakannya sendiri yang parah oleh Iblis melalui penghakiman dan hajaran firman Tuhan, untuk sungguh-sungguh mengenal watak Tuhan yang benar yang tidak membiarkan pelanggaran manusia, untuk mengembangkan suatu hati yang takut akan Tuhan, dan dengan demikian mengubah dan menyucikan watak jahat manusia serta menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis. Dalam penghakiman dan hajaran Tuhan yang megah dan penuh murka, kita melihat Tuhan seakan-akan bertatap muka—kita melihat cahaya yang amat benderang memancar dari langit. Seperti pedang bermata dua, firman Tuhan menembus hati kita, menyingkapkan sifat jahat kita yang menentang dan mengkhianati Tuhan dan bahkan watak rusak kita di lubuk hati kita yang terdalam yang kita sendiri tidak mungkin menemukannya. Firman Tuhan membuat kita menyadari bahwa esensi sifat kita dipenuhi dengan watak-watak jahat seperti keangkuhan, kesombongan, keegoisan, kehinaan, kelicinan, dan kelicikan, bahwa kita benar-benar tidak memiliki keserupaan sedikit pun dengan manusia, dan sepenuhnya merupakan penjelmaan Iblis. Baru saat itulah kita tersungkur di hadapan Tuhan, mulai membenci dan mengutuk diri kita sendiri. Pada waktu yang sama, kita juga menyadari secara mendalam bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, semuanya adalah pernyataan watak Tuhan serta apakah kehidupan Tuhan itu. Kita melihat bahwa watak Tuhan yang benar tidak membiarkan pelanggaran, dan bahwa esensi Tuhan yang kudus tidak bisa dinodai. Hasilnya adalah berkembangnya suatu hati yang penuh hormat kepada Tuhan; kita mulai mencari kebenaran dengan segenap kemampuan kita dan berperilaku menurut firman Tuhan. Seiring dengan semakin bertambahnya pemahaman kita akan kebenaran, kita akan semakin mengerti tentang sifat dan watak jahat kita, dan memperoleh ketajaman yang semakin besar. Pengetahuan kita akan Tuhan juga akan meningkat. Watak-watak batin kita yang rusak akan secara pelan-pelan ditahirkan dan kita akan dibebaskan dari belenggu dosa. Kita akan memperoleh kebebasan sejati dan hidup dengan bebas di hadapan Tuhan. Inilah persisnya hasil yang dicapai dalam diri umat manusia melalui pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Karenanya, bisa dilihat bahwa pekerjaan 'penebusan' pada Zaman Kasih Karunia dan pekerjaan 'pembersihan manusia dari dosa' pada akhir zaman adalah dua tahapan pekerjaan yang berbeda. 'Penebusan' semata-mata adalah Tuhan Yesus memikul dosa sebagai pengganti manusia dan memungkinkan manusia terbebas dari hukuman yang semestinya mereka tanggung karena dosa-dosa mereka. Namun, itu tidak berarti bahwa manusia tanpa dosa, apalagi bahwa mereka tidak akan pernah berbuat dosa lagi atau bahwa mereka akan sepenuhnya disucikan. Sementara 'pembersihan manusia dari dosa' berarti sepenuhnya mengungkap sifat umat manusia yang penuh dosa sehingga kita dapat hidup dengan tidak mengandalkan sifat rusak kita lagi, sehingga kita dapat mencapai suatu perubahan dalam watak kehidupan kita dan menjadi disucikan sepenuhnya. Karena itu, hanya dengan menerima pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman watak-watak kita yang rusak dapat sepenuhnya diperbaiki, kita dapat membersihkan diri kita sendiri dari pengaruh Iblis dan diselamatkan, dituntun ke dalam kerajaan Tuhan dan memperoleh janji dan berkat Tuhan."

Setelah mendengar firman Tuhan dan persekutuan para saudari, aku merasa bahwa hal itu sepenuhnya sejalan dengan realitas dan sangat praktis. Aku teringat kembali pada tahun-tahunku sebagai seorang beriman: Aku tidak hanya sering berdusta dan berbuat curang, tetapi aku juga angkuh dan tanpa kendali, kasar dan tidak masuk akal, serta degil. Orang yang bekerja denganku takut kepadaku dan terus menjaga jarak dariku, dan bahkan di rumahku sendiri istri dan putriku sedikit takut kepadaku. Tidak seorang pun ingin membuka diri kepadaku dan aku bahkan tidak memiliki seorang sahabat dekat untuk menjadi tempatku bercerita. Itu menyakitkan dan aku merasa tak berdaya. Walaupun aku sering membaca Alkitab dan berdoa, mengakui dosa-dosaku kepada Tuhan, dan bahkan merasa jijik pada diriku sendiri, aku terus melakukan hal-hal mengerikan yang sama. Aku sama sekali tidak bisa mengubah diriku sendiri. Seseorang sepertiku yang terus-menerus berbuat dosa dan menentang Tuhan sangat membutuhkan pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman! Tuhan Yesus kini sudah kembali—Dia adalah Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi. Hari ini, setelah diberi kesempatan untuk mendengar suara Tuhan dan untuk mengetahui bahwa Tuhan Yesus telah datang lagi untuk menyampaikan kebenaran dan melaksanakan pekerjaan penghakiman, pentahiran, dan penyelamatan manusia, aku benar-benar merasa sangat beruntung! Saudari itu melihat bahwa aku dipenuhi dengan kerinduan, maka dia memberiku sebuah salinan dari kitab yang berisi firman Tuhan: Domba-domba Tuhan mendengarkan suara Tuhan. Aku menerimanya dengan gembira dan bertekad untuk sungguh-sungguh melakukan imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa!

Aku membaca banyak firman Tuhan setelah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku membaca mengenai tiga tahapan pekerjaan Tuhan, misteri inkarnasi, makna nama Tuhan dan kisah sebenarnya di balik Alkitab, dan juga bagaimana para pemenang dibentuk, bagaimana kerajaan Kristus diwujudkan, bagaimana kesudahan dan tempat tujuan akhir dari tiap-tiap jenis orang akan ditentukan, serta aspek-aspek lain dari kebenaran, secara bertahap memperoleh pemahaman tentang hal-hal itu. Aku juga memperoleh iman yang lebih besar pada Tuhan.

Pada awalnya, ketika aku membaca firman Tuhan yang menghakimi dan mengungkap manusia dengan begitu keras, aku merasa tertekan dan tidak nyaman dan memiliki beberapa gagasan tentangnya; aku merasa firman Tuhan terlalu keras. Tidak bisakah Dia sedikit lebih lembut? Jika Tuhan menghakimi secara demikian, tidakkah itu berarti manusia dikutuk? Bagaimana manusia lalu bisa benar-benar diselamatkan? Kemudian, aku membaca dalam firman Tuhan: "Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”). "Melalui apa penyempurnaan Tuhan atas manusia bisa dicapai? Ini dicapai melalui watak benar-Nya. Watak Tuhan terutama terdiri atas kebenaran, murka, kemegahan, penghakiman, dan kutuk, dan Dia menyempurnakan manusia terutama melalui penghakiman-Nya. Sebagian orang tidak paham, dan bertanya mengapa Tuhan hanya bisa menjadikan manusia sempurna melalui penghakiman dan kutuk. Mereka berkata, 'Jika Tuhan mengutuk manusia, bukankah manusia akan mati? Jika Tuhan menghakimi manusia, bukankah manusia akan terkutuk? Lalu bagaimana ia masih bisa disempurnakan?' Demikianlah perkataan orang yang tidak mengenal pekerjaan Tuhan. Yang Tuhan kutuk adalah ketidaktaatan manusia, dan yang dihakimi-Nya adalah dosa-dosa manusia. Walaupun Dia berbicara dengan keras dan tanpa belas kasihan, Dia mengungkapkan segala sesuatu yang ada di dalam diri manusia, mengungkapkan apa yang penting di dalam diri manusia melalui perkataan yang keras ini, kendati demikian, melalui penghakiman seperti itu, Dia memberi manusia pengetahuan yang mendalam tentang esensi daging, dan dengan demikian manusia tunduk di hadapan Tuhan. Daging manusia itu berdosa, berasal dari Iblis, tidak taat, dan merupakan sasaran hajaran Tuhan. Jadi, untuk memungkinkan manusia mengenal dirinya sendiri, firman penghakiman Tuhan harus dijatuhkan atasnya dan berbagai jenis pemurnian harus digunakan; baru saat itulah pekerjaan Tuhan bisa efektif" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman dengan cara menyampaikan kebenaran, dan bahwa Dia secara keras menghakimi, menyingkapkan, dan mengutuk watak manusia yang rusak, sifatnya yang jahat, dan perbuatan-perbuatan tercelanya yang menentang Tuhan. Tuhan melakukan ini agar kita secara jelas menyadari kebenaran dari kerusakan kita sendiri, secara menyeluruh memahami esensi dari watak kita yang rusak, dan mengetahui sifat jahat kita sendiri serta sumber dari kerusakan kita. Ini adalah satu-satunya jalan kita dapat mengingkari diri kita sendiri dan meninggalkan daging. Selain itu, hanya karena Tuhan menunjukkan watak-Nya yang benar, megah, dan penuh murka melalui penghakiman dan hajaran-Nyalah kita dapat melihat kebenaran dan kekudusan-Nya, dan juga dengan jelas menyadari kenajisan, keburukan, dan kekejian kita sendiri. Tuhan juga melakukan ini sehingga kita bisa mengetahui sifat jahat kita sendiri dan kebenaran dari kerusakan ini. Jika Tuhan tidak menghakimi manusia dengan begitu keras, jika Tuhan tidak mengungkap kerusakan manusia dengan menembak tepat ke inti masalah, dan jika Dia tidak menyingkapkan watak-Nya yang benar dan megah, kita manusia, yang telah begitu dalam dirusak oleh Iblis, tidak akan mampu merenung tentang diri kita sendiri atau mengenal diri kita sendiri. Kita tidak akan mampu mengenal kebenaran tentang kerusakan kita sendiri atau sifat jahat kita. Jika demikian keadaannya, bagaimana kita dapat membersihkan diri kita sendiri dari sifat kita yang penuh dosa dan disucikan? Dari hasil-hasil yang didapat oleh firman Tuhan yang keras, kita dapat melihat bahwa yang tersembunyi di baliknya adalah kasih Tuhan yang sejati akan manusia dan upaya-Nya yang sungguh-sungguh untuk menyelamatkan manusia. Semakin aku membaca firman Tuhan, semakin aku merasa betapa menakjubkannya pekerjaan penghakiman Tuhan. Pekerjaan Tuhan begitu praktis! Hanya penghakiman Tuhan yang keras dapat menyucikan, mengubah, dan menyelamatkan manusia. Pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zamanlah yang sungguh-sungguh kita butuhkan!

Karena sifatku yang arogan dan merasa paling benar, ketika berbicara kepada orang lain aku sering menggurui mereka dengan cara yang merendahkan, dan di dalam tindakan-tindakanku aku semauku sendiri. Aku selalu senang bila orang lain mendengarkan aku dan cenderung untuk pamer. Beberapa kali dalam kebaktian, aku memberi persekutuan tentang bagaimana aku telah menangani berbagai persoalan dalam unit kerjaku, bagaimana aku mengomeli staf yang tidak mengikuti instruksi dan membuat mereka patuh, dan juga bagaimana istri dan putriku melakukan apa yang kukatakan kepada mereka. Khususnya, ketika aku berbagi persekutuan tentang firman Tuhan, aku akan mengatakan hal-hal seperti, "Aku yakin bacaan firman Tuhan ini berarti ini," dan "inilah yang kupikirkan." Seorang saudara melihat bahwa aku selalu menyingkapkan watak yang angkuh dan merasa paling benar tanpa aku menyadarinya sendiri. Dia menunjukkan hal ini kepadaku dalam suatu kebaktian, sembari mengatakan bahwa berbicara dan bertindak dengan cara ini merupakan ungkapan keangkuhan, perasaan sebagai yang paling benar, dan ketidakmasukalan. Jika seseorang menyampaikan kepadaku dengan cara seperti itu di masa lalu, dan di depan begitu banyak orang, aku pasti akan membela diriku dan menolak mereka mentah-mentah. Namun pada waktu itu, aku memilih untuk diam tanpa mendebat atau membela diriku sendiri, sebab firman dari "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke dalam Kehidupan" ini terlintas di benakku: "Jika engkau selalu mengatakan 'aku pikir' ketika berhadapan dengan subjek apa pun, baiklah, hal yang terbaik adalah engkau melepaskan opinimu. Aku mendesakmu untuk melepaskan opinimu dan mencari kebenaran. Lihatlah apa yang dikatakan oleh firman Tuhan. 'Opini'-mu bukanlah kebenaran! ... Engkau terlalu angkuh dan merasa paling benar! Di hadapan kebenaran, engkau bahkan tidak dapat melepaskan dan mengingkari pemahaman dan ilusimu sendiri. Engkau tidak mau mematuhi Tuhan sedikit pun! Dari antara mereka yang sungguh-sungguh mencari kebenaran dan sungguh-sungguh memiliki hati yang menghormati Tuhan, siapa yang masih berkata 'aku pikir'? Perkataan ini sudah dihapuskan. Perkataan ini menyatakan watak jahat." Persekutuan ini mengingatkanku bahwa, setiap kali aku menghadapi suatu masalah, kata-kata seperti "aku rasa", "aku yakin", dan "aku percaya" biasanya ada di bibirku, selalu dimulai dengan kata "aku", dan diriku sendiri selalu menjadi penentu akhir dari segala sesuatu. Aku percaya bahwa aku dapat memahami semuanya sendiri, dan dapat menangani berbagai persoalan. Aku selalu memaksa orang lain melakukan apa yang kukatakan dan mematuhiku. Dengan selalu memandang diriku sendiri dengan begitu tinggi, tidakkah hal itu dengan tepat menyingkapkan suatu watak yang angkuh? Apa yang saudara itu katakan kepadaku, ketika dia menunjukkan watakku, benar semata, dan aku seharusnya menerimanya. Hal-hal yang aku yakini timbul dari gagasan dan imajinasiku, itu semua berasal dari Iblis, dan pastinya bukan kebenaran. Aku berpikir tentang bagaimana aku selalu bertingkah laku seakan-akan aku adalah nomor satu, entah di rumah, di tempat kerja, atau di antara para sejawatku. Jika seseorang tidak mendengarkan aku atau melakukan sesuatu yang tidak sejalan dengan pandanganku, aku akan marah dan mengusir mereka. Fakta bahwa aku sanggup menyingkapkan hal-hal ini berarti bahwa tidak ada tempat bagi Tuhan di hatiku, bahwa aku tidak menghormati Tuhan sebagai yang agung, tetapi sebaliknya menganggap diriku sendiri sebagai yang agung. Seperti itulah biasanya aku berbicara dan bertingkah laku, yang menunjukkan suatu watak yang luar biasa angkuh yang kumiliki!

Aku kemudian membaca firman Tuhan itu: "Jika, di dalam hatimu, engkau benar-benar memahami kebenaran, engkau akan tahu bagaimana menerapkan kebenaran dan menaati Tuhan, dan secara alami engkau akan mampu memulai jalan mengejar kebenaran. Jika jalan yang kautempuh adalah jalan yang benar dan sesuai dengan kehendak Tuhan, maka pekerjaan Roh Kudus tidak akan meninggalkanmu—dan dengan demikian akan semakin kecil kemungkinan engkau mengkhianati Tuhan. Tanpa kebenaran, akan mudah bagimu untuk melakukan kejahatan, dan engkau akan melakukannya meskipun engkau sendiri tidak mau. Misalnya, jika engkau memiliki watak yang congkak dan sombong, maka diberitahu untuk tidak menentang Tuhan tidak ada bedanya, engkau tidak mampu menahan diri, itu berada di luar kendalimu. Engkau tidak akan melakukannya dengan sengaja; engkau akan melakukannya di bawah dominasi naturmu yang congkak dan sombong. Kecongkakan dan kesombonganmu akan membuatmu memandang rendah Tuhan dan menganggap-Nya tak berarti; itu akan mengakibatkanmu meninggikan diri sendiri, membuatmu selalu menonjolkan diri; itu akan membuatmu memandang rendah orang lain dan hanya memikirkan dirimu sendiri; itu akan membuatmu menganggap dirimu lebih hebat daripada orang lain dan Tuhan, dan akhirnya menyebabkanmu mengambil posisi Tuhan dan menuntut agar orang tunduk kepadamu, memuja pemikiran, ide, dan gagasanmu sebagai kebenaran. Lihatlah betapa banyak kejahatan yang dilakukan manusia di bawah dominasi natur mereka yang congkak dan sombong! Untuk bisa mengatasi tindakan jahatnya, mereka harus terlebih dahulu mengatasi masalah dalam natur mereka. Tanpa perubahan dalam watak, tidaklah mungkin untuk mendatangkan penyelesaian fundamental atas masalah ini" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya”). Setiap firman yang diucapkan oleh Tuhan adalah kebenaran—aku sepenuhnya yakin. Aku terpikir pada bagaimana aku biasa menggurui orang lain dengan sikap yang merendahkan di situs konstruksi, di antara sejawatku, dan ketika aku ada di rumah. Semuanya ini adalah diriku yang dikuasai oleh sifatku yang jahat, angkuh; itu terjadi bukan karena aku seorang pemarah, atau karena aku seorang yang bertabiat buruk atau kurang bisa mengendalikan diri. Aku percaya bahwa diriku memiliki kualitas dan talenta dan kemampuan menghasilkan uang yang baik, sehingga aku menganggap diriku sendiri lebih baik daripada orang lain. Aku memandang rendah semua orang lain, aku berpikir bahwa aku lebih baik daripada semua orang lain dan selalu mendominasi orang lain. Hal-hal ini memperkuat keangkuhanku dan menjadi aturan umum dari hidupku. Aku telah menemukan sumber dosaku dan telah menyadari konsekuensi-konsekuensi yang membahayakan jika aku membiarkan watakku yang jahat dan rusak tak terselesaikan. Karena itu, aku berusaha untuk mencari dan membaca banyak firman Tuhan yang menghakimi dan mengungkap sifat angkuh manusia, dan membandingkan diriku sendiri dengannya. Melalui firman penghakiman dan penyingkapan Tuhan dan juga melalui persekutuan saudara-saudari dalam kebaktian, aku mulai memperoleh suatu pemahaman yang dangkal mengenai sifatku sendiri yang angkuh. Aku melihat bahwa aku sebenarnya tidak lebih baik daripada semua orang lain, dan bahwa semua kemampuan dan kekayaanku adalah anugerah Tuhan, sehingga aku tak punya apa pun untuk kubangga-banggakan. Jika Tuhan tidak telah menganugerahkan hikmat dan kecerdasan kepadaku, jika Tuhan tidak memberkatiku, apa yang bisa kulakukan dengan hanya mengandalkan diriku sendiri? Ada begitu banyak orang yang berbakat di dunia; mengapa mereka bekerja keras dan membanting tulang sepanjang hidup mereka hanya untuk berakhir dengan tangan kosong? Aku juga menemukan jalan untuk mengatasi sifat angkuhku di dalam firman Tuhan, yaitu dengan lebih terbuka untuk dipangkas dan ditangani oleh saudara-saudari, lebih terbuka pada penghakiman, hajaran, ujian dan pemurnian oleh Tuhan, merenungkan tentang diriku sendiri dalam terang firman Tuhan, mencapai pengetahuan tentang diri sendiri dan rasa benci pada diri sendiri yang sejati, dan untuk tidak lagi bertindak menurut watak jahatku tetapi bertindak sejalan dengan firman Tuhan. Aku kemudian mengalami banyak kejadian di mana aku dihakimi dan dihajar, dipangkas dan ditangani, dan aku mengalami banyak kemunduran dan kegagalan. Pengetahuanku akan sifat jahatku dan esensi rusakku secara bertahap semakin dalam, dan aku juga memperoleh pemahaman yang dangkal akan kebesaran, kebenaran, dan kekudusan Tuhan. Semakin aku mengenal kebenaran dan kekudusan Tuhan, semakin aku menyadari kenajisan, kehinaan, dan betapa tidak berarti dan memprihatinkannya diriku. Hal-hal yang sebelumnya kupikir penting atau telah kubangga-banggakan, kemudian kuanggap bahkan tak layak untuk disebut. Tanpa kusadari, watakku yang angkuh mulai berubah. Siapa pun yang mengatakan sesuatu yang benar—saudara-saudari, sejawatku, atau keluargaku—aku mau menerimanya. Aku tidak lagi berbicara kepada orang lain dengan merendahkan, tetapi bertindak dengan rendah hati dan aku tidak lagi bertindak semau-mauku sendiri. Setiap kali timbul masalah, aku akan mendiskusikannya dengan orang lain dan aku mau bertindak menurut saran yang benar dari siapa pun. Secara pelan-pelan, relasiku dengan orang-orang di sekitarku mulai menjadi normal. Aku merasakan damai dan sukacita dalam hatiku, dan aku merasa bahwa aku akhirnya hidup dengan sedikit keserupaan dengan manusia.

Dengan secara teratur membaca firman Tuhan dan menghayati hidup gereja, aku semakin merasa betapa menyenangkannya bahwa aku mampu menerima pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Aku sungguh mengalami bahwa aku tidak akan menemukan cara untuk mengatasi watakku yang rusak sendiri. Hanya melalui penghakiman dan hajaran firman Tuhan, secara bertahap aku telah diubah dan ditahirkan. Dalam Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, aku melihat banyak saudara-saudari yang bekerja keras untuk mencari kebenaran, dan menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan Yang Mahakuasa. Setiap kali seseorang menyingkapkan kerusakan, yang lain menunjukkannya dan semua orang membantu satu sama lain. Kami semua merenung mengenai diri kami sendiri dan mengenali diri kami dalam terang firman Tuhan, dan kami mencari kebenaran untuk menyelesaikan kerusakan kami. Setiap orang berlatih untuk menjadi orang yang jujur dan murni dan terbuka; kami menerima dan tunduk pada persekutuan apa pun yang sejalan dengan kebenaran dan watak kami yang rusak pun semakin berubah. Firman Tuhan Yang Mahakuasa sungguh dapat memurnikan dan mengubah orang. Tuhan yang berinkarnasi telah datang di antara kami, Dia secara pribadi mengungkapkan firman-Nya untuk menghakimi dan memurnikan kami, dan Dia menuntun kami untuk meninggalkan dosa dan sepenuhnya diselamatkan—kami begitu beruntung! Ketika memikirkan tentang orang-orang percaya sejati yang menantikan kedatangan-Nya kembali dengan tidak sabar, yang rindu untuk membebaskan diri dari belenggu dosa dan ditahirkan, tetapi masih hidup dalam kesengsaraan, tanpa jalan untuk diikuti, aku berdoa kepada Tuhan dan membuat tekad: "Aku ingin mengkhotbahkan injil kerajaan-Mu kepada orang lain sehingga mereka bisa sepertiku, mengikuti jejak-Mu dan melangkah di jalan menuju penyucian dan keselamatan penuh!"


9. Kasih yang Berbeda

Oleh Chengxin, Brasilia

Sebuah kesempatan yang tak terduga pada tahun 2011 memungkinkan aku untuk datang ke Brasilia dari Tiongkok. Ketika baru saja tiba, aku diliputi dengan pengalaman-pengalaman yang baru dan menyegarkan serta dipenuhi rasa ingin tahu, dan aku memiliki perasaan yang baik tentang masa depan. Namun setelah beberapa saat, perasaan yang baru dan menyegarkan ini segera digantikan oleh kesepian dan rasa sakit karena mendapati diriku berada di negeri asing yang jauh. Setiap hari aku pulang ke rumah sendirian dan makan sendirian, sambil menatap dinding di sekelilingku hari demi hari tanpa ada seorang pun yang bisa diajak bicara. Aku merasa sangat kesepian, dan kerap menangis dengan diam-diam. Tepat ketika aku merasa sangat tertekan dan tidak berdaya, Tuhan Yesus membawaku ke sebuah pertemuan melalui seorang teman. Melalui pembacaan firman Tuhan, menyanyikan lagu-lagu pujian, dan berdoa dalam pertemuan-pertemuan, hatiku yang sepi dihibur oleh Tuhan. Aku mengetahui dari Alkitab bahwa langit dan bumi dan segala sesuatu diciptakan oleh Tuhan, dan bahwa manusia juga merupakan ciptaan Tuhan. Aku juga mengetahui bahwa Tuhan Yesus disalibkan demi penebusan umat manusia, bahwa Tuhan Yesus–lah yang menebus kita dari dosa, dan bahwa Dialah satu-satunya Penebus umat manusia. Setelah memasuki hadirat penyelamatan Tuhan, yang lebih besar dari segalanya, aku merasa sangat tersentuh dan bertekad untuk mengikuti Tuhan selama sisa hidupku. Karena itu aku dibaptis pada hari Thanksgiving dan secara resmi menjadi seorang Kristen. Karena aku suka menyanyi, terutama menyanyikan lagu pujian untuk memuji Tuhan, setelah dibaptis, aku secara aktif terlibat dalam pekerjaan bagi gereja dengan menjadi anggota paduan suara. Oleh bimbingan dan berkat Tuhan, aku hidup dalam kedamaian dan kebahagiaan. Setiap kali aku menghadiri pertemuan atau memuji Tuhan dalam ibadah, aku merasa penuh dengan semangat.

Namun masa-masa indah tidak berlangsung selamanya, dan ketika aku memasuki barisan pelayanan gereja, secara berangsur-angsur aku mulai melihat bahwa saudara-saudari di gereja di luarnya tampak saling memperhatikan dan menjaga, dan mereka semuanya tampak rukun satu sama lain, tetapi sebenarnya semua yang mereka katakan dan lakukan adalah demi kepentingan mereka sendiri. Mereka tidak ingin menanggung kerugian secara pribadi ketika melakukan pekerjaan pelayanan gereja, dan sering bergosip di belakang satu sama lain tentang siapa yang berbuat lebih banyak dan siapa yang berbuat lebih sedikit. Bahkan pendetanya sangat gila hormat. Dia memperlakukan orang berdasarkan jumlah sumbangan mereka, dan secara khusus menyebutkan tentang sumbangan setiap kali dia berkhotbah. Setiap kali dia datang ke sebuah pertemuan, masalah yang paling diperhatikan pendeta adalah apakah orang memberikan sumbangan atau tidak, dan berapa banyak yang mereka berikan, dan dia tidak mau mendengar apa pun tentang kehidupan saudara-saudari. Dia berbicara tentang kasih tetapi aku tidak pernah melihatnya mengambil tindakan nyata. Setiap kali seorang saudara atau saudari mengalami kesulitan, pendeta tidak akan membantu atau mendukung mereka. Namun yang lebih keterlaluan lagi adalah bahwa ia masih juga akan mengkritik orang serta memandang rendah saudara-saudari yang tak berdaya dan tidak punya uang itu. Ketika aku melihat situasi ini di gereja, aku kecewa tetapi juga bingung: Bagaimana mungkin gereja telah berubah menjadi tiada bedanya dengan masyarakat pada umumnya? Perlahan-lahan, aku kehilangan kasih dan iman yang telah kumiliki pada awalnya, dan aku tidak lagi berpartisipasi dengan begitu aktif ketika aku pergi ke gereja pada hari Minggu. Aku bahkan tidak ingin bernyanyi. Setiap minggu ketika aku pergi ke gereja, aku akan berdiri di luar minum kopi atau tidur sebentar di bangku gereja. Ketika khotbah selesai, aku akan memberikan sumbangan dan berjalan keluar, dan aku akan selalu pergi dengan perasaan sedih dan tak berdaya di hatiku.

Pada suatu hari Minggu di bulan Agustus 2016, aku bertemu saudari Li Min di sebuah taman. Dia datang dari Amerika dan dahulu adalah teman sekelas dari saudari Gao Xiaoying dan Liu Fang. Kami semua percaya kepada Tuhan, dan mengobrol sambil duduk di rumput. Kami terus berbicara dan sampai pada topik mengenai situasi di gereja, dan aku memberi tahu mereka semua yang telah kulihat di gereja. Setelah aku selesai berbicara, saudari Li Min mengangguk dengan penuh pertimbangan dan berkata, "Saat ini, bukan hanya gerejamu yang telah menjadi seperti ini, tetapi seluruh dunia religius telah kehilangan pekerjaan Roh Kudus, dan telah jatuh ke dalam kegelapan dan kegersangan. Tuhan Yesus pernah bernubuat: 'Dan karena kedurhakaan akan bertambah banyak, kasih banyak orang akan menjadi dingin' (Matius 24:12). Kita sekarang berada pada bagian penghabisan dari akhir zaman, dan pelanggaran hukum menjadi semakin merajalela dalam agama. Para pendeta dan penatua tidak menaati perintah Tuhan, mereka tidak mempraktekkan jalan Tuhan, dan mereka pikir bukan masalah besar untuk hidup dalam dosa seperti itu. Kita semua tahu bahwa perkembangan gereja adalah hasil yang dicapai oleh pekerjaan Roh Kudus. Pada saat ini, Tuhan telah melakukan pekerjaan yang baru, dan pekerjaan Roh Kudus telah beralih kepada sekelompok orang yang menerima dan menaati pekerjaan Tuhan yang baru. Para pendeta dan penatua dalam agama tidak membimbing orang-orang percaya untuk mencari dan menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, tetapi sebaliknya mereka menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan yang baru dengan menyebarluaskan segala macam desas-desus dan kepalsuan agar manusia berhenti berpaling kepada Tuhan. Mereka berhadapan dengan kebencian dan penolakan Tuhan, dengan demikian seluruh dunia religius hidup tanpa berkat Tuhan, telah sepenuhnya kehilangan pekerjaan Roh Kudus, serta ditolak dan disingkirkan oleh Tuhan. Karena itu gereja menjadi semakin gersang dan gelap. Kejadian ini seperti pada waktu Tuhan Yesus berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan-Nya. Pekerjaan Tuhan Yesus memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum. Karena orang-orang yang mengikuti Tuhan Yesus menerima dan menaati pekerjaan Tuhan yang baru, mereka kemudian mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, sedangkan Roh Kudus tidak bekerja di antara mereka yang tidak menerima Tuhan Yesus dan tetap tinggal di bait suci saja. Maka, bait suci yang dahulu dipenuhi dengan kemuliaan Tuhan dan tempat orang-orang percaya menyembah Tuhan menjadi tempat berbisnis dan sarang pencuri. Dengan kata lain, ada dua alasan bagi kegersangan gereja: Yang pertama adalah karena para pendeta dan penatua tidak berpegang pada perintah Tuhan atau mempraktekkan firman Tuhan, dan karena mereka terus-menerus berbuat dosa dan melakukan kejahatan; alasan kedua adalah karena Tuhan sedang melakukan pekerjaan yang baru, karena pekerjaan Roh Kudus telah beralih, dan karena orang tidak mengikuti jejak langkah Tuhan. Namun, ada kehendak Tuhan di balik kehancuran gereja, dan ada kebenaran yang harus dicari di sini. Melalui kegersangan gereja, Tuhan mendesak semua orang yang percaya kepada-Nya dengan hati yang sungguh-sungguh dan haus akan kebenaran untuk meninggalkan agama, sehingga mereka dapat mencari pekerjaan Roh Kudus, mengikuti jejak langkah Tuhan, datang ke hadirat Tuhan, serta mendapatkan pekerjaan dan penyelamatan dari Tuhan sekarang ini."

Setelah mendengarkan persekutuan saudari Li, aku mengangguk dan berkata, "Apa yang kaukatakan itu benar. Memang keadaannya seperti yang kaukatakan. Aku tak pernah mampu memahami masalah ini. Gereja pada awalnya adalah tempat untuk menyembah Tuhan, tetapi tidak ada lagi perbedaan antara gereja dan masyarakat pada umumnya. Lebih lanjut, tidak ada terang baru dalam apa yang dikhotbahkan para pendeta, demikian pula tidak ada kegembiraan dalam mendengarkan mereka, dan semua orang sekarang ini hidup dalam kegelapan. Ternyata, itu karena kita belum mengikuti perkembangan pekerjaan Tuhan yang baru, jadi apa yang harus kita lakukan sekarang untuk mengikuti perkembangan pekerjaan Tuhan yang baru?" Saudari Li berkata, "Tuhan Yesus telah lama kembali. Pada akhir zaman, Tuhan telah berinkarnasi sebagai Anak Manusia untuk mengungkapkan kebenaran atas nama Tuhan yang Mahakuasa, dan untuk melakukan tahap pekerjaan menghakimi serta menyucikan umat manusia. Kita harus mengikuti perkembangan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan menerima penghakiman dari firman Tuhan, dan baru pada saat itulah kita akan bisa mendapatkan pekerjaan Roh Kudus." Ketika aku mendengar bahwa Tuhan Yesus telah kembali dan sedang melakukan pekerjaan penghakiman, aku sangat terkejut. Aku berpikir, "Bukankah penghakiman berarti menghukum seseorang setelah dia dinyatakan berdosa? Tuhan datang pada akhir zaman untuk menghakimi mereka yang tidak percaya kepada Tuhan, dan kita yang percaya kepada Tuhan Yesus telah dibebaskan dari dosa-dosa kita dan telah dianugerahi dengan keselamatan. Kita tidak perlu menerima penghakiman Tuhan, karena ketika Tuhan datang Dia akan langsung mengangkat kita ke kerajaan sorga. Bagaimana mungkin Dia datang untuk menghakimi kita?" Dengan pemikiran seperti itu, aku menyuarakan pendapatku, dan pada saat itulah saudari Liu Fang berkata, "Saudaraku, aku telah menyelidiki pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa pada akhir zaman bersama saudari Gao selama seminggu. Melalui pembacaan firman Tuhan yang Mahakuasa, kami telah mengenalinya sebagai suara Tuhan. Tuhan yang Mahakuasa benar-benar adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Bacalah firman Tuhan yang Mahakuasa, dan kemudian kau akan mengerti. Alasan mengapa Tuhan Yesus telah kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman adalah, walaupun kita yang percaya kepada Tuhan telah diampuni dari dosa-dosa kita, kita masih selalu hidup dalam dosa dan tidak dapat membebaskan diri kita sendiri darinya. Kita tidak mampu membebaskan diri kita dari belenggu dan kendali dosa, dan kita benar-benar perlu agar Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan menyucikan kita, serta membasmi natur kita yang berdosa dan watak kita yang rusak dan jahat. Pekerjaan penghakiman Tuhan yang Mahakuasa pada akhir zaman adalah pekerjaan yang lebih baru dan lebih tinggi yang dibangun atas dasar pekerjaan penebusan Tuhan Yesus. Pekerjaaan itu sepenuhnya menyucikan dan menyelamatkan manusia melalui penghakiman firman, dan menuntun manusia ke tempat tujuan yang indah." Setelah itu, mereka dengan sabar bersekutu denganku mengenai lebih banyak kebenaran. Tetapi apa pun yang mereka katakan, aku tetap tidak dapat menerima bahwa Tuhan telah datang kembali untuk menghakimi orang-orang yang percaya kepada-Nya. Sementara menangani konflik batin ini, aku juga merasa bingung: saudari Gao dan saudari Liu adalah orang-orang yang sangat saleh, dan setiap orang mengakui kepercayaan mereka dan kasih mereka bagi Tuhan, jadi bagaimana mungkin mereka percaya bahwa Tuhan Yesus sedang datang kembali untuk menghakimi kita semua yang percaya kepada-Nya, dan bahwa Dia tidak akan mengangkat kita secara langsung ke dalam kerajaan sorga? Mungkinkah ada beberapa misteri atau kebenaran yang tidak kuketahui dalam hal ini?

Sementara aku sedang memikirkannya, saudari Li Min mengeluarkan sebuah buku dan berkata dengan sungguh-sungguh kepadaku, "Saudaraku, Tuhan Yesus berkata, 'Diberkatilah orang yang miskin dalam roh: karena kerajaan surga adalah milik mereka' (Matius 5:3). Jangan tergesa-gesa mengambil kesimpulan, OK? Pertama-tama mari kita lihat apakah firman Tuhan yang Mahakuasa adalah suara Tuhan, dan apakah firman itu dapat membekali kehidupan kita, dan apakah firman itu dapat menyucikan dan menyelamatkan kita, kemudian kita akan mengetahui apakah Tuhan yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali atau bukan. Aku percaya bahwa domba-domba Tuhan akan mendengar suara Tuhan, jadi mari kita membaca firman Tuhan bersama-sama!" Aku merasa sedikit enggan dan tidak menjawabnya. Ketiga saudariku itu menjadi agak sedih melihat sikapku. Tiba-tiba saudari Liu menyarankan, "Pertama-tama mari kita berdoa, dan kemudian membaca firman Tuhan." Ketiga saudari kemudian mulai berdoa, dan aku tidak mempunyai pilihan selain mengikuti mereka. Tetap saja, sementara aku berdoa, aku nyaris tak dapat menenangkan hatiku. Meskipun aku tidak dapat mendengar apa yang didoakan para saudariku, aku tersentuh oleh cara mereka berperilaku. Sikap mereka terhadap Tuhan begitu tulus, dan mereka mencari kehendak Tuhan dalam segala hal. Mereka berharap agar aku mau menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan harapan ini juga lahir dari kasih Tuhan. Setelah berdoa, saudari Li menyerahkan sebuah buku dan berkata dengan sungguh-sungguh kepadaku, "Sebagian besar pertanyaan dalam buku ini, Seratus Pertanyaan dan Jawaban tentang Menyelidiki Jalan yang Benar, diajukan oleh orang-orang dari semua denominasi. Bagian-bagian yang terkait telah dipilih dari firman Tuhan untuk menjawab masing-masing pertanyaan. Silakan melihatnya." Aku tidak ingin mengambil buku itu, tetapi melihat betapa tulusnya dia berbicara, aku memandang saudari Gao dan saudari Liu sekali lagi, dan melihat betapa mereka sangat berharap aku mau menyelidiki dan mencari tahu tentang hal ini. Aku pikir sungguh sebuah perkara yang penting untuk menyambut kedatangan Tuhan, dan aku tidak seharusnya menganggap sembarangan perkara itu. Jadi, aku menerima buku itu dan berkata, "Baiklah, aku bersedia menerima buku ini. Kita tidak usah membicarakan hal ini lagi hari ini. Aku akan membaca buku ini terlebih dahulu, baru kemudian kita akan membicarakannya lagi."

Setelah pulang ke rumah, aku menyisihkan buku itu–pikiranku kacau. Aku memikirkan tentang apa yang saudari Li Min telah sampaikan dalam persekutuan dan semuanya terasa jelas dan nyata bagiku. Semua yang telah dikatakannya benar, tetapi hal yang tak bisa kumengerti adalah mengapa Tuhan akan melakukan pekerjaan penghakiman ketika Dia datang kembali? Aku merenungkannya dengan cermat, tetapi tetap saja tidak mengerti. Akan tetapi, mengenai perkara kedatangan Tuhan yang kedua kali, karena aku sekarang telah mendengarnya, aku tidak bisa secara membabi buta mengambil keputusanku sendiri tentang hal itu dan duduk dengan pasrah menerima nasibku. Kukira adalah ide yang bagus untuk melihat-lihat isi buku itu dan mengembangkan beberapa pemahaman. Karena itu aku menghabiskan waktu enam hari untuk membaca buku itu dari awal sampai akhir. Aku melihat bahwa Tuhan yang Mahakuasa telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran dan misteri yang belum pernah kudengar sebelumnya, dan aku merasa mendapatkan dukungan yang besar dengan membacanya. Juga, ketika aku membaca firman Tuhan yang Mahakuasa, aku merasa bahwa ada banyak hal yang diucapkan senada dengan yang diucapkan oleh Tuhan Yesus. Firman itu memiliki otoritas dan kuasa, seolah-olah Tuhan sendiri yang sedang berbicara. Maka, setelah aku selesai membaca buku itu, aku ingin lebih memahami tentang apakah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan yang Mahakuasa itu, dan aku memutuskan untuk pergi mencari saudari Gao untuk menanyakan kepadanya tentang hal itu.

Esok harinya, aku pergi ke rumah saudari Gao, dan secara kebetulan bertemu dengan beberapa temannya. Mereka semua telah menerima pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa pada akhir zaman dan sedang mengadakan pertemuan dan persekutuan dengan yang lainnya. Kami saling menyapa, dan saudari Li Min langsung menuju pokok permasalahan dengan bertanya kepadaku, "Saudaraku, pemahaman seperti apa yang kaumiliki saat ini? Aspek apa dari pekerjaan Tuhan pada akhir zaman yang ingin kaupahami? Kita dapat bersekutu bersama." Aku berkata, "Kau menyebutkan bahwa gereja telah menjadi gersang pada akhir zaman karena pekerjaan Roh Kudus telah beralih. Aku dapat menerima hal ini, tetapi kita yang percaya kepada Tuhan sudah dibebaskan dari dosa-dosa kita, dan Tuhan tidak memandang kita sebagai orang berdosa. Mengapa Tuhan masih ingin melakukan pekerjaan penghakiman? Tidak bisakah kita diangkat ke dalam kerajaan sorga jika Tuhan tidak melakukan tahap pekerjaan ini? Ketika Tuhan menghakimi seseorang, bukankah orang itu kemudian dihukum? Haruskah kita semua dihukum? Lalu bagaimana kita bisa diangkat ke dalam kerajaan surga?" Saudari Li Min berkata, "Sejauh yang dipahami oleh kebanyakan orang, mereka yang dihakimi oleh Tuhan yang datang kembali adalah orang-orang tak beriman yang tidak percaya kepada Tuhan. Mereka percaya bahwa, karena Tuhan menghakimi seseorang, itu artinya orang tersebut dikutuk dan dihukum. Mereka percaya bahwa orang-orang yang percaya kepada Tuhan telah dibebaskan dari dosa mereka, dan bahwa ketika Tuhan datang, Dia akan langsung mengangkat mereka ke dalam kerajaan sorga, dan tentu saja tidak akan menghakimi mereka. Karena itu mereka tidak bersedia untuk menerima pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Dengan melakukan hal ini, mereka sama sekali salah dalam memahami kehendak Tuhan dan hal ini memperlihatkan bahwa mereka tidak mengenal pekerjaan Tuhan. Sebenarnya, pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa pada akhir zaman—yakni mengungkapkan kebenaran dan menghakimi serta menyucikan manusia—dilakukan justru demi mengangkat orang-orang percaya ke dalam kerajaan sorga. Kita semua tahu Alkitab mengatakan, 'Penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan' (1 Petrus 4:17). Nubuat ini memberi tahu kita dengan jelas bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman dimulai pertama kali di rumah Tuhan. Artinya, penghakiman itu dimulai dengan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dengan hati yang sungguh-sungguh dan menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Jadi, kita mengira bahwa percaya kepada Tuhan Yesus berarti kita tidak perlu menerima penghakiman Tuhan, tetapi ini pandangan yang salah. Pada akhir zaman, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menghakimi semua orang yang datang di hadapan takhta-Nya, dan Dia menyucikan serta menyelamatkan orang-orang ini, dan membuat sekelompok orang menjadi pemenang sebelum malapetaka datang. Setelah itu, ketika malapetaka yang besar datang, Dia akan memberi pahala kepada orang-orang yang baik dan menghukum mereka yang jahat. Demikianlah berlangsungnya penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Tak seorang pun dapat meloloskan diri dari pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, tetapi bagi mereka yang menerima dan menaati penghakiman Tuhan, hal itu merupakan penyucian, penyelamatan, dan penyempurnaan. Sedangkan bagi mereka yang menolak dan menentang pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, meskipun mereka dapat bersembunyi dari penghakiman firman Tuhan, pada akhirnya mereka tetap tidak dapat meloloskan diri dari penghakiman malapetaka yang besar. Ini fakta! Alasan mengapa Tuhan ingin menghakimi kita pada akhir zaman diterangkan dengan sangat jelas dalam firman Tuhan yang Mahakuasa. Mari kita baca bersama-sama satu bagian dari firman Tuhan. Tuhan yang Mahakuasa berfirman, 'Engkau hanya tahu bahwa Yesus akan turun ke bumi pada akhir zaman, tetapi bagaimana tepatnya Dia akan turun? Orang berdosa sepertimu, yang baru saja ditebus, yang belum diubahkan atau disempurnakan Tuhan, dapatkah engkau berkenan di hati Tuhan? Bagimu, engkau yang masih dirimu yang lama, memang benar bahwa engkau diselamatkan oleh Yesus, dan engkau tidak terhitung sebagai orang berdosa karena penyelamatan Tuhan, tetapi hal ini tidak membuktikan bahwa engkau tidak berdosa dan tidak najis. Bagaimana mungkin engkau bisa kudus jika engkau belum diubahkan? Di dalam dirimu, engkau dipenuhi dengan kenajisan, egois dan kasar, tetapi engkau masih berharap untuk dapat turun bersama Yesus—enak betul! Engkau melewatkan satu tahap dalam kepercayaanmu kepada Tuhan: engkau hanya ditebus, tetapi belum diubahkan. Agar engkau dapat berkenan di hati Tuhan, Tuhan harus secara pribadi melakukan pekerjaan untuk mengubahkan dan menahirkanmu; jika engkau hanya ditebus, engkau tidak akan dapat mencapai kekudusan. Dengan begini, engkau tidak akan layak mendapat bagian dalam berkat-berkat yang baik dari Tuhan, sebab engkau telah melewatkan satu tahap dalam pekerjaan Tuhan mengelola manusia, yaitu tahap kunci berupa pengubahan dan penyempurnaan. Dengan demikian, engkau, seorang berdosa yang baru saja ditebus, tidak dapat langsung menerima warisan Tuhan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Sebutan dan Identitas”). Kita mengerti dari firman Tuhan bahwa percaya kepada Tuhan Yesus hanya bisa mengampuni dosa kita. Percaya kepada Tuhan Yesus tidak berarti bahwa kita tidak berbuat dosa, atau bahwa kita tidak berdosa. Pada kenyataannya, kita semua hidup dalam lingkaran setan berbuat dosa dan mengakuinya, dan kita masih perlu agar Tuhan mengungkapkan firman-Nya untuk menghakimi dan mentahirkan kita. Baru setelah kita ditahirkan kita akan memenuhi syarat untuk diangkat ke dalam kerajaan sorga. Hal ini dicatat dalam Alkitab: 'Karena itu jadilah kudus, sebab Aku ini kudus' (Imamat 11:45). 'Karena tanpa kekudusan, tidak ada manusia yang bisa melihat Tuhan' (Ibrani 12:14). Tuhan itu kudus. Orang-orang yang tercemar dan rusak tidak mungkin dapat melihat wajah Tuhan dan tidak layak untuk memasuki kerajaan Tuhan. Pekerjaan penebusan yang dilakukan oleh Tuhan Yesus hanya membebaskan kita dari dosa-dosa kita, tetapi tidak membebaskan kita dari watak kita yang rusak dan natur kita yang berdosa. Karena itu, watak kita yang rusak dan jahat tetap ada, seperti sifat angkuh dan sombong, serong dan licik, egois dan tercela, jahat dan serakah, merasa benci terhadap kebenaran dan bergembira karena ketidakadilan. Justru watak yang rusak inilah merupakan penyebab utama yang mengakibatkan kita berbuat dosa dan menentang Tuhan. Jika masalah ini tidak diselesaikan, kita akan sering berbuat dosa, saling bersaing untuk mendapatkan ketenaran dan keuntungan, terlibat dalam perselisihan karena iri hati, berbohong dan menipu, meninggikan diri sendiri, menjadi kesaksian bagi diri kita sendiri, dan banyak lagi. Khususnya ketika pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan pemahaman kita, kita tetap mengandalkan pemahaman dan imajinasi kita untuk menghakimi, menyangkal, dan mengutuk Tuhan, dan untuk menentang pekerjaan Tuhan. Bagaimana orang-orang yang menentang Tuhan seperti ini dapat diangkat ke dalam kerajaan sorga? Tuhan mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman, dan tujuan-Nya dalam melakukan hal itu adalah untuk mentahirkan kita dari watak kita yang rusak dan jahat serta memenuhi impian kita untuk diangkat ke dalam kerajaan sorga. Ketika kita menerima penghakiman Tuhan, terbebas dari watak kita yang rusak, serta disucikan dan diubahkan sepenuhnya, kita kemudian akan memenuhi syarat untuk mewarisi janji Tuhan dan dipimpin oleh Tuhan ke dalam kerajaan."

Setelah mendengarkan persekutuan dari saudari itu dan firman Tuhan yang Mahakuasa, aku berpikir, "Ketika seseorang percaya kepada Tuhan, dosa-dosanya memang diampuni, tetapi itu tidak berarti bahwa dia tidak lagi berbuat dosa. Ini sungguh benar! Melihat mereka yang ada di gereja, mulai dari para pendeta dan penatua sampai pada anggota-anggota biasa, termasuk diriku sendiri, setiap orang hidup dalam suatu keadaan di mana kita berbuat dosa pada siang hari dan mengakui dosa-dosa kita pada malam hari, dan kita tidak mampu melarikan diri dari perbudakan dan kendali dosa. Tampaknya manusia pasti tidak akan dapat melihat wajah Tuhan tanpa terlebih dahulu dihakimi dan disucikan oleh firman Tuhan. Jika demikian halnya, Tuhan mutlak perlu untuk datang dan melakukan pekerjaan penghakiman dan penyucian manusia! Dahulu aku pernah percaya bahwa jika seseorang memiliki iman kepada Tuhan Yesus, ia tidak perlu dihakimi. Aku berpikir bahwa Tuhan akan datang untuk menghakimi mereka yang tidak percaya kepada-Nya. Sekarang aku mengerti bahwa pemahaman ini sama sekali tidak sesuai dengan kehendak Tuhan, dan bahwa hal itu adalah pemahaman yang salah." Pada saat itulah, saudari Gao memutar sebuah video dari Gereja Tuhan yang Mahakuasa untukku dengan nyanyian dan tarian yang berbunyi Sukacita di Tanah Kanaan: "Kembali ke rumah Tuhan, kurasakan sukacita dan kegembiraan. Aku beruntung akhirnya dapat melihat Tuhan Mahakuasa yang praktis. Firman-Nya menuntun manusia masuk ke dalam Zaman Kerajaan. Firman-Nya menunjukkan jalan padaku, dan aku mengerti jalan yang harus aku tempuh sebagai manusia. Aku tak lagi mencari, impianku tentang kerajaan surga akhirnya jadi nyata. Aku telah disirami Tuhan dengan air kehidupan. Berhadapan muka dengan-Nya ialah kenikmatan tiada tara. Tanah Kanaan yang indah ialah dunia firman Tuhan" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Seluruh nyanyian itu penuh keceriaan dan membangkitkan semangat, serta sangat menginspirasi. Aku melihat bahwa wajah setiap saudara dan saudari dalam video itu meluap dengan kebahagiaan, dan mau tak mau kami ikut bergabung dengan menyanyikan lagu pujian itu. Kami mulai menari mengikuti irama musik dan hati kami dipenuhi dengan sukacita. Aku melihat bahwa saudara-saudari yang memiliki perbekalan firman Tuhan diberkati dan penuh sukacita. Meskipun telah mengalami penghakiman dan hajaran dari Tuhan, mereka tetap tidak memiliki kekhawatiran sama sekali, tetapi sebaliknya merdeka, bebas, penuh sukacita, dan bahagia. Aku memikirkan tentang betapa iman dan semangatku sendiri dalam hal agama nyaris telah lenyap, dan yang kulihat hanyalah kegersangan dan kegelapan gereja. Di lain pihak, saudara-saudari dari Gereja Tuhan yang Mahakuasa dipenuhi dengan pekerjaan Roh Kudus. Ada terang yang bersinar dari persekutuan mereka tentang kebenaran, mereka memuji Tuhan dengan penuh semangat, dan mereka menjadi kesaksian bagi Tuhan dengan penuh kegembiraan dan gairah. Apabila dibandingkan, mereka tampaknya hidup di dunia yang sama sekali berbeda denganku. Tepat pada saat itu, aku merasa seperti anak yatim piatu yang berjalan tanpa arah, tetapi telah kembali ke rumah dan sedang menikmati kehangatan pelukan ibunya. Aku berpikir, "Sungguh ada kebenaran yang harus dicari di sini. Aku harus mendengarkan dengan baik persekutuan yang diberikan oleh saudara-saudari tentang kebenaran pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman agar aku tidak akan kehilangan kesempatanku untuk menyambut kedatangan Tuhan dan diangkat ke dalam kerajaan sorga."

Setelah itu, saudari Li membacakan kepada kami dua bagian lagi dari firman Tuhan: "Melalui apa penyempurnaan Tuhan atas manusia bisa dicapai? Ini dicapai melalui watak benar-Nya. Watak Tuhan terutama terdiri atas kebenaran, murka, kemegahan, penghakiman, dan kutuk, dan Dia menyempurnakan manusia terutama melalui penghakiman-Nya. Sebagian orang tidak paham, dan bertanya mengapa Tuhan hanya bisa menjadikan manusia sempurna melalui penghakiman dan kutuk. Mereka berkata, 'Jika Tuhan mengutuk manusia, bukankah manusia akan mati? Jika Tuhan menghakimi manusia, bukankah manusia akan terkutuk? Lalu bagaimana ia masih bisa disempurnakan?' Demikianlah perkataan orang yang tidak mengenal pekerjaan Tuhan. Yang Tuhan kutuk adalah ketidaktaatan manusia, dan yang dihakimi-Nya adalah dosa-dosa manusia. Walaupun Dia berbicara dengan keras dan tanpa belas kasihan, Dia mengungkapkan segala sesuatu yang ada di dalam diri manusia, mengungkapkan apa yang penting di dalam diri manusia melalui perkataan yang keras ini, kendati demikian, melalui penghakiman seperti itu, Dia memberi manusia pengetahuan yang mendalam tentang esensi daging, dan dengan demikian manusia tunduk di hadapan Tuhan. Daging manusia itu berdosa, berasal dari Iblis, tidak taat, dan merupakan sasaran hajaran Tuhan. Jadi, untuk memungkinkan manusia mengenal dirinya sendiri, firman penghakiman Tuhan harus dijatuhkan atasnya dan berbagai jenis pemurnian harus digunakan; baru saat itulah pekerjaan Tuhan bisa efektif" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). "Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

Saudari Li bersekutu dengan kami, dan mengatakan, "Setelah dirusak oleh Iblis, kita semua hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis dan menjadi orang-orang tak bermoral yang menentang Tuhan. Menurut substansi Tuhan yang benar dan kudus, kita semua merupakan sasaran kutukan dan pemusnahan Tuhan, tetapi bukan merupakan kehendak Tuhan untuk memusnahkan umat manusia, tetapi sebaliknya kehendak-Nya adalah untuk menyelamatkan umat manusia. Jadi, untuk sepenuhnya menyelamatkan manusia dari wilayah kekuasaan Iblis, Tuhan mengungkapkan firman-Nya serta melakukan pekerjaan menghakimi dan menyucikan manusia pada akhir zaman. Pekerjaan penghakiman itu sebenarnya adalah Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan perkataan, tindakan, sifat, dan esensi manusia yang memberontak dan menentang Tuhan, sehingga manusia dapat mengetahui esensi mereka yang rusak dan kenyataan kerusakan mereka, untuk mengenali watak Tuhan yang benar dan kudus, dan untuk mencapai kebencian terhadap diri sendiri. Dengan demikian, manusia bisa sungguh-sungguh bertobat dan berubah, dan mereka bisa membebaskan diri dari watak mereka yang rusak dan jahat serta didapatkan oleh Tuhan. Dengan cara ini, manusia akan mendapatkan keselamatan sepenuhnya. Hanya melalui penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan-lah kita dapat melihat bahwa kita penuh dengan kerusakan, bahwa di semua waktu dan di segala tempat, kita memperlihatkan watak yang rusak seperti keegoisan, kecongkakan, kecurangan, dan keserakahan, dan bahwa kita penuh dengan gagasan dan imajinasi, keinginan yang berlebihan, dan tuntutan yang tak masuk akal sehubungan dengan Tuhan, dan bahwa kita tidak memiliki hati nurani atau akal budi, kesetiaan atau ketaatan. Semakin kita menerima penghakiman Tuhan, semakin kita mengakui betapa rusaknya kita dan betapa kita memang tidak memiliki kemanusiaan. Kita mulai merasa muak terhadap diri sendiri, dan membenci diri kita sendiri dalam hati kita. Semakin kita menerima penghakiman Tuhan, semakin kita melihat kekudusan dan kebenaran Tuhan, dan semakin hati kita menghormati Tuhan. Kita menjadi rela meninggalkan keinginan daging kita dan hidup sesuai dengan firman Tuhan. Selanjutnya, terjadi perubahan total dalam pandangan kita tentang segala sesuatu dan pada watak kita yang rusak, dan kita mulai hidup dalam kemiripan dengan manusia sejati. Kemudian kita benar-benar mulai memahami bahwa penghakiman dan hajaran Tuhan adalah kasih dan penyelamatan Tuhan yang agung bagi kita. Tanpa penghakiman dan hajaran Tuhan, kita semua akan menjadi sasaran pemusnahan."

Saudari itu mengakhiri persekutuannya di sini, dan aku merasa sangat tersentuh oleh apa yang telah dikatakannya dan melihat betapa kasih Tuhan itu agung dan sejati. Dialah Tuhan yang mengasihi umat manusia! Akulah yang telah salah memahami maksud baik Tuhan dalam menyelamatkan manusia. Dahulu aku mengira bahwa Tuhan menghakimi manusia untuk mengutuk dan menghukum mereka, dan tidak pernah berpikir bahwa Tuhan yang mengungkapkan firman-Nya dan menghakimi manusia pada akhir zaman bisa saja adalah kasih yang lebih sejati, atau bahwa itu adalah penyelamatan yang bahkan lebih besar bagi kita! Syukur kepada Tuhan yang Mahakuasa! Melalui pembacaan firman Tuhan yang Mahakuasa dan dari persekutuan para saudari, aku mendapatkan beberapa pemahaman tentang pekerjaan penghakiman Tuhan dan pemahamanku yang salah tentang Tuhan menjadi terhapus. Aku sampai pada keyakinan yang kuat bahwa Tuhan yang Mahakuasa tidak lain adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan aku menjadi rela untuk menerima pekerjaan penghakiman Tuhan. Aku telah sepenuhnya timbul dari kabut kekalutan, dan wajahku berseri-seri dengan senyum penuh kegembiraan. Saudari Li berkata dengan bahagia, "Syukur kepada Tuhan karena Dia telah membimbingmu. Semua ini adalah hasil dari firman Tuhan. Dari sini kita dapat melihat bahwa, sebelum kita mulai memahami kebenaran, meskipun gagasan tentang Tuhan dan pekerjaan Tuhan mungkin muncul, asalkan kita mencari dan menerima kebenaran, serta mendengarkan firman Tuhan, kita akan memahami kebenaran dan memiliki pengenalan akan pekerjaan Tuhan; dan gagasan serta imajinasi kita akan tertiup laksana gumpalan asap. Kemudian kita akan dapat memahami kehendak Tuhan dan tidak akan lagi salah memahami Tuhan." Aku mengangguk dengan gembira dan bersyukur kepada Tuhan karena telah menyelamatkan diriku.

Setelah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku memasang aplikasi pesan di ponselku sehingga saudari Gao dan yang lainnya sering berbagi denganku film-film Injil, video musik, dan nyanyian pujian dari Gereja Tuhan yang Mahakuasa. Ketika aku menonton film injili dari Gereja Tuhan yang Mahakuasa berjudul Dari Takhta Mengalir Air Kehidupan, hal itu berdampak besar padaku. Situasi yang gersang dari gereja di dalam film itu sama seperti situasi di gereja kita sendiri, dan film itu memperlihatkan penyebab utama dari kegersangan ini dengan kejelasan yang sempurna. Karena pekerjaan Tuhan telah beralih, dan Tuhan tidak lagi bekerja di dalam gereja yang religius, orang-orang yang tidak bersedia untuk menerima pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa pada akhir zaman semuanya menderita kelaparan. Orang-orang yang menerima firman Tuhan yang Mahakuasa mendapatkan perbekalan air kehidupan dari Tuhan dan tidak lagi kekeringan, dan mereka menjalani kehidupan yang diberkati bersama Tuhan. Ketika aku menonton film Penantian, aku mau tak mau menarik napas. Pendeta tua dalam film itu telah mempercayai Tuhan seumur hidupnya dan berpikir bahwa kerja kerasnya patut mendapatkan pujian. Dia hanya menunggu Tuhan datang agar dia bisa diangkat ke sorga. Tetapi dia dengan keras kepala berpegang teguh pada keyakinan bahwa ketika Tuhan datang, Dia akan turun ke atas awan dan akan memberikan wahyu kepadanya terlebih dahulu. Karena sikapnya yang keras kepala ini, ia menentang dan tidak bersedia untuk menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, jadi pada akhirnya dia tertinggal dengan hanya menatap langit, menantikan awan, dan mati dengan penuh penyesalan. Pelajaran yang pahit ini benar-benar membuat pemirsa harus berpikir dengan cermat! Pada saat yang sama, aku bersukacita dalam hatiku dan berterima kasih kepada Tuhan yang Mahakuasa karena telah menyelamatkan aku, seorang anak yang suka memberontak yang hanya berusaha untuk mendapatkan berkat dari-Nya tetapi enggan menerima penghakiman dan penyucian-Nya, dan karena telah membimbingku ke hadapan takhta-Nya untuk mendapatkan penyelamatan-Nya pada akhir zaman.

Sekarang aku menjalani kehidupan bergereja di Gereja Tuhan yang Mahakuasa, dan dengan sungguh-sungguh mengalami penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan, aku perlahan-lahan mulai memahami betapa Tuhan secara nyata dan praktis melakukan pekerjaan penghakiman. Ketika Tuhan membedah sifat manusia yang suka berkhianat, aku merasa bahwa karena aku sendiri tidak pernah berbohong, aku menolak untuk mengakui situasi nyata yang diungkapkan oleh perkataan Tuhan. Ketika aku menjumpai sebuah situasi praktis yang telah Tuhan atur bagiku, tanpa kusadari aku begitu saja mengatakan kebohongan untuk melindungi kepentinganku sendiri dan menutupi keangkuhanku. Selain itu, aku merasakan pengkhianatan dan kecurangan di hatiku, dan aku juga memiliki banyak rahasia yang tidak kuinginkan untuk diketahui secara terbuka. Hal ini membuatku menyadari bahwa segala sesuatu yang diungkapkan oleh firman Tuhan adalah kebenaran dan situasi yang nyata, dan bahwa itu adalah natur dan esensi manusia. Baru pada saat itulah aku benar-benar yakin akan firman Tuhan, dan aku memiliki kerinduan yang mendesak untuk mencari kebenaran dan mengubah sifatku sendiri yang curang. Setelah mengalami hal ini, aku mulai menyadari bahwa jika bukan karena penghakiman dan hajaran Tuhan yang nyata, aku tidak akan pernah mengenal sifatku sendiri yang suka berkhianat, dan aku tidak akan pernah bisa mempraktekkan kebenaran untuk mengubah watakku sendiri yang curang. Penghakiman dan hajaran Tuhan benar-benar mentahirkan dan menyelamatkanku, dan itu adalah kasih yang berbeda. Aku ingin menghargai kasih yang istimewa ini dengan baik dan menerima penghakiman serta hajaran Tuhan, dan aku ingin berubah sesegera mungkin menjadi manusia baru agar aku dapat memuaskan Tuhan.


10. Kerajaan Surga Sesungguhnya Berada di Atas Bumi

Oleh Saudari Chen Bo, Tiongkok

Kerinduan terbesar yang kita miliki adalah agar dapat memasuki kerajaan surga, dan menikmati kebahagiaan kekal yang dianugerahkan oleh Tuhan kepada manusia. Setiap kali aku mendengar seorang pendeta menyampaikan dalam sebuah khotbah bahwa tempat yang Tuhan akan persiapkan bagi kita di masa depan adalah di langit, bahwa akan ada tanah lapang emas dan tembok batu giok, batu-batu permata akan berkilauan di mana-mana, kita akan dapat memakan buah dari pohon kehidupan dan minum air sungai kehidupan, tidak akan ada lagi kepedihan, air mata, atau kesedihan, dan semua akan bebas dan lepas, aku akan merasakan gelombang emosi dan kegembiraan yang luar biasa. Ini adalah tempat yang sangat kurindukan, dan hidupku di dunia yang penuh kerja keras dan kesedihan benar-benar membuatku begitu lelah dalam hatiku. Karena itu, aku pergi ke mana-mana mengabarkan Injil dan mengorbankan diriku dengan antusias bagi Tuhan; aku rela menyebarkan Injil dan mendirikan gereja-gereja, dan aku tidak pernah berhenti untuk menghela napas betapapun menyakitkan atau sulitnya itu. Terutama karena aku tahu bahwa kita berada di akhir zaman dan bahwa Tuhan akan segera datang kembali untuk membawa kita semua ke rumah surgawi kita, aku bekerja dan mengorbankan diriku dengan jauh lebih proaktif.

Suatu hari, aku pergi ke rumah adik perempuanku untuk mengunjungi ibu kami, dan tepat ketika aku akan pergi, adik perempuanku memberiku sebuah buku dan mendesak aku agar membacanya dengan cermat. Aku berpikir dalam hati, "Buku yang diberikan adik perempuanku ini pasti sesuatu yang bersifat rohani, dan kebetulan jiwaku terasa agak kering sekarang. Aku tidak merasakan hadirat Tuhan. Ketika membaca Alkitab, aku tidak mendapatkan penerangan apa pun. Saat pulang, aku harus membaca buku ini baik-baik. Mungkin aku akan mendapat perbekalan dari buku ini." Setelah pulang ke rumah, aku membuka buku itu dan mulai membacanya—aku terhanyut ke dalamnya sebelum aku menyadarinya. Semakin banyak aku membacanya, semakin aku ingin membaca, dan semakin aku merasa bahwa ada terang di dalam kata-kata ini, bahwa kata-kata ini mengandung pencerahan Roh Kudus dan tidak mungkin kata-kata ini dapat diucapkan oleh orang biasa. Setelah membaca buku itu, aku menjadi memahami kebenaran yang belum pernah kupahami sebelumnya dari membaca Alkitab, dan aku merasakan kejernihan dan kenikmatan secara batiniah. Itu membuat aku ingin berdoa dan bertumbuh lebih dekat dengan Tuhan—imanku bertumbuh dan keadaan rohaniku menjadi semakin lebih baik. Aku berpikir, "Hanya pekerjaan Roh Kudus yang dapat memberikan iman dan kekuatan kepada manusia, serta menyediakan makanan dan perbekalan bagi jiwa manusia. Kata-kata dalam buku ini tentu saja berasal dari Roh Kudus." Alhasil, hal pertama yang kulakukan setiap pagi setelah bangun tidur adalah membaca buku ini.

Suatu hari, aku membuka buku itu dan membaca bagian berikut: "Tuhan masuk ke tempat perhentian artinya Dia tidak lagi melakukan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia. Umat manusia masuk ke tempat perhentian artinya seluruh manusia akan hidup dalam terang Tuhan dan berkat-berkat-Nya; tidak akan ada kerusakan yang disebabkan si Iblis, dan tidak ada lagi kefasikan yang akan terjadi. Di bawah pemeliharaan Tuhan, manusia akan hidup dengan normal di bumi" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Jantungku berdetak kencang saat membaca ini, dan aku berpikir dalam hati, "Di masa depan, akankah manusia hidup di bumi? Bukankah Tuhan Yesus berjanji bahwa kelak kita akan hidup di surga? Mengapa buku ini mengatakan bahwa kita akan berada di bumi? Bagaimana mungkin ini bisa terjadi? Apakah aku salah membaca ini?" Maka, dengan hati-hati aku membaca kembali bagian itu; sungguh dikatakan bahwa di masa depan manusia akan hidup di bumi. Aku bertanya-tanya, apa artinya itu sebenarnya? Ini tidak akan berhasil—aku tahu bahwa aku harus mengerti apa arti sebenarnya ini. Aku terus membaca: "Tuhan memiliki tempat tujuan Tuhan dan manusia memiliki tempat tujuan manusia. Sementara beristirahat, Tuhan akan terus membimbing seluruh umat manusia dalam kehidupan mereka di bumi, dan sementara dalam terang-Nya, manusia akan menyembah satu-satunya Tuhan yang benar di surga. ... Ketika umat manusia masuk ke tempat perhentian, itu artinya manusia telah menjadi ciptaan yang sejati; mereka akan menyembah Tuhan dari bumi, dan menjalani kehidupan manusia normal. Manusia tidak akan lagi membangkang kepada Tuhan atau menolak Dia, dan akan kembali ke kehidupan Adam dan Hawa yang semula" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Semakin banyak aku membaca, semakin aku merasa bingung: Manusia akan menyembah Tuhan dari atas bumi? Bagaimana ini akan terjadi? Bukankah Alkitab menyebutkannya di surga? Bagaimana mungkin bisa di bumi? Aku bergegas membuka Alkitab, membukanya pada Yohanes 14:2-3, dan membaca perkataan Tuhan Yesus berikut ini: "Di rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Jika tidak demikian, tentu Aku mengatakannya kepadamu. Sebab Aku pergi ke situ untuk menyediakan tempat bagimu. Dan jika Aku pergi dan mempersiapkan tempat untukmu, Aku akan datang kembali, dan menyambut engkau, supaya di mana Aku berada, di situlah engkau juga berada." Tuhan Yesus dengan jelas mengatakan bahwa kebangkitan dan kenaikan-Nya ke surga adalah untuk mempersiapkan tempat bagi kita, sehingga tempat tujuan kita pasti di surga. Ini adalah janji Tuhan! Aku berpikir dalam hati. "Apa yang dikatakan buku ini berbeda dari apa yang Tuhan firmankan, jadi aku tidak bisa terus membacanya." Setelah menutup buku itu, aku berada dalam keadaan pikiran yang sangat bingung dan tidak tahu hal benar apa yang harus kulakukan, jadi aku berdoa kepada Tuhan berulang kali, "Ya Tuhan, mohon bimbing dan tuntun aku. Haruskah aku membaca buku ini, atau tidak? Ya Tuhan, mohon beri aku pencerahan, bimbing aku ...." Setelah berdoa, aku berpikir tentang bagaimana setelah membaca buku ini, aku merasa hubunganku lebih dekat dengan Tuhan, lebih antusias tentang imanku, dan jiwaku telah memperoleh perbekalan. Aku merasa bahwa jika aku meletakkan buku ini dan berhenti membacanya, aku akan kembali ke keadaan perasaanku sebelumnya yang kering secara rohani. Karena buku itu sangat meneguhkan bagiku, dan karena aku dapat memastikan bahwa buku itu berasal dari Roh Kudus, dan apa pun yang berasal dari Roh Kudus tidak mungkin salah, aku tahu aku tidak boleh menolak dan memungkiri untuk membaca buku itu, meskipun beberapa kontennya tidak sesuai dengan konsepku. Setelah memikirkan semua ini, aku memutuskan untuk terus membacanya sebelum berubah pikiran.

Jadi, aku mengambil buku itu lagi dan melanjutkan membacanya: "Tempat perhentian manusia adalah di bumi, dan tempat perhentian Tuhan adalah di surga. Sementara manusia menyembah Tuhan di tempat perhentian, mereka akan hidup di bumi, dan sementara Tuhan memimpin umat manusia yang tersisa di tempat perhentian, Dia akan memimpin mereka dari surga, bukan dari bumi" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Aku merenungkan hal ini berulang-ulang, dengan berpikir: "Bagian ini mengatakan bahwa tempat peristirahatan Tuhan berada di surga, dan bahwa di tempat perhentian manusia, ia akan menyembah Tuhan di atas bumi. Mungkinkah tempat perhentian manusia itu benar-benar berada di bumi seperti yang dikatakan? Itu tidak mungkin! Tuhan Yesus sudah mengatakan bahwa kita harus berada di mana pun Tuhan berada, dan karena Tuhan Yesus dibangkitkan dan naik ke surga, kita juga pasti akan naik ke surga!" Aku merenungkan kembali tentang beberapa tahun terakhir ini, bagaimana aku telah menelusuri jalanan untuk Tuhan, betapa aku telah menanggung begitu banyak penderitaan. Bukankah semua penderitaan itu supaya aku bisa naik ke surga dan tidak lagi mengalami penderitaan dunia? Jika memang benar seperti yang dikatakan buku ini, bahwa di masa depan, manusia masih akan hidup di bumi, bukankah pengharapanku akan sia-sia belaka? Aku duduk di tempat tidur, tidak kuasa bergerak, merasa lemas dari ujung kepala sampai ujung kaki. Semakin aku memikirkannya, semakin aku merasa gelisah. Aku ingin mendapatkan kejelasan tentang ini, jadi aku bergegas ke rumah adik perempuanku.

Sesampainya di sana aku melihat seorang wanita paruh baya, yang diperkenalkan padaku oleh adik perempuanku sebagai Saudari Li. Tak lama setelah itu, aku mengungkapkan pada mereka pemikiranku setelah membaca buku ini. Setelah mendengarkan aku, Saudari Li membagikan persekutuan ini denganku: "Saudari, kita semua yang percaya kepada Tuhan percaya bahwa Tuhan Yesus telah berjanji untuk menyediakan sebuah tempat bagi kita, bahwa di mana pun Dia berada, kita juga akan berada. Kita berpikir bahwa karena Tuhan naik kembali ke surga, ketika Dia datang kembali kelak, Dia pasti akan menyambut kita ke surga di mana kita akan tinggal, bersama-sama dengan Dia. Namun pernahkah kita berpikir apakah imajinasi seperti ini, ekstrapolasi semacam ini dapat dipertahankan? Jika seperti yang kita bayangkan, bahwa Tuhan akan datang dan membawa kita untuk tinggal di surga, bukankah kata-kata dalam Doa Bapa Kami 'Kerajaan-Mu datanglah, kehendak-Mu terjadilah di bumi, seperti di surga' (Matius 6:10) dan nubuat dalam Kitab Wahyu 'Lihatlah Bait Suci Tuhan ada bersama manusia, dan Dia akan tinggal bersama mereka dan mereka akan menjadi umat-Nya dan Tuhan sendiri akan ada bersama mereka, menjadi Tuhan mereka' (Wahyu 21:3) menjadi sia-sia? Bagaimana semua itu bisa digenapi? Jika tempat perhentian terakhir yang Tuhan berikan kepada kita adalah di surga, ketika Tuhan pada mulanya menciptakan manusia, apakah arti penting dari Dia yang menempatkan kita tinggal di bumi?" Aku tidak terlalu yakin, dan menukas, "'Aku pergi ke situ untuk menyediakan tempat bagimu. Dan jika Aku pergi dan mempersiapkan tempat untukmu, Aku akan datang kembali, dan menyambut engkau, supaya di mana Aku berada, di situlah engkau juga berada' (Yohanes 14:2-3). Setelah Tuhan Yesus bangkit, Dia naik ke surga, dan di sinilah Tuhan berfirman bahwa Dia akan pergi menyediakan sebuah tempat bagi kita. Dia mengatakan bahwa di mana pun Dia berada, kita juga mungkin berada. Jadi, ini membuktikan bahwa Tuhan berjanji kepada kita bahwa kita akan naik ke surga untuk memperoleh hidup yang kekal, bukan berarti kita akan memperoleh hidup yang kekal di bumi. Ini merupakan sesuatu yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun!" Saudari Li melanjutkan dengan sabar, "Saudari, memang benar bahwa Tuhan sedang mempersiapkan tempat bagi mereka yang percaya kepada-Nya, tetapi apakah tempat ini sebenarnya di bumi atau di surga? Itu tidak dinyatakan dalam firman dari Tuhan ini, jadi apa yang mendasari kita ketika kita mengatakan bahwa tempat yang Dia persiapkan bagi kita berada di surga? Benarkah ini janji Tuhan ataukah itu merupakan gagasan dan imajinasi kita sendiri? Bagi kita yang percaya kepada Tuhan, semua hal harus didasarkan pada firman Tuhan—kita tidak boleh memalsukan firman Tuhan dengan gagasan dan imajinasi kita sendiri dan kemudian menyatakan bahwa itulah yang Dia maksudkan. Bukankah ini sejalan dengan ide dan motif pribadi kita untuk menjelaskan firman Tuhan? Bukankah ini memutarbalikkan firman Tuhan? Kita tidak dapat mengandalkan apa yang kita bayangkan di dalam benak kita sendiri atau pikiran dan pilihan kita sendiri untuk menjelaskan firman Tuhan. Ini melakukan kesalahan. Dalam Kejadian 2:7–8 dikatakan: 'Dan Tuhan Yahweh membentuk manusia dari debu tanah, dan menghembuskan napas hidup ke dalam hidungnya, dan manusia menjadi jiwa yang hidup. Dan Tuhan Yahweh membuat taman di sebelah timur di Eden; di sanalah Ia menempatkan manusia yang telah Ia bentuk.' Jelas bahwa pada mulanya, Tuhan menciptakan manusia di bumi, dan sebelum Tuhan menciptakan manusia, Dia pertama-tama menciptakan segala sesuatu untuk mempersiapkan lingkungan yang cocok untuk kelangsungan hidup kita. Kita dapat melihat bahwa kehendak Tuhan bagi kita adalah untuk hidup di bumi. Selain itu, dalam Doa Bapa Kami, Tuhan meminta kami berdoa kepada Tuhan agar kerajaan-Nya datang ke bumi. Itu dinubuatkan dalam Kitab Wahyu, 'Kerajaan-kerajaan di dunia ini menjadi milik Tuhan kita, dan Kristus-Nya' (Wahyu 11:15) dan 'Bait Suci Tuhan ada bersama manusia, dan Dia akan tinggal bersama mereka' (Wahyu 21:3). Kita dapat melihat dari ayat-ayat dan nubuat-nubuat ini bahwa tempat yang Tuhan persiapkan bagi kita adalah di bumi, dan bahwa tujuan kita di masa depan adalah di bumi, bukan di surga." Persekutuan Saudari Li sepenuhnya bertentangan dengan gagasanku. Aku benar-benar tidak mendengarkan apa yang dia katakan. Aku berdiri dan berkata padanya dengan marah, "Aku sudah cukup mendengar! Selama bertahun-tahun aku telah menelusuri jalanan, aku telah mengorbankan diri dan menderita untuk Tuhan sehingga aku dapat naik ke surga! Aku selalu merindukan Tuhan untuk membawaku pulang, ke surga, sehingga aku tidak lagi menderita di bumi, tetapi kau mengatakan bahwa tempat tujuan terakhir kita adalah di bumi. Ini sama sekali tidak bisa kuterima." Setelah mengatakan ini, aku berbalik lalu pergi. Adik perempuanku bergegas mendekat lalu mencoba berbicara denganku, "Hei, bagaimana kau bisa begitu keras kepala? Apakah gagasan yang kau pegang teguh ini benar? Kau tidak tahu makna sebenarnya tentang Tuhan yang mengatakan 'pergi dan mempersiapkan tempat untukmu,' tetapi hanya berpegang pada nasihatmu sendiri. Bukankah itu bersikap bodoh? Ini bukan sikap yang seharusnya dimiliki oleh para pencari kebenaran! Tuhan Yesus yang kita rindukan telah datang kembali—Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali! Buku yang kuberikan padamu untuk kau baca berisi ucapan dan firman Tuhan sendiri! Tuhan, yang kedatangan-Nya kembali telah kita nantikan setiap hari sehingga Dia bisa datang menyambut kita, kini telah datang kembali. Kita harus mendengarkan dengan cermat. Kita benar-benar tidak bisa melewatkan kesempatan seumur hidup ini!"

Aku terkejut mendengar adik perempuanku mengatakan semua ini. Aku hanya tidak berani memercayai telingaku: Tuhan telah datang kembali? Benarkah ini? Kemudian adik perempuanku berkata, "Bukankah kau mengatakan sebelumnya bahwa kata-kata dalam buku ini berasal dari Roh Kudus? Kau mengatakan bahwa membacanya memberimu perbekalan yang luar biasa, kau mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, dan hubunganmu dengan Tuhan semakin dekat. Sekarang pikirkanlah: terlepas dari firman Tuhan sendiri, siapa lagi yang dapat berbicara dengan cara sedemikian sehingga mencapai efek seperti ini? Sekarang Tuhan telah datang kembali untuk melakukan pekerjaan dan menyampaikan firman baru, dan kita dapat mengecap manisnya firman Tuhan. Jika kita tidak mencari dan memeriksa ini, jika kita hanya secara membabi buta berpegang teguh pada gagasan dan imajinasi kita sendiri dan pada makna harfiah dari Alkitab, pada akhirnya kita akan lelah sendiri. Pada zaman mereka, orang-orang Farisi yang fasih dalam Alkitab secara membabi buta berpegang pada isi Alkitab, tetapi sama sekali tidak mencoba mempertanyakan apakah pemahaman mereka sendiri tentang Alkitab itu benar, ataukah pemahaman mereka itu sesuai dengan kehendak Tuhan. Sebaliknya, mereka hanya percaya bahwa siapa pun yang tidak disebut Mesias bukanlah Juruselamat yang akan datang. Mereka sama sekali tidak memeriksa apakah jalan Tuhan Yesus memberikan perbekalan bagi kehidupan manusia, ataukah jalan-Nya itu dapat memberikan jalan pengamalan. Mereka hanya dengan keras kepala berpegang pada gagasan dan imajinasi mereka, secara membabi buta menolak keselamatan Tuhan Yesus, pada akhirnya melakukan dosa keji dengan memakukan Tuhan ke kayu salib. Kita tidak dapat mengikuti jejak orang-orang Farisi dan menempuh jalan mereka dalam menentang Tuhan!" Setelah mendengarkan kata-kata adik perempuanku, aku berpikir dalam hati bahwa apa yang dikatakannya itu masuk akal. Hanya firman Tuhan yang merupakan solusi bagi jiwa yang kering. Aku memikirkan kembali bagaimana, sejak aku mulai membaca buku ini, keadaan rohaniku benar-benar menjadi semakin lebih baik. Buku ini memberiku iman kepada Tuhan, dan aku bisa merasakan hadirat Tuhan. Aku bahkan menjadi memahami beberapa kebenaran. Mungkinkah kata-kata dalam buku ini benar-benar merupakan perkataan Tuhan yang datang kembali? Kedatangan Tuhan kembali adalah masalah besar. Aku tahu aku tidak bisa secara buta menolak dan menghakimi ini, tetapi aku berusaha untuk memeriksa dan mencarinya. Aku tidak bisa seperti orang-orang Farisi yang tidak mencari kebenaran, tetapi hanya berpegang pada konsep mereka dan menentang Tuhan! Pada saat itu aku merasa sangat terkejut dan takut. Aku sangat terkejut karena aku percaya kepada Tuhan dan merindukan Dia datang kembali dan menerimaku ke dalam kerajaan surga di mana aku dapat menjalani kehidupan tanpa beban, di mana aku tidak perlu lagi menjalani hidup penuh kesulitan di bumi, dan pada hari itu aku mendengar berita tentang kedatangan Tuhan kembali. Ini benar-benar hal yang monumental dan menggembirakan. Aku takut karena jika Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang datang kembali, maka impianku dalam menantikan Tuhan untuk membawaku ke kerajaan surga akan murnah .... Hatiku benar-benar kacau-balau—penuh berbagai macam gejolak emosi. Dalam ketidakberdayaan ini, yang bisa kulakukan hanyalah berpaling kepada Tuhan dalam doa, "Ya Tuhan! Setiap hari aku telah menantikan Engkau datang untuk membawaku ke rumah surgawi-Mu, tetapi mereka mengatakan bahwa tempat yang telah Engkau persiapkan untuk tempat tujuan terakhirku adalah di sini di bumi. Aku benar-benar tidak mampu menghadapi kenyataan ini. Aku benar-benar tidak ingin melanjutkan untuk menjalani kehidupan yang begitu sulit di dunia ini. Oh Tuhan! Aku benar-benar menderita di dalam hatiku sekarang, kumohon tolong dan tuntun aku di jalan yang membentang di depanku." Setelah berdoa, perkataan Tuhan Yesus ini muncul dalam pikiranku, "Diberkatilah orang yang miskin dalam roh: karena kerajaan surga adalah milik mereka" (Matius 5:3). Itu benar! Tuhan menyukai orang-orang yang miskin dalam roh, yang mencari kebenaran, dan hanya merekalah yang bisa memasuki kerajaan surga. Aku harus menjadi orang yang miskin dalam roh—hanya mendengarkan persekutuan mereka dengan saksama sesuai dengan kehendak Tuhan.

Tepat pada saat itu, Saudari Li berkata: "Tuhan berfirman: 'Berbahagialah orang yang murni hatinya, karena mereka akan melihat Tuhan' (Matius 5:8). Kita harus mendengarkan firman Tuhan; kita harus berhati murni untuk menyambut kedatangan Tuhan kembali. Walaupun pekerjaan yang dilakukan Tuhan saat ini tidak sesuai dengan gagasan atau imajinasi kita, semua yang dilakukan Tuhan adalah baik, semua itu demi umat manusia, dan semuanya mengandung kehendak Tuhan—ada kebenaran yang harus dicari di dalamnya. Jika kita tidak memiliki pemahaman yang menyeluruh, pertama-tama kita harus mengesampingkan diri kita sendiri dan berupaya mencari kebenaran sehingga kita dapat menerima pencerahan Tuhan dan memahami kehendak-Nya. Saudari, kumohon bukalah hatimu dan bagikan apa pun yang masih belum jelas, dan kita dapat mencari bersama dalam persekutuan." Aku merasa sepertinya apa yang Saudari Li katakan itu masuk akal dan bahwa aku harus tenang dan mencari, jadi aku berkata, "Saudari, ada satu hal yang tidak kumengerti. Mengapa tempat tujuan terakhir kita bukan di surga, tetapi di bumi?" Saudari Li mendapatkan Yohanes 3:13 "Tidak seorang pun sudah naik ke surga, selain Dia yang turun dari surga, yaitu Anak manusia yang ada di surga" dan Yesaya 66:1 "Langit ialah singgasana-Ku, dan bumi ialah sandaran kaki-Ku," dan memberiku dua ayat ini untuk kubaca. Kemudian dia bersekutu tentang makna dari dua petikan ayat ini. Persekutuannya tiba-tiba mendatangkan terang ke dalam hatiku—aku sudah terbiasa dengan ayat-ayat Alkitab ini, jadi bukankah aku benar-benar pernah memikirkan ini sebelumnya? Tuhan dengan sangat jelas menyatakan bahwa kecuali Anak Manusia yang turun dari surga, tidak ada manusia yang dapat naik ke surga, karena surga adalah takhta Tuhan dan bumi adalah tumpuan kaki-Nya, jadi bagaimana mungkin manusia layak naik ke surga? Tuhan menciptakan manusia di bumi dan membuat kita hidup di bumi. Sejak hari Tuhan menciptakan manusia, manusia telah hidup dan bertambah banyak di bumi, generasi demi generasi. Semua pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia juga telah dilakukan di bumi. Ini sudah ditentukan oleh Tuhan sejak semula, dan sesuatu yang tidak bisa diubah oleh siapa pun. Kemudian Saudari Li mengaitkan Alkitab ke dalam persekutuannya, tentang bagaimana Tuhan berfirman bahwa Dia akan mempersiapkan sebuah tempat bagi kita. Dia menjelaskan bahwa ini merujuk pada penampakan Tuhan yang berinkarnasi dan pekerjaan-Nya di bumi pada akhir zaman, dan bahwa Dia telah menentukan sejak semula bahwa kita akan dilahirkan pada akhir zaman, bahwa kita akan mendengar suara Tuhan, diangkat di hadapan takhta Tuhan, menerima penghakiman dan penyucian-Nya pada akhir zaman, dan akhirnya dipimpin ke dalam kerajaan Tuhan. Inilah makna sebenarnya dari firman ini, "Di mana Aku berada, di situlah engkau juga berada" (Yohanes 14:3). Aku melihat bahwa kerajaan Tuhan sebenarnya berada di bumi, dan tempat tujuan terakhir umat manusia adalah di bumi dan bukan di surga! Sepanjang waktu aku hidup dalam konsep dan imajinasiku sendiri, aku telah membatasi kedatangan Tuhan kembali yang membawaku naik ke surga untuk hidup di sana, tetapi itu sama sekali tidak sejalan dengan kehendak Tuhan, atau dengan fakta! Namun, karena aku tetap tidak bersedia menjalani kehidupan semacam ini di bumi, ditindas oleh Iblis. Kemudian aku menjelaskan pikiran-pikiran dalam diriku kepada Saudari Li.

Setelah mendengarkan aku sampai selesai, Saudari Li membuka Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia, dan membacakan satu petikan dari firman Tuhan Yang Mahakuasa padaku: "Hidup dalam tempat perhentian berarti kehidupan tanpa peperangan, tanpa kenajisan, tanpa kefasikan yang terus ada. Ini berarti, kehidupan tanpa gangguan Iblis (di sini 'Iblis' merujuk pada kekuatan musuh), dan perusakan Iblis, dan juga tidak rentan terhadap serangan kekuatan apa pun yang bertentangan dengan Tuhan; ini adalah kehidupan di mana segala sesuatu mengikuti jenisnya masing-masing dan dapat menyembah Tuhan atas ciptaan, dan di mana surga dan bumi sepenuhnya tenang—inilah yang dimaksud dengan perkataan 'kehidupan manusia yang tenang'. ... Setelah Tuhan dan manusia masuk ke tempat perhentian, Iblis tidak akan ada lagi; dan demikian pula, orang-orang jahat itu pun tidak akan ada lagi. Sebelum Tuhan dan manusia masuk ke tempat perhentian, orang-0rang jahat di muka bumi yang pernah menganiaya Tuhan di bumi, serta musuh-musuh yang tidak taat kepada-Nya di bumi, sudah akan dimusnahkan; mereka akan dilenyapkan oleh malapetaka besar pada akhir zaman. Setelah orang-orang jahat itu sepenuhnya dimusnahkan, bumi tidak akan pernah lagi mengenal gangguan Iblis. Baru pada saat itulah manusia akan mendapatkan keselamatan sempurna, dan pekerjaan Tuhan berakhir sepenuhnya. Inilah prasyarat bagi Tuhan dan manusia untuk masuk ke tempat perhentian" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”).

Melalui pembacaan firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku memahami bahwa, meskipun kita akan terus hidup di bumi, begitu Tuhan menyelesaikan tahap akhir dari pekerjaan-Nya menyelamatkan umat manusia, Iblis akan dihancurkan, dan dalam kehidupan duniawi kita, kita tidak akan pernah lagi menjadi terusik oleh Iblis, kita tidak akan pernah lagi bekerja keras atau tertekan, dan tidak akan ada lagi air mata atau desahan. Keadaan ini akan sama halnya seperti ketika Adam dan Hawa tinggal di Taman Eden. Kita akan bebas untuk menyembah Tuhan, dan kita akan menjalani kehidupan yang indah dan diberkati di mana Tuhan berada bersama manusia. Ini merupakan tempat tujuan terakhir umat manusia, dan inilah yang akhirnya akan diselesaikan Tuhan dalam pekerjaan-Nya di akhir zaman. Benar-benar hebat! Pada saat itu aku berseru, "Siapa yang bisa dengan jelas menjelaskan tempat tujuan akhir umat manusia? Siapa yang bisa mengatur kesudahan umat manusia? Hanya Tuhanlah yang bisa melakukan ini!" Aku mengenali suara Tuhan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan melihat bahwa pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa adalah penampakan dan pekerjaan Tuhan! Gagasan dalam diriku akhirnya buyar, dan aku dengan senang hati menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, kembali di hadapan takhta Tuhan.


11. Aku Dipersatukan Kembali dengan Tuhan

Oleh Saudari Li Lan, Korea

Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Kristus akhir zaman membawa hidup, dan membawa jalan kebenaran yang abadi dan tidak berkesudahan. Kebenaran ini adalah jalan yang memungkinkan manusia memperoleh hidup, dan satu-satunya jalan untuk manusia mengenal Tuhan dan menjadi berkenan di hadapan Tuhan. Apabila engkau tidak mencari jalan hidup yang disediakan Kristus akhir zaman, engkau tidak akan pernah memperoleh perkenanan Yesus, dan tidak akan pernah memenuhi syarat untuk memasuki gerbang kerajaan surga, karena engkau adalah boneka dan tawanan sejarah. Mereka yang dikendalikan oleh peraturan-peraturan, oleh hukum yang tertulis, dan terbelenggu oleh sejarah, tidak akan pernah bisa memperoleh hidup maupun mendapatkan jalan hidup yang kekal. Ini karena satu-satunya yang mereka miliki hanyalah air keruh yang telah dipertahankan selama ribuan tahun, dan bukan air kehidupan yang mengalir dari takhta. ... Langkah-langkah pekerjaan Tuhan sangat luas dan dahsyat, seperti ombak yang bergelora dan guruh yang menderu—tetapi engkau hanya duduk pasif dan menunggu kehancuran, mempertahankan kebodohanmu dan tidak melakukan apa pun. Dengan cara seperti ini, bagaimana engkau bisa dianggap sebagai seorang yang mengikut jejak langkah Anak Domba? Bagaimana engkau bisa menyatakan bahwa Tuhan yang engkau yakini dengan teguh adalah Tuhan yang selalu baru dan tidak pernah usang? Bagaimana kata-kata dalam buku-bukumu yang sudah menguning termakan usia bisa mengantarkanmu ke zaman baru? Bagaimana kata-kata itu bisa menuntunmu mencari langkah-langkah pekerjaan Tuhan? Bagaimana kata-kata itu bisa membawamu ke surga? Yang engkau pegang di tanganmu adalah hukum yang tertulis yang hanya bisa memberikan penghiburan sementara, bukan kebenaran yang bisa memberikan hidup. Kitab suci yang engkau baca hanya bisa memperkaya lidahmu, bukan kata-kata falsafah yang bisa membantumu memahami hidup manusia, apalagi jalan yang bisa menuntunmu menuju kesempurnaan. Apakah kesenjangan ini tidak memberimu alasan untuk merenung? Tidakkah ini membantumu memahami misteri yang terkandung di dalamnya? Mampukah engkau membawa dirimu sendiri ke surga untuk bertemu Tuhan dengan caramu sendiri? Tanpa kedatangan Tuhan, bisakah engkau membawa dirimu sendiri ke surga untuk menikmati kebahagiaan keluarga bersama Tuhan? Apakah sekarang engkau masih bermimpi? Jika demikian, Aku menyarankan agar engkau berhenti bermimpi dan menyaksikan siapa yang sedang bekerja sekarang—lihatlah siapa yang sekarang sedang melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia pada akhir zaman. Kalau engkau tidak melakukan itu, engkau tidak akan pernah mendapatkan kebenaran, dan tidak akan pernah memperoleh hidup" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). Bagian Firman Tuhan Yang Mahakuasa ini membuatku teringat akan kepercayaanku kepada Tuhan sebelumnya. Karena aku berpegang teguh pada gagasan agamawi dan firman dalam Alkitab, aku hampir menolak penyelamatan Tuhan pada akhir zaman. Tuhan menggunakan cara yang ajaib sehingga aku bisa cukup beruntung untuk mendengar suara-Nya dan menyambut kedatangan Tuhan kembali.

Suatu pagi beberapa tahun yang lalu, aku bangun pagi-pagi sekali dan membuka Alkitab di dekat bantalku. Aku membaca tentang Tuhan Yesus yang menegur orang-orang Farisi: "Kemudian Yesus masuk ke bait Tuhan, dan mengusir mereka semua yang berjual beli di bait Tuhan itu. Ia membalikkan meja-meja penukar uang, dan kursi-kursi penjual merpati, lalu berkata kepada mereka, Sebab tertulis demikian, Rumah-Ku akan disebut rumah doa; tetapi engkau menjadikannya sarang pencuri" (Matius 21:12-13). Saat itu aku merasa agak sedih. Aku merasa bahwa keadaan gereja saat ini tidak ada bedanya dengan keadaan bait suci pada akhir Zaman Hukum Taurat. Para pendeta dan penatua di gereja selalu mengatakan bahwa orang percaya harus saling mengasihi, tetapi mereka sendiri selalu berselisih karena cemburu, dan memperdebatkan persembahan. Mereka bahkan membiarkan orang percaya menyuap mereka untuk berdoa bagi mereka, dan terkadang mereka menentukan berapa lama mereka berdoa berdasarkan jumlah uang yang mereka terima. Sebagian besar jemaat dalam keadaan negatif dan lemah, dan hari demi hari, orang yang menghadiri ibadah semakin berkurang. Para pendeta dan penatua tidak berkhotbah dengan antusias dan penuh semangat dan mereka tidak mencari cara untuk menggembalakan kawanan domba Tuhan dengan baik, tetapi mereka tidak pernah bosan memimpin pemberkatan nikah orang percaya. Gereja seharusnya menjadi tempat beribadah, tetapi itu telah menjadi tempat pernikahan. Aku tak bisa tidak berpikir, "Para pendeta dan penatua telah menyimpang dari jalan Tuhan. Gereja dipenuhi dengan keduniawian. Ini sama seperti akhir Zaman Hukum Taurat, ketika bait suci menjadi tandus dan berubah jadi sarang penyamun. Akankah Tuhan menampakkan diri kepada gereja seperti ini ketika Dia datang kembali?"

Alarm di ponselku tiba-tiba berbunyi tepat ketika aku sedang merenungkan hal ini, dan ketika aku mematikannya, aku melihat rekomendasi video YouTube dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku sangat bingung. Aku tidak pernah berlangganan channel gereja itu, jadi mengapa aku mendapatkan notifikasi itu? Kemudian aku teringat bahwa sebulan sebelumnya, seorang teman membawaku ke sana untuk mendengarkan khotbah, dan apa yang kudengar benar-benar baru dan mencerahkan. Aku benar-benar mendapatkan sesuatu dari gereja itu. Aku ingin terus menyelidikinya, tetapi mereka bersaksi bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali, bahwa Dia sedang melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman dan mengungkapkan banyak kebenaran, dan bahwa buku Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia dipenuhi dengan firman yang diucapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka mengatakan bahwa dalam pertemuan, mereka semua membaca dan mempersekutukan firman Tuhan Yang Mahakuasa. Aku sama sekali tidak mengerti tentang hal ini. Para pendeta dan penatua selalu memberi tahu kami bahwa semua firman Tuhan dan pekerjaan-Nya ada di dalam Alkitab, dan bahwa firman Tuhan dan pekerjaan-Nya tidak ada di luar Alkitab. Bagaimana bisa mereka bersaksi bahwa Tuhan telah mengucapkan firman yang baru? Selain itu, orang-orang percaya di masa lalu telah mendasarkan iman mereka pada Alkitab, jadi kepercayaan kepada Tuhan adalah kepercayaan pada Alkitab. Bagaimana bisa apa pun selain Alkitab menjadi dasar kepercayaan kepada Tuhan? Setiap kali temanku mengajakku pergi untuk mendengar lebih banyak khotbah di gereja itu, aku menolak. Jadi, ketika aku melihat tautan dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa itu di ponselku, aku tidak membukanya.

Namun di luar dugaanku, selama beberapa hari setelah itu aku terus-menerus mendapatkan rekomendasi YouTube untuk film dan lagu pujian di channel gereja itu. Kupikir, "Aku belum berlangganan channel mereka, tetapi aku terus-menerus mendapatkan notifikasi ini. Mungkinkah Tuhan sedang membimbingku? Apakah adalah kehendak Tuhan aku melihat channel Gereja Tuhan Yang Mahakuasa?" Memikirkan hal ini, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Mengapa video-video ini terus bermunculan di ponselku? Semuanya bersaksi bahwa Engkau telah datang kembali. Apakah itu benar? Haruskah aku menonton video-video ini? Tuhan, kumohon bimbinglah aku." Setelah berdoa, firman dari Tuhan Yesus ini muncul di benakku: "Diberkatilah orang yang miskin dalam roh: karena kerajaan surga adalah milik mereka" (Matius 5:3). Kedatangan Tuhan adalah masalah yang sangat besar, jadi kupikir, ketika aku mendengar tentang hal itu, aku harus mencari dengan kerendahan hati, menyelidikinya, dan merenungkannya dengan saksama untuk memastikan apakah Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Jika aku tidak mencari atau menyelidikinya, dan Tuhan benar-benar telah datang kembali, bukankah aku akan kehilangan kesempatan untuk menyambut kedatangan-Nya? Memikirkan hal ini, aku memutuskan untuk menonton beberapa video gereja itu. Ketika aku memeriksa situsnya, aku melihat ada berbagai macam konten yang sedemikian banyaknya, termasuk film, video lagu pujian, pertunjukan paduan suara, dan artikel tentang pengalaman dan kesaksian. Salah satu video lagu pujian, "Kekasihku, Tunggulah Aku," liriknya sangat menyentuh hatiku. Isinya membuatku teringat tentang masa-masa saat aku berada di sebuah gereja yang tandus, mencari-cari sebuah gereja yang memiliki pekerjaan Roh Kudus. Semakin aku melihat-lihat situs tersebut, semakin banyak makanan rohani yang kudapatkan dari situs itu. Aku ingin memahami dan menyelidiki gereja itu, jadi aku mencari lebih banyak film untuk ditonton di situs mereka.

Suatu hari aku menonton sebuah film Injil yang isinya terutama adalah tentang hubungan antara Tuhan dan Alkitab. Ada satu bagian firman Tuhan di film itu yang tidak akan pernah kulupakan: "Sejak adanya Alkitab, kepercayaan orang kepada Tuhan adalah kepercayaan kepada Alkitab. Alih-alih mengatakan bahwa orang percaya kepada Tuhan, lebih tepat mengatakan bahwa mereka percaya kepada Alkitab; daripada mengatakan bahwa mereka telah mulai membaca Alkitab, akan lebih tepat mengatakan mereka telah mulai percaya pada Alkitab; dan daripada mengatakan mereka telah kembali ke hadirat Tuhan, akan lebih tepat mengatakan mereka telah kembali ke hadirat Alkitab. Dengan cara ini, orang memuja Alkitab seakan-akan Alkitab adalah Tuhan, seakan-akan Alkitab itulah inti kehidupannya, dan kehilangan Alkitab sama artinya dengan kehilangan hidupnya. Orang menganggap Alkitab sama tingginya dengan Tuhan, bahkan ada orang yang menganggapnya lebih tinggi daripada Tuhan. Jika orang tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus, jika orang tidak bisa merasakan Tuhan, mereka tetap bisa hidup—tetapi begitu mereka kehilangan Alkitab, atau kehilangan pasal dan kata-kata terkenal dari Alkitab, mereka merasa seperti kehilangan hidup. ... Sebagian besar orang tidak mengerti mengapa mereka harus percaya kepada Tuhan, atau bagaimana cara percaya kepada Tuhan, dan mereka tidak berbuat apa pun selain mencari petunjuk untuk mengartikan pasal-pasal Alkitab dengan membabi buta. Orang tidak pernah mengejar petunjuk dari pekerjaan Roh Kudus; sejak dahulu, mereka tidak berbuat apa pun selain mati-matian mempelajari dan meneliti Alkitab, dan tidak ada yang pernah menemukan pekerjaan Roh Kudus yang lebih baru di luar Alkitab. Tak ada yang pernah meninggalkan Alkitab, ataupun berani melakukannya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Alkitab (1)”). Setelah menonton bagian ini, kupikir, "Itulah tepatnya sikapku terhadap Alkitab. Aku merasa bahwa Alkitab merepresentasikan Tuhan, bahwa kepercayaan kepada-Nya adalah kepercayaan pada Alkitab, dan keduanya tidak dapat dipisahkan. Namun yang tidak kupahami adalah ini: Alkitab adalah kesaksian tentang Tuhan dan dasar iman kita. Sebagai orang Kristen, kita mendasarkan iman kita pada Alkitab selama dua ribu tahun, jadi mungkinkah ini tidak sejalan dengan kehendak Tuhan? Apa yang sebenarnya sedang terjadi di sini?"

Aku terus menonton film itu, tak sabar untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini. Tokoh dalam film itu membacakan bagian lain dari firman Tuhan: "Mereka percaya kepada keberadaan-Ku hanya dalam ruang lingkup Alkitab, dan mereka menyamakan-Ku dengan Alkitab; tanpa Alkitab, Aku tidak ada, dan tanpa Aku, Alkitab tidak ada. Mereka tidak mengindahkan keberadaan atau tindakan-Ku, melainkan mencurahkan perhatian yang berlebihan dan khusus pada setiap kata dalam Kitab Suci. Lebih banyak lagi bahkan meyakini bahwa Aku tidak boleh melakukan apa pun yang Kuinginkan kecuali jika hal itu telah dinubuatkan dalam Kitab Suci. Mereka menganggap Kitab Suci terlalu penting. Dapat dikatakan bahwa mereka melihat kata-kata dan ungkapan sebagai sesuatu yang sangat penting, sampai-sampai mereka memakai ayat-ayat dari Alkitab untuk menilai setiap kata yang Kuucapkan dan untuk mengecam-Ku. Yang mereka cari bukanlah cara agar sesuai dengan-Ku atau cara agar sesuai dengan kebenaran, tetapi cara agar sesuai dengan perkataan Alkitab, dan mereka meyakini bahwa segala sesuatu yang tidak sesuai dengan Alkitab, tanpa terkecuali, bukanlah pekerjaan-Ku. Bukankah orang-orang semacam ini adalah keturunan orang Farisi yang fanatik? Orang Farisi Yahudi menggunakan hukum Musa untuk mengecam Yesus. Mereka tidak berupaya untuk sesuai dengan Yesus pada waktu itu, tetapi dengan giat mematuhi hukum Taurat hingga ke huruf-hurufnya, sampai—setelah menuduh-Nya tidak mematuhi hukum Taurat dalam Perjanjian Lama dan menuduh-Nya bukan Mesias—mereka akhirnya memakukan Yesus yang tak berdosa itu ke kayu salib. Apa esensi mereka? Bukankah itu berarti mereka tidak mencari cara agar dapat sesuai dengan kebenaran? Mereka terobsesi dengan setiap kata dalam Kitab Suci tetapi tidak mengindahkan kehendak-Ku ataupun langkah serta cara-Ku bekerja. Mereka bukanlah orang yang mencari kebenaran, melainkan orang yang dengan kaku berpegang pada kata-kata; mereka bukanlah orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi orang yang percaya pada Alkitab. Intinya, mereka adalah anjing-anjing penjaga Alkitab" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mencari Cara agar Sesuai dengan Kristus”). Setelah membaca firman dari Tuhan Yang Mahakuasa ini, mereka melanjutkan persekutuan. Mereka mengatakan orang percaya semua berpikir bahwa percaya kepada Tuhan adalah kepercayaan pada Alkitab, jika tidak, itu bukan kepercayaan kepada Tuhan, tetapi pandangan ini keliru. Mereka juga berkata, "Ketika Tuhan Yesus berkhotbah dan bekerja, para pengikut-Nya meninggalkan Kitab Suci untuk menerima pekerjaan dan firman-Nya, lalu dapatkah kita berkata bahwa mereka sebenarnya bukan orang yang percaya kepada Tuhan? Semua orang Farisi Yudaisme berpegang teguh pada Kitab Suci, tetapi mereka menyalibkan Tuhan Yesus, yang mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penebusan. Apa masalahnya di sana? Apakah berpegang teguh pada Kitab Suci berarti seseorang mengenal Tuhan? Apakah itu berarti mereka menaati jalan Tuhan, bahwa mereka menghormati dan tunduk kepada-Nya? Tuhan adalah Tuhan atas ciptaan, sumber kehidupan bagi segala sesuatu, sedangkan Alkitab hanyalah catatan pekerjaan Tuhan dan firman Tuhan di masa lalu. Bagaimana bisa itu disetarakan dengan Tuhan? Orang-orang yang percaya kepada Tuhan percaya dan memuja Alkitab secara membabi buta dan memperlakukannya setara dengan Tuhan, bahkan menggantikan Tuhan dan pekerjaan-Nya dengan Alkitab. Bukankah itu berarti merendahkan dan menghujat Tuhan? Apakah seseorang yang berpegang teguh pada Alkitab tanpa mencari penampakan dan pekerjaan Tuhan adalah benar-benar orang percaya atau pengikut Tuhan? Inilah yang Tuhan Yesus katakan kepada orang-orang Farisi: 'Selidikilah kitab-kitab suci; karena engkau berpikir di dalamnya ada kehidupan kekal itu: padahal kitab-kitab suci itu memberikan kesaksian tentang Aku. Dan engkau tidak mau datang kepada-Ku untuk memperoleh kehidupan' (Yohanes 5:39-40). Dia juga berkata: 'Akulah jalan, kebenaran, dan hidup: tidak ada manusia yang datang kepada Bapa, tanpa melalui Aku' (Yohanes 14:6) Tuhan Yesus sangat jelas menyampaikan tentang hubungan antara Tuhan dan Kitab Suci. Kitab Suci hanya bersaksi tentang Tuhan—itu tidak merepresentasikan Tuhan, maupun dapat menggantikan pekerjaan penyelamatan-Nya. Berpegang pada Alkitab saja tidak bisa memberi kita hidup yang kekal. Hanya Kristus-lah jalan, kebenaran, dan hidup. Untuk mendapatkan kehidupan, kita harus mencari Tuhan!"

Aku sangat tersentuh setelah aku selesai menonton film itu. Aku merasa bahwa semua yang dikatakan film itu benar dan sesuai dengan firman Tuhan Yesus. Aku menyadari bahwa Alkitab sebenarnya tidak merepresentasikan Tuhan. Dialah yang memberi kita kehidupan, bukan Alkitab. Percaya pada Alkitab tidak sama dengan percaya dan mengikuti Tuhan! Namun aku selalu berpikir bahwa Alkitab memang merepresentasikan Dia. Bukankah itu berarti aku menganggap Alkitab lebih tinggi daripada Tuhan? Semakin aku merenungkannya, semakin aku merasa bahwa ada kebenaran dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa, bahwa itu dapat menyelesaikan kebingunganku. Aku tahu aku harus mencari dan menyelidiki dengan serius sehingga aku tidak melewatkan kesempatanku untuk menyambut Tuhan. Aku kemudian memutuskan untuk kembali ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa bersama temanku. Saudara-saudari menyambut kami dengan hangat ketika kami sampai di gereja dan bersekutu kepada kami dengan sangat sabar. Aku menjelaskan kebingunganku kepada mereka, berkata, "Para pendeta dan penatua selalu memberi tahu kami dalam ibadah bahwa semua pekerjaan dan firman Tuhan ada di dalam Alkitab, jadi apa pun yang ada di luar Alkitab tidak mengandung pekerjaan atau firman-Nya. Namun kalian memberi kesaksian bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa dan bahwa Dia sedang melakukan pekerjaan baru di akhir zaman, dan mengucapkan firman yang baru. Apa yang sebenarnya sedang terjadi?"

Saudari Zhou membacakan beberapa bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa sebagai jawaban. "Banyak orang percaya bahwa memahami dan mampu menafsirkan Alkitab sama dengan menemukan jalan yang benar—tetapi, pada kenyataannya, apakah masalahnya sesederhana itu? Tidak seorang pun tahu kenyataan tentang Alkitab: bahwa Alkitab tidak lebih dari catatan sejarah tentang pekerjaan Tuhan, dan bukti atas dua tahap pekerjaan Tuhan sebelumnya, dan tidak memberi engkau pemahaman tentang tujuan pekerjaan Tuhan. Setiap orang yang telah membaca Alkitab tahu bahwa Alkitab mendokumentasikan dua tahap pekerjaan Tuhan selama Zaman Hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia. Perjanjian Lama membukukan sejarah Israel dan pekerjaan Yahweh sejak masa penciptaan hingga akhir Zaman Hukum Taurat. Perjanjian Baru mencatat pekerjaan Yesus di bumi, yang ada dalam Empat Injil, serta pekerjaan Paulus—bukankah itu catatan sejarah?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Alkitab (4)”). "Hal-hal yang dicatat dalam Alkitab terbatas; hal-hal itu tidak dapat merepresentasikan pekerjaan Tuhan dalam keseluruhannya. Keempat kitab Injil berisi kurang dari seratus pasal, di mana tertulis sejumlah peristiwa-peristiwa yang terbatas, seperti peristiwa Yesus mengutuk pohon ara, penyangkalan Petrus sebanyak tiga kali terhadap Tuhan, Yesus menampakkan diri di hadapan para murid setelah penyaliban dan kebangkitan-Nya, pengajaran tentang puasa, pengajaran tentang doa, pengajaran tentang perceraian, kelahiran dan silsilah Yesus, penunjukkan murid-murid oleh Yesus, dan seterusnya. Namun, manusia menilai apa yang tercatat dalam Alkitab itu sebagai harta karun, bahkan membandingkan pekerjaan yang terjadi pada zaman sekarang untuk dipertentangkan dengan apa yang tertulis. Mereka bahkan percaya bahwa semua pekerjaan yang Yesus lakukan dalam kehidupan-Nya hanyalah sebanyak itu, seolah-olah Tuhan hanya mampu melakukan sebanyak itu, dan tidak lebih dari itu. Bukankah ini konyol?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (1)”). "Pada waktu itu, Yesus hanya menyampaikan kepada murid-murid-Nya serangkaian khotbah pada Zaman Kasih Karunia tentang topik-topik seperti cara melakukan penerapan, cara berkumpul bersama, cara meminta dalam doa, cara memperlakukan orang lain, dan sebagainya. Pekerjaan yang dilakukan-Nya adalah pekerjaan Zaman Kasih Karunia, dan Dia hanya menjelaskan secara terperinci tentang bagaimana murid-murid dan orang-orang yang mengikuti-Nya harus melakukan penerapan. Dia hanya melakukan pekerjaan Zaman Kasih Karunia, dan sama sekali tidak melakukan pekerjaan akhir zaman. ... Pekerjaan Tuhan pada setiap zaman memiliki batasan-batasan yang jelas; Dia hanya melakukan pekerjaan pada zaman yang bersangkutan, dan tidak pernah melakukan pekerjaan zaman selanjutnya terlebih dahulu. Hanya dengan cara inilah pekerjaan-Nya yang mewakili setiap zaman dapat dimunculkan. Yesus hanya berbicara tentang tanda-tanda akhir zaman, tentang bagaimana menjadi sabar dan bagaimana diselamatkan, tentang cara bertobat dan mengaku dosa, serta bagaimana memikul salib dan menanggung penderitaan; Dia tidak pernah berbicara tentang bagaimana manusia pada akhir zaman seharusnya memperoleh jalan masuk, atau bagaimana dia harus berusaha memuaskan kehendak Tuhan. Dengan demikian, bukankah bodoh untuk menyelidiki Alkitab tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman? Apa yang dapat engkau pahami dengan hanya memegang Alkitab? Entah itu penafsir Alkitab atau pengkhotbah, siapa yang bisa melihat pekerjaan zaman sekarang ini sebelumnya?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Mungkin Manusia yang Telah Membatasi Tuhan dalam Gagasannya Dapat Menerima Penyingkapan Tuhan?”). "Jika engkau ingin melihat pekerjaan pada Zaman Hukum Taurat, dan melihat bagaimana bangsa Israel mengikuti jalan Yahweh, engkau harus membaca Perjanjian Lama; jika engkau ingin memahami pekerjaan pada Zaman Kasih Karunia, engkau harus membaca Perjanjian Baru. Namun bagaimana jika engkau ingin melihat pekerjaan pada akhir zaman? Engkau harus menerima kepemimpinan Tuhan pada zaman sekarang, dan memasuki pekerjaan pada zaman ini, karena inilah pekerjaan yang baru itu, yang belum pernah dicatat oleh siapa pun dalam Alkitab. ... Pekerjaan pada zaman sekarang adalah jalan yang belum pernah ditempuh oleh manusia dan belum pernah dilihat oleh siapa pun. Ini adalah pekerjaan yang belum pernah dilakukan sebelumnya—inilah pekerjaan terbaru Tuhan di muka bumi. ... Siapakah yang bisa terlebih dahulu mencatat setiap bagian pekerjaan Tuhan zaman ini, tanpa kelalaian? Siapa yang bisa mencatat pekerjaan yang lebih besar dan lebih bijaksana, yang menentang tradisi ini, dalam buku tua yang berjamur? Pekerjaan pada zaman ini bukanlah sejarah, dan karenanya, jika engkau ingin menapaki jalan baru pada hari ini, engkau harus beranjak dari Alkitab, engkau harus melangkah melampaui kitab-kitab nubuatan atau sejarah yang ada dalam Alkitab. Hanya dengan begitu engkau akan dapat menapaki jalan yang baru ini dengan benar, hanya dengan begitu engkau akan bisa memasuki dunia baru dan pekerjaan yang baru tersebut" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Alkitab (1)”).

Setelah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, Saudari Zhou melanjutkan persekutuannya. Dia berkata, "Semua orang yang mengenal Alkitab dengan baik tahu bahwa Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru hanyalah catatan dua tahap pekerjaan Tuhan di Zaman Hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia. Semua itu adalah kesaksian tentang pekerjaan Tuhan. Setiap kali Tuhan menyelesaikan satu tahap pekerjaan, orang-orang yang mengalaminya mencatat pekerjaan dan firman-Nya, lalu catatan-catatan ini kemudian dikompilasi menjadi Alkitab. Namun pekerjaan dan firman Tuhan di kedua zaman itu tidak semuanya dicatat dalam Alkitab. Firman Tuhan Yesus dalam Alkitab hanyalah sebagian kecil. Sebagaimana dikatakan dalam Injil Yohanes: 'Dan ada pula banyak hal lainnya yang Yesus lakukan, yang jika ditulis satu per satu, menurutku seluruh dunia ini pun tidak cukup untuk memuat kitab-kitab yang ditulis itu' (Yohanes 21:25). Ada beberapa nubuat para nabi di Zaman Hukum Taurat yang tidak semuanya dicatat dalam Alkitab. Ini adalah fakta yang diakui. Jadi ketika para pendeta dan penatua mengatakan bahwa semua firman Tuhan ada di dalam Alkitab, dan tidak ada pekerjaan dan firman-Nya di luar Alkitab, bukankah mereka sedang bertentangan dengan fakta? Bukankah mereka sedang berbohong dan bersikap curang? Tuhan adalah Tuhan atas ciptaan. Dia sangat besar dan tak terbatas, bagaimana mungkin satu buku, Alkitab, dapat sepenuhnya mencakup pekerjaan dan firman-Nya?" Dia kemudian membacakan firman dari kitab Wahyu: "Dan aku melihat di tangan kanan Dia yang duduk di takhta, ada sebuah kitab yang ditulisi sisi dalam dan sisi belakangnya, dan dimateraikan dengan tujuh materai" (Wahyu 5:1). "Lalu salah seorang dari tua-tua itu berkata kepadaku: Jangan menangis: Lihatlah, Singa dari suku Yehuda, Tunas Daud, telah menang, sehingga ia dapat membuka kitab itu dan melepaskan ketujuh materainya" (Wahyu 5:5). Dia bersekutu, "Dikatakan di sini bahwa ada tulisan di sisi dalam dan di sisi belakang kitab ini, hanya saja itu dimeteraikan dengan tujuh meterai, dan hanya Tuhan akhir zaman yang datang kembali yang dapat membuka kitab itu dan melepaskan tujuh meterai itu. Itulah satu-satunya cara kita dapat melihat apa yang tertulis di dalam kitab itu. Juga dinubuatkan berulang kali dalam kitab Wahyu: 'Barang siapa memiliki telinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja' (Wahyu 2-3). Nubuat-nubuat Alkitab ini membuktikan bahwa Tuhan akan mengucapkan lebih banyak firman ketika Dia datang kembali. Jadi mungkinkah pekerjaan dan firman Tuhan yang datang kembali telah dicatat dalam Alkitab sebelumnya? Bisakah firman Tuhan di dalam Alkitab menggantikan apa yang dikatakan Roh Kudus kepada gereja-gereja pada akhir zaman? Bisakah Alkitab menggantikan kitab yang dibuka oleh Anak Domba? Bisakah Alkitab menggantikan pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman?" Mendengar ini, aku berpikir dalam hati, "Aku sudah pernah membaca ayat-ayat ini. Mengapa pertanyaan-pertanyaan ini tak pernah terpikir olehku?" Saudari itu kemudian melanjutkan persekutuannya: "Alkitab adalah catatan pekerjaan Tuhan di masa lalu. Bertahun-tahun setelah Perjanjian Lama dibuat, Tuhan Yesus datang dan melakukan pekerjaan penebusan pada Zaman Kasih Karunia. Jadi, apakah pekerjaan dan perkataan-Nya secara otomatis masuk sendiri ke dalam Alkitab? Pekerjaan dan perkataan Tuhan harus dikompilasi dan dibuat menjadi Alkitab. Tuhan Yang Mahakuasa telah datang kembali pada akhir zaman dan Dia telah mengungkapkan semua kebenaran untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia. Bisakah kebenaran-kebenaran ini secara otomatis masuk sendiri ke dalam Alkitab? Jadi berkata bahwa semua pekerjaan dan firman Tuhan telah dicatat dalam Alkitab, dan berkata bahwa tidak ada pekerjaan dan firman Tuhan di luar Alkitab, adalah pandangan yang keliru dan tidak masuk akal, dan itu sepenuhnya hasil dari gagasan dan imajinasi manusia."

Mendengar persekutuan Saudari Zhou benar-benar mencerahkan bagiku. Aku merasa bahwa semua yang dia persekutukan itu sejalan dengan fakta. Alkitab hanyalah catatan dua tahap pekerjaan Tuhan: Zaman Hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia. Alkitab adalah kesaksian tentang pekerjaan-Nya, tetapi itu tidak dapat merepresentasikan Tuhan atau pekerjaan dan firman-Nya pada akhir zaman. Pekerjaan dan firman Tuhan Yesus bahkan tidak semuanya dicatat dalam Alkitab, jadi bagaimana mungkin pekerjaan dan firman Tuhan pada akhir zaman telah dicatat dalam Alkitab sebelum itu terjadi? Aku mengikuti perkataan para pendeta dan penatua, membatasi pekerjaan dan firman Tuhan dengan apa yang ada di dalam Alkitab, dan meyakini bahwa tidak ada apa pun luar Alkitab yang berasal dari Tuhan. Bukankah aku hanya berbicara omong kosong dengan kesadaran penuh? Bukankah itu berarti aku membatasi dan menghujat Tuhan? Aku merasa sangat menyesal dengan pemikiran ini. Mengapa aku tidak membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa sebelumnya? Aku seharusnya tidak secara membabi buta mengikuti para pendeta dan penatua, membatasi pekerjaan Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi. Pandangan ini sangat berbahaya!

Saudari Zhou kemudian menyampaikan hal lain untuk didiskusikan: Mengapa hanya menjunjung tinggi Alkitab tanpa menerima pekerjaan dan firman Tuhan pada akhir zaman berarti orang tidak bisa masuk ke dalam kerajaan Tuhan dan memperoleh hidup yang kekal? Dia berkata, "Alkitab hanyalah catatan dua tahap pekerjaan Tuhan. Alkitab tidak dapat menggantikan pekerjaan Tuhan untuk menghakimi dan menyucikan manusia pada akhir zaman. Pada Zaman Hukum Taurat, pekerjaan utama Tuhan adalah mengumumkan hukum dan perintah untuk membimbing kehidupan manusia di bumi. Pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus baru saja melakukan pekerjaan penebusan. Dia disalibkan untuk menebus umat manusia dari wilayah kekuasaan Iblis, menebus kita dari dosa, dan membuat kita memenuhi syarat untuk berdoa kepada Tuhan sehingga kita dapat menikmati semua anugerah Tuhan. Namun natur kita yang berdosa dan akar dosa kita tidak diselesaikan. Itu sebabnya kita masih terus berbohong, berbuat dosa, memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, dan kita tidak layak untuk masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Itulah sebabnya Tuhan Yesus bernubuat bahwa Dia akan datang kembali dan mengungkapkan kebenaran pada akhir zaman untuk menghakimi dan menyelamatkan manusia sepenuhnya. Dikatakan dalam Injil Yohanes, 'Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran' (Yohanes 16:12-13). Injil Yohanes juga berkata, 'Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan menghakiminya di akhir zaman' (Yohanes 12:48). Tuhan Yang Mahakuasa datang pada akhir zaman untuk mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman sepenuhnya menggenapi nubuat Tuhan Yesus. Tuhan Yang Mahakuasa telah mengucapkan jutaan kata dan perkataan ini mencakup segalanya. Misteri Alkitab disingkapkan, ada nubuat-nubuat untuk masa depan kerajaan, beberapa membahas tempat tujuan manusia, dan yang lainnya membedah akar penyebab penentangan manusia terhadap Tuhan. Tuhan juga dengan sangat jelas mengungkapkan kebenaran yang manusia butuhkan untuk memperoleh penyelamatan penuh. Itu termasuk hal sebenarnya mengenai tiga tahap pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, misteri pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, dan misteri inkarnasi Tuhan. Tuhan menyingkapkan bagaimana Iblis merusak manusia, bagaimana Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, esensi dan kebenaran tentang kerusakan manusia oleh Iblis, apa artinya iman, ketundukan, dan kasih sejati bagi Tuhan, bagaimana hidup dalam kehidupan yang bermakna, dan masih banyak lagi. Kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa adalah jalan hidup yang kekal yang Dia berikan kepada kita pada akhir zaman. Jika kita hanya berpegang teguh pada Alkitab tanpa menerima penghakiman dan penyucian Tuhan pada akhir zaman, kita tidak akan pernah mendapatkan kebenaran, menyingkirkan dosa, diselamatkan sepenuhnya, dan masuk ke dalam kerajaan surga."

Persekutuan saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa membantuku memahami bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman sepenuhnya menggenapi nubuat-nubuat Alkitab. Firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, itu adalah suara Tuhan, dan itu adalah jalan hidup yang kekal yang Tuhan berikan kepada kita pada akhir zaman! Tadinya kupikir pekerjaan dan firman Tuhan hanya terbatas pada Alkitab karena aku mendengarkan para pendeta dan penatua, dan berpegang pada gagasan agamawi. Aku menolak untuk menerima atau menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Aku tidak bisa mendapatkan makanan rohani dari firman Tuhan zaman sekarang dan jatuh ke dalam kegelapan. Tanpa belas kasihan dan penyelamatan Tuhan yang membuatku mendapatkan rekomendasi video Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dari YouTube, memberiku keberuntungan untuk mendengar suara Tuhan, aku pasti masih mengikuti para pendeta dan penatua, dan aku tidak akan mencari atau menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Jika itu yang terjadi, aku bisa saja membaca Alkitab selama seratus tahun tetapi aku tidak akan pernah menyambut kedatangan Tuhan kembali. Aku menyadari bahwa kalau aku dapat memperoleh penyelamatan Tuhan pada akhir zaman, itu sepenuhnya berkat bimbingan-Nya. Ini adalah penyelamatan Tuhan yang ajaib!


12. Teka-teki Tritunggal Terungkap

Oleh Saudari Jingmo, Malaysia

Aku beruntung pada tahun 1997 menerima Injil Tuhan Yesus dan, saat aku dibaptis, pendeta berdoa dan membaptisku dalam nama Tritunggal—Bapa, Anak, dan Roh Kudus. Sejak saat itu, setiap kali berdoa, aku memanjatkan doaku dalam nama Tritunggal, yaitu Bapa surgawi yang pengasih, Tuhan Yesus Sang Juru Selamat, dan Roh Kudus. Namun, selalu ada semacam ketidakpastian di dalam hatiku: bagaimana mungkin tiga menjadi satu? Aku tidak pernah bisa sepenuhnya menerangkan atau memahami apa itu Tritunggal.

Dua tahun kemudian, aku menjadi diaken di gerejaku, dan ketika aku akan menemani calon orang percaya dalam studi agama mereka, sering kali ada seseorang yang bertanya kepadaku apa arti Tritunggal. Orang-orang juga sering bertanya tentang Tritunggal Bapa, Anak, dan Roh Kudus selama pengakuan dosa. Oleh karena aku juga tidak memahami misteri ini, aku tidak pernah bisa menjawabnya, dan ini sangat membuatku sedih. Aku sangat ingin mendapatkan kejelasan tentang masalah ini, jadi aku meminta pendeta dan pengkhotbah untuk menjelaskannya kepadaku, dengan harapan mendapatkan jawaban yang pasti. Namun, tanggapan mereka pada dasarnya terdiri dari: "Tuhan adalah Tritunggal, terdiri dari Bapa, Anak, dan Roh Kudus. Bapa menetapkan rencana untuk keselamatan kita, Anak menggenapinya, sementara Roh Kudus yang melaksanakan rencana itu. Bapa adalah Tuhan, Anak adalah Tuhan, dan Roh Kudus adalah Tuhan juga—tiga pribadi, yang bersama-sama membentuk satu Tuhan yang benar." Penjelasan ini hanya membuatku semakin bingung, dan aku bertanya, "Namun, jika Dia adalah tiga pribadi, bagaimana bisa Dia menjadi satu Tuhan?" Mereka kemudian berkata kepadaku, "Tritunggal adalah sebuah misteri. Jangan terlalu dalam memikirkannya. Andalkan saja imanmu dan percayai itu, hanya itulah yang perlu engkau lakukan." Meskipun aku masih merasa sangat kebingungan dengan hal ini, aku memaksakan diri untuk menerimanya, berpikir: "Jangan memikirkannya lagi. Percayai saja itu!" Saat berdoa, aku masih berdoa kepada Tritunggal: Bapa surgawi yang pengasih, Tuhan Yesus Sang Juru Selamat, dan Roh Kudus. Aku merasa seolah-olah hanya dengan berdoa seperti itu Tuhan akan mendengar doa-doaku, dan aku takut bahwa, jika aku berdoa hanya kepada salah satu pribadi Tuhan, Dia tidak akan mendengarkanku. Maka dari itu, aku terus mengalami kebingungan seperti itu selama bertahun-tahun, percaya kepada Tritunggal dengan imajinasiku sendiri. Setelah itu, setiap kali saudara-saudari di gereja bertanya kepadaku apa yang dimaksud dengan Tritunggal, aku tetap tidak tahu bagaimana meresponsnya. Yang bisa aku lakukan hanyalah menjawab mereka sesuai dengan apa yang dikatakan pendeta kepadaku, meskipun aku bisa tahu dari wajah mereka bahwa mereka tidak benar-benar mengerti. Ini membuatku merasa tidak berdaya, dan yang bisa aku lakukan hanyalah datang ke hadapan Tuhan, berdoa: "Aku bersyukur kepada-Mu, Bapa surgawi yang terkasih! Saat saudara-saudari dan calon orang percaya menanyakan kepadaku tentang Tritunggal, aku tidak tahu bagaimana menjawabnya. Aku mohon kepada-Mu, bantulah aku. Semoga Roh Kudus membimbingku sehingga aku dapat memahami apa yang dimaksud dengan Tritunggal, sehingga aku tidak lagi kebingungan dengan masalah ini, dan semoga semakin banyak orang mengenal-Mu."

Pada Mei 2017, aku bertemu seorang saudari di Facebook. Dia sangat pengasih dan penyabar, dan setelah kami berbagi dan berdiskusi mengenai beberapa bagian Alkitab, aku menemukan bahwa ada terang dalam persekutuannya. Aku mendapatkan banyak sekali hal darinya, dan aku ingin bertukar ide dengan saudari itu. Dia kemudian membawaku dan beberapa saudara-saudari lainnya ke beberapa kebaktian. Melalui persekutuan yang dibagikan dalam pertemuan-pertemuan ini, aku memahami beberapa kebenaran yang belum pernah aku pahami sebelumnya, misalnya apa yang dimaksud dengan inkarnasi dan cara Tuhan akan datang, dan seterusnya. Aku mendapatkan banyak manfaat dari mereka dan memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang beberapa bagian dari Alkitab. Saat aku bertanya kepada saudari itu bagaimana dia bisa memahami banyak hal dari membaca Alkitab, padahal aku tidak bisa, dia memberitahuku, "Segala sesuatu yang aku pahami berasal dari membaca firman Tuhan. Tuhan Yesus sudah datang kembali. Dia telah berinkarnasi sebagai Anak manusia untuk mengungkapkan firman-Nya dan melakukan pekerjaan baru pada akhir zaman ...." Aku tercengang dan gembira mendengar berita ini, dan aku mengajukan serentetan pertanyaan kepada saudari itu: "Benarkah? Apakah Tuhan benar-benar sudah datang kembali?" Dia menjawab dengan pasti, "Ya, itu benar!" Dia melanjutkan dengan mengatakan bahwa Tuhan telah datang kembali dalam wujud inkarnasi pada akhir zaman, tetapi nama Tuhan telah berubah. Tuhan sekarang disebut Tuhan Yang Mahakuasa, menjadi "Yang Mahakuasa" yang dinubuatkan dalam Kitab Wahyu. Saat aku mendengar nama "Tuhan Yang Mahakuasa," jantungku berdetak kencang, dan aku berpikir: "Tuhan Yang Mahakuasa? Bukankah itu Kilat dari Timur? Pendeta kami meminta kami untuk waspada terhadap Kilat dari Timur dan mengatakan kepada kami agar tidak berhubungan apa pun dengan mereka. Terlebih lagi, kami percaya kepada Tuhan Yesus, tetapi saudari ini mengatakan bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali dan telah mengambil nama Tuhan Yang Mahakuasa, jadi mengapa nama-Nya berbeda? Apakah aku akan tersesat?" Namun kemudian, aku berpikir: "Karena aku kenal saudari ini, aku mendapati bahwa persekutuannya tidak hanya sesuai dengan Alkitab, tetapi juga sangat menerangi, dan itu jelas mengandung pencerahan dari Roh Kudus. Jika jalan ini salah, bagaimana ini bisa memiliki pekerjaan Roh Kudus? Haruskah aku terus mendengarkannya, atau tidak?"

Tepat ketika aku merasa terkoyak oleh perasaan yang bertentangan, tiba-tiba aku teringat akan suatu bagian yang sebelumnya dibagikan oleh saudari itu kepadaku: "Tuhan yang menjadi daging disebut Kristus, dan karena itu, Kristus yang bisa memberikan kebenaran kepada orang-orang disebut Tuhan. Tidak ada yang berlebihan dalam hal ini" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). Bagian ini menyebutkan Kristus dan mengatakan bahwa Kristus dapat memberikan kebenaran kepada orang-orang. Dalam Injil Yohanes, pasal 14, ayat 6, Tuhan Yesus berkata: "Akulah jalan, kebenaran, dan hidup: tidak ada manusia yang datang kepada Bapa, tanpa melalui Aku." Tuhan Yesus adalah Kristus, Tuhan menjadi daging, dan Dia berkata, "Akulah jalan, kebenaran, dan hidup." Baik firman Tuhan Yang Mahakuasa maupun Yesus menyebutkan Kristus dan kebenaran. "Jika Tuhan Yang Mahakuasa adalah Kristus," pikirku, "Dia pasti dapat mengungkapkan kebenaran dan menyediakan makanan bagi kehidupan manusia." Aku memikirkan banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa yang baru saja dibacakan saudari itu kepadaku. Saat mendengarkannya, aku merasa firman itu memiliki otoritas dan kuasa, dan aku merasa bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran dan berasal dari Roh Kudus! Oleh karena itu, aku menyadari bahwa jalan ini pasti jalan yang benar, dan tidak mungkin jalan yang salah. Dikatakan dalam Alkitab: "Demikianlah iman datang dengan mendengar, dan mendengar firman Tuhan" (Roma 10:17). Jika Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang datang kembali, dan aku gagal mencari atau menyelidiki jalan ini, melainkan hanya percaya secara membabi buta pada apa yang dikatakan oleh para pendeta dan penatua, bukankah aku akan kehilangan keselamatan Tuhan dan tidak dapat menyambut kedatangan-Nya kembali? Memikirkan hal ini, aku memutuskan untuk menghadiri beberapa kebaktian lagi agar aku dapat lebih memahami pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman.

Di kebaktian lain, saudari itu membagikan bagian firman Tuhan ini dengan kami: "Pekerjaan pada zaman sekarang telah mendorong maju pekerjaan Zaman Kasih Karunia; artinya, pekerjaan di bawah seluruh rencana pengelolaan enam ribu tahun telah bergerak maju. Meskipun Zaman Kasih Karunia telah berakhir, telah ada kemajuan dalam pekerjaan Tuhan. Mengapa Kukatakan berulang kali bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas Zaman Kasih Karunia dan Zaman Hukum Taurat? Karena pekerjaan pada zaman sekarang merupakan kelanjutan dari pekerjaan yang dilakukan pada Zaman Kasih Karunia, dan merupakan kelanjutan atas apa yang telah dilakukan pada Zaman Hukum Taurat. Ketiga tahap itu saling terkait erat, dengan setiap mata rantai terpaut erat dengan yang berikutnya. Mengapa Aku juga mengatakan bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas pekerjaan yang telah Yesus lakukan? Seandainya tahap ini tidak dibangun di atas pekerjaan yang Yesus lakukan, penyaliban lain akan harus dilakukan di tahap ini, dan pekerjaan penebusan dari tahap sebelumnya harus dilakukan kembali. Semua ini akan menjadi tidak berarti. Jadi, ini bukan berarti bahwa pekerjaan itu sudah sepenuhnya selesai, tetapi zaman telah bergerak maju dan tingkat pekerjaan telah dinaikkan lebih tinggi dari sebelumnya. Dapat dikatakan bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas dasar Zaman Hukum Taurat dan di atas batu karang pekerjaan Yesus. Pekerjaan Tuhan dibangun tahap demi tahap, dan tahap ini bukanlah sebuah awal yang baru. Hanya gabungan dari ketiga tahap pekerjaan yang dapat dianggap sebagai rencana pengelolaan enam ribu tahun" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kedua Inkarnasi Melengkapi Signifikansi Inkarnasi”). Saudari itu kemudian memberikan persekutuan dengan mengatakan, "Pekerjaan Tuhan terus bergerak maju, dan Dia melakukan pekerjaan yang berbeda dan menggunakan nama-nama yang berbeda pada zaman yang berbeda sesuai dengan kebutuhan manusia. Namun, apa pun tahap pekerjaan yang Tuhan lakukan dengan nama apa pun, pada dasarnya, selalu Tuhan sendiri yang melakukan pekerjaan untuk menyelamatkan umat manusia. Pada Zaman Hukum Taurat, Tuhan menggunakan nama Yahweh untuk melakukan pekerjaan-Nya: Dia menyatakan hukum dan perintah untuk membimbing kehidupan manusia di bumi, dan Dia memampukan manusia untuk mengetahui apa itu dosa, aturan apa yang harus mereka ikuti, bagaimana mereka harus menyembah Tuhan, dan seterusnya; pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan menjadi manusia dan mengambil nama Yesus dan, atas dasar pekerjaan pada Zaman Hukum Taurat, Dia melakukan pekerjaan menebus umat manusia lewat penyaliban, yang mendatangkan pengampunan atas dosa-dosa manusia. Sekarang, pada Zaman Kerajaan, zaman terakhir, Tuhan telah menjadi manusia untuk kedua kalinya dan, dengan menggunakan nama Tuhan Yang Mahakuasa, Dia melakukan pekerjaan-Nya untuk menghakimi dan menyucikan manusia atas dasar pekerjaan penebusan tersebut. Akibat dari hal ini adalah bahwa natur berdosa dan watak rusak yang dimiliki manusia dihapuskan, dan akar penyebab dari manusia melakukan dosa dan menentang Tuhan dicabut, sekali untuk selamanya. Tiga tahap pekerjaan saling melengkapi dengan sempurna, dengan setiap tahap pekerjaan lebih tinggi dan lebih mendalam daripada yang terakhir. Tidak ada tahap pekerjaan Tuhan yang bisa berdiri sendiri—hanya tiga tahap pekerjaan yang saling terkait membentuk pekerjaan lengkap untuk menyelamatkan umat manusia yang dilakukan oleh Tuhan, dan bersama-sama, ketiganya membentuk rencana pengelolaan enam ribu tahun dari Tuhan untuk umat manusia. Tuhan hanya menggunakan nama-Nya untuk menandai batas zaman dan mengubah zaman, dan itulah sebabnya kita melihat bahwa nama Tuhan selalu berubah seiring dengan zaman. Namun, terlepas dari bagaimana nama Tuhan dapat berubah, Tuhan tetaplah Tuhan yang satu." Setelah mendengarkan firman Tuhan dan persekutuan saudari itu, aku kagum. Aku telah percaya kepada Tuhan selama ini dan tidak pernah bertemu dengan siapa pun yang mampu menjelaskan pekerjaan pengelolaan enam ribu tahun dari Tuhan, tetapi firman Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkap misteri ini—firman ini benar-benar suara Tuhan! Aku tidak tersesat dalam keyakinanku: Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Hanya saja Tuhan mengubah nama-Nya dari satu zaman ke zaman lainnya, itu saja. Namun, Dia tetap Tuhan yang satu.

Aku terus menyelidikinya selama beberapa hari. Saudari itu memberi kami persekutuan tentang aspek-aspek kebenaran seperti pekerjaan penghakiman yang dilakukan Tuhan pada akhir zaman dan pentingnya nama-nama Tuhan, dan semakin aku mendengar, semakin aku memperoleh kejelasan. Suatu hari, dia berkata, "Firman Tuhan telah mengungkapkan semua misteri dalam Alkitab," dan ketika aku mendengar hal ini, hatiku langsung menjadi cerah; aku mengatakan kepadanya tentang masalah Tritunggal yang telah membuatku sangat khawatir selama bertahun-tahun. Saudari itu kemudian membacakan kepadaku bagian dari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Jika ada di antaramu yang mengatakan bahwa Tritunggal memang ada, maka jelaskanlah apa sebenarnya arti satu Tuhan dalam tiga pribadi ini. Apa itu Bapa yang Kudus? Apa itu Anak? Apa itu Roh Kudus? Apakah Yahweh itu Bapa yang Kudus? Apakah Yesus itu Anak? Lalu, bagaimana dengan Roh Kudus? Bukankah Bapa adalah Roh? Bukankah hakikat Anak juga Roh? Bukankah pekerjaan Yesus adalah pekerjaan Roh Kudus? Bukankah pekerjaan Yahweh pada waktu itu dilakukan oleh Roh yang sama dengan yang melakukan pekerjaan Yesus? Berapa banyak Roh yang dapat Tuhan miliki? Menurut penjelasanmu, ketiga pribadi Bapa, Anak, dan Roh Kudus adalah satu; jika demikian, maka ada tiga Roh, tetapi ada tiga Roh berarti ada tiga Tuhan. Ini berarti bahwa tidak ada satu Tuhan yang benar; bagaimana Tuhan yang seperti ini masih dapat memiliki hakikat dasar Tuhan? Jika engkau menerima bahwa hanya ada satu Tuhan, lalu bagaimana Dia bisa memiliki satu anak dan menjadi seorang bapa? Bukankah semua ini hanyalah gagasanmu? Hanya ada satu Tuhan, hanya ada satu pribadi dalam diri Tuhan, dan hanya ada satu Roh Tuhan, sama seperti yang tertulis dalam Alkitab bahwa 'hanya ada satu Roh Kudus dan hanya ada satu Tuhan.' Terlepas dari apakah Bapa dan Anak yang engkau katakan itu ada, bagaimanapun juga, hanya ada satu Tuhan, dan hakikat Bapa, Anak, dan Roh Kudus yang engkau semua percayai adalah hakikat dari Roh Kudus. Dengan kata lain, Tuhan adalah Roh, tetapi Dia mampu menjadi manusia dan hidup di antara manusia, serta berada di atas segalanya. Roh-Nya mencakup segalanya dan maha hadir. Dia bisa secara bersamaan berada di dalam daging sekaligus berada di dalam dan di seluruh alam semesta. Karena semua orang mengatakan bahwa Tuhan adalah satu-satunya Tuhan yang benar, maka ada satu Tuhan, yang tidak dapat dibagi sesuka hati oleh siapa pun! Tuhan adalah hanya satu Roh, dan hanya satu pribadi; dan itu adalah Roh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Tritunggal Itu Ada?”).

Saudari itu memberikan persekutuan, dengan mengatakan, "Firman Tuhan sudah sangat jelas. Tuhan itu unik dan hanya ada satu Tuhan. Juga, hanya ada satu Roh Kudus. Bapa, Anak, dan Roh Kudus adalah satu esensi, yaitu Roh. Tuhan dapat bekerja dalam Roh, seperti Yahweh, tetapi Dia juga dapat bekerja dengan berinkarnasi sebagai Anak manusia, seperti Yesus dan Tuhan Yang Mahakuasa. Namun, entah Tuhan bekerja dalam Roh atau dalam daging, pada hakikatnya, itu tetap Roh Tuhan yang melakukan pekerjaan-Nya sendiri. Oleh karena itu, konsep Tritunggal berkaitan dengan gagasan dan imajinasi manusia dan sepenuhnya tidak dapat dipertahankan. Sebenarnya, konsep Tritunggal dicetuskan lebih dari 300 tahun setelah Tuhan, dalam konsili ekumenis Nicea. Pada konsili itu, para ahli agama dari seluruh agama Kristen terlibat dalam debat seru tentang natur Tuhan yang tunggal dan beragam sampai akhirnya mereka menetapkan konsep Tritunggal berdasarkan gagasan, imajinasi, dan kesimpulan logis mereka. Sejak saat itu, orang mendefinisikan satu Tuhan yang benar yang menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu sebagai Tritunggal, dengan keyakinan bahwa, selain Tuhan Yesus Sang Anak yang Suci, ada Bapa yang Suci di surga dan juga alat yang digunakan oleh Bapa dan Anak, yang adalah Roh Kudus. Ini terlalu tidak masuk akal. Jika kita menuruti penafsiran dunia agama dan percaya kepada Tritunggal Bapa, Anak, dan Roh Kudus, itu artinya ada tiga Roh dan tiga Tuhan, dan tidakkah itu bertentangan dengan kenyataan bahwa ada satu Tuhan yang unik? Sebenarnya, Tritunggal itu tidak ada. Ini adalah interpretasi yang lahir sepenuhnya dari pikiran manusia dan merupakan kesimpulan yang dibuat oleh manusia yang rusak berdasarkan gagasan dan imajinasi kita. Tuhan tidak pernah mengatakan hal seperti itu, tidak ada nabi atau rasul yang diilhami oleh Tuhan yang pernah mengatakan hal seperti itu, dan tidak ada catatan tentang hal seperti itu di mana pun di dalam Alkitab."

Beberapa kebingungan masih ada di dalam hatiku saat aku mendengarkan firman Tuhan dan persekutuan saudari itu, dan aku bertanya, "Alkitab menyatakan bahwa setelah Yesus dibaptis, surga terbuka dan Roh Kudus datang seperti burung merpati dan turun ke atas Yesus, dan sebuah suara dari surga berkata: 'Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan' (Matius 3:17). Juga, sebelum Dia disalibkan, Tuhan Yesus berdoa dan berkata: 'Oh, Bapa-Ku, jikalau mungkin, biarlah cawan ini lalu daripada-Ku: tetapi bukan seperti yang Aku kehendaki, melainkan seperti kehendak-Mu' (Matius 26:39). Kitab suci mengatakan bahwa Tuhan di surga menyebut Yesus sebagai Anak-Nya yang terkasih, dan Yesus menyebut Tuhan di surga sebagai Bapa-Nya ketika Dia berdoa. Jadi, di sini kita memiliki Bapa, Anak, dan Roh Kudus—bukankah ini menunjukkan bahwa Tuhan adalah Tritunggal? Mengapa dikatakan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa bahwa Tritunggal tidak ada dan bahwa itu tidak lebih dari gagasan dan imajinasi manusia? Apa artinya semua ini?"

Sebagai jawaban atas pertanyaanku, saudari itu memberikan persekutuan, dengan mengatakan, "Tidak ada konsep Tritunggal dalam Perjanjian Lama. Baru setelah Tuhan Yesus menjadi manusia dan turun ke bumi untuk melakukan pekerjaan-Nya maka kita memiliki interpretasi 'Bapa dan Anak.' Tercatat dalam Injil Yohanes bahwa Filipus tidak mengenal Tuhan dan percaya bahwa, selain Tuhan Yesus di bumi, ada juga Bapa yang Suci di surga, dan karena itu dia berkata kepada Yesus, 'Tuhan, tunjukkan kepada kami Bapa itu.' Tuhan Yesus mengoreksi pandangannya yang keliru dan mengungkap misteri ini, Yesus berkata kepadanya, 'Aku sudah begitu lama bersamamu, tetapi engkau belum mengenal Aku, Filipus? Ia yang sudah melihat Aku sudah melihat Bapa; lalu bagaimana engkau berkata, tunjukkan kepada kami Bapa itu?' (Yohanes 14:9). Dia juga berkata: 'Aku ada di dalam Bapa, dan Bapa ada di dalam Aku' (Yohanes 14:10). 'Aku dan Bapaku adalah satu' (Yohanes 10:30). Bapa adalah Anak, dan Anak adalah Bapa; Bapa dan Anak adalah satu, Mereka adalah satu Roh. Dengan mengatakan ini, Tuhan Yesus memberi tahu kita bahwa Dia dan Bapa adalah satu Tuhan, bukan dua."

Saudari itu kemudian memperlihatkan kepadaku sebuah klip video yang luar biasa berjudul Mengungkap Misteri "Bapa dan Anak." Setelah itu, kami melanjutkan membaca satu bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Ada orang-orang lainnya yang berkata, 'Bukankah Tuhan secara tegas menyatakan bahwa Yesus adalah Anak-Nya yang terkasih?' Yesus adalah Anak Tuhan yang terkasih, yang kepada-Nya Dia berkenan—ini tentu diucapkan oleh Tuhan itu sendiri. Itu adalah Tuhan yang sedang memberikan kesaksian tentang diri-Nya sendiri, tetapi hanya dari perspektif yang berbeda, yaitu perspektif Roh yang di surga yang memberikan kesaksian mengenai inkarnasi-Nya sendiri. Yesus adalah inkarnasi-Nya, bukan Anak-Nya yang di surga. Apakah engkau paham? Bukankah perkataan Yesus, 'Aku ada di dalam Bapa, dan Bapa ada di dalam Aku,' menunjukkan bahwa Mereka adalah satu Roh? Dan bukankah karena inkarnasilah Mereka dipisahkan di antara surga dan bumi? Pada kenyataannya, Mereka tetap adalah satu; bagaimanapun, itu adalah semata Tuhan yang sedang memberikan kesaksian tentang diri-Nya sendiri. ... Karena Dia adalah inkarnasi, Dia disebut Anak Tuhan yang terkasih, dan, dari sini, muncullah hubungan antara Bapa dan Anak. Itu hanyalah karena pemisahan antara surga dan bumi. Yesus berdoa dari sudut pandang manusia. Karena Dia telah mengenakan daging kemanusiaan normal seperti itu, dari perspektif manusialah Dia berkata: 'Cangkang luar-Ku adalah tubuh jasmani makhluk ciptaan. Karena Aku mengenakan daging untuk datang ke bumi ini, Aku berada jauh sekali dari surga.' Karena alasan inilah, Dia hanya bisa berdoa kepada Tuhan Sang Bapa dari perspektif manusia. Ini adalah tugas-Nya, dan inilah yang harus dimiliki oleh Roh Tuhan yang berinkarnasi. Tidak dapat dikatakan bahwa Dia bukan Tuhan hanya karena Dia berdoa kepada Bapa dari perspektif manusia. Meskipun Dia disebut Anak Tuhan yang terkasih, Dia tetap adalah Tuhan itu sendiri, karena Dia adalah inkarnasi dari Roh, dan hakikat-Nya tetaplah Roh" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Tritunggal Itu Ada?”).

Saudari itu berkata, "Saat Tuhan menjadi manusia pertama kalinya sebagai Tuhan Yesus dan datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, tidak ada yang mengenal Tuhan, mereka tidak memahami kebenaran inkarnasi, dan mereka tidak tahu apa itu inkarnasi. Jika Tuhan Yesus mengatakan kepada mereka secara langsung bahwa Dia adalah Tuhan Yahweh yang mereka sembah, mereka tidak akan dapat menerimanya karena tingkat pertumbuhan mereka pada waktu itu, dan Tuhan Yesus akan dikutuk dan ditolak oleh umat manusia sebelum Dia bahkan mulai melakukan pekerjaan-Nya. Pekerjaan Tuhan untuk menebus umat manusia pada waktu itu akan mustahil, dan umat manusia tidak akan pernah memperoleh Yesus sebagai korban penghapus dosa. Agar manusia mau menerima Tuhan Yesus, percaya kepada-Nya, dan memperoleh keselamatan Tuhan, sebelum Yesus secara resmi memulai pekerjaan-Nya, Tuhan memberikan kesaksian kepada diri-Nya sendiri dari sudut pandang Roh-Nya dan menyebut tubuh-Nya sendiri sebagai Anak-Nya, sehingga orang-orang dapat melihat bahwa Yesus benar-benar datang dari Tuhan; ini membantu memfasilitasi penerimaan kita akan keselamatan Tuhan Yesus. Dan ketika Tuhan Yesus berdoa dan menyebut Tuhan di surga sebagai Bapa-Nya, ini adalah inkarnasi Anak manusia sedang memanggil Roh dalam diri-Nya Bapa dari sudut pandang kedagingan. Ini dilakukan atas dasar perbedaan antara Roh dan daging; itu tidak berarti bahwa ada Bapa dan Anak yang terpisah. Bahkan, penafsiran Bapa dan Anak hanya tepat selama masa inkarnasi Tuhan. Ketika pekerjaan Tuhan di bumi sudah diselesaikan, yaitu, ketika Tuhan Yesus menggenapkan pekerjaan penebusan, dibangkitkan, dan naik ke surga, tidak ada lagi kebutuhan untuk penafsiran Bapa dan Anak. Oleh karena itu, kita tidak dapat menggunakan penafsiran Bapa dan Anak yang dibuat oleh gagasan manusia dan menerapkannya secara keseluruhan kepada Tuhan, dengan mengatakan dalam Tuhan ada Bapa dan Anak, dan bahwa ada juga alat yang digunakan oleh Bapa dan Anak—Roh Kudus—dan bahwa Tuhan adalah Tritunggal. Mengatakan hal seperti itu bertentangan dengan firman Tuhan dan bertentangan dengan fakta. Kita tidak mengerti kebenaran sebelumnya, dan ketika kita mengatakan hal seperti itu, Tuhan tidak menghukum kita. Namun sekarang Tuhan telah sepenuhnya mengungkapkan kebenaran dan misteri ini, dan kita harus menerima kebenaran dan mengenal Tuhan dalam terang firman-Nya. Hanya ini yang benar, dan hanya ini yang sesuai dengan kehendak Tuhan."

Melalui persekutuan saudari ini, aku memahami mengapa Tuhan Yesus menyebut Tuhan di surga sebagai Bapa-Nya. Itu karena Dia telah menjelma sebagai Anak Manusia dan sedang berdoa kepada Bapa surgawi dari sudut pandang seorang manusia. Tuhan memberikan kesaksian tentang Yesus sebagai Anak-Nya yang terkasih, dan inilah Tuhan yang menjadi saksi atas daging-Nya sendiri yang berinkarnasi dari sudut pandang Roh. Satu ada di surga dan Satu di bumi tetapi Mereka, pada hakikatnya, adalah dari satu Roh. Hanya saja Tuhan mengatakan hal-hal ini dari sudut pandang yang berbeda, dan begitulah munculnya penafsiran "Bapa dan Anak". Tuhan adalah satu-satunya Tuhan yang benar, Dia adalah satu Roh, yang mencakup segalanya dan ada di mana-mana. Dia bisa ada di surga, Dia bisa ada di bumi, dan Dia bisa menjadi manusia. Setelah aku memahami semua ini, semuanya tiba-tiba menjadi jelas, kebingungan yang telah menjadi temanku selama bertahun-tahun ini hilang dalam sekejap, dan aku merasakan penerangan dan kelepasan yang luar biasa.

Setelah itu, saudari itu memperlihatkan kepadaku sebuah film kesaksian Injil berjudul Eksplorasi atas "Tritunggal" di mana aku melihat firman Tuhan berikut ini: "Selama bertahun-tahun ini, Tuhan telah kaubagi dengan cara ini, dibagi dengan cara yang semakin lama semakin halus di setiap generasi, sehingga satu Tuhan telah secara terang-terangan kaubagi menjadi tiga Tuhan. Dan sekarang sama sekali tak mungkin bagi manusia untuk menyatukan kembali Tuhan menjadi satu, karena engkau semua telah membagi-Nya dengan cara yang sedemikian halusnya! Jika bukan karena pekerjaan-Ku yang datang dengan segera sebelum segalanya terlambat, sulit untuk mengatakan berapa lama engkau akan berani-beraninya terus seperti ini! Dengan terus membagi Tuhan seperti ini, bagaimana mungkin Dia masih menjadi Tuhanmu? Apakah engkau semua masih mengenal Tuhan? Apakah engkau tetap akan menemukan asal-usulmu? Seandainya Aku terlambat tiba, kemungkinan engkau semua telah mengirim 'Bapa dan Anak,' Yahweh dan Yesus, kembali ke Israel dan menyatakan bahwa engkau sendiri adalah bagian dari Tuhan. Untungnya, sekarang adalah akhir zaman. Akhirnya, hari yang telah lama Kunantikan ini telah tiba, dan hanya setelah Aku melakukan tahap pekerjaan ini dengan tangan-Ku sendiri, barulah perbuatanmu membagi Tuhan itu sendiri telah dihentikan. Jika bukan karena ini, engkau semua akan semakin menjadi-jadi, bahkan menempatkan semua Iblis di antaramu ke atas mejamu untuk kausembah. Inilah kelicikanmu! Inilah caramu membagi Tuhan! Apakah engkau semua akan terus melakukannya sekarang? Biar Kutanyakan kepadamu: berapa banyak Tuhan yang ada? Tuhan mana yang akan memberimu keselamatan? Apakah engkau semua selalu berdoa kepada Tuhan yang pertama, yang kedua, atau yang ketiga? Yang manakah yang selalu engkau percayai? Apakah Bapa? Ataukah Anak? Atau Roh? Katakan kepada-Ku siapa yang engkau percayai. Walaupun dengan setiap kata, engkau berkata bahwa engkau percaya kepada Tuhan, yang sebenarnya engkau percayai adalah otakmu sendiri! Engkau sama sekali tidak memiliki Tuhan di dalam hatimu! Sebaliknya, di dalam pikiranmu terdapat sejumlah Tritunggal yang seperti ini! Tidakkah engkau semua setuju akan hal ini?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Tritunggal Itu Ada?”).

Setelah kami selesai menonton film, aku merasa bahagia, tetapi aku juga merasa kesal dan sedikit mencela diri. Aku senang karena kebingungan yang telah menyertaiku selama bertahun-tahun ini akhirnya telah terjawab: Tuhan adalah satu, dan interpretasi Tritunggal sama sekali tidak ada. Hanya kepercayaan kepada satu Tuhan yang benarlah yang sesuai dengan kehendak Tuhan, dan aku tidak lagi harus berdoa kepada Bapa sesaat, dan sesaat kemudian kepada Roh Kudus atau Anak seperti yang aku lakukan sebelumnya—aku merasa sangat nyaman. Namun aku merasa kesal dan mencela diriku sendiri karena aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan belum mengenal Tuhan. Apa yang aku percayai tidak lain adalah Tuhan yang diciptakan oleh gagasan dan imajinasiku—Tuhan dalam legenda yang samar. Aku belum percaya kepada Tuhan yang nyata dan, terlebih lagi, aku telah menentang Tuhan dan memisah-misahkan Tuhan—aku benar-benar telah menghujat Tuhan! Syukur kepada Tuhan, karena kedatangan Tuhan Yang Mahakuasalah yang mengungkapkan semua absurditas iman umat manusia yang rusak, dan Tuhan Yang Mahakuasalah yang telah mengungkap misteri ini yang selalu mengacaukan dunia agama. Tuhan Yang Mahakuasa tanpa diragukan adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu. Dialah satu-satunya Tuhan yang benar!

Kemudian, dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku melihat bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran dan bahwa semua firman itu adalah suara Tuhan. Tanpa ragu-ragu, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan mulai mengikuti langkah Anak Domba. Sekarang jika aku berdoa, aku tidak perlu berdoa kepada tiga Tuhan. Aku hanya berdoa dalam nama Tuhan Yang Mahakuasa, dan ini membuatku merasa sangat nyaman, damai, dan penuh sukacita. Aku tidak lagi khawatir saat berdoa bahwa aku tidak cukup berdoa kepada satu pribadi Tuhan atau yang lain dan bahwa karena itu Tuhan tidak akan mendengarkan doa-doaku. Aku benar-benar mengalami kelepasan, kebebasan, sukacita dan kebahagiaan yang berasal dari memahami kebenaran dan mengenal Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


13. Dari Manakah Suara Ini Berasal?

Oleh Saudari Shiyin, Tiongkok

Aku terlahir dalam keluarga Kristen, dan banyak kerabatku adalah pengkhotbah. Aku percaya kepada Tuhan bersama dengan orang tuaku sejak aku masih kecil. Setelah tumbuh dewasa, aku berdoa kepada Tuhan: jika aku bisa menemukan seorang suami yang juga seorang yang percaya, aku akan mempersembahkan diriku bersamanya dalam melayani Tuhan. Setelah aku menikah, suamiku benar-benar percaya kepada Tuhan, dan bahkan menjadi seorang pengkhotbah purna waktu yang penuh pengabdian. Agar suamiku dapat tetap berfokus pada pekerjaannya untuk Tuhan dan menghormati komitmen yang telah dibuatnya di hadapan Tuhan, aku berinisiatif mengurus tugas yang sulit dalam mengelola urusan rumah tangga kami. Meskipun agak sulit dan melelahkan, hatiku penuh dengan sukacita dan kedamaian, sesulit apa pun yang terjadi karena aku memiliki Tuhan sebagai dukunganku.

Tahun 1997 datang dan pergi, dan pada titik tertentu aku menyadari bahwa khotbah suamiku tidak mengandung terang yang pernah dimilikinya. Setiap kali aku memintanya untuk melakukan sesuatu di seputar rumah tangga, dia akan beralasan sibuk dengan pekerjaan berkhotbahnya. Meskipun dia melakukan pekerjaan rumah, itu tidak dilakukannya dengan sepenuh hati, dan dia sering marah kepadaku karena hal-hal sepele. Meskipun di luar aku menjaga kesabaran dan tidak berdebat dengannya, dalam hatiku aku benar-benar merasa tidak puas dengan perilaku suamiku. Beban berat rumah tangga kami dan kegelapan dalam rohku membuatku menderita. Yang bisa aku lakukan hanyalah datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencurahkan isi hatiku pada tengah malam ketika semua orang tertidur, dan meminta kepada-Nya untuk memberiku lebih banyak iman dan kekuatan. Pada saat yang sama, aku merindukan Tuhan untuk segera datang kembali dan menyelamatkanku dari keberadaanku yang menyedihkan.

Suatu hari pada bulan April tahun 2000, saat aku sedang membereskan beberapa pakaian, aku menemukan tas suamiku dan melihat bahwa tas itu terisi penuh. Aku membuka ritsletingnya karena penasaran dan melihat sebuah Alkitab dan sebuah buku nyanyian pujian serta sebuah buku baru yang memiliki sampul luar. Aku berpikir dalam hati, "Bagaimana mungkin aku tidak pernah melihat buku ini sebelumnya? Itu pasti semacam buku rujukan untuk berkhotbah atau pengalaman beberapa tokoh rohani. Aku harus membacanya—mungkin aku bisa mendapatkan sedikit makanan darinya." Aku membukanya karena penasaran dan melihat judul yang berbunyi, "Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian." "Judul novel yang bagus!" pikirku, "Dinilai dari judulnya, pengalaman pemurnian bukanlah hal yang buruk! Sekarang aku sedang menjalani pemurnian yang tidak dapat aku lewati, jadi aku perlu membaca buku ini dengan saksama untuk melihat pengalaman pemurnian suamiku. Kemudian aku akan bisa menemukan jalan pengamalan dari dalamnya." Dengan itu, aku mulai membaca: "Di masa lalu, orang-orang semuanya akan datang ke hadapan Tuhan untuk menyatakan tekad mereka, dan mereka berkata: 'Bahkan seandainya tidak ada orang lain yang mengasihi Tuhan, aku harus mengasihi-Nya.' Namun sekarang, pemurnian datang menimpamu, dan karena ini tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau kehilangan iman kepada Tuhan. Apakah ini kasih yang murni? Engkau sudah membaca berulang kali tentang perbuatan Ayub—apakah engkau sudah lupa? Kasih sejati hanya bisa terbentuk dari dalam iman. ... Ketika menghadapi penderitaan, engkau harus mampu untuk tidak memedulikan daging dan tidak mengeluh kepada Tuhan. Ketika Tuhan menyembunyikan diri-Nya darimu, engkau harus mampu memiliki iman untuk mengikuti-Nya, menjaga kasihmu kepada-Nya tanpa membiarkan kasih itu hilang atau berkurang. Apa pun yang Tuhan lakukan, engkau harus tunduk pada rancangan-Nya, dan siap untuk mengutuki dagingmu sendiri daripada mengeluh kepada-Nya. Ketika dihadapkan pada ujian, engkau harus memuaskan Tuhan, meskipun engkau mungkin menangis getir atau merasa enggan berpisah dengan beberapa objek yang engkau kasihi. Hanya inilah kasih dan iman yang sejati. Bagaimanapun tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, engkau pertama-tama harus memiliki keinginan untuk menderita dan memiliki iman yang sejati, dan engkau juga harus memiliki keinginan untuk meninggalkan daging. Engkau harus mau menanggung kesulitan pribadi dan kehilangan kepentingan pribadi demi memuaskan kehendak Tuhan. Engkau juga harus mampu merasakan penyesalan tentang dirimu sendiri di dalam hatimu: di masa lalu, engkau tidak mampu memuaskan Tuhan dan sekarang, engkau dapat menyesali dirimu. Engkau tidak boleh kurang dalam satu pun dari hal-hal ini—melalui hal-hal inilah Tuhan akan menyempurnakanmu. Jika engkau tidak dapat memenuhi kriteria ini, engkau tidak bisa disempurnakan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan). Kata-kata ini sangat menyentuh hatiku. Aku menangis saat membacanya—bukankah ini tepatnya yang aku alami? Pada masa lalu aku telah memutuskan untuk mengabdikan diriku dan suamiku kepada Tuhan. Aku sangat senang melakukan semua beban menjalankan rumah tangga untuk mendukung suamiku dalam pekerjaan yang dia lakukan untuk Tuhan di luar rumah, sesulit atau semelelahkan apa pun. Namun pada saat itu, karena kesulitan di rumah dan kurangnya perhatian suamiku kepadaku, aku terus-menerus hidup dengan perasaan teraniaya; aku hidup di tengah-tengah pemurnian dan kehilangan iman dan kasih yang pernah kumiliki. Aku menjadi tidak mampu berpegang teguh pada tekad yang pernah aku buat di hadapan Tuhan, dan sering kali akan menangis sendirian sembunyi-sembunyi. Aku berpikir tentang bagaimana Ayub dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan di tengah-tengah ujian yang begitu besar dan sulit dan tidak kehilangan iman kepada Tuhan. Dia bahkan berkata, "Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh" (Ayub 1:21). Bagaimana aku bisa melupakan hal itu? Kemudian aku merasa sangat menyesali semua yang telah aku lakukan di hadapan Tuhan. Ayub secara pribadi lebih memilih menderita dan mengorbankan kepentingannya sendiri daripada gagal memuaskan Tuhan. Terlepas dari kepercayaanku kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku telah kehilangan kepercayaan kepada-Nya. Aku mengadu kepada Tuhan sambil menahan pemurnian dan sedikit pun tidak mengungkapkan kasihku kepada-Nya! Saat menyadari hal ini, aku diam-diam memutuskan bahwa aku tidak boleh lagi menjadi seperti sebelumnya, bahwa aku harus mendukung suamiku dalam pekerjaannya untuk Tuhan, dan bahwa sudah tepat bagiku untuk mengalami sedikit kesulitan.

Begitu pikiranku mencapai titik itu, suasana hatiku berubah drastis menjadi lebih baik. Aku merasa kata-kata ini diucapkan dengan sangat baik dan benar-benar menyentuh inti dari keadaanku yang sebenarnya. Kata-kata ini menunjukkan jalan pengamalan kepadaku dan sebelum aku menyadarinya, kekuatan dan iman muncul dalam diriku. Aku bertanya-tanya, "Siapakah yang mengucapkan kata-kata ini? Bagaimana dia bisa memiliki pemahaman yang setinggi itu? Aku sudah membaca buku-buku yang ditulis oleh tokoh-tokoh spiritual terkenal, dan meskipun sedikit mendidik kerohanianku, buku-buku itu tidak ditulis dengan cara yang jelas dan gamblang seperti buku ini, buku-buku itu juga tidak memiliki kebenaran. Dari manakah sebenarnya kata-kata ini berasal?" Aku tertarik dengan kata-kata dalam buku ini dan ingin terus membacanya; semakin aku membaca, semakin aku merasakan betapa indahnya kata-kata tersebut. Setiap barisnya berbicara langsung ke dalam hatiku. Kata-kata itu memungkinkanku untuk memahami bahwa sehebat apa pun penderitaan seseorang, kita harus mengikuti Tuhan sampai akhir dan dengan senang hati tunduk kepada Tuhan dalam menghadapi penderitaan. Meskipun seseorang menjadi lemah di tengah-tengah sebuah ujian, mereka harus memiliki iman kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan untuk berdiri teguh. Semakin banyak aku membaca, semakin aku merasa hatiku diterangi dan semakin aku merasa memiliki jalan pengamalan. Suamiku pulang saat itu, dan aku langsung bertanya kepadanya, "Dari mana engkau mendapatkan buku ini?" Dia tersenyum dan berkata, "Aku meminjamnya dari seseorang, dan aku harus segera mengembalikannya kepadanya." Aku tidak mengatakan apa pun lagi.

Suatu hari saat aku sedang memasak, aku bisa mendengar bagian-bagian dari nyanyian pujian yang diputarkan suamiku. "Siapa yang tidak mengaguminya? Siapa yang tidak rindu melihat Tuhan? ... Tuhan pernah berbagi suka dan duka dengan manusia, dan sekarang ini Dia telah bersatu kembali dengan umat manusia, dan berbagi kisah tentang masa-masa yang telah lewat bersamanya. Setelah Dia berjalan keluar dari Yudea, orang tidak dapat menemukan jejak-Nya. Mereka rindu untuk sekali lagi bertemu dengan Tuhan, nyaris tidak mengetahui bahwa sekarang ini mereka telah bertemu lagi dengan-Nya, dan telah bersatu kembali dengan-Nya. Bagaimana mungkin hal ini tidak membangkitkan pikiran tentang masa yang telah lewat? Suatu hari dua ribu tahun yang lalu, Simon bin Yunus, keturunan orang Yahudi, melihat Yesus Sang Juruselamat, ia makan di meja yang sama dengan-Nya, dan setelah mengikuti-Nya selama bertahun-tahun merasakan kasih sayang yang lebih dalam kepada-Nya: ia mengasihi-Nya dari lubuk hatinya, ia sangat mengasihi Tuhan Yesus. Tuhan telah bersatu kembali dengan umat manusia, dan berbagi kisah tentang masa-masa yang telah lewat bersamanya" ("Kerinduan Dua Ribu Tahun" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Lirik nyanyian pujian ini menyuarakan pikiranku yang paling dalam dan membangkitkan perasaanku yang merindukan kedatangan kembali Tuhan. Aku menangis sambil mendengarkan, dan berpikir dalam hati: "Sejak aku menjadi orang yang percaya sampai sekarang, aku telah memikirkan Tuhan Yesus setiap hari, berharap bahwa Dia akan segera datang kembali sehingga kita dapat berkumpul dan mengenang waktu yang telah berlalu." Lirik nyanyian pujian itu begitu tulus dan menyentuh, dan terutama mampu mengungkapkan perasaan kerinduan yang dimiliki orang-orang terhadap Tuhan. Kemudian aku mengesampingkan makanan yang sedang aku buat dan mendengarkan dengan penuh perhatian. Nyanyian pujian lain muncul setelahnya, yang berjudul "Hati yang Setia untuk Tuhan": "Aku tidak meminta apa pun selama hidupku selain agar pikiran kasihku kepada Tuhan dan keinginan hatiku diterima oleh Tuhan" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Aku berpikir, "Siapakah yang menulis nyanyian pujian ini? Bagaimana mungkin tekadnya begitu besar?" Kalimat ini terutama sangat menginspirasiku: "Aku tidak meminta apa pun selama hidupku selain agar pikiran kasihku kepada Tuhan dan keinginan hatiku diterima oleh Tuhan." Kasih kepada Tuhan seperti itu begitu murni! Dalam imanku pada masa lalu, aku tidak tahu cara mengasihi Tuhan, tetapi hanya ingin menikmati kasih karunia-Nya, dan mengejar kedamaian dan sukacita. Nyanyian pujian ini benar-benar membukakan pandangan hidupku pada hari itu, dan aku melihat bahwa mereka yang percaya kepada Tuhan harus mencintai Tuhan, dan tidak boleh mencari apa pun untuk diri mereka sendiri—hanya kasih jenis ini yang bisa murni. Nyanyian pujian ini ditulis dengan sangat baik. Aku kemudian diam-diam bertekad dalam hatiku bahwa aku juga ingin mengejar tujuan ini, dan bahwa aku akan mengasihi Tuhan, baik orang lain melakukannya atau tidak.

Setelah membaca kata-kata di dalam buku itu dan mendengarkan nyanyian-nyanyian pujian tersebut, aku mulai bertindak sesuai dengan apa yang dikatakan dalam buku dan nyanyian tersebut. Saat suamiku kembali pergi bekerja dan tidak punya waktu untuk membantu pekerjaan rumah, aku tidak merasa tertekan seperti sebelumnya. Jika saudara-saudari lainnya khilaf dalam perkataan mereka, aku mampu bersikap toleran karena aku ingin memuaskan Tuhan. Aku hanya berusaha untuk mengasihi Tuhan sebagaimana yang digambarkan oleh nyanyian pujian itu dengan sepenuh hatiku.

Dalam sekejap mata, sudah tiba waktunya musim tanam. Suatu malam, saat sedang beres-beres, suamiku berkata kepadaku, "Aku harus pergi ke gereja lain di luar kota besok." Tanggapan langsungku adalah, "Apakah engkau akan pulang dalam beberapa hari?" "Aku tidak tahu," katanya. "Aku akan berusaha sebaik mungkin untuk segera pulang. Jangan terlalu stres dengan pekerjaan di sini di rumah." Aku langsung bersedih dan berpikir, "Engkau bilang jangan stres dengan itu, tetapi bagaimana mungkin aku tidak stres? Engkau akan pergi tanpa tahu kapan akan kembali, dan ladang-ladang orang lain telah disemai. Kami bahkan belum membajak ladang kami, dan jika benih terlambat ditanam, kami tidak akan mendapatkan panen yang baik pada musim gugur. Lalu apa yang akan kami lakukan? Andai saja suamiku sudah selesai menyemai benih di ladang dan kemudian pergi membantu saudara-saudari!" Malam itu aku berbaring di tempat tidur, sama sekali tidak bisa terlelap. Aku benar-benar dilanda kekacauan, berpikir: "Terakhir kali suamiku pergi, dia pergi selama lebih dari dua minggu, tetapi kami tidak punya pekerjaan di ladang pada saat itu. Ini waktu yang kritis untuk menanam, jadi jika dia pergi selama dua minggu lagi, apa yang akan aku lakukan? Mungkin aku harus memintanya untuk mencari rekan kerja untuk melakukan pekerjaan itu dan menyelesaikannya." Namun, aku memikirkannya lagi: "Tidak, itu tidak akan berhasil. Saudara-saudari sedang menunggu dukungannya. Jika dia tidak pergi, bukankah itu merupakan pelanggaran terhadap Tuhan?" Di tengah-tengah pemurnian ini, aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa: "Tuhan! Bukannya aku tidak rela suamiku mendukung saudara-saudari, hanya saja kami perlu menanam ladang sekarang. Aku benar-benar merasakan efek dari pemurnian ini dan aku tidak tahu harus berbuat apa. Tuhan! Aku meminta pertolongan-Mu, untuk melindungi hatiku dan menjagaku agar tidak terganggu oleh hal-hal ini." Setelah berdoa, kata-kata ini terlintas dalam pikiranku dengan sangat jelas: "Bagaimanapun tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, engkau pertama-tama harus memiliki keinginan untuk menderita dan memiliki iman yang sejati, dan engkau juga harus memiliki keinginan untuk meninggalkan daging. Engkau harus mau menanggung kesulitan pribadi dan kehilangan kepentingan pribadi demi memuaskan kehendak Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). Kata-kata ini langsung menguasai dan mencerahkan hatiku. "Benar!" pikirku. "Jika seseorang ingin memuaskan Tuhan, mereka membutuhkan tekad untuk menanggung kesulitan, dan harus senang menderita dalam daging dan mengorbankan kepentingan pribadi mereka sendiri selama itu berarti memenuhi kehendak Tuhan!" Kata-kata ini memberiku iman, dan aku berpikir: "Jika ladang ditanam agak terlambat, maka biarlah begitu! Sebanyak apa pun yang kami panen, itu tergantung pada Tuhan, dan suamiku yang bekerja untuk Tuhan adalah yang paling penting." Dengan pemikiran ini, aku merasakan perasaan nyaman dan bebas di hatiku, dan sebelum menyadarinya, aku sudah tertidur. Pagi berikutnya aku berkata kepada suamiku: "Pergilah lakukan pekerjaanmu untuk Tuhan dan jangan mengkhawatir apa pun. Kapan pun engkau akan pulang, tidak masalah. Aku akan tunduk pada pengaturan Tuhan." Berpikir tentang fakta bahwa tindakanku memuaskan Tuhan, aku merasakan sukacita dan kemantapan dalam hatiku.

Suamiku pulang beberapa hari kemudian, dan bagiku dia tampak seperti orang yang sama sekali berbeda. Dia membantuku melakukan pekerjaan rumah, dan bahkan berkata kepadaku: "Engkau bekerja terlalu keras! Beberapa tahun terakhir ini sudah cukup sulit bagimu, menangani semua urusan kita, baik di dalam maupun di luar rumah. Aku sadar akan hal ini. Aku begitu saja berangkat bekerja tanpa membantu berbagi beban pekerjaan rumah denganmu. Mulai sekarang, aku akan membantu lebih banyak setiap kali punya waktu." Mendengarnya mengatakan ini sangat mengharukan bagiku, karena suamiku tidak pernah berbicara seperti ini sebelumnya. Aku berpikir dalam hati: "Sejak dia membaca buku itu, aku telah melihat perubahan besar dalam dirinya. Tidak hanya khotbah-khotbahnya dipenuhi dengan terang, tetapi sikapnya terhadapku pun menjadi berbeda. Membaca Alkitab selama bertahun-tahun tidak mengubah dirinya, tetapi sekarang dia berubah drastis dalam waktu singkat. Tampaknya kata-kata dalam buku itu benar-benar memiliki kekuatan untuk mengubah orang!" Pada saat yang sama aku merasakan bahwa apa yang ada di dalam buku itu juga sangat bermanfaat bagiku. Membacanya memenuhiku dengan iman dan kekuatan, dan saat aku bertindak sesuai dengan apa yang dikatakannya, ketidakpuasan yang aku rasakan terhadap suamiku hilang begitu saja. Dan setelah membacanya, sikapnya terhadapku juga berubah; dia mengerti bagaimana memperhatikan dan memedulikanku. Semua perubahan ini memperdalam perasaanku bahwa isi buku itu sangat ampuh dan berwibawa. Namun, aku bertanya-tanya, siapakah yang telah menulis kata-kata di dalam buku ini? Aku belum menemukan jawabannya.

Suatu hari, dua bulan kemudian, suamiku mengatakan dia ingin mengajakku bersamanya untuk menghadiri sebuah kebaktian. Aku merasa bahwa kebaktian ini akan menjadi sesuatu yang sangat istimewa, kalau tidak, dia tidak akan mengajakku. Aku dipenuhi dengan antisipasi dan berharap melihat lagi buku itu. Keesokan harinya, aku dan suamiku bersama dua orang saudari lainnya dengan gembira berada di dalam sebuah mobil dalam perjalanan ke rumah seorang saudari. Ada sejumlah saudara-saudari lainnya yang ikut serta, di antaranya ada seorang saudari berusia tiga puluhan, yang memadukan Alkitab ke dalam persekutuannya dan membagikan kepada kami banyak kebenaran tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Hatiku benar-benar bergelora saat mendengarkannya, dan aku memperoleh pemahaman yang jelas tentang banyak ayat Alkitab yang belum pernah aku pahami sebelumnya dan tentang Tuhan yang datang kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman. Aku berpikir dalam hati, "Persekutuan yang dibagikannya begitu indah, bagaimana dia bisa menjelaskan Alkitab dengan sedemikian jelasnya? Bagaimana dia bisa memahami begitu banyak?" Saat itu, saudari ini berkata kepada kami dengan suara lantang, dengan senyum memenuhi wajahnya, "Saudara-saudariku, aku ingin memberitahukan sebuah kabar baik yang luar biasa yang benar-benar mendebarkan. Tuhan Yesus yang telah lama kita rindukan telah datang kembali berinkarnasi di antara kita untuk melakukan pekerjaan baru-Nya; untuk mengucapkan firman dan mengungkap semua kebenaran dan misteri; untuk mengungkapkan misteri mengenai tiga tahap pekerjaan Tuhan, rencana pengelolaan enam ribu tahun-Nya, mengenai inkarnasi Tuhan dan Alkitab. Semua yang aku bagikan dalam persekutuan hari ini berasal dari firman yang telah diucapkan oleh Tuhan." Aku dan semua saudara-saudari yang hadir mendengar berita besar ini dan akhirnya menyadari: ternyata saudari ini memahami begitu banyak karena semuanya itu telah dibagikan kepada umat manusia oleh Tuhan, yang telah datang kembali. Sekarang kami juga sedang mendengarkan suara Tuhan. Kami semua dengan gembira saling berpelukan dan meneteskan air mata kebahagiaan—seluruh tempat mulai bergetar dengan kegembiraan. Aku sangat bahagia sampai ingin melompat kegirangan, dan berpikir: "Aku selalu berharap Tuhan Yesus segera datang kembali, dan sekarang Dia benar-benar telah datang kembali! Aku sangat diberkati sehingga dapat menyambut kedatangan kembali Tuhan Yesus selama masa hidupku!"

Ketika kebaktian itu hampir berakhir, saudari itu memberi kami masing-masing sebuah buku berjudul Penghakiman Dimulai dari Bait Tuhan. Dengan hati-hati memegang buku firman Tuhan itu dengan kedua tangan, buku yang aku baca sebelumnya tiba-tiba tebersit di benakku. Mungkinkah itu buku yang sama? Setelah kami pulang ke rumah, aku tidak sabar untuk bertanya kepada suamiku, "Buku yang aku lihat hari itu—apakah itu buku firman Tuhan yang sama yang diberikan saudari itu hari ini?" Dia tersenyum dan berkata, "Ya." Kemudian aku merasa seperti baru bangun dari mimpi. Bagaimanapun juga, suara itu berasal dari Tuhan—itu adalah suara Tuhan Yesus yang datang kembali, suara Tuhan! Tidak heran kata-kata itu begitu menyentuhku, memberiku iman dan kekuatan, mengubahku, dan mengeluarkanku dari penderitaan. Aku kemudian memarahi suamiku, "Mengapa engkau menyembunyikan dariku bahwa engkau telah menerima pekerjaan baru Tuhan?" Dia berkata, "Pada saat itu, aku benar-benar ingin memberitahumu, tetapi kebanyakan orang dalam keluargamu adalah pengkhotbah di lingkungan keagamaan, dan mereka menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Mereka telah menghalangi kami dalam menyelidiki jalan yang benar selama ini. Aku takut jika aku tidak bisa menjelaskannya dengan cukup jelas dan kemudian kerabatmu mengetahuinya, mereka akan mulai menunjukkan diri untuk mengganggu dan menghalangimu, ini tidak hanya akan merusak kesempatanmu akan keselamatan, tetapi juga akan membuatku menjadi seorang pelaku kejahatan! Jadi, aku memutuskan akan memberitahukan kepadamu setelah aku menyelidikinya dan memperoleh kejelasan tentang hal itu." Mendengar penjelasan ini menghilangkan kesalahpahamanku terhadap suamiku, dan aku semakin bersyukur atas keselamatan Tuhan untukku. Aku bertekad untuk membaca buku firman Tuhan dengan saksama.

Membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa memberikan makanan bergizi bagi rohku yang kering. Aku tidak pernah berpikir bahwa aku akan bisa mendengar firman Tuhan yang datang kembali dengan telingaku sendiri, diangkat di hadapan Tuhan, atau bertatap muka dengan Tuhan. Aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan atas kasih dan keselamatan-Nya. Sepuluh hari kemudian, aku dan suamiku bekerja bersama para saudari yang menyebarkan injil untuk mengajak saudara-saudari lain dalam gereja kami dengan iman yang benar kepada Tuhan ke hadirat Tuhan Yang Mahakuasa.


14. Tuhan Telah Menampakkan Diri di Timur

Oleh Saudari Qiu Zhen, Tiongkok

Suatu hari, adik perempuanku memanggilku untuk mengatakan bahwa dia sudah kembali dari utara dan bahwa dia punya hal penting yang ingin disampaikan kepadaku. Dia memintaku untuk segera datang. Aku punya perasaan bahwa sesuatu yang buruk mungkin sudah terjadi, jadi aku langsung pergi ke rumahnya. Baru setelah aku sampai di tempatnya dan melihatnya membaca sebuah buku, kegelisahanku lenyap. Melihat aku masuk, adik perempuanku melompat dan berkata dengan riang, "Qiu Zhen! Kali ini di utara aku mendengar kabar baik: Tuhan Yesus telah datang kembali!"

Setelah mendengar adik perempuanku mengatakan ini, aku berpikir dengan bingung: "Selama beberapa tahun terakhir Kilat dari Timur telah bersaksi bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali; mungkinkah adik perempuanku telah menerima Kilat dari Timur?" Sebelum aku sempat bicara, adik perempuanku berkata dengan serius, "Oh, Qiu Zhen! Tuhan telah berinkarnasi lagi dan telah datang ke negara kita, Tiongkok." Aku buru-buru berkata, "Jangan percaya semua yang engkau dengar. Bisakah Tuhan datang ke Tiongkok? Dalam Alkitab dinyatakan dengan sangat jelas: 'Dan kaki-Nya akan menapak di Bukit Zaitun, yang berada di depan Yerusalem di sebelah timur, dan Bukit Zaitun itu akan terbelah dua dari timur ke barat sehingga menjadi suatu lembah yang sangat besar. Separuh dari bukit itu akan bergeser ke utara dan separuhnya ke sebelah selatan' (Zakharia 14:4). Kedatangan Tuhan akan terjadi di Israel. Dia tidak mungin datang ke Tiongkok. Engkau bekerja untuk Tuhan, tetapi engkau bahkan tidak tahu akan hal ini!"

Adik perempuanku berkata dengan sungguh-sungguh, "Aku dulu berpikir seperti dirimu, tetapi melalui firman Tuhan Yang Mahakuasa dan persekutuan dari saudara-saudari, aku telah menyadari bahwa Tuhan benar-benar telah berinkarnasi di Tiongkok. Ayat Alkitab yang engkau bicarakan adalah sebuah nubuat, tetapi nubuat tidak dapat ditafsirkan sesuai keinginan kita. Nubuat-nubuat itu digenapi dan diperlihatkan kepada manusia melalui fakta-fakta pekerjaan Tuhan. Ketika Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan, baik Petrus maupun perempuan Samaria, maupun sida-sida dari Ethiopia tidak berpegang teguh pada makna harfiah dari nubuat-nubuat Alkitab, tetapi pada fakta-fakta dari apa yang Tuhan Yesus firmankan dan pekerjaan yang Dia lakukan yang menegaskan kepada mereka bahwa Mesias telah datang sebagai Tuhan Yesus. Mereka semua mengikuti jejak langkah Tuhan dan menerima keselamatan Tuhan. Dan orang-orang Farisi yang berpegang teguh pada makna harfiah dari nubuat Alkitab semua memperlakukan Tuhan Yesus, sang Mesias yang sudah datang, sebagai orang biasa dan menyangkal, menentang, dan mengutuk Tuhan Yesus. Pada akhirnya mereka menyalibkan Tuhan Yesus, dan karenanya dihukum oleh Tuhan. Qiu Zhen, kita harus menangani perihal kedatangan Tuhan dengan hati-hati dan kita harus memiliki hati yang takut akan Tuhan. Engkau benar-benar tidak boleh terlalu cepat menilai masalah ini!"

Aku melirik adik perempuanku dan mengangkat Alkitab seraya berkata, "Tuhan Yahweh telah memberlakukan hukum di Israel dan Tuhan Yesus juga disalibkan di Israel. Tiongkok adalah negara yang dikuasai oleh partai ateis, jadi apakah Tuhan akan datang ke negara seperti itu? Kita telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan kita sama sekali tidak boleh percaya semua yang kita dengar!"

Adik perempuanku berkata dengan gelisah, "Qiu Zhen, ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya pada waktu itu, orang-orang Farisi menentang Tuhan dan berkata, 'Selidiki dan lihatlah bahwa tidak ada nabi yang datang dari Galilea' (Yohanes 7:52). 'Mungkinkah Kristus datang dari Galilea?' (Yohanes 7:41). Namun kenyataannya, Tuhan Yesus tumbuh di Nazareth di Galilea. Alkitab menyatakan: 'O betapa dalamnya kekayaan hikmat maupun pengetahuan Tuhan! Betapa tak terselidiki segala penghakiman-Nya, dan jalan-jalan-Nya tidak dapat dipahami! Karena siapakah yang telah mengenal pikiran Tuhan? Atau siapa yang telah menjadi penasihat-Nya?' (Roma 11:33-34). Bagaimana kita bisa memahami hikmat Tuhan? Kita tidak bisa menganalisis pekerjaan Tuhan dengan menggunakan pikiran kita sendiri. Kita menantikan kedatangan Tuhan setiap hari. Sekarang setelah Tuhan benar-benar datang kembali, jika kita berpegang pada gagasan kita sendiri dan tidak mencari atau menyelidiki, kita akan kehilangan kesempatan untuk menyambut Tuhan dan kita akan dipenuhi penyesalan!"

Melihat adik perempuanku terlihat sangat serius, aku berpikir: "Adik perempuanku dengan tulus percaya kepada Tuhan dan merupakan orang bijaksana yang mengetahui pikirannya sendiri. Biasanya dia berhati-hati dengan apa yang dia lakukan, dan untuk masalah sebesar kedatangan Tuhan, dia bahkan lebih kecil kemungkinannya untuk percaya secara membabi buta apa yang dikatakan orang lain. Sekarang dia telah menerima Kilat dari Timur, jadi mungkinkah Tuhan benar-benar telah datang kembali dan sedang melakukan pekerjaan-Nya di Tiongkok?" Namun kemudian muncul pemikiran lain: "Bagaimana mungkin Tuhan melakukan pekerjaan-Nya di Tiongkok? Terlalu tak terbayangkan!" Jadi, aku berkata dengan tegas, "Alkitab itu seperti kue dengan seribu lapis, dan cara setiap orang menafsirkannya berbeda-beda. Alkitab menubuatkan bahwa Tuhan akan benar-benar turun di Israel pada akhir zaman. Selain itu, kebanyakan orang Tiongkok menyembah Buddha dan pemerintah nasional selalu menganiaya kepercayaan agama. Tuhan tidak akan datang ke Tiongkok untuk melakukan pekerjaan-Nya!"

Saudariku dengan bersemangat berkata, "Qiu Zhen, Tuhan telah datang kembali dan telah menampakkan diri di Tiongkok untuk melakukan pekerjaan-Nya. Ini sangat penting. Aku baru saja menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman sehingga masih belum bisa menjelaskan aspek kebenaran ini dengan sangat jelas, tetapi saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa bersaksi dengan cara yang sangat mencerahkan. Aku akan meminta mereka untuk bersekutu denganmu!" Aku melambaikan tangan dan berkata, "Jangan repot-repot. Aku akan pergi." Setelah kembali ke rumah, aku duduk dengan tenang di sofa dan memikirkan perkataan adik perempuanku. Pikiranku berpacu dan aku tidak bisa tenang. Aku selalu menunggu Tuhan Yesus menapakkan kaki di Bukit Zaitun, jadi bagaimana mungkin adik perempuanku tiba-tiba mengatakan bahwa Tuhan telah datang ke Tiongkok? Bagaimana ini bisa terjadi? Aku tanpa henti membuka-buka Alkitab tetapi tidak dapat menemukan pasal atau ayat yang menubuatkan bahwa Tuhan akan datang untuk melakukan pekerjaan-Nya di Tiongkok. "Ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya pada waktu itu, orang-orang Farisi menentang Tuhan dan berkata: 'Selidiki dan lihatlah bahwa tidak ada nabi yang datang dari Galilea' (Yohanes 7:52). 'Mungkinkah Kristus datang dari Galilea?' (Yohanes 7:41). Namun kenyataannya, Tuhan Yesus tumbuh di Nazareth di Galilea ..." Kata-kata adik perempuanku melayang sesekali di benakku, dan aku pikir apa yang dia katakan itu benar. Aku bergantian antara membaca Alkitab dan memikirkan apa yang dikatakan adik perempuanku. Pikiranku berpacu dan aku tidak tahu apa yang sebaiknya harus kulakukan, jadi aku hanya berseru kepada Tuhan dalam hatiku, "Ya Tuhan, apa yang harus aku lakukan? Ya Tuhan, di mana tepatnya Engkau akan turun?"

Beberapa hari kemudian adik perempuanku datang menemuiku lagi. Tak lama setelah masuk ke rumah, dia tersenyum dan berkata, "Qiu Zhen, Saudari Xie dan Saudari Hao dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa datang ke tempatku untuk memberiku dukungan. Mereka telah percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dalam waktu yang lama dan memahami lebih banyak hal daripada aku. Jika ada sesuatu yang engkau tidak pahami tentang kedatangan kembali Tuhan, silakan bersekutu dengan mereka." Aku berpikir: "Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan selalu mengharapkan kedatangan Tuhan. Apakah Tuhan sudah benar-benar datang? Mungkin aku harus memanfaatkan kesempatan ini untuk bersekutu dengan mereka." Maka, aku pergi bersama adik perempuanku ke rumahnya. Begitu aku memasuki ruangan, kedua saudari itu menyambutku dengan sangat hangat dan berbicara dengan sangat ramah. Mereka memintaku untuk berbicara jika aku punya pertanyaan, dan kemudian semua orang dapat bersekutu bersama. Aku bertanya, "Engkau mengatakan bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali dan sedang melakukan pekerjaan-Nya di Tiongkok. Apakah ada alasan untuk klaim ini dalam Alkitab?" Saudari Hao tersenyum dan berkata, "Saudari, sebenarnya ada nubuat dalam Alkitab tentang Tuhan yang datang untuk melakukan pekerjaan-Nya di Tiongkok pada akhir zaman." Aku tertegun dan berkata, "Bagaimana mungkin? Aku telah membaca Alkitab berkali-kali, tetapi belum menemukan satu pun catatan Alkitabiah mengenai hal ini. Di manakah dasar dari klaimmu di dalam Alkitab?" Saudari Hao dengan sabar berkata, "Saudari, mari kita baca dua ayat Alkitab dan engkau akan tahu. Dalam Maleakhi 1:11 dinyatakan: 'Karena dari terbit matahari bahkan sampai terbenamnya, Nama-Ku akan besar di antara bangsa-bangsa ... firman Yahweh semesta alam.' Dalam Matius 24:27 dinyatakan: 'Karena sama seperti kilat datang dari arah timur dan bersinar ke arah barat, demikianlah kedatangan Anak Manusia kelak.' Dari dua ayat Alkitab ini, kita dapat melihat dengan jelas bahwa tempat di mana Tuhan akan turun sekali lagi adalah di belahan dunia Timur dan di negeri orang-orang non-Yahudi. Kita semua tahu bahwa Tiongkok ada di belahan dunia Timur. Dua tahap pertama pekerjaan Tuhan sama-sama dilakukan di Israel. Sejauh menyangkut negara Israel, Tiongkok adalah bangsa non-Yahudi. Oleh karena itu, Tuhan datang ke Tiongkok untuk menampakkan diri dan melakukan pekerjaan-Nya pada akhir zaman menggenapi nubuat-nubuat ini." Setelah mendengarkan persekutuan dari para saudari ini dan merenungkan makna kedua ayat Alkitab ini, aku berpikir persekutuan mereka sangat mencerahkan. Meskipun telah membaca dua ayat ini sebelumnya, aku tidak pernah mengetahui makna dari kedatangan kembali Tuhan di Timur, di Tiongkok. Saat mendengarkan penjelasan mereka, aku merasa bahwa persekutuan mereka bersumber dari pencerahan Roh Kudus.

Saudari Hao melanjutkan dengan mengatakan, "Mari kita lihat apa yang difirman oleh Tuhan Yang Mahakuasa. 'Di seluruh alam semesta, Aku sedang melakukan pekerjaan-Ku, dan di Timur, guruh menggelegar tanpa henti, mengguncangkan semua bangsa dan denominasi. Suara-Kulah yang membawa semua manusia ke masa kini. Aku akan membuat semua manusia ditaklukkan oleh suara-Ku, masuk ke dalam aliran ini, dan tunduk di hadapan-Ku, sebab sudah sejak lama Aku mengambil kembali kemuliaan-Ku dari seluruh bumi dan menyatakannya sekali lagi di Timur. Siapa yang tak rindu melihat kemuliaan-Ku? Siapa yang tak harap-harap cemas menantikan kedatangan-Ku kembali? Siapa yang tidak haus akan penampakan-Ku kembali? Siapa yang tidak mendambakan keindahan-Ku? Siapa yang tak mau datang kepada terang? Siapa yang tak mau melihat kekayaan Kanaan? Siapa yang tak merindukan kedatangan kembali Sang Penebus? Siapa yang tak memuja Dia yang besar kuasa-Nya? Suara-Ku akan menyebar ke seluruh bumi; Aku akan berhadapan dengan umat pilihan-Ku dan menyampaikan lebih banyak firman kepada mereka. Seperti guruh hebat yang mengguncangkan gunung-gunung dan sungai-sungai, Aku mengucapkan firman-Ku kepada seluruh alam semesta dan umat manusia. Oleh karena itulah, firman yang keluar dari mulut-Ku telah menjadi harta umat manusia, dan semua manusia menghargai firman-Ku. Kilat memancar dari Timur terus sampai ke Barat. Firman-Ku begitu berharga sampai-sampai manusia enggan melepaskannya dan pada saat yang sama mendapati bahwa firman itu tak terselami, tetapi semakin bersuka di dalamnya. Semua manusia senang dan bergembira, merayakan kedatangan-Ku, seolah-olah seorang bayi baru saja dilahirkan. Dengan suara-Ku, Aku akan membawa semua manusia ke hadapan-Ku. Sejak saat itu, Aku resmi masuk ke dalam ras manusia supaya mereka datang menyembah-Ku. Dengan kemuliaan yang Aku pancarkan dan firman dalam mulut-Ku, Aku akan menjadikannya sedemikian rupa sehingga semua manusia datang ke hadapan-Ku dan melihat kilat yang menyambar dari Timur dan melihat bahwa Aku juga telah turun ke "Bukit Zaitun" di Timur. Mereka akan melihat bahwa Aku sudah lama ada di bumi, bukan lagi sebagai Anak Orang Yahudi, tetapi sebagai Kilat dari Timur. Karena Aku telah lama bangkit, dan telah beranjak dari tengah-tengah umat manusia, lalu menampakkan diri lagi dengan kemuliaan di antara manusia. Akulah Dia yang disembah berabad-abad lamanya sebelum saat ini, dan Aku juga adalah bayi yang ditelantarkan oleh orang Israel berabad-abad sebelum saat ini. Selain itu, Akulah Tuhan Yang Mahakuasa dan penuh kemuliaan pada zaman sekarang ini! Biarlah semua manusia datang ke hadapan takhta-Ku dan melihat wajah kemuliaan-Ku, mendengar suara-Ku, dan memandang perbuatan-perbuatan-Ku. Inilah keseluruhan kehendak-Ku; inilah akhir dan puncak rencana-Ku, serta tujuan pengelolaan-Ku: membuat semua bangsa menyembah-Ku, setiap lidah mengakui-Ku, semua manusia memercayai-Ku, dan semua suku bangsa tunduk kepada-Ku!' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Deru Tujuh Guruh—Menubuatkan bahwa Injil Kerajaan akan Tersebar ke Seluruh Alam Semesta”). Kita semua tahu bahwa Tuhan membawa Injil kerajaan surga saat pertama kali Dia berinkarnasi, dan injil ini menyebar dari Barat ke Timur. Namun, kita tidak pernah sekalipun berpikir bahwa Tuhan akan datang kembali dalam daging di dunia Timur, di Tiongkok, membawa injil kekal dan melakukan pekerjaan menghakimi, menyucikan, dan menyelamatkan manusia. Kali ini pekerjaan Tuhan akan menyebar dari Timur ke Barat—"

Saat mendengar hal ini, aku menyela saudari itu dan bertanya dengan bingung, "Saudari, Alkitab mencatat bahwa Tuhan Yahweh melakukan pekerjaan-Nya di Israel, dan pekerjaan Tuhan Yesus berlangsung di Yudea. Dua tahap pekerjaan Tuhan sama-sama berlangsung di Israel, jadi kedatangan kembali Tuhan juga seharusnya terjadi di Israel. Bagaimana engkau bisa mengatakan itu terjadi di Tiongkok?" Saudari Hao tersenyum dan berkata, "Kita berpikir bahwa karena dua tahap pertama pekerjaan Tuhan sama-sama terjadi di Israel, Tuhan pasti akan melakukan pekerjaan-Nya di Israel saat Dia datang kembali. Namun, apakah pemikiran seperti itu sesuai dengan fakta? Mungkinkah Tuhan itu hanya Tuhan atas orang Israel? Mungkinkah Tuhan hanya mengatur dan menyelamatkan bangsa Israel? Mari kita lihat apa yang difirmankan oleh Tuhan Yang Mahakuasa."

Saudari Xie membuka buku firman Tuhan dan membaca: "Seandainya Sang Juruselamat datang selama akhir zaman dan Dia masih disebut Yesus, dan sekali lagi terlahir di Yudea dan melakukan pekerjaan-Nya di sana, maka hal ini akan membuktikan bahwa Aku hanya menciptakan bangsa Israel dan hanya menebus bangsa Israel, dan Aku tidak mempunyai hubungan apa-apa dengan bangsa-bangsa di luar Israel. Bukankah ini akan bertentangan dengan firman-Ku, bahwa 'Akulah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu'? Aku meninggalkan Yudea dan melakukan pekerjaan-Ku di antara bangsa-bangsa di luar Israel karena Aku bukan saja Tuhan atas bangsa Israel, tetapi Tuhan atas seluruh ciptaan. Aku menampakkan diri kepada bangsa-bangsa di luar Israel selama akhir zaman karena Aku bukan saja Yahweh, Tuhan bangsa Israel, tetapi, terlebih lagi, karena Akulah Pencipta semua umat pilihan-Ku di antara bangsa-bangsa di luar Israel. Aku bukan saja menciptakan Israel, Mesir, dan Lebanon, tetapi semua bangsa di luar Israel. Oleh karena ini, Akulah Tuhan atas seluruh ciptaan. Aku hanya memakai Israel sebagai titik awal pekerjaan-Ku, menggunakan Yudea dan Galilea sebagai kubu-kubu pekerjaan penebusan-Ku, dan sekarang Aku memakai bangsa-bangsa di luar Israel sebagai landasan untuk Aku mengakhiri seluruh zaman ini" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Juruselamat Telah Datang Kembali di atas ‘Awan Putih’”). "Aku akan membuat semua orang tahu bahwa Aku bukan hanya Tuhan atas orang Israel, tetapi juga Tuhan atas semua bangsa bukan Yahudi, bahkan atas mereka yang sudah Kukutuk. Aku akan membiarkan semua orang melihat bahwa Akulah Tuhan atas seluruh ciptaan. Inilah pekerjaan terbesar-Ku, tujuan dari rencana pekerjaan-Ku pada akhir zaman, dan satu-satunya pekerjaan yang harus digenapi pada akhir zaman" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Menyebarkan Injil Juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan Manusia”). "Dia memimpin orang Israel serta lahir di Yudea, dan Dia juga lahir di negeri bangsa-bangsa lain. Bukankah semua pekerjaan-Nya dilakukan untuk seluruh umat manusia yang Dia ciptakan? Apakah Dia mengasihi orang Israel ratusan kali lipat dan membenci bangsa-bangsa lain ribuan kali lipat? Bukankah itu gagasan kalian? Engkau semualah yang tidak mengakui Tuhan, bukan karena Tuhan tidak pernah menjadi Tuhanmu; engkau semualah yang menolak Tuhan; bukan karena Tuhan tidak bersedia menjadi Tuhanmu. Siapa di antara makhluk ciptaan yang tidak berada di tangan Yang Mahakuasa? Dalam menaklukkan engkau semua di masa kini, bukankah sasarannya agar engkau semua mengakui bahwa Tuhan tidak lain adalah Tuhanmu? Jika engkau semua masih mempertahankan bahwa Tuhan adalah Tuhan atas orang Israel saja, dan masih mempertahankan bahwa rumah Daud di Israel adalah asal-usul kelahiran Tuhan dan bahwa tidak ada bangsa selain Israel yang memenuhi syarat untuk 'menghasilkan' Tuhan, dan apalagi keluarga bangsa-bangsa lain mampu menerima pekerjaan Yahweh secara pribadi—jika engkau masih berpikir demikian, bukankah itu menjadikanmu seorang pemberontak keras kepala? ... Engkau belum begitu lama percaya kepada Tuhan, tetapi engkau memiliki banyak gagasan tentang-Nya, sampai engkau tidak berani berpikir barang sedetik pun bahwa Tuhan orang Israel akan berkenan memberkati engkau semua dengan hadirat-Nya. Bahkan engkau semua tidak berani berpikir bagaimana engkau dapat melihat Tuhan menampakkan diri, mengingat betapa kotornya dirimu. Engkau juga tidak pernah berpikir bagaimana Tuhan bisa secara pribadi turun di tanah bangsa-bangsa lain. Dia seharusnya turun di Gunung Sinai atau Bukit Zaitun dan menampakkan diri kepada orang Israel. Bukankah bangsa-bangsa lain (yaitu, semua orang di luar Israel) merupakan sasaran kebencian-Nya? Bagaimana bisa Dia secara pribadi bekerja di antara mereka? Semua ini adalah gagasan yang mengakar kuat, yang telah engkau semua kembangkan selama bertahun-tahun. Tujuan menaklukkanmu di masa kini adalah untuk menghancurkan semua gagasanmu ini. Dengan demikian engkau semua telah melihat penampakan pribadi Tuhan di antaramu—bukan di Gunung Sinai atau di Bukit Zaitun, melainkan di antara umat yang belum pernah Dia pimpin di masa lalu" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (3)”). "Jika pekerjaan-Nya pada zaman sekarang ini dilaksanakan di antara orang Israel, pada saat rencana pengelolaan enam ribu tahun-Nya hampir selesai, semua orang akan percaya bahwa Tuhan adalah Tuhan atas orang Israel saja, bahwa orang Israel adalah satu-satunya umat pilihan Tuhan, bahwa hanya orang Israel sajalah yang berhak mewarisi berkat dan janji Tuhan. Inkarnasi Tuhan selama akhir zaman di bangsa lain, di negeri si naga merah yang sangat besar, menuntaskan pekerjaan bahwa Tuhan adalah Tuhan atas seluruh ciptaan; Dia menyelesaikan seluruh pekerjaan pengelolaan-Nya, dan Dia mengakhiri bagian inti dari pekerjaan-Nya di negeri si naga merah yang sangat besar. Inti dari ketiga tahap pekerjaan ini adalah penyelamatan manusia—yaitu membuat seluruh ciptaan menyembah Sang Pencipta. Karena itu, ada makna yang besar pada setiap tahap pekerjaan; Tuhan tidak melakukan apa pun yang tak bermakna atau tak bernilai" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Tuhan atas Seluruh Ciptaan”).

Saudari Hao kemudian memberikan persekutuannya, dengan mengatakan, "Pada masa lalu kita memutuskan dalam hati bahwa Tuhan adalah Tuhan atas bangsa Israel karena dua tahap pertama pekerjaan Tuhan sama-sama dilakukan di Israel. Israel adalah tempat kelahiran pekerjaan Tuhan dan juga merupakan wilayah dasar untuk pekerjaan Tuhan, jadi kita berpikir bahwa pekerjaan Tuhan hanya bisa dilakukan di Israel, bahwa Injil hanya bisa muncul dari Israel dan bahwa hanya bangsa Israel yang benar-benar merupakan umat pilihan Tuhan. Oleh karena itu, jika Tuhan masih melakukan tahap terakhir pekerjaan-Nya di Israel, maka kita akan semakin percaya bahwa Tuhan hanya dapat melakukan pekerjaan-Nya di Israel, bahwa Tuhan hanya dapat memberkati bangsa Israel dan bahwa Dia tidak ada hubungannya dengan bangsa-bangsa non-Yahudi. Pada akhir zaman, Tuhan telah memilih untuk melakukan pekerjaan-Nya untuk menghakimi dan menyucikan manusia di sebuah negara non-Yahudi, di negeri tempat si naga merah yang sangat besar bergelung—Tiongkok. Dengan melakukan ini, Dia telah membalikkan gagasan semua orang, agar orang-orang dapat benar-benar melihat bahwa Tuhan bukan hanya Tuhan atas bangsa Israel, tetapi juga Tuhan atas semua bangsa non-Yahudi, dan Tuhan atas semua makhluk ciptaan. Tuhan tidak hanya memberkati bangsa Israel tetapi juga memberkati bangsa-bangsa non-Yahudi. Ini menuntaskan pekerjaan 'Tuhan adalah Tuhan atas Seluruh Ciptaan.' Jelas bahwa Tuhan memilih untuk melakukan pekerjaan-Nya pada akhir zaman di Tiongkok sangatlah penting. Tuhan benar-benar sangat mahakuasa dan sangat bijaksana."

Mendengarkan persekutuan saudari itu, aku tenggelam dalam perenungan: "Ya," pikirku, "Tuhan adalah Tuhan atas semua ciptaan. Bukankah seluruh umat manusia diciptakan oleh Tuhan? Tuhan tidak hanya menyelamatkan bangsa Israel, tetapi juga menyelamatkan orang-orang Tiongkok. Bukankah Tuhan datang untuk bekerja di Tiongkok hari ini, menunjukkan kasih-Nya kepada bangsa-bangsa non-Yahudi? Sepertinya aku benar-benar tidak memahami kehendak Tuhan!" Memikirkan hal ini, aku merasa agak malu. Aku melembutkan nada bicaraku dan berkata, "Saudari, aku memahami apa yang engkau katakan. Jika Tuhan sekali lagi melakukan pekerjaan-Nya di Israel, kita akan membatasi Tuhan dan berpikir bahwa Tuhan hanyalah Tuhan atas bangsa Israel. Tuhan bekerja dengan cara ini pada hari ini untuk menghancurkan gagasan orang-orang dan untuk membuat orang-orang memahami bahwa Tuhan adalah Tuhan atas semua makhluk ciptaan, bahwa Tuhan dapat melakukan pekerjaan-Nya di Israel dan juga di Tiongkok, dan dengan begitu, kita tidak membatasi pekerjaan Tuhan. Tampaknya, dengan membatasi pekerjaan Tuhan berdasarkan pada gagasan dan khayalanku, aku benar-benar bodoh dan tidak mengerti! Namun, masih ada satu hal yang tidak aku pahami. Ada begitu banyak negara di dunia, seperti banyak negara di Eropa dan Amerika Utara, di mana Protestan dan Katolik merupakan agama nasional dan di mana Tuhan selalu disembah. Bukankah akan lebih mudah bagi Tuhan untuk datang dan melakukan pekerjaan-Nya menghakimi dan menyucikan manusia di negara-negara tersebut? Tiongkok adalah negara ateis, penuh penyembah berhala. Pemerintah nasional dengan gila-gilaan menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan, jadi mengapa Tuhan melakukan pekerjaan-Nya di Tiongkok?"

Saudari Xie tersenyum dan berkata, "Saudari, pertanyaanmu sangat penting! Mengapa Tuhan memilih untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan penyucian-Nya di Tiongkok? Hanya dengan memahami tujuan dan makna penting Tuhan melakukan pekerjaan-Nya di Israel dan di Tiongkok kita akan memahami aspek kebenaran ini. Mari kita lihat apa yang firman Tuhan katakan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: 'Perjanjian Lama mencatat firman yang diucapkan Yahweh kepada orang Israel dan pekerjaan-Nya di Israel; Perjanjian Baru mencatat pekerjaan Yesus di Yudea. Akan tetapi mengapa dalam Alkitab tidak terdapat nama-nama Tionghoa? Karena dua bagian pertama pekerjaan Tuhan dilakukan di Israel, karena orang Israel adalah umat pilihan—yang berarti merekalah yang pertama kali menerima pekerjaan Yahweh. Merekalah yang paling tidak rusak dari seluruh umat manusia, dan pada awalnya, mereka satu pikiran untuk memuja Tuhan dan menghormati Dia. Mereka menaati firman Yahweh, selalu melayani di Bait Suci, dan mengenakan jubah atau mahkota imam. Merekalah orang-orang yang pertama kali menyembah Tuhan, dan menjadi sasaran paling awal dari pekerjaan-Nya. Orang-orang ini merupakan contoh dan model untuk seluruh umat manusia. Mereka merupakan contoh dan model kekudusan, contoh orang-orang benar. Orang-orang seperti Ayub, Abraham, Lot, atau Petrus dan Timotius—mereka semua orang Israel, dan yang paling kudus dari antara contoh dan model. Israel adalah negara yang paling awal menyembah Tuhan di antara umat manusia, dan lebih banyak orang benar datang dari sini daripada tempat-tempat lainnya. Tuhan bekerja di dalam mereka agar Dia dapat mengelola umat manusia di seluruh negara dengan lebih baik di masa yang akan datang. Pencapaian dan perbuatan mereka yang benar dalam penyembahan kepada Yahweh dicatat, supaya mereka dapat menjadi contoh dan model bagi orang-orang di luar Israel selama Zaman Kasih Karunia; dan perbuatan mereka telah menopang beberapa ribu tahun pekerjaan, hingga kini' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (2)”). 'Pekerjaan Yahweh adalah penciptaan dunia, itu adalah permulaan; tahap pekerjaan ini adalah akhir pekerjaan, dan ini adalah penutupnya. Pada mulanya, pekerjaan Tuhan dilakukan di antara umat pilihan dari Israel, dan itu adalah awal zaman baru di tempat paling kudus di antara semua tempat. Tahap terakhir pekerjaan ini dilakukan di negara paling najis dari semua negara, untuk menghakimi dunia dan membawa zaman ini pada kesudahannya. Pada tahap pertama, pekerjaan Tuhan dilakukan di tempat paling terang dari semua tempat, dan tahap terakhir dilakukan di tempat paling gelap dari semua tempat, dan kegelapan ini akan diusir, terang akan muncul, dan semua orang ditaklukkan. Ketika orang-orang dari tempat yang paling najis dan paling gelap dari semua tempat ini telah ditaklukkan, dan seluruh penduduk telah mengakui adanya Tuhan, yaitu Tuhan yang sejati, dan setiap orang telah benar-benar diyakinkan, kenyataan ini akan digunakan untuk melakukan pekerjaan penaklukan atas seluruh alam semesta. Tahap pekerjaan ini merupakan lambang: begitu pekerjaan di zaman ini telah selesai, pekerjaan pengelolaan 6.000 tahun akan berakhir dengan sempurna. Begitu orang-orang di tempat paling gelap dari segala tempat telah ditaklukkan, sudah jelas hal itu juga akan terjadi di semua tempat yang lain. Dengan demikian, hanya pekerjaan penaklukan di Tiongkok inilah yang menjadi lambang yang berarti. Tiongkok melambangkan semua kekuatan kegelapan, dan bangsa Tionghoa melambangkan semua orang yang berasal dari daging, dari Iblis, dari daging dan darah. Orang Tionghoalah yang paling dirusak oleh si naga merah yang sangat besar, yang paling kuat melawan Tuhan, yang kemanusiaannya paling rendah dan najis, sehingga merupakan pola dasar semua kemanusiaan yang rusak. Hal ini bukan berarti negara-negara lain tidak memiliki masalah sama sekali; gagasan manusia semuanya sama, dan meskipun orang-orang di negara-negara ini mungkin memiliki kualitas yang baik, jika mereka tidak mengenal Tuhan, pastilah mereka menentang Dia. Mengapa orang Yahudi juga melawan dan menentang Tuhan? Mengapa orang Farisi juga menentang Dia? Mengapa Yudas mengkhianati Yesus? Pada masa itu, banyak murid tidak mengenal Yesus. Mengapa, setelah Yesus disalibkan dan bangkit kembali, orang masih tidak percaya kepada-Nya? Bukankah ketidaktaatan manusia itu sama saja? Hanya saja rakyat Tiongkoklah yang dijadikan contoh, dan ketika telah ditaklukkan, mereka akan menjadi model dan contoh, dan berfungsi sebagai rujukan bagi yang lain. Mengapa Aku selalu mengatakan bahwa engkau semua adalah penyambung bagi rencana pengelolaan-Ku? Dalam rakyat Tiongkoklah kerusakan, kenajisan, ketidakbenaran, perlawanan, dan pemberontakan paling lengkap ditunjukkan dan tersingkap dalam beragam bentuknya. Di satu sisi, orang-orang ini berkualitas buruk, dan di sisi lain, kehidupan dan pola pikir mereka terbelakang, dan kebiasaan, lingkungan sosial, garis keturunan mereka—semuanya buruk dan paling terbelakang. Status mereka juga rendah. Pekerjaan di tempat ini menjadi lambang, dan setelah pekerjaan pengujian ini dilaksanakan secara keseluruhan, pekerjaan Tuhan yang selanjutnya akan menjadi lebih mudah. Jika tahap pekerjaan ini dapat diselesaikan, pekerjaan berikutnya sudah jelas akan berlangsung. Begitu tahap pekerjaan ini telah dilaksanakan, kesuksesan besar akan tercapai sepenuhnya, dan pekerjaan penaklukan atas seluruh alam semesta akan berakhir dengan sempurna. Sesungguhnya, begitu pekerjaan di antaramu telah berhasil, ini akan setara dengan keberhasilan di seluruh alam semesta. Inilah pentingnya mengapa Aku meminta engkau semua bertindak sebagai model dan contoh. Pemberontakan, perlawanan, kenajisan, ketidakbenaran—semuanya ditemukan dalam orang-orang ini, dan dalam diri mereka, semua pemberontakan umat manusia terwakili. Mereka benar-benar khas. Jadi, mereka ditetapkan sebagai lambang penaklukan, dan begitu mereka telah ditaklukkan, secara alami mereka akan menjadi contoh dan model bagi yang lain' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (2)”)."

Setelah membaca firman Tuhan, Saudari Xie melanjutkan persekutuannya. "Firman Tuhan Yang Mahakuasa dengan jelas memberi tahu kita bahwa, untuk setiap tahap pekerjaan-Nya, jenis tempat dan objek-objek pekerjaan-Nya semuanya dipilih berdasarkan kebutuhan pekerjaan-Nya, dan bahwa semuanya itu sangat bermakna. Contoh, dua tahap pertama pekerjaan Tuhan berlangsung di Israel karena bangsa Israel adalah umat pilihan Tuhan. Mereka yang paling tidak rusak di antara semua umat manusia dan mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan. Melakukan pekerjaan-Nya di antara mereka, mudah sekali bagi Tuhan untuk membuat sekelompok teladan dan contoh untuk menyembah-Nya. Dengan demikian, pekerjaan Tuhan dapat menyebar lebih cepat dan lebih mudah, sehingga seluruh umat manusia akan mengetahui keberadaan Tuhan dan pekerjaan Tuhan, dan agar lebih banyak orang dapat datang ke hadapan Tuhan dan menerima keselamatan Tuhan. Oleh karena itu, sangat berarti bagi Tuhan untuk melakukan dua tahap pertama pekerjaan-Nya di Israel. Pada akhir zaman, Tuhan melakukan pekerjaan menaklukkan dan menyucikan manusia. Dia juga membutuhkan beberapa perwakilan untuk pertama-tama menerima penaklukan dan penyucian Tuhan. Di antara seluruh umat manusia, orang-orang Tiongkok adalah yang paling rusak dan terbelakang, dan Tiongkok adalah bangsa yang paling tidak percaya kepada Tuhan dan yang memberikan perlawanan paling keras kepada Tuhan. Oleh karena itu, pada akhir zaman, dengan Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman dan penaklukan-Nya pertama kali di Tiongkok, dengan melakukan pekerjaan hajaran dan penghakiman-Nya dalam diri orang-orang yang telah dirusak paling dalam, dan dengan menaklukkan dan menyucikan orang-orang Tiongkok yang paling rusak di dunia, kemahakuasaan, kekudusan, dan kebenaran Tuhan paling baik ditunjukkan dan Iblis paling dipermalukan. Jika mereka yang paling rusak ditaklukkan oleh Tuhan, jelaslah bahwa umat manusia lainnya akan ditaklukkan dan bahwa Iblis juga akan sepenuhnya dikalahkan. Dari tempat dan objek pekerjaan-Nya yang dipilih oleh Tuhan di setiap tahap pekerjaan-Nya, dan dari hasil akhir yang dicapai, kita dapat melihat lebih baik lagi bahwa pekerjaan Tuhan sangat bijaksana dan luar biasa!"

Setelah mendengarkan firman Tuhan Yang Mahakuasa dan persekutuan dari para saudari, aku paham: Tuhan sebelumnya melakukan pekerjaan-Nya di Israel karena Dia ingin membuat sekelompok teladan dan contoh di antara umat manusia yang paling tidak rusak dan, melalui kesaksian dan khotbah mereka tentang injil Tuhan, untuk memungkinkan lebih banyak orang menerima keselamatan-Nya. Pekerjaan yang Tuhan lakukan pada akhir zaman adalah pekerjaan menaklukkan dan menyucikan manusia, dan Dia telah memilih orang-orang Tiongkok, yang paling rusak dan paling kotor di dunia, sebagai objek pekerjaan-Nya, menjadikan orang-orang ini teladan dan contoh yang ditaklukkan dan diselamatkan. Hal ini bahkan lebih mengungkapkan hikmat dan kemahakuasaan Tuhan. Aku tidak pernah memahami kehendak Tuhan dan saat aku membaca di Alkitab bahwa Tuhan akan datang kembali dengan turun ke Bukit Zaitun Israel, aku menerima makna harfiah dan berpikir bahwa Tuhan pasti akan melakukan pekerjaan-Nya di Israel. Aku tidak pernah menyangka bahwa Tuhan sudah datang ke Tiongkok sejak dahulu! Tampaknya pekerjaan Tuhan tidak sesederhana yang dibayangkan orang!

Pada saat ini, Saudari Xie melanjutkan dengan mengatakan, "Di negara mana pun Tuhan melakukan pekerjaan-Nya, semuanya demi pekerjaan-Nya dan untuk menyelamatkan umat manusia, dan semua itu sangat bermakna. Jika kita ingin mencari penampakan Tuhan hari ini, kita harus terlebih dahulu mengesampingkan khayalan dan gagasan kita. Kita tidak boleh membatasi jejak langkah Tuhan dalam lingkup tertentu, berpikir bahwa Tuhan harus datang ke negara ini atau negara itu. Tuhan adalah Tuhan atas seluruh umat manusia. Dia dapat memilih dengan bebas tempat pekerjaan-Nya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan-Nya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: 'Tuhan adalah Tuhan atas seluruh umat manusia. Dia tidak menganggap diri-Nya sebagai milik pribadi suatu negara atau bangsa mana pun, melainkan menyibukkan diri dengan pekerjaan sebagaimana yang telah direncanakan-Nya, tanpa dibatasi oleh wujud, negara, atau bangsa apa pun. Mungkin engkau belum pernah membayangkan wujud ini, atau mungkin engkau menyikapi wujud ini dengan penyangkalan, atau mungkin negara tempat Tuhan menyatakan diri-Nya dan bangsa yang di tengahnya Dia menyatakan diri-Nya kebetulan didiskriminasikan oleh semua orang dan kebetulan merupakan negara dan bangsa yang paling terbelakang di bumi ini. Namun Tuhan memiliki hikmat-Nya sendiri. Dengan kuasa-Nya yang besar dan melalui kebenaran dan watak-Nya, Dia telah benar-benar mendapatkan sekelompok orang yang sepemikiran dengan-Nya, dan sekelompok orang yang ingin disempurnakan-Nya—sekelompok orang yang telah ditaklukkan-Nya, yang setelah menanggung berbagai macam ujian dan kesukaran serta berbagai bentuk aniaya, sanggup mengikut Dia sampai akhir' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 1: Penampakan Tuhan Telah Mengantarkan Zaman yang Baru”)."

Setelah mendengar firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku menangis bahagia dan berkata kepada para saudari, "Firman ini membawa kuasa dan otoritas Tuhan dan berasal dari Tuhan. Sekarang aku akhirnya paham: Tuhan bukan hanya Tuhan atas bangsa Israel, tetapi juga Tuhan atas orang-orang Tiongkok dan, terlebih lagi, Dia adalah Tuhan atas seluruh umat manusia. Tuhan benar-benar telah datang kembali! Beberapa hari terakhir ini, aku tidak bisa makan atau tidur nyenyak karena aku takut mengambil jalan yang salah! Berkat persekutuanmu hari ini, beban di hatiku telah lenyap. Aku benar-benar bersyukur kepada Tuhan karena tidak berhenti memedulikanku!" Setelah itu, kedua saudari itu memberiku salinan Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia, dan aku pulang dengan senang hati sambil memegang buku itu dengan kedua tangan. Dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku menjadi yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Tuhan kita Yesus benar-benar telah datang kembali!


15. Sekarang Aku Tahu Nama Baru Tuhan

Oleh Zhao Xin, Taiwan

Aku sudah percaya kepada Tuhan dan menghadiri pertemuan bersama orang tuaku sejak aku masih kecil, jadi aku masuk ke perguruan tinggi Kristen setamat SMA. Selama satu kelas, pendeta berkata kepada kami, "Pasal 13, ayat 8 dari kitab Ibrani menyatakan, 'Yesus Kristus adalah sama kemarin, dan hari ini, dan untuk selama-lamanya.' Tuhan Yesus adalah satu-satunya Juruselamat. Nama-Nya tidak akan pernah berubah, apa pun zamannya. Hanya dengan percaya kepada nama Tuhan Yesus kita bisa diselamatkan ...." Setelah mendengar ini, aku sangat percaya bahwa kita hanya bisa diselamatkan dengan memegang nama Tuhan Yesus, dan bahwa kita tidak pernah boleh menyangkal nama-Nya. Di luar kelas, aku aktif dalam persekutuan, pendalaman Alkitab dan kelompok-kelompok Injil. Aku tak pernah sekali pun melewatkan khotbah atau pertemuan. Namun, seiring waktu aku mendapati bahwa para pendeta dan penatua cenderung mengatakan hal-hal lama yang usang. Tidak pernah ada terang baru, dan rohku sama sekali tidak dibekali. Beberapa saudara-saudari menjadi lemah dan berhenti pergi ke pertemuan dan mereka menerima sangat sedikit bantuan atau dukungan. Beberapa bahkan tertidur saat pertemuan dan suka menjual asuransi atau barang dagangan kepada orang lain setelah ibadah. Melihat keadaan ini di gereja membuatku marah dan kecewa. Kupikir, "Jika seorang Kristen tidak mencari kemajuan dalam kehidupan rohani mereka tetapi selalu mendambakan hal-hal duniawi dan uang, masih bisakah mereka disebut orang Kristen? Dan para pendeta dan penatua melihat ini terjadi, tetapi mereka tidak peduli. Apakah itu sesuai dengan kehendak Tuhan? Bagaimana itu bisa disebut menyembah Tuhan?" Karena begitu lama tidak mendapat makanan dari pertemuan, rohku kering. Aku juga sibuk di tempat kerja, jadi akhirnya aku tidak lagi pergi ke pertemuan. Aku merasa tidak enak tentang ini, jadi aku membaca Alkitab di rumah dan berdoa kepada Tuhan, selalu merasa sepertinya aku kehilangan semua tujuan dan harapan, merasa tersesat dan tak berdaya.

Kemudian pada bulan Oktober 2017, aku bertemu Saudari Li dan Wang dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa secara online. Aku mendapati persekutuan mereka tentang firman Tuhan praktis dan mencerahkan. Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan tidak pernah mendengar siapa pun mempersekutukan firman-Nya dengan begitu jelas. Aku merasa bahwa mereka mendapat bimbingan Roh Kudus. Karena itu, aku sering bertemu dengan mereka secara online.

Pada suatu pertemuan, aku sedikit terlambat masuk, tetapi begitu masuk, aku mendengar Saudari Li berkata, "Rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia dibagi menjadi tiga zaman dan Dia melakukan pekerjaan baru dan memakai nama baru pada setiap zaman. Tuhan menggunakan nama-Nya untuk mengubah zaman dan mewakili pekerjaan-Nya. Pekerjaannya bergerak maju dan nama-Nya berubah seiring berbagai pekerjaan yang dilakukan-Nya. Pada Zaman Hukum Taurat, Tuhan mengumumkan hukum Taurat dan perintah dengan nama Yahweh. Ketika Dia mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan melakukan pekerjaan penebusan pada Zaman Kasih Karunia, nama-Nya bukan lagi Yahweh, tetapi Yesus. Sekarang pada akhir zaman, pekerjaan Tuhan bergerak maju lagi, dan Dia sedang melakukan pekerjaan penghakiman dimulai di rumah Tuhan berdasarkan pekerjaan penebusan Yesus. Dia mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan, dan nama-Nya telah berubah seiring dengan itu. Bukan lagi Yesus, melainkan Tuhan Yang Mahakuasa." Ketika mendengar dia berkata bahwa nama Tuhan telah berubah, kupikir, "Tidak mungkin. Alkitab dengan jelas mengatakan, 'Yesus Kristus adalah sama kemarin, dan hari ini, dan untuk selama-lamanya' (Ibrani 13:8). Nama Tuhan Yesus tidak pernah bisa berubah, tetapi kau mengatakan nama Tuhan sekarang telah berubah? Jika kita tidak memanggil nama Yesus ketika berdoa melainkan memanggil nama Tuhan Yang Mahakuasa, apakah itu sesuai dengan Alkitab?" Kemudian Saudari Li menjelaskannya kepadaku dengan analogi: "Saudari Zhao, jika perusahaanmu menjadikanmu kepala perencanaan selama setahun, kemudian menjadikanmu manajer selama setahun, dan kemudian menjadikanmu direktur, gelarmu akan berubah sesuai dengan kebutuhan pekerjaanmu. Ketika pekerjaanmu berubah, gelarmu berubah. Sebelumnya, orang akan memanggilmu kepala perencanaan atau manajer, tetapi sekarang mereka akan memanggilmu direktur. Mereka akan memanggilmu berbeda-beda, tetapi apakah kau berubah? Bukankah kau tetap sama? Inilah bagaimana Tuhan memakai nama pada setiap zaman. Pekerjaan Tuhan berbeda dan nama-Nya berubah, tetapi Dia tetap satu Tuhan." Semuanya mulai masuk akal bagiku. Namun ketika memikirkan perubahan nama Yesus, aku sama sekali tidak bisa menerimanya. Kupikir, "Aku tidak peduli apa yang kaukatakan, aku akan memegang nama Tuhan Yesus. Aku tidak akan begitu mudah diyakinkan." Aku memblokir Saudari Li secara online setelah pertemuan itu.

Tetapi malam berikutnya dua saudari muncul di pintuku memberitakan Injil Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Menurutku nama Yesus tidak bisa berubah, jadi aku merasa sedikit enggan kepada mereka. Aku tidak ingin mendengarnya, apa pun yang mereka katakan. Saat akan pergi, mereka berkata: "Saudari, Tuhan berkata: 'Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka engkau akan menemukan; ketuklah, maka pintu akan dibukakan bagimu' (Matius 7:7). Kami tidak tahu mengapa kau tidak mau menerimanya, tetapi apakah kau pernah benar-benar menyelidikinya?" Setelah mereka pergi, aku tak bisa berhenti memikirkan perkataan mereka. Aku merasa gelisah. Aku teringat tentang semua persekutuan yang kudengar dari jemaat di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan betapa dibekalinya rohku. Aku tahu dalam hatiku bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa yang mereka baca adalah kebenaran dan perkataan Roh Kudus. Bagaimana aku bisa menjadi pencari kebenaran dengan menolak mereka seperti itu? Aku teringat sebuah pertemuan ketika Saudari Li berkata dalam persekutuan, "Domba-domba Tuhan mendengar suara-Nya. Jika kita ingin menyambut kedatangan Tuhan kembali, kita harus belajar mendengar suara-Nya. Gadis bijaksana mengikuti Tuhan karena mereka mendengar suara-Nya. Seperti halnya Petrus pada Zaman Kasih Karunia. Bukankah dia mengikuti Tuhan karena dia mendengar firman-Nya dan mengenali suara Tuhan?" Setelah menyadari hal ini, aku segera mengeluarkan Alkitabku dan membuka kitab Wahyu pasal 3, ayat 20–22, di mana dikatakan, "Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku. ... Barang siapa memiliki telinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja." Aku merenungkan kedua ayat ini dengan saksama. Tuhan berkata bahwa Roh Kudus akan berbicara pada akhir zaman, dan bahwa kita harus mendengarkan firman-Nya. Aku beruntung mendengar bahwa Tuhan telah datang kembali, jadi mengapa aku sangat ingin ditahan oleh gagasanku sendiri dan menutup telinga pada sesuatu yang tidak kupahami? Pikirku, "Jika aku tidak tahu nama Tuhan berubah sekarang, aku harus menyelidikinya dan memahaminya terlebih dahulu, baru memutuskan apa yang harus dilakukan." Kemudian aku membaca ini dalam Matius pasal 7, ayat 7: "Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka engkau akan menemukan; ketuklah, maka pintu akan dibukakan bagimu." Kupikir, "Jika Tuhan benar-benar telah datang kembali dan mengetuk pintuku dan aku membiarkan gagasanku membutakan dan menulikanku sehingga aku tidak bisa melihat atau mendengar apa pun dan aku tidak membuka pintu, bukankah Tuhan akan meninggalkanku?" Malam itu aku sama sekali tidak bisa tidur. Aku merasa resah karena menolak Injil. Aku bertanya-tanya, "Mungkinkah aku salah? Apakah Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar Tuhan Yesus yang datang kembali?" Dengan semua pemikiran ini, aku berdoa kepada Tuhan, memohon bimbingan dan pencerahan-Nya.

Kemudian, aku menjelajahi situs web resmi Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, yang disebut Injil Turunnya Kerajaan. Kemudian aku membaca bagian tentang nama-nama Tuhan: "Sebagian orang mengatakan bahwa nama Tuhan tidak berubah. Lalu, mengapa nama Yahweh berubah menjadi Yesus? Dinubuatkan bahwa Mesias akan datang, lalu mengapa manusia bernama Yesus yang datang? Mengapa nama Tuhan berubah? Bukankah pekerjaan Tuhan yang itu sudah lama dilakukan? Mungkinkah Tuhan tidak melakukan pekerjaan baru pada zaman sekarang? Pekerjaan masa lampau dapat diubah, dan pekerjaan Yesus dapat menjadi lanjutan dari pekerjaan Yahweh. Lalu, tidak bisakah pekerjaan Yesus digantikan dengan pekerjaan lain? Jika nama Yahweh dapat diubah menjadi Yesus, maka tidak bisakah nama Yesus juga diubah? Semuanya ini tidak aneh; hanya saja manusia yang terlalu bodoh. Tuhan akan tetap menjadi Tuhan. Bagaimanapun pekerjaan-Nya berubah, dan bagaimanapun nama-Nya berubah, watak dan hikmat-Nya tidak akan pernah berubah. Jika engkau percaya bahwa Tuhan hanya dapat dipanggil dengan nama Yesus, maka pengetahuanmu terlalu terbatas" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Mungkin Manusia yang Telah Membatasi Tuhan dalam Gagasannya Dapat Menerima Penyingkapan Tuhan?”). Aku merasa sangat terharu setelah membaca bagian ini. Aku merenungkan bagaimana, pada Zaman Hukum Taurat, nama Tuhan adalah Yahweh, dan dengan nama ini Tuhan memimpin orang Israel. Namun, ketika Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, bukankah nama Tuhan berubah dari Yahweh menjadi Yesus? Aku bertanya-tanya, "Apa yang sedang terjadi di sini? Mungkinkah Tuhan benar-benar memiliki nama baru pada akhir zaman? Jika Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar adalah penampakan Tuhan Yesus dan aku tidak mencari atau menyelidikinya, jika aku kehilangan kesempatan untuk menyambut Tuhan, betapa bodohnya aku!" Aku memutuskan saat itu juga untuk menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman.

Aku menghubungi Saudari Chen dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa secara online. Pada suatu pertemuan, aku memberi tahu dia tentang kebingunganku. Aku berkata, "Alkitab mengatakan: 'Yesus Kristus adalah sama kemarin, dan hari ini, dan untuk selama-lamanya' (Ibrani 13:8). Nama Tuhan Yesus tidak bisa berubah. Jika Dia datang sekarang, Dia tetap harus dipanggil Yesus. Bagaimana mungkin Dia dipanggil Tuhan Yang Mahakuasa? Aku selalu berdoa dan memanggil nama Tuhan Yesus, jadi bagaimana aku bisa berdoa kepada nama lain?" Kemudian Saudara Chen mengirimiku dua bagian firman Tuhan: "Ada orang yang mengatakan bahwa Tuhan itu tidak berubah. Memang benar, tetapi ini mengacu pada ketidakberubahan watak Tuhan dan esensi-Nya. Perubahan nama dan pekerjaan-Nya tidak membuktikan bahwa esensi-Nya berubah. Dengan kata lain, Tuhan selamanya adalah Tuhan dan tidak akan pernah berubah. Jika engkau mengatakan bahwa pekerjaan Tuhan tidak berubah, maka mungkinkah Dia akan dapat menyelesaikan rencana pengelolaan enam ribu tahun-Nya? Engkau sekadar tahu bahwa Tuhan selamanya tidak berubah, tetapi apakah engkau tahu bahwa Tuhan selalu baru dan tidak pernah usang? Jika pekerjaan Tuhan tidak berubah, dapatkah Dia memimpin umat manusia hingga ke masa sekarang? Jika Tuhan tidak berubah, lalu mengapa Dia telah melakukan pekerjaan dua zaman? ... Firman 'Tuhan selalu baru dan tidak pernah usang' mengacu pada pekerjaan-Nya, dan firman 'Tuhan itu tidak berubah' mengacu pada apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia. Terlepas dari itu, engkau tidak dapat membuat pekerjaan enam ribu tahun bergantung pada satu titik, atau membatasinya dengan kata-kata mati. Hal seperti itu merupakan kebodohan manusia. Tuhan tidak sesederhana yang dibayangkan manusia dan pekerjaan-Nya tidak dapat tinggal dalam satu zaman saja. Yahweh, misalnya, tidak dapat selalu merepresentasikan nama Tuhan; Tuhan dapat pula melakukan pekerjaan-Nya dalam nama Yesus. Ini menandakan bahwa pekerjaan Tuhan selalu bergerak maju" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (3)”).

Setelah membacanya, Saudara Chen menyampaikan persekutuan ini: "Kata-kata 'Tuhan itu tidak berubah' merujuk pada watak dan esensi Tuhan. Itu bukan berarti bahwa nama-Nya tidak pernah dapat berubah. Tuhan selalu baru dan tidak pernah usang, Pekerjaannya hanya bergerak maju, dan nama-Nya berubah seiring dengan pekerjaan-Nya. Namun apa pun perubahan nama Tuhan, watak dan esensi-Nya tidak pernah berubah. Tuhan itu selamanya Tuhan, dan inilah yang tidak berubah. Jika kita tidak mengerti apa maksud 'Tuhan itu tidak berubah', atau memahami bahwa pekerjaan Tuhan selalu baru dan tidak pernah usang, kita cenderung membatasi pekerjaan Tuhan berdasarkan pada gagasan kita sendiri dan bahkan menentang dan menghakimi Tuhan. Orang Farisi berpegang teguh pada Kitab Suci, menantikan Mesias. Namun ketika Tuhan datang, nama-Nya bukanlah Mesias, tetapi Yesus, jadi mereka menolak dan mengutuk-Nya. Meskipun mereka tahu firman dan pekerjaan-Nya memiliki otoritas dan kuasa, mereka tak hanya tidak menyelidikinya, tetapi juga menentang dan mengutuknya. Pada akhirnya, mereka bersekongkol dengan orang Romawi untuk memaku Yesus di kayu salib, melakukan kekejaman yang mengerikan. Jika kita berpegang teguh pada Alkitab sekarang, percaya bahwa nama Yesus tidak pernah dapat berubah dan bahwa hanya Dialah Sang Juruselamat, dan karenanya menolak dan mengutuk pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, bukankah kita akan menjadi seperti orang Farisi? Kemudian kita cenderung menentang Tuhan dan menyinggung watak-Nya."

Akhirnya aku memahami bahwa ketika dikatakan dalam Alkitab, "Yesus Kristus adalah sama kemarin, dan hari ini, dan untuk selama-lamanya," itu hanya merujuk pada watak dan esensi Tuhan, dan itu bukan berarti bahwa nama Tuhan tidak pernah dapat berubah. Aku menyadari bahwa khotbah para pendeta didasarkan pada gagasan dan imajinasi mereka sendiri, dan bahwa mereka juga sebenarnya tidak memahami Alkitab.

Kemudian Saudara Chen membacakan kepadaku beberapa bagian firman Tuhan: "Di setiap zaman, Tuhan melakukan pekerjaan baru dan disebut dengan nama baru; bagaimana mungkin Dia melakukan pekerjaan yang sama pada zaman yang berbeda? Bagaimana mungkin Dia melekat erat pada sesuatu yang lama? Nama Yesus dipakai demi pekerjaan penebusan, maka apakah Dia masih akan dipanggil dengan nama yang sama ketika Dia kembali pada akhir zaman? Apakah Dia akan tetap melakukan pekerjaan penebusan? Mengapa Yahweh dan Yesus adalah satu, tetapi dipanggil dengan nama yang berbeda pada zaman yang berbeda? Bukankah karena zaman pekerjaan Mereka berbeda? Mungkinkah satu nama merepresentasikan Tuhan seutuhnya? Jika demikian, Tuhan harus dipanggil dengan nama yang berbeda pada zaman yang berbeda, dan Dia harus pula menggunakan nama tersebut untuk mengubah dan merepresentasikan zaman tersebut. Karena tiada satu nama pun yang dapat sepenuhnya merepresentasikan Tuhan dan setiap nama hanya dapat merepresentasikan aspek temporal dari watak Tuhan pada zaman tertentu, maka tiada lain kecuali nama-Nya mewakili pekerjaan-Nya. Oleh karena itu, Tuhan dapat memilih nama apa pun yang sesuai dengan watak-Nya untuk merepresentasikan seluruh zaman" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (3)”). "'Yahweh' adalah nama yang Kupakai selama pekerjaan-Ku di Israel, dan yang artinya Tuhan orang Israel (umat pilihan Tuhan) yang dapat mengasihani manusia, mengutuk manusia, dan membimbing hidup manusia; Tuhan yang memiliki kuasa besar dan penuh hikmat. 'Yesus' adalah Imanuel, yang artinya korban penghapus dosa yang penuh kasih, penuh belas kasihan, dan yang menebus manusia. Dia melakukan pekerjaan Zaman Kasih Karunia, dan Dia mewakili Zaman Kasih Karunia, dan hanya dapat mewakili satu bagian pekerjaan dari rencana pengelolaan. ... Nama Yesus ada untuk memungkinkan orang-orang pada Zaman Kasih Karunia lahir baru dan diselamatkan, dan merupakan nama khusus bagi penebusan seluruh umat manusia. Dengan demikian, nama Yesus mewakili pekerjaan penebusan, dan menandai Zaman Kasih Karunia. Nama Yahweh adalah nama khusus bagi bangsa Israel yang hidup di bawah hukum Taurat. Di setiap zaman dan setiap tahap pekerjaan, nama-Ku bukan tanpa dasar, tetapi mengandung makna penting yang bersifat mewakili: setiap nama mewakili satu zaman. 'Yahweh' mewakili Zaman Hukum Taurat, dan merupakan sebutan kehormatan yang dipakai bangsa Israel untuk memanggil Tuhan yang mereka sembah. 'Yesus' mewakili Zaman Kasih Karunia, dan merupakan nama Tuhan bagi semua orang yang ditebus selama Zaman Kasih Karunia. Jika manusia masih merindukan kedatangan Yesus Sang Juruselamat pada akhir zaman, dan masih berharap Dia datang dalam citra diri yang dikenakan-Nya di Yudea, maka seluruh rencana pengelolaan enam ribu tahun tentu akan terhenti pada Zaman Penebusan, dan tidak akan dapat bergerak maju lebih jauh. Selanjutnya, akhir zaman tidak akan pernah datang, dan zaman ini tidak akan pernah berakhir. Itu karena Yesus Sang Juruselamat hanya dimaksudkan untuk penebusan dan penyelamatan umat manusia. Aku memakai nama Yesus hanya demi semua orang berdosa di Zaman Kasih Karunia, tetapi itu bukan nama yang akan Kupakai untuk membawa seluruh umat manusia kepada kesudahannya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Juruselamat Telah Datang Kembali di atas ‘Awan Putih’”).

Kemudian Saudara Chen menyampaikan persekutuan: "Rencana pengelolaan Tuhan dibagi menjadi tiga zaman. Dia melakukan satu tahap pekerjaan dan mengungkapkan satu bagian dari watak-Nya pada setiap zaman. Nama yang Dia gunakan pada setiap zaman mewakili pekerjaan dan watak-Nya pada zaman itu, tetapi itu tidak bisa mewakili keseluruhan Tuhan. Pada Zaman Hukum Taurat, nama Tuhan adalah Yahweh. Nama ini mewakili pekerjaan Tuhan pada Zaman Hukum Taurat serta aspek wataknya yang megah, murka, penyayang, dan mengutuk. Tuhan menggunakan nama Yahweh untuk mengumumkan hukum Taurat dan perintah dan untuk memimpin kehidupan manusia di bumi. Perilaku manusia diatur dan semua orang tahu bagaimana menyembah Tuhan. Namun di penghujung zaman itu, orang-orang menjadi semakin dirusak oleh Iblis, dan tidak bisa mematuhi hukum Taurat dan perintah lagi. Semua orang dalam bahaya dikutuk dan dihukum mati. Untuk menyelamatkan manusia dari hukum Taurat, Tuhan menjadi daging dan melakukan pekerjaan penebusan dengan nama Yesus, memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Tuhan Yesus menyediakan jalan pertobatan, menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, dan mengampuni dosa manusia. Dia juga mengungkapkan watak Tuhan yang penyayang dan pengasih, dan akhirnya Dia disalibkan dan pekerjaan untuk menebus seluruh umat manusia selesai. Semua yang menerima Yesus sebagai Juruselamat mereka, yang berdoa kepada nama-Nya, dan mengaku dosa serta bertobat, dapat diampuni dari dosa-dosa mereka dan mendapatkan kedamaian dan sukacita yang dianugerahkan oleh Tuhan. Karena Tuhan Yesus melakukan pekerjaan penebusan, bukan pekerjaan menghakimi dan mentahirkan manusia pada akhir zaman, meskipun iman kita berarti dosa kita diampuni, natur berdosa kita tetap ada. Kita masih hidup dalam lingkaran setan dari berbuat dosa dan mengaku dosa. Kita masih berbohong dan menipu sepanjang waktu. Kita mengejar tren duniawi, kita iri dan benci, dan lain-lain. Kita hidup dalam dosa, tidak berdaya untuk melepaskan diri. Jadi, untuk menyelamatkan kita sekali untuk selamanya dari ikatan dosa dan mentahirkan kita agar kita dapat masuk ke dalam kerajaan-Nya, Tuhan sekali lagi menjadi daging pada akhir zaman untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan pentahiran. Dia telah memulai Zaman Kerajaan dan mengakhiri Zaman Kasih Karunia, dan nama-Nya juga telah berubah menjadi Tuhan Yang Mahakuasa. Ini tepat menggenapi nubuat ini dalam kitab Wahyu: 'Akulah Alfa dan Omega, Yang Pertama dan Yang Terakhir, firman Tuhan, yang ada sekarang, yang sudah ada, dan yang akan datang, Yang Mahakuasa' (Wahyu 1:8). 'Dia yang menang akan Kujadikan pilar di dalam bait Suci Tuhan-Ku dan ia tidak akan keluar lagi: dan Aku akan menuliskan padanya nama Tuhan-Ku, dan nama kota Tuhan-Ku, yaitu Yerusalem Baru, yang turun dari sorga dari Tuhan-Ku dan Aku akan menuliskan nama-Ku yang baru padanya' (Wahyu 3:12)."

Mataku terbuka dan aku memahami bahwa Tuhan mengubah nama-Nya pada akhir zaman! Aku telah membaca ayat-ayat ini sebelumnya, jadi mengapa aku tidak memahaminya? Ayat-ayat itu dengan jelas menubuatkan bahwa Tuhan akan memiliki nama baru—Yang Mahakuasa—ketika Dia datang kembali pada akhir zaman. Namun aku selalu percaya bahwa "Yesus Kristus adalah sama kemarin, dan hari ini, dan untuk selama-lamanya" (Ibrani 13:8), dan memutuskan bahwa nama Yesus tidak pernah bisa berubah. Aku selalu menolak dan menentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Aku sangat bodoh! Sekarang aku tahu bahwa Tuhan memakai nama baru setiap kali Dia memulai pekerjaan baru dan bahwa Dia menggunakan nama ini untuk mengubah zaman dan mewakili pekerjaan dan watak-Nya pada zaman itu. Aku menyadari bahwa nama yang dipakai Tuhan pada setiap zaman adalah sangat penting. Jika aku menuruti pemahamanku bahwa nama Tuhan tidak dapat berubah dan bahwa Dia akan datang sebagai Yesus pada akhir zaman, lalu bagaimana pekerjaan Tuhan akan bergerak maju? Bukankah ini akan selalu menjadi Zaman Kasih Karunia? Ketika menyadari hal ini, aku tidak lagi ragu tentang nama baru Tuhan pada akhir zaman—Tuhan Yang Mahakuasa.

Kemudian Saudara Chen membacakanku satu bagian firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Aku pernah dikenal sebagai Yahweh. Aku juga pernah dipanggil Mesias, dan orang-orang pernah memanggil-Ku Yesus Sang Juruselamat dengan kasih dan penghormatan. Kendati demikian, saat ini Aku bukan lagi Yahweh ataupun Yesus yang dikenal orang di masa lampau itu; Aku adalah Tuhan yang datang kembali pada akhir zaman, Tuhan yang akan membawa zaman ini menuju akhir. Akulah Tuhan itu sendiri yang bangkit dari ujung bumi, sarat dengan keseluruhan watak-Ku, dan penuh dengan otoritas, hormat, serta kemuliaan. Orang-orang tidak pernah menjalin hubungan dengan-Ku, tidak pernah mengenal-Ku, dan tidak tahu tentang watak-Ku. Sejak penciptaan dunia hingga saat ini, tak seorang pun pernah melihat-Ku. Inilah Tuhan yang menampakkan diri kepada manusia pada akhir zaman, tetapi tersembunyi di antara manusia. Dia berdiam di antara manusia, benar dan nyata, seperti matahari yang menyala-nyala dan api yang berkobar-kobar, penuh dengan kuasa dan sarat akan otoritas. Tidak ada satu orang atau perkara pun yang tidak akan dihakimi oleh firman-Ku, dan tidak ada satu orang atau perkara pun yang tidak akan disucikan melalui nyala api. Pada akhirnya, segala bangsa akan diberkati karena firman-Ku, dan juga dihancurkan berkeping-keping karena firman-Ku. Dengan demikian, semua orang pada akhir zaman akan melihat bahwa Akulah Juruselamat yang datang kembali, bahwa Akulah Tuhan Yang Mahakuasa yang menaklukkan semua umat manusia. Dan semua orang akan melihat bahwa Aku pernah menjadi korban penghapus dosa manusia, tetapi pada akhir zaman, Aku juga menjadi terik matahari yang menghanguskan segala sesuatu, dan juga Surya kebenaran yang menyingkapkan segala sesuatu. Inilah pekerjaan-Ku pada akhir zaman. Aku memakai nama ini dan memiliki watak ini supaya semua orang dapat melihat bahwa Akulah Tuhan yang benar, matahari yang menyala-nyala, dan api yang berkobar-kobar, supaya semua manusia dapat menyembah-Ku, satu-satunya Tuhan yang benar, dan supaya mereka dapat melihat wajah-Ku yang sesungguhnya: Aku bukan saja Tuhan atas orang Israel, dan Aku bukan saja Sang Penebus; Akulah Tuhan atas segala ciptaan di seluruh langit dan bumi dan lautan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Juruselamat Telah Datang Kembali di atas ‘Awan Putih’”).

Kemudian Saudara Chen menyampaikan persekutuan: "Pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa memulai pekerjaan penghakiman Zaman Kerajaan dan mengungkapkan semua kebenaran yang dibutuhkan untuk mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia. Dia mengungkapkan misteri pekerjaan pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, dan mengungkapkan kebenaran tentang kerusakan umat manusia oleh Iblis dan penyebab manusia berbuat dosa dan menentang Tuhan. Dia menghakimi pemberontakan dan ketidakbenaran umat manusia yang rusak, dan firman Tuhan Yang Mahakuasa menunjukkan kepada orang-orang cara untuk mengubah watak mereka. Semua orang yang menerima nama Tuhan Yang Mahakuasa dan menjalani penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian firman Tuhan, yang menyingkirkan dosa dan ditahirkan, akan selamat dari malapetaka besar. Tuhan akan memimpin mereka ke dalam kerajaan-Nya untuk menikmati berkat dan janji-Nya. Orang-orang jahat, antikristus, dan orang-orang tidak percaya yang menolak menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, dan yang menentang, mengutuk, menghujat, dan memfitnah-Nya akan meratap dan menggertakkan gigi mereka dalam malapetaka besar, dan akan dimusnahkan oleh Tuhan. Tuhan telah memakai nama Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman untuk menampakkan diri kepada manusia dengan watak-Nya yang benar dan megah yang tidak menoleransi pelanggaran, untuk mentahirkan dan menyelamatkan manusia sekali untuk selamanya, untuk menyingkirkan watak jahat kita yang rusak dan membawa kita ke dalam kerajaan Tuhan. Tuhan juga memisahkan masing-masing orang menurut jenisnya dan mengakhiri zaman yang jahat ini, dengan demikian menyelesaikan seluruh 6.000 tahun pekerjaan-Nya mengelola dan menyelamatkan manusia. Ini juga agar semua orang memahami bahwa Tuhan tidak hanya menciptakan dan memerintah atas segala sesuatu, tetapi Dia juga dapat berbicara dan bekerja untuk membimbing umat manusia. Dia dapat menjadi korban penghapus dosa bagi manusia, dan dapat mentahirkan dan menyempurnakan manusia. Tuhan adalah Yang Awal dan Yang Akhir. Tak seorang pun dapat memahami perbuatan-Nya yang menakjubkan, kemahakuasaan atau hikmat-Nya. Inilah makna dari Dia memakai nama Tuhan Yang Mahakuasa pada Zaman Kerajaan. Semua orang yang menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, yang berdoa kepada nama Tuhan Yang Mahakuasa dan membaca firman-Nya dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus dan makanan dari air hidup. Namun ketandusan saat ini di gereja-gereja Zaman Kasih Karunia belum pernah terjadi sebelumnya. Iman orang percaya menjadi dingin, pengkhotbah tak punya apa pun untuk disampaikan, dan tak seorang pun yang tergerak dalam doa. Makin banyak orang tertarik dengan tren duniawi. Ini karena mereka tidak mengikuti jejak langkah Anak Domba, mereka belum menerima pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa, sehingga mereka tidak bisa mendapatkan makanan air hidup. Mereka justru jatuh ke dalam kegelapan tanpa tempat untuk berpaling."

Persekutuan Saudara Chen menunjukkan kepadaku bahwa Tuhan Yang Mahakuasa, Yahweh, dan Yesus adalah satu Tuhan. Hanya saja Tuhan memakai nama yang berbeda untuk melakukan pekerjaan yang berbeda pada zaman yang berbeda. Namun apa pun perubahan nama-Nya, identitas dan esensi-Nya tidak pernah berubah. Tuhan adalah Tuhan. Titik. Nama Tuhan pada setiap zaman adalah penting. Khususnya, Tuhan memakai nama Tuhan Yang Mahakuasa pada Zaman Kerajaan dan melakukan pekerjaan penghakiman yang dimulai di rumah Tuhan sangat penting agar kita terbebas dari dosa dan diselamatkan oleh Tuhan! Aku teringat tentang bagaimana aku sangat tidak dibekali dalam pertemuan dan khotbah selama bertahun-tahun. Iman saudara-saudari telah melemah, dan para pengkhotbah tak punya apa pun untuk disampaikan. Semua itu karena pekerjaan Roh Kudus telah berlanjut. Kami tidak mengikuti jejak langkah Anak Domba, kami tidak dibekali oleh firman Tuhan saat ini, sehingga kami jatuh ke dalam kegelapan. Pada saat itu, aku menjadi yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan aku secara resmi menerima Tuhan Yang Mahakuasa. Sejak saat itu, aku berdoa dalam nama Tuhan Yang Mahakuasa dan membaca firman-Nya setiap hari. Aku disirami oleh air hidup dan menghadiri perjamuan Anak Domba. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


16. Firman Tuhan Adalah Kekuatanku

Oleh Saudari Jingnian, Kanada

Aku telah mengikuti kepercayaan keluargaku kepada Tuhan sejak aku masih kecil, dan sering membaca Alkitab serta menghadiri pertemuan-pertemuan. Setelah menikah, aku meneruskan injil Tuhan Yesus kepada ibu mertuaku, dan setelah ibu mertuaku mulai percaya kepada Tuhan, dia tidak lagi hilang kesabaran ketika hal-hal terjadi atau bertindak sepenuhnya atas dorongannya sendiri dalam hal-hal yang dilakukannya, dan relasi dalam keluarga kami mulai membaik. Suamiku melihat perubahan dalam diri ibunya, maka dia juga mulai percaya kepada Tuhan pada tahun 2015, dan pergi ke gereja bersamaku setiap minggu. Ketika aku melihat bahwa keluarga terasa damai setelah menerima injil Tuhan, aku menyadari bahwa ini adalah kasih karunia Tuhan, dan aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku.

Pada suatu hari di bulan Februari 2017, ketika aku sedang bekerja, seorang pelanggan perempuan melihatku dan menjadi sangat senang. Dia menarikku ke samping dan berkata: "Engkau terlihat sangat mirip dengan seorang temanku. Bolehkah aku mengenalkanmu kepadanya? Dia baru saja datang ke Kanada dan tidak kenal siapa-siapa, jadi jika engkau ada waktu, akan bagus jika kalian bisa mengobrol." Aku sangat terkejut mendengar ini, dan berpikir: Mungkinkah hal seperti ini terjadi? Apakah temannya benar-benar mirip denganku? Namun, aku menyadari segala hal membawa maksud baik Tuhan, dan bahwa membantu sesama dengan penuh kasih juga merupakan salah satu ajaran Tuhan, maka aku menyetujui permintaannya. Beberapa hari kemudian, aku bertemu dengan temannya bernama Xiao Han. Xiao Han memang terlihat sangat mirip denganku. Orang yang melihat kami bertanya apakah kami saudari kembar. Aku tidak tahu apakah itu karena kami terlihat begitu mirip atau karena pengaturan Tuhan ada di balik semua ini, tetapi ketika aku melihatnya, aku segera merasa sangat dekat dengannya. Setelah beberapa pertemuan dengannya, kami seperti saudari yang bisa berbicara tentang apa pun. Yang paling mengejutkanku adalah bahwa melalui Xiao Han, aku mendengar injil tentang Tuhan Yesus yang datang kembali pada akhir zaman ...

Pada suatu hari, Xiao Han mengajakku ke rumah bibinya, di mana bibinya mengajari kami injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa. Dia meminta kami membaca firman yang disampaikan oleh Tuhan pada akhir zaman, dan bersekutu dengan kami tentang kehendak Tuhan dalam penciptaan Adam dan Hawa, pemikiran dan maksud Tuhan ketika Dia memanggil Nuh untuk membangun bahtera, bagaimana hati Tuhan sakit ketika Dia menghancurkan manusia pada zaman Nuh, dan seterusnya. Dia mengatakan bahwa misteri-misteri ini semuanya dinyatakan dalam firman Tuhan yang disampaikan pada akhir zaman, dan bahwa tanpa semua itu, tidak seorang pun dapat mengerti misteri-misteri ini. Aku percaya kepadanya, sebab hanya Tuhan sendirilah yang dapat menjelaskan pemikiran-pemikiran di balik tindakan-tindakan-Nya. Seandainya Tuhan tidak datang secara pribadi untuk berfirman dan bekerja, siapa lagi yang dapat dengan gamblang menjelaskan pemikiran dan maksud Tuhan? Aku sangat tertarik pada firman Tuhan, dan memutuskan untuk secara serius menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Sementara aku menyelidiki, aku mengajukan banyak pertanyaan yang tidak aku mengerti ketika aku membaca Alkitab, dan bibinya Xiao Han memberiku jawaban berdasarkan firman Tuhan Yang Mahakuasa. Jawaban-jawaban itu sangat menyeluruh, dan jelas serta dapat kumengerti. Semakin banyak aku membaca firman Tuhan, pertanyaan-pertanyaan dan kebingungan di hatiku terjawab sedikit demi sedikit, dan aku mengerti bahwa pekerjaan Tuhan pada akhir zaman adalah pekerjaan penghakiman melalui firman-Nya yang menggenapi nubuat dalam Alkitab bahwa "Penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan" (1 Petrus 4:17). Tahap pekerjaan Tuhan ini adalah sebuah peningkatan dan pendalaman dari pekerjaan Tuhan Yesus, dan merupakan tahap terakhir dari pekerjaan Tuhan pada akhir zaman untuk menyucikan umat manusia dan menyelamatkan umat manusia. Setelah menyelidiki selama beberapa waktu, aku yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, aku dengan senang hati menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan mulai menghadiri pertemuan-pertemuan dengan saudara-saudari.

Suatu pagi, sekitar tiga bulan kemudian, aku bertemu dengan saudari-saudariku seperti biasanya, ketika tiba-tiba telepon selulerku mulai berbunyi. Aku membukanya dan melihat sebuah notifikasi bahwa seseorang sedang berusaha menemukan posisiku dengan memakai iPhone-ku. Aku sangat terkejut, dan aku tidak tahu apa yang terjadi, tetapi segera setelah itu, suamiku mengirimkan sebuah pesan WeChat kepadaku menanyakan, "Kau ada di mana?" Sementara aku melihat pesan itu, aku ragu-ragu, sebab aku ingat bahwa suamiku pergi ke sebuah pertemuan gereja lebih dari sebulan lalu dan memberitahukan kepadaku bahwa pastor telah mengatakan banyak hal negatif mengenai Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan memperingatkan orang-orang percaya untuk waspada dan tidak menjalin kontak apa pun dengan orang-orang yang mengikuti Kilat dari Timur. Pada waktu itu, aku takut bahwa suamiku akan dibingungkan oleh pastor dan para penatua, dan bahwa rumor mereka akan membuat suamiku memusuhi Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku ingin menunggu sampai aku lebih memahami tentang kebenaran itu dan dapat dengan lebih baik bersaksi tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman untuk mengabarkan injil kepada suamiku, sehingga aku tidak pernah berani untuk memberitahukan kepadanya mengenai pertemuan-pertemuanku dengan saudari-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Sembari berpikir demikian, aku membalas pesannya, "Aku sedang dalam perjalanan ke tempat kerja." Namun, ketika aku memikirkan tentang hal ini lagi, aku merasa bahwa ada sesuatu yang salah, "Dia tidak pernah mengirimiku pesan pada waktu seperti ini. Mengapa dia tiba-tiba mengirimiku pesan hari ini untuk bertanya aku di mana? Apa yang sedang terjadi?"

Ketika aku pulang dari kerja malam itu, aku melihat suamiku duduk di tempat tidur dan menatapku dengan pandangan marah. Suamiku telah menemukan kitab-kitab firman Tuhan yang kusembunyikan di rumah dan menaruhnya di atas meja. Aku sangat terkejut melihat semuanya ini, tetapi sebelum aku punya waktu untuk berpikir tentang bagaimana harus bereaksi, suamiku menanyaiku, "Sejak kapan kau percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Ada banyak berita daring yang negatif tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, tidakkah engkau tahu itu? Engkau berbohong kepadaku hari ini. Engkau tidak sedang dalam perjalanan ke tempat kerja pagi ini. Di mana engkau?" Aku menjawabnya, dengan agak marah, "Jadi kaulah yang membuat teleponku memperingatkanku pagi ini bahwa seseorang sedang berusaha melacakku!" Dia menjawab, "Saat sedang istirahat kerja pagi ini, aku ingin tahu kau ada di mana, maka aku mencari posisimu dan menemukan bahwa kau tidak berada di tempat yang kau katakan." Dia melunakkan nada bicaranya dan melanjutkan, "Pemerintahan Tiongkok mengatakan batas-batas antara laki-laki dan perempuan tidak jelas di antara orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan ada juga banyak informasi yang lebih negatif. Bisakah engkau tidak berhubungan dengan mereka lagi? Akan jauh lebih baik bila engkau pergi ke pertemuan-pertemuan gereja saja, dan aku dapat pergi bersamamu setiap minggu. Mengapa engkau berhubungan dengan mereka?" Setelah dia selesai, dia membuka internet dan menemukan banyak informasi negatif tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk kubaca. Setelah membaca rumor-rumor tak berdasar ini, aku sangat marah, dan berkata, "Orang-orang ini sama sekali tidak pernah berhubungan dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Mengapa mereka berkomentar tentangnya? Kata-kata ini sepenuhnya tak berdasar, hanya kabar angin. Ini adalah kebohongan dan rumor. Sama sekali tak bisa dipercaya! Dalam beberapa bulan terakhir, aku telah bersama saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan apa yang sudah kulihat adalah bahwa mereka berpakaian dengan cara yang sederhana dan jujur, dan mereka berbicara dan berperilaku dengan cara yang bermartabat. Saudara-saudari mereka menghormati batas-batas dan berprinsip dalam interaksi mereka. Mereka sama sekali tidak seperti rumor yang PKT (Partai Komunis Tiongkok) dan para pastor serta penatua sebarkan. Ketetapan administratif untuk Zaman Kerajaan yang dikeluarkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa dengan jelas menyatakan, 'Manusia memiliki watak yang rusak dan selain itu, Dia memiliki emosi-emosi. Oleh karena itu, sangat dilarang bagi dua orang jemaat yang berlainan jenis kelamin untuk bekerja bersama-sama tanpa didampingi ketika melayani Tuhan. Siapa pun yang ketahuan melakukannya akan dikeluarkan, tanpa pengecualian' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sepuluh Ketetapan Administratif yang Harus Ditaati Umat Pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan”). Tuhan itu kudus dan benar, dan tidak ada yang lebih membuatnya jijik kecuali ketika orang terlibat dalam perzinahan. Jadi, Tuhan telah mengeluarkan ketetapan administratif yang ketat bagi umat pilihan-Nya, dan siapa pun yang melanggarnya akan diusir dari gereja. Saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa sepenuhnya patuh pada ketetapan administratif Tuhan, dan tidak seorang pun berani melanggarnya. Inilah yang secara pribadi kulihat dan kualami. Rumor yang disebarkan oleh PKT dan para pastor dan penatua bahwa batasan antara laki-laki dan perempuan di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa tidak jelas, itu tidak lain hanyalah rumor dan fitnah!" Namun, apa pun yang kukatakan, suamiku tidak mendengarkan, dan dia bersikeras agar aku tidak lagi bertemu dengan saudara-saudariku. Aku mulai merasa negatif ketika aku melihat sikap keras kepala suamiku, sebab di sini di luar negeri aku hanya mengenal suamiku dan aku tidak ingin bertengkar dengannya. Di sisi lain, aku takut bahwa dia akan memberi tahu keluargaku di Tiongkok dan pastor, yang akan membuatku berada dalam masalah yang lebih besar. Jadi, ketika dia menegaskan bahwa aku tidak boleh datang ke pertemuan-pertemuan, aku setuju, tetapi aku mengatakan bahwa aku ingin terus membaca firman Tuhan di rumah, dan dia setuju. Dan demikianlah, badai itu mereda untuk saat itu.

Ada banyak hal yang tidak kumengerti ketika aku membaca firman Tuhan di rumah, sehingga aku memakai telepon selulerku untuk menghubungi saudariku ketika suamiku berada di tempat kerja, yang memungkinkanku melanjutkan pertemuan-pertemuanku dengan saudari-saudariku. Aku juga memberi tahu saudariku tentang bagaimana suamiku memintaku untuk tidak lagi pergi ke pertemuan, dan setelah itu saudari itu membacakan sebuah bagian firman Tuhan bagiku, "Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Ketika Tuhan dan Iblis berperang di alam roh, bagaimanakah seharusnya engkau memuaskan Tuhan, dan bagaimana engkau harus berdiri teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya? Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi kepadamu adalah sebuah ujian besar dan merupakan saat ketika Tuhan membutuhkanmu untuk menjadi kesaksian" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Saudariku menjelaskan, "Ketika kita menghadapi lingkungan semacam itu hampir seketika setelah menerima Tuhan Yang Mahakuasa, dari luar hal itu tampaknya bahwa keluarga kita menghentikan kita dan tidak membiarkan kita pergi ke pertemuan-pertemuan, tetapi jika kita melihat masalah itu melalui firman Tuhan, gangguan Iblis ada di balik semua ini, sebab ini adalah sebuah pertempuran rohani. Tuhan ingin menyelamatkan kita, tetapi Iblis tidak ingin membiarkan itu terjadi, maka ia mengikuti di belakang Tuhan untuk mengganggu kita, dan memakai orang-orang di seputar kita untuk menghentikan kita datang ke hadapan Tuhan. Tujuan Iblis adalah menghancurkan relasi normal kita dengan Tuhan, membuat kita merasa negatif dan lemah sehingga kita meninggalkan dan mengkhianati Tuhan, dan akhirnya kembali berada dalam kekuasaannya dan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan oleh Tuhan. Jadi, kita harus belajar membedakan, melihat hal-hal menurut firman Tuhan, memahami tipu muslihat Iblis, lebih banyak berdoa dan mengandalkan Tuhan, memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, dan melihat tindakan-tindakan Tuhan melalui iman kita!" Setelah mendengar firman Tuhan dan persekutuan saudariku, aku tiba-tiba menyadari, "Suamiku memintaku berhenti untuk percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan karena Iblis memakai dirinya untuk menggangguku dan membuatku mengkhianati Tuhan, yang merupakan ujian yang sama yang dialami oleh Ayub. Iblis mencoba segala cara yang diketahuinya untuk mencobai Ayub. Iblis membuatnya kehilangan kekayaannya yang amat besar dan kawanan ternak dan dombanya, membuat sekujur tubuhnya dipenuhi bisul busuk, lalu juga memakai teman-teman Ayub untuk mengganggu dan menyerangnya, dan bahkan memakai istrinya untuk mencobai Ayub agar meninggalkan Tuhan dan mati. Dengan congkak Iblis mencoba untuk menghancurkan iman Ayub kepada Tuhan dan membuatnya mengingkari dan menolak Tuhan. Iblis benar-benar jahat dan keji!" Ketika aku berpikir tentang hal ini, hatiku penuh dengan kebencian terhadap Iblis, tetapi kemudian aku berpikir, "Walaupun Iblis secara membabi-buta berusaha untuk menghancurkan Ayub, ia tidak akan pernah membahayakan Ayub kecuali Tuhan mengizinkannya melakukan hal itu, maka tidakkah itu berarti bahwa yang sedang kualami juga ada dalam tangan Tuhan? Asalkan aku benar-benar mengikuti Tuhan dan mengandalkan Tuhan, Tuhan pasti akan menuntunku untuk mengatasi godaan-godaan Iblis." Pemikiran itu memberiku iman yang lebih besar pada Tuhan, dan aku jadi bertekad kuat untuk tetap berhubungan dengan para saudariku dan meneruskan pertemuan-pertemuanku dan persekutuan melalui telepon selulerku.

Pada suatu malam, aku meletakkan teleponku di atas meja, dan aku tidak membayangkan bahwa suamiku akan mengambilnya dan memeriksa catatan pembicaraanku dengan saudariku. Dengan amat marah, dia berkata kepadaku, "Engkau masih berhubungan dengan mereka, dan pembicaraan kalian berlangsung selama dua jam." Kemudian, dia menunjukkan kepadaku lebih banyak informasi negatif dari internet. Dia juga menggunakan berbagai cara untuk mengawasiku dan mencegahku agar tidak berhubungan dengan saudariku di teleponku. Aku kehilangan kehidupan gerejaku lagi, dan tidak dapat memperoleh bantuan dari saudariku. Setelah itu, suamiku terus mengirimiku rumor-rumor yang ditemukannya di internet, dan mengganggu serta menghalangiku untuk menjalin hubungan apa pun dengan saudara-saudariku. Pembatasan dan gangguan suamiku membuatku sedih, dan secara tak sadar aku kembali mulai merasa lemah, "Mengapa suamiku sangat menentang kepercayaanku kepada Tuhan? Aku hanya ingin percaya kepada Tuhan, mengapa ini begitu sulit? Kapan aku dapat percaya kepada Tuhan tanpa begitu banyak gangguan? Apakah ini akan menjadi kehidupanku mulai dari sekarang?" Ketika berpikir tentang hal itu, aku berusaha untuk menghentikan jatuhnya air mataku, tetapi aku tak dapat, dan aku merasa sangat kesepian dan tak berdaya. Aku tidak tahu bagaimana aku bisa bertahan, dan tak terhitung lagi berapa kali aku menangis karena perasaan itu. Dalam kepedihanku, satu-satunya yang bisa kulakukan adalah berdoa kepada Tuhan, "Tuhan! Aku tidak tahu apa yang harus kulakukan menghadapi pembatasan suamiku, aku tidak tahu bagaimana harus menjalani ini, tetapi aku percaya bahwa seperti apa pun keadaannya, Engkau memiliki maksud baik-Mu. Aku memohon bimbingan-Mu dan iman untuk menjalani ini."

Secara ajaib, tepat saat aku berdoa, aku menerima dua bagian firman Tuhan dari saudariku, "Dalam peperangan melawan Tuhan dan mengikuti di belakang-Nya, tujuan Iblis adalah untuk menghancurkan semua pekerjaan yang Tuhan ingin lakukan, untuk merasuki dan mengendalikan orang-orang yang Tuhan ingin dapatkan, untuk sepenuhnya memusnahkan orang-orang yang Tuhan ingin dapatkan. Jika mereka tidak dimusnahkan, mereka menjadi milik Iblis, untuk dipakai olehnya—inilah tujuannya" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik IV”). "Engkau harus memiliki keberanian-Ku di dalam dirimu, dan engkau harus memiliki prinsip-prinsip dalam hal menghadapi kerabat yang tidak percaya. Namun demi Aku, engkau juga tidak boleh tunduk pada kekuatan gelap apa pun. Andalkanlah hikmat-Ku untuk berjalan dengan cara yang sempurna; jangan izinkan persekongkolan Iblis apa pun menguasaimu. Kerahkan segala upayamu untuk menaruh hatimu di hadapan-Ku, dan Aku akan menghiburmu dan memberimu kedamaian dan kebahagiaan di hatimu" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Melalui firman Tuhan, aku beroleh beberapa pemahaman mengenai niat jahat Iblis. Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, sedangkan Iblis berusaha menghancurkan pekerjaan Tuhan dan bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan manusia, sehingga ia menyebarkan beragam rumor di Internet untuk membingungkan dan menipu manusia, dan juga memakai keluarga kita untuk mencegah dan mengganggu kita dan membuat kita tidak mungkin untuk datang ke hadapan Tuhan dan diselamatkan. Suamiku dibutakan oleh rumor yang disebarkan oleh Iblis sebab dia tidak tahu kebenaran, dan itulah sebabnya dia berusaha mencegahku agar tidak percaya kepada Tuhan, dan Iblis juga memanfaatkan kelemahanku untuk membelenggu dan membahayakan diriku. Iblis tahu kelemahan fatalku yang adalah kasih sayang romantis, sehingga dia menyerangku melalui kasih sayangku kepada suamiku, membuatku memilih untuk mempertahankan kedamaian keluargaku oleh karena perhatianku pada perasaan-perasaan kedaginganku dan menyerah untuk mengikuti Tuhan, dan karenanya membuatku meninggalkan jalan yang benar dan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan oleh Tuhan. Iblis benar-benar keji! Pada waktu yang sama, aku merasa Tuhan menghiburku dengan firman-Nya, mendorongku untuk tidak menyerah pada kekuatan gelap si Iblis, dan menunjukkan kepadaku jalan penerapannya. Tuhan berfirman, "Andalkanlah hikmat-Ku untuk berjalan dengan cara yang sempurna." Dalam keadaanku saat itu, bagaimana aku dapat memakai kebijaksanaan ekstra yang Tuhan berikan untuk menghadiri pertemuan? Aku ingat bahwa terakhir suamiku memakai teleponku untuk melacakku, sehingga aku tidak dapat pergi ke rumah saudariku lagi, dan aku tidak dapat memakai teleponku untuk melakukan pertemuan dengannya tetapi aku dapat pergi ke pujasera yang dikunjungi saudariku di mal. Jika suamiku bertanya lagi, aku bisa mengatakan bahwa aku sedang berbelanja di mal. Maka, dengan bimbingan Tuhan, aku bisa bertemu dengan saudariku lagi. Setelah itu, begitu saudariku mengerti kesulitan-kesulitanku, dia membagikan firman Tuhan kepadaku, dan menghibur serta menguatkanku. Begitu aku memahami kebenaran, sikap negatifku dengan segera terselesaikan.

Suatu hari, sepulang kerja, aku ingin membaca lebih banyak firman Tuhan, tetapi ketika aku mencari di laci dan almari di mana aku telah meletakkan kitab-kitabku yang berisi firman Tuhan, aku tidak dapat menemukannya. Aku sangat cemas, dan berpikir, "Oh tidak, suamiku pasti telah membuang kitab-kitabku. Dia orang yang sangat berhati-hati, maka dia pasti tidak akan membuangnya ke tempat sampah di mana aku dapat menemukannya. Jika dia membawanya ke kantor untuk membuangnya, maka aku benar-benar tidak akan menemukannya." Pemikiran itu membuatku sedih, dan aku tidak tahu apa yang harus kulakukan.

Beberapa hari kemudian, ketika aku pergi dengan suamiku untuk mengikuti ujian surat izin mengemudinya, aku bertemu dengan salah seorang saudariku. Dengan diam-diam, aku memberitahukan kepadanya bahwa kitab-kitab firman Tuhanku telah hilang. Dia memintaku untuk lebih banyak berdoa, mengandalkan Tuhan, dan dengan cermat mencarinya lagi. Tuhan menguasai dan mengatur segala hal, katanya padaku, sehingga apakah suamiku telah membuang kitab-kitab itu atau tidak, itu berada di tangan Tuhan, dan aku tidak boleh membiarkan imajinasiku membuatku terburu-buru menghakimi. Ketika tiba di rumah, aku mengirim pesan kepada seorang saudari lain, yang mengatakan hal yang sama kepadaku. Dengan persekutuan semacam itu dari keduanya, aku percaya bahwa maksud Tuhan yang baik pasti ada di balik ini. Apakah Tuhan sedang memakai saudari-saudariku untuk mengingatkanku? Kemudian, aku ingat satu bagian firman Tuhan, "Tuhan Yang Mahakuasa menguasai segala hal dan segala peristiwa! Selama hati kita memandang kepada-Nya setiap saat dan kita masuk ke dalam roh dan ke dalam persekutuan dengan-Nya, Dia akan menunjukkan kepada kita semua hal yang kita cari, dan kehendak-Nya pasti akan diungkapkan kepada kita. Hati kita pun akan berada dalam sukacita dan kedamaian, tetap teguh dengan kejelasan yang sempurna" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 7”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan selalu ada bagi manusia yang mengandalkan dan membutuhkan bantuan-Nya. Ketika manusia berada dalam masalah dan tidak punya jalan keluar, asalkan kita dengan tulus berseru kepada Tuhan, Tuhan akan memberi pencerahan dan membimbing kita, dan membantu kita melewati kesulitan-kesulitan kita. Berkat pencerahan dan bimbingan firman Tuhan, imanku kepada Tuhan kembali dikuatkan, dan aku menemukan jalan untuk kulalui. Aku juga mengerti bahwa dalam masalah kehilangan kitab firman Tuhan milikku, aku tidak akan pernah menemukannya jika aku hanya mengandalkan usahaku sendiri. Tuhan itu mahakuasa, dan asalkan aku mengandalkan dan mencari pertolongan Tuhan, dan kemudian mencari kitab-kitab itu secara praktis, aku percaya bahwa Tuhan akan membimbing dan membantuku. Jadi, aku menghadap Tuhan dan dengan tulus berdoa, "Tuhan! Aku tidak dapat menemukan kitab-kitab firman-Mu. Pada awalnya, aku mengandalkan gagasan dan imajinasiku sendiri untuk mengira-ngira di mana kitab-kitab itu berada, aku bertindak berdasar pikiranku sendiri, aku tidak menempatkan-Mu di atas segalanya, dan aku tidak menyadari bahwa segala sesuatu ada di bawah kendali-Mu. Kini, aku ingin mencari-Mu dan memercayakan masalah ini kepada-Mu, dan kemudian bekerja sama dengan mencarinya lagi. Apakah aku akan menemukan kitab-kitab itu atau tidak, itu adalah seizin-Mu. Aku mohon bimbingan-Mu."

Setelah berdoa, aku tiba-tiba merasakan keinginan untuk pergi ke gudang untuk mencari sepasang sepatu. Saat aku berlutut di gudang untuk mengambil sepatu itu, secara tak terduga-duga aku melihat sebuah tas putih, dan sebuah gagasan yang sangat jelas tiba-tiba muncul di benakku: Kitab-kitab firman Tuhan ada dalam tas itu. Saat aku mengambil tas itu dan mengeceknya, ternyata benar! Aku terkejut dan gembira, dan tidak kuasa untuk tidak berseru, "Syukur kepada Tuhan! Syukur kepada Tuhan!" Aku menyadari bahwa aku dituntun kepada kitab-kitab itu oleh Tuhan. Aku benar-benar menyadari bahwa segala sesuatu berada di bawah kendali Tuhan, Tuhan telah mengatur pemikiran dan gagasan di hati manusia, dan bahwa ketika kita mengandalkan Tuhan dan meminta kepada Tuhan, tidak ada yang terlalu sulit. Setelah itu, aku dengan segera membawa kitab-kitab tersebut ke kamar tidur dan menaruhnya di laciku. Malam itu, ketika suamiku kembali, dia mendapati bahwa aku telah menemukan kitab-kitab yang disembunyikannya di gudang dan mendesakku untuk menyerahkannya kepadanya. Kali ini, dengan sungguh-sungguh aku mengandalkan Tuhan dan memohon kepada-Nya untuk memberiku keyakinan dan kekuatan, dan aku menolak untuk berkompromi lebih jauh dengannya. Ketika dia melihat tekadku, dia tidak mendesak lebih jauh.

Kemudian, untuk memudahkanku menghadiri pertemuan dan melatihkan devosi rohani, saudariku memberiku sebuah telepon khusus untuk mendengarkan khotbah, dan dia juga mengunduhkan beberapa kitab firman Tuhan di sana. Suatu kali, ketika aku mengganti tas punggungku, secara ceroboh aku meninggalkannya di rumah, dan suamiku menjadi tahu bahwa aku datang ke pertemuan-pertemuan lagi. Dia mengirim pesan untuk menanyaiku, "Mengapa kau masih berhubungan dengan mereka? Mengapa dengan diam-diam engkau datang ke pertemuan?" Aku marah dan cemas ketika aku melihat pesan itu, tetapi aku ingat pengalamanku di waktu sebelumnya, bagaimana setiap kali suamiku berusaha untuk mengganggu atau menindasku, aku selalu berkompromi, mundur, atau merasa negatif dan lemah, dan bahwa yang sangat kurang dariku adalah mengandalkan Tuhan dan bersaksi bagi Tuhan. Kali ini, aku tidak dapat mengalah pada Iblis. Aku ingin mengandalkan Tuhan, mencari Tuhan, mengalahkan Iblis dengan iman, dan menjadi kesaksian bagi Tuhan. Aku teringat akan firman Tuhan, "Di mana pun atau kapan pun, atau seburuk apa pun lingkungannya, Aku akan membuatmu mengerti dengan jelas, dan hati-Ku akan diungkapkan kepadamu jika engkau memandang-Ku dengan hatimu; dengan cara inilah, engkau akan menempuh jalan ke depan dan tidak pernah tersesat" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). Maka, aku berdoa kepada Tuhan, "Tuhan! Hari ini, Engkau telah memilihku dan membuatku mengikuti jejak langkah-Mu. Jika aku tidak mengejar dengan segenap kekuatanku, jika aku berkompromi dengan Iblis, aku akan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan. Tuhan! Aku ingin memercayakan kesulitan-kesulitanku saat ini kepada-Mu. Tidak peduli jika suamiku memberi tahu keluargaku atau pastor mengenai kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa, atau apa pun yang dia lakukan terhadapku, aku akan taat. Kali ini, aku akan mengandalkan-Mu untuk menjadi kesaksian bagi-Mu dan mempermalukan Iblis."

Setelah berdoa, aku merasa jauh lebih tenang. Aku mengambil teleponku dan menjawabnya, "Ya, aku datang ke pertemuan lagi. Besok, ayo kita duduk dan bicarakan soal ini." Begitu aku mengirimkan pesan itu, aku masih merasakan bahwa aku sedang dimurnikan dalam hatiku: Mengapa setiap kali aku ingin secara sungguh-sungguh mengejar kebenaran, aku dihalangi? Kemudian, aku berpikir mengenai pengalaman Ayub yang sudah dipersekutukan denganku berkali-kali oleh saudari-saudariku. AKu pun memikirkan tentang apa yang difirmankan Tuhan, "Apa yang Tuhan lakukan ketika Ayub mengalami siksaan ini? Tuhan mengamati, dan menyaksikan, dan menunggu hasilnya. Ketika Tuhan mengamati dan menyaksikan, bagaimana perasaan-Nya? Tentu saja, Dia merasa sangat sedih" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Aku merenungkan firman Tuhan, dan memikirkan pengalaman Ayub itu. Dia menghabiskan hidupnya dengan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, tetapi Iblis tidak suka jika Tuhan mendapatkan Ayub, sehingga ia mencobainya berkali-kali. Sementara Iblis mencobai Ayub, Tuhan mengamati dan memperhatikan semuanya, dan Tuhan memberi Iblis sebuah batas yang ketat: Iblis tidak boleh mengambil nyawa Ayub, yang dengan cara demikian Tuhan menjamin keamanan Ayub. Ini menunjukkan bahwa Tuhan sangat menghargai manusia, tidak ingin kita menderita, dan tidak berharap untuk melihat kita jatuh di bawah pengaruh Iblis dan disakiti oleh Iblis. Selain itu, Tuhan memiliki maksud yang baik ketika membiarkan Iblis mencobai Ayub. Tuhan berharap untuk memakai Ayub untuk beroleh kesaksian dan menyempurnakan iman dan ketaatan Ayub kepada Tuhan. Bukankah ini sama dengan situasiku sekarang? Walaupun Iblis mencobaiku berkali-kali, Tuhan tidak pernah meninggalkanku, dan telah membimbingku sampai saat ini. Tuhan telah mengatur keadaan ini dengan harapan bahwa aku akan bertumbuh dalam hidupku, menjadi kesaksian bagi-Nya, dan mempermalukan Iblis, sehingga kali ini aku harus berusaha sebisaku untuk memberi kesaksian bagi Tuhan, dan mempermalukan Iblis. Aku merasakan imanku kepada Tuhan, dan aku bertekad untuk mematuhi pengaturan-pengaturan Tuhan, berdiri dengan Tuhan, dan tidak pernah berkompromi dengan Iblis.

Keesokan malamnya, ketika aku pulang dari kerja, suamiku sudah ada di sana menungguku. Ketika aku duduk, dia berkata, "Bisakah engkau tak lagi percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa?" Kemudian, dia mulai berbicara tentang semua informasi negatif dari Internet yang telah ditunjukkannya kepadaku mengenai Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku menjawab, "Tidak, aku tidak mau. Apa yang benar-benar kau ketahui tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa? Semua informasi yang sudah kau lihat di Internet adalah rumor yang dikarang oleh PKT untuk memfitnah, mencemarkan nama baik, dan menghancurkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Tak satu pun darinya benar. PKT adalah sebuah partai politik yang ateis, ia membenci kebenaran dan Tuhan, sehingga ia dengan membabi-buta mengarang dan menyebarkan segala jenis rumor untuk membuat orang bingung. PKT dengan congkak ingin memperdaya manusia agar menentang Tuhan dan membawa sampai mati penentangan seperti itu. Itulah maksud jahat PKT. Dengan percaya kepada Tuhan, aku tidak melakukan sesuatu yang salah, dan aku juga tidak melakukan sesuatu yang perlu kumintakan maaf darimu. Aku melangkah di jalan yang benar dalam kehidupan, dan aku telah memutuskan untuk terus melangkah di jalan ini. Aku telah memikirkannya, dan aku telah memutuskan engkau dapat menghubungi pastor dan para pengkhotbah dan membiarkan mereka menuduhku dalam khotbah-khotbah mereka dan kemudian mengeluarkanku dari gereja. Engkau juga dapat menelepon orangtuaku dan membiarkan mereka mengepung dan menindasku. Namun, apa pun yang engkau lakukan, keputusanku tidak akan berubah. Aku telah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan dengan membaca firman Tuhan dan mengalami lingkungan yang sudah Tuhan atur, aku telah berketetapan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan aku akan tetap teguh dalam pilihanku apa pun yang terjadi." Suamiku berkata, "Engkau mengkhianati Tuhan, tahukah engkau itu? Tuhan telah memberimu begitu banyak kasih karunia. Bagaimana mungkin engkau bisa mengkhianati-Nya?" Aku berkata, "Percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa tidak mengkhianati Tuhan, karena itu berarti mengikuti jejak Anak Domba, sebab Tuhan Yang Mahakuasa dan Tuhan Yesus adalah Tuhan yang sama. Justru karena aku telah menikmati begitu banyak kasih karunia Tuhan Yesus maka aku tahu aku harus menyelidiki dan menerima ketika aku mendengar kabar bahwa Tuhan Yesus sudah kembali sekarang ini. Sekarang, Tuhan Yesus telah kembali berinkarnasi untuk menyampaikan firman yang baru dan menjelaskan pekerjaan dan kehendak Tuhan. Aku sudah mendengar suara Tuhan, maka aku harus bekerja untuk mengejarnya, datang ke pertemuan-pertemuan, dan membalas kasih Tuhan kepadaku." Suamiku berkata, "Baik, lupakan itu! Lakukan apa yang kau ingin! Aku sempat terpikir untuk memberitahu pastormu dan memintanya mengeluarkanmu dari gereja, dan menelepon orangtuamu, tetapi aku takut bahwa mereka akan sangat marah sampai-sampai mereka sakit. Percayai apa pun yang kau inginkan mulai dari sekarang, aku tidak akan turut campur."

Ketika aku mendengar suamiku mengatakan dia tidak akan lagi mencoba menghalangiku untuk percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, aku sangat bahagia. Aku tahu bahwa ini adalah bimbingan Tuhan, dan bahwa hati dan pikiran suamiku juga berada di tangan Tuhan. Bahwa dia dapat mengatakan hal-hal semacam itu menunjukkan bahwa segala sesuatu dikuasai oleh Tuhan. Tuhanlah yang telah membuka jalan bagiku. Aku menyadari melalui pengalamanku bahwa Tuhan menginginkan hatiku, dan ketika aku sungguh-sungguh mengandalkan-Nya, mencari-Nya, dan mempertaruhkan segalanya untuk memuaskan Tuhan, aku dapat melihat pekerjaan Tuhan, dan bahwa Tuhan telah secara diam-diam memimpinku dan membantuku. Aku teringat akan firman Tuhan: "Setiap kali Iblis merusak manusia atau menimbulkan kerugian tak terkendali pada manusia, Tuhan tidak berpangku tangan, Dia juga tidak mengabaikan ataupun menutup mata terhadap orang-orang yang telah dipilih-Nya. Tuhan mengerti dengan sangat jelas semua yang Iblis lakukan. Tak peduli apa pun yang Iblis lakukan, apa pun tren yang Iblis munculkan, Tuhan tahu semua yang Iblis berusaha lakukan, dan Tuhan tidak menyerah atas orang-orang yang telah dipilih-Nya. Sebaliknya, tanpa menarik perhatian—secara rahasia, secara diam-diam—Tuhan melakukan semua yang perlu dilakukan" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Aku merasa tersentuh ketika aku merenungkan firman Tuhan ini. Aku memikirkan kembali pengalamanku sendiri, dan ingat bagaimana ketika Iblis memakai suamiku untuk mengganggu dan menghalangiku agar tidak menghadiri pertemuan-pertemuan, Tuhan memakai kata-kata dari saudara-saudariku untuk membantuku mengenali tipu daya Iblis dan untuk terlepas dari sikap negatifku; ketika suamiku menyembunyikan kitab-kitab firman Tuhan milikku dan berusaha menghentikanku untuk percaya kepada Tuhan, aku sungguh-sungguh mengandalkan Tuhan dan mencari Tuhan dan menjadi saksi tentang tindakan-tindakan Tuhan yang ajaib; ketika aku menjadi bertekad untuk memihak Tuhan dan bersedia untuk mempertaruhkan segalanya untuk mengikuti Tuhan, Iblis dipermalukan dan mundur. Melalui pengalamanku, aku menyadari bahwa Tuhan sungguh-sungguh menyertaiku, dan bahwa Dia mengatur lingkungan bagiku berdasarkan tingkat pertumbuhan rohaniku. Tuhan tidak memberiku suatu beban yang tak bisa kutanggung. Aku telah berpikir bagaimana di masa lalu, ketika aku belum benar-benar memberikan hatiku kepada Tuhan, aku selalu khawatir dengan kasih sayang kedagingan, mengandalkan cara-cara manusia untuk menghadapi masalah, dan tidak berani untuk mengkhianati Iblis, yang mengakibatkan Iblis mengambil keuntungan dari kelemahanku dan menyasar titik lemahku berulang kali, dan menyerangku pada setiap kesempatan, dan menyiksaku tanpa akhir. Namun, ketika aku sungguh-sungguh mengandalkan Tuhan dan mempertaruhkan segalanya, Tuhan membukakan jalan bagiku, dan Iblis tak berdaya, dipermalukan, dan dikalahkan. Setelah mengalami lingkungan seperti ini, aku beroleh pemahaman yang sejati akan kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan dan watakku sendiri yang gemar memberontak, iman dan ketaatanku kepada Tuhan bertumbuh, aku memperoleh pengertian akan rancangan jahat Iblis, aku melihat natur Iblis yang jahat dan keji, dan kebencian yang sejati terhadap Iblis muncul dalam diriku. Aku mampu beroleh pengertian-pengertian ini berkat bimbingan dan pencerahan Tuhan, dan aku sungguh-sungguh bersyukur kepada Tuhan!

Melalui periode mengalami ini, aku beroleh banyak hal. Aku merasa lemah dan negatif selama prosesnya, tetapi bimbingan firman Tuhan dan dukungan serta bantuan dari para saudariku memberiku iman untuk mengatasi berbagai godaan dan serangan Iblis dan aku bertahan sampai hari ini. Melalui pengalaman nyataku, aku menyadari kasih Tuhan, dan bahwa Tuhan telah membimbingku dan berada di sampingku dalam segala perkara. Ketika kita sungguh-sungguh memberikan hati kita kepada Tuhan, mencari Tuhan, dan mengandalkan Tuhan, kita melihat pekerjaan Tuhan yang menakjubkan dan keluar dari penderitaan kita. Di masa yang akan datang, aku berharap mengalami lebih banyak pekerjaan Tuhan dan mengejar pengetahuan yang sejati akan Tuhan.


17. Menerobos Pengepungan Iblis yang Kuat

Oleh Saudara Zhao Gang, Tiongkok

Saat itu cuaca di bulan November di Tiongkok Timur Laut sangat dingin sekali, tidak satu pun salju yang jatuh ke tanah mencair, dan banyak orang yang berjalan di luar merasa begitu kedinginan sehingga mereka memasukkan tangan mereka ke ketiak dan berjalan dengan hati-hati, dengan tubuh membungkuk. Suatu hari di pagi hari angin sedang bertiup dari barat laut, ketika aku, kakak iparku dan istrinya dan sekitar puluhan saudara-saudari sedang duduk di rumahku di atas tempat tidur yang hangat. Semuanya memiliki Alkitab di sebelah mereka, dan di tangan mereka, semuanya memegang buku firman Tuhan, Penghakiman Dimulai dari Bait Tuhan. Dua saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa sedang mempersekutukan kebenaran mengenai tiga tahap pekerjaan Tuhan. Kedua saudari itu sedang menggambar tiga tahap pekerjaan itu di kertas sambil mempersekutukan: "Pekerjaan Tuhan demi keselamatan umat manusia dapat dibagi menjadi tiga tahap. Dari Zaman Hukum Taurat ke Zaman Kasih Karunia dan kemudian ke Zaman Kerajaan, setiap tahap pekerjaan lebih tinggi dan lebih mendalam daripada tahap sebelumnya. Pekerjaan yang dilakukan pada akhir zaman adalah tahap akhir dari pekerjaan, di mana Tuhan mengungkapkan firman untuk menghakimi dan mentahirkan manusia ...." Kami menganggukkan kepala sambil mendengarkan, dan hati kami dipenuhi dengan terang: siapa yang akan mengira bahwa rencana pengelolaan Tuhan demi keselamatan umat manusia akan memiliki begitu banyak misteri! Selain Tuhan sendiri, siapa lagi yang mampu mengungkapkan misteri tiga tahap pekerjaan Tuhan ini dengan sangat jelas? Ini sungguh adalah pekerjaan Tuhan! Kami bersekutu sampai malam hari di berikutnya, dan kami semua menyatakan kesediaan untuk mencari dan menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman.

Setelah itu, kedua saudari itu mempersekutukan kebenaran tentang makna inkarnasi Tuhan, dan kami semua sedang mendengarkan dengan penuh perhatian ketika, tiba-tiba, pemimpin gereja kami, Wang Ping, muncul. Segera setelah dia memasuki rumah, dia mengacungkan jarinya ke arah dua saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan bertanya kepadaku, "Apa yang sedang mereka berdua lakukan?" Aku berbicara terus terang: "Mereka adalah Saudari Zhang dan Saudari Mu—" Namun bahkan sebelum aku selesai berbicara, dia berkata dengan nada gusar, "Siapa Saudari Zhang dan Saudari Mu? Aku tahu mereka adalah pengkhotbah Kilat dari Timur, mereka adalah pencuri domba ...." Setelah Wang Ping selesai berbicara, kami semua duduk di sana dengan terkejut. Aku berpikir dalam hati: "Saudari Wang Ping hampir selalu berbicara tentang mengasihi sesama kami seperti diri sendiri dan tentang mengasihi musuh kami; mengapa hari ini dia datang ke sini mengatakan hal-hal yang tidak masuk akal seperti itu? Mengapa dia menghakimi dan mengutuk kedua saudari ini?" Aku sedang merenungkan hal ini ketika aku mendengar Saudari Zhang dengan tenang berkata kepada Wang Ping, "Saudari, tidak ada niat tersembunyi dalam diri kami untuk datang ke sini hari ini. Tuhan Yesus telah datang kembali. Kami hanya ingin menyebarkan Injil Tuhan pada akhir zaman kepada-Mu—" Wang Ping menyela Saudari Zhang dan berteriak: "Tuhan telah datang kembali? Bahkan kami yang melayani sebagai pemimpin tidak tahu apa pun tentang kedatangan Tuhan kembali, jadi bagaimana kalian bisa tahu tentang itu? Itu tidak mungkin! Tuhan Yesus berkata: 'Semua yang pernah datang sebelum Aku adalah pencuri dan perampok: tetapi domba-domba itu tidak mendengarkan mereka' (Yohanes 10:8). Kalian berdua harus pergi sekarang dan jangan pernah kembali ke sini." Ketika aku mendengar Wang Ping mengatakan ini, aku merasa jijik di hatiku: khotbah-khotbahnya biasa selalu sangat bernalar dan masuk akal; mengapa tiba-tiba dia tidak memiliki belas kasihan? Jadi aku bertanya pada Wang Ping: "Saudari Wang, hari sudah larut malam. Ke mana kau ingin mereka pergi? Tuhan mengajar kita bahwa kita harus mengasihi musuh kita, apa lagi kepada dua saudari yang percaya kepada Tuhan ini. Kalau kita memperlakukan kedua orang ini dengan cara seperti ini, kita akan sama sekali tidak menyerupai orang yang percaya kepada Tuhan—" Namun bahkan sebelum aku dapat menyelesaikan ucapanku, Wang Ping dengan cemas meraih tangan istri kakak iparku dan berkata kepadanya dan suaminya, "Jika Zhao Gang tidak ingin kedua perempuan ini pergi, ayo kita yang pergi. Jangan dengarkan mereka lagi!" Lalu dengan marah dia merenggut tangan mereka dan keluar.

Setelah mereka pergi, Saudari Mu menoleh ke arah kami dan bertanya, "Saudara-saudari, bagaimana perasaan kalian semua tentang keributan yang baru saja kita lihat? Mari kita bahas ini bersama-sama." Saudara-saudari semuanya berpaling ke arahku, tanpa ada yang mengucapkan sepatah kata pun. Aku berkata terus terang, "Saudari, melalui pembacaan firman Tuhan Yang Mahakuasa selama dua hari terakhir ini, dan dengan mendengarkan persekutuanmu, aku sangat percaya bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, dan Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Namun, hal-hal yang dikatakan Wang Ping bukanlah tanpa alasan. Bagaimanapun, dia adalah pemimpin kita dan dia telah percaya kepada Tuhan untuk waktu yang lama. Dia fasih dalam Alkitab dan dia selalu menyibukkan diri dan mengorbankan dirinya bagi Tuhan. Jika Tuhan telah datang kembali, dia yang seharusnya menjadi orang pertama yang tahu." Saudari Zhang menjawab dengan ramah, "Orang-orang berpikir bahwa kedatangan Tuhan kembali pertama-tama harus dinyatakan kepada para pemimpin yang kemudian memberi tahu orang-orang percaya tentang hal itu, tetapi sebenarnya adakah dasar dalam Firman Tuhan untuk pemikiran seperti ini? Apakah itu sesuai dengan kebenaran dan dengan fakta pekerjaan Tuhan? Tuhan Yesus berkata: 'Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka, dan mereka mengikut Aku' (Yohanes 10:27). 'Barang siapa memiliki telinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja' (Wahyu 2:7). Tuhan Yesus dengan jelas memberi tahu kita bahwa ketika Dia datang, Dia pasti akan mengucapkan firman dan mengungkapkan kebenaran, dan bahwa semua orang yang mendengar suara Tuhan dan kemudian mencari dan menerimanya akan menyambut kedatangan Tuhan kembali dan diangkat di hadapan Tuhan. Apakah Tuhan berkata bahwa Dia akan memberi pencerahan kepada pemimpin mana pun dengan pengetahuan tentang kedatangan-Nya ketika Dia datang kembali? Tidak, dia tidak mengatakan hal yang seperti itu. Oleh karena itu, pandangan yang dimiliki orang-orang ini sama sekali menyesatkan dan mengacaukan orang, dan jika mereka menantikan Tuhan untuk menerangi mereka sesuai dengan pernyataan ini, itu artinya mereka hanya menunggu secara pasif untuk kesudahan datang. Mari kita perhatikan apa yang dikatakan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: 'Bahkan ada lebih banyak orang yang meyakini bahwa apa pun pekerjaan Tuhan yang baru, pekerjaan itu harus didukung oleh nubuat-nubuat, dan bahwa dalam setiap tahap dari pekerjaan seperti itu, semua orang yang mengikuti-Nya dengan hati yang "benar" juga harus diberikan penyingkapan, jika tidak, pekerjaan itu tak mungkin merupakan pekerjaan Tuhan. Sudah bukan perkara yang mudah bagi manusia untuk mengenal Tuhan. Ditambah lagi dengan hati manusia yang absurd dan natur pemberontaknya yang merasa diri penting dan penuh kesombongan, maka menjadi semakin sulitlah bagi manusia untuk menerima pekerjaan Tuhan yang baru. Manusia tidak memeriksa dengan saksama pekerjaan baru Tuhan ataupun menerimanya dengan kerendahhatian; sebaliknya, dia mengambil sikap yang menghina sementara dirinya menantikan penyingkapan dan bimbingan dari Tuhan. Bukankah ini adalah perilaku dari orang-orang yang memberontak dan menentang Tuhan? Bagaimana orang-orang semacam ini bisa mendapat perkenanan Tuhan?' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Mungkin Manusia yang Telah Membatasi Tuhan dalam Gagasannya Dapat Menerima Penyingkapan Tuhan?”). Dari firman Tuhan kita menyadari bahwa, dalam hal kedatangan Tuhan kembali, jika manusia secara membabi buta berpegang pada pemahaman dan imajinasi mereka sendiri dan tidak mencari kebenaran atau berfokus pada mendengar suara Tuhan, melainkan hanya menantikan Tuhan untuk menerangi mereka, mereka tidak akan pernah bisa menyambut kedatangan Tuhan kembali. Hanya mereka yang dengan saksama mendengar suara Tuhan yang dapat menyambut penampakan Tuhan. Bahkan, tidak seorang pun dari orang-orang yang mengikuti Tuhan Yesus di Zaman Kasih Karunia dicerahkan oleh Tuhan sebelum mengikuti Yesus. Mereka mendengar orang lain memberikan kesaksian tentang Tuhan Yesus, atau mereka mendengar Tuhan berbicara atau menyampaikan khotbah, dan mereka mengikuti-Nya hanya setelah mengenali suara Tuhan. Meskipun Petrus memperoleh pencerahan Tuhan dan mengenali Tuhan Yesus sebagai Kristus, Anak Tuhan, itu hanya terjadi setelah dia mengikuti Tuhan Yesus selama beberapa waktu; hanya setelah dia memiliki pengetahuan tentang Tuhan dari perkataan dan pekerjaan-Nya barulah dia mendapatkan pencerahan dan penerangan dari Roh Kudus—ini adalah fakta. Sekarang pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi mengungkapkan kebenaran, dan melakukan pekerjaan menghakimi, menyucikan dan menyelamatkan umat manusia. Banyak orang menerima dan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang memperoleh pencerahan Tuhan sebelum mengikuti-Nya. Tuhan itu adil dan Dia tentu saja tidak memihak siapa pun. Tuhan bersukacita terhadap orang-orang yang hatinya tulus yang haus untuk mencari kebenaran. Seperti yang Tuhan Yesus katakan: 'Diberkatilah mereka yang lapar dan haus akan kebenaran: karena mereka akan dipuaskan' (Matius 5:6). 'Diberkatilah orang yang suci hatinya, karena mereka akan melihat Tuhan' (Matius 5:8). Tuhan Yang Mahakuasa juga berkata: 'Tuhan mencari orang-orang yang merindukan penampakan-Nya. Dia mencari orang-orang yang dapat mendengar firman-Nya, orang-orang yang tidak melupakan amanat-Nya, dan mempersembahkan hati dan tubuh mereka kepada-Nya. Dia mencari orang-orang yang taat seperti orang yang lugu di hadapan-Nya, dan tidak menentang-Nya' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Ini memungkinkan kami untuk melihat bahwa, asalkan manusia mengasihi kebenaran dan haus akan kebenaran, terlepas dari apakah dia memiliki jabatan atau tidak, atau sebanyak apa pun dia memahami Alkitab, Tuhan akan menerangi dan membimbingnya, dan Dia akan mengizinkan manusia untuk mendengar suara-Nya dan menyaksikan penampakan-Nya. Jika mereka yang melayani sebagai pemimpin berpikir bahwa Tuhan harus terlebih dahulu mencerahkan mereka ketika Dia datang kembali, ini menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki pemahaman apa pun tentang pekerjaan Tuhan dan mereka tidak mengetahui watak Tuhan yang benar. Itu juga menyingkapkan bahwa mereka sangat congkak. Dikatakan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa: 'Jadi, Kukatakan bahwa orang-orang yang mengaku "sepenuhnya memahami" Tuhan dan pekerjaan-Nya adalah sekelompok orang yang tidak kompeten; mereka semua sombong dan bodoh. Manusia seharusnya tidak mendefinisikan pekerjaan Tuhan; lagipula, manusia tidak mampu mendefinisikan pekerjaan Tuhan. Di mata Tuhan, manusia sama tak berartinya dengan seekor semut; jadi bagaimana manusia mampu memahami pekerjaan Tuhan? Mereka yang suka berkata, "Tuhan tidak bekerja dengan cara ini atau itu," atau "Tuhan seperti ini atau itu"—bukankah mereka sedang berbicara dengan congkak?' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Kemahakuasaan dan hikmat Tuhan sangat tidak terselami. Manusia hanyalah makhluk ciptaan yang sangat kecil. Otak dan pikiran kita terbatas, jadi bagaimana mungkin kita dapat memahami pekerjaan Sang Pencipta? Jadi, sementara kita menantikan Tuhan untuk datang kembali, kita harus tetap menghormati Tuhan di dalam hati kita dan mencari serta menyelidiki dengan saksama. Kita seharusnya tidak menggunakan pemahaman dan imajinasi kita sendiri untuk membatasi dan menghakimi Tuhan secara sembarangan, karena ini akan menyinggung watak Tuhan, dan itu juga akan merusak kesempatan kita untuk memperoleh keselamatan sejati."

Setelah mendengar firman Tuhan, aku mengerti bahwa kita sangat tidak berarti di hadirat Tuhan, bahkan lebih tidak berarti daripada seekor semut. Selain itu, kita telah dirusak oleh Iblis sampai-sampai kita penuh dengan watak yang rusak yaitu kecongkakan dan kesombongan. Kita selalu suka mengandalkan imajinasi dan pemahaman kita untuk membatasi Tuhan, dan setiap kali pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan pemahaman kita, kita bahkan menyangkal, mengutuk, dan menentang Tuhan. Rupanya, jika manusia tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki sedikit penghormatan pun kepada Tuhan di dalam hatinya, dia akan berani melakukan apa pun yang diinginkannya. Itu sangat berbahaya! Ini membuatku teringat bahwa Tuhan Yesus pernah berkata: "Aku bersyukur kepada-Mu, ya Bapa, Tuhan atas langit dan bumi, karena Engkau telah menyembunyikan hal-hal ini dari orang arif dan bijaksana, dan menyatakannya kepada orang lugu. Demikianlah, ya Bapa: sebab itulah yang baik di mata-Mu" (Matius 11:25-26). Baru hari ini aku mengerti bahwa seperti inilah keadaan segala sesuatu yang sebenarnya! Penyingkapan firman Tuhan dan persekutuan Saudari Zhang membuatku mengenali bahwa gagasan di mana "para pemimpin harus menjadi yang pertama dicerahkan pada pengetahuan tentang kedatangan Tuhan ketika Dia datang kembali" adalah keliru dan tidak masuk akal, itu sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran, dan sama sekali berasal dari pemahaman dan imajinasi manusia. Kenyataannya, hanya mereka yang haus akan kebenaran dan mencari suara Tuhan yang akan memiliki kesempatan untuk menerima pekerjaan Tuhan dan bimbingan-Nya dan dibawa ke hadapan Tuhan. Ini memberiku pemahaman baru tentang keadilan dan kebenaran Tuhan. Syukur kepada Tuhan!

Pagi-pagi sekali pada hari ketiga, setelah Saudari Zhang dan Saudari Mu telah pergi, Saudara Guan, seorang rekan sekerja dari tingkat atas di gereja kami, datang kepadaku dan bertanya: "Saudara Zhao, aku mendengar kau berdua sekarang percaya kepada Kilat dari Timur?" Aku memberi tahu dia dengan sungguh-sungguh, "Ya, aku telah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, karena melalui firman Tuhan Yang Mahakuasa aku telah memahami banyak kebenaran yang sebelumnya tidak aku mengerti, seperti sebagai misteri tiga tahap pekerjaan-Nya dan makna inkarnasi Tuhan. Aku memahami bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah 'apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja' sebagaimana yang dinubuatkan dalam Kitab Wahyu." Saudara Guan melirikku dan berkata, "Saudara Zhao, apa kau benar-benar akan mengikuti apa yang orang-orang ini percayai? Apa kau tahu orang macam apa mereka?" Aku berkata, "Aku melihat bahwa mereka semua memiliki natur manusia yang sangat baik dan mereka mempersekutukan kebenaran dengan sangat jelas. Segala sesuatu yang mereka diskusikan berkaitan dengan kebenaran pekerjaan Tuhan. Aku benar-benar telah memperoleh banyak selama dua hari terakhir." Saudara Guan berkata kepadaku dengan marah, "Bagaimana kau bisa begitu keras kepala? Ibrani 6:6-8 memberi tahu kita: 'Jika mereka murtad, engkau tidak dapat memperbarui mereka kembali kepada pertobatan; karena mereka menyalibkan Anak Tuhan sekali lagi, dan mempermalukan-Nya. Sebab bumi yang menyerap air hujan yang turun di atasnya, dan menghasilkan tumbuh-tumbuhan bagi mereka yang olehnya itu dikerjakan, menerima berkat dari Tuhan: tetapi barangsiapa yang menghasilkan semak duri dan rumput duri ditolak, dan sudah dekat dengan kutuk; yang kesudahannya adalah dibakar.' Kau adalah seorang pengkhotbah, kau menikmati begitu banyak kasih karunia Tuhan, tetapi kau bukan saja tidak memimpin saudara-saudari untuk percaya kepada Tuhan, melainkan kau memimpin mereka untuk meninggalkan gereja kita. Apa kau tidak takut dihukum? Jika kau tidak berbalik, kau akan kehilangan perlindungan Tuhan, dan kau tidak akan hidup bahagia. Penyakitmu yang sebelumnya akan kambuh, dan kedua anakmu tidak akan memiliki pekerjaan yang baik ...."

Setelah saudara Guan pergi, aku merasa sedikit gugup, dan aku berpikir dalam hati: hal-hal yang dia katakan tampaknya cukup beralasan, jadi apa yang harus kulakukan kalau-kalau kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa menyebabkan aku kehilangan kasih karunia Tuhan? Ketika aku merenungkan hal ini, aku merasa hatiku semakin lemah, jadi aku segera berlutut dan berdoa kepada Tuhan: "Tuhan Yang Mahakuasa! Perkataan Saudara Guan telah membuatku merasa agak lemah. Tuhan! Apakah hal-hal yang dikatakannya itu benar atau tidak? Aku benar-benar tidak tahu harus berbuat apa sekarang ...." Sementara aku berdoa kepada Tuhan, istriku pulang, dan aku memberi tahu dia tentang apa yang baru saja terjadi. Setelah mendengar ini, dia berkata dengan gugup, "Apa benar itu yang dikatakannya?" Aku menganggukkan kepala, dan istriku berkata dengan cemas, "Dia telah menjadi pemimpin besar yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan dia fasih dalam Alkitab. Menurutku dia tidak akan mengatakan kebohongan. Jika benar akan menjadi seperti apa yang dia katakan, lalu apa yang harus kita lakukan?" Saat itu juga, tiba-tiba aku teringat tentang kebenaran tiga tahap pekerjaan Tuhan yang telah dipersekutukan Saudari Zhang dan Saudari Mu: pekerjaan Tuhan untuk keselamatan umat manusia dibagi menjadi tiga tahap, tetapi ketiga tahap pekerjaan itu dilakukan oleh satu Tuhan. Ketika aku merenungkan hal ini, tiba-tiba menjadi jelas bagiku, dan tercetus dari mulutku kepada istriku, "Apa yang Saudara Guan katakan sepertinya tidak benar. Dia mengatakan bahwa dengan menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman artinya kita sedang meninggalkan jalan Tuhan dan mengkhianati Tuhan Yesus, tetapi firman Tuhan Yang Mahakuasa yang telah kita baca beberapa hari terakhir ini adalah benar-benar suara Tuhan dan Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Dengan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, kita sebenarnya sedang mengikuti jejak langkah Anak Domba. Kitalah gadis bijaksana itu. Untuk apa Tuhan menghukum kita? ..." Kami sedang mempersekutukan tentang hal ini ketika Saudari Zhang dan Saudari Mu masuk ...

Istriku memberi tahu saudari-saudari apa yang dikatakan Saudara Guan ketika dia datang ke rumah kami, dan Saudari Zhang bertanya kepadaku bagaimana perasaanku tentang semua ini. Jadi aku memberi tahu saudari-saudari itu tentang kelemahan yang kurasakan dan tentang pemahaman yang baru saja aku peroleh. Saudari Zhang tersenyum, berkata, "Syukur kepada Tuhan! Ini adalah pemahaman yang murni, dan ini adalah pencerahan dan bimbingan Tuhan!" Istriku bertanya, kebingungan, "Karena kami tidak tersesat, mengapa Saudara Guan mengatakan hal-hal itu? Dia adalah pemimpin besar yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun!" Aku memandangi istriku dan berkata: "Dia hanya ingin kita kembali ke gereja kita yang lama!" Saudari Zhang tersenyum dan berkata, "Saat ini, yang bisa lihat penampilan luar mereka, tetapi kita belum menyelidiki hakikat dari natur mereka! Tuhan Yesus pernah berkata: 'Tetapi celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi, orang munafik, karena engkau menutup Kerajaan Surga terhadap manusia: padahal engkau sendiri tidak pernah pergi ke sana, namun engkau menghalangi orang-orang yang berusaha masuk ke sana' (Matius 23:13). 'Celakalah engkau ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, orang-orang munafik! Karena engkau seperti kuburan yang dicat putih, yang di luarnya memang kelihatan bagus, tetapi di dalamnya penuh tulang orang mati dan semua kenajisan' (Matius 23:27). Dilihat dari penampilan luar mereka, orang Farisi sangat setia dalam pelayanan mereka kepada Tuhan. Dalam pikiran orang, orang Farisi adalah hamba yang taat kepada Tuhan, dan mereka adalah pemimpin agama yang paling dapat dipercaya. Namun, ketika Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, natur orang Farisi yang menentang Tuhan disingkapkan. Orang Farisi inilah yang dengan gila-gilaan menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan Yesus. Mereka mengarang segala macam kabar bohong dan memberikan kesaksian palsu untuk menipu rakyat jelata. Mereka berkata bahwa Tuhan Yesus telah mengusir setan melalui Beelzebul, penghulu setan. Dan begitu Tuhan Yesus dibangkitkan tiga hari setelah dipakukan di atas kayu salib, mereka menyuap para tentara untuk menyebarkan kabar bohong tentang tubuh Tuhan Yesus yang dicuri oleh para murid-Nya, di antara hal-hal bohong lainnya. Orang Farisi mengarang segala macam kebohongan dan menggunakan semua tipu daya yang mereka miliki untuk menghalangi orang mencari dan menyelidiki jalan yang benar. Tujuan mereka adalah melarang pekerjaan Tuhan sehingga mereka dapat selamanya berkuasa atas umat pilihan Tuhan. Meskipun mereka tampak saleh di luar, pada dasarnya mereka adalah antikristus yang membenci kebenaran dan yang berdiri sebagai musuh Tuhan. Tuhan Yesus berkata ketika Dia membongkar dan mengutuk mereka: 'Hai engkau ular-ular, keturunan ular beludak, bagaimana engkau bisa luput dari kutukan neraka?' (Matius 23:33). Jadi sekarang, mari kita renungkan: apakah para pemimpin agama saat ini berbeda dari orang Farisi?" Saudari-saudari itu kemudian memintaku untuk membaca satu bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Ada orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar membacakannya sepanjang hari, tetapi tak seorang pun di antara mereka yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tak seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tak ada seorang pun di antara mereka yang dapat selaras dengan kehendak Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri untuk mengajar Tuhan. Mereka dengan sengaja menentang Tuhan bahkan saat mereka membawa panji-Nya. Mengaku beriman kepada Tuhan, mereka tetap saja memakan daging manusia dan meminum darah manusia. Semua orang semacam itu adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja menghalangi mereka yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi orang-orang yang mencari Tuhan. Mereka mungkin tampak seperti 'raga yang kuat', tetapi bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa mereka tidak lain adalah antikristus yang memimpin manusia untuk menentang Tuhan? Bagaimana para pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah setan-setan hidup yang didedikasikan untuk menelan jiwa manusia?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”). Saudari-saudari itu mempersekutukan dengan rinci menurut firman Tuhan ini, membedah semua tindakan para pemimpin agama beserta hakikat natur mereka, sampai akhirnya aku menyadari bahwa mereka terus-menerus mengganggu dan menghalangi kami untuk percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan bahkan mengancam dan mengintimidasi kami, bukan agar dapat melindungi kami, tetapi agar mereka dapat berkuasa atas umat pilihan Tuhan, sehingga kami memuja dan mengabadikan mereka seolah-olah mereka adalah Tuhan. Jadi sebenarnya, mereka sama seperti orang Farisi. Mereka semua adalah antikristus yang membenci kebenaran dan menentang Tuhan. Tuhan telah datang untuk menyelamatkan kami, tetapi mereka memikirkan setiap cara yang mungkin untuk menghentikan kami dari menerima pekerjaan Tuhan dan untuk menghentikan kami dari membaca firman Tuhan. Bukankah dengan melakukan ini artinya mereka sedang menarik kami ke dalam neraka? Mereka benar-benar sangat jahat! Kalau bukan karena firman Tuhan Yang Mahakuasa yang menyingkapkan hakikat tentang bagaimana orang-orang ini menentang dan melawan Tuhan untuk merebut manusia, maka aku hampir dipastikan akan jatuh oleh tipu daya mereka, menghancurkan kesempatanku untuk memperoleh keselamatan sejati. Saat itu juga, istriku berkata dengan keheranan, "Ternyata mereka ada di sini untuk membahayakan kami! Orang-orang ini benar-benar tidak akan berhenti sampai mereka menyeret kami ke neraka! Aku tidak akan percaya lagi dengan apa yang mereka katakan."

Saudari Mu kemudian membacakan kepada kami bagian firman Tuhan lainnya: "Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Kemudian Saudari Zhang mulai mempersekutukan: "Melalui perkataan Tuhan kita dapat memahami bahwa, apa pun yang terjadi pada kita, meskipun dari luar tampaknya itu dilakukan oleh manusia, sebenarnya Iblislah yang membuat taruhan dengan Tuhan di belakang layar. Sama seperti ketika Ayub dicobai oleh Iblis. Istrinya memintanya untuk meninggalkan Yahweh, tetapi Ayub dapat melihat melampaui tipu muslihat Iblis. Dia mengandalkan kepercayaannya kepada Tuhan dan menjadi kesaksian bagi Tuhan, dan Ayub menegur istrinya karena menjadi perempuan yang bodoh dan keras kepala. Pengalaman Ayub mengajarkan kepada kita bahwa, bagi semua orang yang Tuhan ingin selamatkan, Iblis akan selalu dengan gila-gilaan menggodai dan mengganggu mereka dan mengeluarkan semua tipu muslihat yang ada untuk menyerang mereka sehingga mereka meninggalkan dan mengkhianati Tuhan, dan akhirnya kehilangan kesempatan mereka untuk memperoleh keselamatan sejati. Karena Iblis ingin mengendalikan dan menelan manusia selamanya, dia benar-benar tidak ingin manusia memperoleh keselamatan Tuhan." Saudari Mu juga mempersekutukan: "Benar. Berkali-kali, Iblis menggunakan para pemimpin untuk menyerang dan mengintimidasi kita, dengan tujuan membuat kita menyangkal, mengkhianati Tuhan dan meninggalkan jalan yang benar. Ini adalah tipu muslihat Iblis. Kita harus mampu dengan jelas melihat peperangan yang sedang terjadi di dunia roh ini." Setelah mendengarkan persekutuan dari dua saudari ini, aku merenungkannya sejenak, dan kemudian berkata, "Jadi Iblis sedang membuat taruhan dengan Tuhan, dan melalui hal-hal yang para pemimpin katakan itulah Iblis menyerang kita di titik kelemahan kita, dan dia ingin kita meninggalkan jalan yang benar dan meninggalkan Tuhan karena sikap pengecut kita! Iblis benar-benar curang!" Kemudian istriku juga berkata, "Iblis sangat menjijikkan! Kalau kami tidak mendengarkan firman Tuhan dan persekutuanmu, lalu bagaimana kami bisa tahu bahwa ini adalah salah satu rencana Iblis?" Aku berkata dengan gembira, "Sekarang kami mengerti hal-hal ini, kami perlu mengandalkan Tuhan untuk menerobos pengepungan Iblis yang kuat, menjadi kesaksian bagi Tuhan, dan mempermalukan Iblis dengan tindakan nyata kita!" Saudari Zhang kemudian berkata dengan gembira, "Saudara, saudari, mulai sekarang mari kita lebih sering berkumpul bersama untuk mempersekutukan firman Tuhan. Hanya dengan cara inilah kita dapat memperlengkapi diri kita dengan lebih banyak kebenaran sehingga suatu hari kita dapat dengan segera yakin tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan meletakkan dasar di atas jalan yang benar, baru kemudian kita tidak akan tertipu lagi oleh semua kabar bohong dan kebohongan Iblis." Aku berkata, "Bagus sekali! Akan lebih bagus jika kau bisa lebih sering datang bersekutu dengan kami." Saudari Mu tersenyum dan berkata, "Kalau begitu, itulah yang akan kita lakukan."

Beberapa hari kemudian, pagi-pagi sekali, aku turun dari tempat tidur lalu menatap ke jendela dan melihat di luar ada tumpukan besar salju, dan aku secara tidak sadar mulai menggosok-gosokkan tanganku untuk menghangatkan diri. Kemudian, aku mengenakan topi wol dan sarung tangan katun dan pergi ke halaman untuk menyapu salju itu. Ketika aku telah selesai menyapu, aku kembali ke dalam rumah dan membuka bagian atas kompor untuk menyalakan api sementara istriku sedang membereskan rumah. Pada saat ini kakak laki-laki istriku dan istrinya masuk, dan segera setelah adik iparku itu masuk, dia berkata dengan nada cemas, "Pemimpin Wang dan Saudara Guan telah datang ke sini dan berbicara sangat banyak kepada kalian, mengapa kalian tidak mendengarkan mereka? Mereka secara khusus meminta kami datang ke sini hari ini untuk berusaha membujuk kalian sekali lagi. Jangan percaya pada Kilat dari Timur lagi. Para pemimpin kitalah yang bertanggung jawab atas hidup kita!" Setelah mendengarnya mengatakan ini, aku berkata dengan tegas, "Jika mereka benar-benar bertanggung jawab atas hidup kami, mereka seharusnya memimpin kami untuk menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan menyambut kedatangan Tuhan kembali!" Istriku kemudian berkata terus terang, "Mereka tidak melakukan ini demi kami. Mereka takut kalau kami semua percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, maka tidak seorang pun yang tersisa untuk mendengarkan mereka." Adik iparku menjadi agak kesal setelah mendengar ini dan berkata, "Bagaimana kalian berdua bisa mengatakan hal-hal seperti itu? Mereka tidak meminta kalian untuk melakukan hal lain. Bukankah mereka hanya ingin kalian kembali ke gereja? Dengarkanlah aku. Apa kalian pikir aku bermaksud mencelakakan kalian padahal kedua keluarga kita sangat dekat?" Kakak laki-laki isteriku melanjutkan, "Ingatlah tentang bagaimana aku telah memperlakukan kalian selama bertahun-tahun. Apa kau tahu berapa banyak yang telah kami lakukan untuk kalian? Apa kalian benar-benar tega memisahkan diri dari kami? Apa kalian tidak merasa bersalah?" Setelah mendengar mereka berdua mengatakan hal-hal ini, aku merasa sangat sedih, dan aku berpikir dalam hati: "Mereka benar-benar telah banyak membantu kami, dan sekarang mereka melihat bahwa kami sedang bersikeras mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa. Tentu saja, mereka merasa sangat terluka, tetapi apa yang bisa dilakukan? Mereka mungkin akan memintaku untuk meninggalkan jalan yang benar dan mengkhianati Tuhan, tetapi aku tidak mungkin melakukan itu, karena aku tahu bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Namun jika aku bersikeras untuk percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, lalu apa yang akan mereka pikirkan tentang diriku? Akankah mereka berkata bahwa aku tidak tahu berterima kasih?" Aku merasa sedih saat itu, seakan hatiku sedang ditarik ke dua arah yang berbeda. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, memohon kepada Dia untuk memberiku jalan keluar. Tiba-tiba, aku teringat firman Tuhan ini: "Segala sesuatu yang terjadi kepada orang-orang terlaksana saat Tuhan mengharuskan mereka untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Dia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Kemudian aku teringat kembali pada firman yang Saudari Zhang dan Saudari Mu telah persekutukan denganku beberapa hari sebelumnya: segala sesuatu yang terjadi padamu berhubungan dengan peperangan yang sedang terjadi di dunia roh, dan Iblislah yang sedang membuat taruhan dengan Tuhan. Aku berpikir, "Hari ini kakak laki-laki istriku dan adik iparku mencoba menggunakan hubungan keluarga kami untuk mendesak kami mengkhianati Tuhan dan kembali pada agama, tetapi ini adalah salah satu tipu muslihat Iblis. Kalau aku mengkhianati Tuhan untuk melindungi perasaanku sendiri, maka aku akan benar-benar tidak tahu berterima kasih dan akan menunjukkan bahwa aku tidak memiliki hati nurani. Jika aku tidak ingin mengecewakan kakak iparku, aku harus membagikan kepada mereka Injil Tuhan pada akhir zaman sehingga mereka juga akan memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan Tuhan. Inilah satu-satunya cara untuk menunjukkan belas kasih yang harus kumiliki." Sementara aku merenungkan hal ini, hatiku tiba-tiba dipenuhi dengan terang, dan aku berkata: "Kakak, adik ipar, aku tahu bahwa kalian berdua telah bersikap baik kepadaku, dan karena inilah aku perlu memberi tahu kalian bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Hanya dengan mengikuti pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman barulah kita dapat memperolah keselamatan Tuhan! Kalau tidak, kepercayaan kita kepada Tuhan selama bertahun-tahun akan sia-sia, dan kita tidak akan mendapatkan apa-apa! Sini, izinkan aku membacakan kepada kalian satu bagian firman Tuhan, dan setelah mendengarnya kalian akan tahu apakah firman ini benar atau tidak, dan apakah firman itu adalah ucapan Tuhan atau bukan." Aku mengambil buku firman Tuhan dan baru saja akan mulai membacanya ketika adik iparku langsung berdiri dan berkata dengan sedih, "Hari ini kami datang ke sini untuk mencoba membujukmu, tetapi bukannya mengubah pikiranmu, kau malah mencoba menyebarkan Injil ini kepada kami, tetapi kami tidak akan mendengarkanmu." Setelah mengatakan ini, dia menarik tangan suaminya dan keluar dengan marah.

Aku mengikuti mereka keluar ke halaman sampai ke pintu gerbang, tetapi aku melihat bahwa mereka telah berada cukup jauh. Merasa tak berdaya, aku berdiri di sana sambil menggelengkan kepala. Pada saat itulah aku melihat bahwa cuaca telah menjadi cerah, dan cahaya hangat menyinari pohon pinus di luar halaman. Salju yang menumpuk di pohon pinus itu mulai mencair, seakan-akan pada saat itu pohon itu baru saja mengalami baptisan. Berlawanan dengan tanah yang tertutup salju, pohon yang tegak lurus dan tinggi itu tampak segar dan hijau. Aku merasa sangat bahagia, seakan-akan, seperti pohon pinus itu, aku juga telah mengalami baptisan angin dan salju, dan telah bertumbuh dari pemeliharaan sinar matahari. Aku tahu bahwa firman Tuhanlah yang telah menuntunku untuk menerobos pengepungan yang kuat ini dan menjadi kesaksian bagi-Nya. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


18. Firman Tuhan Membimbingku Membebaskan Diri Dari Jerat

Oleh Saudari Tian’na, Hong Kong

Melihat sekilas bagian firman Tuhan, "Sudah Tahukah Engkau? Tuhan Telah Melakukan Hal yang Hebat di antara Manusia," aku tidak bisa tidak mengingat pengalamanku dua tahun yang lalu saat membebaskan diri dari ikatan kabar bohong dan kembali ke hadapan Tuhan.

Aku dan keluargaku semuanya tinggal di Hong Kong. Ayah mertua dan adik iparku (adik laki-laki suamiku) keduanya percaya kepada Tuhan Yesus. Adik iparku adalah seorang pendeta di sebuah gereja, jadi saudara-saudari dari gerejanya sering kali datang ke rumah kami untuk berkunjung di mana mereka akan berdoa bersama dan menyanyikan lagu-lagu pujian bagi Tuhan. Dan kemudian pada bulan Desember 2014, seorang teman baikku memberitahuku bahwa dia juga percaya kepada Tuhan. Dipengaruhi oleh keluarga dan teman-temanku, entah bagaimana, aku menjadi tertarik dengan kepercayaan kepada Tuhan. Suatu hari tak lama sesudahnya, aku bertemu Saudari Peipei, jemaat gereja lainnya. Dia supel dan ramah. Dia sangat senang ketika mengetahui bahwa beberapa keluarga dan temanku percaya kepada Tuhan dan mengundangku untuk mengunjungi rumahnya, di mana dia memperkenalkanku kepada Saudari Chen Hui. Selama beberapa pertemuan, Saudari Chen membagikan kepadaku kebenaran tentang Tuhan yang menciptakan segala sesuatu dan kedaulatan-Nya atas segala sesuatu serta asal usul Iblis, dan sebagainya. Hal-hal yang dia katakan kepadaku benar-benar membuatku tertarik dan membuatku merasa sangat senang. Aku sangat suka mendengarkan mereka membagikan pengalaman dan pemahaman mereka tentang iman, dan benar-benar ingin membagikan kebahagiaan ini kepada orang lain. Suatu hari, karena tidak mampu menahan diri, aku menceritakan keinginanku untuk menjadi orang percaya kepada keluargaku. Berita itu dengan cepat menyebar ke adik iparku; dia menelepon dan bertanya mengapa aku tiba-tiba percaya kepada Tuhan dan juga berkata, "Ada sebuah gereja bernama Kilat dari Timur, dan mereka memberikan kesaksian di mana-mana bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali. Mereka telah mencuri banyak jemaat yang setia dari setiap denominasi. Jangan terlalu lengah tentang itu; jangan berhubungan dengan mereka." Dia kemudian menanyaiku berulang-ulang, apakah orang-orang yang membagikan Injil kepadaku telah memberiku sebuah buku, dan berulang kali menasihatiku untuk lebih berhati-hati tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kepercayaan. Perkataan adik iparku terus berseliweran di pikiranku, membuatku merasa kebingungan. Di satu sisi, adik iparku mencegahku mencari gereja yang berbeda, tetapi di sisi lain, aku benar-benar menikmati apa yang dibagikan Saudari Chen tentang kepercayaan kepada Tuhan. Aku merasa seperti makan buah simalakama, dan sama sekali tidak tahu apakah aku harus terus berhubungan dengan Saudari Chen.

Jadi, aku mulai menjelajahi Internet untuk mencari khotbah beberapa pendeta untuk didengarkan. Aku melihat banyak informasi di Internet tentang Kilat dari Timur, tetapi aku tidak begitu memperhatikannya; aku sepenuhnya berfokus untuk menemukan khotbah-khotbah yang bagus. Aku mendengarkan dan membandingkan banyak khotbah dan pada akhirnya, aku tetap berpendapat bahwa Saudari Chen dan khotbah-khotbah lainnya adalah yang terbaik, karena itu lebih banyak membagikan tentang menjadi saksi bagi Tuhan, dan mendengarkan itu semua memberiku pemahaman yang lebih baik tentang Tuhan. Setelah mempertimbangkannya, aku memutuskan untuk terus mendengarkan persekutuan Saudari Chen. Pada hari-hari selanjutnya, dia menceritakan kepadaku kisah tentang Musa yang memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir, Abraham mengorbankan Ishak, Tuhan Yesus disalibkan bagi umat manusia, pengalaman Petrus, Lazarus dibangkitkan dan memuliakan Tuhan, dan masih banyak lagi. Kisah-kisah Alkitab yang luar biasa ini sangat menarik bagiku dan memberiku pemahaman yang lebih mendalam tentang pekerjaan yang telah Tuhan lakukan. Seusai setiap pertemuan, aku menantikan dengan antusias untuk pertemuan selanjutnya.

Sebulan kemudian selama pertemuan, Saudari Chen membacakan beberapa ayat Alkitab dan satu bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa kepadaku. Dalam Alkitab dikatakan: "Tetapi sama seperti pada zaman Nuh, begitu juga saat kedatangan Anak Manusia. Karena seperti pada zaman sebelum banjir besar itu mereka makan dan minum, kawin dan mengawinkan, sampai pada hari Nuh masuk ke dalam bahtera, dan tidak tahu sampai banjir besar itu datang, dan membinasakan mereka semua; begitu juga saat kedatangan Anak Manusia" (Matius 24:37-39). Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Lihatlah kembali ke zaman ketika Nuh membangun bahtera: umat manusia sudah sangat rusak, manusia menyimpang dari berkat Tuhan, tidak lagi dipedulikan oleh Tuhan, dan telah kehilangan janji-janji Tuhan. Mereka hidup dalam kegelapan, tanpa terang Tuhan. Kemudian mereka menjadi bejat dan membiarkan diri mereka terperosok dalam kerusakan yang mengerikan. Orang-orang semacam ini tidak bisa lagi menerima janji Tuhan; mereka tidak layak untuk melihat wajah Tuhan atau mendengar suara Tuhan, karena mereka telah meninggalkan Tuhan, mencampakkan segala yang telah dianugerahkan-Nya kepada mereka, dan melupakan ajaran-ajaran Tuhan. Hati mereka semakin lama semakin menjauh dari Tuhan, dan, bersamaan dengan itu, mereka menjadi sangat bobrok melampaui segala nalar dan kemanusiaan, dan mereka menjadi semakin jahat. Kemudian mereka berjalan semakin dekat dengan kematian, dan jatuh ke dalam murka dan hukuman Tuhan. Hanya Nuh yang menyembah Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan karena itu dia dapat mendengar suara Tuhan, dan mendengar petunjuk-petunjuk-Nya. Dia membangun bahtera berdasarkan petunjuk firman Tuhan, dan di sana mengumpulkan segala macam makhluk hidup. Lalu, setelah semuanya siap, Tuhan melepaskan pemusnahan-Nya atas dunia. Hanya Nuh dan tujuh anggota keluarganya yang selamat dari pemusnahan ini, karena Nuh menyembah Yahweh dan menjauhi kejahatan.

"Sekarang lihatlah ke zaman sekarang ini: orang benar seperti Nuh, yang dapat menyembah Tuhan dan menjauhi kejahatan, tidak ada lagi. Namun, Tuhan masih bermurah hati terhadap umat manusia ini, dan masih meluputkan mereka selama akhir zaman ini. Tuhan mencari orang-orang yang merindukan penampakan-Nya. Dia mencari orang-orang yang dapat mendengar firman-Nya, orang-orang yang tidak melupakan amanat-Nya, dan mempersembahkan hati dan tubuh mereka kepada-Nya. Dia mencari orang-orang yang taat seperti orang yang lugu di hadapan-Nya, dan tidak menentang-Nya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Saudari Chen mengatakan dalam persekutuannya: "Orang-orang pada zaman Nuh 'makan dan minum, kawin dan mengawinkan'; mereka tidak bermoral dan rusak, serta tidak mendengarkan firman Tuhan atau menyembah Tuhan. Sebaliknya, mereka menyembah berhala dan berbuat dosa sampai pada puncaknya. Agar dapat dapat menyelamatkan manusia pada waktu itu, Tuhan memanggil Nuh untuk membangun bahtera dan memberi tahu orang-orang bahwa air bah akan memusnahkan dunia. Namun meskipun setelah Nuh mengkhotbahkan ini selama lebih dari seratus tahun, tidak seorang pun yang percaya kepada firman Tuhan dan tidak ada yang bertobat kepada Tuhan. Karena itu, Tuhan menggunakan air bah untuk memusnahkan manusia pada zaman itu. Manusia pada akhir zaman bahkan lebih rusak daripada manusia pada zaman Nuh. Seluruh masyarakat rusak secara moral dan semakin jahat dari hari ke hari. Tingkat perceraian tetap tinggi, kejahatan sudah biasa terjadi, ditambah pornografi, perjudian, dan narkoba telah mengikis jiwa manusia. Manusia menjadi semakin licik, serakah, jahat, kejam, dan egois. Tidak seorang pun yang peduli tentang memiliki hati nurani atau menjadi orang yang baik dan jujur, tetapi mereka hanya mementingkan makan, minum, bersenang-senang, dan menukar kekuasaan untuk seks, atau seks untuk kekuasaan. Manusia sudah bosan dengan kebenaran dan meninggikan kejahatan. Mereka sangat menikmati kesenangan dosa, dan mereka telah lama mencapai titik yang layak dimusnahkan oleh Tuhan. Semua tanda ini menunjukkan bahwa akhir zaman telah tiba. Sekarang Tuhan Yesus telah datang kembali dan inkarnasi-Nya yang kedua hidup di dunia. Dia telah mengucapkan semua kebenaran untuk penyucian dan penyelamatan umat manusia; Dia datang untuk menyelamatkan kita sepenuhnya, manusia yang sangat rusak. Kasih dan belas kasihan Tuhan bagi umat manusia sangat besar!" Mendengar saudari itu mengucapkan perkataan ini sungguh menggetarkanku dan aku berpikir dalam hati: "Kita semua adalah orang yang sangat jahat dan seharusnya dimusnahkan Tuhan sejak lama. Hanya berkat belas kasihan Tuhan kita beruntung dapat masuk ke dalam rumah Tuhan, membaca firman yang telah Tuhan ucapkan, dan memiliki kesempatan untuk mengenal Tuhan. Sungguh berkat yang luar biasa!" Aku berulang kali bersyukur kepada Tuhan karena membimbingku dan telah mengizinkanku untuk ikut serta dalam pekerjaan akhir zaman Tuhan dan mendapatkan kesempatan untuk keselamatan. Tepat saat aku akan pergi, saudari itu memberiku sebuah buku firman Tuhan. Sambil mengepit buku itu dengan kedua tangan, aku sangat tersentuh sehingga aku mulai menangis. Aku bertekad untuk mengikuti Tuhan dengan segenap kemampuanku.

Suatu hari setelah menyalakan komputerku, aku melihat sebuah situs yang mengatakan sesuatu tentang Kilat dari Timur. Terdorong oleh keingintahuan, aku mengklik tautan tersebut dan melihat beberapa propaganda negatif tentang Kilat dari Timur dari pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) dan komunitas keagamaan. Ketika aku menyadari bahwa "Kilat dari Timur" yang disebutkan di situs tersebut adalah pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa yang telah diberitakan oleh Saudari Chen kepadaku, aku kaget dan merasa sangat bingung: mungkinkah aku telah tersesat dalam kepercayaanku? Apa yang harus aku lakukan? Namun, aku ingat bagaimana setiap kali aku berhubungan dengan Saudari Chen dan yang lainnya, mereka semua sangat penuh kasih kepadaku dan sama sekali tidak seperti yang dikatakan di Internet. Aku teringat ketika aku pertama kali mulai membaca firman Tuhan dan dijamah oleh kasih Tuhan—firman itu memiliki otoritas dan kuasa, jadi bagaimana mungkin itu bukan pernyataan dan suara Tuhan? Lalu aku mengeluarkan buku firman Tuhan dengan maksud untuk membacanya, tetapi aku tidak bisa mendapatkan kembali perasaan awal di mana aku merasa tersentuh—Tuhan telah menyembunyikan wajah-Nya dariku. Yang bisa kulihat hanyalah kertas putih dan kata-kata yang tertulis. Setiap propaganda negatif yang kulihat di Internet melintas di benakku satu per satu. Aku kehabisan akal. Aku terus bertanya-tanya, "Apakah aku harus percaya ini, atau tidak? Apakah Kilat dari Timur adalah pekerjaan Tuhan? Bagaimana jika Kilat dari Timur benar-benar adalah pekerjaan Tuhan? Jika aku tidak menerapkan kepercayaan ini, bukankah aku akan kehilangan kesempatan untuk mengenal Tuhan dan diselamatkan? Namun jika itu palsu dan aku hanya mengikutinya secara membabi buta, bukankah itu berarti aku telah ditipu? Haruskah aku terus menyelidikinya, atau tidak?" Semua pertanyaan ini terus menggangguku dan bahkan membuatku tidak bersemangat untuk bekerja. Aku benar-benar ingin mendiskusikannya dengan keluargaku dan meminta nasihat kepada mereka, tetapi aku teringat tentang bagaimana adik iparku menasihatiku berulang-ulang untuk berhati-hati, dan tidak begitu saja berkeliling mencari gereja lain. Jika kepercayaanku benar-benar keliru, bukankah mereka akan menghakimiku dengan lebih keras? Jadi, aku membuang gagasan untuk mendiskusikannya dengan keluargaku walaupun kondisi pikiranku telah mencapai titik terendah, aku sangat menderita secara emosional, dan aku benar-benar merasa bingung. Aku merasa sangat jauh dari sukacita dan kelegaan yang kurasakan beberapa hari sebelumnya ketika bersekutu dengan para saudari itu.

Karena tidak ada lagi tempat untuk mengadu, aku mencoba berdoa dan mencari Tuhan, memercayakan setiap kesulitan dan rasa tidak aman di hatiku kepada Tuhan, dan memohon pencerahan-Nya. Setelah berdoa, sesuatu yang pernah dikatakan Saudari Chen tiba-tiba muncul di benakku: ketika Tuhan Yesus dilahirkan, karena Raja Herodes takut kehilangan takhtanya pada saat itu, dia memerintahkan agar semua anak laki-laki di seluruh kota di bawah usia dua tahun untuk dibunuh. Ketika Tuhan Yesus membagikan ajaran-Nya, para pemimpin dalam kepercayaan Yahudi dengan gila-gilaan menentang dan mengutuk Dia karena mereka takut orang-orang percaya akan mengikuti Tuhan Yesus, dan mereka akan kehilangan posisi mereka. Mereka tahu betul bahwa tidak ada manusia biasa yang mampu melakukan mukjizat seperti yang dilakukan Tuhan Yesus, tetapi mereka dengan sengaja memfitnah Dia, berkata bahwa Dia mengusir setan-setan dengan pertolongan Beelzebul. Mereka juga menuduh Tuhan Yesus melakukan penghujatan. Akhirnya, mereka bekerja sama dengan pemerintah Romawi untuk menyalibkan Tuhan Yesus. Dan kini, tindakan gila pemerintah PKT dan komunitas keagamaan terhadap Tuhan Yang Mahakuasa sama persis dengan yang dilakukan oleh pemerintah Romawi dan para pemimpin agama Yahudi di Zaman Kasih Karunia terhadap Tuhan Yesus. Jalan yang benar telah mengalami penindasan sejak zaman dahulu. Setiap kali Tuhan datang untuk bekerja, Dia menderita penganiayaan dari dunia keagamaan serta kekuasaan yang ada. Namun, tidak seorang pun yang bisa menghalangi pekerjaan Tuhan. Pada akhirnya, Tuhan Yesus tetap menyelesaikan pekerjaan-Nya untuk disalibkan dan menyelamatkan umat manusia serta Injil-Nya tersebar ke seluruh dunia. Dan kini, pemerintah Tiongkok dan komunitas keagamaan telah mengarang begitu banyak kabar bohong di Internet yang mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa dan pekerjaan-Nya, tetapi Injil kerajaan-Nya tetap tersebar dengan cepat. Jika ini bukan pekerjaan Tuhan, bukankah itu pasti sudah dilenyapkan oleh pemerintah Tiongkok sejak lama? Kemudian terpikir olehku bahwa setiap kali aku bertemu dengan Saudari Chen dan yang lainnya, mereka telah bersikap sangat tulus kepadaku, dan semua persekutuan mereka memuliakan Tuhan dan menjadi kesaksian untuk Tuhan. Mereka tidak pernah berbicara tentang hal-hal duniawi atau tentang hal-hal yang tidak bermanfaat bagi kehidupan manusia. Itu semua telah memberikan bimbingan dan pertolongan yang positif kepadaku. Sebelum aku menyadarinya, keraguan dalam hatiku, entah bagaimana, tersingkir, jadi aku berdoa lagi kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh: "Tuhan! Jika benar-benar Engkau yang telah datang kembali, kumohon tuntunlah aku untuk mengetahui pekerjaan-Mu dan kembali di hadapan-Mu." Benar saja, Tuhan mendengar doaku.

Di bawah bimbingan Roh Kudus, aku membuka buku firman Tuhan, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia dan melihat tulisan ini, "Sudah Tahukah Engkau? Tuhan Telah Melakukan Hal yang Hebat di antara Manusia," di mana Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Engkau semua harus tahu bahwa seandainya daging ini tidak ada, seluruh umat manusia akan menghadapi bencana yang tak terelakkan dan merasa mustahil untuk melepaskan diri dari hukuman yang lebih berat yang Tuhan timpakan kepada umat manusia pada akhir zaman. Seandainya daging yang biasa ini tidak dilahirkan, engkau semua akan berada dalam sebuah keadaan di mana engkau semua memohon kehidupan tanpa bisa hidup dan berdoa untuk kematian tanpa bisa mati; seandainya daging ini tidak ada, engkau semua tidak akan bisa mendapatkan kebenaran dan tidak bisa datang ke hadapan takhta Tuhan sekarang ini, melainkan, engkau akan dihukum Tuhan karena dosa-dosamu yang menyedihkan. Tahukah engkau bahwa kalau bukan karena kedatangan kembali Tuhan menjadi daging, tak seorang pun akan memiliki kesempatan untuk diselamatkan; dan kalau bukan karena kedatangan daging ini, Tuhan pasti sudah sejak lama mengakhiri zaman lama. Oleh karena itu, apakah engkau semua masih dapat menolak inkarnasi Tuhan yang kedua ini? Karena engkau semua bisa mendapatkan begitu banyak manfaat dari orang biasa ini, mengapa engkau semua tidak dengan senang hati menerima Dia?" "Pekerjaan Tuhan adalah sesuatu yang tidak dapat kaupahami. Jika engkau tidak mampu sepenuhnya memahami apakah pilihanmu benar atau tidak, ataupun dapat mengetahui apakah pekerjaan Tuhan bisa berhasil atau tidak, lalu mengapa engkau tidak mencoba peruntunganmu dan melihat apakah orang biasa ini bisa menjadi pertolongan besar bagimu atau tidak, dan apakah Tuhan telah benar-benar melakukan pekerjaan yang hebat atau tidak." Syukur kepada Tuhan! Aku merasa jauh lebih tenang setelah membaca firman Tuhan—semua ini pasti benar! Aku menyadari bahwa karena aku tidak terbiasa dengan pekerjaan Tuhan dan tidak dapat sepenuhnya memahami semua hal di Internet, mengapa tidak mencoba peruntunganku? Mengapa tidak melanjutkan penyelidikanku lebih dalam dan kemudian sampai pada suatu kesimpulan? Kalau itu benar-benar penampakan dan pekerjaan Tuhan, maka jika aku menolaknya, bukankah itu adalah penolakan terhadap Tuhan? Bukankah itu akan menjadi penyesalan seumur hidup? Aku memutuskan untuk pergi menemui Saudari Chen keesokan harinya dan melanjutkan pencarian dan penyelidikanku.

Ketika aku bertemu Saudari Chen, aku menceritakan pengalamanku selama beberapa hari terakhir dengannya dan bertanya kepadanya apa yang sebenarnya terjadi dengan Kilat dari Timur. Dia membacakan dua bagian firman Tuhan kepadaku: "Ketika semua orang memperhatikan, ketika segala sesuatu diperbarui dan dihidupkan kembali, ketika setiap orang tunduk kepada Tuhan tanpa keraguan dan bersedia memikul tanggung jawab yang berat dari beban Tuhan—ini adalah saat kilat dari Timur memancar, menyinari semua dari Timur hingga ke Barat, menakutkan seluruh bumi dengan kedatangan terang ini; dan, pada saat inilah, Tuhan sekali lagi memulai hidup yang baru. ... Ini berarti di dunia Timur, dari saat kesaksian tentang Tuhan itu sendiri dimulai, sampai saat Dia mulai bekerja, sampai saat keilahian mulai menggunakan kedaulatan di seluruh penjuru bumi—inilah pancaran cahaya kilat dari Timur itu, yang pernah bersinar di seluruh alam semesta. Saat negara-negara di bumi menjadi kerajaan Kristus adalah saat ketika seluruh alam semesta diterangi. Sekaranglah waktunya kilat dari Timur memancar. Tuhan yang berinkarnasi mulai bekerja, dan, selain itu, berfirman secara langsung dalam keilahian. Dapat dikatakan bahwa saat Tuhan mulai berfirman di bumi adalah saat kilat dari Timur memancar. Lebih tepatnya, saat air hidup mengalir dari takhta—saat perkataan dari takhta mulai diucapkan—adalah tepatnya saat perkataan dari ketujuh Roh secara resmi mulai diucapkan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 12”). "Hanya ketika terang dari Timur perlahan memutih, kegelapan di seluruh bumi mulai berubah menjadi terang, barulah pada saat itu manusia menyadari bahwa Aku sudah lama pergi dari Israel dan bangkit lagi di Timur. Setelah dahulu pernah turun ke Israel dan kemudian meninggalkannya, Aku tidak bisa dilahirkan di Israel lagi, karena pekerjaan-Ku memimpin seluruh alam semesta, dan terlebih lagi, kilat menyambar langsung dari Timur ke Barat. Karena alasan inilah Aku turun di Timur dan membawa Kanaan kepada orang-orang di Timur. Aku akan membawa orang-orang dari seluruh bumi ke Tanah Kanaan, dan karena itulah Aku terus menyampaikan perkataan-perkataan di Tanah Kanaan untuk mengendalikan seluruh alam semesta. Saat ini, tidak ada terang di seluruh bumi selain di Kanaan, dan semua manusia terancam bahaya kelaparan dan kedinginan. Aku memberikan kemuliaan-Ku kepada Israel lalu mengambilnya kembali, dengan demikian membawa orang Israel ke Timur, dan semua manusia ke Timur. Aku membawa mereka semua kepada terang supaya mereka dapat dipersatukan kembali dengan terang itu, dan menjadi terhubung dengannya, dan tidak perlu lagi mencari-carinya. Aku akan membuat semua orang yang mencari melihat terang lagi dan melihat kemuliaan yang dahulu Kumiliki di Israel; Aku akan membuat mereka melihat bahwa Aku sudah lama datang di atas awan putih ke tengah-tengah umat manusia, membuat mereka melihat awan putih yang tak terhitung jumlahnya dan buah dalam gugusan-gugusan yang melimpah, dan terlebih lagi, membuat mereka melihat Yahweh, Tuhan Israel. Aku akan membuat mereka memandang kepada Guru atas kaum Yahudi, Mesias yang dirindukan, dan penampakan-Ku sepenuhnya, yaitu Aku yang telah dianiaya oleh raja-raja di sepanjang masa. Aku akan bekerja atas seluruh alam semesta dan Aku akan melakukan pekerjaan yang hebat, menyatakan seluruh kemuliaan-Ku dan semua perbuatan-Ku kepada manusia di akhir zaman. Aku akan memperlihatkan wajah kemuliaan-Ku dalam kepenuhannya kepada orang-orang yang telah menantikan Aku bertahun-tahun lamanya, kepada orang-orang yang telah merindukan kedatangan-Ku di atas awan putih, kepada Israel yang telah merindukan penampakan-Ku sekali lagi, dan kepada seluruh umat manusia yang menganiaya Aku, supaya semua orang tahu bahwa sudah lama Aku mengambil kemuliaan-Ku dan membawanya ke Timur dan kemuliaan-Ku bukan lagi berada di Yudea. Sebab akhir zaman telah tiba!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Deru Tujuh Guruh—Menubuatkan bahwa Injil Kerajaan akan Tersebar ke Seluruh Alam Semesta”).

Dia kemudian membagikan ini dalam persekutuan: "Kita dapat melihat dari firman Tuhan bahwa pekerjaan Tuhan dan firman pada akhir zaman adalah kilat yang datang dari Timur. 'Kilat' mengacu pada terang, dan 'terang' mengacu pada firman Tuhan; yaitu, kedatangan Tuhan kembali pada akhir zaman adalah inkarnasi-Nya sebagai Anak Manusia, menampakkan diri dan bekerja pertama kali di dunia Timur, di Tiongkok, mengucapkan firman dan mnciptakan sekelompok pemenang. Dan kemudian Injil-Nya tentang akhir zaman dengan cepat menyebar ke dunia Barat, sehingga semua orang di seluruh dunia dapat menerima keselamatan Tuhan pada akhir zaman. Ini menggenapi apa yang dikatakan dalam Matius 24:27: 'Karena sama seperti kilat datang dari arah timur dan bersinar ke arah barat, demikianlah kedatangan Anak Manusia kelak.' Selain itu, waktu Tuhan untuk bekerja pada akhir zaman itu singkat dan berjalan dengan cepat, seperti halnya kilat. Hanya dalam dua dekade, Injil kerajaan Tuhan telah menyebar ke seluruh daratan Tiongkok dan menyebar ke berbagai negara di dunia. Kilat dari Timur adalah firman dan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Anak Manusia yang menampakkan diri di hadapan manusia pada akhir zaman, seperti yang dinubuatkan dalam Alkitab; Dia melakukan pekerjaan baru pada akhir zaman. Semua orang yang tidak menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman akan disingkirkan oleh pekerjaan Roh Kudus." Ketika aku mendengar ini barulah aku menyadari bahwa Kilat dari Timur mengacu pada pekerjaan Tuhan, pada kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan, dan itu adalah penampakan Tuhan pada akhir zaman! Tuhan pertama kali menampakkan diri dan mulai bekerja di Tiongkok, suatu kekuatan politik yang ateis. Dia pertama-tama menaklukkan dan menyempurnakan sekelompok orang menjadi para pemenang di Tiongkok, dan kemudian memperluas ini ke dunia Barat dan bahkan ke seluruh dunia, sehingga umat pilihan Tuhan dari segala bangsa dan semua tempat dapat menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan memperoleh penyucian dan penyelamatan Tuhan, sepenuhnya mewujudkan rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun. Bukankah ini adalah manifestasi dari hikmat-Nya? Jika bukan Tuhan sendiri yang mengucapkan firman untuk menyingkapkan semua misteri ini, aku tidak akan pernah mengerti!

Saudari Chen melanjutkan persekutuannya: "Namun, diperhadapkan dengan penampakan dan pekerjaan Tuhan, tidak hanya para pemimpin dari semua denominasi itu gagal untuk mencari dan menyelidikinya, tetapi mereka dengan gila-gilaan mengutuk, menentang, dan menghujat Tuhan; mereka secara terbuka menyebarkan kabar bohong untuk mencoreng nama Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan bergabung dengan pemerintah PKT yang ateis untuk secara membabi buta memaksa, menangkap, dan menganiaya orang-orang yang mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa dalam upaya menghalangi penyebaran Injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa, menghancurkan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan menghentikan orang percaya untuk kembali kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Sama seperti pemerintah Romawi dan para pemimpin Yahudi yang menentang, mengutuk, dan menyalibkan Tuhan Yesus, mereka semua adalah setan-setan jahat yang membenci kebenaran, membenci Tuhan, dan adalah musuh bagi Tuhan. Mereka tahu bahwa firman yang diucapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran dan memiliki otoritas dan kuasa. Setelah firman ini menyebar ke seluruh dunia, semua orang yang mencintai kebenaran dan haus akan penampakan Tuhan akan berpaling kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan menyembah Dia. Kemudian, tidak seorang pun yang akan terus mengikuti mereka. Oleh karena itu, kini setelah Tuhan sekali lagi berinkarnasi untuk bekerja demi menyelamatkan umat manusia, pemerintah PKT yang ateis dan kekuatan antikristus dari komunitas keagamaan sedang berusaha mati-matian untuk menghalangi dan menghancurkan pekerjaan Tuhan. Mereka menggunakan segala macam cara dan metode tercela untuk mengikat dan menipu orang, mencegah mereka mencari dan menyelidiki jalan yang benar. Sama seperti ketika kau memunculkan keraguan tentang pekerjaan Tuhan setelah melihat kabar bohong itu di Internet—tujuan Iblis adalah membuat kita semua meragukan Tuhan. Dia ingin kita menyangkal dan mengkhianati Tuhan, kehilangan keselamatan-Nya, dan kembali ke bawah wilayah kekuasaannya, untuk mencapai tujuan jahatnya yaitu mengendalikan dan merusak manusia secara permanen. Sebagaimana yang firman Tuhan ungkapkan: 'Tuhan bekerja, Tuhan peduli kepada seseorang, memperhatikan seseorang, dan sementara itu Iblis membuntuti setiap langkah-Nya. Siapa pun yang Tuhan perkenan, Iblis pun memperhatikan, mengikuti dari belakang. Jika Tuhan menginginkan orang ini, Iblis akan melakukan segala daya untuk menghalangi Tuhan, menggunakan berbagai cara jahat untuk mencobai, mengganggu, dan merusak pekerjaan yang Tuhan lakukan, semua demi mencapai tujuan tersembunyinya. Apa tujuan ini? Iblis tidak ingin Tuhan mendapatkan siapa pun; Iblis menginginkan semua yang diinginkan Tuhan, dia merasuki mereka, mengendalikan mereka, menguasai mereka sehingga mereka menyembahnya, sehingga mereka melakukan perbuatan jahat bersamanya. Bukankah ini motif Iblis yang jahat?' (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik IV”). Kita harus melihat melampaui tipu muslihat Iblis menurut firman Tuhan; kita harus dengan jelas melihat esensi jahat Iblis sebagai musuh Tuhan dan menghalangi orang kembali kepada Tuhan. Kita harus melihat niat jahatnya untuk memiliki dan melahap manusia secara keseluruhan, sehingga kita tidak kehilangan kesempatan untuk diselamatkan oleh Tuhan." Melalui pembacaan firman Tuhan dan mendengarkan persekutuan saudari itu, aku benar-benar mengerti bahwa semua kabar bohong di Internet itu berasal dari Iblis. Aku melihat bahwa semua itu adalah jerat dan perangkap yang Iblis telah atur untuk menghalangi orang menyelidiki jalan yang benar dan kembali kepada Tuhan. Jika aku kurang memiliki kepekaan terhadap semua kabar bohong itu, aku pasti telah ditawan oleh Iblis. Persekutuan saudari itu memberiku pemahaman yang benar tentang Kilat dari Timur, bahwa itu adalah penampakan dan pekerjaan Tuhan. Sekarang aku memiliki kepekaan terhadap cara tercela yang dilakukan oleh kekuatan jahat Iblis dari pemerintah PKT dan komunitas keagamaan untuk menyerang Tuhan; aku juga telah melihat bahwa jalan yang benar telah ditekan sejak zaman dahulu. Yang mengherankan, gangguan Iblis justru memberiku pemahaman yang lebih besar tentang pekerjaan Tuhan dan juga memungkinkanku untuk mendapatkan kepekaan sejati atas Iblis, dan menolaknya. Hikmat Tuhan memang dilaksanakan berdasarkan strategi Iblis. Syukur kepada Tuhan!

Sesampainya di rumah, aku mulai menonton video Gereja Tuhan Yang Mahakuasa di Internet. Aku menonton sepuluh video paduan suara secara berturut-turut dan juga beberapa pembacaan firman Tuhan dan beberapa film Injil. Segala sesuatu yang disampaikan oleh semua video dan film ini adalah kebenaran, dan kesaksian yang mereka sampaikan adalah penampakan Tuhan dan pekerjaan akhir zaman-Nya. Semua video dan film ini membuatku melihat ketulusan dan keindahan Tuhan, dan mendapatkan pengetahuan tentang watak benar Tuhan. Melihat bahwa firman yang diucapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran dan benar-benar mampu mengubah, menahirkan, dan menyelamatkan manusia, membuatku dapat menemukan jalan menuju kerajaan surga—itu memberiku pengharapan akan keselamatan. Ketika adik iparku belakangan mengetahui bahwa aku telah menerima pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa, dia datang beberapa kali untuk menggangguku, dan bahkan mengumpulkan beberapa orang di gereja untuk melakukannya juga. Dia juga mengulang-ulang banyak berita negatif dari Internet dalam upaya untuk membingungkanku dan membuatku melepaskan kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Namun, aku telah sepenuhnya yakin dengan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dan kabar bohong itu tidak berpengaruh kepadaku. Mengingat ke masa lalu, sungguh adalah bimbingan Tuhan yang memungkinkanku untuk memahami beberapa kebenaran; selangkah demi selangkah aku membebaskan diri dari belenggu dan ikatan kabar bohong dan membangun landasan di atas jalan yang benar. Syukur kepada Tuhan atas keselamatan dan perlindungan-Nya bagiku, dan karena membimbingku ke dalam rumah Tuhan!


19. "Burung Merpati Pembawa Pesan" Membawa Berita Penting

Oleh Saudari Su Jie, Tiongkok

Suatu hari pada tahun 1999 setelah ibadah berakhir, pendeta menghampiriku dan berkata, "Su Jie, ini ada surat untukmu." Begitu aku melihatnya, aku tahu bahwa itu pasti berasal dari gereja yang telah aku rintis di Shandong. Aku mengambil surat itu dan dalam perjalanan pulang, aku bertanya-tanya sementara aku berjalan, "Surat ini sangat tebal, mungkinkah mereka mengalami beberapa kesulitan?"

Aku tidak sabar untuk membuka surat itu sesampainya di rumah dan di dalamnya aku membaca: "Saudari Su, damai sejahtera bagimu di dalam Tuhan! Aku menulis untuk memberitahumu beberapa berita luar biasa: Tuhan Yesus, Juru Selamat kita yang telah kita rindukan siang dan malam telah datang kembali. Dia sudah datang kembali menjadi manusia dan sedang melakukan tahap pekerjaan menghakimi dan menahirkan manusia melalui firman-Nya di Tiongkok; Dia telah mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. ... Aku harap engkau menerima pekerjaan baru Tuhan dan mengikuti jejak langkah Tuhan. Apa pun yang engkau lakukan, jangan melewatkan kesempatan ini untuk penyelamatan Tuhan pada akhir zaman." Setelah aku membaca sampai di situ, aku merasa terkejut: mereka sebenarnya tidak mengalami kesulitan, tetapi percaya kepada Kilat dari Timur! Aku sangat ingin mengetahui siapa yang menulis surat ini, jadi aku segera beralih ke lembaran terakhir. Ternyata Saudara Meng yang menulisnya, dan tanda tangan semua saudara-saudari di gereja itu ada di lembaran terakhir juga. Setelah membaca seluruh isi surat itu, aku tercengang. Aku memandangnya dengan tatapan kosong selama beberapa saat sebelum aku pulih dan berpikir dalam hati: "Kilat dari Timur bersaksi bahwa Tuhan telah datang kembali, dan mereka telah mencuri banyak jemaat yang baik dan pemimpin dari sejumlah denominasi. Aku tidak pernah menyangka bahwa Saudara Meng dari gereja Shandong akan percaya kepada Kilat dari Timur juga. Semua saudara-saudari di gereja ini telah dicuri oleh Kilat dari Timur—apa yang bisa dilakukan?" Ketika pemikiran ini terpikir olehku, aku merasakan perasaan mendesak yang lebih besar, tetapi terlalu jauh untuk melakukan perjalanan ke Shandong dan aku sedang disibukkan dengan pekerjaanku di sini. Aku tidak bisa langsung pergi saat itu. Merasa tak berdaya, aku hanya bisa menangis dan berdoa kepada Tuhan: "Tuhan! Saudara-saudari ini belum lama percaya kepada-Mu dan mereka belum memiliki fondasi yang teguh. Kumohon jagai mereka ...."

Setelah itu, aku membolak-balik Alkitab dan menggoreskan bolpoin di atas kertas untuk menulis surat balasan pertama kepada mereka. Dalam surat itu aku menulis, "Saudara-saudari, dalam Yesus Kristus, dengan hormat aku menasihati kalian untuk berhati-hati. Paulus berkata: 'Aku heran betapa cepatnya engkau berpaling dari Dia yang memanggil engkau kepada kasih karunia Kristus dan beralih kepada injil lain; yang sebenarnya bukan Injil; tetapi ada orang yang mengacaukan engkau sekalian, dan yang ingin membelokkan Injil Kristus. Namun, meskipun kami, atau malaikat dari surga, yang memberitakan kepada engkau injil lain selain Injil yang sudah kami beritakan kepadamu, terkutuklah dia. Seperti yang telah kami katakan sebelumnya, jadi sekarang kuulangi sekali lagi, jika ada siapa pun yang memberitakan Injil lain kepadamu selain dari yang telah engkau terima, terkutuklah mereka' (Galatia 1:6-9). Saudara-saudari, membawamu sekalian ke hadapan Tuhan bukanlah tugas yang mudah; bagaimana mungkin kamu sekalian bisa mengkhianati Tuhan begitu cepat? Tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah—jangan hanya dengan congkak mendengarkan jalan yang lain! Engkau semua harus mendengarkan aku karena apa yang aku bagikan kepadamu adalah jalan yang benar. Hanya Tuhan Yesus Kristus yang menjadi Juru Selamat kita. Engkau semua harus mempertahankan ini selamanya ...." Setelah aku selesai menulis dan melihat surat delapan halaman itu barulah aku merasa tenang. Aku berpikir dalam hati: aku telah menulis semua yang harus kutulis, menyelidiki semua ayat yang harus aku selidiki, dan menulis semua nasihat dan dorongan yang harus kuberikan. Aku yakin setelah mereka membaca surat ini, mereka pasti akan menanggapi dan mengakui kesalahan mereka.

Dua minggu kemudian, aku menerima balasan ini: "Saudari Su, kami tidak dapat tidak berbicara tentang semua yang telah kami lihat dan dengar karena Tuhan Yang Mahakuasa yang kami percayai adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Kami mempertahankan jalan yang benar dan bergerak maju; kami tidak sedikit pun mengkhianati Tuhan, melainkan sedang mengikuti jejak langkah Tuhan. Engkau menyebutkan firman dari Paulus ini: 'Aku heran betapa cepatnya engkau berpaling dari Dia yang memanggil engkau kepada kasih karunia Kristus dan beralih kepada injil lain; yang sebenarnya bukan Injil; tetapi ada orang yang mengacaukan engkau sekalian, dan yang ingin membelokkan Injil Kristus' (Galatia 1:6-7). Ada latar belakang dari apa yang dikatakan Paulus. Kita hanya perlu mempelajari Alkitab untuk mengetahui bahwa 'Injil lain' yang Paulus bicarakan waktu itu mengacu kepada orang Farisi yang memaksa orang-orang untuk menaati hukum Taurat Yahweh; itu bukan mengacu kepada orang-orang pada akhir zaman yang menyebarkan Injil kerajaan, menjadi saksi bahwa Tuhan telah datang kembali dalam daging dan sedang melakukan pekerjaan penghakiman-Nya dimulai dengan rumah Tuhan. Ketika Paulus menulis surat ini kepada gereja-gereja di Galatia, sama sekali tidak ada seorang pun yang sedang memberitakan Injil Kerajaan Tuhan. Karena itu, 'Injil lain' yang Paulus bicarakan bukanlah mengacu kepada Tuhan yang datang kembali dan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman yang dimulai dengan rumah Tuhan. Tahap pekerjaan penghakiman yang dilakukan Tuhan yang telah datang kembali ini menggenapi nubuat dalam Kitab Wahyu: 'Dan aku melihat malaikat lain terbang di tengah-tengah langit, membawa Injil kekal untuk diberitakan kepada mereka yang tinggal di bumi, dan kepada seluruh bangsa, kaum, bahasa, dan suku. Katanya dengan suara nyaring, Takutlah akan Tuhan, dan berikan kemuliaan kepada-Nya; karena saat penghakiman-Nya sudah tiba' (Wahyu 14:6-7). Di sini 'Injil kekal' mengacu pada Injil kerajaan. Selain itu, penyelamatan akhir ini telah lama disingkapkan oleh Roh Kudus kepada murid-murid Tuhan Yesus. Seperti yang Petrus katakan: 'Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan' (1 Petrus 4:17). 'Yang dijaga oleh kuasa Tuhan oleh iman kepada keselamatan yang siap untuk dinyatakan pada akhir zaman' (1 Petrus 1:5). Saudari Su, bukankah kedatangan Tuhan kembali adalah sesuatu yang kita rindukan sebagai orang percaya? Sekarang Tuhan benar-benar telah datang kembali; kita harus menjadi pencari yang rendah hati. Kita sama sekali tidak boleh seperti orang Farisi dalam perlakuan mereka terhadap Tuhan Yesus, inkarnasi pertama Tuhan, menggunakan pengetahuan Alkitab dan gagasan serta imajinasi mereka secara membabi buta untuk membatasi pekerjaan baru Tuhan, mengutuk dan menentang Tuhan karena Tuhan Yesus tidak menaati hukum Taurat, dan kemudian menyalibkan Tuhan. Orang Farisi hanya percaya kepada Tuhan Yahweh tetapi tidak menerima inkarnasi Tuhan Yahweh—pekerjaan Tuhan Yesus—dan akhirnya mereka dihukum dan dikutuk oleh Tuhan. Bukankah pelajaran 'berdarah' ini layak untuk kita renungkan? Tidak seorang pun yang dapat menyangkali bahwa Tuhan Yesus adalah Juru Selamat kita. Namun jika kita hanya menerima Tuhan Yesus tetapi tidak menerima kedatangan Tuhan kembali, bukankah artinya kita sama dengan orang Farisi? Bukankah artinya kita telah menjadi orang yang percaya kepada Yahweh tetapi menolak Dia? Selain itu, Saudari Su, kami tidak dapat melakukan apa yang engkau katakan hanya karena engkau memberitakan Injil Tuhan kepada kami. Yang kami percayai adalah Tuhan. Petrus dan para rasul lainnya pernah berkata: 'Kita harus lebih taat kepada Tuhan daripada manusia' (Kisah Para Rasul 5:29). Dan dalam hal-hal yang berkaitan dengan kedatangan Tuhan, kami khususnya tidak boleh hanya mendengarkan manusia lain. Kami telah memastikan bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah suara Tuhan. Kami berharap engkau juga menyelidikinya."

Saat membaca surat itu, aku sangat marah, dan tidak sedikit pun diyakinkan. Dengan segera aku mengambil buku referensi Alkitabku dan mencari pengantar Kitab Galatia. Aku membaca dengan saksama dan sangat terkejut: ini sungguh-sungguh benar! "Injil lain" yang dibicarakan Paulus sebenarnya mengacu kepada orang Farisi yang memaksa orang-orang menaati hukum Yahweh; tentu saja, itu bukan mengacu pada pekerjaan penghakiman Tuhan yang dimulai dengan rumah Tuhan pada kedatangan-Nya kembali. Selama bertahun-tahun, bagaimana mungkin aku tidak pernah memperhatikan bahwa inilah konteks dari ayat itu? Tidak heran mereka tidak diyakinkan. Namun kemudian pemikiran lain terpikir olehku: bahkan jika apa yang aku katakan itu keliru, itu tetap tidak dapat membuktikan bahwa Tuhan telah datang kembali, seperti yang mereka beritakan. Aku kembali membaca surat itu dari awal sampai akhir dan semakin aku membacanya, aku semakin marah. Aku berpikir, "Aku tidak pernah menyangka bahwa setelah meninggalkan mereka untuk waktu yang begitu singkat, mereka akan memiliki keberanian untuk berbicara seperti itu kepadaku dan bahkan berani ... berani menyebutku seorang Farisi. Aku membenci orang Farisi lebih dari siapa pun. Bagaimana mungkin aku bisa menentang Tuhan seperti yang dilakukan orang Farisi? Aku telah bekerja sangat keras selama bertahun-tahun, bekerja keras siang dan malam untuk orang percaya. Bagaimana mungkin mereka tidak mengetahuinya?" Semakin aku memikirkannya, semakin aku merasa kesal dan aku berpikir: "Tidak, bagaimana mungkin aku bisa dibantah oleh segelintir orang percaya yang belum berpengalaman dan masih baru? Aku telah membaca Alkitab berkali-kali—tidak mungkin aku tidak bisa memenangkan perdebatan ini."

Jadi, aku kembali mengeluarkan bolpoinku dan menulis surat balasan kedua kepada mereka, "Saudara-saudari, semoga damai sejahtera menyertaimu di dalam Tuhan! Membaca suratmu sekalian sangat mengecewakan bagiku. Aku tidak meminta engkau semua untuk melakukan apa yang aku katakan—engkau semua benar-benar salah memahami niatku. Aku takut engkau semua menjauh dari jalan Tuhan Yesus karena Tuhan Yesus berkata: 'Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan' (Matius 24:23-24). Paulus juga berkata: 'Sehubungan dengan kedatangan Tuhan kita Yesus Kristus kembali, dan berkumpulnya kita dengan-Nya, kami sekarang memohon kepada engkau sekalian, Saudara-saudara, supaya engkau tidak mudah bingung atau gelisah, baik oleh roh ataupun perkataan, atau surat yang dikatakan dari kami, seakan-akan hari Kristus sudah datang. Jangan sampai ada orang yang menyesatkan kamu dengan cara apa pun!' (2 Tesalonika 2:1-3). Saudara-saudari yang terkasih, aku menasihatimu sekalian dalam nama Tuhan Yesus bahwa akan ada hari-hari yang berbahaya pada akhir zaman, dan engkau semua tidak boleh percaya kepada siapa pun yang mengkhotbahkan tentang kedatangan Tuhan. Kita harus sangat berhati-hati dan mengingat firman Tuhan, jangan sampai kita mengambil jalan yang salah dan membuat Tuhan tidak senang!"

Dua minggu kemudian aku mendapat surat lagi dari mereka, yang berbunyi, "Saudari Su, ayat-ayat yang engkau berikan kepada kami tidak salah, tetapi kita harus memahami arti sesungguhnya dari perkataan Tuhan Yesus dan tidak salah paham akan kehendak Tuhan. Tuhan Yesus dengan jelas mengatakan kepada kita bahwa Mesias palsu akan muncul ketika Tuhan datang pada akhir zaman, dan Mesias palsu menyamarkan dirinya dengan menggunakan nama Tuhan, dan melakukan mukjizat untuk menipu orang. Dengan mengatakan ini, Tuhan menyuruh kita untuk mampu membedakan; Dia tidak mengatakan bahwa semua orang yang memberitakan kedatangan Tuhan adalah palsu. Jika, seperti yang engkau katakan, semua orang yang memberitakan kedatangan Tuhan itu palsu dan kita harus waspada terhadap mereka dan menolak mereka, bukankah itu artinya sangat mungkin bagi kita untuk menutup pintu terhadap Tuhan Yesus yang telah datang kembali menjadi manusia? Kami mengatakan ini karena Tuhan berkata Dia akan datang kembali. Jelas sekali, sudut pandang seperti itu tidak selaras dengan kehendak Tuhan. Adapun cara membedakan antara Kristus yang benar dan Mesias palsu, kami telah menuliskan bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa untukmu dan berharap bahwa engkau akan membacanya dengan saksama. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: 'Jika, pada masa sekarang, muncul orang yang dapat memperlihatkan tanda dan keajaiban, mengusir setan, menyembuhkan orang sakit, dan melakukan banyak mukjizat, dan jika orang ini mengaku bahwa merekalah Yesus yang telah datang, inilah pemalsuan yang dilakukan oleh roh-roh jahat yang meniru Yesus. Ingatlah ini! Tuhan tidak mengulangi pekerjaan yang sama. Tahap pekerjaan Yesus sudah diselesaikan, dan Tuhan tidak akan pernah melakukan lagi tahap pekerjaan tersebut' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”). Pekerjaan Tuhan tidak mungkin selalu sama. Pekerjaan Tuhan selalu baru, tidak pernah lama, dan tidak pernah berulang. Sama seperti pekerjaan Tuhan di Zaman Hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia adalah dua tahap pekerjaan yang berbeda. Pada akhir zaman, Tuhan telah melakukan satu tahap pekerjaan yaitu menghakimi dan menahirkan manusia melalui firman-Nya sesuai dengan kebutuhan umat manusia. Ini adalah tahap penyucian dan penyelamatan manusia secara menyeluruh. Ini lebih baru, lebih tinggi, dan lebih nyata daripada pekerjaan sebelumnya. Dari setiap tahap pekerjaan Tuhan, kita dapat melihat kebenaran yang Dia ungkapkan serta hikmat, otoritas, dan kuasa pekerjaan-Nya. Namun Mesias palsu dirasuki oleh roh-roh jahat dan tidak memiliki esensi Tuhan. Mereka sama sekali tidak memiliki kebenaran dan karena itu mereka tidak mampu mengungkapkan kebenaran, dan mereka tidak mampu mengungkapkan kemahakuasaan, hikmat, dan watak Tuhan. Jelas sekali bahwa Mesias palsu sama sekali tidak mampu melakukan pekerjaan Tuhan. Mesias palsu hanya sanggup meniru pekerjaan yang telah dilakukan oleh Tuhan Yesus, seperti menyembuhkan orang sakit, mengusir setan-setan, dan melakukan beberapa mukjizat biasa untuk menyamarkan diri mereka sebagai Kristus dalam upaya untuk menipu orang. Saudari, kita membutuhkan pemahaman yang murni tentang firman Tuhan; kita tidak boleh salah menafsirkan kehendak Tuhan, apa lagi menolak Tuhan yang datang kembali hanya karena Mesias palsu muncul pada akhir zaman. Kita bahkan harus menyelidiki pekerjaan Tuhan yang datang kembali ...."

Meskipun persekutuan saudara-saudari dalam surat itu semuanya cukup beralasan, aku sama sekali tidak berniat menyelidiki atau merenungkannya. Aku hanya peduli tentang apakah mereka menerima ayat-ayat yang telah kuberikan kepada mereka dan mengembalikan mereka kepada Tuhan. Aku mengingat kembali tentang kedua perdebatan dari surat-menyurat kami ini dan melihat bahwa mereka tidak terlalu diyakinkan. Sebaliknya, aku telah membiarkan mereka memenangkan perdebatan itu sampai pada titik di mana aku dipermalukan. Aku segera berdoa kepada Tuhan dan kemudian mengambil Alkitab dan semua buku rohaniku, dan meletakkannya di atas tempat tidurku. Aku terus membolak-baliknya, ingin menemukan dasar untuk menyanggah mereka. Ruangan itu benar-benar sunyi kecuali suara desiran halaman buku yang kubolak-balik. Sebelum aku menyadarinya, malam telah larut dan aku masih belum menemukan apa pun. Aku sangat lelah sehingga aku menghela nafas dalam-dalam dan berpikir, "Sungguh tidak mudah untuk menanggapi surat ini." Yang bisa aku lakukan hanyalah mengambil bolpoinku dan menulis: "Saudara-saudari, membaca suratmu sekalian telah memberi kesan kepadaku bahwa kamu sekalian bukan lagi anak-anak domba kecil yang elok seperti dahulu. Kamu sekalian bahkan tidak mau mendengarkanku, kamu sekalian bersikeras meninggalkan jalan Tuhan dan sangat bertentangan denganku. Menurutku perilakumu menyedihkan Tuhan, dan aku juga sangat sedih. Semoga Tuhan Yesus menjamahmu sekalian dan semoga surat ini membuatmu segera kembali kepada Tuhan. Amin!"

Setelah beberapa minggu, aku menerima balasan lagi dari mereka, tetapi aku kecewa, mereka tidak kembali karena kasih dan doronganku. Sebaliknya, mereka berkata dengan kasar dan tegas, "Saudari Su, memang benar engkau yang mempertobatkan kami, tetapi Pribadi yang seharusnya kita syukuri adalah Tuhan, karena Tuhanlah yang mengumpulkan kami, domba-domba yang terhilang dan berkeliaran ini, ke dalam kawanan dengan pertolonganmu. Engkau hanyalah seorang hamba yang memelihara kawanan domba tersebut, tetapi hanya Tuhan Yesus yang menjadi gembala sejati kami. Seperti Tuhan Yesus katakan: 'Akulah gembala yang baik. Aku mengenal domba-domba-Ku dan domba-domba-Ku pun mengenal-Ku' (Yohanes 10:14). Tuhan memercayakan domba-domba kepada setiap orang yang bekerja untuk-Nya. Tanggung jawab seseorang hanyalah memelihara mereka dan ketika Tuhan datang kembali, mereka harus mengembalikan kawanan itu kepada-Nya. Saudari Su, kita semua tahu perumpamaan tentang 'para penggarap yang jahat' yang dibicarakan oleh Tuhan Yesus dalam Alkitab. Agar dapat merebut kebun anggur itu secara paksa, para penggarap memukul para hamba yang datang untuk mengambil hasilnya, dan ketika tuan tanah itu mengutus anaknya, mereka membunuh anak itu untuk merebut tanah itu. Ketika tuan tanah itu datang kembali, bagaimana dia akan berurusan dengan para penggarap jahat ini? Kita tidak boleh seperti mereka. Tuhan sekarang telah datang kembali, dan kita harus mengembalikan domba-domba Tuhan kepada Tuhan. Inilah nalar yang harus kita miliki."

Surat ini benar-benar membuatku terkejut. Aku berpikir dalam hati, "Bagaimana mungkin mereka bisa mendapatkan begitu banyak pemahaman dalam sekejap mata? Baru dua tahun sejak aku pergi ke Shandong dan merintis gereja itu. Ketika aku pergi, mereka masih seperti 'bayi' dalam iman mereka. Aku tidak pernah menyangka bahwa hanya dalam beberapa bulan setelah menerima Kilat dari Timur, perkataan mereka bisa mengandung begitu banyak kekuatan, atau bahwa mereka dapat menemukan ayat-ayat Alkitab yang sangat cocok untuk membantahku, sehingga aku tidak memiliki apa pun lagi untuk menjawab mereka." Pada saat itu aku sangat kecewa dan merasa bahwa saudara-saudari ini menjadi tak tergoyahkan dalam tekad mereka untuk mengikuti Kilat dari Timur, di mana mereka tidak berencana untuk kembali. Aku tahu bahwa aku tidak akan dapat membujuk mereka untuk kembali. Merasa benar-benar rapuh dan lemah, aku dengan enggan mengirimi mereka surat keempat, di mana aku menulis: "Terserah kalian. Seperti yang tertulis dalam Alkitab, sejak zaman dahulu, apa yang berasal dari Tuhan akan berhasil dan apa yang berasal dari manusia akan gagal. Jangan menulis surat lagi kepadaku. Aku harap kamu sekalian dapat berpegang pada iman dan kasihmu bagi Yesus Kristus."

Setelah menolak pekerjaan Tuhan pada akhir zaman yang dibagikan saudara-saudari di Shandong kepadaku, rohku menjadi semakin gelap dan semakin lemah, dan keadaanku secara umum telah memburuk. Meskipun aku sering berpuasa dan berdoa serta merenungkan bahwa aku mungkin telah berdosa terhadap Tuhan, aku tidak pernah mampu memahami kehendak Tuhan, dan aku tidak bisa merasakan kehadiran Tuhan. Pada masa inilah para pendeta dan penatua membuat tuduhan palsu terhadapku agar dapat mengambil uang dari persembahan, dan mereka berhasil mengeluarkanku dari gereja. Aku sangat menderita dan tidak tahu harus berpaling ke mana. Aku sering pergi ke tepi sungai dan menyanyikan lagu pujian, "Tuhan, Engkaulah Sahabatku" sambil menangis. Aku merindukan Tuhan untuk segera datang kembali sehingga Dia dapat menyelamatkanku dari kesedihanku.

Suatu hari, enam bulan kemudian, ketika sedang menyiapkan makan siang, aku mendengar ibu mertuaku memanggil namaku dari luar pintu depan. Setelah membuka pintu, aku melihat seorang wanita muda yang kurus dengan wajah lembut berdiri di belakang ibu mertuaku. Ibu mertuaku berkata, "Saudari muda ini telah datang untuk menemuimu. Dia memiliki alamat tetapi tidak dapat menemukanmu, jadi dia pergi ke gereja. Dia berkata bahwa dia harus segera bertemu denganmu, jadi aku bergegas membawanya ke sini." Aku memperhatikan saudari ini dengan saksama dan berpikir dalam hati: "Mengapa sepertinya aku tidak mengenalnya?" Melihatku, dia langsung menghampiriku, meraih tanganku dan berkata dengan penuh semangat, "Jadi kaulah Saudari Su. Akhirnya aku menemukanmu!" Tercengang dengan tindakannya, aku memandanginya dengan terkejut dan bertanya: "Siapa kau? Kurasa kita belum pernah bertemu?" Jawabannya yang antusias adalah: "Saudari, nama keluargaku Wang. Aku berada di sini karena Saudara Meng dan Saudari Zhao dari Shandong. Saudara Meng dan yang lainnya menulis sebuah surat kepada Gereja Tuhan Yang Mahakuasa di sini dan meminta kami mencari cara untuk menemukanmu, apa pun yang terjadi. Mereka memercayakan kepada kami untuk membagikan Injil Kerajaan Tuhan kepadamu karena mereka terlalu sibuk dan benar-benar tidak ada waktu untuk datang sendiri. Aku sama sekali tidak tahu sudah berapa kali surat ini berpindah tangan, tetapi sudah berpindah tangan beberapa kali sebelum sampai kepada kami. Aku sudah banyak berkeliling bertanya tentangmu. Tidaklah mudah untuk menemukanmu." Ketika dia sampai di titik itu, saudari muda itu tersedak dan meletakkan surat itu ke tanganku. Aku mengambilnya dan membaca, "Saudari Su adalah orang percaya sejati. Kami mohon, kalian harus menemukannya dan membagikan Injil Kerajaan Tuhan kepadanya ...." Membaca firman ini menghangatkan hatiku dan air mataku tidak bisa berhenti mengalir. Ibu mertuaku terharu dan berkata, "Ini benar-benar karena Tuhan! Ini sungguh adalah kasih Tuhan!" Melihat saudari muda yang baik dan tulus ini, aku memikirkan kata-kata yang tulus dan menyentuh hati dalam surat itu dan dapat merasakan perasaan mendesak dari saudara-saudari untuk membagikan Injil tentang kedatangan Tuhan kembali kepadaku. Intuisi dari dalam hatiku mengatakan kepadaku bahwa kasih ini berasal dari Tuhan. Hanya Tuhan yang menghargai setiap jiwa dengan cara ini dan sangat peduli dengan setiap orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Jadi, aku memutuskan bahwa kali ini aku akan mencari dan mempelajari pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku tidak bisa lagi menolak. Aku berkata kepadanya dengan antusias: "Saudari, masuklah dan duduklah." Dia mengangguk dengan senang, matanya masih berkaca-kaca.

Kami makan, dan kemudian aku menelepon rekan sekerjaku, Saudari Zhang, untuk datang. Suamiku mendengar bahwa kami akan mengadakan persekutuan dan mengajukan cuti juga di hari itu. Saudari muda itu dengan ramah bertanya: "Saudari, dalam surat Saudara Meng mereka mengatakan bahwa mereka telah menulis beberapa surat kepadamu tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, tetapi kau tidak mau menerimanya. Aku ingin tahu apa pendapatmu tentang ini? Saudari, jika kau memiliki kesulitan, silakan ceritakan; kita bisa bersekutu dan menyelidiki bersama." Aku berkata: "Karena kau bertanya, aku akan terbuka dan membagikannya denganmu. Aku takut diperdaya oleh Mesias palsu yang muncul pada akhir zaman dan oleh karena itu tetap menganggap 'semua orang yang memberitakan kedatangan Tuhan adalah palsu,' jadi aku tidak pernah menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Belakangan, aku merenungkan apa yang dikatakan Saudara Meng dan yang lainnya dalam surat-surat mereka, dan berusaha untuk memahaminya. Menolak Injil apa pun tentang kedatangan Tuhan kembali secara membabi buta karena Mesias palsu yang muncul pada akhir zaman benar-benar merugikan diri kita sendiri. Namun, jika kita ingin menyambut kedatangan Tuhan kembali, kita harus mampu membedakan antara Kristus yang benar dan Mesias palsu. Karena kau berada di sini, kumohon bersekutulah tentang hal ini dengan kami." Saudari Zhang, suamiku, dan ibu mertuaku juga mengangguk setuju.

Saudari itu kemudian membacakan satu bagian firman Tuhan kepada kami, di mana Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Menyelidiki hal semacam ini tidaklah sulit, tetapi itu menuntut setiap kita untuk mengetahui satu kebenaran ini: Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki esensi Tuhan, dan Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki pengungkapan Tuhan. Karena Tuhan menjadi daging, Dia akan melaksanakan pekerjaan yang ingin Dia lakukan, dan karena Tuhan menjadi daging, Dia akan mengungkapkan siapa Dia, dan akan dapat membawa kebenaran kepada manusia, menganugerahkan hidup kepadanya, dan menunjukkan jalan kepadanya. Daging yang tidak memiliki esensi Tuhan pasti bukan Tuhan yang berinkarnasi; ini tidak diragukan lagi. Jika manusia berniat untuk menyelidiki apakah daging itu adalah daging inkarnasi Tuhan, manusia harus menegaskannya dari watak yang Dia ungkapkan dan perkataan yang Dia ucapkan. Dengan kata lain, untuk menegaskan apakah itu adalah daging inkarnasi Tuhan atau bukan, dan apakah itu jalan yang benar atau bukan, orang harus membedakan berdasarkan esensi-Nya. Jadi, untuk menentukan apakah itu daging Tuhan yang berinkarnasi atau bukan, kuncinya terletak pada esensi-Nya (pekerjaan-Nya, perkataan-Nya, watak-Nya, dan banyak aspek lainnya), bukan pada penampilan lahiriahnya. Jika manusia hanya mengamati penampilan lahiriah-Nya, dan sebagai akibatnya mengabaikan esensi-Nya, ini menunjukkan bahwa manusia itu bodoh dan tidak tahu apa-apa" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Setelah membaca firman Tuhan, saudari muda ini berkata dalam persekutuan: "Kita dapat melihat dari firman Tuhan Yang Mahakuasa bahwa kunci untuk membedakan antara Kristus yang benar dan Mesias palsu adalah dengan melihat esensi mereka. Ini dapat dilihat dari pekerjaan, perkataan, dan watak mereka. Tuhan Yesus pernah berkata: 'Akulah jalan, kebenaran, dan hidup' (Yohanes 14:6). Jelas sekali, karena Dia adalah Tuhan dalam rupa manusia, Dia mampu mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan Tuhan sendiri; Dia juga mampu mengungkapkan watak Tuhan sendiri dan apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia. Sama seperti pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus mengungkapkan banyak kebenaran, mengungkapkan watak terutama belas kasihan dan kasih, dan menyelesaikan pekerjaan menebus seluruh umat manusia. Dari pekerjaan dan firman Tuhan Yesus, dan dari watak yang Dia ungkapkan, kita dapat yakin bahwa Yesus Kristus adalah jalan, kebenaran, dan hidup, bahwa Dia sendiri adalah Tuhan yang berinkarnasi. Sekarang Tuhan Yang Mahakuasa telah datang dan mengungkapkan semua kebenaran untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia; Dia telah melakukan pekerjaan akhir zaman untuk menghakimi dan menghajar manusia. Firman Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kebenaran tentang kerusakan umat manusia oleh Iblis serta natur dan hakikat manusia. Firman memberitahukan kepada kita segala aspek kebenaran, seperti: apa artinya memperoleh keselamatan, apa artinya perubahan watak dan jalan untuk mencapainya, serta apa tempat tujuan masa depan manusia dan apa kesudahan bagi semua jenis orang. Firmannya juga menyingkapkan misteri rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun dan inkarnasinya, selain itu, firman juga mengungkapkan watak dasar dan esensi Tuhan, serta apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia. Asalkan kita dengan rajin membaca firman Tuhan, kita akan dapat melihat bahwa firman yang diucapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa adalah suara dari Roh kebenaran, jalan penghakiman pada akhir zaman. Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman telah menggenapi nubuat dalam Alkitab, seperti, 'Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan' (1 Petrus 4:17). 'Ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran' (Yohanes 16:12-13) dan 'Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan menghakiminya di akhir zaman' (Yohanes 12:48). Kebenaran yang telah diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa, pekerjaan menghakimi, menghajar, dan menyucikan manusia, yang telah dilakukan-Nya, dan watak yang ditandai oleh kebenaran, yang Tuhan Yang Mahakuasa telah ungkapkan, semuanya meneguhkan sepenuhnya bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah perwujudan dari Kristus akhir zaman. Namun sebaliknya, Mesias palsu tidak memiliki esensi Tuhan. Kebanyakan dari mereka dirasuk oleh roh-roh jahat atau merupakan setan-setan yang sangat congkak dan roh jahat yang sama sekali tidak bernalar. Mereka tidak mampu mengungkapkan kebenaran untuk memberikan makanan rohani bagi manusia, juga tidak mampu melakukan pekerjaan penghakiman untuk menyucikan manusia. Mereka hanya bisa menipu orang-orang yang bodoh, tidak tahu, dan bingung yang ingin mengisi perut mereka dengan roti untuk menghilangkan rasa lapar dengan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda dan keajaiban yang sederhana. Karena itu, sangatlah mudah bagi kita untuk membedakan antara Kristus yang benar dan Mesias palsu dengan satu prinsip ini: Kristus adalah jalan, kebenaran, dan hidup. Ini sepenuhnya selaras dengan kehendak Tuhan."

Ketika aku mendengarkan persekutuan saudari itu, aku merenungkannya berulang-ulang dalam pikiranku: "Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi aku belum pernah mendengar persekutuan semacam ini. Sekarang firman Tuhan Yang Mahakuasa berbicara tentang membedakan antara Kristus yang benar dan Mesias palsu dengan begitu menyeluruh; sepertinya firman Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar adalah suara Roh Kudus. Ya Tuhan! Aku selalu dengan cemas menantikan kedatangan-Mu, tetapi beberapa tahun terakhir ini aku hanya berfokus untuk waspada terhadap Mesias palsu dan hampir tidak punya keinginan untuk menyelidiki. Aku tidak pernah menyelidiki kedatangan-Mu kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman seperti yang disaksikan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi hanya menentang dan mengutuknya secara membabi buta. Tuhan, apakah aku benar-benar telah menolak-Mu?" Pemikiran ini membuat hatiku mulai berdebar-debar. Aku merasakan kepanikan dan tidak bisa duduk diam lebih lama lagi, jadi aku berdiri dan pergi ke dapur untuk berpura-pura mengambil air minum, berusaha menenangkan diriku sejenak. Sambil menuangkan air, aku merenung: "Saudari ini masih sangat muda, tetapi persekutuannya tentang kebenaran sangat praktis. Saudara-saudari dari Shandong juga mengalami kemajuan begitu pesat setelah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Pemahaman tentang Alkitab dan pengetahuan mereka tentang pekerjaan Tuhan jauh lebih tinggi daripada pemahaman dan pengetahuanku. Jalan ini memungkinkan orang untuk memahami kebenaran dan mendapatkan pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan. Bukankah ini adalah pekerjaan Tuhan?" Merenungkan semua ini, aku merasa bersemangat sekaligus menyesal. Aku teringat ketika aku menulis surat-surat itu kepada saudara-saudari di Shandong. Aku seperti mengacungkan bolpoinku, memarahi mereka dengan nada congkak. Dan dalam pendekatanku kepada kedatangan Tuhan kembali, aku bukan saja gagal mencari kebenaran dan menerima persekutuan saudara-saudari, tetapi aku juga terus-menerus menyangkal dan menolaknya. Aku menganggap diriku sebagai ahli kebenaran dan ingin semua saudara-saudari itu mendengarkanku, ditambah lagi aku berpikir bahwa aku sedang melakukan yang terbaik untuk mempertahankan jalan yang benar. Tidak pernah terpikir olehku bahwa aku sedang menentang Tuhan. Jadi, bukankah itu membuatku menjadi orang Farisi modern? Pada saat itu, aku merasa seluruh tubuhku seperti basah kuyup oleh air dingin; seluruh tubuhku terasa lemas dan lemah. Kedua tanganku gemetar tak terkendali dan aku terus memutar ulang adeganku yang menentang Tuhan dalam pikiranku berulang kali .... Aku tidak mampu lagi menahannya—air mata mulai mengalir dari mataku. Aku membenci diriku sendiri karena telah begitu congkak dan buta. Setelah beberapa saat, aku menyeka air mataku dan kembali ke ruangan itu dengan gelas-gelas berisi air di atas nampan. Saudari itu menatapku dan bertanya dengan kepedulian, "Saudari, apakah kau menerima persekutuan ini?" Aku menghela napas dan berkata dengan mencela diri: "Setelah mendengarkan firman Tuhan Yang Mahakuasa dan persekutuanmu barusan, aku merasa bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Aku telah menantikan kedatangan Tuhan kembali setiap hari, tetapi tidak pernah membayangkan bahwa sekarang ketika Tuhan telah datang kembali, aku malah bersikap seperti orang Farisi. Aku benar-benar telah melakukan kejahatan besar! Aku telah menentang Tuhan." Kemudian aku mulai menangis tersedu-sedu sehingga aku tidak mampu berbicara.

Belakangan, setelah beberapa saat meluangkan waktu membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, Saudari Zhang, ibu mertuaku, aku, dan suamiku sepenuhnya yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Aku sangat senang sehingga aku dengan bersemangat mengirimkan surat kelima kepada saudara-saudari di Shandong: "Saudara-saudari yang terkasih! Syukur kepada Tuhan bahwa melalui kamu sekalian yang membagikan Injil kerajaan Tuhan berkali-kali kepadaku, aku sekarang telah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan telah menjadi jemaat Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Meskipun aku menerimanya lebih lambat daripada kamu sekalian, aku tidak mau ketinggalan. Aku akan mencurahkan hati dan jiwaku untuk mengejar ketertinggalanku ...." Pada saat itu, aku merasa hatiku terbang kembali ke Shandong bersama dengan surat itu untuk berkumpul bersama dengan saudara-saudariku di sana. Syukur kepada Tuhan atas kasih-Nya!


20. Menerobos Kebohongan Demi Menuju Tuhan

Oleh Saudari Ke Mu, Korea

Awal 2017, istri dan putriku datang untuk ikut bersamaku di Korea Selatan. Meski aku merasa sangat senang, istriku tidak terbiasa dengan lingkungan di sini karena perbedaan gaya hidup dan bahasa. Khususnya karena dia meninggalkan orangtua dan pekerjaan yang dia cintai untuk datang ke tempat asing tanpa ada teman. Semuanya sangat tak familier baginya. Dia selalu merasa sedih dan jarang bicara. Aku bisa lihat dia menderita, tetapi tidak tahu cara menghiburnya. Suatu hari di bulan Maret dia bilang sudah mulai percaya kepada Tuhan dan menghadiri pertemuan. Kupikir itu bagus. Nenekku juga seorang percaya. Aku sama sekali tak keberatan. Setelah beberapa waktu aku lihat suasana hatinya selalu gembira dan sikapnya benar-benar berbeda dari sebelumnya. Aku senang sekali. Seiring waktu aku mulai penasaran dengan gerejanya dan bertanya-tanya bagaimana itu bisa membawa perubahan besar pada seseorang.

Aku pernah bertanya kepadanya gereja mana yang dia datangi. Dia bilang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Hal itu langsung membuatku terpikir akan insiden Zhaoyuan tahun 2014 di Shandong dan aku jadi sangat marah. Dengan sangat tegas kukatakan kepadanya "Kau tak boleh berhubungan lagi dengan orang-orang percaya itu. Akan kuhancurkan ponselmu jika kulihat kau berhubungan dengan mereka lagi!" Wajahnya bingung dan bertanya kenapa aku menghalanginya. Dengan marah kukatakan, "Kenapa? Itu demi kebaikanmu sendiri dan keluarga kita. Apa kau tidak tahu, PKT secara serius menindak dan menindas Gereja Tuhan Yang Mahakuasa? Apa kau tak tahu tentang Kasus Zhaoyuan 28 Mei 2014? Disebutkan di internet bahwa Zhang Lidong, tersangka utama kasus itu, adalah anggota Gereja ini. Jika kau berkumpul dengan orang-orang itu bukankah berarti kau masuk ke dalam mulut singa?" Dia menjawab dengan tegas, "Zhang Lidong dan lainnya itu bukan anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa—kau tak bisa percaya apa yang tertulis di internet. Aku telah berhubungan dengan saudara-saudari dari gereja itu selama lebih dari dua bulan dan mereka semua orang-orang terhormat yang baik dan tulus kepada orang lain. Mereka saling membantu ketika ada yang kesusahan. Sama sekali tidak seperti yang tersebar di internet." Namun, mendengar dia bicara begitu, aku membalas, "Telusuri saja dan lihat sendiri, kau akan tahu aku benar atau tidak."

Lalu istriku mengajakku ke tempat duduk dan berkata, "Kau tipe orang yang memikirkan semuanya. Kau harus melakukan pendekatan secara wajar dan bicara berdasarkan fakta mengenai ini—kau tak bisa hanya mendengarkan satu pihak saja!" Dia juga bilang, "Apa kau tak ingat demonstrasi di Tiananmen Square tahun 1989? Para mahasiswa berdemo secara patriotik menentang korupsi dan berjuang untuk kemerdekaan demokratis, tetapi PKT memasukkan orang tak dikenal untuk berpura-pura menjadi mahasiswa lalu mereka mulai merusak, menjarah dan membakar, serta membalikkan kendaraan militer. Mereka ciptakan banyak kerusuhan, lalu PKT menuduh para mahasiswa atas kejahatan itu. Setelah itu PKT menggunakan media seperti CCTV dan radio untuk membanjiri gelombang siar dengan laporan mereka, memfitnah para mahasiswa sebagai perusuh kontrarevolusioner, lalu melindas ribuan mahasiswa yang hidup dan bernapas dengan tank mereka." Lalu dia tambahkan, "Siapa pun yang tahu tentang sejarah PKT tahu bahwa itu adalah kediktatoran yang memiliki sejarah anti keadilan. Setiap kali ada yang memiliki ide atau perspektif politik yang berbeda mereka selalu menyerang dan mengutuk kelompok atau orang itu, bahkan menindas atau memusnahkan mereka. Setiap kali PKT menindas dengan kejam sebuah keyakinan beragama, gerakan demi hak demokratis atau protes etnis minoritas, mereka mulai membuat kasus palsu, menciptakan protes publik besar-besaran, menghasut orang, lalu mereka menggunakan penindasan dengan kekerasan. Itu fakta. Kasus Zhaoyuan 28 Mei itu hanya PKT berusaha menjebak Gereja Tuhan Yang Mahakuasa—dengan hati-hati mereka mengarang kasus palsu." Itu taktik PKT yang biasa! Benar, mereka sudah lama melakukan itu! Tetapi aku tak mau mendengarnya. Dengan marah aku bilang, "Aku tak peduli. Kau tak boleh percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa lagi. Aku harus memikirkan keamanan keluarga kita dan aku ingin melindungimu dan putri kita dari bahaya. Tidak ada yang lain. Aku katakan sekali lagi: Kau tak boleh berhubungan dengan mereka lagi. Diam di rumah dan jadilah istri dan ibu yang baik, atau jika tidak, jangan salahkan jika aku menguncimu." Lalu aku banting pintu dan bergegas pergi dari rumah.

Sepanjang jalan aku merasa sangat tidak enak. Selama 10 tahun menikah aku tak pernah marah kepadanya seperti itu. Dari bertemu, jatuh cinta, hingga berjalan di altar dan menikah, kami telah melewati banyak hal: pertentangan dari orangtua, perbedaan budaya, perbedaan usia, dan hubungan jarak jauh. Kami berhasil melewati semua masa sulit dan selama itu dia telah banyak menderita demi keluarga kami. Melihatnya saja benar-benar membuatku sakit, tetapi aku justru meledak padanya hanya karena dia percaya kepada Tuhan. Aku tahu tak seharusnya begitu tetapi kupikir itu demi kebaikan keluarga kami. Kenapa dia tak bisa mengerti aku? Aku lihat ponselku dan kulihat foto bahagia kami bertiga dengan putri kami yang tersenyum manis. Aku berkata pada diri sendiri, "Akulah pelindung keluarga ini dan aku harus melindungi mereka. Tak ada yang bisa menyakiti mereka."

Beberapa hari berikutnya, aku takut merusak perasaan istriku kepadaku, jadi aku minta kepadanya untuk tidak bicara apa pun tentang Tuhan kepadaku. Meski kelihatannya kami akur seperti biasanya, tetapi ada jurang yang terbuka di antara kami.

Suatu hari aku baru saja masuk ke dalam rumah setelah bekerja, aku mendengar suara musik yang ceria dari kamar, dan ledakan tawa bahagia dari istri dan putriku. Karena penasaran, kupikir, "Sudah lama aku tak mendengar suara menyenangkan seperti itu di rumah. Lagu seperti apa yang bisa membuat mereka begitu bahagia?" Dengan sangat perlahan kubuka pintu dan melihat video tarian dan lagu produksi Gereja Tuhan Yang Mahakuasa di layar komputer, Kasih Tuhan yang Sejati. Enam wanita muda menari dan menyanyi dengan perasaan riang, terutama wajah mereka yang dipenuhi dengan senyum gembira langsung menarik perhatianku. Dengan penuh rasa penasaran, aku berpikir, "Gereja macam apa ini, dan orang seperti apa mereka? Kenapa lagu dan tarian ini begitu menular dan sangat menenangkan? Jika mereka memang orang jahat, bagaimana mungkin mereka punya senyum yang seramah dan setulus itu?" Putriku melihatku masuk lalu meminta istriku memutarkan video lagu dan tari lainnya untukku, berjudul Tuhan Telah Bawa Kemuliaan-Nya ke Timur. Aku tak tahan untuk menyelanya—ketika itu, suasana bahagia seperti itu sulit didapatkan di rumah kami. Sambil menggendong putriku, aku duduk di sebelah istriku dan mulai ikut menonton. Aku benar-benar tertarik pada video itu, dengan gaya yang mirip dengan tari tap dan penarinya bergerak dengan anggun seperti elang yang terbang. Tarian itu sangat megah dan memiliki daya tarik kuat.

Melihat aku begitu terbawa, istriku berkata, "Ini semua dibuat oleh saudara-saudari di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Tak ada dari mereka yang profesional." Terkejut, aku jadi bertanya-tanya "Bagaimana mungkin? Bagaimana mungkin orang tanpa pelatihan profesional bisa menari sebagus itu? Dan video ini membawa perasaan yang positif. Mereka membangkitkan semangat, menggerakkan dan menyegarkan. Bagaimana mungkin orang jahat punya energi sepositif ini? Kenapa ini sangat berbeda dengan yang aku lihat di internet? Apa yang sebenarnya terjadi?" Dengan tersenyum, istriku bilang, "Mengagumkan! Tanpa pekerjaan dan bimbingan Tuhan, bisakah orang tak profesional menari seperti itu? Kau akan semakin terkejut jika menonton film yang mereka buat. Gereja Tuhan Yang Mahakuasa memiliki pekerjaan Roh Kudus—memiliki berkat Tuhan. Karena itu tarian dan gerakan mereka sangat bagus, dan kebenaran persekutuan mereka dalam film benar-benar bermanfaat bagi orang lain." Dia juga bilang, "Semua propaganda online negatif itu adalah PKT yang menyebarkan kebohongan tentang Gereja. Itu semua tidak benar. PKT memfitnah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk menyesatkan orang, membuat mereka menolaknya dan melihatnya sebagai musuh. Sehingga mereka tak berani menyelidiki pekerjaan Tuhan dan kehilangan keselamatan Tuhan."

Mendengar perkataannya benar-benar membangkitkan rasa ingin tahuku. Aku penasaran gereja seperti apa ini sebenarnya dan apakah yang beredar di internet itu benar atau tidak. Aku tak tahu apa harus membiarkan dia melanjutkan keyakinannya atau tidak. Pergolakan yang sama berkecamuk kembali dalam batinku. Setelah pergolakan batin ini, aku putuskan untuk menyelidikinya sendiri. Aku bisa menjadi semacam penjaga gerbang. Jika aku melihat orang-orang di Gereja bersikap tidak baik atau mereka melakukan sesuatu yang tidak pantas, aku akan langsung menyeretnya keluar dari sana dan takkan pernah mengizinkan dia kembali. Jika tidak seperti yang tersebar di internet, aku takkan menghalangi istriku lagi. Akhir pekan itu, aku datangi istriku dan bilang bahwa aku ingin menyelidiki Gereja Tuhan Yang Mahakuasa—dia pun terkejut sekaligus senang.

Begitu kami sampai di sana, saudara-saudari menerima kami dengan hangat, dan aku merasakan dari cara interaksi mereka bahwa mereka baik dan tulus. Kegugupan dan kewaspadaanku perlahan mengendur. Lalu seorang saudari memutarkan sebuah drama musikal berjudul Kisah Xiaozhen. Aku menontonnya dengan penuh minat. Melihat suka dan duka yang dialami Xiaozhen, sangat menyentuh hatiku dan membuatku berpikir akan hidupku sendiri. Ketika kecil aku berpindah dari satu tempat ke tempat lain karena sesuatu yang terjadi pada keluarga kami, menderita berbagai macam intimidasi, penghinaan dan sikap apatis hanya untuk bertahan hidup. Dan kini aku bekerja keras untuk mencari nafkah dan telah melalui berbagai macam hal, banyak pasang surut selama bertahun-tahun, dan aku merasa lelah dan sedih, tetapi di depan istri dan teman-temanku, aku bersikap kuat. Siapa yang benar-benar tahu rasa sakit dalam hatiku? Di bagian akhir drama musikal itu, lagu ini dinyanyikan: "Yang Mahakuasa berbelas kasihan kepada orang-orang yang sudah sangat menderita ini; pada saat yang sama, Dia muak dengan orang-orang yang tidak memiliki kesadaran ini, karena Dia harus menunggu terlalu lama untuk mendapatkan jawaban dari umat manusia. Dia ingin mencari, mencari hati dan rohmu, untuk membawakanmu air dan makanan, serta membangunkanmu, agar engkau tidak akan haus dan lapar lagi. Ketika engkau letih dan ketika engkau mulai merasakan adanya ketandusan yang suram di dunia ini, jangan kebingungan, jangan menangis. Tuhan Yang Mahakuasa, Sang Penjaga, akan menyambut kedatanganmu setiap saat" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Setiap not yang dinyanyikan terasa seperti seorang ibu yang menyambut anaknya yang telah lama hilang. Aku merasakan panggilan kasih—aku benar-benar terharu. Setelah drama itu selesai, dengan tulus aku berkata, "Itu drama musikal yang luar biasa!" Istriku melihat kepadaku dan berkata dengan emosi meluap, "Kau tersentuh akan Kisah Xiaozhen adalah Tuhan yang menyentuhmu! Aku tahu Kasus Zhaoyuan 28 Mei sangat berdampak kepadamu dan kau telah banyak salah paham tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku juga tahu kau memikirkan keamanan kita, jadi hari ini kita bisa melihat apa yang sebenarnya terjadi pada kasus itu."

Kemudian saudara-saudari memutarkan video untukku, Kebenaran Yang Terungkap Di Balik Kasus Zhaoyuan Shandong. Video itu mengungkap beberapa aspek utama yang mencurigakan dari kasus itu kemudian membedahnya lapis demi lapis. Video itu membuka kebohongan PKT dan mengungkapkan fakta. Aku melihat terdakwa, Zhang Lidong dan Zhang Fan, dengan jelas berkata di pengadilan, "Aku tak pernah berhubungan dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Negara berurusan dengan Tuhan Yang Mahakuasa Zhao Weishan, bukan Tuhan Yang Mahakuasa yang kita yakini." Mereka menyangkal dengan mulut mereka sendiri bahwa mereka anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan mengatakan bahwa mereka sama sekali tak berhubungan dengan Gereja itu. Namun PKT mengabaikan kesaksian para tersangka dan melawan fakta, memutarbalikkan kebenaran, bersikeras bahwa kejahatan itu dilakukan oleh orang-orang di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Bukankah itu kebohongan besar untuk mencemarkan nama baik Gereja Tuhan Yang Mahakuasa?

Kemudian seorang saudari mempersekutukan ini kepadaku: "Selama ini PKT memang terkenal akan kekejamannya dan mereka memiliki reputasi buruk di dalam maupun luar negeri. Di seluruh dunia, makin banyak orang yang bisa melihatnya dan hampir tak ada yang percaya mereka lagi. Kita semua tahu Tiongkok diatur secara diktator oleh Partai Komunis. Tidak ada otonomi yudisial atau kebebasan pers. Media dan pengadilan Tiongkok sepenuhnya dikendalikan oleh pemerintah PKT dan hanya menjadi moncong dan alat untuk kediktatorannya. Fakta ini sudah diketahui luas. Tiga hari setelah insiden Zhaoyuan, tanpa ada sidang pengadilan ataupun putusan, PKT menggunakan TV dan media online untuk mengeluarkan kecaman publik. Pada pertengahan Juni, mereka meluncurkan 'Perang Seratus Hari', secara terbuka memobilisasi polisi bersenjata untuk menindas dan menyerang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka melakukan pencarian luas ke seluruh negeri yang menyasar Gereja dan menahan orang-orang Kristen. Jelas bahwa Kasus Zhaoyuan 28 Mei di Shandong adalah kasus palsu yang dibuat PKT untuk menindas keyakinan beragama dan memusnahkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa."

Mendengar ini, aku berpikir: "PKT begitu penuh kebencian. Mereka memutarbalikkan kebenaran, mendistorsi kenyataan dan menjebak Gereja Tuhan Yang Mahakuasa agar orang-orang yang tidak tahu kebenarannya, termakan oleh kebohongannya dan salah paham tentang Gereja. Aku pun sempat termakan oleh kebohongan PKT. Tetapi sesuatu yang masih tidak aku mengerti adalah kenapa PKT begitu gila-gilaan menindas Gereja dan bersusah payah menghubungkan kasus pembunuhan itu pada Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan menahan para anggotanya. Apa yang sebenarnya terjadi?" Karena itu, aku bagikan kebingunganku.

Karena itu, aku bagikan kebingunganku dan seorang saudari menjawab, "PKT menindas Gereja Tuhan Yang Mahakuasa secara gila-gilaan dan mengarang kasus pembunuhan palsu karena mereka adalah partai atheis. Pendirinya, Karl Marx adalah penganut Iblis dan PKT ingin memusnahkan semua keyakinan beragama agar semua orang percaya dan tunduk padanya, memperlakukannya sebagai penyelamat. Marx adalah Iblis nyata yang menentang Tuhan. Sejak PKT berkuasa, mereka secara terbuka menyangkal, mengutuk dan menghujat Tuhan dan menyebut Kekristenan sebagai ajaran sesat. Mereka menyita dan menghancurkan Alkitab, menyebutnya sebagai literatur sesat dan menyebut kelompok agama sebagai aliran sesat sehingga bisa ditindas. Kini, pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa telah muncul dan bekerja di Tiongkok mengungkapkan banyak kebenaran dalam Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia. Buku ini telah mengguncang semua agama dan denominasi. Banyak orang percaya sejati yang cinta kebenaran telah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan telah melihat bahwa itu semua kebenaran dan suara Tuhan, dan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Satu per satu mereka menerima Tuhan Yang Mahakuasa dan datang ke hadapan takhta Tuhan. Hanya dalam 20 tahun, jutaan orang di dataran Tiongkok telah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Melihat makin banyak orang yang yakin kepada Tuhan Yang Mahakuasa sementara tak ada yang percaya dan mengikuti PKT lagi telah membuat PKT murka. Dengan sembrono mereka mengutuk pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman dan membuat kebohongan untuk menjebak Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka mengeluarkan banyak dokumen rahasia dan memobilisasi polisi bersenjata. Mereka bertekad menahan dan menindas orang Kristen Gereja itu di seluruh Tiongkok dalam upaya sia-sia untuk menghentikan Injil Tuhan di akhir zaman. Mereka mencoba merusak pekerjaan Tuhan dan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Ini dengan jelas menyingkap natur Iblis jahat PKT yang membenci kebenaran dan Tuhan. Seperti yang dikatakan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa, 'Dari atas sampai ke bawah dan dari awal sampai akhir, Iblis telah mengganggu pekerjaan Tuhan dan bertindak dalam penentangan terhadap-Nya. ... Iblis ingin, dalam satu gebrakan, melenyapkan segala sesuatu tentang Tuhan, dan sekali lagi mencemari dan membunuh-Nya; itu dimaksudkan untuk menghancurkan dan mengganggu pekerjaan-Nya. Bagaimana mungkin dia membiarkan Tuhan menyamai statusnya? Bagaimana mungkin dia membiarkan Tuhan "ikut campur" dalam pekerjaannya di antara manusia di bumi? Bagaimana mungkin dia membiarkan Tuhan membuka topengnya dan memperlihatkan wajahnya yang mengerikan? Bagaimana mungkin dia membiarkan Tuhan mengacaukan pekerjaannya? Bagaimana mungkin si setan ini, yang penuh dengan kemarahan, membiarkan Tuhan memegang kendali atas pengadilan kerajaannya di bumi? Bagaimana mungkin dia dengan rela tunduk pada kekuatan-Nya yang lebih unggul? Wajah aslinya yang mengerikan sudah tersingkap apa adanya, sehingga manusia tidak tahu apakah harus tertawa atau menangis, dan itu benar-benar sulit untuk dibicarakan. Bukankah itulah esensi si setan?' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (7)”)."

Saudari itu kemudian memutarkan film untukku, Kebohongan Komunisme. Ada bagian firman Tuhan di dalamnya yang sangat menyentuhku. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Kita percaya bahwa tidak ada negara atau kuasa apa pun yang dapat menghalangi tujuan yang ingin dicapai Tuhan. Orang-orang yang menghalangi pekerjaan Tuhan, menentang firman Tuhan dan mengganggu serta menghalangi rencana Tuhan pada akhirnya akan dihukum oleh-Nya. Orang yang menentang pekerjaan Tuhan pasti akan dikirim ke neraka; setiap negara yang menentang pekerjaan Tuhan akan dimusnahkan; setiap bangsa yang bangkit untuk menentang pekerjaan Tuhan akan dihapuskan dari bumi ini, dan akan lenyap" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Aku bisa merasakan otoritas dan kemegahan Tuhan dari firman-Nya ini. Tak ada manusia yang bisa menghalangi pekerjaan Tuhan. Meski PKT berusaha keras mendiskreditkan dan mengutuk Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, menangkap dan menganiaya orang Kristen dari Gereja itu secara liar, mereka tetap bertahan mengikuti Tuhan dan menyebarkan Injil-Nya. Mereka membuat lebih banyak film Injil, pertunjukan paduan suara dan video tari, dan makin banyak orang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Apa pun yang berasal dari manusia tak mungkin berkembang secepat itu di bawah penganiayaan sekeras itu. Aku tahu ini pasti dari Tuhan dan merupakan jalan yang benar, dan layak untuk diselidiki. Memahami semua ini telah menuntaskan keraguan dan kesalahpahamanku tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan aku merasa seolah beban berat telah diangkat dari dalam hatiku.

Aku melihat kepada istriku dan berkata, "Kau benar telah percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Sebelumnya aku tak paham dan kurang pengertian dan secara membabi buta percaya pada kebohongan PKT dan menghalangimu. Aku salah." Air mata membasahi matanya dan dia berkata dengan penuh emosi, "Ini semua berkat Tuhan kau bisa melihat kebohongan PKT dan keluar dari kabut kebingungan. Inilah bimbingan dan tuntunan Tuhan!"

Setelah itu, sesekali aku menonton video yang dibuat Gereja Tuhan Yang Mahakuasa bersama istriku, dan mendengarkan ceritanya tentang keyakinannya. Kemudian, aku sakit parah dan saudara-saudari dari Gereja datang menjenguk serta banyak membantu kami. Dalam masyarakat yang dingin dan acuh tak acuh, bantuan tulus dari saudara-saudari benar-benar membuatku merasa seperti kami satu keluarga yang bahagia. Setelah beberapa waktu mengenal mereka, aku melihat mereka adalah orang yang sangat baik yang mengandalkan firman Tuhan dalam interaksi mereka, tulus, jujur dan bermartabat dalam ucapan dan tindakan mereka. Mereka sangat berbeda dengan orang-orang yang bekerja denganku—hampir tak ada lagi orang seperti mereka di dunia ini. Aku merasa firman Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar bisa mengubah manusia dan membimbing kami ke jalan yang benar. Gereja ini juga penuh dengan kasih yang membuat orang merasa hangat. Dengan senang hati aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Aku berpikir kembali ketika aku dibutakan oleh kebohongan PKT dan menghalangi keyakinan istriku, tetapi Tuhan tidak menyerah untuk menyelamatkanku. Melalui firman Tuhan yang dibagikan saudara-saudari kepadaku, Tuhan mengizinkanku melihat kebohongan PKT dan dengan jelas melihat kebenaran mengerikan di belakang mereka. Dia membawaku ke hadapan-Nya. Aku bersyukur atas keselamatan Tuhan untukku!


21. Melepaskan Diri dari Jebakan Desas-desus

Oleh Saudari Xiaoyun, Tiongkok

Aku dahulu seorang perwira tentara wanita. Suatu hari pada tahun 1999, seorang pendeta Korea mengkhotbahkan Injil Tuhan Yesus kepadaku. Oleh karena pengejaranku yang sungguh-sungguh, aku segera menjadi fokus pelatihan pendeta itu dan pembantu utamanya. Pada musim panas 2000, pendeta itu datang ke Yunnan dalam perjalanan pengabaran Injil musim panas yang singkat bersama lebih dari selusin mahasiswa dari Gereja Injil Korea. Tanpa diduga, hal ini membuat gelisah pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok). Kami ditangkap saat mengadakan pertemuan di rumah pendeta itu dan kemudian dibawa ke Departemen Keamanan Umum Provinsi Yunnan untuk diinterogasi. Para mahasiswa dari Korea dideportasi pada malam itu juga dan pendeta Korea itu juga diusir dari Tiongkok. Gereja mengalami penganiayaan oleh pemerintah PKT, dan banyak orang percaya menjadi takut dan tidak berani percaya. Sebagian orang percaya juga dipaksa untuk masuk ke Gereja Tiga Pendirian, dan beginilah gereja dibubarkan oleh pemerintah PKT. Aku adalah rekan pekerja utama di gereja dan penganiayaan oleh pemerintah PKT kali ini juga membuatku kehilangan pekerjaan.

Pada bulan Maret 2005, aku mendengarkan injil Kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa. Saat mengetahui bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali, aku sangat gembira sehingga air mata sukacita memenuhi mataku dan aku merasa sangat bersyukur. Aku hanya ingin membawa saudara-saudariku ke hadapan Tuhan sesegera mungkin. Di bawah bimbingan Tuhan, satu per satu saudara-saudariku menerima pekerjaan akhir zaman Tuhan. Namun, tanpa diduga, salah seorang rekan pekerja gereja yang paling berbakat, setelah mendengar kesaksian pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa, menyatakan: "Doktrin ini kedengarannya benar, tetapi kita perlu bertanya kepada pendeta terlebih dahulu dan lihat apa yang dia katakan." Tak lama setelah itu, pendeta itu menghubungiku dan berkata, "Di luar sangat kacau sekarang. Engkau sudah lama tidak percaya kepada Tuhan dan tingkat pertumbuhanmu kecil. Apa pun yang engkau lakukan, jangan sembarangan mendengarkan khotbah dari luar gereja, agar engkau tidak tersesat. Kita hanya boleh menerima penggembalaan dari gereja ini. Jangan dengarkan ajaran-ajaran yang dikhotbahkan oleh gereja-gereja lain." Setelah mendengarkan, aku berkata dengan tenang, "Selama periode waktu mempelajari pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa ini, aku telah menemukan bahwa semua yang mereka khotbahkan sesuai dengan Alkitab, mengandung pencerahan dan penerangan dari Roh Kudus, dan itu adalah ajaran yang benar." Pendetaku berkata, "Sebaik apa pun mereka berkhotbah, kita harus mengerti bahwa Tuhan Yesus sajalah Tuhan yang benar. Kita tidak boleh meninggalkan Tuhan!" Aku berkata tegas, "Aku tidak meninggalkan Tuhan, tetapi mengikuti jejak kaki Anak Domba. Tuhan Yesus sudah datang kembali. Adalah benar bahwa kita harus menyambut Tuhan sama seperti gadis-gadis bijaksana itu." Pendeta itu berkata dengan kasar, "Bagaimana mungkin Gereja Injil Korea tidak tahu bahwa Tuhan telah datang kembali?" Aku berkata, "Ini bukan sesuatu yang dapat dijelaskan dalam beberapa kata." Pendeta itu menegaskan dengan fasih, "Apa yang mereka yakini adalah Kilat dari Timur, yang merupakan sasaran penindasan pemerintah PKT. Sudah dijelaskan dengan sangat gamblang di Internet. Bukalah Internet, dan engkau akan lihat. Engkau harus membuka Internet untuk memeriksanya ...." Setelah meletakkan telepon, jantungku tidak bisa tenang dalam waktu yang lama. Kata-kata pendeta itu terus terngiang di telingaku. Aku sangat ingin tahu apa persisnya yang dikatakan di Internet.

Untuk mengetahuinya, aku lekas berlari ke warung Internet. Saat membuka situs-situs web, aku tercengang. Di sana banyak penistaan dan kutukan dari pemerintah PKT terhadap Tuhan, serta fitnah dan penistaan dari tokoh agama yang berwenang. Aku mengalami beberapa keraguan: firman Tuhan Yang Mahakuasa tidak mungkin diucapkan oleh sembarang orang. Firman-firman itu adalah ungkapan dari Roh kebenaran. Inilah fakta yang diakui oleh banyak orang dari banyak denominasi berbeda yang dengan tulus percaya kepada Tuhan dan mendambakan kebenaran. Namun, mengapa situs-situs web tersebut memulai desas-desus untuk membuat orang-orang menyangkal Tuhan Yang Mahakuasa? Ada juga banyak pendeta terkenal yang bersama pemerintah PKT mengutuk dan menghujat Tuhan. Apa yang terjadi di sini? Melihat semua propaganda negatif ini, aku merasakan kebimbangan tiba-tiba. Setelah itu, aku melihat sebuah serangan di Internet terhadap orang yang dipakai oleh Roh Kudus. Sekali lagi, hatiku terpuruk. Apakah aku benar-benar percaya kepada seorang manusia? Saat aku terus menelusuri informasi di Internet, aku menjadi semakin gugup dan merasa sangat bingung dan limbung sehingga, pada akhirnya, aku tidak tahu bagaimana aku meninggalkan warung Internet itu.

Dalam perjalanan pulang, aku mengingat semua waktu yang kuhabiskan untuk mencari dan menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Setiap kali aku mengajukan beberapa pertanyaan, saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa membacakan firman Tuhan kepadaku. Setiap masalah terselesaikan satu demi satu, dan aku menjadi benar-benar yakin. Butuh perdebatan dan penyelidikan sebelas hari penuh sebelum aku benar-benar percaya bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Aku juga membaca beberapa firman Tuhan. Dia telah mengungkapkan semua misteri tentang tiga tahap pekerjaan dan rencana pengelolaan enam ribu tahun, dan Dia juga telah menjelaskan kebenaran seperti kisah orang dalam dan esensi Alkitab, mana yang merupakan firman Tuhan dan mana yang merupakan perkataan orang-orang di dalam Alkitab, dan cara orang-orang harus melakukan pendekatan terhadap Alkitab. Saat aku membaca hal-hal ini, semuanya menjadi jelas dan aku memperoleh manfaat besar. Dari firman Tuhan ini, aku melihat bahwa Tuhan Yang Mahakuasa pastilah Tuhan Yesus yang datang kembali. Namun, mengapa propaganda di Internet semuanya negatif? Semakin aku memikirkan desas-desus itu, perasaanku semakin tertekan dan semakin berat, dan aku hampir tertabrak mobil saat menyeberang jalan.

Setelah kembali ke rumah, hatiku tidak bisa tenang dan desas-desus di Internet itu terus muncul di benakku dari waktu ke waktu dan bertahan di sana. Hatiku merasa kewalahan saat memikirkan satu dan lain hal. Aku tidak bisa tidur malam itu, dan berpikir: "Jika aku mengambil jalan yang salah, tidakkah imanku semuanya akan sia-sia? Tidak, aku harus segera berbalik. Akan tetapi, bagaimana jika Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali? Maka tidakkah aku kehilangan kesempatan untuk menyambut Tuhan dan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan?" Saat terombang-ambing, aku datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa: "Ya Tuhan! Sejak menerima langkah pekerjaan ini, hatiku selalu merasa nyaman, aku merasa sangat senang membaca firman Tuhan dan jiwaku terasa sangat terpelihara. Namun, setelah melihat beberapa propaganda negatif di Internet, aku tidak bisa tenang. Mohon jagalah hatiku. Ya Tuhan! Tingkat pertumbuhanku kecil dan aku tidak tahu cara memahami hal-hal ini. Jika Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar Engkau yang telah datang kembali, aku meminta-Mu membimbingku untuk memastikan pekerjaan-Mu tanpa terganggu oleh siapa pun atau apa pun. Jika tidak, aku meminta-Mu membimbingku untuk mengembangkan kearifan ...." Setelah berdoa, sebuah ide muncul dalam hatiku: Untuk segera menyelesaikan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa untuk memastikan apakah itu suara Tuhan atau bukan. Malam itu, aku membaca firman Tuhan sepanjang malam dan tidak tahu kapan aku tertidur di meja.

Pagi-pagi keesokan harinya, aku terbangun oleh ketukan di pintu dan dengan mengantuk aku membukanya. Ternyata itu Saudari Wu yang pernah menyiramiku. Dia melihatku tampak mengantuk dan dengan nada khawatir menanyakan apa yang terjadi. Aku berkata, "Aku membuka Internet kemarin dan melihat banyak hal yang menentang dan menghujat Tuhan, dan sekarang aku merasa sangat kebingungan ...." Setelah mendengar hal ini, Saudari Wu bersekutu denganku: "Saudari, engkau tahu betul sikap pemerintah PKT terhadap orang-orang Kristen. Mereka telah menangkap dan menganiaya banyak orang Kristen. Ini fakta nyata. Semua desas-desus di Internet direkayasa oleh pemerintah PKT untuk menganiaya Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Tujuan mereka adalah untuk menindas pekerjaan Tuhan dan menjadikan Tiongkok sebagai zona ateis dan tidak mengizinkan orang-orang untuk mengikuti atau menyembah Tuhan. Saudari, PKT adalah pemerintahan ateis. Bisakah kita memercayai apa yang mereka katakan?" Pernyataan saudari itu adalah pengingat yang tepat waktu. Benar! PKT adalah ateis. Merekalah yang paling membenci dan menentang Tuhan. Bagaimana mungkin orang-orang percaya apa yang mereka katakan? Pemerintah PKT menggunakan kedok semboyan "kebebasan beragama", tetapi di balik layar, mereka dengan semena-mena memaksa dan menangkap orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Aku memikirkan bagaimana pemerintah PKT telah memaksa dan menindas orang-orang dari gereja kami sebelumnya dan berapa banyak saudara-saudari telah kehilangan iman dan tidak berani percaya, dan aku memikirkan bagaimana aku juga kehilangan pekerjaan karena hal ini—bukankah ini sikap pemerintah PKT terhadap orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Untuk membatasi kepercayaan agama, pemerintah PKT mendirikan Gereja Tiga Pendirian dan menyuruh orang-orang untuk pertama-tama "mencintai negara" kemudian "mencintai agama". Tujuan mereka adalah untuk mengendalikan orang-orang dengan kuat di tangan mereka dan untuk membatasi kebebasan beragama orang-orang. Saat memikirkan hal ini, aku mendapatkan pemahaman tentang niat tercela dari pemerintah PKT. Pemerintah PKT selalu menganiaya keyakinan agama dan mengutuk ajaran yang benar. Jadi, bukankah desas-desus mereka yang mengada-ada dan pengutukan terhadap pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman adalah pengungkapan besar-besaran terhadap natur iblis mereka yang membenci dan menentang Tuhan?

Saudari Wu terus bersekutu denganku: "Pemerintah PKT adalah rezim iblis yang ateis dan musuh Tuhan. Untuk mencapai ambisi gila mereka, yaitu pengendalian permanen atas rakyat, mereka memutar balik yang hitam menjadi putih untuk mengutuk dan mendiskreditkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Kami dapat mengenali hal ini dengan cukup baik. Namun, bagaimana mungkin para pendeta dan penatua agama mengikuti rezim ateis dalam menentang, mengutuk, dan menghujat Tuhan? Kebanyakan orang tidak dapat memecahkan masalah ini. Sebenarnya, ini terkait dengan natur dan esensi dari perlawanan para pemimpin agama terhadap Tuhan dan kebencian akan kebenaran. Merenungkan kembali masa dua ribu tahun yang lalu, ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan untuk menebus umat manusia, Dia disambut dengan perlawanan dan penganiayaan terhebat dari para imam kepala, ahli Taurat, dan kaum Farisi. Ini karena jalan yang Tuhan Yesus khotbahkan dan mukjizat-mukjizat yang dilakukan-Nya pada waktu itu menimbulkan sensasi di seluruh Yudea. Banyak orang awam yang tertarik dengan firman Tuhan dan satu demi satu mereka berpaling kepada Tuhan Yesus. Para imam kepala, ahli Taurat, dan kaum Farisi melihat ini sebagai ancaman terhadap status dan mata pencaharian mereka, dan mereka berkonspirasi dengan pemerintah Romawi untuk menentang dan mengutuk Tuhan Yesus. Mereka menyebarkan desas-desus, memfitnah pekerjaan Tuhan dan menyalibkan Tuhan Yesus pada kayu salib. Sekarang sejarah dua ribu tahun yang lalu terulang kembali. Para pemimpin agama melihat pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa diterima oleh semakin banyak orang dan mereka segera menjadi cemburu dan bersatu dengan pemerintah PKT dalam menentang dan mengutuk pekerjaan akhir zaman Tuhan. Ini benar-benar menunjukkan bahwa kebanyakan pemimpin agama adalah antikristus yang tidak mencintai kebenaran dan hanya mencintai status. 'Sejak zaman dahulu, ajaran yang benar selalu ditindas.' Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa ditentang keras dan dikutuk oleh kekuatan jahat dari pemerintah PKT dan komunitas keagamaan." Ya, kaum Farisi, imam kepala, dan ahli Taurat semuanya merupakan tokoh berwenang dalam komunitas keagamaan, tetapi mereka bukan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan tidak mengasihi kebenaran. Mereka tahu bahwa firman Tuhan Yesus memiliki otoritas dan kuasa, tetapi mereka tidak mencari atau menyelidiki apa pun. Sebaliknya, untuk mempertahankan status dan mata pencaharian mereka, mereka mengutuk dan menghujat Tuhan. Natur mereka memang menentang Tuhan dan menjadi musuh Tuhan. Saat ini, cara para pendeta dan penatua dari komunitas keagamaan bertindak sehubungan dengan kedatangan Tuhan yang kedua adalah sama dengan apa yang dilakukan oleh kaum Farisi. Ternyata mereka adalah antikristus yang membenci Tuhan dan membenci kebenaran! Saat kedatangan Tuhan Yesus kembali dinubuatkan dalam Alkitab, dinyatakan, "Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:25). Sekarang Tuhan Yang Mahakuasa telah datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, tetapi Dia ditentang dan dikutuk oleh komunitas keagamaan dan rezim PKT yang ateis. Bukankah ini penggenapan nubuat Tuhan? Pada saat itu, hatiku tersinari. Saudari Wu melanjutkan persekutuannya: "Propaganda negatif yang disebarkan oleh pemerintah PKT dan komunitas keagamaan di Internet pada dasarnya dimaksudkan untuk menghancurkan dan mengganggu pekerjaan Tuhan. Iblis selalu menggunakan kebohongan untuk menipu dan membingungkan manusia dan membuat manusia ragu-ragu, menyangkal, dan mengkhianati Tuhan. Pada akhirnya, mereka akan dihukum oleh Tuhan dan dikirim ke neraka, dan mereka akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan oleh Tuhan selama-lamanya. Kita harus dapat memahami desas-desus mereka dan menyadari niat jahat dan tujuan tercela mereka dalam menyebarkan desas-desus itu. Kalau tidak, kita akan teperdaya dan akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan oleh Tuhan." Aku mengangguk setuju dan merasa bahwa persekutuan dan bantuan dari saudari ini telah tiba pada saat yang tepat. Aku tidak sabar untuk terus mendengarkan ...

Saudari Wu mengeluarkan buku firman Tuhan dan berkata kepadaku, "Saudari, mari kita baca satu bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa! Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: 'Dalam rencana-Ku, Iblis, selama ini, telah menguntit setiap langkah dan, sebagai kontras dari hikmat-Ku, telah selalu berusaha mencari cara dan sarana untuk mengganggu rencana-Ku yang semula. Namun, mungkinkah Aku menyerah pada rencananya yang curang? Segala sesuatu yang di surga dan yang di bumi melayani-Ku; mungkinkah rencana curang Iblis akan berbeda dari sebelumnya? Inilah justru titik temu hikmat-Ku; inilah justru yang menakjubkan tentang perbuatan-Ku, dan inilah prinsip kerja seluruh rencana pengelolaan-Ku. Selama era pembangunan kerajaan, Aku tetap tidak menghindari rencana curang Iblis, tetapi terus melakukan pekerjaan yang harus Kulakukan. Di antara alam semesta dan segala sesuatu, Aku telah memilih perbuatan Iblis sebagai kontras-Ku. Bukankah ini adalah perwujudan dari hikmat-Ku? Bukankah justru ini yang menakjubkannya tentang pekerjaan-Ku?' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 8”)."

Setelah membaca firman Tuhan, Saudari Wu berkata dalam persekutuan: "Kita melihat dari firman Tuhan Yang Mahakuasa ini bahwa setiap langkah pekerjaan Tuhan mewujudkan kehendak, hikmat, dan keajaiban Tuhan. Dari awal hingga akhir, pekerjaan Tuhan tidak menjauh dari tipu daya Iblis, tetapi menggunakan tipu daya Iblis untuk kepentingan pekerjaan Tuhan, untuk menyempurnakan mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan untuk menyelesaikan rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Di permukaan, Iblis tampaknya menggembung dengan kecongkakan dalam penentangannya terhadap Tuhan, tetapi hikmat Tuhan dilakukan berdasarkan tipu daya Iblis. Pada awalnya, Iblis merusak manusia, tetapi Tuhan tidak menghancurkannya secara langsung. Sebaliknya, Tuhan menggunakan tiga tahap pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan umat manusia dan, sembari menyelamatkan umat manusia, Tuhan mengizinkan Iblis untuk menciptakan kekacauan dan gangguan, tujuan-Nya adalah untuk menunjukkan wajah setan sejati dari Iblis yang merusak dan membingungkan umat manusia, yang dengan mati-matian menentang Tuhan dan menjadi musuh Tuhan, sehingga umat manusia benar-benar melihat wajah mengerikan dan esensi jahat Iblis. Dengan melakukan hal itu, manusia dapat secara proaktif menolak dan meninggalkan Iblis dan kembali kepada Tuhan, dan Iblis akan sepenuhnya dipermalukan dan dikalahkan. Inilah kesaksian paling kuat dalam menentang Iblis, dan itu mengungkapkan hikmat dan kemahakuasaan Tuhan. Meskipun Ayub merupakan orang yang takut akan Tuhan yang menjauhi kejahatan, tetapi Tuhan mengizinkan Iblis untuk menimbulkan penderitaan pada Ayub dan akhirnya Dia menggunakan kesaksian Ayub dalam ujian-ujian untuk mempermalukan Iblis dan membuktikan bahwa penilaian Tuhan atas Ayub sepenuhnya benar. Inilah hikmat Tuhan. Selain itu, apa yang Tuhan lakukan pada akhir zaman adalah pekerjaan menyelamatkan dan menyempurnakan manusia. Ini juga merupakan pekerjaan memisahkan orang-orang menurut jenisnya dan mengakhiri zaman. Tuhan menggunakan penganiayaan oleh pemerintah PKT dan komunitas keagamaan untuk membuat orang-orang mengalami berbagai ujian dan kesengsaraan. Mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan dapat memahami kebenaran dan mengembangkan kearifan dengan mengalami kesengsaraan, mereka dapat mengetahui kemahakuasaan dan hikmat Tuhan, memahami kejahatan Iblis, dan pada akhirnya benar-benar menolak Iblis dan memperoleh keselamatan Tuhan. Namun, mereka yang takut, mereka yang tidak punya kepercayaan yang benar, mereka yang bosan dengan kebenaran dan mereka yang jahat yang membenci kebenaran, semuanya diungkap melalui ujian dan kesengsaraan, dan mereka menjadi sasaran untuk disingkirkan. Jadi, kambing dipisahkan dari domba, lalang dari gandum, hamba jahat dari hamba baik, dan gadis-gadis bodoh dari gadis-gadis bijaksana, karena semuanya dipisahkan menurut jenisnya. Inilah hikmat dan kemahakuasaan Tuhan." Setelah mendengarkan persekutuan Saudari Wu, mau tidak mau aku memikirkan kembali masa dua ribu tahun yang lalu ketika Tuhan Yesus disalibkan oleh kaum Farisi Yahudi dan pemerintah Romawi. Dari sudut pandang manusia, pekerjaan Tuhan Yesus telah gagal, tetapi Tuhan Yesus berkata, "Selesai sudah." Justru melalui penganiayaan dan penyaliban oleh Iblis, Tuhan menyelesaikan pekerjaan penebusan umat manusia. Hari ini pada akhir zaman, kutukan dan pencemaran nama baik dari pemerintah PKT dan komunitas keagamaan telah secara tepat memberikan pelayanan kepada Tuhan dalam menyempurnakan mereka yang benar-benar percaya kepada-Nya, dan mereka juga telah menjadi bukti bagi Tuhan untuk menghukum mereka. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Hikmat-Ku dilaksanakan berdasarkan rencana kotor Iblis" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)”). Dalam Alkitab tercatat: "O betapa dalamnya kekayaan hikmat maupun pengetahuan Tuhan! Betapa tak terselidiki segala penghakiman-Nya, dan jalan-jalan-Nya tidak dapat dipahami!" (Roma 11:33). Memikirkan hal ini, aku melihat bahwa pekerjaan Tuhan sangat bijaksana dan luar biasa, dan aku memuji Tuhan dari lubuk hatiku yang terdalam.

Melalui persekutuan Saudari Wu, aku akhirnya memiliki sedikit pemahaman tentang pekerjaan Tuhan dan juga dapat sedikit membedakan esensi penentangan dari pemerintah PKT dan komunitas keagamaan terhadap Tuhan, tetapi aku masih tidak mengerti apa yang dikatakan di internet tentang kami percaya pada seorang manusia, yaitu percaya kepada orang yang dipakai oleh Roh Kudus. Aku bertanya kepada Saudari Wu: "Di Internet dikatakan bahwa kita percaya kepada seorang manusia. Apakah itu benar?" Saudari Wu mengatakan dalam persekutuan mengenai pertanyaan ini: "Masalahmu adalah bahwa engkau tidak memahami dengan jelas tentang kebenaran yang berkaitan dengan perbedaan antara pekerjaan Tuhan dan pekerjaan manusia. Mari kita baca terlebih dahulu dua bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: 'Pekerjaan Tuhan itu sendiri melibatkan pekerjaan seluruh umat manusia, dan juga merepresentasikan pekerjaan seluruh zaman, yang berarti bahwa pekerjaan Tuhan itu sendiri merepresentasikan setiap dinamika dan kecenderungan pekerjaan Roh Kudus, sedangkan pekerjaan para rasul menyusul pekerjaan Tuhan sendiri dan mengikutinya, dan pekerjaan itu tidak memimpin zaman maupun merepresentasikan kecenderungan pekerjaan Roh Kudus dalam keseluruhan zaman tersebut. Mereka hanya melakukan pekerjaan yang harus dilakukan manusia, yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan pekerjaan pengelolaan. Pekerjaan yang Tuhan sendiri lakukan adalah proyek dalam pekerjaan pengelolaan. Pekerjaan manusia hanyalah tugas yang dipenuhi oleh manusia yang dipakai, dan tidak ada kaitannya dengan pekerjaan pengelolaan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia”). 'Pekerjaan yang dilakukan Tuhan tidak merepresentasikan pengalaman daging-Nya; pekerjaan yang dilakukan manusia merepresentasikan pengalaman manusia. Semua orang berbicara tentang pengalaman pribadinya. Tuhan dapat secara langsung mengungkapkan kebenaran, sedangkan manusia hanya dapat mengungkapkan hal yang berhubungan dengan pengalamannya akan kebenaran. ... Untuk mengetahui apakah sesuatu merupakan pekerjaan Tuhan sendiri atau pekerjaan manusia, engkau hanya perlu membandingkan perbedaan di antara keduanya' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia”). Firman Tuhan Yang Mahakuasa memungkinkan kita untuk memahami bahwa pekerjaan Tuhan adalah pekerjaan mengantarkan sebuah era baru. Inilah pekerjaan yang menyelamatkan seluruh umat manusia. Manusia tidak dapat mengantarkan zaman apa pun, juga tidak dapat melakukan pekerjaan menyelamatkan umat manusia. Pekerjaan manusia hanyalah untuk melakukan tugas manusia atas dasar pekerjaan Tuhan. Manusia melakukan pekerjaan menyirami, membekali, dan membimbing orang-orang untuk masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan dan dilakukan dalam kerja sama dengan Tuhan, tetapi pekerjaan manusia tidak dapat menggantikan pekerjaan Tuhan sendiri sama sekali, juga tidak dapat dianggap dalam kategori yang sama dengan pekerjaan Tuhan. Ambil contoh Zaman Kasih Karunia, ketika Tuhan Yesus memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat, memimpin umat manusia ke era baru. Setelah Tuhan Yesus menyelesaikan pekerjaan-Nya, rasul Petrus dan yang lainnya mulai melanjutkan pekerjaan Tuhan Yesus, memimpin dan menggembalakan gereja dan membimbing saudara-saudari untuk mengikuti jalan Tuhan. Ini sepenuhnya bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan Yesus. Pada saat itu, orang-orang di gereja menerima penggembalaan dan kepemimpinan Petrus, tetapi tidak ada yang mengatakan bahwa mereka percaya kepada Petrus atau rasul lain. Ini fakta. Dengan cara yang sama, Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman telah datang dan telah mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan mengantarkan Zaman Kerajaan; Dia melakukan pekerjaan penghakiman yang dimulai dengan rumah Tuhan dan menyatakan semua kebenaran untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia. Jika kita dapat memahami, mengamalkan, dan memasuki kebenaran ini, kita adalah orang-orang yang akan memperoleh keselamatan sejati dan disempurnakan. Namun, karena kualitas kita rendah, dengan membaca dan mengalami firman Tuhan itu sendiri, mencapai keselamatan sejati adalah proses yang sangat sulit dan lambat. Oleh karena itu, Tuhan meminta orang yang dipakai oleh Roh Kudus untuk membimbing kita. Orang yang dipakai oleh Roh Kudus itu telah dipersiapkan dan disempurnakan oleh Tuhan terlebih dahulu. Dia memiliki pengalaman dalam mencapai keselamatan dan kesempurnaan dengan mengalami pekerjaan Tuhan. Dia menggunakan pengalamannya tentang firman Tuhan untuk membimbing kita untuk mengenal firman Tuhan dan untuk memasuki firman Tuhan. Ini membantu kita untuk semakin mengurangi penyimpangan dari jalan yang benar. Selama kita menerima dan mematuhi kepemimpinan dan penyiraman dari orang yang digunakan oleh Roh Kudus, kita dapat mengambil jalan yang benar untuk percaya kepada Tuhan dan mendapatkan keselamatan yang sejati. Ini sepenuhnya kebaikan dan berkat Tuhan bagi kita. Pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang dipakai oleh Roh Kudus adalah meninggikan dan menyaksikan Tuhan dan membimbing kita untuk menaati dan menyembah-Nya. Dia tidak pernah meminta kita untuk memperlakukannya sebagai Tuhan, juga tidak menuntut agar kita percaya kepadanya. Semua umat pilihan Tuhan sudah sangat jelas tentang hal ini: Orang yang digunakan oleh Roh Kudus hanya saudara kita dan pemimpin kita, dan kita percaya kepada Kristus pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa, bukan orang yang dipakai oleh Roh Kudus. Dikabarkan di Internet bahwa kita percaya kepada orang yang dipakai oleh Roh Kudus. Ini murni penyelewengan fakta dan kekacauan atas yang benar dan yang salah. Itu adalah kerancuan Iblis dan merupakan kebohongan untuk menipu orang-orang. Engkau mungkin sebaiknya pergi ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk melihat sendiri, berjalan di antara saudara-saudari, mendengarkan mereka, dan benar-benar memahami. Maka engkau akan melihat bahwa kami membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, kami berdoa dalam nama Tuhan Yang Mahakuasa, dan kami percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi itu sendiri, yaitu, Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus akhir zaman. Kristus memegang kuasa sepenuhnya atas Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Firman Tuhanlah yang memegang kuasa. Jadi, katakan kepadaku, apakah kita percaya pada manusia atau kepada Tuhan? Bukankah ini sudah jelas?" Setelah mendengarkan persekutuan saudari itu, aku jadi tahu sedikit tentang pekerjaan Tuhan dan pekerjaan manusia, dan aku juga mengerti sedikit tentang maksud Tuhan dalam menggunakan orang yang dipakai oleh Roh Kudus tersebut. Aku juga tahu bahwa kami percaya kepada inkarnasi Tuhan Yang Mahakuasa, bukan kepada manusia. Aku mau tidak mau berpikir: Apa yang kami terima adalah pekerjaan Tuhan dan persediaan firman Tuhan. Kami percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa; kami bukan mengikuti dan percaya kepada seorang manusia. Tampaknya desas-desus di Internet itu benar-benar kebohongan Iblis, kepalsuan yang dimaksudkan untuk menipu orang-orang. Pada awalnya, leluhur pertama kita, Adam dan Hawa, diperdaya oleh tipu daya Iblis; mereka melakukan dosa dan diusir dari Taman Eden karena mereka mendengarkan kebohongan Iblis. Orang-orang Yahudi yang bergabung dengan kaum Farisi dalam menyalibkan Tuhan Yesus juga mendengarkan desas-desus dan diperdaya oleh tipu daya Iblis dan selama-lamanya menjadi pendosa terhadap Tuhan. Aku harus belajar dari pelajaran kegagalan sebelumnya. Aku tidak boleh teperdaya lagi oleh Iblis!

Saat Saudari Wu pergi, dia menyuruhku untuk membaca lebih banyak firman Tuhan dan juga meninggalkan persekutuan dari orang yang dipakai oleh Roh Kudus untuk kubaca. Suatu hari, aku melihat bagian dari persekutuan tersebut: "Pada saat terakhir yang kritis ini, orang-orang harus memprioritaskan hal-hal berikut ini dalam pengamalan mereka: makan dan minum firman Tuhan, melakukan apa pun yang dipercayakan Tuhan kepada mereka, melaksanakan tugas mereka, memuaskan Tuhan, dan memuliakan Tuhan—hanya dengan melakukan semua ini orang bisa setia kepada Tuhan. Orang-orang kudus pada zaman dahulu sering berkata, 'Apa yang kita dapatkan atau hilang dari kita tidaklah penting; kita harus memperhatikan kehendak Tuhan.' Ini harus menjadi semboyan semua orang. Penerapan spesifiknya adalah sebagai berikut: Jika seseorang mengalami pelecehan dari Iblis, tugas pertamanya adalah menegakkan kesaksian dan pekerjaan Tuhan dan menggunakan kebenaran untuk mengalahkan Iblis; jika seseorang menghadapi dosa atau pencobaan, memuliakan Tuhan harus didahulukan, dan seseorang tidak boleh berdosa dan mempermalukan Tuhan; jika orang-orang, masalah, atau hal-hal membebani pemenuhan tugas seseorang, apa yang dipercayakan Tuhan kepadanya harus didahulukan dan orang tersebut harus membebaskan diri dari semua keterjeratan dan setia kepada Tuhan; jika dan ketika masalah yang melibatkan kepentingan pribadi seseorang muncul, kepentingan keluarga Tuhan harus didahulukan. Meninggalkan kepentingan pribadi seseorang dan memperhatikan hati Tuhan adalah hal penting. Jika urusan duniawi menjerat dan membatasi seseorang, memenuhi tugas dan memuaskan Tuhan harus didahulukan dan orang itu harus menyingkirkan semua hal lain dan mengorbankan diri sendiri untuk Tuhan" (Persekutuan dari Atas). Aku jadi tahu dengan jelas sekali dari persekutuan orang yang dipakai oleh Roh Kudus tersebut bagaimana aku harus melakukan penerapan dalam kehidupan nyata untuk memuaskan kehendak Tuhan dan apa yang harus kulakukan agar setia kepada Tuhan. Aku merasa bahwa orang yang dipakai oleh Roh Kudus tersebut benar-benar membimbing kami untuk menaati Tuhan, untuk memasuki kebenaran, dan memenuhi kehendak Tuhan. Aku mulai menghargai bahwa "penafsir" yang Tuhan aturkan untuk kami benar-benar baik! Aku merasa semakin tahu dengan jelas bahwa Tuhan telah mempersiapkan sebelumnya seseorang yang dipakai oleh Roh Kudus untuk kita, untuk membimbing kita memahami kebenaran dengan lebih cepat dan mengenal Tuhan. Inilah kasih tulus Tuhan untuk kita! Pada titik ini, aku benar-benar memahami dan menyingkirkan desas-desus yang telah menyebar di Internet yang mengutuk pekerjaan akhir zaman Tuhan dan menyerang orang yang dipakai oleh Roh Kudus. Dari perasaan gelisah, akhirnya aku bisa merasa tenang. Aku benar-benar percaya bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Dengan menerima pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa, aku mengikuti jejak kaki Anak Domba, menghadiri pesta pernikahan Anak Domba dan diangkat di hadapan takhta Tuhan!

Setelah melalui gangguan oleh Iblis ini, aku menjadi semakin yakin tentang pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa. Sekarang aku telah mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa selama lebih dari satu dekade. Aku mengingat kembali semua gagasan yang aku miliki saat baru saja menerima pekerjaan akhir zaman Tuhan, untuk memahami beberapa kebenaran dan memahami desas-desus dari pemerintah PKT dan komunitas keagamaan, menyingkirkan gagasanku dan tidak lagi teperdaya, untuk berjuang mengejar kebenaran dan melakukan tugasku sebagai makhluk ciptaan dan membayar kembali kasih Tuhan, dan dengan tegas mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa. Semua ini telah membuatku sangat menghargai kebenaran dari firman Tuhan berikut ini: "Dalam hubungannya dengan Tuhan dalam daging, manusia berkembang dari yang sebelumnya menentang menjadi taat, dari yang sebelumnya menganiaya menjadi menerima, dari pemahaman menjadi pengenalan, dan dari penolakan menjadi kasih—inilah dampak dari pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”). Syukur kepada Tuhan!


22. Melarikan Diri dari "Sarang Harimau"

Oleh Saudari Xiaoyou, Tiongkok

Namaku Xiaoyou dan aku berusia 26 tahun. Dahulu aku seorang penganut Katolik. Semasa masih kecil, aku pergi dengan ibuku ke gereja untuk menghadiri Misa, membaca Alkitab, menjalani pengakuan dosa, dan menerima Komuni. Ibuku sangat giat dalam imannya. Dia sering menyumbangkan makanan dan berbagai barang lainnya dari rumah kami ke gereja, dan dia juga suka menyumbangkan uang. Para pemimpin dan biarawati gereja khususnya menyukai ibuku. Saat melihat ibuku, mereka akan menyambutnya dengan senyuman dan menunjukkan perhatian yang besar terhadapnya, dan mereka juga sering menelepon ibuku untuk memintanya ikut serta dalam semua jenis kegiatan gereja dan membantu dalam berbagai tugas. Aku juga aktif berpartisipasi dalam kelas-kelas yang diajarkan para biarawati, lalu aku dan teman-teman gerejaku pun membaca Alkitab bersama. Pada saat itu, aku dapat merasakan sukacita dan damai sejahtera yang berasal dari memiliki Tuhan di sisiku, dan aku merasa bahagia setiap hari. Namun, seiring berjalannya waktu, iman teman-teman gerejaku semakin lama menjadi semakin dingin. Rohku juga menjadi lemah dan aku tidak dapat mematuhi ajaran Tuhan. Aku sering berbuat dosa dan kemudian mengakuinya dan, setelah menikah, aku pindah dengan suamiku ke daerah lain di negeri ini untuk bekerja.

Dalam sekejap mata, tibalah hari Natal 2013, dan aku bernasib baik karena bertemu dengan seorang saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Dia mengatakan kepadaku bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali dan bahwa Dia sedang melakukan tahap baru dari pekerjaan-Nya. Ketika mendengar ini, aku terkejut dan berkata dengan penuh semangat, "Benarkah? Tuhan telah datang kembali! Kapan Tuhan datang kembali? Di mana Tuhan sekarang? Saudari, segera beri tahu aku." Saudari itu bersekutu denganku, mengatakan, "Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan jutaan kata dan Dia melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman. Dia telah mengungkapkan seluruh kebenaran yang dapat menyucikan dan menyelamatkan umat manusia, termasuk tiga tahap pekerjaan yang dilakukan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia, misteri inkarnasi, misteri Alkitab, pentingnya nama-nama Tuhan, dan akhir serta tempat tujuan umat manusia. Ini menggenapi perkataan Tuhan Yesus ketika Dia berkata: 'Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu'" (Yohanes 16:12-13). Aku mendengarkan persekutuan saudari itu dengan sungguh-sungguh dan berpikir, "Aku tidak pernah berharap dapat menyambut kedatangan Tuhan kembali. Ini luar biasa." Sesudahnya, saudari itu memberi kesaksian padaku tentang tiga tahap pekerjaan Tuhan dan pentingnya nama-nama Tuhan. Khawatir kalau aku tidak mengerti, saudari itu memberiku beberapa analogi dan contoh. Dia bersekutu dengan mendetail dan sangat teliti, secara jelas dan transparan. Melalui persekutuannya, aku menjadi memahami banyak kebenaran yang belum kupahami sebelumnya. Aku juga belajar bahwa Tuhan telah datang kembali untuk melakukan pekerjaan menghakimi, menghajar, menahirkan, dan menyempurnakan manusia. Aku merasa sangat memungkinkan bila Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan aku memberi tahu saudari itu bahwa aku ingin menyelidiki pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Setelah itu, aku menghadiri berbagai pertemuan ibadah dengan saudara-saudari di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa itu, dan bersama-sama kami membaca firman Tuhan, menyanyikan lagu-lagu pujian, dan menari-nari memuji Tuhan. Setiap kali aku menemukan sesuatu yang tidak kupahami saat membaca firman Tuhan, saudara-saudari itu selalu mau bersusah payah untuk bersekutu denganku tentang hal itu. Persekutuan mereka memiliki pencerahan dan penerangan Roh Kudus, dan menghadiri pertemuan ibadah dengan mereka memungkinkan aku untuk menikmati kesenangan dari pekerjaan Roh Kudus sekali lagi. Aku merasa sangat bahagia. Dalam keluarga besar Gereja Tuhan Yang Mahakuasa ini, tidak ada perbedaan antara tinggi dan rendah atau miskin dan kaya. Saudara-saudari ini semuanya saling terbuka dan selalu mengatakan apa yang ada dalam pikiran mereka. Dalam hal menjalani kehidupan yang bahagia, aku merasa ini sungguh luar biasa! Setelah lebih dari sebulan penyelidikan, aku telah membaca banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa dan aku menjadi yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Aku merasa sangat beruntung, dan pada saat yang sama aku ingin menyampaikan kabar baik ini kepada ibuku dan teman-temanku di gereja.

Selama Festival Musim Semi Tiongkok, aku dan suamiku kembali ke kampung halaman kami. Setelah kami tiba, aku langsung memberikan kesaksian tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman kepada ibuku, tetapi dia menolak untuk menerima apa pun yang kukatakan. Aku merasa agak kecewa dan sangat bingung. "Jelas, Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali," pikirku. "Bagaimana mungkin dia tidak bisa menerima ini?" Melihat ibuku tidak mau menerimanya, aku tidak punya pilihan selain melupakan topik pembicaraan itu. Ketika perjalanan pulang ke kampung halaman kami usai, aku kembali ke tempat aku bekerja. Aku menghadiri pertemuan ibadah dengan saudara-saudariku di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan menerapkan pemenuhan tugas-tugasku untuk gereja. Selama waktu itu, rohku dipenuhi dengan kenikmatan dan hidupku dipenuhi dengan kebahagiaan dan sukacita yang tiada tara. Aku membaca dalam firman Tuhan tentang betapa Ayub telah kehilangan semua harta miliknya dan putra-putrinya dalam ujian, dan tentang betapa tubuhnya dipenuhi borok, tetapi dia masih dapat memuji nama Tuhan dan memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Kemudian ada pula Abraham, yang mampu mempersembahkan putra tunggalnya Ishak dan mengembalikannya kepada Tuhan. Ketika membaca tentang hal-hal ini secara khusus, aku merasa sangat tersentuh oleh iman dan ketaatan mereka kepada Tuhan, dan aku juga ingin menjadi orang seperti ini.

Tepat ketika aku merasa tenggelam dalam kasih Tuhan, hidupku tiba-tiba berubah menjadi mimpi buruk. Suatu hari di bulan Agustus 2014, ibuku meneleponku tiba-tiba, mengatakan bahwa putriku sakit parah. Jantungku berdetak kencang ketika mendengar ini. "Putriku masih sangat belia," pikirku, "bagaimana mungkin dia bisa sakit parah?" Aku sangat khawatir terhadap putriku dan aku merasa sangat tertekan. Karena itu aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, "Ya Tuhan, atas seizin-Mulah situasi ini telah menimpaku. Penyakit putriku berada di tangan-Mu. Aku ingin mempercayakan putriku kepada-Mu. Kumohon berilah aku iman yang sejati." Aku merasa sedikit lebih tenang setelah itu. Aku dan suamiku buru-buru pulang ke rumah di kampung halaman kami. Sesampainya kami di sana, aku heran melihat putriku tidur dengan tenang di tempat tidurnya. Aku ingin membangunkannya, tetapi ibuku mengangkat tangannya untuk menghentikan aku dan berkata dengan tegas, "Jangan membangunkannya. Dia baik-baik saja!" Baru kemudian aku menyadari bahwa banyak kerabat telah berkumpul di sana di rumahku, dan aku menyadari bahwa ibuku telah memperdayaku agar kembali ke rumah untuk mencoba menghentikanku dari memercayai Tuhan Yang Mahakuasa. Aku berpikir, "Tuhan telah mengatur situasi ini untukku hari ini. Ini pastilah sesuatu yang harus kualami." Kemudian aku bertanya kepada ibuku, "Ibu, putriku baik-baik saja. Mengapa Ibu menipu agar kami pulang ke rumah?" Sebelum aku selesai berbicara, ibuku marah dan berteriak, "Ibu pergi ke gereja dan bertanya kepada para pastur dan pemimpin gereja. Mereka mengatakan bahwa Kilat dari Timur itu berbahaya, dan begitu kau bergabung, kau tidak akan pernah bisa meninggalkannya lagi. Jangan percaya gereja itu lagi. Ibu melakukan ini demi kebaikanmu sendiri. Ibu khawatir kau menempuh jalan yang salah." Ibuku juga mengulangi beberapa kebohongan dan fitnah yang diciptakan oleh dunia agamawi melawan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Saat mendengarkan ibuku mengatakan hal-hal ini, aku berpikir, "Keyakinanku tidak salah sama sekali. Sebaliknya, aku mengikuti gerak maju pekerjaan baru Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa yang kupercayai adalah Tuhan Yesus yang datang kembali yang sekarang melakukan pekerjaan menghakimi, menghajar, dan menahirkan manusia. Aku sangat yakin bahwa inilah jalan yang benar, jadi mengapa aku harus menyerah? Ketika para pastur dan pemimpin gereja berkata, 'Jika kau percaya kepada Kilat dari Timur dan bergabung dengan gereja mereka, kau tidak akan pernah bisa meninggalkannya,' semua ini adalah kebohongan dan kekeliruan yang semata-mata dirancang untuk menyesatkan orang-orang. Aku telah menghadiri pertemuan ibadah di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa selama lebih dari enam bulan sekarang dan aku tahu lebih banyak tentang gereja itu daripada kalian semua. Pintu Gereja Tuhan Yang Mahakuasa selalu terbuka dan orang-orang bisa dengan bebas memilih untuk pergi. Ini sama sekali tidak seperti yang dikatakan para pastur dan pemimpin gereja. Saudara-saudari itu semuanya menjadi yakin tentang jalan yang benar dengan membaca firman Tuhan, mereka memperoleh pemeliharaan hidup dan telah menemukan mata air kehidupan, dan itulah sebabnya mereka tidak ingin meninggalkan gereja itu. Melalui pembacaan firman Tuhan Yang Mahakuasa, roh kami mendapatkan kepuasan. Siapa yang ingin kembali ke gereja lama mereka yang tandus dan gersang? Para pastur dan pemimpin gereja sama sekali tidak menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Mereka belum membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan, terlebih lagi, mereka belum menghadiri pertemuan ibadah di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Apa yang menjadi dasar pernyataan mereka? Bukankah mereka hanya mengarang rumor yang tak beralasan tanpa sumber yang jelas?" Ketika ibuku melihat aku tidak merespons, dia menghambur padaku dengan marah, menamparku beberapa kali, dan mencoba memaksaku agar mengatakan segala sesuatu untuk mengkhianati Tuhan. Aku sangat sedih melihat dia seperti ini. Aku berpikir bahwa jika bukan karena kebohongan yang diciptakan oleh para pastur dan pemimpin gereja, tidak mungkin ibuku mau mencoba memaksaku agar meninggalkan kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Kemudian aku berkata padanya, "Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa adalah hukum bumi dan surga yang tidak dapat diubah, dan aku akan percaya kepada-Nya sampai akhir!" Ketika ibuku mendengar aku mengatakan hal ini, wajahnya menjadi merah padam karena murka dan matanya merah karena marah. Dia berteriak padaku dengan keras, "Aku adalah ibumu. Kau harus mendengarkan aku!" Melihat betapa tidak masuk akalnya ibuku, aku memutuskan untuk tidak mengatakan apa-apa lagi. Saat itu juga, kerabatku juga secara serentak mulai mengecamku dan mereka mengatakan banyak hal untuk mencoba membuatku mengkhianati Tuhan. Aku berpikir, "Aku sudah menyambut Tuhan Yesus. Tuhan yang kupercayai adalah nyata dan jalan yang kutempuh ini adalah jalan yang benar. Aku benar-benar tidak akan mengkhianati Tuhan!" Aku benar-benar ingin menasihati mereka agar menyelidiki pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan tidak tertipu oleh rumor para pastur dan pemimpin gereja sehingga secara membabi buta mengutuk dan menentang Tuhan Yang Mahakuasa. Namun, melihat bahwa sikap mereka adalah kebencian terhadap kebenaran dan terhadap Tuhan, aku merasa mereka tidak akan mau menerima kebenaran dan apa pun yang kukatakan juga tidak akan ada gunanya, jadi aku tidak mengatakan apa-apa lagi pada mereka. Setelah beberapa saat, ibu dan kerabatku pergi bersama. Namun, ibuku tidak melepaskan aku begitu saja, karena kemudian dia menyuruh adik lelakiku datang untuk tinggal di rumahku. Setiap hari, adikku mengawasiku seolah-olah aku adalah seorang narapidana dan dia mengikutiku ke mana pun aku pergi. Demikianlah, kebebasan pribadiku pun sirna.

Dua hari kemudian, tepat ketika aku dan keluargaku sedang menikmati makan malam, ibuku tiba-tiba masuk. Dia sangat berseri-seri dan berkata padaku dengan nada yang dibuat-buat, "Xiaoyou, lihat siapa yang datang!" Ekspresi dan nada suara ibuku membuatku bertanya-tanya orang macam apakah yang sudah datang sehingga mampu menimbulkan reaksi sehebat itu pada ibuku, dan aku tahu itu mungkin bukan sesuatu yang bagus. Saat itu juga, masuklah pemimpin gereja Liu dan seorang anggota paroki bernama Wang. Aku menyambut mereka dengan tenang dan meminta mereka duduk. Setelah kami selesai makan, pemimpin gereja Liu menatapku, tersenyum dan berkata, "Xiaoyou! Kami tidak akan bertele-tele. Menurut ibumu, kau sekarang percaya pada Kilat dari Timur. Aku harus memberitahumu bahwa kau harus berhenti memercayainya. Seluruh keluargamu telah menganut Katolik selama beberapa generasi. Kau tidak bisa meninggalkan Tuhan, atau Dia akan meninggalkanmu. Hari ini, kami datang untuk memberimu beberapa saran, tetapi jika kau tidak mendengarkan kami, kau tidak akan bisa menyalahkan siapa pun kecuali dirimu sendiri ketika saatnya tiba dan kau turun ke neraka. Xiaoyou, kami melakukan ini demi kebaikanmu sendiri. Pikirkan tentang penyakit suamimu. Dia tidak mungkin sembuh jika bukan karena ibumu dan aku berdoa kepada Tuhan setiap hari. Jika kau terus percaya kepada Kilat dari Timur dan penyakit suamimu kambuh lagi, tak seorang pun yang akan berbuat apa pun untuk membantu." Mendengarkan pemimpin gereja Liu mengatakan hal-hal ini, jantungku berdebar-debar dan mau tak mau aku merasa agak takut. Aku berpikir, "Suamiku benar-benar sakit parah dan meskipun kami menghabiskan banyak uang, dia tetap tidak membaik. Pada akhirnya, dia menjadi sembuh hanya karena doa kami setiap hari. Jika semuanya benar-benar seperti yang mereka katakan, dan penyakit suamiku kambuh lagi, apa yang akan kulakukan?" Tepat ketika aku mulai terperangkap dalam tipu muslihat mereka, sebaris firman Tuhan melintas ke dalam pikiranku: "Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tabib yang maha hebat!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Ketika memikirkan hal ini, tiba-tiba aku tersadar dan pikiranku menjadi jernih. "Itu benar," pikirku. "Aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa yang adalah Tuhan yang datang kembali. Entah suamiku akan jatuh sakit lagi atau tidak, itu semua ada di tangan Tuhan; bukan terserah pada mereka. Tuhan memiliki kedaulatan atas segalanya, jadi apa yang harus kutakutkan? Bagaimanapun, Tuhanlah yang menyembuhkan penyakit suamiku, bukan mereka. Aku tidak pernah menyangka mereka akan mencoba menggunakan penyakit suamiku untuk mengancam aku agar mengkhianati Tuhan, atau bahwa mereka akan mencoba membuatku menyangkal dan mengkhianati Tuhan karena takut terjadi masalah dalam keluargaku. Betapa busuknya hati mereka!" Ketika menyadari motif jahat mereka, aku tidak merasakan apa pun selain jijik terhadap mereka, dan aku tidak ingin lagi berbicara dengan mereka.

Ketika pemimpin gereja Liu melihat aku tetap diam, dia berkata dengan nada sinis, "Sepertinya kau sangat bersikeras! Kami telah berbicara sampai sejauh ini hari ini, jadi beri tahu kami di mana kau berpihak!" Karena mereka baru saja membicarakan tentang masalah penyakit suamiku, aku merasa sedikit gelisah. Namun ketika aku berpikir tentang Tuhan yang memegang kedaulatan atas segalanya, tiba-tiba aku menemukan kepercayaan diriku. Terlepas dari apa yang terjadi, aku tidak akan mengkhianati Tuhan. Aku mengumpulkan keberanianku dan berkata, "Biar kuberi tahu kalian, aku sangat percaya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dan aku tidak akan melepaskan imanku kepada Tuhan!" Ibuku membentak, "Ayo, pergi! Kita akan pergi berdoa ke gereja." Setelah dia mengatakan ini, mereka semua pergi dengan marah. Melihat betapa ganasnya mereka, aku tidak bisa menahan perasaan agak takut. "Mereka akan berdoa," pikirku. "Apakah mereka akan mengutukku? Apa yang bisa kulakukan?" Merasa tak berdaya, aku datang di hadapan Tuhan dan berdoa, "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Mereka semua telah membentuk barisan tempur melawan aku dan mengepungku, dan aku merasa sendirian. Ya Tuhan! Aku tidak tahu harus berbuat apa. Aku takut sekali. Kumohon tuntunlah aku!" Setelah selesai berdoa, aku mengingat beberapa firman Tuhan: "Engkau tahu bahwa segala sesuatu di lingkungan sekitarmu berada di sana atas seizin-Ku, semuanya diatur oleh-Ku. Lihatlah dengan jelas dan puaskanlah hati-Ku di lingkungan yang telah Kuberikan kepadamu. Jangan takut, Tuhan Yang Mahakuasa atas alam semesta pasti akan menyertaimu; Dia berdiri di belakang engkau semua dan Dia adalah perisaimu" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 26”). Dengan pencerahan dan tuntunan firman Tuhan itu, hatiku tiba-tiba dipenuhi dengan terang, "Ya! Tuhan adalah penopangku yang setia," pikirku. "Dengan Tuhan di sisiku, tidak ada yang perlu ditakutkan. Pemimpin gereja dan orang yang bernama Wang mengatakan hal-hal itu hanya untuk membuatku takut bahwa aku akan masuk neraka, takut terjadi masalah dalam keluargaku, dan khawatir suamiku akan sakit, dan dengan demikian meninggalkan Tuhan. Jika aku takut atau cemas, bukankah itu berarti aku telah terperangkap dalam maksud jahat Iblis? Nasib, tempat tujuan, dan keberuntungan serta kemalanganku dan suamiku tidak bergantung pada siapa pun, terlebih lagi para pastur dan pemimpin gereja tidak memiliki hak dalam hal itu. Semuanya ada di tangan Tuhan. Tidak ada gunanya bagi mereka mengutuk dan memakiku." Memikirkan hal ini, aku merasa tenang lagi dan tidak takut sama sekali. Dari lubuk hatiku, aku memuji Tuhan dan mengucap syukur kepada Tuhan karena menuntunku dengan firman-Nya, dan karena memberiku iman dan kekuatan untuk memahami maksud jahat Iblis sehingga aku tidak akan terusik atau tertipu oleh ibuku atau yang lain.

Suatu sore, tepat ketika aku hendak tidur siang di tengah hari dengan anakku, Saudari Zhao dan Saudari Zhang dari gereja lamaku datang untuk menggangguku. Saudari Zhao mengatakan beberapa hal untuk mengintimidasiku, dan kemudian Saudari Zhang, berpura-pura sangat serius, berkata, "Itu benar. Kami telah berhubungan dengan orang-orang dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa di masa lalu, dan hampir tertipu oleh mereka." Ketika mendengar dia mengatakan hal ini, aku menjadi sangat marah. Aku tahu bahwa saudara-saudariku dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar tidak mampu menipu siapa pun. Semua yang mereka berdua katakan hanyalah kebohongan dan fitnah. Jadi, aku bertanya pada mereka, "Bagaimana mereka menipu kalian?" Saudari Zhang berkata dengan nada serius, "Tidak mungkin kau akan tahu. Mereka memberiku sebuah buku!" Aku melanjutkan dan bertanya padanya, "Katakan, buku macam apa yang mereka berikan padamu? Apa nama buku itu? Tentang apakah buku itu?" Saudari Zhang tampak malu, dan setelah sedikit berdeham dan berkomat-kamit, akhirnya dia mencoba mengabaikan pertanyaan itu, berkata, "Aku sudah lupa." Ketika mendengar dia mengatakan ini, aku berpikir, "Kalian adalah biarawati! Berani-beraninya kalian memberikan kesaksian palsu dan dengan sengaja mencoba melontarkan tuduhan palsu terhadap orang lain? Bagaimana kalian bisa begitu tidak hormat kepada Tuhan? Benarkah kalian orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Apakah kalian tidak takut dihukum oleh Tuhan?" Setelah itu, Saudari Zhao bertanya lagi, "Apakah kau akan pergi bekerja?" Dengan tegas aku menjawab, "Ya!" Dengan keramahan yang pura-pura, dia menasihatiku, "Jangan pergi bekerja. Tetap tinggal di rumah dan merawat anakmu itu jauh lebih baik!" Aku merasa jijik dengan kemunafikan mereka, jadi aku mulai berjalan keluar dari ruangan dan berkata, "Tak perlu ikut campur." Melihat usaha mereka untuk menggangguku telah gagal, mereka pergi dengan sedih. Setelah mereka pergi, aku merasa sangat gelisah dan tertekan. Aku berpikir tentang betapa pemimpin gereja dan para biarawati belakangan ini terus datang melecehkanku, dan juga memfitnah, menyerang, dan menyebarkan desas-desus tentang Tuhan Yang Mahakuasa dan saudara-saudariku, atau mereka menyebarkan kekeliruan untuk menipu dan memaksaku agar tunduk. Walaupun aku tidak tertipu oleh mereka dan telah membantah dan menyangkal pernyataan mereka, sering kali aku merasa sangat gelisah dan tidak dapat menenangkan diri di hadapan Tuhan dan membaca firman Tuhan. Adik laki-lakiku juga masih mengawasiku setiap saat. Aku merasa terkekang setiap kali berdoa, menyanyikan lagu-lagu pujian, dan membaca firman Tuhan, dan aku merasa sangat tertekan. Di tengah penderitaanku, aku berdoa kepada Tuhan, "Tuhan Yang Mahakuasa! Pemimpin gereja dan para biarawati ini kerap kali datang untuk menggangguku. Aku merasa sangat gelisah dan kesal. Saat ini, aku tidak tahu bagaimana harus menghadapi mereka. Ya Tuhan, kumohon cerahkan dan tuntun aku!"

Setelah berdoa, aku mengeluarkan pemutar MP5 dan secara kebetulan melihat petikan firman Tuhan ini: "Ada orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar membacakannya sepanjang hari, tetapi tak seorang pun di antara mereka yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tak seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tak ada seorang pun di antara mereka yang dapat selaras dengan kehendak Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri untuk mengajar Tuhan. Mereka dengan sengaja menentang Tuhan bahkan saat mereka membawa panji-Nya. Mengaku beriman kepada Tuhan, mereka tetap saja memakan daging manusia dan meminum darah manusia. Semua orang semacam itu adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja menghalangi mereka yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi orang-orang yang mencari Tuhan. Mereka mungkin tampak seperti 'raga yang kuat', tetapi bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa mereka tidak lain adalah antikristus yang memimpin manusia untuk menentang Tuhan? Bagaimana para pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah setan-setan hidup yang didedikasikan untuk menelan jiwa manusia?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”). Setelah selesai membaca firman Tuhan, aku langsung mengerti. Ternyata para pastur dan pemimpin gereja ini adalah para antikristus yang sangat religius yang Tuhan singkapkan dalam firman-Nya. Meskipun mereka percaya kepada Tuhan, mereka tidak mencari kebenaran sama sekali dan mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan sama sekali. Mereka bukan saja tidak menyelidiki sendiri pekerjaan Tuhan di akhir zaman, tetapi mereka juga menghujat Tuhan, mengutuk pekerjaan baru Tuhan, dan menciptakan rumor untuk menipu ibuku sehingga dia pun memukul, mencaci-maki, dan menempatkan aku dalam tahanan rumah yang sesungguhnya. Kemudian, mereka berulang kali datang ke rumahku mencoba mengganggu, berbuat curang, menipu, dan mengancamku. Untungnya, dengan firman Tuhan yang membimbing dan menuntunku, aku tidak terperangkap dalam maksud jahat mereka, aku juga tidak mengkhianati Tuhan. Orang-orang Farisi juga menggunakan segala macam metode tercela untuk menghentikan orang-orang awam Yahudi dalam menerima Injil Tuhan Yesus. Mereka bahkan menggunakan kebohongan untuk memperdaya orang-orang, dengan mengatakan bahwa pekerjaan Tuhan Yesus melampaui Perjanjian Lama dan bahwa Yesus bukanlah Mesias yang datang kembali. Ini menyebabkan orang-orang awam Yahudi mengikuti orang-orang Farisi untuk memakukan Tuhan Yesus yang tak berdosa ke kayu salib. Tuhan Yesus menegur mereka dengan mengatakan, "Tetapi celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi, orang munafik, karena engkau menutup Kerajaan Surga terhadap manusia: padahal engkau sendiri tidak pernah pergi ke sana, namun engkau menghalangi orang-orang yang berusaha masuk ke sana" (Matius 23:13). Aku membandingkan apa yang orang-orang Farisi lakukan dengan tindakan para pastur, pemimpin gereja, dan biarawati itu, dan memikirkan persekutuan yang saudara-saudariku sampaikan kepadaku sebelumnya mengenai cara memahami esensi dari orang-orang Farisi. Kemudian aku melihat dengan jelas bahwa para pastur dan pemimpin gereja itu pada dasarnya tidak ada bedanya dengan orang-orang Farisi di masa lalu. Demi melindungi status dan mata pencaharian mereka sendiri, mereka menggunakan segala macam cara yang memungkinkan untuk menghentikan aku memercayai Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka takut jika aku memberitakan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman kepada ibu dan seluruh keluargaku, sehingga keluargaku kemudian akan mulai percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Ini kemudian akan mengurangi besarnya kawanan mereka dan juga jumlah sumbangan yang mereka terima setiap bulan. Mereka benar-benar merupakan hamba yang jahat dan antikristus yang mencuri persembahan kepada Tuhan dan yang menghalangi orang memasuki kerajaan surga! Begitu aku melihat dengan jelas esensi antikristus dalam diri mereka, maka aku tahu cara menghadapi orang-orang ini. Mereka percaya kepada Tuhan tetapi melawan Dia dan merupakan musuh-Nya dan, dengan demikian, aku pun tahu bahwa aku harus meninggalkan mereka. Meskipun selama beberapa hari terakhir ini aku telah menderita akibat gangguan mereka, tetapi aku memperoleh tuntunan dan pencerahan firman Tuhan. Dengan bertindak sebagai kontras negatif terhadap Tuhan, mereka memungkinkan aku mengembangkan pemahaman dan, terlebih lagi, mereka memungkinkan aku mendapatkan beberapa pengalaman praktis sehubungan dengan firman Tuhan. Aku mengalami sendiri bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup, dan aku menjadi lebih yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang benar. Aku merasa sangat bahagia dan tenang dalam hatiku dan diam-diam aku membulatkan tekad: betapa pun Iblis mencoba menggangguku, aku tidak akan pernah mengkhianati Tuhan, dan aku bertekad untuk memberikan kesaksian bagi Tuhan dan mempermalukan si Iblis jahat!

Aku tidak pernah menyangka bahwa, hanya setelah dua hari yang damai, aku akan menghadapi gangguan dan paksaan Iblis sekali lagi. Suatu malam, ibuku dengan beberapa paman dan bibiku serta nenek bibi ketiga datang untuk mencoba menghentikanku dalam memercayai Tuhan Yang Mahakuasa. Ketika melihat mereka semua berkumpul bersama, aku menjadi sangat marah. Aku berpikir, "Aku hanya percaya kepada Tuhan yang benar. Apa salahnya itu? Mengapa mereka terus-menerus meributkan hal ini?" Nenek bibi ketiga berkata dengan nada suara yang aneh, "Ayolah, Xiaoyou. Mari kita pulang untuk menemui nenekmu." Aku terkejut mendengar nenek bibi ketiga mengatakan hal ini dan berpikir, "Mereka berada di sini untuk membawaku ke tempat ibuku. Mereka ingin mengurungku dengan nenekku yang mengalami gangguan jiwa! Oh tidak, bagaimana mungkin para kerabatku bisa tega berbuat ini padaku? Bagaimana mungkin mereka bisa begitu tak berperasaan?" Tepat ketika aku memikirkan hal ini, ibuku mengambil seutas tali dan bergegas ke arahku, berjongkok dan mulai mengikat kakiku. Aku menjadi sangat cemas. Aku menepis tangannya dan berteriak, "Apa yang Ibu lakukan? Mengapa Ibu ingin mengikatku?" Melihat ini, dua pamanku berjalan mendekat dan masing-masing memegang salah satu bahuku sehingga aku tidak bisa melawan. Saat itu aku sedang duduk di sofa dan tidak mampu berdiri. Aku segera berseru kepada Tuhan dalam hatiku, "Ya Tuhan! Mereka mencoba mengikatku dan membawaku pergi. Jika mereka berhasil, aku tidak akan bisa percaya kepada-Mu dan tidak akan dapat menemukan gereja. Ya Tuhan! Berilah aku iman dan kekuatan serta bukalah jalan keluar bagiku!" Setelah selesai berdoa, aku merasakan kekuatan melonjak melalui tubuhku. Aku meronta-ronta dan berteriak, "Apa yang kalian lakukan? Lepaskan aku!" Saat melihat betapa kerasnya aku melawan, mereka membebaskan aku. Aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan. Aku benar-benar mengalami bahwa selama seseorang benar-benar mengandalkan Tuhan, dia akan menyaksikan perbuatan Tuhan. Aku juga benar-benar merasa bahwa Tuhan berada di sisiku, melindungi dan mengawasiku setiap waktu. Aku berpikir, "Dalam lingkungan ini, aku harus mempersembahkan hatiku yang tulus kepada Tuhan dan aku harus mempermalukan si Iblis jahat sepenuhnya." Jadi aku dengan gigih berkata kepada mereka, "Apabila menyangkut masalah lain, aku akan mendengarkan kalian. Namun, ketika menyangkut percaya kepada Tuhan, aku hanya akan mendengarkan Tuhan! Aku sudah yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang datang kembali. Seberapapun kerasnya kalian mencoba memaksaku, aku tidak akan goyah!" Setelah bertekad untuk mengikut Tuhan, aku menyaksikan perbuatan Tuhan lagi. Salah satu bibiku berkata, "Jangan ikat dia. Itu tidak akan ada gunanya. Aku bisa melihat bahwa dia memiliki iman yang teguh." Baru setelah bibiku mengatakan itu, mereka semua berbalik dan pergi dengan sedih. Setelah mereka pergi, aku langsung merasa lemas dan kelelahan baik secara fisik maupun mental. Aku tidak memiliki kekuatan yang tersisa. Aku berbaring di tempat tidur dan tertidur. Keesokan paginya, aku memikirkan apa yang terjadi tadi malam dengan berat hati. Ketika berpikir tentang cara para kerabat memperlakukan aku, aku tidak dapat menahan diri untuk berpikir, "Oh, ibu dan kerabatku telah tertipu oleh desas-desus yang disebarkan oleh para pastur dan pemimpin gereja, dan mereka terus berusaha memaksaku. Kapankah semua ini akan berakhir?" Lalu aku merenung kembali saat aku bersama saudara-saudariku dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Dengan bersehati, kami telah mengejar kebenaran dan memenuhi tugas-tugas kami, semua orang saling menolong dan mendukung satu sama lain. Tidak ada yang mencoba menggertak atau menindas yang lain, dan aku tidak perlu bersikap waspada. Aku merasa sangat bebas dan lepas, dan aku merasa puas dan tenang setiap hari. Namun sekarang aku terkurung di dalam rumahku, tidak memiliki sedikit pun kebebasan, dan hidup dengan gelisah setiap hari. Aku tidak pernah tahu kapan kerabatku atau orang-orang dari gereja lamaku akan muncul. Paling-paling, mereka dengan santai menegurku. Yang paling buruk, mereka mengancam dan mencoba mengintimidasiku. Aku merasa sangat menderita dan tidak bahagia. Aku benar-benar ingin kembali ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan menghadiri pertemuan ibadah, menyanyikan lagu-lagu pujian, dan memuji Tuhan bersama saudara-saudariku.

Segera setelah kejadian ini, terjadi sesuatu yang bahkan lebih tak terduga. Suatu hari, aku dan suamiku pergi berbelanja. Setelah kami pulang ke rumah, aku ingin membaca firman Tuhan di pemutar MP5-ku tetapi aku tidak dapat menemukannya. Aku merasa sangat cemas dan bingung. Pikirku, "Ke mana hilangnya pemutar MP5-ku? Aku pasti meninggalkannya di rumah. Mengapa aku tidak bisa menemukannya?" Tiba-tiba aku berpikir pastilah ibuku yang membawanya pergi. Aku ingat bahwa suatu hari ibuku datang dan melihatku membaca firman Tuhan di pemutar MP5. Setelah itu, ibuku sering datang ke rumah dan menggeledah barang-barangku. Aku yakin bahwa alasan pemutar MP5-ku tidak dapat ditemukan adalah karena dia telah mengambilnya. Dengan pemikiran ini, aku menjadi sangat marah, dan dengan mengamuk pergi ke rumah ibuku. Ketika masuk ke rumahnya, aku melihat ibuku sedang mengobrol dengan nenek bibi keduaku. Aku menghampirinya dan berkata, "Ibu, apakah Ibu membawa pemutar MP5-ku? Itu milikku. Jika Ibu mengambilnya, segera kembalikan kepadaku." Yang membuatku terkejut, ibuku dengan tegas menyangkal telah mengambilnya. Dia menatapku dengan sorot menghina, dan aku berujar dengan marah, "Aku menyimpan pemutar MP5-ku di rumah. Tidak ada orang lain yang telah menyentuhnya. Ibulah satu-satunya orang yang terus-menerus menggeledah barang-barangku. Pastilah Ibu yang mengambilnya. Kembalikan kepadaku!" Menghadapi interogasiku, ibuku menjawab dengan nada suara kasar, "Ibu tidak akan mengembalikannya padamu. Sebaiknya kau pulanglah karena kau tidak akan pernah mendapatkannya kembali dariku!" Betapa pun aku bersikeras, ibuku tidak mau mengembalikannya padaku, jadi aku tidak punya pilihan selain pulang dengan tangan kosong. Dalam perjalanan pulang, aku merasa sangat sedih. Aku berpikir, "Aku tidak punya pemutar MP5 lagi sehingga aku tidak bisa membaca firman Tuhan lagi. Sebelumnya, meskipun ibuku dan yang lainnya datang untuk menggangguku, aku masih bisa membaca firman Tuhan dan mendapatkan tuntunan dan pimpinan dari firman Tuhan. Alhasil, aku dapat memahami kehendak Tuhan dan memiliki iman serta kekuatan untuk menahan serangan mereka. Namun sekarang, pemutar MP5-ku hilang! Apa yang akan kulakukan? Tanpa firman Tuhan, bukankah ini sudah berakhir bagiku?" Semakin aku memikirkannya, semakin aku merasa putus asa, dan semangatku merosot menjadi negatif. Aku merasa sangat sedih. Pada saat yang terlemah dan mengecewakanku, sebuah lagu pujian dari firman Tuhan melintas di pikiranku: "Sebagian besar orang tidak memiliki pengetahuan itu. Mereka percaya bahwa penderitaan tidak ada nilainya, mereka dijauhi oleh dunia, kehidupan rumah tangga mereka bermasalah, mereka tidak dikasihi Tuhan, dan prospek mereka suram. Penderitaan sebagian orang mencapai titik ekstrem, dan pikiran mereka mengarah kepada kematian. Ini bukanlah kasih kepada Tuhan yang sejati; orang-orang seperti itu adalah pengecut, mereka tidak memiliki ketekunan, mereka lemah dan tidak berdaya! ... Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Berusahalah Mengasihi Tuhan Tidak Peduli Seberapa Besar Penderitaanmu" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Dengan tuntunan firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan menghendaki agar aku dapat menjadi saksi bagi-Nya dalam situasi ini. Terlepas dari betapa sulitnya segala sesuatu, aku benar-benar harus setia kepada Tuhan sampai akhir dan tidak kehilangan iman kepada Tuhan. Aku memikirkan kembali semua penganiayaan yang telah kualami, dan aku menyadari bahwa setiap kejadian merupakan peperangan di dunia rohani. Iblis menggunakan segala macam metode untuk menghancurkan aku sedikit demi sedikit. Saat ini, ia telah merenggut "makanan kehidupan rohaniku" dalam keinginan untuk menelan jiwaku. Iblis benar-benar biadab. Aku tahu bahwa aku tidak boleh tertipu oleh rencana jahatnya. Meskipun pemutar MP5-ku hilang, aku masih memiliki Tuhan. Tuhan akan tetap mencerahkan dan menuntunku, dan aku percaya bahwa selama aku mengandalkan Tuhan setiap saat, Tuhan akan menolongku melewati setiap kesulitan dan penderitaan. Terlepas dari keadaan apa pun yang harus kuhadapi di masa depan, selama aku hanya memiliki satu napas yang tersisa di tubuhku, aku akan memberikan kesaksian bagi Tuhan. Firman Tuhan sekali lagi menuntunku dan memberiku iman yang kubutuhkan untuk melangkah maju.

Dengan mengalami penganiayaan dan kesulitan ini berulang kali, aku menyaksikan kuasa dan otoritas dari firman Tuhan. Setiap kali aku menjadi negatif, lemah, bingung, dan kacau, firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan yang kubutuhkan dan menuntunku untuk memahami rencana jahat Iblis dan memberikan kesaksian bagi Tuhan. Selain itu, aku juga dapat melihat bahwa Tuhan berada di sisiku setiap waktu, bertindak sebagai penopangku dan membuka jalan bagiku. Imanku kepada Tuhan meningkat sedikit demi sedikit dan keinginanku untuk meninggalkan keluargaku menjadi lebih kuat. Aku tahu bahwa aku harus melarikan diri dari "sarang harimau" ini secepat mungkin dan pergi menemukan gereja dan saudara-saudariku. Karena itu, aku berdoa kepada Tuhan dan memercayakan masalah ini kepada-Nya, dan aku memohon agar Tuhan menuntunku. Beberapa hari kemudian, aku berhasil luput dari pengawasan adik laki-lakiku dan berhasil keluar dari rumah. Sekali lagi, aku kembali ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk menjalani kehidupan gereja dan memenuhi tugas-tugasku dengan segenap kemampuanku. Lebih dari sebulan penderitaan itu akhirnya usai, dan perasaan penindasan dan kecemasan di dalam hatiku lenyap seperti asap di udara. Puji syukur kepada Tuhan yang telah menuntunku untuk menerobos pengaruh gelap Iblis dan melarikan diri dari "sarang harimau," dan sekali lagi menuntunku kembali ke keluarga Tuhan.

Pengalaman ini tetap segar dalam ingatanku karena selama waktu itu aku menyaksikan dengan jelas kasih dan keselamatan Tuhan, dan aku melihat bahwa Tuhan ada di pihakku, melindungiku setiap saat, dan mencegahku agar tidak ditipu dan ditelan oleh Iblis. Selain itu, pengalaman luar biasa ini juga memungkinkan aku untuk mengembangkan pemahaman terhadap para pastur, pemimpin gereja, dan lainnya. Mereka dengan gila-gilaan mengutuk dan menghujat Tuhan Yang Mahakuasa, dan mereka mengarang desas-desus dan memberikan kesaksian palsu untuk menipuku. Mereka menggunakan segala macam tipu daya demi menghentikan aku untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka adalah penghalang dan batu sandungan bagi kami untuk menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, menerima keselamatan Tuhan dan didapatkan oleh Tuhan, dan mereka adalah setan-setan kejam yang berada di sini untuk menelan jiwa manusia! Pada saat itulah akhirnya aku mengerti makna sebenarnya dari firman berikut yang diucapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa: "Orang percaya dan orang tidak percaya sama sekali tidak sesuai; sebaliknya mereka saling bertentangan satu sama lain" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Aku menyadari bahwa meskipun para pastur, pemimpin gereja, biarawati, anggota gereja lama, dan ibuku tampaknya percaya kepada Tuhan secara lahiriah, mereka tidak memahami suara Tuhan dan tidak mengenal Dia. Mereka menolak untuk menerima pekerjaan Tuhan yang datang kembali, dan karena itu Tuhan tidak mengakui iman mereka. Di mata Tuhan, mereka adalah orang-orang yang tidak percaya. Mereka adalah lalang yang diungkapkan oleh pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan mereka, pada dasarnya, adalah iblis dan antikristus yang menentang Tuhan. Selain itu, aku juga melihat bahwa penganiayaan dari anggota keluarga dan gangguan dari orang-orang beragama, semuanya adalah serangan yang berasal dari Iblis, dan bahwa itu adalah pertempuran sengit yang dilancarkan di dunia rohani. Iblis ingin memakai orang-orang ini, berbagai peristiwa dan hal untuk menggangguku, membuatku meninggalkan jalan yang benar, mengkhianati Tuhan, masuk ke dalam "dekapannya," kehilangan kesempatan untuk diselamatkan oleh Tuhan dan dihancurkan bersama dengannya di neraka. Namun, hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan rencana jahat Iblis. Setiap kali Iblis menyerang dan menggangguku, Tuhan menuntun dan membimbingku setiap waktu sehingga aku dapat mengalami firman-Nya, dan mengembangkan pemahaman dan wawasan melalui firman-Nya. Tuhan juga menyempurnakan imanku kepada-Nya, dan Dia memungkinkan imanku kepada-Nya supaya menjadi benar, teguh, dan tidak lemah lagi. Aku bersyukur kepada Tuhan karena menuntun dan menolongku memahami berbagai kebenaran hanya dalam sebulan. Sekarang aku tahu perbedaan antara yang baik dan yang jahat, antara keindahan dan keburukan. Imanku kepada Tuhan telah dikuatkan dan aku menjadi lebih dekat kepada Tuhan. Penderitaan sungguh merupakan berkat Tuhan! Dalam kehidupan imanku di masa depan, aku ingin mengalami lebih banyak lagi pekerjaan Tuhan dan aku bersedia mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sampai akhir!


23. Di Ujung Tanduk

Oleh Zhang Hui, Tiongkok

Tahun 2005, tak lama setelah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, aku membagikan Injil dengan seorang saudara dari gereja lamaku. Lalu suatu sore, Pendeta Li dan rekan kerja Wang datang ke rumahku. Jantungku berdegup kencang. Aku bertanya-tanya, "Mau apa mereka datang? Apa mereka tahu aku telah menerima Tuhan Yang Mahakuasa? Ketika anggota gereja lain menerima Tuhan Yang Mahakuasa, mereka mulai membuat rumor, mengintimidasi mereka, dan membuat keluarga mereka menentang keyakinan mereka. Taktik macam apa yang akan mereka gunakan kepadaku?" Tak lama, putra dan putriku muncul. Aku bingung. Anak-anakku bilang mereka sedang sangat sibuk, lalu kenapa mereka berdua datang? Apa Pendeta Li yang telah mengaturnya? Aku sadar mereka telah mempersiapkan ini sebelumnya. Aku langsung berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, entah apa yang akan mereka coba lakukan kepadaku. Tingkat pertumbuhanku terlalu kecil untuk tahu cara menghadapi ini. Tolong bimbing dan bantu aku agar tetap kuat di jalan yang benar." Aku merasa lebih tenang setelah berdoa.

Barulah kemudian, Pendeta Li tersenyum dan berkata, "Saudara Zhang, aku dengar kau kini telah menerima Kilat dari Timur. Sebanyak apa pun kebenaran di dalam Kilat dari Timur, kami tak bisa menerimanya. Kita semua sudah lama percaya kepada Tuhan, dan berkhotbah untuk Dia. Kita semua tahu Tuhan Yesus disalibkan dan menjadi korban penghapus dosa, yang menebus kita dari dosa. Kita harus selalu menjunjung tinggi nama dan jalan Tuhan. Kita tak boleh percaya kepada Tuhan yang lain. Dengan menyimpang dari Tuhan Yesus dan percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, bukankah kau mengkhianati Tuhan?"

Aku tidak gentar dan berkata dengan tenang, "Pendeta Li, kita harus obyektif dan praktis. Kita harus memiliki bukti dan tidak sembarangan mengutuk. Kau belum menyelidiki jalan Kilat dari Timur atau membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, jadi bagaimana kau bisa simpulkan bahwa aku mengkhianati Tuhan dengan menerima Kilat dari Timur? Apa kau tahu dari mana datangnya kebenaran? Apa kau tahu siapa yang mengungkap kebenaran? Yesus berkata kepadanya: 'Akulah jalan, kebenaran, dan hidup' (Yohanes 14:6). Tuhan adalah sumber kebenaran. Bagaimana bisa kau bilang, sebanyak apa pun kebenaran dalam Kilat dari Timur, kita tak bisa menerimanya? Bukankah itu secara sengaja menolak kebenaran dan menolak Tuhan? Apa kita bahkan dianggap sebagai orang yang percaya kepada Tuhan? Belakangan aku telah banyak membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan aku melihat bahwa itu semua kebenaran, mereka menyingkap banyak kebenaran dan misteri. Semua perjuanganku selama bertahun-tahun beriman telah diteguhkan melalui firman Tuhan Yang Mahakuasa. Aku sangat percaya bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa berarti menyambut kedatangan Tuhan! Kau bilang beriman kepada Tuhan Yang Mahakuasa adalah pengkhianatan kepada Tuhan Yesus. Apa itu sesuai kebenaran? Ketika Tuhan Yesus datang untuk bekerja, banyak orang meninggalkan bait suci untuk mengikuti-Nya. Apa itu berarti mereka mengkhianati Tuhan Yahweh? Meski pekerjaan penebusan Tuhan Yesus berbeda dengan pekerjaan memberitakan hukum yang dilakukan Tuhan Yahweh, serta nama Tuhan juga berubah, Tuhan Yesus dan Yahweh adalah Tuhan yang satu dan sama. Dengan percaya kepada Tuhan Yesus, mereka tidak mengkhianati Tuhan Yahweh, melainkan mereka mengikuti jejak Anak Domba dan memperoleh keselamatan Tuhan. Bahkan, mereka yang percaya kepada Tuhan Yahweh tetapi tidak menerima Tuhan Yesus adalah orang yang meninggalkan dan mengkhianati Tuhan. Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa berbeda dengan Tuhan Yesus dan nama Tuhan sudah berubah, tetapi Mereka adalah satu Tuhan. Tuhan hanya melakukan pekerjaan berbeda pada zaman yang berbeda. Tuhan Yesus melakukan pekerjaan penebusan pada Zaman Kasih Karunia, yang hanya mengampuni dosa-dosa kita. Dia tidak menyelesaikan natur berdosa manusia. Karena itu Dia berjanji akan datang kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman. Tuhan Yang Mahakuasa telah datang pada akhir zaman, mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi kita atas dasar pekerjaan penebusan Tuhan untuk menyelesaikan watak Iblis dan natur berdosa kita, dan selamatkan kita sepenuhnya dari dosa sehingga kita bisa diperoleh oleh Tuhan. Pekerjaan dan firman Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar memenuhi nubuat Tuhan Yesus. Kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa bukanlah pengkhianatan terhadap Tuhan Yesus, melainkan mengikuti jejak Anak Domba. Bukankah percaya kepada Tuhan Yesus tanpa menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman membuat kita seperti orang Farisi, yang hanya percaya kepada Tuhan Yahweh dan menolak Tuhan Yesus? Orang-orang semacam itulah yang menolak dan mengkhianati Tuhan! Kalian harus benar-benar menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan melihat sendiri apakah firman-Nya adalah suara Tuhan. Jangan sembarangan menghakimi dan mengutuknya, atau kalian akan dikutuk karena menentang Tuhan!"

Pendeta Li terlihat sangat tidak nyaman, sehingga Rekan Kerja Wang segera menenangkan keadaan: "Kami menentang Kilat dari Timur dan tidak ingin anggota kami terlibat di dalamnya untuk melindungi gereja dan menjaga jemaat. Bagaimana mungkin Tuhan mengutuk kami untuk itu? Pendeta Li merasa bertanggung jawab atas hidupmu. Dia tak ingin kau mengambil jalan yang salah! Kau telah menjadi rekan kerja dan melakukan banyak hal bagi gereja. Semua orang menghormati dan memercayaimu. Mereka semua akan sangat kecewa jika kau pergi untuk memercayai Tuhan Yang Mahakuasa!" Pendeta Li bergegas menyela, "Rekan kerja Wang benar. Selama ini kau sudah bekerja sangat keras. Akan sangat disayangkan jika pergi begitu saja meninggalkan ketenaran yang sudah kau raih! Kembalilah. Semua telah menunggumu. Gereja kita telah menyiapkan rumah pensiun, kita telah berhubungan dengan kelompok religius dari luar negeri dan mereka memberi kita dukungan finansial. Jika kau kembali, kami akan langsung berikan kau mobil. Jika kau ingin mengelola rumah pensiunan atau mengelola gereja, atau tetap mengurus keuangan gereja, itu semua terserah padamu."

Makin aku dengarkan mereka, makin aku merasa ada yang salah. Bagaimana mungkin orang percaya berkata seperti itu? Aku teringat pencobaan Iblis terhadap Tuhan Yesus dalam Alkitab: "Sekali lagi, Iblis membawanya ke gunung yang sangat tinggi dan memperlihatkan kepada-Nya semua kerajaan di dunia dan kemegahannya; lalu berkata kepada-Nya: 'Semua ini akan kuberikan kepada-Mu, jika Engkau mau sujud menyembah aku'" (Matius 4:8-9). Bukankah semua yang mereka katakan memiliki perasaan yang sama, nada yang sama dengan apa yang Iblis katakan? "Ini tipu daya Iblis!" pikirku. "Mereka membujukku menjauh dari jalan yang benar dengan status dan uang, untuk mengkhianati Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka mencoba menjebakku, membuatku menyerah!" Sudah 10 tahun aku menjadi orang percaya dan sangat beruntung bisa menyambut kedatangan Tuhan kembali. Aku tahu aku tak boleh terpengaruh Iblis dan mengkhianati Tuhan. Jadi aku bilang, "Aku telah mendengar suara Tuhan dan menemukan jalan hidup yang kekal. Aku memilih mengikuti Tuhan. Kalian tak perlu bersusah payah. Aku tak akan meninggalkan Tuhan Yang Mahakuasa."

Kemudian putriku mulai menangis dan berkata, "Ayah, dengarkan aku sebentar! Ibu baru saja meninggal. Kita sudah cukup menderita. Dengan Ayah mempercayai Kilat dari Timur dan dikeluarkan dari gereja, saudara-saudari akan menjauhi kami juga!" Aku tak suka melihat putriku menangis seperti itu. Terjadilah pergolakan batin yang luar biasa. "Jika aku setuju kembali bergabung dengan gereja, aku tak akan ditolak dan bisa mempertahankan posisiku, tetapi itu berarti menutup pintu kepada Tuhan. Itu berarti pengkhianatan besar!" Tak ada pilihan mudah. Di tengah rasa sakit ini, diam-diam aku memohon kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, aku berada dalam situasi sulit. Tolong beri aku iman dan kekuatan untuk menghindari gangguan, sehingga aku bisa mengambil sikap dan dengan tegas mengikuti-Mu." Ketika itu aku teringat beberapa firman Tuhan Yang Mahakuasa yang kubaca beberapa hari sebelumnya: "Engkau semua harus berjaga-jaga dan menanti-nantikan setiap saat, dan engkau harus lebih banyak berdoa di hadapan-Ku. Engkau harus mengenali berbagai tipu muslihat dan rencana licik Iblis, mengenali roh, mengenali orang, dan mampu membedakan semua jenis orang, peristiwa dan hal-hal" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 17”). Firman Tuhan memberiku kekuatan dan mengingatkan bahwa aku perlu melatih kearifanku. Tipu daya Iblis ada di balik apa yang kuhadapi hari itu. Iblis memanfaatkan status dan ikatan keluarga untuk membujuk dan menyerangku, mengganggu pikiranku dengan tujuan agar aku mengkhianati Tuhan. Aku tak boleh jatuh ke dalam perangkap Iblis! Aku bilang kepada anak-anakku, "Aku sudah menyelidikinya dan semua jelas. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan sebenarnya, dan firman serta pekerjaan-Nya adalah jalan yang benar. Selama ini kita sudah sangat menantikan datangnya Tuhan. Kini Dia sudah datang dan mengungkapkan kebenaran untuk pekerjaan penghakiman-Nya, kita harus mengikuti pekerjaan-Nya dan penghakiman serta penahiran Tuhan agar bisa lolos dari bencana dan masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Kita tak boleh takut ditolak oleh orang lain, melainkan takut disingkirkan oleh Tuhan, kehilangan kesempatan untuk diangkat. Karena kemudian kita akan menangis dan menggertakkan gigi dalam bencana besar! Kalian harus menyelidiki firman Tuhan Yang Mahakuasa. Kalian akan dengar suara Tuhan di dalamnya. Dengan begitu kalian bisa pastikan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Kristus akhir zaman!" Anak-anakku berhenti membahas masalah itu, dan diam-diam aku bersyukur atas bimbingan Tuhan.

Mereka tak mau mengalah, lalu pergi begitu saja. Beberapa hari kemudian mereka kembali untuk mencobaiku dengan pernikahan. Pendeta Li berkata, "Kau baru kehilangan istrimu, putrimu sudah menikah dan putramu jarang ada di dekatmu. Pasti sangat berat bagimu hidup sendiri. Harus ada seseorang di sini yang memasak untukmu. Saudari Wang di gereja juga lajang. Dia cukup berada, disukai, dan antusias dalam keyakinannya. Bukankah akan bagus jika kalian berdua bisa bersama, saling mengisi, dan melayani Tuhan bersama?" Malam itu Saudari Wang meneleponku, dan dia terus mendesakku untuk tidak percaya pada Kilat dari Timur lagi. Dia juga bilang jika aku kekurangan uang untuk pernikahan putraku, aku hanya perlu bilang. Mendengar ini membuatku merasa tercabik-cabik. Ketika istriku sakit dan hanya bisa terbaring, putri kami mengalami kecelakaan saat akan mengambil obat untuknya. Itu membuatnya masuk rumah sakit. Saudari Wang datang untuk mengurus istri dan putriku. Aku sangat bersyukur kepadanya. Apa aku akan menyakiti perasaan Saudari Wang jika tidak menerima sarannya? Namun, dengan menurutinya demi melindungi hubungan kami, itu berarti mengkhianati Tuhan. Aku benar-benar putus asa dan berulang kali berdoa kepada Tuhan. Aku sedikit berusaha keras dan menolaknya dengan sangat halus.

Suatu hari, Pendeta Li datang dan menemuiku saat aku sedang bekerja di ladang. Dia bilang, "Saudara Zhang, jika bukan demi dirimu sendiri, pikirkanlah anak-anakmu. Putramu baru saja bertunangan dan seluruh keluarga tunangannya percaya kepada Tuhan. Jika mereka tahu kau percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, apa mereka akan tetap izinkan dia menikah dengan keluargamu? Bukankah itu berarti bencana untuk pernikahan putramu? Kau harus pikirkan itu." Dalam hal ini, aku berpikir, "Kau mengancamku dengan pernikahan putraku untuk menjauhkanku dari jalan yang benar. Sungguh hina!" Aku berkata dengan tegas, "Imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa adalah urusanku sendiri. Tak ada hubungannya dengan pernikahan putraku. Lagipula, apakah pernikahannya berhasil atau tidak, itu adalah kuasa Tuhan. Aku telah tetapkan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan aku akan ikuti Dia hingga akhir. Anak-anakku belum paham, tetapi suatu hari mereka akan mengerti." Awalnya aku berpikir itu hanya perkataan Pendeta Li saja, tetapi yang mengejutkan, dia benar-benar memanfaatkan hal sepenting itu untuk membuatku mengkhianati Tuhan Yang Mahakuasa.

Beberapa hari kemudian, aku pergi ke toko las putraku. Dia mengerutkan alis dan berkata, "Ayah, tunanganku bilang Pendeta Li menemui keluarganya dan bilang bahwa kau mempercayai Kilat dari Timur. Dia bilang jika Ayah tak melepaskan itu, pernikahannya batal." Aku terkejut dan marah. Pendeta Li benar-benar memanfaatkan pernikahan putraku untuk mengancamku. Bagaimana bisa seorang umat Tuhan melakukan hal sehina itu? Melihat putraku begitu kecewa, aku merasa tidak enak. Hanya 18 hari sebelum tanggal pernikahan. Apa benar-benar akan gagal seperti itu? Mataku berkaca-kaca. Dia melanjutkan, "Ayah, dia juga bilang punya tiga syarat untuk menikah. Pertama, memutus hubungan kita sebagai ayah dan anak. Kedua, tidak mengurusmu di masa tuamu. Ketiga, memutus semua hubungan keluarga. Ibu sudah tak lagi bersama kita. Kumohon berhentilah percaya pada Kilat dari Timur demi keluarga kita." Mendengar perkataan putraku dan melihat wajah kecewanya membuat hatiku seperti ditusuk pisau. Hanya karena aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, para pendeta ini memperlakukanku seperti musuh, memaksa putraku memutus hubungan denganku. Sungguh menjijikkan! Aku berkata kepada anakku, "Anakku, kini kau sudah dewasa dan tak perlu aku asuh lagi. Aku sudah tua. Aku hanya ingin menerapkan imanku dan mengikuti Tuhan sepanjang sisa umurku. Aku harap kau mengerti." Ketika itu, aku berbalik dan meninggalkan toko. Di rumah, aku menghadap Tuhan dan berdoa: "Tuhan Yang Mahakuasa! Pendeta menggunakan segala macam trik untuk mengganggu dan memaksaku. Putraku akan memutus hubungan denganku. Saat ini aku merasa sangat lemah. Tolong bimbing aku dan beri aku iman."

Keesokan harinya Saudara Lin dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa datang dan aku ceritakan kepadanya apa yang telah terjadi. Dia bacakan satu bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa untukku. "Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Ada harga tertentu yang harus orang bayar untuk segala upaya yang mereka lakukan. Tanpa adanya penderitaan yang nyata, mereka tidak dapat memuaskan Tuhan; mereka bahkan jauh sekali dari memuaskan Tuhan, dan mereka hanya meneriakkan slogan kosong!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Ketika dia bicara tentang pertarungan spiritual dalam konteks firman Tuhan ini, aku mengerti bahwa ketika kita dihalangi, diganggu, dan dipaksa oleh kependetaan, itu mungkin terlihat dilakukan oleh manusia, tetapi kenyataannya, Iblis-lah yang coba mengganggu kita. Di mana pun Tuhan bekerja, Iblis selalu ada untuk mengganggu. Iblis membenci pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia, jadi dia gunakan berbagai taktik dan trik untuk menghalangi manusia mengikuti Tuhan, untuk membawa manusia masuk ke neraka bersamanya. Pendeta Li dan lainnya coba menghalangiku dari jalan yang benar, menggodaku terus-menerus, dengan mengatakan mereka akan beri aku mobil, mengelola keuangan gereja, atau rumah pensiunan. Mereka juga menawarkan seorang istri kepadaku. Ketika tak ada yang berhasil, mereka gunakan pernikahan putraku untuk mengancamku. Mereka mencoba dengan hadiah dan hukuman. Sangat jahat dan kejam.

Saudara Lin pun membagikan lebih banyak persekutuan: "Ketika Tuhan Yesus datang dan bekerja, para pemimpin kepercayaan Yahudi membenci kebenaran dan membenci Tuhan. Mereka sangat sadar bahwa jalan Tuhan Yesus memiliki otoritas. Tidak hanya mereka menolak menyelidikinya, mereka juga dengan liar menolak, mengutuk, dan menghina-Nya. Mereka lakukan segala cara untuk mencegah orang-orang mengikuti Dia dan ikut andil dalam penyalibannya. Mereka lakukan ini karena takut kehilangan status dan kehidupannya jika orang-orang mengikuti Tuhan Yesus. Seperti yang tertulis dalam Alkitab, 'Lalu berkumpullah imam-imam kepala dan orang-orang Farisi dalam sebuah sidang dan berkata: "Apakah yang kita lakukan? Orang ini membuat banyak mukjizat. Jika kita biarkan Dia, semua orang akan percaya kepada-Nya: dan orang-orang Roma akan datang dan merebut tempat dan bangsa kita" ... maka sejak dari itu mereka bersekongkol berusaha membunuh Dia' (Yohanes 11:47, 48, 53). Tuhan telah datang pada akhir zaman untuk melakukan pekerjaan penghakiman untuk mentahirkan dan menyelamatkan manusia. Para klerus tahu bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, tetapi mereka tak mencari atau menyelidikinya. Bahkan dengan panik mereka menolak dan mengutuk-Nya, serta mencegah orang lain mengikuti-Nya. Apa bedanya esensi mereka dari orang Farisi yang menentang Tuhan Yesus? Dahulu Tuhan Yesus mengutuk dan membenci orang-orang munafik itu. Tuhan Yesus berkata, 'Tetapi celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi, orang munafik, karena engkau menutup Kerajaan Surga terhadap manusia: padahal engkau sendiri tidak pernah pergi ke sana, namun engkau menghalangi orang-orang yang berusaha masuk ke sana' (Matius 23:13). 'Celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi, orang munafik! Karena engkau melintasi lautan dan daratan untuk menjadikan satu orang bertobat menjadi pengikutmu, tetapi begitu ia bertobat, engkau menjadikannya anak neraka yang dua kali lebih jahat daripada dirimu sendiri' (Matius 23:15). Firman Tuhan Yang Mahakuasa juga mengungkap esensi dan akar penyebab penolakan para pemimpin religius kepada Tuhan." Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Ada orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar membacakannya sepanjang hari, tetapi tak seorang pun di antara mereka yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tak seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tak ada seorang pun di antara mereka yang dapat selaras dengan kehendak Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri untuk mengajar Tuhan. Mereka dengan sengaja menentang Tuhan bahkan saat mereka membawa panji-Nya. Mengaku beriman kepada Tuhan, mereka tetap saja memakan daging manusia dan meminum darah manusia. Semua orang semacam itu adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja menghalangi mereka yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi orang-orang yang mencari Tuhan. Mereka mungkin tampak seperti 'raga yang kuat', tetapi bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa mereka tidak lain adalah antikristus yang memimpin manusia untuk menentang Tuhan? Bagaimana para pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah setan-setan hidup yang didedikasikan untuk menelan jiwa manusia?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku lebih memahami natur Iblis para pemimpin religius yang membenci kebenaran dan menolak Tuhan. Mereka dengan keras menolak dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa dan menganiaya saudara-saudari yang menjadi saksi pekerjaan Tuhan pada akhir zaman karena mereka ingin menjaga kekuatan atas domba Tuhan selamanya. Mereka ingin domba Tuhan menjadi milik mereka, menjaga mereka tetap di bawah kendali. Mereka mencegah orang percaya melakukan yang tak bisa mereka lakukan—masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Mereka akan masuk ke neraka dan menarik orang lain bersama mereka. Mereka benar-benar segerombolan Iblis! Jika aku tak mengalami sendiri upaya anggota klerus untuk menghalangi, jika bukan karena Tuhan yang berinkarnasi datang dan bekerja pada akhir zaman, menyingkap para pelayan Iblis dan antikristus yang bersembunyi di dalam gereja, aku tak akan pernah melihat esensi Iblis mereka yang menentang Tuhan. Aku pasti akan disesatkan dan dihancurkan oleh mereka tanpa menjadi lebih bijaksana. Aku melihat wajah mereka yang munafik dan mengerikan dan keyakinanku untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa makin kuat.

Aku tetap mewartakan Injil bersama saudara-saudari dari gereja lamaku. Ketika kami dalam perkumpulan suatu pagi, Pendeta Li dan orang-orangnya kembali datang ke rumahku dan berkata, "Kami sudah bilang berulang kali untuk meninggalkan Kilat dari Timur. Tidak hanya kau tak mau mendengarkan, tetapi kau juga mencuri dombaku dan mewartakan Kilat dari Timur kepada mereka. Apa kau benar-benar ingin melawanku?" Aku bilang, "Pendeta Li, tidak benar kau berkata begitu. Gereja adalah milik Tuhan, dan kawanan ini juga milik-Nya. Kau hanya seorang pendeta. Bagaimana bisa kau bilang domba-domba itu milikmu? Aku membagikan Injil dengan saudara-saudari agar mereka bisa mendengar suara Tuhan dan kembali ke hadapan takhta-Nya. Ini benar dan pantas. Kenapa kau menghalanginya? Semua merasa lemah dan negatif. Secara spiritual mereka kering dan dalam kegelapan. Mereka tak memperoleh makanan kehidupan. Tuhan Yang Mahakuasa telah mengucapkan firman, memberi kita jalan hidup yang kekal. Kenapa kau tak ingin orang lain membacanya? Kenapa kau merebut hak dan kebebasan mereka untuk mencari jalan yang benar? Dengan mencegah mereka melakukan itu, bukankah berarti kau membiarkan mereka mati kehausan dan telantar dalam agama? Apakah itu pelayan yang baik ataukah pelayan Iblis?" Wajah Pendeta Li langsung berubah dan berteriak dengan penuh marah, "Aku rasa kau tak bisa ditolong lagi. Jika kau tak mau mengikuti kami dalam iman, tunggu saja, kau akan dihukum di neraka!" Aku bilang, "Kau tak bisa menentukan apa aku akan masuk neraka. Kau bahkan tidak tahu cara mengenali suara Tuhan atau menyambut-Nya. Bagaimana bisa kau memimpin orang lain ke kerajaan-Nya? Hanya Kristus akhir zaman gerbang kita masuk ke kerajaan surga. Aku telah menemukan jalan hidup kekal melalui Dia. Tanggung jawab kehidupanku ada pada Tuhan, bukan kau." Mereka pergi dengan kesal setelah aku mengatakan itu. Tak ada lagi yang datang menggangguku.

Aku memperoleh pemahaman akan beberapa trik Iblis setelah melewati pertempuran spiritual ini. Aku juga melihat bahwa pendeta dan penatua dalam agama hanyalah orang Farisi munafik, bahwa mereka antikristus yang menyangkal dan menolak Kristus. Aku benar-benar terbebas dari kekangan mereka. Firman Tuhan Yang Mahakuasa membimbing setiap langkahku untuk menang melawan Iblis dan teguh di jalan yang benar. Aku benar-benar bersyukur kepada Tuhan! Mengingat semua yang telah aku alami, itu merupakan ujian besar. Aku berada di tepian antara hidup dan mati. Tanpa bimbingan firman Tuhan, aku tak akan bisa melihat menembus tipu daya Iblis. Jika aku mengikuti daging dan tunduk kepada Iblis, keluar dari jalan yang benar, itu akan menjadi pengkhianatan serius kepada Tuhan. Aku pasti menyinggung watak Tuhan dan benar-benar kehilangan kesempatan keselamatan. Aku benar-benar berada di ujung tanduk! Aku sangat bersyukur atas perlindungan dan keselamatan Tuhan!


24. Siapakah Penghalang di Jalan Menuju Kerajaan Surgawi?

Oleh Saudari Meng’ai, Malaysia

Pada tahun meninggalnya suamiku, aku sangat putus asa, dan terutama aku mendapatkan beban tambahan membesarkan anak-anakku. Kesulitan tiba-tiba menimpa hidupku, tetapi aku memiliki kasih Tuhan yang menyertaiku selama ini dan, dengan bantuan saudara-saudariku, aku melewati masa sulit ini. Untuk membayar kembali kasih Tuhan, aku terus memberikan sumbangan dan melayani gereja, dan telah melakukannya selama lebih dari tiga puluh tahun. Pada saat ini, aku telah mengalami perkembangan pesat gereja dan melihat peristiwa mulia penyebaran Injil Tuhan Yesus. Aku juga telah menyaksikan kegersangan dan ketidakberdayaan di gereja. Aku mengingat kembali ketika Roh Kudus pertama kalinya mulai melakukan pekerjaan besar di gereja, ketika kami mengalami sukacita dan memperoleh banyak hal dari mendengarkan khotbah pendeta. Ada saling cinta di antara saudara-saudari seolah-olah kami semua satu keluarga, dan semua orang bersatu dalam menyebarkan Injil dan memberikan kesaksian kepada Tuhan. Kemudian, tanpa mengetahui apa yang telah terjadi, tidak ada lagi terang dalam apa yang dikhotbahkan oleh pendeta. Seolah-olah semuanya hanyalah cerita lama serupa yang diulang-ulang, dan orang-orang percaya tidak bisa mendapatkan pemeliharaan atau persediaan. Iman dan kasih mereka berangsur-angsur berkurang, dan semakin sedikit orang yang datang menghadiri kebaktian. Kami yang ikut serta dalam pelayanan juga sekadar melakukannya tanpa perasaan. Kami semua bertindak sesuai keinginan orang-orang yang ada dalam pelayanan dan sama sekali tidak bertindak melayani Tuhan, tetapi sebaliknya kami hanya mengupayakan diri kami di depan orang lain dan berusaha untuk menyenangkan mereka. Aku tahu bahwa pelayanan semacam ini tidak sesuai dengan kehendak Tuhan, dan karenanya sangat menyakitkan bagiku. Aku juga merasa tidak berdaya, tanpa tahu bagaimana melangkah ke depan. Oleh karena itu, aku semakin berharap Tuhan akan datang kembali secepatnya, sehingga semua masalah ini akan terpecahkan.

Tepat ketika aku merasa kebingungan, pada tahun 2016 aku menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku membaca banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mendengarkan apa yang dipersekutukan oleh para saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan apa yang mereka persaksikan, dan akhirnya aku mengerti bahwa Tuhan Yesus telah lama berinkarnasi dan masuk ke dalam dunia untuk mengungkapkan firman-Nya dan melakukan pekerjaan penghakiman akhir zaman yang dimulai di rumah Tuhan, dan Dia melakukan semua ini untuk sepenuhnya menyucikan dan menyelamatkan umat manusia dan membawa umat manusia ke dalam kerajaan surgawi. Firman Tuhan Yang Mahakuasa menjelaskan kepadaku tentang misteri kedatangan kembali Tuhan yang telah aku pikirkan selama bertahun-tahun. Aku mengerti bahwa kedatangan Tuhan terbagi menjadi dua bentuk berupa kedatangan secara rahasia dan kedatangan secara terbuka. Tuhan pertama-tama berinkarnasi sebagai Anak Manusia dalam kedatangan secara rahasia untuk mengungkapkan firman-Nya dan untuk menghakimi dan menyucikan manusia, dan untuk membuat sekelompok pemenang sebelum terjadinya bencana. Saat bencana besar terjadi, Dia akan membalas kebaikan dan menghukum kejahatan, dan Dia akan datang secara terbuka, menampakkan diri kepada semua bangsa dan masyarakat. Pada saat itu, pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi dalam kedatangan secara rahasia sudah akan berakhir, dan semua orang yang menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan pada akhir zaman akan menghadapi bencana dengan banyak tangisan dan kertakan gigi. Saudara-saudari juga bersekutu denganku tentang kebenaran seperti tiga tahap pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia, pentingnya inkarnasi Tuhan, dan bagaimana Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman. Aku kemudian mengerti mengapa sebelumnya, dalam melayani gereja, kami tidak mendapatkan bimbingan Tuhan, dan mengapa tidak ada jalan ke depan bagi kami dalam membaca Kitab Suci, doa, dan pelajaran Alkitab. Aku mengerti mengapa kami tidak merasakan kehadiran Roh Kudus. Tuhan sudah melakukan pekerjaan baru, mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan membawakan Zaman Kerajaan. Roh Kudus tidak lagi bekerja di dalam gereja-gereja Zaman Kasih Karunia, sehingga roh orang-orang telah layu dan menjadi gelap, tanpa sukacita atau kepuasan apa pun, dan mereka tidak dapat memperoleh pemeliharaan apa pun dalam kehidupan rohani mereka. Berkat bimbingan dan arahan Tuhan aku dapat mengenali suara Tuhan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan dengan senang hati aku menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Setelah itu, saudara-saudari sering membagikan firman Tuhan Yang Mahakuasa denganku di Internet. Melihat film, video tarian paduan suara, dan video musik yang diproduksi oleh Gereja Tuhan Yang Mahakuasa memberikan pemeliharaan yang luar biasa bagiku, dan aku berterima kasih kepada Tuhan dari lubuk hatiku karena telah menuntunku ke hadapan takhta-Nya. Aku menikmati digembalakan dan dipelihara oleh firman Tuhan, dan aku memasuki kehidupan yang penuh kebahagiaan dalam hidup bertatap muka dengan-Nya.

Suatu hari, seorang istri dari salah seorang pendeta di gereja tiba-tiba mengirimiku sebuah pesan, mengatakan, "Mengapa engkau menyukai postingan Kilat dari Timur? Engkau juga mengizinkannya diposting di linimasamu; itu bertentangan dengan kehendak Tuhan. Jika jemaat kita melihat postingan tentang Kilat dari Timur, dan menjadi tertarik pada firman Tuhan Yang Mahakuasa, mereka semua akan membaca tentang Kilat dari Timur, dan kemudian apa yang akan kita lakukan? Engkau tidak boleh berhubungan lagi dengan orang-orang Kilat dari Timur. Engkau harus segera menghapus informasi kontak mereka ...." Aku menjawab: "Film-film, nyanyian pujian, dan video musik injil dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa semuanya cukup bagus, dan aku sudah mendapatkan banyak manfaat darinya. Aku harus menyukainya!" Aku ingin mengirim lebih banyak pesan kepada istri pendeta tersebut, tetapi sebelum aku sempat menyelesaikan pesanku, dia mengatakan banyak hal yang menyerang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, dan memfitnah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku melihat bahwa dia tidak berkeinginan sedikit pun untuk menyelidiki masalah besar tentang kedatangan kembali Tuhan ini, tetapi hanya mengucapkan kata-kata penghakiman dan pengutukan apa pun yang menurutnya tepat. Aku tidak ingin membicarakan hal ini dengannya lagi, jadi aku ganti topik pembicaraannya.

Beberapa hari setelah kejadian ini, Pendeta Yang datang mencariku untuk mengajak bicara. Setelah berbasa-basi, Pastor Yang bertanya kepadaku, "Apakah engkau telah menyelidiki kelompok agama lain di Internet?" Aku tidak tahu mengapa Pastor Yang mengajukan pertanyaan itu kepadaku, dan aku berkata, "Teman-temanku di Facebook memiliki banyak denominasi berbeda, dan jika aku pikir artikel yang mereka posting benar dan bagus, aku selalu berusaha untuk memahaminya dan melihat apakah ada terang baru di dalamnya. Apakah engkau sedang mengatakan kalau melakukan ini salah?" Pastor Yang bertanya lagi, "Apakah engkau pindah ke Kilat dari Timur dua tahun lalu? Mengapa engkau ingin menyelidiki Kilat dari Timur? Selain itu, apakah engkau sering pergi mencari entah siapa itu (seorang saudari yang telah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, yang fotonya telah diposting dan yang telah dikutuk dan ditinggalkan oleh pendeta dari gereja awalnya)? ..." Mendengar rentetan pertanyaan dari Pastor Yang, aku mulai merasa kesal, dan berkata, "Gereja Tuhan Yang Mahakuasa itu bagus, dan di dalamnya ada kebenaran dan pekerjaan Roh Kudus. Aku akan mengikuti di mana pun ada kebenaran dan pekerjaan Roh Kudus, dan ini pantas. Tidak ada terang baru di gereja kita, dan rohku menjadi gelap dan tidak dapat menemukan pemeliharaan apa pun di sana. Aku ingin menemukan sebuah gereja yang memiliki pekerjaan Roh Kudus, di mana hidupku dapat menerima makanan kebenaran. Ajaran Kilat dari Timur menarik bagiku, dan firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran. Mereka memungkinkanku untuk mendapatkan pemeliharaan. Aku tidak salah untuk menyelidiki Kilat dari Timur, dan aku bebas untuk melakukannya." Pastor Yang berkata, "Apa yang dikhotbahkan oleh orang-orang Kilat dari Timur melangkahi Alkitab, dan tidak ada firman Tuhan selain yang ada dalam Alkitab. Jika apa yang mereka khotbahkan menyimpang dari Alkitab, maka itu salah." Aku berkata, "Aku pernah mendengar seorang pengkhotbah mengatakan hal yang sama, dan aku dulu juga memiliki sudut pandang yang sama. Namun setelah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan mendengarkan apa yang dipersekutukan oleh para saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, aku akhirnya mengetahui bahwa pandangan ini hanyalah gagasan dan khayalan kita sendiri. Ini sama sekali tidak sejalan dengan kebenaran dan tidak sesuai dengan kenyataan. Tuhan itu mencakup segalanya, dan Tuhan kaya akan hikmat. Bagaimana kita bisa membatasi firman dan pekerjaan Tuhan hanya untuk Alkitab? Alkitab menyatakan: 'Dan ada pula banyak hal lainnya yang Yesus lakukan, yang jika ditulis satu per satu, menurutku seluruh dunia ini pun tidak cukup untuk memuat kitab-kitab yang ditulis itu' (Yohanes 21:25). Kita dapat melihat di sini bahwa firman dan pekerjaan Tuhan yang tercatat dalam Alkitab terlalu terbatas cakupannya. Tidak semua yang dikatakan oleh Tuhan Yesus pada saat itu dituliskan dalam Alkitab, apalagi kata-kata yang diucapkan oleh Tuhan yang datang kembali. Selain itu, pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dibangun di atas landasan yang diletakkan oleh Tuhan Yesus. Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dan Tuhan Yesus adalah pekerjaan dari satu Tuhan ...." Pendeta Yang tidak mendengarkan kata-kata yang aku sampaikan dan tidak tertarik sama sekali dalam mencari dan menyelidiki. Dia terus mengatakan hal-hal yang menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa dan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan dia bertanya kepadaku, "Bagaimana engkau mengetahui tentang situs web Gereja Tuhan Yang Mahakuasa? Apakah engkau punya buku-buku mereka? Sudahkah engkau mengkhotbahkan pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa kepada orang lain? Sudahkah engkau mengkhotbahkannya kepada anak-anakmu? Beri aku nama-nama orang-orang di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa ...." Dia juga menuntut agar aku jangan pernah lagi menghadiri kebaktian dengan orang-orang dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Jika aku tidak mendengarkannya dan terus berhubungan dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, maka dia akan mengusirku dari gereja, dia tidak akan pernah lagi membiarkanku pergi ke gereja mana pun dan benar-benar akan mencemarkan reputasiku. Aku terkejut dengan Pastor Yang yang aku lihat tepat di depanku. Bagaimana bisa Pendeta Yang, yang selalu begitu baik dan rendah hati, dan selalu mengucapkan kata-kata yang sangat lembut, berubah menjadi orang yang biadab dan tidak masuk akal? Aku mengatakan kepadanya, "Menyelidiki kebenaran adalah hakku, dan tidak ada yang berhak untuk mencampuri hal ini. Adapun apakah ajaran Kilat dari Timur adalah cara yang benar atau tidak, engkau pertama-tama tidak boleh menghakimi dan mengutuknya secara membabi buta. Engkau bisa pergi dan menyelidiki sendiri di situs web Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, di sana mereka punya banyak konten. Ada semua jenis buku firman Tuhan. Lihatlah sendiri apakah firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah suara Tuhan Yesus yang datang kembali ...." Pastor Yang benar-benar tidak mau mendengarkan apa yang aku katakan, tetapi terus menentang dan mengutuk. Dia mengancamku, dengan mengatakan aku harus meninggalkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Semakin berbicara, Pendeta Yang semakin melewati batas. Aku menjadi sangat marah dan berkata kepadanya, "Tuhan Yesus berkata: 'Jangan menghakimi, maka engkau tidak dihakimi. Karena dengan penghakiman yang engkau pakai untuk menghakimi, engkau akan dihakimi' (Matius 7:1-2). Jika engkau belum pernah menyelidiki firman dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, bagaimana mungkin engkau bisa membuat penghakiman dan pengutukan apa pun yang engkau inginkan? Jika engkau bertindak seperti ini, apakah itu memuja Tuhan?" Pendeta Yang melihat bahwa aku tidak mendengarkannya dan bahwa aku telah membantahnya, jadi dia tidak mengatakan apa-apa lagi.

Pada hari-hari berikutnya, Pendeta Yang mulai mengawasiku. Ini membuatku khawatir, dan aku juga kehilangan kebebasanku dalam beragama. Di gereja, hanya ada satu lorong yang memisahkan kantor Pastor Yang dari kantorku. Dia terus mampir ke kantorku untuk melihat apa yang sedang aku lakukan, dan kadang-kadang dia akan mengatakan dia akan pergi ke toilet dan kemudian mengawasiku dari koridor. Suatu hari, dua saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa datang ke kantorku untuk mengobrol. Setelah para saudari itu pergi, Pastor Yang pergi mencari asistenku. Asistenku kemudian memberi tahuku bahwa Pastor Yang bertanya kepadanya siapa kedua orang ini, dan mengapa mereka datang .... Pastor Yang memperhatikanku sepanjang hari seolah-olah dia mengawasi seorang penjahat. Itu membuatku merasa sangat tertekan dan benar-benar tidak punya kebebasan. Suatu hari, aku tidak pergi ke gereja, dan ikut serta dalam sebuah pertemuan di Internet dengan beberapa saudara-saudari. Saat itulah, ketika aku sedang mencatat catatan pertemuan dengan sungguh-sungguh di ruang tamuku, Pendeta Yang tiba-tiba muncul di belakangku (pintunya sedikit terbuka, dan siapa pun yang datang dapat masuk ke ruangan) dan berkata, "Apa yang engkau lakukan? Apa yang engkau tulis?" Aku melompat ketakutan mendengar suara yang tiba-tiba dan tak terduga tersebut. Dalam hati aku merasa tidak nyaman karena diganggu olehnya sedemikian rupa, dan apa pun yang aku lakukan, aku tidak dapat kembali tenang. Aku sangat membencinya, dan berpikir: "Menyelidiki ajaran yang benar dalam keyakinan seseorang kepada Tuhan adalah hal yang benar dan pantas, dan itu merupakan hak yang seharusnya dimiliki oleh orang Kristen." Roh Kudus tidak lagi bekerja di dalam gereja kami, dan roh para jemaat semuanya negatif, lemah, dan layu. Mereka hidup di lingkungan yang tenggelam ke dalam kegelapan, dan aku mencari sebuah gereja di mana Roh Kudus bekerja. Apa salahnya mencari jejak kaki Tuhan? Mengapa dia ingin mengawasiku? Kenapa dia tidak mau membiarkanku?

Pendeta itu tidak hanya mengawasi dan menggangguku, tetapi seorang penatua bahkan menghubungiku untuk melecehkanku. Dia memberi tahu, "Apa yang dikhotbahkan oleh orang-orang dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa telah melangkahi Alkitab. Jika engkau percaya kepada Tuhan, engkau tidak boleh mengkhianati Tuhan, yang telah memberimu begitu banyak kebaikan. Engkau tidak boleh kehilangan hati nurani ...." Aku berkata ketus, "Tuhan Yang Mahakuasa dan Tuhan Yesus adalah Tuhan yang satu dan sama, dan aku tentu saja tidak mengkhianati Tuhan Yesus dengan percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Aku hanya mengikuti jejak kaki Anak Domba ...." Namun, seperti apa pun aku berusaha menjelaskannya, penatua itu sama seperti pendeta. Selain mengatakan hal-hal yang mengutuk dan menghujat, dan menghalangiku untuk menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, dia tidak mendengarkan sepatah kata pun dari persekutuan atau nasihatku. Aku tidak ingin berbicara dengannya lagi, jadi aku memikirkan alasan untuk menutup telepon. Namun penatua itu tidak membiarkan aku lolos. Dia terus menghubungi untuk melecehkanku dan mengatakan bahwa, dengan keyakinanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa, aku telah melupakan kasih karunia Tuhan dan telah mengkhianati-Nya. Aku ingat apa yang dikatakan dalam Wahyu: "Mereka adalah orang-orang yang mengikuti Anak Domba ke mana pun Dia pergi" (Wahyu 14:4). Atas dasar pekerjaan penebusan Tuhan Yesus, Tuhan Yang Mahakuasa sedang melakukan tahap pekerjaan penghakiman dan penyucian orang-orang melalui firman, dan penerimaanku akan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman menunjukkan dengan jelas bahwa aku sedang mengikuti jejak Anak Domba. Bagaimana mungkin ada yang mengatakan aku mengkhianati Tuhan Yesus? Pada mulanya, ketika Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan, orang-orang yang percaya kepada Yahweh meninggalkan hukum Taurat dan mereka menerima Injil kerajaan surga yang sedang diberitakan oleh Tuhan Yesus. Mereka mengikuti Tuhan Yesus, tetapi apakah mereka telah melupakan keselamatan Yahweh? Apakah ini pengkhianatan terhadap Yahweh? Bukankah ini kerancuan? Setelah ini terjadi, pendeta itu sekali lagi mengirimiku beberapa pesan online yang menghujat, menentang, dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa. Membaca kata-kata mengerikan seperti itu membuatku kembali merasa jijik dan geram. Hanya Iblis yang mampu mengucapkan penghujatan seperti itu, dan dalam kapasitas mereka sebagai pemimpin gereja, bagaimana mungkin mereka tidak takut kepada Tuhan dan berani mengatakan segala macam penghujatan itu? Ini mengingatkanku pada firman Tuhan Yesus: "Tetapi jika ia berkata-kata melawan Roh Kudus, ia tidak akan diampuni, tidak di dunia ini, ataupun di dunia yang akan datang" (Matius 12:32). Menghujat Tuhan adalah dosa besar dan mengerikan! Aku merasakan ketakutan yang melekat atas nama mereka, tetapi apa pun yang aku katakan, mereka hanya menutup telinga dan menolak mendengarkan apa pun. Mereka hanya terus mengutuk, menentang, dan menghujat. Aku tidak bisa memahaminya saja: Penatua dan pendeta itu sama-sama memiliki pengetahuan tentang Alkitab dan telah mempelajari teologi, dan firman Tuhan Yang Mahakuasa diucapkan dengan sangat jelas, jadi mengapa mereka tidak mencari tahu atau menyelidiki firman-Nya? Mengapa mereka sangat bersikeras mengutuk dan menentang Tuhan Yang Mahakuasa?

Dengan mengingat pertanyaan ini, aku pergi mencari saudara-saudari di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Saudari Lin bersekutu denganku, dengan mengatakan, "Adapun mengapa penatua dan pendeta itu tidak mencari tahu atau menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, tetapi sebaliknya mengutuk dan menentang-Nya secara gila-gilaan, Tuhan Yang Mahakuasa sudah lama menjelaskan esensi dan asal dari masalah ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: 'Apakah engkau sekalian ingin tahu apa akar masalahnya mengapa orang Farisi menentang Yesus? Apakah engkau ingin tahu esensi orang-orang Farisi? Mereka penuh dengan khayalan tentang Mesias. Terlebih lagi, mereka hanya percaya bahwa Mesias akan datang, tetapi mereka tidak mengejar hidup kebenaran. Jadi, sampai hari ini mereka masih menunggu Mesias, karena mereka tidak memiliki pengetahuan tentang jalan kehidupan, dan tidak tahu apa itu jalan kebenaran. Menurutmu, bagaimana mungkin orang-orang bodoh, keras kepala, dan bebal seperti itu bisa mendapatkan berkat Tuhan? Bagaimana mereka bisa melihat Mesias? Mereka menentang Yesus karena mereka tidak mengetahui arah pekerjaan Roh Kudus, karena mereka tidak mengetahui jalan kebenaran yang diucapkan Yesus, dan terlebih lagi, karena mereka tidak memahami Mesias. Dan, karena mereka tidak pernah melihat Mesias, dan tidak pernah bersama-Nya, mereka membuat kesalahan dengan berpegang teguh pada nama Mesias sambil menentang esensi Mesias dengan segala cara yang memungkinkan. Orang-orang Farisi ini pada esensinya keras kepala, congkak, dan tidak menaati kebenaran. Prinsip kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah: sedalam apa pun khotbah-Mu, setinggi apa pun otoritas-Mu, Engkau bukan Kristus kecuali jika Engkau disebut Mesias. Apakah keyakinan ini tidak masuk akal dan konyol?' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”). 'Lihatlah para pemimpin setiap denominasi. Mereka semua congkak dan merasa benar sendiri, dan interpretasi mereka tentang Alkitab kurangnya konteks dan dibimbing oleh imajinasi mereka sendiri. Mereka semua bergantung pada karunia dan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan mereka. Jika mereka tidak mampu berkhotbah sama sekali, akankah orang-orang mengikuti mereka? Bagaimanapun, mereka memang memiliki suatu pengetahuan dan dapat berbicara sedikit tentang doktrin, atau mereka tahu bagaimana memenangkanhati orang lain dan memanfaatkan kelicikan, yang melaluinya mereka telah membawa orang ke hadapan mereka sendiri dan menipu mereka. Secara teori, orang-orang itu percaya kepada Tuhan—tetapi pada kenyataannya mereka mengikuti para pemimpin mereka. Ketika mereka bertemu dengan seseorang yang mengkhotbahkan jalan yang benar, sebagian dari mereka akan berkata: "Manusia adalah media dari iman mereka kepada Tuhan." Iman mereka membutuhkan persetujuan manusia; bukankah itu masalah? Kalau begitu, menjadi apakah para pemimpin itu? Tidakkah mereka menjadi orang Farisi, gembala palsu, antikristus, dan batu sandungan bagi penerimaan orang akan jalan yang benar?' ("Hanya Pengejaran Kebenaran merupakan Kepercayaan yang Sejati kepada Tuhan" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Ketika Tuhan Yesus pertama kali datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, Dia diserang oleh kutukan dan penentangan gila-gilaan dari para pemimpin Yahudi—para imam kepala, ahli Taurat, dan orang-orang Farisi. Pada akhirnya, mereka menyalibkan Tuhan Yesus. Leluhur orang-orang Farisi percaya kepada Tuhan dan merupakan ahli dalam hukum Taurat. Jadi mengapa mereka menentang dan mengutuk Tuhan Yesus, dan memakukan-Nya pada kayu salib? Kita bisa melihat dari firman Tuhan bahwa ini disebabkan oleh natur iblis mereka yang congkak, sombong, dan tidak tunduk pada kebenaran. Tuhan Yesus mengungkapkan begitu banyak kebenaran, dan mereka tidak mencari tahu atau menyelidikinya, tetapi malah menganut pandangan mereka sendiri. Keyakinan mereka kepada Tuhan hanya mengandalkan gagasan dan khayalan mereka sendiri, dan mereka menafsirkan Alkitab dengan mengambil ayat-ayat di luar konteks. Ini membuat mereka menjadi buta, dan tidak memperoleh pencerahan dari Tuhan. Mereka tidak tahu pekerjaan Roh Kudus, dan tidak memahami kebenaran, juga tidak bisa memahami suara Tuhan. Ini benar-benar membuat firman dalam Alkitab ini menjadi kenyataan: 'Dengan mendengar kamu akan mendengar, tetapi tidak akan mengerti; dan dengan melihat kamu akan melihat, tetapi tidak akan mengetahui: Karena hati bangsa ini menjadi tumpul, telinga mereka menjadi tuli, dan mata mereka telah tertutup' (Matius 13:14-15). Para pendeta dan penatua di lingkungan agama pada akhir zaman sama dengan orang-orang Farisi pada masa itu, karena apa yang mereka anggap penting adalah pengetahuan Alkitab dan teori teologis. Mereka mengandalkan pemikiran dan imajinasi mereka sendiri untuk menafsirkan firman Tuhan, dan untuk membatasi cara Tuhan akan datang kembali. Mereka dengan keras kepala berpegang teguh pada gagasan dan khayalan mereka sendiri dan tidak mencari kebenaran apa pun. Mereka tidak hanya tidak menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, tetapi mereka secara membabi buta menentang dan mengutuk-Nya, dengan demikian memperlihatkan sifat keras kepala dan natur Iblis mereka sendiri berupa kecongkakan dan permusuhan terhadap kebenaran. Mereka belajar teologi, memperlengkapi diri mereka dengan pengetahuan Alkitab, tetapi itu tidak berarti bahwa mereka mencintai kebenaran, juga tidak berarti bahwa mereka dapat menerima dan mematuhi kebenaran. Mereka menguraikan pengetahuan Alkitab dan teori teologis, satu-satunya tujuan mereka adalah meningkatkan kemasyhuran dan reputasi mereka sendiri. Mereka melakukannya untuk menjaga status mereka sendiri, dan membuat orang-orang percaya memandang mereka dengan hormat, memuja mereka, dan mengikuti mereka. Mereka melihat bahwa firman yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, dan bahwa firman itu mampu menaklukkan dan menyelamatkan orang-orang, dan bahwa banyak orang yang mencintai kebenaran dan yang merindukan penampakan Tuhan telah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan telah beralih kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka percaya bahwa pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa adalah ancaman bagi status dan mata pencaharian mereka, dan karenanya mereka melawan dengan gila-gilaan dan melakukan yang terbaik untuk mengutuk dan menentang Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka melakukan cara apa pun yang diperlukan untuk menghalangi dan mengacaukan orang-orang percaya agar tidak kembali kepada Tuhan Yang Mahakuasa dalam sebuah upaya untuk mendominasi umat pilihan Tuhan untuk selamanya. Inilah akar penyebab mengapa para penatua dan pengkhotbah tidak mencari tahu atau menyelidiki pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa dan mengapa mereka dengan gila-gilaan menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa. Dapat dilihat dalam perbuatan jahat para pengkhotbah dan penatua yang menentang Tuhan bahwa mereka adalah orang-orang Farisi pada zaman kita, dan bahwa mereka adalah penghalang dan batu sandungan yang mencegah orang-orang percaya menerima jalan yang benar dan diangkat ke dalam kerajaan surgawi. Mereka adalah antikristus, yang menentang Tuhan dan menjadikan Tuhan musuh mereka, dan yang telah dinyatakan oleh pekerjaan Tuhan pada akhir zaman."

Setelah mendengar firman Tuhan Yang Mahakuasa dan apa yang dipersekutukan oleh para saudari, aku membandingkannya dengan apa yang dikatakan dan dilakukan oleh para pendeta dan penatua. Aku melihat bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa diucapkan dengan cara yang sangat praktis dan bahwa, meskipun pendeta dan penatua fasih dalam hal Alkitab dan dapat menjelaskan Alkitab, itu tetap tidak berarti bahwa mereka memiliki pengetahuan tentang Tuhan. Mereka mengandalkan bakat dan pengetahuan alami dalam pekerjaan mereka untuk mengangkat diri mereka sendiri sehingga orang lain akan menyembah mereka dan mengikuti mereka. Di permukaan, mereka tampaknya melayani Tuhan, tetapi dalam kenyataannya, apa yang mereka layani adalah gagasan dan khayalan mereka sendiri, status dan mata pencaharian mereka sendiri. Melalui pendeta dan penatua yang berulang-ulang melecehkan dan menghalangiku, aku dapat memahami siapa mereka sebenarnya. Mereka adalah antikristus yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mencari kebenaran, dan yang melayani Tuhan tetapi menentang-Nya. Meskipun pendeta dan penatua belum menyerah melecehkanku sampai hari ini, aku telah melihat dengan jelas esensi antikristus sejati berupa permusuhan terhadap kebenaran dan penentangan kepada Tuhan. Aku tidak akan lagi membiarkan diriku dilecehkan atau dikendalikan oleh mereka, dan aku sepenuhnya yakin bahwa pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman adalah benar. Aku ingin mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sampai akhir, dan tidak pernah menyerah! Amin!


25. Aku Bisa Membedakan Antara Kristus Asli Dan Kristus Palsu

Oleh Xiang Wang Malaysia

"Tuhan yang menjadi daging disebut Kristus, dan karena itu, Kristus yang bisa memberikan kebenaran kepada orang-orang disebut Tuhan. Tidak ada yang berlebihan dalam hal ini, karena Dia memiliki hakikat Tuhan, dan memiliki watak Tuhan, serta hikmat dalam pekerjaan-Nya yang tidak bisa dicapai oleh manusia. Mereka yang menyebut dirinya Kristus, tetapi tidak bisa melakukan pekerjaan Tuhan, adalah para penipu. Kristus bukan sekadar manifestasi Tuhan di bumi, tetapi juga merupakan daging khusus yang dikenakan Tuhan selagi Dia menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan-Nya di antara manusia. Daging ini tidak bisa digantikan oleh sembarang manusia, melainkan daging yang mampu memikul pekerjaan Tuhan di bumi dengan memadai, dan mengungkapkan watak Tuhan, dan mewakili Tuhan dengan baik, dan memberikan hidup bagi manusia" ("Esensi Kristus ialah Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Firman Tuhan mengungkapkan apa itu inkarnasi dan cara membedakan Kristus asli dengan Kristus palsu. Aku tak memahami kebenaran ini saat mengikuti Tuhan. Aku mendengarkan pendeta dan penatua. Aku takut tersesat, jadi, menjaga diriku dari Kristus palsu. Itu malah merugikanku. Aku tak berani mencari pekerjaan Tuhan, dan hampir melewatkan keselamatan dari Tuhan. Sekarang aku sadar hampir saja aku melewatkannya.

Aku pergi ke gereja dan membaca Alkitab sejak kecil, dan bergabung dengan grup pemuda saat lebih tua. Pendeta kami bergelar doktor teologi. Dia selalu bilang menjadi pendeta itu sulit, kau harus tergerak oleh Roh Kudus. Kami menjadikannya panutan. Kami percaya dia tergerak oleh Roh Kudus dan menyenangkan Tuhan. Dia bahkan mengutip ayat ini: "Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan" (Matius 24:23-24). Dia bilang akan ada Kristus palsu yang menipu kita pada akhir zaman, jadi, kami harus hati-hati. Terutama bagi orang yang kurang paham akan Alkitab dengan tingkat pertumbuhan yang sedikit, dia melarang kami mendengarkan, membaca, atau mencari tahu dari denominasi lain. Pendeta menceritakan banyak hal buruk tentang Kilat dari Timur dan kami harus menjauhinya. Dia bilang kami harus membaca Alkitab, mengaku dosa dan bertobat setiap hari, dan bersiap untuk diangkat ke Kerajaan-Nya saat Tuhan datang. Aku memercayainya saat itu dan tak berani pergi ke gereja lain. Aku mengikuti perintah pendeta itu. Kuyakin dengan melakukan itu, aku menunggu kedatangan Tuhan dengan aman.

Suatu hari, Saudara Hu dari gereja memberi tahu kalau ibu dan saudariku bergabung dengan Kilat dari Timur. Aku kaget mendengarnya. Kupikir, "Bukankah pendeta menyuruh kami menjauhi Kilat dari Timur? Bagaimana bisa ibuku bergabung dengan mereka?" Lalu, Saudara Hu memberi tahu rumor buruk tentang Kilat dari Timur. Aku menjadi lebih takut dan mulai panik. Saudara Hu juga menyuruhku merekam saat diriku bertanya kepada ibuku apa itu benar dan mengirimkan rekaman itu kepadanya.

Tentunya, saat aku pulang, ibuku bilang kalau Tuhan Yesus telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa, dan Dia melakukan penghakiman yang dimulai dari rumah Tuhan untuk membersihkan dan mengubah orang, serta menyelamatkan kita dari dosa. Dia ingin agar aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mencari tahu pekerjaan-Nya. Mendengarnya mengatakan ini membuatku memikirkan rumor buruk tentang Kilat dari Timur. Aku sangat menentangnya, tetapi karena sedang merekamnya, aku menahan diri dan mendengarkannya saja.

Keesokan harinya, dia mendorongku untuk mencari tahu pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Saat itu, aku terus mengingat hal buruk yang dikatakan pendeta tentang itu. Aku tak mendengarkannya. Aku menasihatinya, "Pendeta selalu menyuruh kita tak mendengarkan Kilat dari Timur. Jauhi mereka!" Dia membalas dengan tenang, "Kenapa melarang kami menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman? Apa itu yang diinginkan Tuhan Yesus? Tuhan Yesus berkata, 'Diberkatilah orang yang miskin dalam roh: karena kerajaan surga adalah milik mereka' (Matius 5:3). 'Dan pada tengah malam terdengar teriakan, "Lihat, mempelai laki-laki datang; keluarlah menyambutnya"' (Matius 25:6). Tuhan ingin kita rendah hati. Kilat dari Timur bersaksi akan kedatangan Tuhan kembali, jadi kita harus coba mencari tahu. Namun, pendeta menghentikan kita menyambut Tuhan. Bukankah itu melawan ajaran Tuhan? Kita harus mendengarkan Tuhan, tak cuma mengikuti pendeta tanpa berpikir. Di masa Tuhan, orang Yahudi tak mendengarkan suara-Nya, malah mengikuti kebohongan para imam, ahli Taurat, dan orang Farisi, mengutuk dan menolak Tuhan. Mereka menyalibkan Tuhan dan dihukum oleh Tuhan. Kita harus belajar dari kesalahan mereka! Tertulis dalam Wahyu: 'Barang siapa memiliki telinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja' (Wahyu 2, 3). Artinya Tuhan akan berbicara saat kedatangan-Nya kembali. Untuk menyambut-Nya, kita harus mengenali suara Tuhan. Coba menyelidiki apakah suara Tuhan Yang Mahakuasa adalah suara Tuhan, dan apakah Dia Tuhan Yesus yang datang kembali." Dia mengambil sebuah buku, Perkataan Kristus pada Akhir Zaman. Itu membuatku sangat kesal dan masuk ke kamarku.

Dengan tenang, aku memikirkan kembali ucapan ibuku. Belajar untuk mengenali suara Tuhan dan mencari dengan rendah hati sejalan dengan ajaran-Nya. Karena Kilat dari Timur bersaksi akan kedatangan Tuhankembali, jika aku mengikuti pendeta begitu saja tanpa membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, itu akan terasa prematur. Jika Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan aku tak menerima-Nya, tidakkah aku tak menyambut Tuhan? Lalu aku mengingat ucapan pendeta kalau Kristus palsu akan muncul pada akhir zaman. Imanku akan sia-sia jika aku tersesat sekarang. Aku sangat kacau dan bingung. Aku tak tahu harus mendengarkan siapa. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan dan meminta bimbingan-Nya.

Ibuku menyarankan agar aku mendengarkan persekutuan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa Awalnya aku enggan, lalu setuju. Awalnya aku tak menerima apa pun, tetapi saat mereka berbicara tentang misteri rencana pengelolaan Tuhan untuk penyelamatan dan tiga tahap pekerjaan-Nya, aku langsung tertarik. Itu terdengar sangat baru. Aku sering mengikuti grup belajar Alkitab, tetapi aku tak pernah mendengar hal itu. Hatiku berubah usai persekutuan itu. Aku memutuskan untuk menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan menghapus rekaman suara ibuku.

Pada pertemuan kedua, Saudara Zhang berbicara tentang gadis bijaksana dan gadis bodoh. Katanya, "Gadis bijaksana itu bijaksana karena mereka menantikan penampakan Tuhan dan mendengarkan suara-Nya. Saat mereka mendengar Tuhan telah datang, mereka bergegas menyelidikinya. Mereka tak membatasi diri dan tak terus berpegang pada gagasan mereka. Begitu mereka memastikan itu suara Tuhan, mereka menyambut dan mengikuti-Nya. Orang-orang ini tak akan tertipu oleh Kristus palsu. Gadis bodoh kekurangan kearifan dan kasih akan kebenaran. Mereka tak berusaha mendengarkan suara Tuhan untuk menyambut-Nya, tetapi memuja status dan kekuasaan, mendengarkan pendeta dan penatua. Saat Tuhan mengetuk, mereka tutup telinga dan tutup pintu. Mereka bodoh. Ada orang yang mengenali suara Tuhan, tetapi tak berani mengikuti-Nya, karena takut orang-orang dan gereja mereka akan menolak mereka. Mereka tak mencari kebenaran, jadi, bagaimana mereka bisa menyambut kedatangan Tuhan kembali?"

Setelah mendengar ini aku tersadar. Aku sadar sudah mendengarkan pendeta dan penatua selama beberapa lama, dan tak mencari tahu pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Jika Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan aku tak menerimanya, bukankah aku menjadi gadis bodoh? Tuhan Yesus bersabda: "Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka engkau akan menemukan; ketuklah, maka pintu akan dibukakan bagimu" (Matius 7:7). Aku berharap bisa menyambut Tuhan. Kilat dari Timur bersaksi Dia telah datang kembali, aku harus menjadi gadis bijaksana yang menyelidikinya. Itulah kehendak Tuhan. Jadi, aku menyampaikan kebingunganku kepada mereka. "Tuhan Yesus berkata: 'Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan' (Matius 24:23-24). Pendeta dan penatua memakai ayat-ayat ini untuk memperingatkan kami akan Kristus palsu pada akhir zaman dan kabar apa pun akan kedatangan Tuhan. Kami tak berani menyelidiki kedatangan Tuhan, karena takut menjadi tersesat, tetapi tampaknya itu bukan cara yang benar. Lalu bagaimana cara kita memahami ucapan Tuhan? Bagaimana agar kita tak disesatkan oleh Kristus palsu dan menyambut Tuhan?"

Saudara Zhang berkata: "Setelah membaca Alkitab kita tahu akan ada Kristus dan nabi palsu yang akan menipu manusia saat Tuhan datang kembali. Karena pendeta selalu memakai Kitab Suci ini agar mereka berjaga-jaga akan Kristus palsu dan nabi palsu, kebanyakan orang menganggap ini sebagai sesuatu yang penting dalam iman mereka. Menurut mereka kabar bahwa Tuhan datang itu bohong. Namun, apa itu sesuai dengan makna dari firman Tuhan Yesus? Tuhan Yesus berkata: 'Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan' (Matius 24:23-24). Ayat ini memberi tahu kita Tuhan Yesus sudah memperingatkan akan Kristus palsu dan nabi palsu pada akhir zaman. Mereka akan menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat dahsyat untuk menipu orang, jadi, kita harus bisa membedakannya. Dia tak pernah bilang semua kabar akan Tuhan yang datang kembali itu bohong. Kita tak bisa melupakan Tuhan Yesus bersabda Dia akan kembali lagi, jadi, dengan mengatakan semua kabar tentang kedatangan Tuhan kembali itu bohong, bukankah si pendeta menyangkal kedatangan Dia kembali, dengan berani menyangkal dan mengutuk firman, penampakan, dan pekerjaan Tuhan? Tidakkah mereka menyesatkan orang dan menentang Tuhan? Jika kita memahami ayat ini di luar konteks dan salah memahami maksud Tuhan, serta menganggap kabar itu bohong, bukankah itu mengutuk penampakan dan pekerjaan Tuhan? Lalu bagaimana kita bisa menyambut kedatangan Tuhan kembali?"

Mendengarkan perkataannya membuka mataku. Ayat-ayat itu mengatakan kalau Kristus palsu akan menunjukkan tanda dan mukjizat dahsyat pada akhir zaman untuk menipu orang. Pendeta sangat memahami Alkitab, kenapa mereka tak tahu soal mengetahui siapa Kristus palsu? Saudara Zhang membaca ayat dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Jika, pada masa sekarang, muncul orang yang dapat memperlihatkan tanda dan keajaiban, mengusir setan, menyembuhkan orang sakit, dan melakukan banyak mukjizat, dan jika orang ini mengaku bahwa merekalah Yesus yang telah datang, inilah pemalsuan yang dilakukan oleh roh-roh jahat yang meniru Yesus. Ingatlah ini! Tuhan tidak mengulangi pekerjaan yang sama. Tahap pekerjaan Yesus sudah diselesaikan, dan Tuhan tidak akan pernah melakukan lagi tahap pekerjaan tersebut. ... Jika, pada akhir zaman, Tuhan masih memperlihatkan tanda dan keajaiban, dan masih mengusir setan dan menyembuhkan orang sakit—jika Dia melakukan hal yang sama persis seperti yang Yesus lakukan—berarti Tuhan mengulangi pekerjaan yang sama, dan pekerjaan Yesus tidak memiliki makna atau nilai. Jadi, Tuhan melakukan satu tahap pekerjaan dalam setiap zaman. Begitu setiap tahap pekerjaan-Nya selesai, tahap itu akan segera ditiru oleh roh-roh jahat, dan setelah Iblis mulai mengikuti jejak Tuhan, Tuhan berubah ke cara yang berbeda. Begitu Tuhan telah menyelesaikan suatu tahap pekerjaan-Nya, tahap itu ditiru oleh roh jahat. Engkau semua harus betul-betul jelas mengenai hal ini" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”). "Jika di akhir zaman, sosok 'Tuhan' yang sama seperti Yesus menampakkan diri, sosok yang menyembuhkan orang sakit, mengusir roh jahat, dan disalibkan bagi manusia, maka 'Tuhan' itu, meskipun identik dengan gambaran Tuhan di Alkitab dan mudah diterima oleh manusia, pada esensinya, bukanlah daging yang bisa dikenakan oleh Roh Tuhan, melainkan oleh roh jahat. Karena prinsip pekerjaan Tuhan adalah tidak pernah mengulangi apa yang telah Dia selesaikan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan”).

Setelah membaca ini, dia mengatakan seperti ini. "Tuhan itu selalu baru dan tak pernah melakukan yang lama dan tak mengulangi pekerjaan-Nya. Di setiap tahap pekerjaan, Dia menuntun orang menuju cara hidup yang baru. Contohnya, saat Tuhan Yesus datang, Dia tak menurunkan hukum dan perintah lagi, tetapi melakukan pekerjaan penebusan berdasarkan hukum dan perintah tersebut. Dia mengajarkan tentang pertobatan, mengajari orang untuk mengaku dosa dan bertobat, memaafkan, mencintai, dan masih banyak lagi. Dia disalibkan sebagai korban penghapus dosa manusia. Pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa tak akan menunjukkan tanda dan mukjizat. Dia akan menghakimi dan mentahirkan, melanjutkan pekerjaan penebusan. Dia mengungkapkan kebenaran, menyingkap kerusakan dan natur manusia, dan Dia menghakimi ketidakbenaran manusia. Dia memberikan semua kebenaran yang dibutuhkan untuk ditahirkan dan diselamatkan, sungguh menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis dan kerusakan diri mereka agar mereka diselamatkan Tuhan. Begitulah akhir dari pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Di tiap tahap, pekerjaan Tuhan selalu meningkat dan tak pernah terulang. Jika Tuhan kembali dan menunjukkan tanda dan mukjizat, serta menyembuhkan orang sakit, pekerjaan Tuhan akan terulang dan tak berarti. Beberapa orang mengatakan Tuhan hanya bisa menunjukkan tanda dan mukjizat, dan menyembuhkan orang sakit. Mereka membatasi Tuhan dan berpikir pekerjaan-Nya tak bisa meningkat. Karena itulah pekerjaan Tuhan tak pernah terulang dan siapa pun yang melakukan semua hal itu jelas Kristus palsu. Kebanyakan Kristus palsu dikuasai roh jahat. Mereka tak bisa mengungkapkan kebenaran, memulai zaman baru, atau mengakhiri zaman yang lama. Yang mereka bisa lakukan cuma meniru Tuhan Yesus dan menunjukkan mukjizat tipuan yang sederhana. Namun, yang dilakukan Tuhan Yesus, seperti membangkitkan orang mati dan memberi makan 5.000 orang dengan lima roti dan dua ikan, tak bisa ditiru. Cuma Tuhan yang memiliki kekuatan seperti itu, Kristus palsu tidak. Tanpa mengungkapkan kebenaran, seseorang yang menunjukkan tanda dan mukjizat yang kecil tetapi menyebut diri mereka Kristus, jelas palsu. Kita bisa membedakan Kristus palsu dari Kristus asli dengan prinsip ini."

Aku belajar dari ucapan Saudara Zhang: pekerjaan Tuhan itu selalu baru, tak pernah melakukan yang lama dan tak mengulangi pekerjaan-Nya. Kristus palsu tak bisa melakukan pekerjaan Tuhan. Mereka meniru pekerjaan-Nya yang dahulu dan melakukan sedikit mukjizat untuk menipu orang. Prinsip ini bisa membedakan Kristus palsu. Itu seperti barang imitasi di dunia yang dibuat agar mirip dengan aslinya, tetapi pada intinya itu imitasi, seperti Kristus palsu. Itu memberiku pencerahan.

Saudara Zhang melanjutkan perkataannya: "Prinsip terpenting untuk membedakan Kristus palsu adalah dengan mengetahui esensi Kristus. Itu hal terpenting." Dia membaca dua ayat dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki esensi Tuhan, dan Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki pengungkapan Tuhan. Karena Tuhan menjadi daging, Dia akan melaksanakan pekerjaan yang ingin Dia lakukan, dan karena Tuhan menjadi daging, Dia akan mengungkapkan siapa Dia, dan akan dapat membawa kebenaran kepada manusia, menganugerahkan hidup kepadanya, dan menunjukkan jalan kepadanya. Daging yang tidak memiliki esensi Tuhan pasti bukan Tuhan yang berinkarnasi; ini tidak diragukan lagi. Jika manusia berniat untuk menyelidiki apakah daging itu adalah daging inkarnasi Tuhan, manusia harus menegaskannya dari watak yang Dia ungkapkan dan perkataan yang Dia ucapkan. Dengan kata lain, untuk menegaskan apakah itu adalah daging inkarnasi Tuhan atau bukan, dan apakah itu jalan yang benar atau bukan, orang harus membedakan berdasarkan esensi-Nya. Jadi, untuk menentukan apakah itu daging Tuhan yang berinkarnasi atau bukan, kuncinya terletak pada esensi-Nya (pekerjaan-Nya, perkataan-Nya, watak-Nya, dan banyak aspek lainnya), bukan pada penampilan lahiriahnya. Jika manusia hanya mengamati penampilan lahiriah-Nya, dan sebagai akibatnya mengabaikan esensi-Nya, ini menunjukkan bahwa manusia itu bodoh dan tidak tahu apa-apa" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). "Tuhan yang menjadi daging disebut Kristus, dan karena itu, Kristus yang bisa memberikan kebenaran kepada orang-orang disebut Tuhan. Tidak ada yang berlebihan dalam hal ini, karena Dia memiliki hakikat Tuhan, dan memiliki watak Tuhan, serta hikmat dalam pekerjaan-Nya yang tidak bisa dicapai oleh manusia. Mereka yang menyebut dirinya Kristus, tetapi tidak bisa melakukan pekerjaan Tuhan, adalah para penipu. Kristus bukan sekadar manifestasi Tuhan di bumi, tetapi juga merupakan daging khusus yang dikenakan Tuhan selagi Dia menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan-Nya di antara manusia. Daging ini tidak bisa digantikan oleh sembarang manusia, melainkan daging yang mampu memikul pekerjaan Tuhan di bumi dengan memadai, dan mengungkapkan watak Tuhan, dan mewakili Tuhan dengan baik, dan memberikan hidup bagi manusia. Cepat atau lambat, mereka semua yang menyamar sebagai Kristus akan jatuh, karena walau mereka mengaku sebagai Kristus, mereka sama sekali tidak memiliki hakikat Kristus. Karena itu, Aku mengatakan bahwa keaslian Kristus tidak bisa didefinisikan oleh manusia, melainkan dijawab dan diputuskan oleh Tuhan sendiri" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”).

Setelah membaca ini, dia berkata: "Kristus adalah Tuhan yang berinkarnasi. Dia adalah Roh Tuhan yang menjadi daging, dengan kemanusiaan yang biasa, dan dengan penuh keilahian. Kristus terlihat sangat biasa, tetapi esensi-Nya sungguh ilahi, jadi, Dia mengungkapkan kebenaran dan watak Tuhan yang benar. Dia memulai zaman baru dan mengakhiri zaman yang lama. Dia bisa menebus dan menyelamatkan manusia. Dia bisa mengungkapkan kebenaran untuk menopang dan menggembalakan manusia. Tak ada yang bisa menggantikan posisi-Nya. Tuhan Yesus adalah Kristus, inkarnasi Tuhan. Dia seperti orang biasa, tetapi Dia memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan memberi jalan untuk bertobat kepada manusia. Dia bisa mengampuni dosa. Penyalibannya menebus dosa kita. Dia menunjukkan banyak tanda dan mukjizat seperti menenangkan badai, lima roti dan dua ikan, serta membangkitkan orang mati. Dia menunjukkan otoritas Tuhan. Dia juga berkhotbah ke mana-mana dan mengungkapkan kebenaran untuk menopang dan menggembalakan manusia berdasarkan kebutuhan mereka. Pekerjaan dan firman Tuhan Yesus menunjukkan kepada kita: Dia adalah jalan, kebenaran, dan hidup. Pekerjaan dan firman-Nya sungguh membuktikan kalau Dia inkarnasi Tuhan dan penebus manusia. Tuhan Yang Mahakuasa telah datang pada akhir zaman, memulai Zaman Kerajaan dan mengakhiri Zaman Kasih Karunia bekerja untuk menghakimi dan mentahirkan manusia. Dia mengungkapkan watak-Nya yang benar, yang tak menoleransi pelanggaran apa pun. Firmannya menyibak misteri rencana pengelolaan-Nya selama 6.000 tahun dan menyingkap penyebab manusia berdosa dan menentang Tuhan, wataknya yang rusak, dan menyatakan semua kebenaran yang dibutuhkan agar mereka bisa disucikan dan diselamatkan. Ini termasuk bagaimana Tuhan menghakimi dan menyucikan manusia, bagaimana manusia harus patuh dan percaya kepada Tuhan, siapa yang memuaskan Dia, siapa yang Dia benci dan singkirkan, pengejaran atas penyucian dan kesempurnaan, kesudahan dari manusia dan lebih banyak lagi. Melalui penghakiman dan hajaran Tuhan, kita melihat kebenaran akan kerusakan kita oleh Iblis, dan mengetahui watak Tuhan yang benar dan kudus. Kita bertobat di hadapan Tuhan. Kita mulai tunduk kepada Tuhan dan watak hidup kita mulai berubah. Pekerjaan dan firman Tuhan Yang Mahakuasa membuktikan kalau Dia Tuhan dalam rupa manusia, Kristus akhir zaman. Kristus palsu adalah roh jahat. Mereka tak bisa mengungkapkan kebenaran apalagi menyelamatkan manusia. Mereka menyampaikan kebohongan dan kekeliruan untuk menyesatkan dan mencelakai manusia. Semua orang yang mengikuti Kristus palsu tak bisa mendapatkan makanan untuk hidup atau pekerjaan dari Roh Kudus. Tak peduli berapa lama mereka percaya, mereka tak akan pernah memahami Tuhan atau kebenaran serta watak mereka tak akan berubah. Mengikuti Kristus palsu sama dengan mengikuti setan. Semua orang yang menyebut dirinya Tuhan atau Kristus tetapi tak bisa mengungkapkan kebenaran jelas seorang Kristus palsu, setan. Kristus palsu tak bisa mengungkapkan kebenaran atau melakukan pekerjaan Tuhan. Tak peduli seberapa sering mereka bilang mereka Kristus, itu bohong. Benar dan palsu sangatlah berbeda. Pengakuan mereka tak menjadikan itu benar. Itu ditentukan oleh esensi dan pekerjaan-Nya. Hanya Kristus yang sungguh kebenaran, jalan, dan hidup. Kristus mengungkapkan kebenaran dan kebenaran Tuhan, serta melakukan pekerjaan Tuhan. Itu ditentukan oleh esensi-Nya. Semua hal dari Tuhan akan berkembang. Tak peduli bagaimana manusia menolak, mengutuk, dan menyangkal pekerjaan Tuhan, tak ada yang bisa menghentikannya. Esensi Kristus tak bisa disangkal siapa pun. Dia akan selalu menjadi Kristus. Saat Tuhan Yesus bekerja, para pemimpin orang Yahudi dan pemerintah Romawi mengutuk dan menentang-Nya, serta menyalibkan-Nya. Dia ditolak oleh Zaman itu, tetapi sekarang, 2.000 tahun kemudian injil-Nya telah tersebar ke seluruh dunia dan semua dunia keagamaan mengakui Dia. Kini pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa dikutuk oleh Partai Komunis Tiongkok dan kelompok agama, tetapi kebenaran akan selalu menang. Tak ada yang bisa menyangkalnya. Firman Tuhan Yang Mahakuasa sudah ada di internet dan menjadi kesaksian ke seluruh dunia. Manusia mengenali suara Tuhan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa, melihat kalau Dia adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan beralih kepada-Nya. Kristus palsu tak memiliki kebenaran dan tak bisa menaklukkan orang. Ucapan dan tindakan mereka tak bisa diungkap dan mereka tak akan pernah ada di internet untuk diselidiki semua orang karena mereka gelap dan jahat, serta tak bisa memancarkan terang. Mereka menunjukkan tanda dan mukjizat kecil dan menyatakan kebohongan, menyesatkan orang lalai dan bodoh dari balik bayang-bayang. Tak ada yang berasal dari Kristus palsu atau roh jahat bisa bertahan lama. Mereka akan segera terpecah dan menghilang."

Persekutuan ini menunjukkan kepadaku bagaimana membedakan Kristus palsu dan Kristus asli. Aku sangat senang. Hanya Kristus yang sungguh kebenaran, jalan, dan hidup. Hanya Dia yang bisa mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan Tuhan. Siapa pun yang mengaku Kristus tetapi tak bisa mengungkapkan kebenaran atau menyelamatkan manusia adalah Kristus palsu. Mengetahui hal ini sungguh indah. Aku memuja pendeta dan percaya kepada ucapannya tanpa berpikir. Karena takut disesatkan, aku tak berani mencari tahu pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Kukira, kepercayaan pada gereja dan pendetaku sudah pasti benar dan aku akan masuk ke kerajaan Tuhan. Pendeta itu bilang kabar apa pun akan kedatangan Tuhan itu bohong dan membuat kami tak mencari jalan yang benar. Kini kusadari kalau mereka penipu, pemimpin buta. Aku juga bodoh. Aku tak mendengarkan suara Tuhan tetapi memercayai mereka tanpa bertanya. Aku yang dirugikan dan hampir melewatkan peluang untuk menyambut Tuhan. Hampir saja!

Aku terus membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan terus belajar tentang inkarnasi, perbedaan antara pekerjaan Tuhan dan manusia, dan cerita sebenarnya dari Alkitab. Itu mencerahkan. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali! Aku menerima pekerjaan-Nya pada akhir zaman.


26. Membuka Pintu Hatiku dan Menyambut Kedatangan Tuhan kembali

Oleh Saudari Yongyuan, Amerika Serikat

Pada bulan November 1982, seluruh keluarga kami beremigrasi ke Amerika Serikat. Kami semua memiliki kepercayaan kepada Tuhan sejak generasi kakekku, jadi kami menemukan sebuah gereja Tionghoa di Chinatown, New York, segera setelah sampai di Amerika Serikat sehingga kami dapat menghadiri misa. Kami tidak pernah melewatkan satu misa pun, dan ibu serta adik perempuanku sangat rajin membaca Alkitab kapan pun mereka punya waktu untuk mencari berkat dan perlindungan Tuhan. Pastor sering berkata: "Saat Tuhan datang, Dia akan menghakimi manusia di muka umum dan membagi mereka menjadi beberapa kategori: mereka yang sungguh-sungguh bertobat dan mengaku dosa serta mengamalkan iman mereka akan dapat masuk surga; mereka yang melakukan dosa kecil tetapi bukan dosa yang serius akan menderita siksaan api penyucian, tetapi mereka masih bisa diselamatkan dan naik ke surga; mereka yang tidak percaya kepada Tuhan atau melakukan dosa yang terlalu berat akan mengalami hukuman neraka." Perkataan ini meninggalkan kesan mendalam di hatiku, seolah-olah perkataan itu telah terpatri di hatiku. Perkataan itu mendorongku untuk percaya kepada Tuhan dengan antusias, dan sesibuk apa pun diriku, aku tidak pernah lalai untuk menghadiri misa.

Dalam sekejap, tahun 2014 tiba. Suatu hari, seorang jemaat paroki tiba-tiba berkata kepadaku, "Adik perempuanmu sekarang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa ...." Selain itu, dia mengatakan banyak hal yang memfitnah dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa dan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Mendengar kabar tak terduga ini, aku merasa sangat cemas, dan menjadi sangat khawatir adik perempuanku telah tersesat. Kabar tentang adik perempuanku yang telah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman menyebar ke seluruh gereja dengan cepat. Pastor menasihatiku untuk menjaga jarak darinya, dan ada beberapa jemaat gereja lainnya yang juga mengatakan beberapa hal yang memfitnah dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa di hadapanku. Setelah pastor dan jemaat paroki lainnya "membantu"-ku beberapa kali, aku mulai memercayai perkataan mereka dan yakin bahwa adik perempuanku telah tersesat. Aku memberi tahu pastor dan jemaat paroki bahwa aku tidak akan lagi mendengarkan adik perempuanku, dan jika diberi kesempatan, aku akan mencoba untuk membawanya kembali ke gereja kami sehingga dia dapat bertobat kepada Tuhan. Sesampainya di rumah, aku menelepon saudara-saudaraku, dan mereka semua mendukungku. Kami semua telah berusaha membujuk adik perempuanku bersama-sama, namun dia tidak hanya teguh dalam kepercayaannya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi dia juga memberikan kesaksian kepada kami bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang datang kembali. Dia mencoba membujuk kami untuk menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman sehingga kami tidak akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keselamatan Tuhan. Namun hatiku telah dipenuhi dengan banyak gagasan negatif yang telah ditanamkan dalam diriku oleh pastor dan jemaat paroki. Bagaimanapun adik perempuanku bersekutu denganku atau bagaimanapun dia memberi kesaksian, aku sama sekali tidak mau mendengarkan.

Belakangan, aku dan ibuku bertengkar dengan adik perempuanku karena kepercayaannya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi apa pun yang dia katakan, aku terus memercayai pastor dan kabar bohong yang kubaca di Internet, tidak pernah berani mencari atau menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Tidak pernah ada solusi apa pun untuk perdebatan kami, tetapi aku mendapati ibuku lambat laun mulai setuju dengan persekutuan dan kesaksian adik perempuanku. Ibuku malah mulai sepakat dengan adik perempuanku dan akhirnya menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Melihat ini, aku mulai khawatir. Jika segala sesuatunya benar-benar seperti yang dikatakan oleh pastor dan jemaat paroki, bagaimana jika ada sesuatu yang terjadi pada keluargaku? Dalam keadaan putus asa, aku pergi untuk mencari Saudari Qianhe yang memiliki hubungan baik denganku dan adik perempuanku, dan memintanya untuk mencoba dan membujuk ibu dan adik perempuanku. Namun dia tidak hanya gagal membujuk mereka, tetapi dia sendiri juga jadi percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Ini sangat membingungkan bagiku: saudari ini sangat tulus dan dia adalah seorang pencari Tuhan yang antusias, jadi bagaimana mungkin dia tidak dapat membujuk mereka, tetapi dia sendiri malah jadi percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Apakah firman Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar memiliki kekuatan yang begitu besar? Mungkinkah firman Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar dapat memberikan makanan bagi kehidupan manusia? Namun, begitu aku merenungkan perkataan pastor dan jemaat paroki yang menyerang Tuhan Yang Mahakuasa serta apa yang kubaca di internet yang menentang dan mengutuk Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, aku kembali merasakan ketakutan di hatiku dan tidak berhubungan lagi dengan mereka. Setelah itu, aku jarang pergi mengunjungi ibuku. Terkadang aku pergi hanya untuk berkunjung dan kemudian pergi dengan tergesa-gesa, dan aku menolak untuk mendengarkan persekutuan ibu dan adik perempuanku. "Perang dingin" dengan ibu dan adik perempuanku ini berlangsung seperti ini selama satu setengah tahun.

Suatu hari di bulan Maret 2016, aku mendengar bahwa beberapa jemaat gereja yang terkemuka juga telah pergi untuk membujuk adik perempuanku, jadi aku ingin pergi ke sana untuk mengetahui apakah dia telah mengubah pikirannya atau belum. Ketika aku berjumpa dengannya, aku bertanya kepadanya tentang apa yang dia pikirkan. Dia berkata kepadaku, "Aku telah mengikuti jejak langkah Anak Domba dan menegaskan bahwa jalan Tuhan Yang Mahakuasa adalah jalan yang benar. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang datang kembali dan aku sama sekali tidak akan menyimpang dari-Nya." Tatapan mata adik perempuanku yang mantap dan jawabannya tegas, membuat hatiku agak goyah dan membangkitkan rasa keingintahuanku. Aku berpikir: dari orang-orang percaya di keluarga kami, adik perempuanku adalah pencari Tuhan yang paling bersemangat, dan di dalam gereja, Saudari Qianhe juga adalah seorang pencari Tuhan dan memiliki kepekaan. Ibuku juga selalu memiliki kepercayaan yang teguh kepada Tuhan. Sekarang, mereka semua percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan iman mereka semakin bertumbuh setelah mengikuti Dia. Mereka berbicara dengan wawasan yang semakin banyak dan tidak seorang pun yang mampu menggoncangkan atau menyanggah mereka. Kekuatan apa yang membuat mereka mampu mempertahankan iman yang begitu besar seperti itu di hadapan begitu banyak perlawanan? Mungkinkah pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman benar-benar adalah jalan yang benar? Mungkinkah Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar adalah kedatangan Tuhan yang kedua? Sudah hampir dua tahun sejak adik perempuanku, Saudari Qianhe, dan ibuku telah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi ketika aku melihat bahwa segala sesuatunya berjalan baik bagi mereka, aku dapat melihat bahwa peringatan dan taktik menakut-nakuti pastor dan apa yang telah kubaca di Internet tidak menjadi kenyataan dalam kasus mereka .... Menyadari hal ini, hatiku sedikit melembut dan aku juga ingin menyelidiki firman dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Aku menyampaikan pemikiranku kepada adik perempuanku. Dia dengan sangat gembira setuju dan mengundangku ke rumah ibuku sehingga seorang saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dapat bersekutu denganku dan menjadi saksi pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman.

Aku pergi ke rumah ibuku akhir pekan itu. Adikku, Saudari Qianhe, dan Zhang Xiao, seorang saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, semuanya berada di sana. Saudari Qianhe sangat senang ketika dia mendengar bahwa aku ingin mencari dan menyelidiki. Dia bersekutu denganku: "Alasan utama Tuhan datang pada akhir zaman adalah untuk mengungkapkan firman dan melakukan pekerjaan menghakimi dan mentahirkan manusia agar dapat menyelamatkan kita dari belenggu dosa. Saat ini, mereka yang sedang berada di Zaman Kasih Karunia hidup dalam siklus berbuat dosa dan kemudian mengakui dosa. Meskipun kita bertekun dalam menghadiri misa dan membaca Alkitab, serta mengaku dosa kepada pastor, kita masih terus berbohong dan menipu, dan hidup dalam watak kita yang rusak seperti kecongkakan, keserakahan, dan keegoisan. Selain itu, kita melakukan dosa dan menentang Tuhan, dan tidak seorang pun yang dapat membebaskan diri dari ikatan natur dosa ini, serta tidak seorang pun yang dapat mencapai kesucian dan kekudusan dengan mengandalkan pengakuan dan pertobatan. Itulah sebabnya kita masih perlu menerima pekerjaan yang akan dilakukan Tuhan pada akhir zaman untuk menghakimi dan mentahirkan manusia. Hanya dengan melakukan itu kita dapat sepenuhnya terbebas dari belenggu dosa, ditahirkan dan diubahkan, serta memperoleh keselamatan dari Tuhan." Mendengar ini, aku bertanya dalam kebingungan: "Pastor sering berkata: 'Jika orang berbuat dosa kecil, ketika Tuhan datang kembali untuk secara terbuka menghakimi manusia, begitu mereka menyelesaikan penderitaan mereka di api penyucian, mereka akan dapat naik ke surga. Mereka yang melakukan dosa besar akan langsung masuk neraka untuk dihukum.' Bagaimana kau dapat mengatakan bahwa pekerjaan penghakiman yang akan Tuhan lakukan ketika kembali adalah untuk mentahirkan dan menyelamatkan manusia?" Saudari Qianhe berkata: "Aku juga dahulu percaya perkataan dari pastor. Aku memiliki gagasan yang sama sepertimu tentang cara Tuhan akan datang kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman, tetapi merenungkannya sekarang, apakah yang dikatakan pastor benar-benar sesuai dengan Alkitab? Apakah ini berdasarkan pada firman Tuhan? Apakah Tuhan Yesus pernah berkata bahwa ada api penyucian? Apakah Dia pernah mengatakan apa pun tentang orang-orang yang melakukan dosa kecil dapat naik ke surga setelah menyelesaikan penderitaan mereka di api penyucian, dan bahwa hanya mereka yang melakukan dosa besar yang masuk neraka? Tentu saja tidak! Jadi berasal dari manakah perkataan ini? Perkataan ini jelas sekali berasal dari gagasan dan imajinasi manusia, dan hanya merupakan spekulasi dan dugaan manusia. Semua itu tidak selaras dengan firman Tuhan, juga tidak selaras dengan kenyataan pekerjaan Tuhan. Apa gunanya bagi kita mempertahankan perkataan ini?" Mendengarkan persekutuannya, aku mengangguk dalam hati. Dia melanjutkan: "Saat ini, kita semua dipenuhi dengan dosa, dan tidak seorang pun yang suci. Berdasarkan pada apa yang dikatakan pastor, ketika Tuhan datang kembali untuk menghakimi semua orang di muka umum, mereka yang melakukan dosa kecil akan masuk api penyucian sementara mereka yang melakukan dosa besar akan masuk neraka. Kalau begitu, bukankah itu artinya kita semua akan dihukum dan menderita hukuman masuk ke neraka? Bukankah itu artinya pekerjaan Tuhan menyelamatkan umat manusia semuanya sia-sia? Apakah kedatangan Tuhan akan memiliki makna?" Apa yang saudari itu persekutukan menjamah hatiku. Benar—bahkan jika kita percaya kepada Tuhan, jika yang kita lakukan adalah terus-menerus berbuat dosa dan kemudian mengakuinya, tidak seorang pun yang akan ditahirkan. Tentu saja, tidak seorang pun yang akan layak untuk melihat Tuhan, dan jika Tuhan datang untuk secara terbuka menghakimi, mengutuk, dan menghukum manusia, maka semua orang harus masuk ke neraka. Tidak seorang pun yang dapat memperoleh keselamatan .... Baru pada saat itulah aku menyadari betapa tidak realistisnya perkataan bahwa "ketika Tuhan datang kembali untuk secara terbuka menghakimi semua manusia, mereka yang melakukan dosa besar akan langsung masuk neraka sedangkan mereka yang melakukan dosa kecil akan masuk api penyucian, dan setelah menyelesaikan penderitaan mereka di sana barulah akan naik ke surga." Itu sama sekali tidak sesuai dengan kehendak Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Saudari Qianhe kemudian berkata, "Dalam hal pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, mari kita lihat bagaimana hal itu dijelaskan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa! Tuhan Yang Mahakuasa berkata: 'Tuhan tidak datang untuk membunuh, atau membinasakan, tetapi menghakimi, mengutuk, menghajar, dan menyelamatkan. Sebelum kesudahan dari rencana pengelolaan-Nya selama 6.000 tahun—sebelum Dia menyatakan akhir dari setiap kategori manusia—pekerjaan Tuhan di bumi adalah demi keselamatan, semua itu bertujuan agar orang-orang yang mengasihi Dia sempurna sepenuhnya, dan menuntun mereka supaya tunduk pada kekuasaan-Nya. Tidak peduli bagaimana cara Tuhan menyelamatkan manusia, itu semua dilakukan dengan membuat mereka melepaskan diri dari sifat lama mereka yang sudah rusak; yaitu, Dia menyelamatkan mereka supaya mereka mencari kehidupan. Jika mereka tidak mencari kehidupan, mereka tidak akan tahu cara menerima keselamatan Tuhan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Kehendak Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia”). 'Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”)."

Setelah membaca firman Tuhan, Saudari Zhang Xiao memberikan persekutuan, "Firman Tuhan Yang Mahakuasa membuat makna pekerjaan penghakiman pada akhir zaman, sifat penghakiman yang sesungguhnya, dan hasil dari pekerjaan penghakiman di antara manusia menjadi jelas sepenuhnya. Pekerjaan penghakiman Tuhan bukanlah untuk membunuh atau menghukum manusia seperti dalam gagasan dan imajinasi kita. Sebaliknya, pekerjaan ini menggunakan firman untuk menyingkapkan pikiran, ucapan, dan perbuatan manusia, untuk membasmi natur jahat kita yang sudah berurat akar dan watak rusak yang menentang Tuhan. Itu memungkinkan kita untuk mengenali kebenaran tentang bagaimana kita telah dirusak oleh Iblis sementara juga memungkinkan kita untuk mengenal watak Tuhan yang adil dan kudus. Ketika kita mendapatkan pemahaman tentang hal-hal ini, kita mulai membenci diri kita sendiri, dan ini menghasilkan pertobatan sejati dan hati yang menghormati Tuhan. Melalui penghakiman firman Tuhan, kita dapat lebih memahami dan mendapatkan jalan masuk kepada kebenaran, dan secara alami hidup dengan mengandalkan kebenaran. Dengan cara ini, apa pun hal-hal jahat yang kita simpan di dalam hati akan secara perlahan-lahan dibuang, dan kita akan dapat sesuai dengan Tuhan. Sejak saat itu kita tidak akan lagi memberontak atau menentang Tuhan, tetapi akan dapat benar-benar menaati-Nya—inilah artinya memperoleh keselamatan. Setelah dirusak oleh Iblis, kita tidak lagi memiliki keserupaan dengan manusia dan kita kehilangan hati nurani dan nalar yang seharusnya dimiliki oleh manusia normal. Sebaliknya, kita dipenuhi dengan kecongkakan, kepercayaan diri, keegoisan, dan aspek-aspek watak jahat lainnya. Sikap dan pandangan kita terhadap segala sesuatu juga tidak lagi sesuai dengan Tuhan. Contohnya: Ketika diperhadapkan dengan pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, kita semua memiliki hal-hal berbeda yang kita terima dan kita semua berpegang teguh pada gagasan kita sendiri terlepas dari ada atau tidak adanya dasar dalam firman Tuhan. Kita tidak mencari kehendak Tuhan, tetapi secara membabi buta percaya bahwa cara berpikir kita sendirilah yang benar. Ketika pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi kita, kita membuat penilaian kita sendiri tentang Tuhan, dan kita menyangkal, menyerang, dan mengutuk Dia. Ini adalah hasil dari watak kita yang congkak. Dengan natur jahat seperti itu, kita semua cenderung menentang Tuhan, jadi kita sangat membutuhkan Tuhan datang untuk melaksanakan tahap pekerjaan penghakiman, serta mentahirkan dan mengubah watak jahat kita. Tanpa itu, tidak seorang pun yang bisa membebaskan diri dari kerusakan dan memperoleh keselamatan."

Setelah mendengarkan firman Tuhan Yang Mahakuasa dan persekutuan saudari ini, hatiku tiba-tiba menjadi cerah dan terbuka, dan aku merasa bahwa ini dijelaskan dengan sangat baik. Meskipun ada beberapa hal yang tidak kumengerti, itu tetap memberiku perasaan adanya hikmat dalam pekerjaan Tuhan serta betapa besarnya kasih yang Tuhan miliki bagi manusia. Di masa lalu, dalam hal Tuhan datang untuk menghakimi umat manusia, aku mengira bahwa manusia akan masuk neraka atau menderita siksaan api penyucian. Sesungguhnya, pekerjaan penghakiman Tuhan sama sekali tidak seperti yang kita bayangkan, melainkan, justru Tuhan yang datang dalam daging untuk secara nyata mengungkapkan kebenaran dan melaksanakan pekerjaan penghakiman. Inilah cara Dia mentahirkan dan menyelamatkan manusia. Pekerjaan penghakiman Tuhan begitu penuh makna. Itulah yang justru dibutuhkan oleh kita manusia yang rusak!

Ketika aku mendengarkan semua ini dengan penuh minat, tiba-tiba suamiku menelepon untuk mengatakan bahwa dia ingin memakai mobil. Melihat bahwa kali ini aku dapat mendengar semua ini, tepat ketika aku akan pergi, dia memberiku sebuah buku berjudul Gulungan Kitab Dibuka oleh Anak Domba dan mengatakan bahwa perkataan di dalamnya adalah suara Tuhan sendiri. Dia juga sangat menyarankanku untuk membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Setelah sampai di rumah, aku akan membaca buku itu kapan pun aku punya waktu. Melalui pembacaan firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku memahami banyak kebenaran dan memperoleh banyak pengetahuan. Pada saat yang sama, aku juga benar-benar mengalami pemeriksaan Tuhan yang saksama terhadap kedalaman jiwa manusia. Setiap firman dari Tuhan Yang Mahakuasa menembus hatiku, menyingkapkan natur hatiku yang rusak. Terkadang ketika aku melihat bagaimana firman Tuhan menyingkapkan kerusakan kita, aku merasakan bagaimana Dia sangat membencinya. Tampaknya Tuhan sedang mengungkapkan kemarahan-Nya kepada kita, dan hatiku yang mati rasa dan tidak sadar dengan segera dikobarkan. Aku jadi memiliki kekaguman kepada Tuhan di hatiku, dan aku tidak lagi sama seperti diriku yang sebelumnya, ketika aku telah melakukan dosa tanpa rasa takut. Melalui banyak pengalaman dan pencerahan serta bimbingan firman Tuhan, aku melihat bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa memang sanggup menyelamatkan manusia dari dosa dan memungkinkan mereka melepaskan diri dari dosa. Betapa praktisnya pekerjaan dan firman Tuhan! Aku merasakan penyesalan yang besar ketika mengingat kembali bagaimana aku telah menolak pekerjaan Tuhan pada akhir zaman selama dua tahun terakhir. Aku membenci diriku sendiri karena begitu bodoh dan tidak tahu, tidak berusaha memahami atau menyelidiki masalah sebesar kedatangan Tuhan yang kedua ini. Sebaliknya, aku mendengarkan kabar bohong itu dengan membabi buta, aku telah menutup diri dari Tuhan, aku mengutuk Tuhan, dan aku menentang Tuhan. Aku hampir melewatkan keselamatan Tuhan pada akhir zaman. Aku benar-benar sangat buta! Aku melihat dengan jelas bahwa fitnah, penghakiman, dan penghujatan ​​terhadap Tuhan Yang Mahakuasa dan penghinaan terhadap Gereja Tuhan Yang Mahakuasa semuanya hanyalah kebohongan dari Iblis. Itu adalah tipu muslihat yang digunakan oleh Iblis khususnya untuk membingungkan dan menjebak manusia, dan menghalangi mereka untuk menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Aku tidak akan lagi percaya pada kebohongan Iblis. Apa pun yang aku temui atau dengar di masa depan, aku akan selalu menilai yang benar dari yang salah sesuai dengan firman Tuhan dan kenyataan. Aku tidak akan lagi mendengarkan kebohongan dan tipu daya Iblis—hanya dengan melakukan itulah orang dapat sesuai dengan kehendak Tuhan. Dengan mengingat hal ini, aku dengan tulus bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas belas kasihan dan keselamatan yang telah Dia berikan kepadaku. Tuhan tidak menyerah untuk menyelamatkanku karena pemberontakan dan penentanganku, tetapi terus mengatur untuk orang-orang menyebarkan Injil kepadaku dan membawaku kembali ke rumah Tuhan. Sungguh besar kasih Tuhan! Setiap kali aku mendengar lirik video musik "Nyanyian Keterikatan Sepenuh Hati," yang berbunyi: "Dialah Tuhan yang berinkarnasi. Semua yang Dia katakan, lakukan, ialah kebenaran. Kusukai kebenaran-Nya, hikmat-Nya. Melihat-Nya, menaati-Nya, itulah berkat sejati." hatiku sangat terjamah dan terinspirasi. Aku merasakan betapa beruntungnya diriku untuk menyambut kedatangan Tuhan kembali dan bertemu langsung dengan firman Tuhan. Sungguh berkat yang luar biasa!

Kemudian aku mulai melibatkan diri dalam kehidupan bergereja di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Saudara-saudari menyanyikan lagu-lagu pujian, menari, dan memuji Tuhan bersama-sama. Mereka membaca firman Tuhan, dan jika ada kerusakan apa pun yang tersingkap, mereka membuka hati mereka dan mempersekutukannya. Semua orang mendiskusikan pengetahuan dan pengalaman mereka tentang firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mencari jalan penerapan dan jalan masuk. Kehidupan bergereja seperti ini sangatlah membebaskan dan aku mendapatkan "makanan" yang banyak darinya. Aku telah benar-benar menyadari bahwa hanya di gereja di mana Roh Kudus bekerjalah yang dapat menjadi rumah Tuhan. Di sinilah rumahku. Aku sekarang sepenuhnya yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah kedatangan Tuhan yang kedua, dan aku bertekad untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sampai akhir!


27. Dipersatukan Kembali dengan Tuhan

Oleh Saudara Jianding, Amerika Serikat

Aku lahir di sebuah keluarga Katolik, dan sejak usia dini ibuku telah mengajariku untuk membaca Alkitab. Saat itu adalah semasa Partai Komunis Tiongkok (PKT) sedang membangun negeri setelah perang sipil, dan karena pemerintah PKT menindas semua agama, aku berusia 20 tahun ketika aku akhirnya berkesempatan untuk pergi ke gereja dan mendengarkan khotbah. Pastor seringkali berkata kepada kami: "Kita umat Katolik harus mengakui dosa kita dengan benar dan bertobat. Kita harus berbuat baik, tidak berbuat jahat, dan selalu menghadiri Misa. Pada akhir zaman, Tuhan akan datang dan menghakimi semua orang dan mengirim manusia ke surga atau ke neraka berdasarkan perilaku mereka. Orang-orang yang paling banyak berdosa akan menderita hukuman kekal di neraka, sedangkan mereka yang melakukan dosa-dosa kecil masih dapat naik ke surga asalkan mereka mengakui dosa mereka kepada Tuhan dan bertobat. Siapa pun yang tidak percaya kepada Tuhan tidak akan pernah masuk ke surga, sebaik apa pun mereka." Ketika mendengar penjelasan ini, aku bersukacita karena aku bernasib baik terlahir dalam iman Katolik. Kukatakan kepada diriku sendiri untuk serius dalam pencarianku, untuk menghadiri Misa lebih sering, dan semakin rajin mengakui dosa-dosaku serta bertobat kepada Tuhan sehingga aku dapat masuk ke surga dan tidak menderita di neraka. Itulah saat ketika aku membangun tekad untuk pergi ke gereja dan berpartisipasi dalam Misa secara teratur. Pastor itu juga mengatakan kepada kami bahwa Tuhan akan kembali pada tahun 2000—kami semua bersukaria mendengar itu, dan kami semua menjadi sangat bersungguh-sungguh dalam pengejaran kami, menantikan kembalinya Tuhan. Namun, tahun 2000 tiba dan berlalu dan kami tidak melihat tanda apa pun yang menandai kedatangan Tuhan kembali. Banyak orang di antara jemaat kami yang kehilangan iman mereka, dan semakin sedikit umat yang menghadiri Misa. Aku juga merasakan perasaan kecewa, tetapi aku masih merasa bahwa imanku kepada Tuhan tidak akan tergoyahkan, tak peduli apa yang orang lain lakukan. Itu karena berkali-kali ketika aku berada dalam bahaya Tuhan telah melindungiku dan aku keluar dengan selamat. Jika bukan karena perlindungan Tuhan aku pasti telah lama mati, sehingga aku tidak akan bersikap begitu tak berterima kasih sampai kehilangan imanku kepada Tuhan.

Di tahun-tahun berikutnya, aku mendengar dari orang-orang di sekitarku bahwa Amerika Serikat adalah "surga di bumi", dan hasrat yang besar untuk datang ke sana tumbuh dalam diriku. Pada bulan Desember 2014, seluruh keluargaku berimigrasi ke AS, tetapi kenyataan hidup di sini sama sekali tak seperti gambaran indah yang telah kulukis di benakku. Awalnya, segala sesuatu di AS tampak tidak familier—kami adalah orang asing di sebuah negeri yang asing. Lingkungan dan iklimnya sangat berbeda dari apa yang biasa kualami di Tiongkok, dan aku mulai menderita beberapa keluhan fisik tak lama setelahnya. Aku sering merasa lemah dan lesu, sepenuhnya tak bertenaga, tetapi ketika aku pergi ke dokter, mereka tidak dapat menemukan sesuatu yang salah denganku. Aku berada di ambang batas kemampuanku, maka aku mulai berdoa semakin tekun kepada Tuhan, berharap untuk memperoleh perlindungan-Nya. Sembari tetap terus berdoa, aku mulai mencari sebuah gereja di mana aku dapat menghadiri Misa dan pada akhirnya menemukan gereja bagi umat Kristen berdarah Tiongkok. Namun, setelah beberapa kali pergi ke gereja itu aku mendapati bahwa gereja itu tidak jauh berbeda dari apa yang ada dalam masyarakat sehari-hari: anggota-anggota jemaatnya ramah di permukaan tetapi interaksi mereka diatur oleh kekuasaan dan uang. Melihat situasi seperti ini di dalam gereja benar-benar mengecewakan bagiku. Aku berpikir dalam hati: "Ya Tuhan, kapankah Engkau akan datang kembali? Ketika Engkau datang kembali, yang baik akan dipisahkan dari yang jahat dan dunia akan ditahirkan." Walaupun aku masih tetap menghadiri Misa, aku tidak pernah bisa merasakan kehadiran Tuhan di gereja itu; ini seringkali membuatku merasa kecewa dan sedih, dan hal tersebut memengaruhi imanku. Namun, pada suatu hari di bulan Juli 2015 ketika aku bekerja di luar negara bagian, aku ditelepon istriku. Dia berkata dengan penuh kegembiraan: "Tuhan telah datang kembali. Dia telah mengucapkan firman dan sedang melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman! Segeralah pulang sehingga kita dapat menerima pekerjaan baru Tuhan bersama-sama." Mendengar perkataannya, aku tidak kuasa untuk merasa sedikit curiga. Aku berpikir: Tuhan sudah datang kembali? Bagaimana mungkin begitu? Ketika Tuhan datang kembali, itu adalah untuk menghakimi dunia, dan untuk memisahkan yang baik dari yang jahat. Namun kini, yang baik dan yang jahat masih bercampur-baur, jadi mengapa istriku mengatakan bahwa Tuhan sudah datang kembali? Apakah dia punya sistem kepercayaan yang berbeda sekarang? Kami telah menjadi orang Katolik di hampir sepanjang hidup kami, sehingga tak mungkin kami dapat menyimpang dari jalan ini sekarang! Maka, aku menyelesaikan pekerjaanku secepat mungkin dan kembali ke rumah.

Sekembaliku, aku bertanya kepada istriku: "Bagaimana engkau tahu bahwa Tuhan telah datang kembali? Engkau belum menyimpang dari jalan, bukan? Engkau mengatakan bahwa Tuhan telah datang kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman, tetapi saat ini yang baik dan yang jahat masih bercampur-baur, jadi bagaimana mungkin Tuhan sudah datang kembali? Kita bisa saja merindukan kedatangan Tuhan kembali, tetapi kita tidak boleh tidak setia kepada-Nya!" Dia mendengarkan semua perkataanku dan kemudian dengan sabar menjawab: "Tidak masalah, jangan khawatir. Aku sendiri baru saja menemukan mengenai kedatangan Tuhan kembali. Gereja Tuhan Yang Mahkuasa kini menjadi saksi tentang kedatangan Tuhan kembali dan Tuhan Yang Mahakuasa sedang menyampaikan kebenaran untuk melakukan pekerjaan penghakiman yang dimulai dari rumah Tuhan. Aku belum jelas mengenai hal-hal yang spesifik, tetapi aku sudah membaca banyak firman yang telah disampaikan oleh Tuhan Yang Mahakuasa secara daring dan aku yakin firman itu semuanya adalah suara Tuhan. Tuhan pernah berfirman: 'Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka, dan mereka mengikut Aku' (Yohanes 10:27). Kita dapat mencari tahu apakah Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang datang kembali dengan pergi bersama-sama ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk memeriksanya, bukan?" Yang dikatakan istriku itu terdengar masuk akal, dan kedatangan kembali Tuhan untuk melakukan pekerjaan penghakiman sejalan dengan nubuat-nubuat dalam Akitab, maka aku menganggap tidak ada salahnya bagiku untuk pergi bersamanya ke gereja tersebut untuk melihat-lihat, dan baru kemudian aku dapat mengambil keputusan.

Maka, aku dan istriku pergi ke rumah Saudara Zhang, salah seorang anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Saudara Wang, Saudari Li, dan beberapa teman Katolik juga ikut. Melihat bahwa aku punya banyak teman sungguh membuat pikiranku tenang. Setelah sejenak berbasa-basi, kami semua duduk dan aku menanyakan ini kepada saudara-saudari: "Pengertianku tentang kedatangan Tuhan kembali adalah begini: Ketika Dia datang kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman, yang baik akan dipisahkan dari yang jahat, dan kemudian orang yang baik akan diizinkan masuk ke dalam surga oleh Tuhan dan akan berjumpa dengan-Nya, sementara orang yang jahat akan dibuang ke neraka dan dihukum. Engkau mengatakan bahwa Tuhan telah datang kembali dan Dia sedang melakukan pekerjaan penghakiman, jadi bagaimana bisa kami tidak melihat hal-hal ini terjadi?" Saudara Wang menjawab: "Saudara, aku dulu berpikiran sama. Aku juga berpikir bahwa kedatangan Tuhan kembali berarti bahwa orang baik akan dipisahkan dari orang jahat, bahwa orang baik akan hidup untuk selamanya di surga dan orang jahat akan dihukum, dan bahwa jika kita tidak melihat ini terjadi maka itu membuktikan bahwa Tuhan belum datang kembali. Namun, setelah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa aku menyadari itu hanyalah gagasan dan khayalan kita—itu bukanlah realitas pekerjaan Tuhan. Cara Tuhan menjalankan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman adalah sesuatu yang Tuhan sendiri rencanakan dan atur. Hikmat Tuhan melampaui langit, dan di mata Tuhan manusia itu sekecil butiran debu, sehingga bagaimana kita dapat memahami pekerjaan Tuhan? Dalam Alkitab dikatakan: 'Siapakah yang bisa mengarahkan Roh Tuhan? atau siapakah yang bisa menjadi penasihat-Nya, dan yang bisa mengajar Dia? ... Lihatlah, orang-orang bukan Yahudi bagaikan setetes air dalam ember, dan dihitung laksana butiran terkecil pada timbangan: lihatlah, pulau-pulau itu seperti debu kecil' (Yesaya 40:13, 15). Setiap dari kita memiliki pemikiran di kepala kita, sehingga kita dapat berspekulasi mengenai pekerjaan Tuhan sesuka kita, tetapi Tuhan tidak pernah melakukan pekerjaan-Nya menurut apa yang kita bayangkan. Jika kita menggunakan imajinasi kita untuk membatasi pekerjaan Tuhan, tidakkah itu sangat congkak? Jadi, bagaimanakah Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya? Bagaimanakah Dia memisahkan orang yang baik dari orang yang jahat? Mari kita baca beberapa bagian firman Tuhan untuk membantu kita memahami. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: 'Pekerjaan penghakiman adalah pekerjaan Tuhan sendiri, jadi sudah sewajarnya itu harus dilakukan oleh Tuhan itu sendiri; pekerjaan itu tidak bisa dilakukan oleh manusia atas nama-Nya. Karena penghakiman adalah penggunaan kebenaran untuk menaklukkan umat manusia .... Dengan kata lain, Kristus akhir zaman akan menggunakan kebenaran untuk mengajar orang-orang di seluruh dunia dan membuat semua kebenaran diketahui oleh mereka. Inilah pekerjaan penghakiman Tuhan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”). 'Akhir zaman telah tiba. Semua makhluk ciptaan akan dipisahkan menurut jenis mereka, dan dibagi ke dalam kategori berbeda berdasarkan sifat mereka. Ini saat ketika Tuhan mengungkap kesudahan manusia dan tempat tujuan mereka. Jika manusia tidak mengalami hajaran dan penghakiman, tidak akan ada jalan untuk mengungkap ketidakpatuhan serta ketidakbenaran mereka. Hanya melalui hajaran dan penghakimanlah kesudahan semua makhluk ciptaan bisa diungkapkan. Manusia hanya menunjukkan watak aslinya ketika dia dihajar dan dihakimi. Yang jahat akan dikumpulkan bersama yang jahat, yang baik dengan yang baik, dan semua manusia akan dipisahkan berdasarkan jenis mereka. Melalui hajaran dan penghakiman, kesudahan semua ciptaan akan diungkap, sehingga yang jahat bisa dihukum dan yang baik diberikan upah, dan semua orang menjadi tunduk di bawah kekuasaan Tuhan. Semua pekerjaan ini harus dicapai melalui hajaran dan penghakiman yang benar. Karena kerusakan manusia telah mencapai puncaknya dan ketidakpatuhan mereka semakin parah, hanya watak Tuhan yang benar, yang pada prinsipnya adalah termasuk hajaran dan penghakiman serta diungkapkan di akhir zaman—yang bisa benar-benar mengubahkan dan menyempurnakan manusia. Hanya watak ini yang bisa menyingkap kejahatan dan menghukum semua yang tidak benar dengan keras' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (3)”). 'Tujuan-Ku melakukan pekerjaan penaklukan bukan semata-mata untuk menaklukkan demi penaklukan, tetapi untuk menaklukkan untuk mengungkapkan kebenaran dan kefasikan, untuk mendapatkan bukti untuk hukuman manusia, untuk menghukum orang fasik, dan terlebih lagi, menaklukkan untuk menyempurnakan orang-orang yang rela untuk taat. Pada akhirnya, semua orang akan dipisahkan berdasarkan jenisnya, dan orang-orang yang disempurnakan adalah mereka yang pemikiran dan gagasannya dipenuhi dengan ketaatan. Inilah pekerjaan yang pada akhirnya akan diselesaikan. Sementara itu, mereka yang setiap tindakannya adalah memberontak akan dihukum dan dilemparkan ke dalam api untuk dibakar, menjadi objek kutukan yang abadi' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Orang-Orang yang Menaati Tuhan dengan Hati yang Benar Pasti akan Didapatkan oleh Tuhan”). Kita memiliki gagasan bahwa kedatangan Tuhan untuk melakukan pekerjaan penghakiman adalah untuk secara langsung memisahkan gandum dari lalang, domba dari kambing, hamba yang baik dari hamba yang jahat. Dengan kata lain, pekerjaan penghakiman itu adalah untuk mengelompokkan manusia menurut jenisnya. Namun, jika kita memikirkannya lebih dalam, saat ini terdapat lebih dari 2 miliar umat Kristen di seluruh dunia—dan mereka semua mengatakan mereka punya iman yang sejati kepada Tuhan dan mengasihi Tuhan—jadi bagaimana kita akan membedakan yang baik dari yang buruk, yang benar dari yang jahat? Jika Tuhan menentukan bahwa engkau seorang yang baik dan aku seorang yang jahat, aku pastinya akan berkeberatan dengan itu karena aku merasa bahwa aku juga seorang yang baik. Jika Tuhan menentukan bahwa aku baik dan bahwa seorang yang lain jahat, mereka akan berkeberatan juga dengan itu. Jadi, bagaimana gerangan kita bisa tahu siapa yang baik dan siapa yang jahat? Kita tidak bisa, karena kita manusia tidak memiliki prinsip atau standar untuk mengukur hal ini. Jika Tuhan menentukan dengan cara seperti ini, kita pasti tidak akan tunduk dan akan memiliki gagasan tentang hal ini, menganggap Tuhan itu curang dan tidak adil. Jadi, bagaimanakah pekerjaan mengelompokkan masing-masing menurut jenisnya dilaksanakan? Tuhan yang telah datang kembali pada akhir zaman, yaitu Kristus akhir zaman—Tuhan Yang Mahakuasa—menggunakan kebenaran untuk melakukan pekerjaan penghakiman. Bagi semua orang Kristen, siapa gandum dan siapa lalang, siapa kambing dan siapa domba, siapa hamba yang baik dan siapa hamba yang jahat, siapa gadis-gadis yang bijak dan siapa yang gadis-gadis yang bodoh, semuanya itu disingkapkan melalui kebenaran, melalui firman Tuhan. Gadis-gadis yang bijak adalah mereka yang sungguh percaya kepada Tuhan dan mencintai kebenaran. Ketika mereka mendengar bahwa seseorang memberi kesaksian tentang kedatangan Tuhan, mereka keluar untuk menyambutnya dan secara aktif menyelidiki firman dan pekerjaan Tuhan. Mereka mengenali suara Tuhan dan menerima pekerjaan-Nya pada akhir zaman, dan mereka pada akhirnya akan memperoleh penyucian dan keselamatan penuh melalui penghakiman Tuhan. Mereka akan beroleh perlindungan Tuhan melewati bencana besar dan akan bertahan, dan pada akhirnya akan dibawa masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Sebaliknya, gadis-gadis yang bodoh tidak mencintai kebenaran, mereka berkeras untuk berpegang pada gagasan dan khayalan mereka sendiri atau percaya pada rumor. Mereka tidak mencari atau menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan beberapa dari mereka bahkan mengikuti para pemimpin agama dalam menentang dan mengutuk Tuhan dan menolak keselamatan Tuhan pada akhir zaman. Karena semua alasan ini, mereka akan disingkapkan sebagai para pelaku kejahatan oleh pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan akan disingkirkan. Nasib mereka adalah untuk menerima hukuman selama bencana besar. Kita dapat melihat dari sini bahwa pekerjaan Tuhan menempatkan masing-masing menurut jenisnya selama akhir zaman tidak dilakukan sesuai dengan gagasan dan khayalan kita. Sebaliknya, Tuhan memakai metode penghakiman untuk melakukan pekerjaan penyingkapan manusia, dan hasil akhirnya adalah bahwa setiap orang sepenuhnya tersingkap dan terkelompokkan menurut jenisnya masing-masing berdasarkan apakah mereka menerima atau menolak kebenaran. Bukankah ini benar-benar merupakan hikmat Tuhan, keadilan Tuhan, kebenaran Tuhan?"

Setelah mendengarkan firman Tuhan Yang Mahakuasa dan persekutuan Saudara Wang, aku teringat apa yang pastor di gereja kami pernah katakan mengenai "Ketika Tuhan datang, orang yang baik akan dipisahkan dari orang yang jahat" dan menyadari bahwa gagasan ini sungguh terlalu samar, terlalu tidak praktis, dan sama sekali tidak sesuai dengan realitas pekerjaan Tuhan. Kita semua hidup dalam dosa, kita terus-menerus berbuat dosa dan kemudian mengakui dosa, tetapi tidak dapat lepas dari lingkaran ini, jadi siapakah yang benar-benar merupakan orang yang baik? Ketika Tuhan datang kembali, jika kita belum ditahirkan dari dosa-dosa kita, akankah kita diizinkan masuk ke dalam kerajaan surga? Memikirkan hal ini seperti menyalakan sebuah lampu di hatiku, dan aku bersyukur kepada Tuhan untuk kepemimpinan-Nya. Tidak sia-sia aku datang ke pertemuan itu, sebab aku lalu mengerti bahwa Tuhan memisahkan yang baik dari yang jahat menurut bagaimana orang mendekati kebenaran. Dengan kata lain, orang baik atau jahat tergantung pada apakah mereka menerima dan menaati penghakiman dan hajaran firman Tuhan atau tidak, dan beginilah kebenaran Tuhan secara utuh diwujudkan. Melalui firman dan pekerjaan-Nya, Tuhan memisahkan gandum dari lalang, domba dari kambing, gadis-gadis yang bijak dari gadis-gadis yang bodoh, orang percaya yang sejati dari orang percaya yang palsu, dan pencinta kebenaran dari pembenci kebenaran. Tuhan sungguh luar biasa bijaksana! Namun demikian, aku juga teringat pastor yang mengatakan bahwa ketika Tuhan kembali untuk menghakimi manusia Dia melakukannya satu demi satu, dan tiap-tiap dosa individu disebutkan dan dihakimi satu demi satu sebelum Dia memutuskan apakah orang itu akan masuk ke surga atau ke neraka. Namun kini, Tuhan Yang Mahakuasa berfirman bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman dilakukan melalui firman-Nya, jadi bagaimana firman ini digunakan untuk menghakimi manusia?

Aku kemudian mengajukan pertanyaan ini dan Saudara Zhang menjawabnya dengan membacakan dua bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa untukku: "Beberapa orang percaya bahwa Tuhan bisa turun ke bumi pada saat yang tidak diketahui dan menampakkan diri kepada manusia, di mana Dia secara pribadi akan menghakimi seluruh umat manusia, menguji mereka satu demi satu tanpa ada yang terlewat. Mereka yang berpikir seperti ini tak mengerti tahap pekerjaan inkarnasi ini. Tuhan tidak menghakimi manusia satu per satu dan tidak menguji manusia satu per satu; melakukan itu bukanlah pekerjaan penghakiman. Bukankah kerusakan semua manusia itu sama? Bukankah hakikat semua manusia itu sama? Yang dihakimi adalah hakikat rusak umat manusia, hakikat manusia yang dirusak oleh Iblis, dan seluruh dosa manusia. Tuhan tidak menghakimi kesalahan manusia yang remeh dan tak penting. ... tetapi menghakimi kefasikan seluruh umat manusia—penentangan manusia terhadap Tuhan, contohnya, atau sikap tidak hormat manusia terhadap-Nya, atau gangguan mereka terhadap pekerjaan Tuhan, dan seterusnya. Yang dihakimi adalah hakikat penentangan umat manusia terhadap Tuhan, dan pekerjaan ini adalah pekerjaan penaklukan pada akhir zaman" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”). "Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

Saudara Zhang kemudian mempersekutukan hal ini denganku: "Kita memiliki gagasan bahwa selama pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman Dia akan memanggil masing-masing dan setiap orang agar datang ke hadapan takhta putih-Nya untuk menghakimi mereka. Setiap orang harus berlutut di tanah dan kemudian mengakui setiap dosa yang telah mereka buat sepanjang hidup mereka, dan kemudian Tuhan akan memutuskan apakah mereka akan masuk ke surga atau ke neraka tergantung pada beratnya dosa-dosa mereka. Kita berpikir bahwa Tuhan menghakimi manusia menurut dosa-dosa seperti melecehkan orang secara fisik atau verbal, tidak berbakti kepada orangtua mereka, atau mencuri atau merampok orang lain. Namun pada kenyataannya, pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman tidak berhubungan dengan perilaku atau kesalahan lahiriah kita, tetapi sebaliknya menyasar pada penghakiman atas natur jahat umat manusia yang menentang Tuhan dan setiap watak kita yang rusak. Ini mencakup kecongkakan dan sikap merasa diri penting, kebengkokan dan keculasan kita, keegoisan dan kehinaan kita, keserakahan dan kejahatan kita, dan lain sebagainya. Kita juga memiliki sudut pandang yang tidak sesuai dengan Tuhan, memiliki banyak gagasan agamawi dan gagasan feodal yang sudah ketinggalan zaman. Semua ini merupakan sumber dari sikap kita yang menentang Tuhan, semua ini adalah masalah yang dialami oleh seluruh umat manusia yang rusak, dan juga merupakan hal-hal yang akan dimurnikan dan diubah oleh pekerjaan penghakiman Tuhan. Jadi, firman yang Tuhan sampaikan menyingkapkan natur dan esensi manusia dan setiap anggota umat manusia yang rusak di atas muka bumi adalah bagian dari ini, tanpa kecuali. Atau, dengan kata lain, firman Tuhan ditujukan kepada seluruh umat manusia dan, karenanya, tidak perlu untuk menghakimi manusia secara individu. Dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan menerima penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan, kita dapat memahami banyak kebenaran dan secara jelas memahami esensi, natur dan kebenaran dari wujud kita yang dirusak oleh Iblis. Melakukan hal ini juga memungkinkan kita untuk mengenali watak Tuhan yang benar dan mengembangkan hati yang penuh hormat kepada Tuhan, dan kita dapat mulai menyangkal diri kita sendiri sehingga kita akan bersedia mengkhianati daging kita dan melakukan kebenaran. Dengan cara ini, watak jahat kita yang rusak akan secara bertahap dimurnikan dan sudut pandang dan cara pandang kita atas hidup juga akan berubah. Ketika kita mulai hidup dengan firman Tuhan, ketika kita berhenti melawan dan menentang Tuhan, dan sebaliknya benar-benar mematuhi dan menghormati-Nya serta menjauhi kejahatan, maka kita akan beroleh keselamatan Tuhan dan menjadi manusia yang selaras dengan kehendak Tuhan. Ini adalah realitas dan tujuan Tuhan menyampaikan kebenaran untuk melakukan pekerjaan penghakiman selama akhir zaman."

Mendengarkan persekutuan Saudara Zhang memberiku kesadaran tentang betapa praktis dan realistisnya pekerjaan penghakiman Tuhan itu! Aku mampu menerima apa yang dikatakannya—hal itu menggema di lubuk hatiku. Ya, manusia memang congkak, mereka mencari ketenaran dan kekayaan dan status, dan mereka hidup dengan berkubang dalam berbagai watak mereka yang rusak. Tuhan memakai penghakiman oleh firman-Nya untuk membersihkan kita dari semua kenajisan dan kerusakan di dalam diri kita. Natur kita yang menentang Tuhan, karenanya, dapat diatasi dan watak kita yang rusak diubah, dan kemudian kita dapat menjadi manusia yang sungguh-sungguh baik. Dengan memahaminya secara demikian, aku dapat melihat bahwa ketika pastor berbicara mengenai orang yang dihakimi satu per satu dan tiap-tiap dosa mereka dihakimi ketika Tuhan datang kembali untuk menghakimi umat manusia, itu tidak lain hanyalah gagasan dan khayalan manusia. Hal itu sama sekali tak berkaitan dengan cara Tuhan yang sebenarnya dalam melakukan pekerjaan-Nya. Firman Tuhan yang Mahakuasa sungguh mengandung kebenaran; firman itu benar-benar merupakan suara Tuhan! Aku kemudian memutuskan untuk secara menyeluruh menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa.

Sementara aku mencermati hal ini, aku menonton sejumlah film injil yang diproduksi oleh Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, termasuk Hari-Hari Nuh Telah Tiba, Misteri Ketuhanan, dan Mengejar Kereta Terakhir, dan juga beberapa video lagu pujian firman Tuhan seperti Betapa Pentingnya Kasih Tuhan Bagi Manusia. Aku juga membaca banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mendengarkan persekutuan saudara-saudari tentang sejumlah aspek kebenaran. Hal ini membantuku meyakini bahwa Tuhan Yang Mahakuasa memang Tuhan Yesus yang datang kembali! Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang sejati dan adalah Tuhan yang datang kembali yang sudah kita nantikan! Aku sangat bahagia telah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman.

Sejak percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, aku telah sering bertemu dengan saudara-saudari atau mendengarkan khotbah bersama mereka. Setiap hari penuh dengan sukacita bagiku dan aku merasa bahwa aku beroleh berkat rohani. Aku menikmati kenyamanan yang berasal dari pekerjaan Roh Kudus, dan aku mulai memahami lebih banyak kebenaran. Di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, semua saudara-saudari sangat hangat dan jujur satu sama lain, dan tidak seorang pun berusaha untuk menipu yang lain atau membuat orang lain selalu bersikap waspada. Setiap orang sederhana, terbuka dan tulus, dan bahkan ketika mereka menyatakan watak mereka yang rusak mereka masing-masing mampu mengenal diri mereka sendiri melalui firman Tuhan dan mencari kebenaran untuk mengatasi watak mereka yang rusak. Aku merasa bahwa ini adalah satu-satunya persaudaraan yang sejati dalam Kristus. Aku sangat terkesan dengan video lagu pujian, video musik, video tarian dan nyanyian, dan film-film injil yang diproduksi oleh Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, yang kesemuanya menjunjung tinggi kebenaran dan menjadi kesaksian bagi Tuhan dan pekerjaan-Nya pada akhir zaman. Semuanya ini adalah agar orang tunduk dan menyembah Tuhan, dan gereja benar-benar terasa seperti sebuah tempat di mana Tuhan melakukan pekerjaan-Nya! Melihat, mendengar, dan mengalami semuanya ini adalah bukti di dalam hatiku bahwa Gereja Tuhan Yang Mahakuasa adalah sebuah gereja yang sejati di mana Tuhan secara pribadi merawat dan menggembalakan kawanan-Nya. Fakta bahwa aku telah mampu masuk ke rumah Tuhan dan bertemu secara empat mata dengan Tuhan adalah peninggian yang luar biasa oleh Tuhan. Aku sungguh-sungguh begitu beruntung! Terima kasih, Tuhan Yang Mahakuasa!


28. Menerobos Kabut untuk Melihat Terang

Oleh Saudara Xinxin, Tiongkok

Aku seorang pekerja biasa. Pada akhir November 2013, seorang rekan kerja melihat bahwa aku dan istriku selalu bertengkar tentang hal-hal sepele, dan bahwa kami selalu khawatir dan jengkel sepanjang waktu, jadi dia mengkhotbahkan tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman kepada kami. Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa, kami mengetahui bahwa langit dan bumi dan segala sesuatu diciptakan oleh Tuhan, dan bahwa kehidupan manusia dianugerahkan kepadanya oleh Tuhan. Kami juga memahami kebenaran seperti misteri rencana pengelolaan enam ribu tahun Tuhan, misteri inkarnasi, tiga tahap pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia, dan makna penting pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Aku dan istriku merasa bahwa Tuhan berinkarnasi untuk bekerja menyelamatkan umat manusia semasa hidup kami adalah berkat yang teramat besar. Kami dengan senang hati menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan mulai menjalani kehidupan bergereja. Di bawah bimbingan firman Tuhan, kami berdua mengejar kebenaran dan berusaha untuk mengubah diri kami, dan setiap kali sesuatu terjadi dan kami mulai bertengkar, kami tidak lagi mencari-cari kesalahan satu sama lain seperti dahulu, tetapi sebaliknya kami akan merenungkan diri kami sendiri dan mencoba mengenal diri kami sendiri. Kemudian kami akan meninggalkan daging kami dan bertindak sesuai dengan keinginan Tuhan. Hubungan pernikahan kami menjadi semakin lebih baik, dan hati kami terasa damai dan tenang. Kami merasa bahwa percaya kepada Tuhan itu luar biasa. Namun, pada saat kami dengan sukacita dan bahagia mengikuti Tuhan dan menikmati kehidupan yang bahagia, kami menjadi sasaran serangan sengit keluarga kami .... Namun, tepat saat aku tersesat, firman Tuhan Yang Mahakuasalah yang menuntunku untuk memahami rencana tipu daya Iblis dan untuk menerobos kabut dan mulai menapaki jalan bercahaya kehidupan yang saleh.

Aku baru saja pensiun pada Februari 2014, saat menantu perempuanku meminta kami dua orang tua untuk melakukan perjalanan ke Sichuan untuk merawat cucu laki-laki kami. Aku merasa seolah-olah kami ditempatkan dalam posisi yang sangat canggung, dan karena itu aku berdoa kepada Tuhan: "Tuhan Yang Mahakuasa! Menantu perempuanku telah memintaku untuk merawat cucuku, tetapi aku akan kesulitan menyesuaikan diri dengan kehidupan di tempat itu, dan akan sulit untuk percaya kepada-Mu dan membaca firman-Mu di sana. Mohon bukakanlah jalan keluar untuk kami ...." Tidak lama setelah itu, menantu perempuanku menghubungiku lagi untuk mengatakan bahwa dia akan membawa cucuku kepada kami. Aku senang sekali mendengar berita ini, dan merasakan betapa mahakuasanya Tuhan. Tuhan telah mendengar doaku dan membukakan jalan keluar untukku. Beberapa hari kemudian, menantu perempuanku dan orang tuanya datang bersama cucuku. Ternyata, sehari setelah itu aku pergi ke kebaktian gereja, dan aku memberi tahu mereka bahwa aku sudah percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Menantu perempuanku berkata dengan sedih, "Ayah, bagaimana engkau bisa percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Aku yakin engkau tahu bahwa pemerintah tidak mengizinkan orang-orang untuk percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan dalam beberapa tahun terakhir mereka terus-menerus menangkap orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Engkau tidak bisa terus percaya kepada-Nya." Aku menjawab, "Saat kami percaya kepada Tuhan, kami tidak berpartisipasi dalam politik. Kami hanya menghadiri kebaktian, membaca firman Tuhan, mengejar kebenaran, dan mengikuti jalan yang benar. Bagaimana mungkin mereka tidak membiarkan kami percaya?" Menantu perempuanku berkata, "Apa pun yang engkau katakan, dan meskipun percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar, selama pemerintah menentangnya, engkau tidak boleh percaya kepada-Nya!" Aku berpikir dalam hati, "Apa pun yang engkau katakan, Tuhan yang benarlah yang aku percayai. Meskipun pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) tidak mengizinkannya, aku akan tetap percaya." Kemudian, menantu perempuanku pergi dan menemui istriku lalu mendesak kami agar tidak lagi percaya kepada Tuhan, dan setelah itu, putraku di Sichuan yang jauh menghubungiku dan berkata, "Ayah, aku dengar engkau percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Itu sesuatu yang ditentang oleh pemerintah PKT, jadi engkau tidak boleh percaya lagi kepada-Nya." Saat mendengar putraku mengatakan ini, aku merasa gelisah, dan berpikir: "Percaya kepada Tuhan adalah hukum langit dan bumi yang tidak dapat diubah, jadi mengapa engkau semua terus berusaha untuk menghentikanku agar tidak percaya kepada Tuhan? Sulit sekali untuk percaya kepada Tuhan dan mengikuti jalan yang benar!" Kemudian aku berdoa dalam hati kepada Tuhan untuk melindungiku dari upaya putra dan menantu perempuanku untuk mengganggu imanku. Setelah berdoa, hatiku berangsur-angsur tenang. Meskipun putra dan menantu perempuanku tidak memahami, aku tahu pasti bahwa percaya kepada Tuhan dan mengikuti jalan yang benar adalah hal yang benar, dan aku tahu aku tidak boleh membiarkan diriku terpengaruh oleh mereka. Setelah tiga hari, menantu perempuanku berlari pulang dengan tergesa-gesa, dan aku melihat dia membawa dua tumpukan bahan cetakan di tangannya. Dia mendesakku untuk bergegas dan melihatnya, dan aku melihat tumpukan itu dipenuhi dengan desas-desus dan kepalsuan yang dikeluarkan oleh pemerintah PKT untuk menjelek-jelekkan, mencela, dan memfitnah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Untuk sesaat aku merasa sedikit bingung, dan aku berpikir: "Tidak mungkin, aku telah menghadiri kebaktian selama beberapa bulan dan aku tidak pernah melihat ada saudara atau saudari yang kehilangan tangan atau kakinya! Mengapa pemerintah PKT ingin menyebarkan desas-desus dan mendiskreditkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa? Apa yang sebenarnya terjadi di sini?" Malam itu, aku tidak bisa tidur karena terus memikirkan hal ini dalam pikiranku. "Oh, pemerintah PKT menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan secara gila-gilaan, dan putra beserta menantu perempuanku juga berusaha keras untuk menghentikanku agar tidak percaya kepada Tuhan. Apa yang harus aku lakukan?"

Keesokan harinya, aku pergi jalan-jalan di lingkungan sekitar, dan melihat desas-desus yang memfitnah dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa dipasang di papan buletin. Aku berpikir: "Apa yang aku percayai adalah Tuhan yang benar, jadi mengapa pemerintah PKT menentang keyakinanku dengan cara ini? Tampaknya di negara yang dikendalikan oleh pemerintah PKT yang ateis ini, percaya kepada Tuhan benar-benar tidak mudah!" Saat memikirkan hal ini, aku mulai merasa lemah secara spiritual, dan aku pulang ke rumah dengan tertunduk dan sedih. Segera setelah aku sampai di rumah, menantu perempuanku berkata lagi kepadaku, "Ayah, aku mohon kepadamu lepaskanlah imanmu. Jika pemerintah mengetahui bahwa engkau percaya kepada Tuhan, aku tidak akan bisa mempertahankan pekerjaanku. Putramu akan segera mendapatkan gelar doktornya, tetapi aku khawatir dia tidak akan bisa menemukan pekerjaan karena kepercayaanmu kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Bahkan cucu kecilmu mungkin akan terjebak dalam hal ini, dan mungkin saja di masa depan dia tidak akan bisa bersekolah." Semuanya terdengar sangat mengerikan—percaya kepada Tuhan bahkan dapat membahayakan masa depan seorang anak! Aku menjadi semakin takut, karena aku tahu bahwa cara pemerintah PKT dalam menghukum orang-orang sangatlah kejam, sedemikian kejamnya sampai-sampai mereka membunuh orang-orang tanpa mengedipkan mata. Aku juga memikirkan betapa sulitnya untuk mendukung putraku menempuh studinya sampai dia lulus dengan gelar doktornya. Jadi sekarang apa yang akan kulakukan jika imanku kepada Tuhan memengaruhi putraku? Harga yang harus aku bayar untuk percaya kepada Tuhan dan mengikuti jalan yang benar terlalu tinggi, jadi aku pikir akan lebih baik jika aku melupakannya begitu saja. Tepat pada saat itu, menantu perempuanku mengancamku dengan mengatakan, "Ayahku mengatakan jika engkau terus percaya kepada Tuhan, dia akan melaporkanmu ke polisi. Engkau tahu bahwa ayahku adalah Sekretaris Partai dan dia telah memberikan lebih dari tiga puluh tahun hidupnya kepada Partai Komunis. Dia mendengar dan mematuhi apa pun yang dikatakan PKT. Dia seorang yang melakukan sesuai perkataannya, jadi ini bukan hanya untuk menakut-nakutimu." Pertahanan dalam hatiku kemudian benar-benar runtuh dan terjungkal, dan aku merasa bahwa terlalu sulit untuk percaya kepada Tuhan, bahwa tekanannya terlalu besar. Dengan putra dan menantu perempuanku secara bergantian menyerangku seperti ini, jika mereka benar-benar melaporkan aku ke polisi PKT dan aku ditangkap dan dipenjara, seorang lelaki tua sepertiku tidak tahan menanggung hal seperti itu. "Lupakan saja," pikirku. "Lebih baik melepaskan imanku." Setelah itu, aku tidak menghadiri kebaktian lagi, dan saudari-saudariku berkali-kali datang ke rumah mencariku, tetapi aku selalu bersembunyi dan menghindari mereka.

Namun, selama saat-saat aku tidak menghadiri kebaktian, yang kupikirkan hanyalah tentang betapa kasih Tuhan yang begitu besar telah menyelamatkanku dari penderitaanku dan tentang manis dan sukacitanya kebersamaan dengan saudara-saudariku, melantunkan nyanyian pujian dan memuji Tuhan, dan aku akan sangat merindukan kehidupan bergereja. Namun, aku masih takut menantu perempuanku akan melaporkanku ke polisi, dan aku merasakan penderitaan dan siksaan yang luar biasa di dalam hatiku. Aku tidak tahu bagaimana segala sesuatunya akan berjalan dengan benar. Pada waktu itu, seorang rekan kerja dari tempatku bekerja (seorang saudara yang juga percaya kepada Tuhan) datang mengunjungiku untuk mengetahui mengapa akhir-akhir ini aku tidak menghadiri kebaktian. Aku menjelaskan kepadanya bagaimana menantu perempuanku telah melecehkan imanku kepada Tuhan dan, setelah dia mendengar ini, dia bersekutu denganku, "Saat kita dilanda hal-hal seperti ini, sebenarnya itu adalah pertempuran yang sedang terjadi dalam dunia roh. Persis seperti bencana yang dihadapi Ayub; di permukaan, sepertinya itu disebabkan oleh pencuri yang merampoknya, tetapi sebenarnya yang ada di baliknya adalah Iblis yang sedang menyiksa manusia dan memperebutkan umat manusia dengan Tuhan. Ayub adalah seorang yang takut akan Tuhan dan mampu menjauhi kejahatan, dan pada akhirnya dia bisa menjadi kesaksian bagi Tuhan, dan Iblis dipermalukan dalam kekalahannya. Jadi, ketika kita dilanda hal-hal ini, maksud Tuhan adalah membuat kita memahami esensi jahat si Iblis. Ketika kita percaya kepada Tuhan, yang perlu kita lakukan hanyalah mengandalkan Tuhan dalam segala hal dan mencari kebenaran. Hanya pada saat itulah kita dapat memahami tipu daya Iblis dan menjadi kesaksian, dan hanya pada saat itulah kita dapat menghindari penangkapan oleh Iblis. Jika tidak melakukan ini, kita akan kehilangan kesempatan untuk mencapai keselamatan penuh!"

Setelah itu, rekan kerjaku membacakan kepadaku salah satu firman Tuhan: "Tuhan bekerja, Tuhan peduli kepada seseorang, memperhatikan seseorang, dan sementara itu Iblis membuntuti setiap langkah-Nya. Siapa pun yang Tuhan perkenan, Iblis pun memperhatikan, mengikuti dari belakang. Jika Tuhan menginginkan orang ini, Iblis akan melakukan segala daya untuk menghalangi Tuhan, menggunakan berbagai cara jahat untuk mencobai, mengganggu, dan merusak pekerjaan yang Tuhan lakukan, semua demi mencapai tujuan tersembunyinya. Apa tujuan ini? Iblis tidak ingin Tuhan mendapatkan siapa pun; Iblis menginginkan semua yang diinginkan Tuhan, dia merasuki mereka, mengendalikan mereka, menguasai mereka sehingga mereka menyembahnya, sehingga mereka melakukan perbuatan jahat bersamanya. Bukankah ini motif Iblis yang jahat? Biasanya, engkau semua sering mengatakan bahwa Iblis sangat jahat, sangat buruk, tetapi sudahkah engkau semua melihatnya? Engkau hanya dapat melihat betapa buruknya manusia. Engkau belum pernah melihat dalam kenyataan betapa jahat Iblis sebenarnya. Namun sudahkah engkau melihat kejahatan Iblis dalam masalah mengenai Ayub ini? (Ya.) Masalah ini telah membuat rupa Iblis yang mengerikan dan esensinya menjadi sangat jelas. Dalam peperangan melawan Tuhan dan mengikuti di belakang-Nya, tujuan Iblis adalah untuk menghancurkan semua pekerjaan yang Tuhan ingin lakukan, untuk merasuki dan mengendalikan orang-orang yang Tuhan ingin dapatkan, untuk sepenuhnya memusnahkan orang-orang yang Tuhan ingin dapatkan. Jika mereka tidak dimusnahkan, mereka menjadi milik Iblis, untuk dipakai olehnya—inilah tujuannya" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik IV”). "Engkau semua harus berjaga-jaga dan menanti-nantikan setiap saat, dan engkau harus lebih banyak berdoa di hadapan-Ku. Engkau harus mengenali berbagai tipu muslihat dan rencana licik Iblis, mengenali roh, mengenali orang, dan mampu membedakan semua jenis orang, peristiwa dan hal-hal; engkau harus lebih banyak makan dan minum firman-Ku, dan yang lebih penting lagi, engkau harus bisa makan dan minum sendiri firman-Ku. Perlengkapi dirimu sendiri dengan semua kebenaran, dan datanglah ke hadapan-Ku agar Aku dapat membuka mata rohanimu dan memungkinkanmu untuk melihat semua misteri yang ada di dalam roh" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 17”).

Setelah selesai membacakan firman Tuhan tersebut, rekan kerjaku bersekutu denganku tentang hal itu dengan mengatakan, "Ini pertempuran rohani yang hebat ketika kita dilanda hal-hal seperti ini. Saat ini, seluruh dunia berada di bawah wilayah kekuasaan Iblis, si jahat, dan Iblis terus merusak umat manusia, mengganggu serta mengacaukan pekerjaan Tuhan dengan harapan sia-sia untuk sepenuhnya menguasai dan memangsa umat manusia yang Tuhan ciptakan—inilah tujuan jahat Iblis. Rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun dilakukan demi menyelamatkan umat manusia dari pengaruh gelap Iblis sehingga mereka dapat diperoleh oleh Tuhan. Terutama pada akhir zaman, ketika Tuhan mengungkapkan firman-Nya dan melakukan tahap pekerjaan terakhir, yaitu untuk menahirkan dan menyelamatkan umat manusia, Iblis takut bahwa kita akan menerima pekerjaan Tuhan, dan bahwa kita akan memahami kebenaran dan memperoleh keselamatan penuh. Iblis takut bahwa kita akan melihat esensinya yang jahat dan reaksioner dan kemudian meninggalkan dan mengabaikannya. Oleh karena itu, Iblis berada dalam pergolakan perjuangan putus asa terakhirnya—berjuang melawan Tuhan untuk memperebutkan umat pilihan-Nya dan menggunakan setiap strategi yang hina untuk menghentikan kita agar tidak datang ke hadapan Tuhan. Rencana tipu daya seperti segala macam desas-desus dan kebohongan yang disebarluaskan oleh pemerintah PKT, penindasan dan penangkapan gila-gilaan terhadap orang-orang percaya, pelecehan dan penganiayaan orang-orang percaya oleh anggota keluarga, serta kecaman dan fitnah yang disebarkan oleh dunia keagamaan semuanya dilaksanakan oleh Iblis untuk mencegah kita agar tidak berbalik ke arah Tuhan. Namun, hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan rencana tipu daya Iblis, dan justru Tuhan menggunakan gangguan Iblis itu untuk memberikan pelayanan kepada pekerjaan-Nya, sehingga dengan demikian menyempurnakan iman dan kesetiaan kita. Dari luar, pemerintah PKT dan keluarga kitalah yang menggunakan segala macam cara dan sarana untuk menganiaya kita dan menghalangi kita untuk percaya kepada Tuhan, tetapi sebenarnya di balik layar, itu semua adalah tipu daya Iblis. Selama kita melakukan lebih banyak untuk mencari kebenaran dan untuk memahami kehendak Tuhan, memiliki pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan, mampu membedakan semua tipu daya dan tipu muslihat Iblis, dan mampu menjadi kesaksian bagi Tuhan, Iblis akan dipermalukan dalam kekalahan. Jika kita tidak berusaha untuk memahami kebenaran, kita tidak akan mampu memahami pertempuran di dunia roh, dan ketika Iblis menyebabkan gangguan bagi kita, kita akan cenderung disesatkan dan mulai memiliki keraguan tentang Tuhan, bahkan sampai titik kita menyangkal Tuhan, mengkhianati Tuhan, dan meninggalkan iman kita kepada Tuhan. Itulah tepatnya bagaimana seseorang menjadi korban tipu daya Iblis dan melewatkan kesempatan untuk menerima keselamatan Tuhan; pada akhirnya, beginilah caranya seseorang dimangsa oleh Iblis. Oleh karena itu, kita harus lebih banyak berdoa dan mendekat kepada Tuhan, dan kita harus membaca firman Tuhan dan memperlengkapi diri kita dengan kebenaran dengan keterdesakan yang lebih besar dalam hati kita. Hanya dengan cara ini kita dapat memahami kehendak Tuhan, memahami tipu daya Iblis, dan menjadi kesaksian bagi Tuhan."

Dengan mendengarkan firman Tuhan dan persekutuan rekan kerjaku, aku tiba-tiba menyadari: "Ini sebenarnya adalah pertempuran di dunia roh. Tuhan mengungkapkan kebenaran pada akhir zaman untuk menyelamatkan kita, tetapi Iblis memikirkan segala cara yang mungkin untuk menggunakan penindasan dan penganiayaan yang dilakukan oleh pemerintah PKT untuk mencegahku agar tidak percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan. Iblis takut bahwa aku akan menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan memahami kebenaran, dengan demikian, mengenali esensinya yang jahat, kejam dan mengerikan lalu meninggalkan atau mengabaikannya, dan mendapatkan keselamatan Tuhan. Hari ini, aku akhirnya melihat kebencian Iblis yang keji dan sekarang aku memahami kepedulian dan pemikiran Tuhan yang begitu bersungguh-sungguh untuk menyelamatkan umat manusia." Pada saat itu, emosi yang telah kutahan begitu lama akhirnya terbebaskan, dan aku merasa sangat bahagia, seolah-olah aku kembali melihat terang siang hari. "Syukur kepada Tuhan!" pikirku dalam hati. "Mulai sekarang, aku akan membaca lebih banyak tentang firman Tuhan dan memperlengkapi diriku dengan kebenaran agar tidak pernah tertipu lagi oleh Iblis."

Meskipun memahami bahwa anggota keluargaku yang tidak percaya melecehkanku karena percaya kepada Tuhan hanyalah salah satu tipu muslihat Iblis, dan bahwa aku tidak boleh dibodohi oleh Iblis, aku tetap agak khawatir jika pemerintah PKT mengetahui tentang imanku, itu akan berdampak pada karier putra dan menantu perempuanku. Aku bahkan lebih takut lagi akan dampaknya pada cucuku saat dia masuk sekolah nanti. Oleh karena itu, aku memberi tahu rekan kerjaku tentang kekhawatiranku dan dia membacakan bagian lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Otoritas Tuhan itu ada bagaimanapun keadaannya. Dalam segala situasi, Tuhan menentukan dan mengatur setiap nasib manusia dan segala sesuatu sesuai dengan pikiran-Nya dan keinginan-Nya. Ini tidak akan berubah sebagai akibat perubahan manusia; ini terpisah dari kehendak manusia, tidak bisa diubah oleh perubahan apa pun dalam waktu, ruang, dan geografi, karena otoritas Tuhan adalah hakikat-Nya yang hakiki. ... Sepanjang waktu, Tuhan menggunakan otoritas-Nya, menunjukkan kekuatan-Nya, melanjutkan pekerjaan pengelolaan-Nya sebagaimana yang selalu Dia lakukan; sepanjang waktu, Dia memerintah segala sesuatu, menyediakan kebutuhan segala sesuatu, mengatur segala sesuatu—sebagaimana yang selalu Dia lakukan. Tidak ada yang dapat mengubah hal ini. Ini adalah fakta; ini adalah kebenaran yang tidak pernah berubah sejak permulaan zaman!" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Rekan kerjaku kemudian memberiku persekutuan, dengan mengatakan, "Tuhan adalah sang Pencipta, dan Dia memegang kedaulatan atas langit, bumi, dan segala sesuatu di dalamnya. Dia juga mengendalikan nasib setiap orang, dan pekerjaan atau prospek masa depan apa pun yang kita miliki masing-masing, sudah ditentukan lama sebelumnya oleh Tuhan. Inilah sesuatu yang tak seorang pun bisa putuskan atau ubah sendiri. Karier putra dan menantu perempuanmu dan prospek masa depan semuanya dikendalikan oleh Tuhan. Tidak penting apakah mereka percaya kepada Tuhan atau tidak, nasib mereka dikuasai dan diatur oleh Tuhan. Tidak perlu bagi kita untuk mengkhawatirkan ini atau itu. Ayub tidak pernah mengkhawatirkan hal-hal ini, karena sudah jelas baginya bahwa semua yang dia miliki diberikan kepadanya oleh Tuhan, dan apa pun yang diberikan kepadanya atau diambil darinya, dia tahu bahwa semuanya berada di tangan Tuhan. Oleh karena itu, engkau seharusnya hanya peduli dengan berdoa kepada Tuhan, dan memercayakan masa depan putra dan menantu perempuanmu dalam tangan Tuhan dan yakinlah bahwa Tuhan memiliki rencana yang sesuai." Melalui persekutuan firman Tuhan mengenai otoritas Tuhan, aku menemukan imanku kepada Tuhan, dan hatiku merasa nyaman dan damai. Aku tidak lagi khawatir tentang prospek putra atau menantu perempuanku.

Setelah itu, dengan membaca firman Tuhan, aku membuat kemajuan dalam membedakan esensi yang jahat dan menentang Tuhan dari pemerintahan PKT. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Iblis mengikat erat seluruh tubuh manusia, ia menutupi kedua matanya dan membungkam mulutnya rapat-rapat. Raja Iblis telah mengamuk selama beberapa ribu tahun sampai sekarang, di mana ia terus mengawasi kota hantu ini dengan saksama, seakan-akan ini adalah istana setan yang tak bisa ditembus; sementara itu, gerombolan anjing penjaga ini menatap dengan mata liar penuh ketakutan kalau-kalau Tuhan akan menangkap mereka saat tidak waspada dan memusnahkan mereka semua, sehingga mereka tidak lagi memiliki tempat untuk merasakan kedamaian dan kebahagiaan. Bagaimana mungkin penduduk kota hantu seperti ini pernah melihat Tuhan?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). Khotbah dan Persekutuan Tentang Jalan Masuk ke Kehidupan juga menyatakan: "Di dalam hatinya, si naga merah yang sangat besar berpikir Tuhan telah datang untuk mengambil darinya semua orang yang menjadi miliknya, dan Tuhan menjadikan dirinya musuh. Si naga merah yang sangat besar ini benar-benar dangkal dan tidak masuk akal! Manusia diciptakan oleh Tuhan, dan Tuhan memiliki hak untuk menyelamatkan umat manusia. Awalnya, manusia adalah milik Tuhan, dan si naga merah yang sangat besarlah yang telah merampas umat pilihan Tuhan, merusak dan menginjak-injak mereka semaunya, pada akhirnya memangsa mereka semua. Namun, ketika Tuhan datang untuk menyelamatkan umat manusia, ia menentang-Nya. Kita dapat melihat dari sini bahwa natur dan esensi naga merah yang sangat besar bertentangan dengan Surga, sangat reaksioner, tidak masuk akal, dan absurd. Ia adalah binatang buas dan setan" ("Arti Penting yang Sebenarnya dari Meninggalkan si Naga Merah yang Sangat Besar untuk Menerima Keselamatan" dalam "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan III"). Aku sekarang memahami bahwa di negara ateis ini, aturan PKT adalah aturan Iblis. Pemerintah Tiongkok tidak mengizinkan Tuhan untuk datang ke negeri ini dan melakukan pekerjaan menyelamatkan orang-orang, juga tidak memungkinkan orang-orang untuk membebaskan diri dari pengaruh gelapnya dan didapatkan oleh Tuhan, dan untuk dipimpin Tuhan ke tempat tujuan yang indah. Oleh karena itu, Iblis melakukan semua yang dapat dilakukannya untuk menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, dengan gila-gilaan melecehkan dan menghalangi kita untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa. Jika kita tidak memiliki kebenaran, tidak mampu memahami rencana tipu daya pemerintah PKT, dan tidak dapat memahami esensinya yang jahat dan reaksioner, kita akan dengan mudah disesatkan oleh berbagai kebohongan yang disebarkan dan ditakuti sampai tunduk oleh penindasan dan penganiayaannya. Kami tidak akan berani datang ke hadapan Tuhan, dan ini berarti Iblis telah mencapai tujuan dasarnya yaitu memangsa orang-orang dan menghancurkan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Namun, tidak ada yang bisa memahami hikmat Tuhan. Justru penganiayaan oleh pemerintah PKT itulah yang Tuhan gunakan untuk memberikan pelayanan untuk menyempurnakan umat pilihan-Nya, untuk memampukan kita memahami kebenaran, untuk memahami sepenuhnya bahwa pemerintah PKT adalah Iblis, si setan yang penuh permusuhan terhadap kebenaran dan menganggap Tuhan sebagai musuhnya, sehingga kita dapat sepenuhnya meninggalkannya dan berbalik sepenuhnya kepada Tuhan. Aku bersyukur kepada Tuhan karena menggunakan firman-Nya untuk membimbingku dan mencerahkan serta menerangiku, yang memungkinkanku untuk memahami esensi jahat yang menentang Tuhan dari pemerintahan PKT dan tidak lagi terkekang oleh ancamannya. Aku juga bersyukur kepada Tuhan karena mengatur rekan kerjaku untuk datang dan memberiku dukungan, dan bersekutu tentang kebenaran denganku pada saat aku merasa negatif dan lemah, ketika aku jatuh dan tersesat. Tuhan menyelamatkanku dari pencobaan Iblis, dan aku menerobos jaring-jaring Iblis, kembali ke hadapan Tuhan. Sekarang aku memiliki kesempatan untuk mencapai keselamatan penuh. Aku telah memutuskan bahwa, sebanyak apa pun kesulitan yang ada di jalan di depan sana, aku akan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sampai akhir!


29. Cahaya Hangat Setelah Terowongan Gelap

Oleh Saudari Wang Yuping, Tiongkok

Sama seperti semua saudara-saudari yang haus akan kedatangan Tuhan Yesus, aku juga selalu merindukan Tuhan segera datang, untuk menerima kita ke dalam kerajaan surga sehingga kita bisa menikmati berkatnya. Lalu suatu hari di bulan November 2006 aku akhirnya mendengar berita kedatangan Tuhan. Lewat pembacaan firman yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa dan lewat persekutuan saudara-saudari dan kesaksian pekerjaan Tuhan di akhir zaman, aku akhirnya mengenali bahwa inkarnasi Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Karenanya, dengan senang hati aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman.

Dalam sebuah pertemuan, Saudari Yang membagikan persekutuan ini denganku dengan nada yang sangat serius: "Baru-baru ini ada banyak saudara-saudari yang dihadapkan pada gangguan dan pencobaan dari Iblis setelah menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Beberapa ditipu oleh dusta pemerintah PKT, sebagian lagi diganggu dan diancam oleh gembala dan penatua, sebagian lagi ditekan atau dikucilkan oleh keluarga mereka, dan sebagian lagi anggota keluarganya sakit atau tertimpa bencana. Semua ini adalah tipuan Iblis untuk menghentikan kita kembali kepada Tuhan. Kita semua sudah mengerti bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa dimulai dari rumah Tuhan dan ini adalah tahap terakhir dari pekerjaan menyelamatkan umat manusia. Dia melakukan segala daya upaya untuk menyelamatkan manusia dan Iblis menggunakan tipuan dan gangguannya untuk menghalangi kita datang ke hadapan Tuhan dan menerima keselamatan-Nya. Sekarang ada peperangan yang sedang terjadi di dunia roh yang semakin lama semakin intens, jadi kita sangat perlu diperlengkapi dengan kebenaran dan memiliki kearifan sehingga kita tidak tertipu kapan pun tipuan Iblis datang kepada kita, sebaliknya kita bisa bersaksi bagi Tuhan. Mari baca satu bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa." Jadi aku mengambil buku firman Tuhan dan dengan semangat membaca bagian ini: "Saat Tuhan bekerja, Iblis mengganggu. Pada akhir zaman, gangguannya akan berakhir; demikian juga, pekerjaan Tuhan akan selesai, dan jenis orang yang hendak Tuhan lengkapi akan dilengkapi. Tuhan mengarahkan manusia secara positif; hidup-Nya adalah air hidup, tak terukur dan tanpa batas. Iblis telah merusak manusia sampai taraf tertentu; pada akhirnya, air hidup dari kehidupan itu akan menyempurnakan manusia, dan tidak akan mungkin bagi Iblis untuk ikut campur dan melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, Tuhan akan mampu mendapatkan orang-orang ini sepenuhnya. Bahkan saat ini, Iblis tetap menolak untuk menerima hal ini; dia terus-menerus mempersulit dirinya sendiri melawan Tuhan, tetapi Dia tidak mengindahkannya. Tuhan telah berfirman, 'Aku akan menang atas semua kekuatan gelap Iblis dan atas semua pengaruh gelap.' ... Tuhan lebih bijaksana daripada Iblis, dan pekerjaan-Nya jauh melebihi dia. Oleh karena itu, sebagaimana telah Kunyatakan sebelumnya, 'Pekerjaan yang Kukerjakan dilaksanakan sebagai tanggapan terhadap tipu daya Iblis; pada akhirnya, Aku akan menyatakan kemahakuasaan-Ku dan ketidakberdayaan Iblis.' Tuhan akan melakukan pekerjaan-Nya di lini depan, sementara Iblis akan mengekor dari belakang, sampai pada akhirnya, dia dihancurkan—dia bahkan tidak akan tahu apa yang menimpanya! Dia hanya akan menyadari kebenaran itu setelah dia sudah diremukkan dan dihancurkan, dan pada waktu itu, dia sudah akan terbakar di lautan api. Tidakkah dia akan sepenuhnya yakin saat itu? Karena Iblis tidak akan memiliki rencana jahat lagi untuk digunakan!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Seharusnya Tahu Bagaimana Seluruh Umat Manusia Telah Berkembang Hingga Hari Ini”). Saudari Yang dengan lembut berkata: "Dari firman Tuhan kita bisa melihat bahwa Iblis selalu mengekori setiap langkah pekerjaan pengelolaan Tuhan. Tuhan di depan bekerja untuk menyelamatkan manusia sementara Iblis di belakang mengganggu dan menghancurkan. Dia secara konstan bersaing dengan Tuhan memperebutkan manusia dan ini khususnya terjadi di tahap akhir pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia sepenuhnya. Dan sekarang bahkan lebih lagi, Iblis melakukan segala yang ada dalam kuasanya, mengeksploitasi semua jenis orang dan hal untuk mengganggu kita dan menjauhkan kita dari menerima dan tunduk pada pekerjaan Tuhan. Tujuan hina Iblis adalah menjauhkan manusia dari Tuhan, membuat kita menyangkal dan menolak Tuhan, dan karenanya kehilangan keselamatan Tuhan. Namun, hikmat Tuhan dijalankan sebagai respons terhadap tipuan Iblis. Dia menggunakan gangguan Iblis untuk memberi kita pemahaman tentang hikmat, pekerjaan, kemahakuasaan-Nya, dan juga membuat kita bisa melihat dengan jelas kejahatan dan kejelekan Iblis. Jadi, tidak peduli apa pun yang kita hadapi nanti, kita harus berdoa dan bergantung kepada Tuhan, dan mencari kebenaran. Kita juga harus mengenali tipuan Iblis sehingga kita bisa menjadi saksi bagi Tuhan. Ini sama seperti ujian yang dialami Ayub. Dia menjadi saksi bagi Tuhan dan Iblis mundur dengan malu." Aku mendengarkan persekutuan Saudari Yang dan merespons dengan keyakinan penuh: "Ya, kita percaya kepada Tuhan yang benar. Jika kita bergantung pada Tuhan, tidak ada yang perlu kita takutkan; jika aku menghadapi pencobaan Iblis, aku pasti akan berdiri di pihak Tuhan." 

Suatu hari tak lama berselang, saat aku hampir sampai ke pintu depan rumahku setelah seharian membagikan Injil, tetanggaku buru-buru menghampiriku sambil melambaikan tangannya dan berkata: "Mengapa kau pulang terlambat? Ada kecelakaan parah! Tadi teman anakmu, Liu, mau meminjam trukmu, tetapi dia kesulitan menyalakannya, jadi dia pakai traktor untuk menariknya supaya mau menyala, tetapi setelah beberapa kali dicoba truknya tidak mau bergerak. Kebetulan Hu juga ada di sana, jadi dia naik ke traktor dan memasukkan gigi lima. Traktornya miring dan kabel besi yang terikat ke truk tiba-tiba putus dan—wuss! —kabelnya berbalik dan mengenai pelipis Hu. Darah segera mengalir. Dia sudah dibawa ke rumah sakit." Pikiranku langsung gelap seketika. Aku bergegas masuk dan berdoa kepada Tuhan: "Oh Tuhan! Aku tidak tahu apa kehendak-Mu. Mengapa ini tiba-tiba terjadi padaku? Tolong beri aku pencerahan." Setelah berdoa, aku teringat persekutuan Saudari Yang tentang kebenaran berkaitan dengan peperangan rohani ini, dan aku mengerti. Ini hanya cobaan dan gangguan Iblis terhadapku. Iblis ingin menggunakan kejadian buruk ini untuk menyerangku sehingga aku akan meragukan, menyalahkan, dan menyangkal Tuhan. Aku menyadari ini adalah peperangan rohani! Lalu firman Tuhan teringat olehku: "Engkau dapat berdiri di pihak Tuhan ketika Dia berperang melawan Iblis, dan engkau tidak kembali kepada Iblis, berarti engkau telah memiliki kasih kepada Tuhan, dan engkau akan berdiri teguh dalam kesaksianmu" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Firman Tuhan memenuhiku dengan iman yang besar dan aku berpikir: "Iblis, tak peduli bagaimanapun kau menggangguku, aku tidak akan termakan tipuanmu; aku tidak akan menyalahkan atau meragukan Tuhan, tetapi aku akan berdiri di pihak-Nya. Aku akan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa seperti yang seharusnya." Begitu aku mengerti kehendak Tuhan, hatiku merasa lebih teguh.

Namun, Iblis tidak mau mengakui kekalahannya—dia tidak tinggal diam dan terus menggangguku lewat orang lain dan kejadian lain. Sementara Hu dirawat di rumah sakit, keluarganya menimpakan semua tanggung jawab kepada keluargaku; mereka ingin kami membayar semua biaya pengobatan. Aku terus berusaha bernegosiasi dengan mereka, mengatakan bahwa aku mau membayar setengahnya, tetapi mereka terus menolak. Dua puluh hari kemudian Hu sudah pulih, tetapi dia masih belum keluar dari rumah sakit. Ini dilakukan dengan sengaja untuk memeras keluargaku. Lalu suatu hari Hu berkata: "Truk itu milikmu, jadi semua kerugian harusnya kau yang tanggung." Istri Hu juga berdiri dan berteriak, "Benar! Karena kecelakaan ini dengan trukmu, kau harus membayar semuanya." Aku berdiri di sana sementara mereka terus-menerus menyerangku dan mulai menjadi sangat marah. Aku terjebak dalam masalah ini di luar kemauanku sendiri. Aku merasa benar-benar sengsara dan dalam keadaan emosi. Aku tidak ingin bicara dengan mereka lagi, jadi aku keluar dari kamar rumah sakit, dengan kesal. Saat akan turun tangga aku berpikir: "Aku adalah orang percaya dalam Tuhan, jadi ketika hal-hal seperti ini terjadi padaku, aku seharusnya tidak marah, tetapi aku seharusnya memercayakan masalah ini ke dalam tangan Tuhan. Aku harus bergantung pada Tuhan." Sesampainya di rumah, aku membuka buku firman Tuhan dan membaca ini: "Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi kepadamu adalah sebuah ujian besar dan merupakan saat ketika Tuhan membutuhkanmu untuk menjadi kesaksian" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Saat membaca kata-kata ini, aku teringat betapa aku menyombong di hadapan Saudari Yang hari itu bahwa aku akan pasti berdiri di pihak Tuhan kapan pun pencobaan Iblis menimpaku. Aku tidak pernah membayangkan bahwa ketika Iblis menyerangku lagi dan lagi, aku tidak mampu berdiri dengan tenang di hadapan Tuhan dan mencari kehendak-Nya, tetapi pikiranku selalu penuh dengan hal lain. Aku merasa kecewa karena ini–bukankah ini jatuh dalam jebakan Iblis? Hanya setelah aku merenungkan semua yang terjadi, aku menyadari betapa jahat dan liciknya Iblis itu. Dia menggunakan masalah ini untuk menggangguku, membuatku marah karena masalah duniawi; bahkan dia ingin membuatku menyangkal dan mengkhianati Tuhan Yang Mahakuasa. Aku tahu aku tidak boleh jatuh ke dalam perangkap Iblis, tetapi aku mau bergantung pada Tuhan dan menyerahkan masalah ini kepada Tuhan. Aku percaya bahwa entah Hu akan keluar dari rumah sakit atau tidak dan berapa banyak uang yang harus aku keluarkan pada akhirnya semuanya diatur oleh tangan Tuhan dan aku akan tunduk pada hasilnya, apa pun itu. Begitu aku mengerti kehendak Tuhan dan mau bersaksi bagi Tuhan, yang mengejutkan, aku menyaksikan salah satu perbuatan Tuhan keesokan harinya. Tuhan menggerakkan seorang anak muda untuk datang ke kamar rumah sakit Hu dan menegurnya: "Aku tidak tahan melihat orang sepertimu, orang yang merundung orang baik, memeras orang lain. Kalau aku jadi orang itu, aku tidak akan memberikan uang sepeser pun kepadamu!" Pasien-pasien lain di ruangan yang sama juga berkomentar: "Benar, dia yang naik traktor itu atas kehendaknya sendiri dan sekarang dia ingin uang orang itu. Tidak masuk akal sekali!" "Yeah! Orang yang meminjam truk harusnya keluar uang juga! Mereka tidak bisa menyuruh pemilik membayar semuanya!" Mendengar ini Hu menundukkan kepalanya dan tidak berkata apa-apa. Tiga hari kemudian Hu boleh keluar rumah sakit. Aku tahu dalam hatiku, di balik semua ini adalah Tuhan, bahwa Dia telah membukakan jalan bagiku.

Setelah melewati semua ini, aku bisa melihat kejahatan dan kehinaan Iblis. Dia menggunakan orang-orang dan hal-hal di sekitarku untuk menggangguku dan menyerangku dalam usaha membuatku mengeluh kepada Tuhan, menyalahkan Dia, dan menjauhkan diriku dari-Nya karena aku akan kehilangan uang, Dia ingin aku hidup dalam penderitaan. Pada saat yang sama, aku juga bisa melihat bahwa ketika aku berhenti memikirkan keuntungan dan kerugian dagingku, ketika aku bergantung pada Tuhan dalam imanku, ketika aku berdiri di pihak Tuhan, maka Dia menggunakan kata-kata orang tidak percaya untuk membukakan jalan bagiku, memaksa Iblis mundur dengan malu. Ini membuatku bisa melihat otoritas Tuhan untuk menggerakkan apa saja dan berkuasa atas apa pun. Seperti yang ada tertulis dalam firman Tuhan: "Aku akan mengerahkan segala sesuatu untuk melayani-Ku, dan terlebih lagi, Aku akan menyatakan kuasa-Ku, sehingga semua manusia dapat melihat bahwa di seluruh alam semesta, tidak ada satu pun benda yang tidak ada di tangan kita, tak seorang pun yang tidak berada dalam pelayanan kita, dan tidak ada satu pun yang bukan untuk pencapaian kita" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 119”). Semakin aku membaca firman Tuhan, semakin aku melihat kemahakuasaan dan keajaiban Tuhan. Melihat bahwa semua hal ada di tangan Tuhan membuat imanku bangkit dan aku jadi bersedia mengalami lebih banyak lagi pekerjaan-Nya dalam apa pun yang terjadi kemudian, dan bergantung pada Tuhan untuk mengalahkan pencobaan Iblis.

Satu bulan kemudian, pencobaan dari Iblis menimpaku lagi. Suatu hari, putriku yang baru menikah datang berkunjung ke rumahku, tetapi tiba-tiba dia pingsan di depan pintu. Tetanggaku mengangkatnya dan membantunya masuk rumah. Pertama aku pikir itu hanya masuk angin dan tidak berpikir terlalu banyak, tetapi aku tidak menyangka di tengah malam dia tiba-tiba gemetar dari kepala sampai kaki. Aku sangat takut dan tidak tahu apa yang harus dilakukan, tetapi aku dengan cepat memegangnya dan memeluknya dan setelah beberapa saat dia sepertinya membaik. Keesokan harinya, dia berkata, "Bu, lakukan saja tugasmu, aku tidak apa-apa." Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati: "Tuhan! Semua di tangan-Mu, jadi aku percayakan putriku kepada-Mu." Aku menoleh kepada putriku dan berkata: "Jing, kau harus lebih sering berdoa kepada Tuhan dan bergantung kepada-Nya, karena Dia adalah daya pendukung kita yang kuat." Setelah menasihatinya tentang hal ini, aku pergi melakukan tugas-tugasku. Yang mengejutkan, ketika aku kembali dua hari kemudian, putriku terbaring di rumah sakit, seperti orang mati. Menantu perempuanku memandangku dan berkata dengan sedih: "Ibu, setelah kau pergi, keadaan Jing memburuk. Ketika dokter memeriksanya, katanya dia mengalami pendarahan otak dan dia butuh kraniotomi. Namun, karena suaminya tidak ada di sini beberapa hari ini dan ibu juga tidak ada, maka tidak ada yang bisa menandatangi surat persetujuan operasi buatnya. Kita telah kehilangan kesempatan untuk operasi. Aku juga dengar dokter berkata kepada ibu mertua Jing bahwa kondisinya tidak bisa disembuhkan dan kalau dia bisa bangun, dia akan lumpuh total." Mendengar ini hatiku seperti diiris pisau dan air mata mulai mengalir dari mataku. Aku tidak bisa menerimanya sebagai kebenaran. Dengan tetap berpegang pada harapan sekecil apa pun, aku berbicara kepada seorang dokter spesialis, tetapi dia menggelengkan kepala sambil berkata: "Kami telah melakukan segalanya yang mampu kami lakukan, kami sudah mencoba sekuat tenaga, tetapi hasil yang paling mungkin adalah dia bisa sadar tetapi lumpuh total." Mendengarnya, langit seperti runtuh menimpaku. Aku hidup dalam penderitaan tanpa akhir. Ketika menantuku melihat keadaan putriku, bukan saja dia tidak khawatir apakah putriku akan hidup atau meninggal, dia malah memandangku dan, tanpa perikemanusiaan, memintaku mengembalikan mas kawin yang diberikan kepada kami ketika mereka menikah. Hari itu perjalanan pulang ke rumah terasa sangat jauh; aku bagaikan jiwa terhilang yang sedang mengembara di jalanan. Rasanya aku berjalan di terowongan yang panjang, gelap, dan tidak bisa melihat cahaya apa pun di depanku.

Sesampainya di rumah, dengan tangan gemetar aku membuka buku firman Tuhan dan membaca: "Di bumi, berbagai macam roh jahat selalu berkeliaran mencari tempat untuk beristirahat, dan tanpa henti mencari mayat-mayat manusia yang dapat dimakan. Umat-Ku! Engkau harus tetap berada dalam pemeliharaan dan perlindungan-Ku. Jangan pernah berperilaku cabul! Jangan pernah berperilaku ceroboh! Engkau harus mempersembahkan kesetiaanmu di rumah-Ku, dan hanya dengan kesetiaan barulah engkau dapat menyusun serangan balik melawan tipu muslihat Iblis" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 10”). "Ketika menghadapi penderitaan, engkau harus mampu untuk tidak memedulikan daging dan tidak mengeluh kepada Tuhan. Ketika Tuhan menyembunyikan diri-Nya darimu, engkau harus mampu memiliki iman untuk mengikuti-Nya, menjaga kasihmu kepada-Nya tanpa membiarkan kasih itu hilang atau berkurang. Apa pun yang Tuhan lakukan, engkau harus tunduk pada rancangan-Nya, dan siap untuk mengutuki dagingmu sendiri daripada mengeluh kepada-Nya. Ketika dihadapkan pada ujian, engkau harus memuaskan Tuhan, meskipun engkau mungkin menangis getir atau merasa enggan berpisah dengan beberapa objek yang engkau kasihi. Hanya inilah kasih dan iman yang sejati" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). Saat aku membaca kata-kata dari Tuhan ini, aku teringat kembali kejadian-kejadian yang baru saja terjadi dan aku benar-benar bisa melihat kehinaan, kejahatan, dan kebrutalan Iblis. Dalam usahanya menjauhkan aku dari Tuhan, demi memangsa jiwaku, dia menjalankan rencana liciknya terhadap aku setiap ada kesempatan untuk menganggu dan menyerangku. Pertama, aku diperas oleh seseorang dan aku mungkin bisa kehilangan uang; kali ini Iblis menggunakan putriku yang tersayang untuk mencobaiku lagi, berusaha menggunakan penyakit putriku untuk mengeluh kepada Tuhan, menyangkali dan mengkhianati Dia, sehingga aku akan kehilangan keselamatan dari Tuhan di akhir zaman. Semuanya adalah rencana licik Iblis. Ini seperti ujian yang Ayub hadapi di zamannya. Ada pertempuran di balik semua itu–Iblis ingin membuat Ayub meninggalkan Tuhan dan menyangkali-Nya dengan membuatnya kehilangan kekayaan dan anak-anaknya, tetapi Ayub tidak pernah menyalahkan Tuhan. Sebaliknya, dia memuji nama Tuhan, sehingga Iblis mundur dengan malu, dia memberikan kesaksian yang indah dan nyaring bagi Tuhan. Walau dagingku lemah, aku tahu aku harus mengenali rencana licik Iblis dan berdiri di pihak Tuhan. Tuhan berkata: "Dan hanya dengan kesetiaan barulah engkau dapat menyusun serangan balik melawan tipu muslihat Iblis." "Engkau harus memuaskan Tuhan, meskipun engkau mungkin menangis getir atau merasa enggan berpisah dengan beberapa objek yang engkau kasihi. Hanya inilah kasih dan iman yang sejati." Tuhan menggunakan serangan Iblis untuk menyempurnakan iman dan kesetiaanku kepada Tuhan. Hidup dan mati manusia ada di tangan Tuhan, jadi aku bersedia menaruh putriku ke dalam tangan-Nya. Sambil memikirkannya, aku berlutut di lantai dengan air mata bercucuran dan aku berdoa kepada Tuhan: "Tuhan Yang Mahakuasa! Nasib manusia ada di tangan-Mu. Jika Engkau tidak mengizinkannya terjadi, putriku tidak akan meninggal selama masih ada napas tersisa dalam tubuhnya. Dan jika dokter benar dan dia akan lumpuh total, aku tidak akan menyalahkan-Mu, tetapi akan terus mengikuti-Mu."

Larut malam itu, aku duduk di samping ranjang rumah sakit putriku dan sempat tertidur. Aku terbangun dalam kebingungan mendengar putriku berkata, "Ibu, ibu, aku perlu air." Mendengar suara putriku membuat jantungku meloncat dan aku segera berdiri. Aku menggosok mataku dan memandangnya. Tangannya benar-benar bergerak dan matanya terbuka. Aku segera dibanjiri emosi sehingga tidak tahu harus berkata apa dan yang aku bisa lakukan hanyalah mengulang-ulang: "Oh! Tuhan! Oh! Tuhan!" Orang lain di bangsal yang sama berkata dengan keheranan: "Oh! Ini mukjizat! Bagaimana bisa dia membaik begitu saja?" Aku senang sekali sehingga tersenyum selebar-lebarnya. Aku benar-benar melihat bahwa hidup mati manusia ada di tangan Tuhan, perbuatan Tuhan sangat ajaib. Tuhanlah yang benar-benar menyelamatkan putriku. Tiga hari kemudian, putriku secara ajaib sembuh, dan dia terlihat seperti orang biasa lagi. Setelah mengalami pukulan dari tangan Iblis, aku mampu melihat betapa intens pertempuran di alam roh dan aku bisa melihat dengan jelas kehinaan, kekejaman, dan kejahatan Iblis. Pada saat yang sama, aku juga mendapatkan lebih banyak pengertian tentang kehendak Tuhan. Tuhan telah mengizinkan ujian-ujian ini menimpaku supaya Dia bisa menyelamatkan dan menyempurnakan aku lebih baik. Hal ini juga membuatku bisa mengenali kemahakuasaan dan hikmat Tuhan. Hal ini juga membuatku bisa melihat otoritas dan kedaulatan Tuhan. Ini menyempurnakan iman, kesetiaan, dan ketaatanku terhadap Tuhan; ini menyelamatkanku dari pengaruh Iblis, membuatku bertumbuh dalam hidupku. Tuhan benar-benar sangat indah!

Kemudian aku membaca bagian firman Tuhan ini: "Seluruh rencana pengelolaan-Ku, rencana yang terbentang selama enam ribu tahun, terdiri dari tiga tahap atau tiga zaman: Zaman Hukum Taurat pada bagian awal; Zaman Kasih Karunia (yang juga merupakan Zaman Penebusan); dan Zaman Kerajaan pada akhir zaman. Pekerjaan-Ku di ketiga zaman ini berbeda dalam isinya sesuai dengan sifat setiap zaman, tetapi setiap tahap pekerjaan ini sesuai dengan kebutuhan manusia—atau lebih tepatnya, setiap tahap dilakukan sesuai untuk mengatasi tipu muslihat yang Iblis gunakan dalam peperangan yang telah Kulancarkan melawan dirinya. Tujuan pekerjaan-Ku adalah untuk mengalahkan Iblis, untuk mewujudkan hikmat dan kemahakuasaan-Ku, untuk menyingkapkan semua tipu muslihat Iblis, dan dengan cara demikian menyelamatkan seluruh umat manusia yang hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis. Tujuan pekerjaan-Ku adalah untuk menunjukkan hikmat dan kemahakuasaan-Ku dan menyingkapkan kejahatan Iblis yang tak tertahankan; bahkan lebih dari itu, memungkinkan makhluk ciptaan untuk membedakan antara yang baik dan yang jahat, mengetahui bahwa Akulah Penguasa segala sesuatu, melihat dengan jelas bahwa Iblis adalah musuh manusia, musuh yang hina dan jahat, dan untuk memungkinkan mereka mengetahui dengan kepastian mutlak, perbedaan antara yang baik dan yang jahat, yang benar dan yang salah, antara yang kudus dan yang najis, dan antara yang agung dan yang tidak mulia. Dengan demikian, manusia yang bebal akan jadi mampu memberikan kesaksian tentang Aku bahwa bukan Aku yang merusak manusia, dan bahwa hanya Aku—Sang Pencipta—yang dapat menyelamatkan manusia, dapat menganugerahkan kepada manusia hal-hal yang dapat mereka nikmati; dan mereka akan mengetahui bahwa Akulah Penguasa segala sesuatu dan Iblis hanyalah salah satu makhluk yang Aku ciptakan dan yang kemudian berbalik melawan Aku" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sebenarnya di Balik Pekerjaan pada Zaman Penebusan”). Firman Tuhan ini memberiku pemahaman yang lebih baik akan kehendak Tuhan. Aku bisa melihat bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah keselamatan dan kasih bagi umat manusia. Saat aku mengingat kembali ujian demi ujian yang aku lewati, walau mengalami kesulitan, aku mendapat begitu banyak. Lewat pengalaman-pengalaman inilah aku melihat betapa Iblis selalu menggunakan orang-orang dan hal-hal di sekitarku untuk menggangguku, tetapi Tuhan selalu ada di sisiku, menggunakan firman-Nya untuk mencerahkan dan membimbing aku, sehingga bisa mendapatkan kearifan lebih besar. Dia memberiku jalan untuk diikuti, memberiku iman dan kekuatan, sehingga aku bisa teguh di masa kepasifan dan kelemahan. Di setiap langkahku, aku mampu melepaskan diri dari pengaruh gelap Iblis dan menyaksikan perbuatan ajaib Tuhan. Aku menjadi matang dan bertumbuh semakin tangguh dalam hidupku karena pengalaman-pengalaman ini. Melewati semua ini membuatku merasa bahwa aku tidak perlu lagi takut akan gangguan dan derita dari Iblis, karena aku punya Tuhan di sisiku. Selama kita bergantung pada Tuhan dan tidak menyimpang dari firman-Nya, selama kita beriman kepada Tuhan, Dia akan membimbing kita kepada kemenangan atas cobaan dan serangan Iblis dan kita akan hidup terlindungi di bawah pengawasan Tuhan. Sekarang aku menjadi lebih yakin lagi bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Dia adalah Tuhanku! Aku juga mengenali bahwa kita adalah makhluk ciptaan dan terlepas dari apakah kita menikmati berkat atau mengalami kesulitan, kita harus selalu taat dan menyembah Tuhan. Aku sudah bertekad sepenuh hati: Hatiku sudah mantap mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sampai akhir jalan!


30. Langit Khususnya Sangat Terang dan Cerah Hari Itu

Oleh Saudari Tian Ying, Tiongkok

Dahulu aku adalah jemaat Gereja Tiga-Pendirian di Tiongkok. Ketika pertama kali aku mulai mengikuti ibadah, para pendeta akan sering kali berkata kepada kami, "Saudara-saudari, tertulis dalam Alkitab bahwa, 'Sebab dengan hati, orang percaya kepada kebenaran; dan dengan mulut, pengakuan kepada keselamatan dibuat' (Roma 10:10). Kita sudah dibenarkan oleh karena iman kita, dan karena kita percaya kepada Yesus, kita telah diselamatkan. Jika kita percaya pada hal lainnya, kita tidak akan diselamatkan ...." Aku selalu mengingat perkataan ini yang diucapkan oleh para pendeta. Mereka terus mendorongku ketika aku bersemangat dalam mengejar Tuhan dan secara aktif menghadiri ibadah, menantikan Tuhan untuk datang dan menerimaku ke dalam kerajaan surga. Kemudian, serangkaian perbuatan yang melanggar hukum dilakukan di dalam gereja, dan sebagai akibatnya, aku mulai jenuh dengan ibadah di sana. Tidak hanya para pendeta mengalami perpecahan di antara mereka, dengan masing-masing berusaha untuk menempatkan diri mereka di puncak dan membangun wilayah kekuasaan mereka sendiri, tetapi khotbah-khotbah yang disampaikan oleh para pendeta juga dibatasi, yaitu harus mengikuti aturan yang dibuat oleh Departemen Pekerjaan Front Bersatu (DPFB). DPFB tidak mengizinkan para pendeta kami berkhotbah dari Kitab Wahyu karena takut itu akan "menimbulkan kekacauan di antara jemaat," dan karenanya, mereka tidak berkhotbah dari Kitab Wahyu. Para pendeta akan sering berkhotbah tentang memberi sumbangan, mengatakan bahwa semakin banyak orang menyumbang, semakin besar berkat yang akan diterima orang tersebut dari Tuhan. Melihat gereja dalam kondisi ini, aku merasa bingung: bagaimana gereja bisa sampai seperti ini? Apakah para pendeta itu tidak percaya kepada Tuhan? Mengapa mereka tidak mengikuti firman Tuhan? Mengapa mereka tidak sedikit pun memiliki sikap hormat kepada Tuhan? Sejak saat itu, aku tidak lagi ingin menghadiri ibadah di Gereja Tiga-Pendirian karena aku merasa bahwa mereka tidak benar-benar percaya kepada Tuhan, dan bahwa mereka adalah para gembala palsu yang berpura-pura percaya kepada Tuhan agar dapat mengambil uang hasil jerih payah saudara-saudari di gereja tersebut.

Pada akhir tahun 1995, tanpa keraguan aku keluar dari gereja itu dan bergabung dengan sebuah gereja rumah (Gereja Sola Fide). Awalnya, aku berpikir bahwa khotbah-khotbah mereka tidak tunduk pada batasan pemerintah nasional, dan mereka bahkan memasukkan Kitab Wahyu ke dalam khotbah-khotbah mereka dan membahas akhir zaman, kedatangan Tuhan kembali, dan seterusnya. Jadi aku merasa bahwa khotbah mereka jauh lebih baik daripada khotbah para pendeta di Gereja Tiga-Pendirian, dan ada lebih banyak sukacita yang kurasakan dengan menghadiri ibadah di sini dibandingkan dengan beribadah di Gereja Tiga-Pendirian—aku sangat gembira. Namun setelah beberapa waktu, aku mendapati bahwa di sini juga, di antara para rekan sekerja ada beberapa orang yang terlibat dalam perselisihan karena iri hati dan yang menciptakan perpecahan. Tak seorang pun dari saudara-saudari itu yang memenuhi tuntutan Tuhan, dan mereka tidak penuh kasih seperti dahulu. Ketika aku melihat bahwa gereja ini tidak begitu berbeda dengan Gereja Tiga-Pendirian, aku merasa sangat kecewa, tetapi aku juga tidak tahu di mana aku bisa menemukan sebuah gereja yang memiliki pekerjaan Roh Kudus. Karena kekurangan pilihan yang lebih baik, yang bisa aku lakukan adalah tetap berada di dalam Gereja Sola Fide, jadi aku terus menghadiri ibadah mereka. Para pendeta dan pengkhotbah semuanya berkata "sekali diselamatkan selamanya diselamatkan" dan "selama engkau bertahan sampai akhir, bekerja keras dan melayani Tuhan serta terus mengikuti jalan Tuhan, engkau akan dapat memasuki kerajaan surga." Jadi aku berpikir pada waktu itu: "Apa pun yang terjadi terhadap orang lain, selama aku bertekun dalam imanku kepada Tuhan Yesus dan tidak menyimpang dari jalan Tuhan, maka ketika Tuhan datang kembali, aku akan memiliki kesempatan untuk diangkat ke dalam kerajaan surga."

Dalam sekejap mata di akhir tahun 1997, Injil kerajaan Tuhan telah menjangkau sampai kepada kami, dan gereja kami mengalami kegemparan. Pemimpin Li berkata kepada kami, "Sekarang ini telah muncul sebuah kelompok yang menyebarkan Kilat dari Timur, mereka mencuri banyak jemaat dari berbagai denominasi, dan mereka mengatakan bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali dan Dia sedang melakukan sebuah tahap pekerjaan yang baru. Tuhan Yesus telah dipaku di atas kayu salib bagi kita, dan Dia telah membayar harga dengan nyawa-Nya demi menebus kita. Kita telah diselamatkan. Kita hanya perlu bertahan sampai akhir, dan ketika Tuhan datang kembali, kita pasti akan diangkat ke dalam kerajaan surga. Karena itu kita harus berhati-hati, dan kita sama sekali tidak boleh menerima orang-orang Kilat dari Timur ini. Barang siapa menerima mereka, akan dikeluarkan dari gereja! Selain itu, engkau semua harus memastikan untuk tidak mendengarkan apa yang mereka katakan, dan engkau semua harus memastikan untuk tidak membaca buku-buku mereka ...." Tampaknya para rekan sekerja di semua tingkatan berbicara tentang hal-hal ini di hampir setiap pertemuan. Setelah mendengar apa yang mereka katakan, tanpa disadari saudara-saudari itu mulai menentang dan berhati-hati terhadap Kilat dari Timur. Aku bahkan mulai menjadi lebih berhati-hati dan waspada, karena aku takut aku akan dicuri oleh Kilat dari Timur dan akibatnya aku akan kehilangan kesempatan untuk masuk ke dalam kerajaan surga.

Namun, awal tahun baru saja dimulai pada tahun 1998 ketika suatu hari, secara tak terduga, aku bertemu dengan seseorang dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan aku mendapatkan keberuntungan untuk mendengarkan jalan Kilat dari Timur untuk pertama kalinya. Hari itu, kakak perempuanku meneleponku dan mengundangku ke rumahnya. Dia juga mengundang Saudari Hu dari desanya untuk datang. Ketika Saudari Hu melihatku, dia tersenyum dan berkata, "Oh, bagus, kau datang. Seorang kerabat jauhku yang percaya kepada Tuhan sedang mengunjungiku. Bagaimana kalau kita semua berkumpul bersama?" Aku dengan senang hati menyetujuinya. Tak lama kemudian, Saudari Hu kembali bersama kerabatnya. Ketika saudari ini melihat kami, dia menyambut kami dengan antusias. Meskipun sebelumnya aku tidak pernah bertemu dengannya, aku merasakan suatu kedekatan dengannya. Dia berkata, "Ada kegersangan yang tersebar luas di gereja saat ini. Para pengkhotbah tidak memiliki pesan yang segar atau baru untuk dikhotbahkan. Di setiap ibadah, ketika mereka tidak sedang berkhotbah tentang cara menentang Kilat dari Timur, semua jemaat hanya mendengarkan kaset dan menyanyikan lagu-lagu pujian. Semua inilah yang terjadi di banyak ibadah. Para rekan sekerja terlibat dalam perselisihan karena iri hati, mereka bersekongkol dan berkomplot, mereka semua merasa dirinya benar dan tak seorang pun yang mau mendengarkan orang lain. Saudara-saudari itu bersikap negatif dan lemah, dan mereka telah kehilangan iman dan kasih mereka. Banyak yang telah meninggalkan Tuhan demi kembali ke dunia untuk mendapatkan uang." Jauh di lubuk hatiku, aku merasakan hal yang sama, dan sambil menganggukkan kepala, aku berkata kepada saudari itu, "Inilah juga yang terjadi di gerejaku. Sebelumnya, ada 20 hingga 30 orang yang hadir dalam ibadah bulanan kami, tetapi sekarang yang hadir hanya beberapa orang lanjut usia, dan bahkan para pengkhotbah telah masuk ke dalam dunia untuk mendapatkan uang! Tidak ada sukacita yang bisa dirasakan dalam ibadah-ibadah itu." Saudari itu menganggukkan kepalanya dan berkata, "Keadaan seperti ini tidak lagi hanya terjadi di gereja-gereja tertentu, tetapi merupakan fenomena yang tersebar luas di seluruh dunia keagamaan. Ini menunjukkan bahwa pekerjaan Roh Kudus tidak dapat ditemukan lagi di dalam gereja, dan karena itu perbuatan yang melanggar hukum dilakukan sepanjang waktu—ini adalah tanda kedatangan Tuhan kembali. Sama seperti pada akhir Zaman Hukum Taurat, ketika bait suci menjadi tempat berjualan ternak dan tempat penukaran uang. Itu karena Tuhan sudah berhenti melakukan pekerjaan-Nya di dalam bait suci, dan sebagai gantinya telah berinkarnasi sebagai Tuhan Yesus untuk melakukan tahap pekerjaan yang baru di luar bait suci." Aku mendengarkan dengan penuh perhatian, sambil sesekali menganggukkan kepala. Saudari itu melanjutkan, "Saudari, dalam Lukas 17:24-26 dikatakan: 'Karena sama seperti kilat yang memancar dari satu bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini. Dan sama seperti di zaman Nuh, begitu juga kelak di hari-hari Anak Manusia.' Bagaimana engkau menafsirkan ayat-ayat Alkitab ini?" Aku merenungkannya dengan saksama selama beberapa saat, dan kemudian tertawa dengan canggung dan berkata, "Saudari, bukankah ayat-ayat ini sedang berbicara tentang kedatangan Tuhan?" Saudari itu menjawab, "Ayat-ayat Alkitab ini sedang membahas tentang kedatangan Tuhan. Namun, ayat-ayat ini tidak sedang berbicara tentang kedatangan Tuhan Yesus di masa lalu. Sebaliknya, ayat-ayat ini mengacu pada kedatangan Tuhan kembali pada akhir zaman karena, di sini, Tuhan dengan sangat jelas bernubuat tentang apa yang akan terjadi ketika Dia datang kembali pada akhir zaman. Saudari, saat ini iman orang-orang percaya di gereja telah menjadi dingin, dan mereka bersikap negatif dan lemah. Ini karena Tuhan telah sekali lagi menjadi manusia untuk melakukan tahap pekerjaan yang baru. Pekerjaan Tuhan telah berlanjut, dan setiap orang yang tidak mengikuti pekerjaan Tuhan yang baru akan kehilangan pekerjaan Roh Kudus." Begitu aku mendengar saudari itu berkata bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali, aku langsung menduga bahwa dia adalah jemaat Kilat dari Timur, dan jantungku seakan-akan berhenti berdetak. Senyuman di wajahku lenyap ketika perkataan dari para pemimpinku yang telah menutup rapat gereja langsung muncul dalam pikiranku: "Percaya kepada Yesus artinya diselamatkan, dan sekali diselamatkan selamanya diselamatkan! ... Jangan menerima mereka yang berasal dari Kilat dari Timur! ..." Ketika aku teringat dengan perkataan dari para pemimpinku ini, aku ingin bergegas pulang. Namun ketika gagasan ini muncul di benakku, Tuhan mencerahkanku dengan membuatku mengingat satu bagian dari sebuah lagu pujian: "Yesus adalah tempat perlindungan kita, saat engkau memiliki masalah, datanglah kepada-Nya, jika Tuhan besertaku, apa yang perlu kutakutkan?" "Itu dia!" Pikirku. "Jika Tuhan besertaku, lalu apa yang perlu kutakutkan? Hal-hal yang kutakutkan bukan berasal dari Tuhan, itu semua berasal dari Iblis." Saat itu juga, saudari itu berkata, "Jika ada yang memiliki pertanyaan, silakan bertanya. Firman Tuhan akan sanggup menyelesaikan semua masalah dan kesulitan yang kita miliki." Ketika aku mendengar saudari itu mengatakan ini, aku berpikir dalam hati: "Engkau mungkin tidak akan mampu menjawab semua pertanyaanku! Sekarang aku harus menyelidiki apa sebenarnya yang dikhotbahkan oleh Kilat dari Timur, dan bagaimana mereka mampu mencuri begitu banyak jemaat."

Memikirkan hal ini, aku memutuskan untuk berterus terang dan mengambil inisiatif, dan aku berkata, "Para pemimpin kami selalu mengatakan bahwa Tuhan Yesus telah dipaku di atas kayu salib bagi kami, dan bahwa Dia telah membayar harga dengan nyawa-Nya agar dapat menebus kami, dan karena itu kami telah diselamatkan. Itu tertulis dalam Alkitab: 'Sebab dengan hati, orang percaya kepada kebenaran; dan dengan mulut, pengakuan kepada keselamatan dibuat' (Roma 10:10). Karena kami telah diselamatkan, maka kami telah selamanya diselamatkan, dan selama kami bertahan sampai akhir, maka ketika Tuhan datang kembali, kami pasti akan diangkat ke dalam kerajaan surga. Ini adalah janji Tuhan bagi kami. Karena itu, kami tidak perlu menerima pekerjaan baru apa pun yang sedang dilakukan oleh Tuhan."

Saudari itu tersenyum dan berkata kepadaku, "Banyak orang percaya berpikir bahwa Tuhan Yesus telah dipaku di atas kayu salib bagi kita, dan karena Dia telah membayar harga dengan nyawa-Nya demi menebus kita, maka kita telah diselamatkan. Orang-orang percaya bahwa sekali diselamatkan artinya selamanya diselamatkan, bahwa yang perlu kita lakukan adalah bertahan sampai akhir, dan kemudian ketika Tuhan datang kembali, kita pasti akan diangkat ke dalam kerajaan surga, dan kita tidak perlu menerima pekerjaan baru apa pun yang dilakukan oleh Tuhan. Namun, apakah cara berpikir ini benar? Apakah itu benar-benar sesuai dengan kehendak Tuhan? Sebenarnya, gagasan bahwa 'sekali diselamatkan selamanya diselamatkan, dan ketika Tuhan datang kembali kita akan diangkat ke dalam kerajaan surga' hanyalah sebuah gagasan dan imajinasi manusia, dan itu sama sekali tidak sesuai dengan apa yang Tuhan katakan. Tuhan Yesus tidak pernah sekalipun berkata bahwa mereka yang telah diselamatkan oleh iman dapat masuk ke dalam kerajaan surga, melainkan Dia berkata, 'Melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga' (Matius 7:21). Diselamatkan dan melakukan kehendak Bapa di surga bukanlah hal yang sama. Ketika kita berbicara tentang diselamatkan oleh iman, penyelamatan ini mengacu pada pengampunan atas dosa-dosamu. Artinya, jika seseorang seharusnya dihukum mati menurut hukum Taurat, tetapi kemudian mereka datang ke hadapan Tuhan dan bertobat serta menerima keselamatan Tuhan, Dia akan mengampuni dosa-dosa mereka, dan orang itu akan menyingkirkan penghukuman oleh hukum Taurat, dan tidak lagi akan dihukum mati menurut hukum Taurat. Inilah arti sesungguhnya dari diselamatkan. Namun diselamatkan bukan berarti seseorang telah dibebaskan dari dosa dan ditahirkan. Kita semua telah mengalami ini secara mendalam. Meskipun kita telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan kita sering mengakui dosa-dosa kita kepada Tuhan dan bertobat, dan juga menikmati sukacita dan damai sejahtera karena diampuni dari dosa-dosa kita, kita masih sering tanpa sadar berbuat dosa, dan kita terikat oleh dosa-dosa kita. Ini adalah fakta. Misalnya, watak kita yang rusak seperti kecongkakan, kecurangan, keegoisan, keserakahan, kejahatan dan sebagainya masih terus ada; kita masih suka mengejar tren dunia, mengejar kekayaan dan ketenaran, serta kesenangan daging, dan kita mengingini kenikmatan dunia yang penuh dosa. Agar dapat melindungi kepentingan pribadi, kita juga sering kali mampu untuk berbohong dan menipu orang lain. Karena itu, diselamatkan bukan berarti seseorang telah memperoleh keselamatan penuh. Itu adalah fakta. Itu tertulis dalam Alkitab: 'Karena itu jadilah kudus, sebab Aku ini kudus' (Imamat 11:45). Tuhan itu kudus, jadi mungkinkah Dia akan membiarkan manusia yang sering berbuat dosa dan menentang Tuhan untuk memasuki kerajaan surga? Jika engkau percaya bahwa mereka yang telah diselamatkan oleh iman dapat masuk ke dalam kerajaan surga, lalu mengapa Tuhan Yesus mengucapkan firman berikut ini? 'Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga. Banyak orang akan berkata kepada-Ku di hari itu kelak, Tuhan, Tuhan, bukankah kami telah bernubuat demi nama-Mu, telah mengusir Iblis-Iblis demi nama-Mu, dan melakukan banyak pekerjaan ajaib demi nama-Mu? Saat itu Aku akan menyatakan kepada mereka, Aku tidak pernah mengenalmu: pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan' (Matius 7:21-23). Mengapa dikatakan bahwa ketika Tuhan datang kembali, Dia akan memisahkan kambing dari domba dan lalang dari gandum? Karena itu, pernyataan yang mengatakan bahwa mereka yang telah diselamatkan oleh iman dapat masuk ke dalam kerajaan surga sama sekali tidak dapat dipertahankan. Itu sama sekali bertentangan dengan perkataan Tuhan Yesus, dan itu menentang firman Tuhan! Jadi, jika kita tidak menerima dan percaya kepada firman Tuhan, melainkan berpegang teguh pada kekeliruan yang disebarluaskan oleh para pendeta dan penatua serta bergantung pada gagasan dan imajinasi kita sendiri untuk percaya kepada Tuhan, kita tidak akan pernah bisa memenuhi tuntutan Tuhan, dan kita tidak akan pernah bisa diangkat ke dalam kerajaan surga."

Aku merenungkan perkataan saudari itu dan merasa bahwa apa yang dikatakannya sangat masuk akal, jadi aku duduk di sana mendengarkan dengan tenang. Saudari itu melanjutkan, "Firman Tuhan Yang Mahakuasa telah menyingkapkan misteri tentang diselamatkan dan memperoleh keselamatan penuh, jadi mari kita perhatikan firman Tuhan Yang Mahakuasa dan melihat apa yang Dia katakan tentang ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: 'Pada masa itu, pekerjaan Yesus adalah pekerjaan untuk menebus seluruh umat manusia. Dosa-dosa semua orang yang percaya kepada-Nya diampuni; asalkan engkau percaya kepada-Nya, Dia akan menebusmu; jika engkau percaya kepada-Nya, engkau tidak lagi berdosa, engkau telah dibebaskan dari dosa-dosamu. Inilah yang dimaksud dengan diselamatkan dan dibenarkan oleh iman. Namun, di antara orang-orang percaya, masih ada yang memberontak dan melawan Tuhan, dan perlahan-lahan masih harus dibuang. Keselamatan tidak berarti manusia telah sepenuhnya didapatkan oleh Yesus, melainkan bahwa manusia tidak lagi menjadi milik dosa, bahwa dosa-dosanya telah diampuni. Asalkan engkau percaya, engkau tidak akan pernah lagi menjadi milik dosa' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (2)”). 'Sebelum manusia ditebus, banyak racun Iblis yang telah tertanam kuat di dalam dirinya. Setelah ribuan tahun dirusak oleh Iblis, di dalam diri manusia terdapat sifat dasar yang selalu menolak Tuhan. Oleh karena itu, ketika manusia telah ditebus, manusia mengalami tidak lebih dari penebusan, di mana manusia dibeli dengan harga yang mahal, namun sifat beracun dalam dirinya masih belum dihilangkan. Manusia masih begitu tercemar sehingga harus mengalami perubahan sebelum layak untuk melayani Tuhan. Melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran ini, manusia akan sepenuhnya menyadari substansi mereka sebenarnya yang najis dan rusak, dan mereka akan dapat sepenuhnya berubah dan menjadi tahir. Hanya dengan cara ini manusia dapat dilayakkan untuk kembali menghadap takhta Tuhan. ... Meskipun manusia telah ditebus dan diampuni dosanya, itu hanya dapat dianggap bahwa Tuhan tidak lagi mengingat pelanggaran manusia dan tidak memperlakukan manusia sesuai dengan pelanggarannya. Namun, ketika manusia hidup dalam daging dan belum dibebaskan dari dosa, dia hanya bisa terus berbuat dosa, tanpa henti menyingkapkan watak rusak Iblis dalam dirinya. Inilah kehidupan yang manusia jalani, siklus tanpa henti berbuat dosa dan meminta pengampunan. Mayoritas manusia berbuat dosa di siang hari lalu mengakui dosa di malam hari. Dengan demikian, sekalipun korban penghapus dosa selamanya efektif bagi manusia, itu tidak dapat menyelamatkan manusia dari dosa. Hanya separuh dari pekerjaan penyelamatan telah diselesaikan, karena watak manusia masih rusak. ... Kerusakan itu lebih dalam daripada dosa, ditanam si Iblis dan berakar kuat dalam diri manusia. Tidak mudah bagi manusia untuk menyadari dosa-dosanya; manusia tidak dapat mengenali sifat dasarnya sendiri yang telah berakar begitu dalam. Hanya melalui penghakiman oleh firman, dampak seperti itu dapat dicapai. Hanya dengan demikian, manusia secara bertahap diubahkan dimulai dari titik tersebut hingga seterusnya' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”). 'Engkau hanya tahu bahwa Yesus akan turun ke bumi pada akhir zaman, tetapi bagaimana tepatnya Dia akan turun? Orang berdosa sepertimu, yang baru saja ditebus, yang belum diubahkan atau disempurnakan Tuhan, dapatkah engkau berkenan di hati Tuhan? Bagimu, engkau yang masih dirimu yang lama, memang benar bahwa engkau diselamatkan oleh Yesus, dan engkau tidak terhitung sebagai orang berdosa karena penyelamatan Tuhan, tetapi hal ini tidak membuktikan bahwa engkau tidak berdosa dan tidak najis. Bagaimana mungkin engkau bisa kudus jika engkau belum diubahkan? Di dalam dirimu, engkau dipenuhi dengan kenajisan, egois dan kasar, tetapi engkau masih berharap untuk dapat turun bersama Yesus—enak betul! Engkau melewatkan satu tahap dalam kepercayaanmu kepada Tuhan: engkau hanya ditebus, tetapi belum diubahkan. Agar engkau dapat berkenan di hati Tuhan, Tuhan harus secara pribadi melakukan pekerjaan untuk mengubahkan dan menahirkanmu; jika engkau hanya ditebus, engkau tidak akan dapat mencapai kekudusan. Dengan begini, engkau tidak akan layak mendapat bagian dalam berkat-berkat yang baik dari Tuhan, sebab engkau telah melewatkan satu tahap dalam pekerjaan Tuhan mengelola manusia, yaitu tahap kunci berupa pengubahan dan penyempurnaan. Dengan demikian, engkau, seorang berdosa yang baru saja ditebus, tidak dapat langsung menerima warisan Tuhan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Sebutan dan Identitas”)."

Saudari itu kemudian melanjutkan persekutuannya. "Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita dapat memahami bahwa setiap tahap pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan dilakukan sesuai dengan kebutuhan umat manusia yang rusak. Pada akhir Zaman Hukum Taurat, manusia menjadi semakin dirusak oleh Iblis dan semakin banyak berbuat dosa. Manusia telah melanggar hukum Yahweh dan dalam bahaya dirajam sampai mati dan dibakar oleh api surga. Tuhan mengasihi manusia. Ia menginkarnasikan diri-Nya untuk menjadi serupa dengan manusia yang berdosa, dan Dia telah dipakukan di atas kayu salib demi menebus manusia dari dosa. Jadi, asalkan kita percaya kepada Tuhan Yesus, kita akan diselamatkan, dan Tuhan tidak akan mengingat dosa-dosa kita. Kita dapat datang langsung ke hadapan Tuhan dan berdoa kepada-Nya, dan menikmati kelimpahan kasih karunia yang dianugerahkan oleh-Nya. Namun, meskipun kita telah ditebus, itu tidak membuktikan bahwa kita tanpa dosa. Kita, umat manusia, telah dirusak oleh Iblis selama ribuan tahun, dan racun Iblis telah berakar jauh di dalam diri kita—itu telah menjadi hidup kita dan telah menjadi natur kita. Kita dikendalikan oleh natur Iblis dalam diri kita, seperti kesombongan dan kecongkakan, tipu muslihat dan kebengkokan, keegoisan dan kekejian, serta keserakahan dan kejahatan. Kita masih bisa sering berbohong, melakukan tipu muslihat, berbuat dosa, dan menentang Tuhan. Ini adalah akar dari kehidupan kita yang berada dalam siklus berbuat dosa terus menerus dan kemudian mengakuinya. Karena itu, berdasarkan kebutuhan umat manusia yang rusak dan rencana pengelolaan Tuhan demi menyelamatkan umat manusia, Tuhan telah datang untuk melakukan sebuah tahap pekerjaan pada akhir zaman untuk menghakimi dan menghajar manusia agar dapat membersihkan dan mengubah watak kita yang rusak, dan pada akhirnya Tuhan akan memimpin mereka yang telah memperoleh keselamatan penuh dan yang telah disempurnakan masuk ke dalam kerajaan-Nya. Jika kita sekarang masih berpegang teguh pada gagasan 'sekali diselamatkan selamanya diselamatkan,' dan kita menolak untuk menerima pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, racun Iblis yang ada di dalam darah kita tidak akan pernah ditahirkan, kita tidak akan pernah dapat memperoleh keselamatan penuh, dan tidak mungkin dapat diangkat ke dalam kerajaan surga. Semua konsekuensi ini sangat serius. Jadi, sekarang, pada akhir zaman ini, hanya dengan meninggalkan Zaman Kasih Karunia dan menerima pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, barulah manusia akan sepenuhnya ditahirkan, memperoleh keselamatan penuh, dan pergi ke tempat tujuan yang baik."

Sambil mendengarkan persekutuan yang disampaikan oleh saudari itu, aku berpikir: "Ya, firman Tuhan Yang Mahakuasa sangat praktis. Selama beberapa tahun terakhir ini, bukankah aku telah terus-menerus menjalani kehidupan di mana aku berbuat dosa di siang hari dan kemudian mengakuinya di malam hari? Dosa-dosa kita sebenarnya hanya diampuni karena iman kita kepada Tuhan, tetapi natur dosa kita masih ada. Kita masih bisa berbuat dosa dan menentang Tuhan. Tuhan itu kudus, jadi bagaimana mungkin mereka yang sering berbuat dosa dan menentang Dia diangkat ke dalam kerajaan surga? Firman Tuhan Yang Mahakuasa telah menguraikan semua masalah yang telah sangat membebani pikiranku selama bertahun-tahun. Firman Tuhan Yang Mahakuasa sungguh benar-benar mengandung kebenaran untuk dicari. Mungkinkah Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang datang kembali? Aku harus sungguh-sungguh menyelidiki hal ini dengan sebaik-baiknya."

Sedikit demi sedikit aku menurunkan kewaspadaanku terhadap saudari itu, tetapi tepat ketika aku sedang berpikir untuk menyelidiki hal-hal yang telah kami diskusikan, suara ketukan yang keras dan mendesak tiba-tiba terdengar dari pintu. Saudari Hu bergegas untuk membuka pintu, dan pendetaku datang menyerbu ke dalam ruangan. Dia menatapku, lalu menatap saudari yang menyebarkan Injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa, dan kemudian berkata kepadaku dengan nada keheranan dan marah, "Apa yang sedang kau lakukan di sini? Bukankah sudah kukatakan kepadamu untuk tidak mendengarkan khotbah orang asing? Bagaimana kau bisa tetap datang ke sini untuk mendengarkan mereka? Pulang sekarang juga, dan jangan dengarkan mereka lagi. Kalau kau tertipu, maka penyesalanmu akan terlambat!" Setelah pendeta itu selesai menegurku, dia lalu berbalik untuk mengancam saudari itu. "Dan kalian orang-orang yang menyebarkan Kilat dari Timur, kalian tidak melakukan apa pun selain datang ke gereja kami dan mencuri jemaat kami! Pergi sekarang juga! Kalau kau tidak pergi, aku tidak akan bersikap sopan!" Menyaksikan pendeta itu memperlakukan saudari tersebut dengan cara ini membuatku merasa sangat jijik, jadi aku berkata kepadanya, "Pak pendeta, saudari ini hanya memiliki beberapa hal yang benar-benar baik untuk dikatakan, dan apa yang dia katakan sesuai dengan Alkitab. Menurutku mungkin saja Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang datang kembali. Mengapa kau tidak mendengarkannya saja, dan setelah itu, kita dapat memutuskan. Lagi pula, bukankah Alkitab berkata, 'Jangan lupa untuk berbuat baik kepada orang asing, karena sebagian orang melakukannya dan tanpa sadar mereka menjamu para malaikat' (Ibrani 13:2)? Kita yang percaya kepada Tuhan harus menunjukkan belas kasihan, dan kita tidak boleh memperlakukan orang seperti ini. Bukankah mengusir saudari ini seperti ini bertentangan dengan ajaran Tuhan?" Pendeta itu kemudian membentakku, "Apa yang kau mengerti? Kita yang percaya kepada Yesus telah diselamatkan. Kita tidak perlu diselamatkan lagi! Mereka datang ke sini untuk mencuri jemaat kita, jadi kita tidak boleh menerima mereka!" Pada saat ini saudari yang telah menyebarkan Injil itu tersenyum dan berkata, "Kita semua menantikan kedatangan Tuhan kembali, jadi mengapa tidak kita duduk dan bercakap-cakap? Jika kita melewatkan kedatangan Tuhan kembali, kita akan sangat menyesalinya—" Tanpa menunggu saudari itu selesai berbicara, pendeta itu mulai mendorongnya keluar sambil berkata, "Cukup bicaramu! Sehebat apa pun kau bicara, aku tetap tidak akan mendengarkanmu! Pergi sekarang juga!" Dan dengan begitu saja, pendeta itu bertindak sampai mendorong, menarik, dan mengutuk saudari itu untuk mengusirnya keluar dari rumah. Setelah saudari itu pergi, pendeta itu menoleh ke belakang dan mengancamku, "Cepat pulang. Mulai sekarang kau tidak boleh lagi berhubungan dengan jemaat Kilat dari Timur. Kalau kau melakukannya, kau akan dikeluarkan dari gereja, dan kalau itu terjadi, kau tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk menerima pujian dari Tuhan dan masuk ke dalam kerajaan surga." Karena aku telah mendengar persekutuan yang disampaikan oleh saudari itu, aku telah mengerti bahwa pekerjaan Tuhan Yesus adalah pekerjaan penebusan, tetapi bukan pekerjaan menyucikan manusia, dan hanya ketika Tuhan datang kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman barulah Dia akan sepenuhnya mentahirkan dan menyelamatkan manusia. Tanpa menerima pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, watak manusia yang rusak tidak akan diubahkan, dan manusia tidak akan dapat memperoleh keselamatan penuh dari Tuhan dan masuk ke dalam kerajaan surga. Karena itu, perkataan pendeta itu tidak terlalu memengaruhiku, jadi aku hanya mengikuti keinginannya dan mengangguk setuju, lalu aku pulang ke rumah.

Setelah pulang ke rumah, aku terus merenungkan persekutuan yang disampaikan oleh saudari itu, dan aku berpikir: "Apa yang dikatakan saudari itu semuanya sesuai dengan Alkitab. Betapa kelirunya aku saat aku percaya bahwa 'sekali diselamatkan selamanya diselamatkan'!" Aku mengingat kembali tahun-tahun ketika aku percaya kepada Tuhan dan menyadari bahwa aku sedang terus-menerus hidup dalam keadaan di mana aku akan berbuat dosa dan kemudian mengakuinya, tetapi aku tidak pernah bisa menyelesaikan masalah ini, dan aku secara pribadi mengalami banyak penderitaan. Aku merasa jika aku terus percaya seperti ini, pada akhirnya aku tidak akan bisa mendapatkan pujian dari Tuhan. Setelah mendengarkan persekutuan saudari itu, aku menjadi lebih yakin bahwa jika orang yang percaya kepada Tuhan ingin memperoleh keselamatan penuh dan masuk ke dalam kerajaan surga, mereka benar-benar harus menerima pekerjaan yang menghakimi dan mentahirkan manusia yang dilakukan oleh Tuhan Yesus yang datang kembali. Jadi aku bertanya-tanya: apa sebenarnya pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman? Dan bagaimana caranya Tuhan Yang Mahakuasa mentahirkan dan mengubah manusia? Sambil merenungkan hal-hal ini, aku membolak-balik Alkitab sampai aku melihat sebuah ayat di mana Tuhan Yesus berkata: "Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu" (Yohanes 16:12-13). Aku juga membaca ini di Alkitab: "Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan" (1 Petrus 4:17). "Barang siapa memiliki telinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja" (Wahyu 2:7). Ketika aku membaca ini, aku merasa seperti akhirnya terbangun dari mimpi: ternyata, Tuhan Yesus telah menubuatkan di masa lampau bahwa pada akhir zaman Tuhan akan mengungkapkan lebih banyak kebenaran dan melakukan tahap pekerjaan yang baru. Bukankah ini adalah Tuhan Yang Mahakuasa yang datang untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan penahiran manusia? "Oh," pikirku, "kalau saja pendeta itu tidak datang dan membuat kekacauan hari ini, aku akan dapat terus mendengarkan dengan sungguh-sungguh tentang jalan Tuhan Yang Mahakuasa. Sebelumnya, aku selalu mendengarkan apa yang dikatakan para pendeta dan penatua, dan aku tidak pernah mencari atau menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku hanya melakukan apa pun yang dikatakan para pendeta dan penatua. Baru pada hari inilah aku menyadari bahwa aku tidak memiliki tempat bagi Tuhan di hatiku. Sedangkan untuk penyelidikanku tentang kedatangan Tuhan kembali, aku tidak mencari kehendak Tuhan tetapi sebaliknya mendengarkan perkataan para pendeta dan penatua. Betapa bodohnya aku! Kita yang percaya kepada Tuhan seharusnya membesarkan Dia, dan kita harus secara aktif mencari jejak langkah Tuhan sehubungan dengan kedatangan Tuhan kembali, karena hanya dengan cara inilah kita akan menyesuaikan diri dengan kehendak Tuhan. Hari ini aku melihat bahwa tindakan pendeta itu sama sekali tidak sesuai dengan kehendak Tuhan. Aku tidak bisa lagi hanya secara membabi buta mendengarkan apa yang mereka katakan, tetapi harus mencari dan menyelidiki jalan Tuhan Yang Mahakuasa."

Keesokan harinya pagi-pagi sekali, aku memutuskan untuk pergi ke rumah Saudari Hu dan mencari saudari yang telah menyebarkan Injil Tuhan Yang Mahakuasa sehingga kami dapat melanjutkan persekutuan. Tak kusangka, bahkan sebelum aku keluar dari pintu, Saudari Hu membawa saudari itu ke rumahku. Ini benar-benar pimpinan Tuhan. Pertama-tama dia bertanya kepadaku dengan kepedulian apakah kemarin aku telah disusahkan oleh pendeta itu, dan aku menjawab dengan penuh kepastian, "Tidak. Setelah persekutuan kemarin, aku pulang dan merenungkan segalanya dengan saksama, dan aku menyadari bahwa kita benar-benar tidak dapat ditahirkan hanya dengan percaya kepada Tuhan Yesus. Natur kita yang rusak masih ada, dan dengan itu kita tidak akan mampu memperoleh keselamatan penuh. Selain itu, aku juga membaca sebuah ayat dalam Alkitab yang memang menubuatkan bahwa Tuhan akan datang kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman. Hal yang sekarang paling ingin kuketahui adalah apa pekerjaan penghakiman yang harus dilakukan oleh Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman ini, dan bagaimana pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa akan mentahirkan dan mengubah manusia?"

Saudari itu berkata dengan gembira, "Syukur kepada Tuhan! Pertanyaan yang kau ajukan ini benar-benar sangat penting, karena ini berkaitan dengan topik penting apakah iman kita kepada Tuhan akan membuat kita memperoleh keselamatan penuh dan memasuki kerajaan surga atau tidak. Mari kita lihat apa yang dikatakan firman Tuhan Yang Mahakuasa. 'Tentu saja, pekerjaan Tuhan dalam inkarnasi saat ini adalah untuk mengungkapkan watak-Nya terutama melalui hajaran dan penghakiman. Dengan membangun di atas dasar ini, Dia membawa lebih banyak kebenaran kepada manusia dan menunjukkan kepadanya lebih banyak jalan penerapan, dengan demikian mencapai tujuan-Nya untuk menaklukkan dan menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak. Inilah yang ada di balik pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). 'Saat menyebutkan kata "penghakiman", engkau mungkin berpikir tentang perkataan yang Yahweh ucapkan untuk mengajar orang-orang di semua tempat dan perkataan yang Yesus ucapkan untuk menegur orang Farisi. Walaupun perkataan ini sangat keras, perkataan ini bukanlah penghakiman Tuhan bagi manusia; itu hanyalah perkataan yang diucapkan Tuhan dalam suasana yang berbeda, yaitu konteks yang berbeda. Perkataan-perkataan ini tidak sama dengan perkataan yang diucapkan oleh Kristus akhir zaman saat Dia menghakimi manusia. Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”)."

Setelah membaca firman Tuhan, saudari itu mempersekutukan firman tersebut dengan berkata, "Melalui firman Tuhan kita memahami bahwa selama menjalankan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa menggunakan banyak aspek kebenaran untuk menyingkapkan dan membedah manusia; Dia menggunakan firman untuk menyingkapkan hakikat manusia yang rusak dan kebenaran tentang kerusakan manusia, untuk menghakimi natur Iblis kita yang menentang dan mengkhianati Tuhan, dan mentahirkan segala macam kerusakan yang berada di dalam diri kita. Contoh kerusakan tersebut misalnya, manusia dipenuhi dengan gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan, mengukur pekerjaan Tuhan dengan menganggap gagasan kita sendiri sebagai kebenaran, dan menghakimi Tuhan, mengutuk Tuhan serta menentang Tuhan sekehendak kita. Contoh lain adalah, walaupun kita mungkin percaya kepada Tuhan, kita sebenarnya tidak berbeda dengan orang tidak percaya; kita semua mengejar ketenaran dan kekayaan serta bersedia membayar berapa pun harganya untuk itu, tetapi tidak seorang pun yang hidup untuk memuaskan Tuhan. Pandangan kita tentang banyak hal juga tidak sesuai dengan Tuhan, seperti keyakinan kita bahwa asalkan kita percaya kepada Tuhan, maka kita akan diselamatkan, dan bahwa ketika Tuhan datang, kita akan diangkat ke dalam kerajaan surga, padahal Tuhan sebenarnya mengatakan bahwa hanya dengan mengikuti kehendak Tuhanlah manusia dapat memasuki kerajaan surga. Ini hanyalah beberapa contoh dari kerusakan yang tersembunyi di dalam diri kita. Melalui penghakiman dan hajaran Tuhan, watak yang rusak ini, pandangan dan cara berpikir yang keliru ini, dan dalil kehidupan Iblis akan ditahirkan dan diubahkan, dan kita akan menjadi benar-benar taat kepada Tuhan. Pada saat yang sama, melalui penghakiman dan hajaran Tuhan, kita juga jadi dapat menyadari bahwa watak benar Tuhan tidak menoleransi pelanggaran oleh manusia, kita jadi mengetahui orang seperti apa yang dikasihi Tuhan, orang seperti apa yang dibenci Tuhan, kita jadi memahami maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia, kita jadi memiliki sikap hormat kepada Tuhan, dan kita jadi tahu cara mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas kita dengan benar untuk mendapatkan pujian Tuhan. Lewat mengalami dan menerapkan firman Tuhan, kita jadi memahami banyak kebenaran. Contohnya, kita jadi mengetahui apa artinya memiliki iman kepada Tuhan, apa artinya benar-benar memperoleh keselamatan, apa artinya menaati dan mengasihi Tuhan, dan apa artinya mengikuti kehendak Tuhan, dan seterusnya. Watak kita yang rusak semuanya akan berubah sampai ke berbagai tingkat, dan pandangan hidup serta nilai-nilai kita juga akan diubahkan. Ini adalah pekerjaan penghakiman dan hajaran yang dilakukan Tuhan dalam diri kita, dan engkau juga bisa mengatakan bahwa itu adalah keselamatan oleh kasih Tuhan. Jadi, hanya dengan menerima penghakiman di hadapan takhta Kristus akhir zaman—Tuhan Yang Mahakuasa—kita dapat memperoleh kebenaran, dan baru pada saat itulah kita mampu melepaskan diri dari dosa, ditahirkan dan memperoleh keselamatan penuh. Saudari, apakah kau dapat memahami persekutuan ini?"

Melalui membaca firman Tuhan dan melalui persekutuan saudari itu, aku akhirnya memahami pekerjaan Tuhan dan kehendak-Nya. Aku mengangguk, merasa sangat terharu, dan aku berkata, "Syukur kepada Tuhan! Melalui mendengarkan firman Tuhan yang Mahakuasa, aku jadi mengerti bahwa, pada akhir zaman, Tuhan menggunakan kebenaran firman-Nya untuk melakukan pekerjaan menghakimi dan mentahirkan manusia. Pengejaran masa laluku sangat samar dan tidak realistis. Sekarang aku mengerti bahwa hanya dengan menerima pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan pada akhir zaman barulah manusia akan dapat ditahirkan oleh Tuhan, memperoleh keselamatan penuh, dan masuk ke dalam kerajaan surga. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali! Aku bersedia menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan sehingga watakku yang rusak suatu hari nanti akan segera diubahkan." Setelah mendengar aku mengatakan ini, saudari itu tersenyum bahagia, dan terus menerus bersyukur kepada Tuhan.

Firman Tuhan Yang Mahakuasa membebaskanku dari gagasan yang kusimpan di dalam pikiranku, dan menunjukkan kepadaku cara untuk membuang watakku yang rusak dan ditahirkan. Aku merasa bahwa arah dan tujuanku dalam mengejar keselamatan penuh sekarang sudah jelas, dan rohku terasa terang, mantap, dan terbebaskan. Ketika aku menatap keluar melalui jendela, aku memperhatikan betapa terang dan cerahnya langit pada hari itu. Aku berlutut di lantai dan berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, aku bersyukur kepada-Mu. Menjadi cukup beruntung untuk menyambut kedatangan-Mu kembali dan melihat penampakan-Mu di masa hidupku adalah berkat yang luar biasa! Namun aku buta dan tidak tahu apa-apa, karena aku percaya pada kabar bohong yang disebarkan oleh para pendeta dan penatua, aku berpegang teguh pada gagasan dan imajinasiku, dan aku hampir kehilangan keselamatan kekalku. Ya Tuhan, aku begitu bodoh dan mati rasa! Aku mau bertobat, dan aku menghargai kesempatan yang sangat langka ini untuk memperoleh keselamatan penuh. Aku juga mau membawa lebih banyak saudara-saudari ke hadirat-Mu sehingga mereka dapat memperoleh keselamatan-Mu! Amin!"


31. Sebilah Rumput Kecil yang Tumbuh di Antara Semak Berduri

Oleh Saudari Yixin, Singapura

Pada bulan November 2016, aku berkenalan dengan Saudara Lin dan Saudari Zhang serta Saudari Xiaoxiao dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa melalui Facebook. Mereka menggabungkan beberapa nubuat dari Alkitab ke dalam persekutuan yang mereka berikan kepadaku dan menjadi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Persekutuan dan kesaksian mereka membuatku memahami bahwa Tuhan Yang Mahakuasa sedang melakukan pekerjaan menghakimi dan mentahirkan manusia melalui firman di atas dasar pekerjaan penebusan yang telah dilakukan oleh Tuhan Yesus. Tuhan Yang Mahakuasa melakukan pekerjaan ini demi menyelamatkan manusia sepenuhnya dari wilayah kekuasaan Iblis dan membebaskan kita dari watak kita yang rusak sehingga kita tidak akan lagi memberontak dan menentang Tuhan, melainkan akan menjadi orang yang sungguh-sungguh menaati dan menyembah-Nya. Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa aku jadi memahami bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman akan menyingkapkan gandum dan lalang, domba dan kambing, serta gadis bijaksana dan gadis bodoh, pada akhirnya memisahkan mereka masing-masing sesuai dengan jenis mereka sendiri dan memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Aku menyadari bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah kedatangan kembali Tuhan Yesus yang telah lama kurindukan dan aku dengan sukacita menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman.

Suatu hari, Saudari Zhu dari gereja lamaku secara tiba-tiba bertanya kepadaku tentang kesibukanku sekarang, dan karenanya aku memberitahukannya bahwa aku sedang menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Saudari Zhu mengatakan banyak hal buruk tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan juga menghujat Tuhan Yang Mahakuasa. Dia mendorongku untuk tidak berhubungan dengan mereka. Aku berkata, "Aku telah cukup lama berhubungan dengan beberapa saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan merasa senang telah bertukar gagasan dengan mereka. Mereka memiliki cara yang baru dan jelas dalam mempersekutukan kebenaran, dan aku telah memahami banyak kebenaran dari mendengarkan mereka. Itu telah sangat membantuku, aku mendapat banyak manfaat, dan mereka tentu saja tidak seperti yang kau katakan. Selain itu, firman Tuhan Yang Mahakuasa sangat praktis dan telah menyelesaikan banyak masalah yang tidak pernah mampu aku pahami sebelumnya. Firman-Nya dapat menopang hidup kita dan telah menunjukkan kepada kita jalan penerapan." Melihat sikapku yang teguh, Saudari Zhu mengubah strategi dan bertanya kepadaku apakah aku akan memberi tahu Saudari Yun—yang memberitakan Injil Tuhan kepada kami—tentang penyelidikanku ke dalam pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku mengatakan kepadanya, "Tidak perlu memberitahunya sekarang. Masih ada banyak hal yang aku tidak mengerti, tetapi ketika aku sudah selesai menyelidikinya dan menjadi sangat yakin, maka aku akan memberi tahu semua orang apa yang telah aku temukan." Dia setuju bahwa aku harus memiliki gambaran yang jelas sebelum aku mengatakan apa pun kepada Saudari Yun.

Karena itu, adalah suatu hal yang tak terduga ketika, lima hari kemudian, pemilik salon tempat aku bekerja menghampiriku dan berkata, "Yixin, Saudari Yun telah memintaku untuk mendoakanmu. Sebenarnya, aku tidak tahu cara berdoa tetapi aku akan berusaha semampuku ...." Mendengar hal ini, aku segera menyadari bahwa Saudari Zhu telah memberi tahu Saudari Yun tentang penyelidikanku ke dalam pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku merasa bahwa Saudari Zhu tidak berperilaku baik, dan aku agak kesal dengannya. Aku merasa dia telah menipu dan mengkhianatiku, dan aku mulai merasa bahwa bahkan saudara-saudariku di dalam Tuhan tidak bisa dipercaya. Tepat ketika aku sedang memikirkan hal ini, atasanku, tanpa bertanya kepadaku tentang apa pun juga, memberitahukan kepada puluhan orang rekan sekerja di salon dan memberi tahu mereka bahwa aku bukan orang Kristen yang baik dan aku telah tersesat. Dia kemudian mengatakan banyak hal yang menentang dan mengutuk Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Ini semua terjadi begitu cepat sehingga aku tidak tahu bagaimana harus bersikap, dan aku menjadi sangat kesal. Aku berdoa dalam hati, "Ya Tuhan, mereka telah mendengar kabar bahwa Engkau telah datang kembali, jadi mengapa mereka sama sekali tidak tertarik untuk menyelidiki kedatangan-Mu kembali? Mengapa mereka hanya mendengarkan kabar angin di Internet dan mengatakan semua hal yang menentang dan mengutuk-Mu? Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, jadi bukankah itu membuktikan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah kedatangan-Mu kembali? Mengapa mereka harus menentang kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Mungkinkah aku yang salah? Ya Tuhan, aku tidak tahu harus berbuat apa. Kumohon tuntun dan bimbing aku ...."

Aku kemudian memberitahukan apa yang telah terjadi pada hari itu kepada Saudara Lin, dan dia menemukan satu bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa untukku: "Iblis selalu hadir melahap pengetahuan manusia tentang Aku dalam hati manusia, menggertakkan giginya dan meregangkan cakarnya dalam kematian terakhirnya Apakah engkau semua mau menjadi mangsa rencana liciknya kali ini? Apakah engkau ingin menghancurkan hidupmu pada saat pekerjaan-Ku akhirnya selesai? Apakah engkau semua sedang menunggu-Ku untuk menunjukkan kesabaranku sekali lagi? Mengejar pengenalan akan Aku adalah kuncinya, tetapi berfokus pada penerapan sangat dibutuhkan. Firmanku disingkapkan kepada engkau semua secara langsung, dan Kuharap agar engkau semua dapat mengikuti bimbingan-Ku" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 6”). Saudara Lin kemudian memberikan persekutuan. "Kita dapat melihat dari firman Tuhan bahwa apa yang telah terjadi kepada-Mu adalah peperangan di dunia roh dan kau menghadapi godaan Iblis. Pada akhir zaman, Tuhan telah berinkarnasi dalam daging dan mengucapkan firman-Nya agar dapat menyelamatkan umat manusia. Dengan melakukan itu, Dia memampukan kita untuk memahami kebenaran dari firman-Nya, mengetahui pekerjaan Tuhan, mengenal watak Tuhan, sepenuhnya meninggalkan Iblis dan berpaling kepada Tuhan, serta mendapatkan keselamatan dan didapatkan oleh Tuhan. Iblis selalu berada di dekat Tuhan, berusaha untuk mengacaukan dan mengganggu pekerjaan Tuhan, serta memperalat berbagai macam orang untuk membuat kabar bohong untuk memfitnah dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa—Kristus akhir zaman—dan menghalangi kita datang di hadapan Tuhan. Para pemimpin agama dan ateis yang berada dalam posisi kekuasaan merupakan perwujudan Iblis, dan setiap kali Tuhan berinkarnasi di bumi untuk melakukan pekerjaan-Nya, mereka menentang dan mengutuk-Nya, dan mereka berusaha mengacaukan dan menghalangi orang-orang untuk mengikuti-Nya. Ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya, para imam kepala, ahli Taurat, dan orang Farisi pada waktu itu bertindak sebagai antek-antek Iblis dan mereka melakukan semua yang mereka bisa untuk mengutuk dan menentang pekerjaan-Nya. Mereka menyebarkan kabar bohong dan memberikan kesaksian palsu untuk memfitnah dan menghujat Tuhan Yesus. Contohnya, mereka dengan penuh penghujatan mengklaim bahwa Tuhan Yesus mengusir Iblis dengan kuasa Beelzebul, mereka memfitnah bahwa Tuhan Yesus menghasut penduduk setempat untuk tidak membayar pajak kepada kaisar, dan mereka menyuap beberapa tentara untuk memberikan kesaksian palsu yang menyatakan bahwa Tuhan Yesus tidak bangkit dan tubuh-Nya telah diambil secara diam-diam oleh para murid-Nya. Ketika Tuhan berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan baru-Nya pada akhir zaman, pemerintah Komunis Tiongkok, yang berusaha mengubah Tiongkok menjadi wilayah ateisme, bersama dengan banyak pendeta dan penatua agamawi yang ingin melindungi mata pencaharian dan status mereka sendiri, mulai menyebarkan banyak kebohongan dan kesaksian palsu tentang Tuhan Yang Mahakuasa dan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa agar dapat menipu dan menakut-nakuti orang, dan untuk mencegah orang menyelidiki dan menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Banyak orang yang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki ketajaman memercayai kabar bohong ini secara membuta dan melakukan perintah Iblis dengan menyebarkan kekeliruan ini, mengganggu orang, dan menghalangi mereka dari menerima jalan yang benar. Orang-orang seperti itu menjadi kaki tangan Iblis dan mereka menjadi orang jahat yang melawan Tuhan. Karena itu, kita harus melihat dengan jelas bahwa pemerintah Komunis Tiongkok yang ateis adalah musuh Tuhan, dan melihat dengan jelas bahwa para pendeta dan penatua yang menghalangi orang lain menyelidiki pekerjaan Tuhan adalah orang Farisi pada zaman kita. Kita harus melihat bahwa semua kabar bohong di Internet adalah bagian dari rencana Iblis untuk menghalangi kita berpaling kepada Tuhan, dan kita juga harus jelas bahwa jika kita ingin menyelidiki jalan yang benar, kita hanya perlu mendengarkan firman Tuhan dan sama sekali tidak boleh memercayai kabar bohong Iblis. Inilah caranya kita akan dapat berdiri di pihak Tuhan selama peperangan rohani dan menjadi kesaksian untuk Tuhan, dan tidak direbut oleh Iblis."

Persekutuan Saudara Lin membantuku memahami asal-usul kabar bohong itu. Aku sekarang mengerti bahwa tujuan Iblis dalam menyebarkan kabar bohong untuk mengacaukan dan menghalangiku adalah untuk mencegahku memperoleh keselamatan Tuhan pada akhir zaman. Setelah merenungkannya lebih lanjut, aku menyadari bahwa orang-orang yang menyerangku ini tidak pernah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, tidak pernah menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, dan hanya secara membabi buta percaya pada kabar bohong dan menentang serta mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa. Pikiran mereka telah sepenuhnya dikuasai Iblis dan mereka melakukan perintah Iblis dan menentang Tuhan tanpa menyadarinya. Orang yang bijak akan terlebih dahulu membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dengan sungguh-sungguh dan melakukan penyelidikan menyeluruh sebelum membuat kesimpulan apa pun. Namun kepercayaan kepada Tuhan bukanlah masalah sepele, dan aku takut mengambil jalan yang salah, jadi aku masih memiliki sedikit kekhawatiran di hatiku. Sesampainya di rumah dari tempat kerja, aku berdoa kepada Tuhan dengan berlinang air mata, "Ya Tuhan, aku sangat tersesat dan bingung, tetapi aku tidak ingin hanya percaya pada apa yang orang lain katakan dan mengikutinya begitu saja. Aku ingin bertindak sesuai dengan kehendak-Mu, jadi kumohon tuntun dan bimbing aku." Malam itu, aku tertidur pulas, dan beberapa jam kemudian aku merasakan ada sesuatu yang tidak jelas sedang menekanku. Aku berusaha keras membuka mataku tetapi tidak bisa. Menyadari bahwa upayaku itu sia-sia, aku segera berteriak, "Tuhan Yesus, selamatkan aku!" Aku meneriakkan ini dua kali, tetapi tidak ada yang terjadi. Aku masih bisa merasakan ada sesuatu yang menekanku. Aku bingung dengan apa yang harus dilakukan dan menjadi sangat takut. Tiba-tiba, aku teringat tentang Tuhan Yang Mahakuasa, jadi aku berseru, "Tuhan Yang Mahakuasa! Tuhan Yang Mahakuasa!" Dan kemudian aku terbangun. Setelah bangun, aku masih agak terguncang, dan butuh beberapa saat sebelum aku sepenuhnya dapat berpikir jernih. Aku heran mengapa menyerukan nama Tuhan Yesus tidak berhasil sementara menyerukan "Tuhan Yang Mahakuasa!" langsung membangunkanku dengan segera. Kemudian aku teringat persekutuan yang telah disampaikan Saudara Lin kepadaku: "Tuhan memakai nama yang berbeda di setiap zaman dan, setelah Tuhan memulai pekerjaan baru, Roh Kudus kemudian menegakkan nama-Nya untuk zaman yang baru. Jadi untuk orang percaya mendapatkan pujian, pemeliharaan, dan perlindungan Tuhan, mereka harus berdoa menggunakan nama Tuhan di zaman terkini. Di zaman ini, Tuhan Yesus telah datang kembali dan menggunakan nama 'Tuhan Yang Mahakuasa' untuk mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Selama akhir zaman, nama Tuhan adalah Tuhan Yang Mahakuasa, jadi kita harus menggunakan nama ini dalam doa kita, kalau tidak Tuhan tidak akan mendengarnya." Saat itulah aku menyadari bahwa mimpi burukku tidak terjadi secara kebetulan, tetapi Tuhan telah mendengar doaku dan telah memberiku bukti bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Syukur kepada Tuhan! Setelah menyadari ini, hatiku melonjak penuh kekuatan dan sekarang aku memiliki iman untuk menghadapi serangan apa pun dari atasan dan para rekan sekerjaku.

Keesokan harinya di tempat kerja, atasanku sekali lagi mengatakan di depan semua orang yang bekerja di sana bahwa aku telah tersesat dan juga mengatakan banyak hal yang menghujat Tuhan Yang Mahakuasa. Mendengar dia mengatakan hal-hal seperti itu membuatku sangat marah, jadi aku bertanya kepadanya, "Kita semua adalah orang yang percaya kepada Tuhan. Mengapa kau tidak menyelidiki firman dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dan mencari kehendak Tuhan daripada hanya mengutuk dan menghujat Dia secara membabi buta? Melakukan hal-hal seperti itu menunjukkan bahwa kau tidak memiliki rasa hormat kepada Tuhan di hatimu!" Setelah mengatakan semua ini, aku bergegas keluar. Tak lama kemudian atasanku datang mencariku dan mengatakan kepadaku bahwa aku seharusnya tidak marah kepadanya. Aku berkata, "Aku tidak ingin marah, tetapi kau seharusnya tidak mengatakan hal-hal itu. Hal-hal yang kau katakan yang menghujat, menentang, dan mengutuk Tuhan bukanlah hal-hal yang seharusnya pernah kita katakan sebagai orang percaya, karena semua itu menyinggung Dia. Dari sudut pandangmu, mungkin tampaknya kau sedang melakukan perbuatan baik dengan mendesakku untuk mengubah pikiranku. Namun aku adalah orang dewasa, dan aku memikirkan segala sesuatunya secara rasional. Masalah apakah Tuhan Yang Mahakuasa adalah kedatangan kembali Tuhan Yesus atau bukan adalah sesuatu yang telah aku cari dan selidiki. Itu bukankah sesuatu yang secara sembarangan aku putuskan untuk dipercayai. Tolong hormati keputusanku, dan jangan mencoba menghentikan atau menghalangiku untuk mencari dan menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman." Atasanku kemudian bertanya apakah aku pernah melihat salah satu kabar angin di TV dan di Internet tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku menjawab, "Hal-hal negatif selalu berasal dari Iblis. Yang kubaca adalah firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan yang kutonton adalah film, video paduan suara, dan video musik yang diproduksi oleh Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku tidak menonton apa yang kau tonton. Gereja Tuhan Yang Mahakuasa tidak mengizinkan jemaatnya untuk melakukan perbuatan jahat, yang justru berkebalikan dari apa yang sedang kalian semua katakan. Tuhan Yang Mahakuasa meminta agar kita menjadi orang jujur dan orang baik yang memiliki perikemanusiaan, hati nurani, dan nalar." Setelah mendengarkan apa yang kukatakan, atasanku bungkam, dan karena tidak ada pilihan lain, dia pergi.

Setelah itu, atasanku mulai menyindirku dan bahkan mulai mengejekku. Aku tahu bahwa dia mengatakan hal-hal ini dalam upaya memaksaku untuk meninggalkan imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Suatu hari, tiba-tiba dia berkata kepadaku, "Saudari Yun ingin berbicara denganmu ketika dia kembali dari perjalanan bisnisnya." Ketika aku mendengar itu, aku merasa agak kesal dan sedikit gugup. Aku berpikir: "Saudari Yun pasti akan berusaha menghalangiku untuk percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Aku menjadi seorang Kristen setelah mendengarkan khotbahnya dan dia adalah pelanggan VIP di salon kecantikan kami. Jika aku menyinggung dia, atasanku tidak akan senang dan aku akan memiliki lebih banyak masalah untuk rukun dengannya di masa depan." Sementara hari kembalinya Saudari Yun semakin dekat, aku menjadi semakin gugup dan takut. Suatu sore, aku sedang duduk di ruang VIP berdoa kepada Tuhan. Aku baru saja selesai berdoa ketika ponselku berdering. Itu dari atasanku. "Saudari Yun akan datang. Berikan dia perawatan wajah." Aku sama sekali tidak tertarik untuk melakukannya tetapi tidak mungkin aku bisa menolak. Ketika aku kembali ke ruang perawatan, aku memasang rekaman lagu rohani agar dapat menenangkan diri di hadapan Tuhan. Sambil mendengarkan lagu rohani, "Aku Bertekad Mengasihi Tuhan", aku mendengar kalimat ini: "Kiranya Engkau membuka mata rohaniku dan kiranya Roh-Mu menjamah hatiku. Biarlah saat aku datang ke hadapan-Mu, aku melepaskan semua kenegatifan, tidak dihalangi oleh siapa pun, materi, atau benda apa pun, serta membuka hatiku sepenuhnya di hadapan-Mu, sedemikian rupa sehingga seluruh keberadaanku dapat kuserahkan di hadapan-Mu. Bagaimanapun Engkau ingin mengujiku, aku siap. Sekarang, aku tidak memikirkan prospek masa depanku, dan aku juga tidak terbeban oleh kematian. Dengan hati yang mengasihi-Mu, aku ingin mencari jalan kehidupan" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Firman Tuhan memberiku iman, dan lambat laun aku mulai merasa lebih tenang dan lebih damai. "Benar," pikirku. "Aku tidak boleh dikekang oleh siapa pun, masalah, atau objek apa pun ketika memilih jalan yang benar. Karena aku sudah yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah kedatangan kembali Tuhan Yesus, aku harus mengikuti-Nya tanpa kebimbangan atau keraguan sedikit pun. Bagaimana atasanku memandang dan memperlakukanku atau bagaimana hubunganku dengan Saudari Yun terbangun, semuanya berada di tangan Tuhan. Aku harus melepaskan diriku dari kekhawatiran dan menaati pengaturan Tuhan." Karena itu, aku pergi menghadapi situasi tersebut dengan kepercayaan diri.

Beberapa menit kemudian, Saudari Yun tiba. Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, aku takut dia akan mengatakan sesuatu yang menghujat, menentang, mengutuk dan menyerang-Mu. Aku juga takut dia akan mencoba menggangguku. Kumohon tolong dan lindungi aku, Tuhan." Awalnya, Saudari Yun hanya berbicara tentang perjalanan bisnisnya ke Israel dan betapa suksesnya itu. Namun, akhirnya, dia membahas topik itu secara tidak langsung. "Selama akhir zaman ada banyak Mesias dan nabi palsu yang mencoba menipu orang." Aku tidak ingin mendengarnya mengatakan sesuatu yang akan menghujat Tuhan Yang Mahakuasa, jadi aku memotongnya dengan berkata, "Ya, Tuhan memberi kita pengingat ini agar kita dapat berjaga-jaga terhadap para Mesias palsu yang meniru Tuhan Yesus dengan menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat. Namun maksud Tuhan adalah untuk membuat kita mengembangkan ketajaman, bukan untuk membuat kita menolak mendengarkan semua orang yang memberitakan Injil kedatangan kembali Tuhan. Tuhan Yesus berkata: 'Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka, dan mereka mengikut Aku' (Yohanes 10:27). Tuhan akan menuntun kita di jalan yang benar, jadi kita tidak seharusnya hanya khawatir disesatkan oleh para Mesias palsu pada akhir zaman, tetapi juga harus tetap mengingat fakta bahwa Tuhan akan datang kembali pada akhir zaman. Selama kita mencari Tuhan, maka kita akan menemukan manifestasi Tuhan karena Dia telah memberi tahu kita bahwa domba-domba Tuhan dapat mendengar suara Tuhan." Namun Saudari Yun tidak memperhatikan apa yang aku katakan dan hanya mengulangi hal-hal tentang Mesias palsu menipu orang selama akhir zaman dan agar aku harus lebih berhati-hati. Kemudian dia mengatakan lebih banyak hal tentang betapa buruknya Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku mengabaikannya, dan ketika dia melihat bahwa aku tidak akan menjawab, dia berhenti berbicara.

Setelah itu, atasanku masih tidak senang dengan aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan terus menyindir dan menyerangku di depan para rekan sekerjaku. Selama masa ini, saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa selalu ada untuk bersekutu dan membagikan firman Tuhan kepadaku sehingga aku dapat memahami kehendak Tuhan. Mereka juga mengatakan kepadaku bahwa Tuhan itu kudus, dan bahwa ketika Tuhan menciptakan manusia, Dia memberi kita kehendak bebas, kebebasan untuk memilih. Mereka mengatakan bahwa Tuhan tidak pernah memaksa siapa pun untuk melakukan apa pun kecuali hanya mengungkapkan kebenaran yang memberikan makanan rohani bagi kita dan yang membantu kita memahami kehendak-Nya dan membedakan antara yang baik dari yang jahat. Contohnya, Tuhan memberi tahu Adam dan Hawa bahwa mereka boleh memakan buah dari pohon apa pun di Taman Eden kecuali buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat, karena jika mereka melakukannya, mereka pasti akan mati! Esensi Tuhan itu baik dan Dia memberi manusia kebebasan untuk memilih; hanya Iblis yang mengendalikan dan memaksa orang, karena Iblis itu jahat. Jadi, menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman adalah keputusan masing-masing individu, dan tak seorang pun yang dipaksa melakukannya. Selain menceritakan kepadaku hal-hal ini, saudara-saudari itu juga menemukan satu bagian firman Tuhan: "Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Ketika Tuhan dan Iblis berperang di alam roh, bagaimanakah seharusnya engkau memuaskan Tuhan, dan bagaimana engkau harus berdiri teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya? Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi kepadamu adalah sebuah ujian besar dan merupakan saat ketika Tuhan membutuhkanmu untuk menjadi kesaksian" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Persekutuan dengan saudara-saudari membantuku memahami bagian ini sedikit. Aku sekarang mengerti bahwa apa pun yang terjadi kepadaku, itu selalu diizinkan oleh Tuhan. Tuhan menggunakan semua situasi ini dengan tujuan mengujiku untuk melihat apakah aku memiliki iman yang sejati kepada-Nya dan untuk membuatku membangun ketajaman. Tuhan ingin aku melihat dengan jelas apa yang berasal dari Dia dan apa yang berasal dari Iblis, dan Dia ingin aku belajar untuk bersandar kepada-Nya dan memandang Dia di masa ujian, untuk memberikan kesaksian bagi Tuhan seperti Ayub, dan dengan demikian mempermalukan Iblis.

Dengan bimbingan firman Tuhan dan bantuan saudara-saudari, aku dapat membangun gambaran yang lebih jelas tentang jalan yang benar, aku menjadi yakin bahwa aku tidak berada di jalan yang salah dengan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa tetapi justru mengikuti jejak kaki Anak Domba. Saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa mempersekutukan kebenaran dan kehendak Tuhan bersamaku. Mereka menjadi saksi tentang pekerjaan Tuhan yang menyelamatkan umat manusia, dan tentang apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Dia. Mereka tidak pernah berusaha memaksaku untuk memercayai apa pun, melainkan membantuku belajar cara membedakan antara berbagai suara sehingga aku bisa membuat keputusanku sendiri dengan bebas. Namun Saudari Yun dan atasanku percaya pada semua kabar bohong di Internet dan terus-menerus mengatakan hal-hal yang menentang dan menghujat Tuhan agar dapat menghalangi dan memaksaku, serta mencegahku menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Ketika aku tidak menerima sudut pandang mereka, mereka mulai menindas, mengejek, dan menyerangku secara verbal. Namun aku melihat dengan jelas bahwa semua yang mereka katakan dan lakukan berasal dari Iblis, karena menindas, memaksa, dan menyerang orang adalah tindakan yang hanya dapat berasal dari Iblis. Syukur kepada Tuhan! Sekarang aku dapat melihat dengan cepat siapa yang berasal dari Tuhan dan siapa yang dari Iblis, dan aku sekarang memiliki ketajaman terhadap jenis orang seperti ini. Sekarang aku merasakan kelegaan memenuhi hatiku dan beban berat telah diangkat darinya. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan karena berinkarnasi dalam rupa manusia selama akhir zaman dan mengungkapkan begitu banyak kebenaran sehingga, setiap kali aku diganggu, aku dapat berpaling kepada firman Tuhan untuk memahami kehendak-Nya dan menemukan jalan penerapan. Aku merasa sangat beruntung untuk dapat tumbuh, sedikit demi sedikit, melalui pembekalan firman Tuhan!

Awalnya, aku berpikir bahwa semua masalah itu telah berakhir, jadi aku terkejut ketika ada serangan yang baru dimulai. Suatu hari, aku baru saja selesai memberikan perawatan kecantikan kepada seorang pelanggan ketika atasanku datang dan membawaku ke gedung sebelah. Ketika kami sampai di pintu, dia memberitahuku bahwa Saudari Yun sedang berada di sana menungguku. Aku masuk ke dalam, dan ketika aku melihat bahwa Saudari Yun dan Pendeta Liu serta istrinya berada di sana, aku segera mulai merasa gugup, dan aku sama sekali tidak tahu apa yang akan mereka lakukan. Aku segera berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan, mereka datang untuk berbicara denganku lagi. Kumohon lindungi aku dan tolong aku dengan memberiku hikmat untuk menjawab mereka." Setelah berdoa, aku tidak lagi merasa gugup, dan aku bertanya-tanya: apakah mereka datang untuk memaksaku meninggalkan Tuhan Yang Mahakuasa? Dan jika aku menolak, apakah aku akan kehilangan pekerjaanku? Namun kemudian aku ingat bahwa semuanya berada di tangan Tuhan dan pengaturan Tuhan selalu baik, jadi aku bertekad bahwa, bahkan jika aku kehilangan pekerjaan, aku tetap tidak akan meninggalkan Tuhan Yang Mahakuasa.

Pendeta itu bertanya kepadaku kapan aku mulai percaya kepada Tuhan, dan kemudian berbicara tentang banyak hal yang berkaitan dengan kepercayaan kepada Tuhan. Kemudian dia bertanya kepadaku, "Apa kau tahu tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa? Apakah kau masih berhubungan dengan mereka?" Dia kemudian mengatakan banyak hal yang menghujat Tuhan Yang Mahakuasa dan memberikan tuduhan palsu terhadap Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku menjadi marah mendengarkannya, dan berkata, "Mengapa Gereja Tuhan Yang Mahakuasa yang kau gambarkan sama sekali tidak sama seperti yang telah aku ikuti dan ketahui? Kita semua telah melihat banyak hal di Internet. Yang kulihat adalah firman Tuhan Yang Mahakuasa dan film serta video yang diproduksi oleh Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, juga kesaksian tertulis tentang pengalaman yang dialami oleh saudara-saudari. Aku juga telah melihat beberapa propaganda negatif, tetapi yang kulihat hanyalah banyak kabar angin dan kebohongan omong kosong dan tidak berdasar. Semua itu tidak dapat menghasilkan bukti yang dapat dipercaya sedikit pun untuk mendukung bahkan salah satu dari kabar bohong itu. Mereka mengarang cerita dari awal atau mengambil kebohongan yang sudah ada dan membumbuinya lalu menyebarkannya lagi. Ini semua adalah kebohongan Iblis, jadi aku tidak percaya dan sama sekali tidak tertarik pada semua itu. Mengapa kalian hanya percaya pada kabar bohong yang negatif tetapi bahkan tidak pernah melihat firman Tuhan di situs Gereja Tuhan Yang Mahakuasa? Tidak seorang pun di antara kalian yang membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, atau menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, melainkan kalian hanya mengutuknya sesuka kalian. Apakah itu hal yang benar untuk dilakukan?" Pendeta itu tidak menjawab pertanyaanku secara langsung melainkan berkata, "Gereja Tuhan Yang Mahakuasa telah berkembang dengan sangat cepat, dan mereka telah secara aktif pergi ke gereja-gereja lain untuk mencuri jemaat mereka. Jika kau bersikeras percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, kami tidak akan bersikap baik lagi kepadamu. Kami akan memberi tahu semua saudara-saudari di gereja kami bahwa kau sekarang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, jadi lain kali kau datang ke jemaat kami, mereka akan berpikir kau datang untuk mencuri mereka dan mereka akan menolakmu." Dia kemudian mencoba menggunakan beberapa kesaksian palsu untuk menakutiku, tetapi tidak satu pun yang dia katakan memengaruhiku. Bahkan, aku merasa jadi lebih berani dan berkata, "Hal-hal yang sedang kau bicarakan ini, apakah kau telah melihatnya terjadi secara pribadi? Atau sudahkah kau melakukan penyelidikan menyeluruh dan mendapatkan bukti yang kuat? Bukti apa yang kau miliki bahwa para jemaat Gereja Tuhan Yang Mahakuasa melakukan semua ini? Di mana buktinya? Kau hanya mengambil kabar bohong dan kesaksian palsu yang disebarkan oleh pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) dan komunitas agama untuk mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa dan secara keliru menuduh dan mempersalahkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Apa kau tidak khawatir akan dihukum Tuhan, sama seperti orang Farisi?"

Aku melanjutkan, "Tuhan Yesus menubuatkan ini tentang kedatangan-Nya kembali: 'Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini' (Lukas 17:25). Apa artinya ini? Saat ini, seluruh komunitas keagamaan dan pemerintah Komunis Tiongkok yang ateis berusaha sekuat tenaga untuk menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Bukankah ini menggenapi nubuat Tuhan? Bukankah penentangan komunitas keagamaan dan pengutukan terhadap Tuhan Yang Mahakuasa sekarang ini sama persis dengan penentangan dan pengutukan orang Farisi Yahudi terhadap Tuhan Yesus bertahun-tahun yang lalu? Orang Farisi menentang Tuhan Yesus dan menyangkal bahwa Dia adalah Mesias yang dinubuatkan, tetapi murid-murid Tuhan dapat mengenali bahwa Tuhan Yesus adalah Mesias yang dinubuatkan dalam nubuat dan karena itu mereka mengikuti Dia. Dan kini, kita sekarang mendapati diri kita dalam situasi yang sama persis. Para pendeta dan penatua tidak menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, dan mereka menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi domba-domba yang baik di berbagai denominasi dapat mengenali suara Tuhan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mengakui bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Mengapa bisa begitu? Tuhan Yesus berkata bahwa domba-domba Tuhan dapat mendengar suara Tuhan, dan bahwa kedatangan kembali Tuhan akan memisahkan domba dari kambing. Aku belum lama percaya kepada Tuhan, dan aku tidak mengerti Alkitab dengan baik, jadi aku tidak tahu bagaimana Tuhan akan memisahkan domba dari kambing. Pendeta Liu, kau pernah sekolah Alkitab dan telah menjadi pendeta selama bertahun-tahun sekarang. Mungkin kau akan dapat menjelaskannya dengan baik kepadaku?" Pendeta Liu menatapku dengan marah, karena dia jelas sekali tidak tahu bagaimana menjelaskan ini kepadaku. Yang dia katakan adalah, "Kita orang percaya memperoleh kehidupan kekal karena kita telah dibaptis." Jadi aku berkata, "Apa? Semudah itukah memperoleh hidup yang kekal? Jadi semua orang yang telah datang ke gerejamu dan dibaptis akan memasuki kerajaan surga? Apakah itu selaras dengan apa yang dikatakan Tuhan? Apakah mereka semua adalah orang yang datang kepada Tuhan dengan hati yang tulus? Apakah mereka semua menaati kehendak Bapa surgawi? Setiap khotbah di gereja menyinggung tentang memberikan persembahan, tetapi Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa memberikan persembahan sama dengan mengasihi Tuhan. Jadi, apa artinya mengasihi Tuhan?" Pendeta Liu menjawab, "Banyak membaca Alkitab dan banyak berdoa artinya mengasihi Tuhan." Walaupun aku tidak tahu apa arti sesungguhnya mengasihi Tuhan, aku tahu adalah bodoh untuk berkata bahwa membaca Alkitab dan banyak berdoa artinya mengasihi Tuhan. Orang Farisi banyak membaca Alkitab dan banyak berdoa, tetapi dapatkah dikatakan bahwa mereka mengasihi Tuhan? Jika mereka mengasihi Tuhan, lalu mengapa mereka menghujat dan mengutuk Dia, dan memakukan Dia di kayu salib? Tampak bagiku bahwa pendeta itu sama sekali tidak mengerti apa artinya mengasihi Tuhan. Para pendeta mungkin memahami pengetahuan alkitabiah dan teori-teori teologis, tetapi itu tidak berarti bahwa mereka memahami kebenaran! Namun aku hanya bisa menyalahkan diriku sendiri karena sebelumnya tidak memiliki cukup ketajaman dan terlalu mengagumi mereka.

Ketika aku menyadari hal ini, aku merasa tidak ada gunanya melanjutkan perdebatan dengan Pendeta Liu, jadi aku berhenti berbicara. Namun pendeta itu memiliki banyak hal lagi untuk dikatakan. "Apa kau tahu bahwa mereka mengatakan Tuhan telah datang kembali berinkarnasi sebagai seorang perempuan untuk melakukan pekerjaan Tuhan?" Aku menjawab, "Rupa apa yang Tuhan ambil ketika Dia datang kembali dan berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan adalah urusan Tuhan. Kita hanyalah makhluk tidak berarti yang sangat kecil yang diciptakan oleh Tuhan, jadi bagaimana mungkin kita dapat membuat aturan untuk pekerjaan Tuhan? Dalam Alkitab dikatakan: 'Atau siapa yang telah menjadi penasihat-Nya?' (Roma 11:34). Firman Tuhan Yang Mahakuasa berkata: 'Manusia seharusnya tidak mendefinisikan pekerjaan Tuhan; lagipula, manusia tidak mampu mendefinisikan pekerjaan Tuhan. Di mata Tuhan, manusia sama tak berartinya dengan seekor semut; jadi bagaimana manusia mampu memahami pekerjaan Tuhan?' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Tuhan adalah Pencipta segala sesuatu dan hikmat Tuhan melampaui segalanya, jadi bagaimanapun Tuhan melakukan pekerjaan-Nya, Dia tidak perlu meminta izin terlebih dahulu kepada manusia!" Melihat bahwa mereka tidak memiliki minat sedikit pun dalam mencari dan menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, tetapi hanya ingin mencari-cari kesalahan dan mencari peluang untuk menyerang dan menghujat Tuhan serta menghalangiku menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku memutuskan untuk tidak melanjutkan pembicaraan. Akhirnya, aku bertanya kepada mereka, "Apa kalian pernah berpikir tentang bagaimana kedatangan kalian ke salon hari ini akan memengaruhi pekerjaanku di sini?" Yang mengejutkanku, pendeta itu berbohong kepadaku dan berkata, "Atasanmu tidak tahu-menahu tentang percakapan ini." Sebelumnya, aku pasti akan sangat terkejut mendengar pendeta ini—seorang yang berkhotbah dan mengajar orang serta mengetahui Alkitab dengan sangat baik—dapat dengan begitu saja mengatakan kebohongan. Namun setelah baru saja mendengar mereka mengarang kebohongan yang menghujat Tuhan, aku sama sekali tidak terkejut. Perilaku ini sangat normal bagi mereka. Aku tidak bisa tidak teringat firman Tuhan Yesus: "Engkau adalah anak bapamu yang jahat dan keinginan bapamu itu yang engkau lakukan. Ia adalah pembunuh sejak awal, dan tidak hidup dalam kebenaran, karena tidak ada kebenaran di dalamnya. Ketika ia berbohong, ia berbicara dari dirinya sendiri: karena ia adalah pendusta, dan bapa dari segala dusta" (Yohanes 8:44). Dalam hati aku berkata kepada Tuhan: "Terima kasih, Tuhan! Kau telah mengizinkan peristiwa ini terjadi kepadaku hari ini sehingga aku dapat melihat bahwa mereka tidak memiliki pemahaman tentang kebenaran, dan bahwa mereka adalah para pembohong yang dengan berani menyebarkan kebohongan dan menipu orang. Sungguh, mereka adalah orang Farisi yang munafik." Tidak ada lagi yang bisa kukatakan kepada mereka dan aku ingin segera pergi dari situ.

Melihatku tidak berminat untuk melanjutkan pembicaraan, Saudari Yun berkata kepadaku, "Yixin, kau harus memikirkan anak-anak dan orang tuamu." Aku menjawab, "Mereka semua baik-baik saja, dan kami semua baik-baik saja. Aku percaya kepada satu-satunya Tuhan yang benar, Pencipta segala sesuatu. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Tuhan adalah Tuhan yang mengasihi dan menyelamatkan manusia, dan dengan berkat dan bimbingan Tuhan, keluargaku akan menjadi semakin baik." Pendeta itu dan Saudari Yun ingin berdoa untukku, tetapi aku menolak. Pastor Liu mengakhiri dengan sebuah peringatan: "Kalau kau tidak meninggalkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, maka kau akan dikucilkan dari gereja kami!" Aku berpikir: "Dan seperti apa gereja hari-hari ini? Ini seperti bait suci ketika Tuhan Yesus pertama kali memulai pekerjaan-Nya: tidak lain adalah sarang penyamun. Semua ibadah itu tidak memberikan makanan rohani, jadi apa ruginya bagiku?" Aku sudah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, mengikuti jejak kaki Anak Domba, dan telah datang di hadapan takhta Tuhan. Aku diberi air kehidupan yang berasal dari Kristus dan menikmati disirami firman muka ke muka dan digembalakan oleh Tuhan. Aku adalah perempuan paling bahagia di bumi, dan sekarang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa adalah rumahku yang sesungguhnya.

Firman Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Tujuan segala sesuatu yang diatur sekarang ini adalah untuk melatihmu sehingga engkau semua dapat bertumbuh dalam hidupmu, untuk membuat rohmu peka dan tajam, dan membuka mata rohanimu sehingga engkau mengenali hal-hal yang berasal dari Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). Aku bersyukur kepada Tuhan karena telah mengasihani aku dan menggunakan gangguan dari kekuatan keagamaan untuk memungkinkanku membangun ketajaman. Aku melihat betapa penuh kebohongannya para pendeta agamawi itu, bagaimana mereka menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan bagaimana mereka tidak memiliki sedikit pun rasa hormat kepada Tuhan. Aku melihat bagaimana jemaat mereka berpegang teguh pada jalan mereka yang berdosa, bagaimana mereka mengikuti tren dan adibusana duniawi, bagaimana mereka saling menipu, dan bagaimana mereka sama sekali tidak berperilaku seperti orang yang percaya kepada Tuhan. Semua ini membuatku semakin yakin bahwa komunitas keagamaan tidak lagi memiliki pekerjaan Roh Kudus, bahwa komunitas itu diliputi kegelapan dan di bawah kendali Iblis. Pada saat yang sama, aku dapat melihat bahwa saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa mengejar kebenaran dan berusaha mengenal Tuhan di bawah bimbingan firman Tuhan dan, ketika mereka menghadapi kesulitan, mereka berusaha menggunakan firman Tuhan untuk menyelesaikan semua masalah mereka. Di dalam Gereja Tuhan Yang Mahakuasa ada seluruh kebenaran, firman Tuhan, dan Roh Kudus yang memerintah. Firman Tuhan Yang Mahakuasa harus terlaksana, dan apa yang difirmankan akan digenapi. Tidak seorang pun yang mampu menghalangi apa yang Tuhan ingin capai, dan ini adalah fakta yang tidak dapat dipungkiri! Firman Tuhan Yang Mahakuasa sungguh adalah kebenaran, dan Tuhan Yang Mahakuasa adalah manifestasi dari Tuhan atas ciptaan. Aku ingin mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sepanjang sisa hidupku!


32. Sebuah Terobosan

Oleh Saudari Fangfang, Tiongkok

Kami semua dalam keluargaku percaya kepada Tuhan Yesus, dan walaupun aku hanya orang percaya awam di gereja kami, ayahku adalah salah satu rekan kerja gereja. Pada bulan Februari 2004, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan aku memberitakan Injil kerajaan kepada adik bungsuku perempuan segera setelah itu. Awalnya aku berencana untuk memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman kepada ayahku setelah memperlengkapi diriku dengan beberapa firman dan kebenaran Tuhan. Namun tak kusangka, ketika ayahku mendengar bahwa aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, dia menjadi panik, berusaha menghancurkan dan menghalangi kepercayaanku.

Suatu malam, ayahku datang ke rumahku dengan gusar dan berkata dengan marah kepadaku, "Aku tidak akan pernah menyangka kau akan mengabaikan nasihatku dan nasihat dari pemimpin gereja kita dan mulai percaya kepada Kilat dari Timur! Kau sebaiknya segera pergi menemui pemimpin kita dan bertobat, serta memohon kepada Tuhan untuk mengampuni dosa-dosamu!" Aku menjawab, "Ayah, aku telah membaca banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa dan aku benar-benar percaya bahwa semua itu adalah suara Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan aku yakin akan imanku. Zaman Kasih Karunia sudah berakhir, dan sekarang kita berada di Zaman Kerajaan. Tuhan telah datang untuk melakukan pekerjaan baru dan membawa kita ke perjamuan kawin Anak Domba. Bukankah dalam Alkitab dikatakan, 'Mereka adalah orang-orang yang mengikuti Anak Domba ke mana pun Dia pergi' (Wahyu 14:4)? Dalam memercayai Tuhan Yang Mahakuasa, aku mengikuti jejak langkah Anak Domba ...." Namun apa pun yang kukatakan, ayahku tidak tertarik mendengar semuanya dan terus bersikeras untuk membawaku menemui pemimpin gereja kami. Suamiku juga bergabung dengannya untuk menekanku. Ekspresi wajah ayahku menunjukkan kepadaku bahwa dia bertekad sepenuhnya untuk membawaku kembali ke gereja lamaku. Aku menyadari bahwa emosi mereka sangat tinggi dan mereka menaruhku di bawah tekanan yang luar biasa, dan mau tak mau, aku merasa sedikit gugup. Jadi aku berdoa dalam hati kepada Tuhan dan memohon perlindungan dan bimbingan-Nya. Benar saja, tanpa mengizinkanku mengatakan hal lainnya, ayahku mengajak suamiku untuk mengantar kami semua ke tempat pertemuan di gereja lamaku. Ketika aku memasuki ruangan dan melihat 60 atau 70 orang menunggu di sana—termasuk adik bungsuku, yang dibawa ke sana oleh ibu mertuanya—aku menyadari bahwa pertemuan ini telah diatur sebelumnya dan bahwa mereka akan mengeroyok kami berdua. Semua orang di ruangan itu memandangi adik bungsuku dan aku dengan aneh, dan beberapa dari mereka menunjuk ke arah kami dan saling berbisik. Pemimpin senior kami dengan cepat menghampiri kami dan segera mulai mendesak kami untuk berhenti percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Kemudian dia mulai mengutuk dan menghujat pekerjaan Tuhan pada akhir zaman tanpa menahan dirinya. Dia bahkan mengatakan banyak kebohongan, seperti, "Orang-orang yang bergabung dengan Kilat dari Timur tidak pernah bisa pergi, dan kalau mereka melarikan diri, hidung mereka akan dipotong dan mata mereka dicungkil ...." Dengan mengucapkan kebohongan ini dan menghasut jemaat, pemimpin itu membuat ayah dan ibu mertua adikku semakin marah dan gelisah, dan mereka memaksa kami memejamkan mata dan meminta pemimpin itu untuk berdoa bagi kami. Meskipun aku merasa muak dengan apa yang sedang mereka lakukan, dan kami tidak mengatakan apa pun ketika pemimpin itu mendoakan kami, kebohongan yang diucapkan pemimpin itu telah meninggalkan kesan yang mendalam dalam diriku.

Saat perjalanan pulang, aku masih bisa mendengar kebohongan yang mengerikan itu terus terngiang-ngiang di telingaku dan mengganggu ketenangan pikiranku. Aku bahkan tidak bisa berkonsentrasi pada firman Tuhan. Aku mengingat tentang bagaimana aku sudah berhubungan dengan Saudari Zhang dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa selama beberapa waktu dan bagaimana dia selalu bersikap sopan dan tulus dalam cara bicara dan perilakunya. Saudari Zhang juga memperlihatkan banyak kasih dalam caranya bersekutu dengan kami dan tidak seperti yang digambarkan oleh pemimpin gereja tersebut. Namun yang paling penting adalah bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, dan penuh dengan otoritas dan kuasa. Tidak ada seorang manusia pun yang mampu mengungkapkan perkataan seperti itu dan menurutku itu pasti perkataan Tuhan. Jadi mengapa ada begitu banyak kabar bohong yang menyeramkan seputar Gereja Tuhan Yang Mahakuasa? Jadi, sepanjang malam aku terjaga, tidak bisa tidur karena pikiranku beralih dari positif ke negatif dan terus begitu secara berulang-ulang. Keesokan harinya, aku merasa mengantuk dan lesu—merasakan kegalauan yang sulit diungkapkan—dan aku merasa tidak ingin melakukan apa pun. Adik bungsuku datang, dan segera menjadi jelas bagiku bahwa dia tidak sanggup mempertahankan keyakinannya karena diserang oleh pemimpin dan ibu mertuanya. Dia tidak lagi berani percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan sekarang mendesakku untuk melepaskan juga keyakinanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Aku berkata kepadanya dengan cemas, "Dik, aku tahu kau khawatir, dan aku juga sangat bingung dan kesal, sama sepertimu. Namun aku sudah banyak memikirkan masalah ini, dan juga berdoa kepada Tuhan untuk memohon bimbingan, jadi apa pun yang dikatakan pemimpin dan yang lainnya, ada satu hal yang dapat kita yakini, yaitu bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa tidak akan pernah bisa diucapkan oleh manusia. Aku yakin bahwa perkataan ini adalah suara Tuhan. Aku sudah membaca Gulungan Kitab Dibuka oleh Anak Domba berkali-kali, dan buku ini menyingkapkan misteri rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun. Membaca buku itu mengajarkanku bahwa ada tiga tahap pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia, dan bahwa pekerjaan penghakiman oleh firman pada akhir zaman adalah pekerjaan yang akan menyelamatkan manusia sekali dan untuk selamanya. Hanya pekerjaan penghakiman yang dapat memampukan kita untuk benar-benar melepaskan belenggu natur dosa kita dan mencapai penyucian sehingga kita dapat diangkat masuk ke dalam kerajaan surga. Isi buku ini sepenuhnya sesuai dengan nubuat Tuhan dalam Alkitab dan berisi kebenaran yang tidak dapat ditemukan dalam Alkitab. Hanya Tuhan yang mampu mengetahui kebenaran dan misteri ini. Jadi, itulah sebabnya aku sangat yakin bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah suara Tuhan dan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, yang telah lama kita nantikan! Dik, iman kita tidak salah. Apa pun yang kau lakukan, jangan mudah menyerah untuk berpegang pada jalan yang benar!" Setelah adik bungsuku pergi, aku merasa sangat sedih dan berpikir: "Tuhan Yang Mahakuasa jelas sekali adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Itu sungguh sangat benar. Jadi mengapa pemimpin gereja dan keluarga kami tidak mengizinkan kami percaya kepada-Nya?" Tepat ketika aku sedang memikirkan hal ini, ponsel suamiku berdering. Ayahku menelepon, dan dia ingin aku segera pergi ke rumahnya. Aku yakin bahwa ayahku akan kembali menggangguku, jadi aku katakan aku tidak mau, tetapi suamiku meraih tanganku dengan kasar dan menarikku ke mobil. Ketika aku sampai di rumah ayahku, aku melihat bahwa adik bungsuku dan ibu mertuanya telah berada di sana. Ketika melihatku, wajah ayahku tampak kecut, dan dia berkata, "Tadi malam pemimpin gereja telah berdoa untuk penebusan dosa-dosamu di hadapan Tuhan Yesus. Namun tak satu pun di antaramu berdua yang mengakui dosamu dan bertobat. Aku memanggilmu berdua di sini hari ini supaya kalian berdua dapat menaikkan doa pertobatan di hadapan Tuhan, dan agar kalian berdua tidak pernah lagi percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa ...." Mendengar semua ini, aku benar-benar merasa muak. Aku berpikir dalam hati: "Dengan menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, aku mengikuti jejak langkah Anak Domba dan menyambut kedatangan Tuhan kembali. Di mana dosanya? Aku tidak akan dengan sengaja mengatakan kebohongan dan berbicara omong kosong." Melihat bahwa aku tidak akan menaikkan doa pertobatan, kedua orang tuaku dan ibu mertua adik bungsuku mulai mengeroyok aku. Mereka mulai memfitnah dan menghujat Tuhan Yang Mahakuasa dan mengulangi kebohongan yang mengerikan itu agar dapat memaksaku untuk mengaku dosa dan bertobat. Mengingat semua kebohongan yang berseliweran di dalam pikiranku dan keluargaku yang terus-menerus mengeroyokku membuatku merasa sesak napas, dan aku mulai merasa pusing dan lemas. Aku berpikir dalam hati: "Jika mereka terus menekanku setiap hari, aku tidak akan bisa berhubungan dengan saudara-saudari dan aku juga tidak bisa membaca firman Tuhan dengan benar. Kurasa aku tidak akan sanggup menempuh jalan iman kepada Tuhan ini ...." Pada saat itu, orang tuaku dan ibu mertuaku memegangiku dan memaksaku dan saudari bungsuku untuk memejamkan mata dan bertobat. Melihat betapa agresifnya mereka berperilaku membuatku sangat kesal, dan aku tidak mampu menghentikan air mata yang mengalir di mataku. Sambil menangis, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yesus, aku tahu bahwa Engkau telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi saat ini aku tidak memiliki keberanian untuk percaya kepada-Mu. Kumohon kepada-Mu untuk memaafkanku dan mengampuni dosa-dosaku." Setelah mencapai titik ini dalam doaku, aku menangis tersedu-sedu sehingga aku tidak mampu melanjutkan doaku, dan akhirnya doaku berakhir. Setelah itu, tiba-tiba aku merasa tekadku melemah, semua keberanianku lenyap, dan aku sama sekali tidak mampu merasakan kehadiran Tuhan. Aku merasa sangat gelisah, dan aku berkata kepada adik bungsuku, "Sebelum doa pertobatan itu aku merasa masih memiliki kekuatan, tetapi setelah mengucapkannya, aku merasa sangat lelah, seakan-akan Roh Kudus telah meninggalkanku. Sebenarnya, percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa artinya mengikut Tuhan, dan dengan menaikkan doa pertobatan, artinya kita telah mengkhianati Tuhan."

Pertentangan di hatiku berlanjut setelah aku tiba di rumah. Aku telah membaca begitu banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa dan telah mengakui bahwa itu adalah perkataan Tuhan. Aku tahu bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan tidak menerima-Nya berarti mengkhianati Tuhan, di mana akan membuatku tidak hanya gagal mendapatkan keselamatan, tetapi juga dihukum oleh Tuhan. Namun kalau aku bersikeras untuk percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, maka pemimpin gereja dan ayahku pasti akan terus menggangguku dan aku tidak akan pernah merasakan kedamaian lagi. Aku benar-benar merasa seperti tidak memiliki keberanian untuk bertekun dalam imanku. Pikiranku kacau balau, aku menghadapi kesulitan di mana-mana, dan aku sama sekali tidak tahu apa yang harus aku lakukan. Kepalaku berdengung, dan aku merasa nyaris mengalami depresi. Aku ingin Saudari Zhang datang sehingga aku dapat mengembalikan buku firman Tuhan kepadanya, dan dengan melakukan itu, aku akan dapat melepaskan diri dari kehidupan yang penuh penderitaan ini.

Beberapa hari kemudian, Saudari Zhang datang ke toko untuk memberikan dukungannya. Aku sangat gugup karena aku khawatir suamiku akan melihat dia dan memberi tahu ayahku. Jadi, dengan terengah-engah, aku menceritakan semua yang telah terjadi selama beberapa hari terakhir. Kemudian aku buru-buru mengeluarkan buku firman Tuhan yang kusembunyikan di bawah beberapa kotak barang dan mengembalikan kepadanya. Aku berkata kepadanya, "Saudari, orang tua dan suamiku sedang menggangguku, dan para pemimpin serta saudara-saudari dari gereja lamaku sedang menghalangiku sedemikian rupa sehingga aku merasa sangat lelah dengan kecemasan. Aku tidak tahan lagi, jadi tolong bawa buku ini pergi bersamamu." Saudara Zhang menatapku, dan dengan penuh ketulusan berkata, "Saudari, kita telah menerima pekerjaan baru Tuhan pada akhir zaman, jadi gangguan dan tekanan dari para pemimpin agama dan keluarga ini sebenarnya adalah peperangan yang sedang berlangsung di alam roh! Tuhan Yesus berkata: 'Jangan pikir Aku datang untuk membawa damai di atas bumi; Aku datang bukan untuk membawa damai, melainkan pedang' (Matius 10:34). 'Dan musuh orang adalah anggota keluarganya sendiri' (Matius 10:36). Dari firman Tuhan kita dapat memahami bahwa kedatangan Tuhan kembali ke bumi untuk melakukan pekerjaan keselamatan pasti akan menyebabkan peperangan di alam roh. Itu karena orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mencintai kebenaran akan mengikuti Tuhan ketika mereka mendengar perkataan Tuhan. Ini pasti akan membangkitkan permusuhan dari semua orang yang merasa tidak suka dengan kebenaran, yang membenci kebenaran, dan yang menentang Tuhan. Akibatnya, kedua belah pihak—yang positif, yang adalah milik Tuhan, dan yang negatif, yang adalah milik Iblis—akan disingkapkan dan setiap mereka akan dipisahkan menurut jenisnya masing-masing. Inilah kemahakuasaan dan hikmat Tuhan! Dahulu ketika Tuhan Yesus pertama kali mulai melakukan pekerjaan-Nya, banyak orang Yahudi awam yang mendengar perkataan Tuhan Yesus dan menyaksikan kuasa-Nya yang besar mulai percaya bahwa Tuhan Yesus adalah Mesias yang telah dinubuatkan, dan kemudian mengikuti Dia. Namun semua imam kepala Yahudi, ahli Taurat dan orang Farisi, yang melihat rakyat jelata meninggalkan mereka dan mengikuti Tuhan Yesus, mulai mengarang dan menyebarkan banyak kabar bohong untuk menipu rakyat jelata. Mereka berkata bahwa Tuhan Yesus mengandalkan Beelzebul, raja setan, untuk mengusir Iblis, dan bahwa Dia rakus dan suka minum anggur. Dan ketika Tuhan Yesus bangkit dari kematian, mereka menyuap para prajurit Romawi dengan uang perak untuk mengarang dan menyebarkan kabar bohong bahwa tubuh Tuhan Yesus telah dicuri oleh para murid-Nya. Ini adalah beberapa cara yang mereka coba lakukan untuk mencegah orang menerima keselamatan Tuhan Yesus. Dan pada akhirnya, apa yang terjadi pada semua orang Yahudi yang percaya pada apa yang dikatakan pemimpin agama mereka dan tidak berani mengikuti Tuhan Yesus? Mereka tidak hanya kehilangan keselamatan Tuhan, mereka juga dihukum dan dikutuk oleh Tuhan: Israel ditaklukkan selama hampir 2.000 tahun, dan orang-orang Yahudi masuk dalam pembuangan ke seluruh dunia, di mana banyak dari mereka dianiaya dan dibunuh. Ini adalah akibat mengerikan yang disebabkan oleh karena mereka yang telah menyalibkan Tuhan dan dengan serius menyinggung watak Tuhan. Sekarang ini, Tuhan telah sekali lagi menjadi manusia untuk melakukan pekerjaan-Nya, dan sejarah sekarang sedang terulang. Para pemimpin agama saat ini sama seperti orang Farisi zaman dahulu: mereka dengan jelas melihat kenyataan Tuhan yang datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, mengungkapkan kebenaran dan menyelamatkan manusia, tetapi karena mereka tidak mencintai kebenaran, mereka menyangkal dan mengutuk pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Untuk melindungi posisi mereka dan mempertahankan mata pencaharian mereka, mereka mengarang kabar bohong untuk menentang dan mengutuk Tuhan dan menggunakan kabar bohong ini untuk menipu dan mengendalikan orang. Mereka bahkan menggunakan dan menghasut beberapa orang yang tidak mengerti untuk menekan orang percaya yang telah menerima jalan yang benar, dan mereka dengan gila-gilaan berusaha untuk mengganggu dan menghalangi orang sehingga mereka tidak berpaling kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan dengan demikian menghancurkan kesempatan terakhir orang untuk menerima keselamatan. Saudari, kita harus mampu dengan jelas melihat bahwa ini adalah peperangan rohani dan menyadari rencana licik Iblis." Setelah mendengarkan persekutuan Saudari Zhang, segalanya tiba-tiba menjadi jelas: dari sejak zaman dahulu, jalan yang benar selalu dianiaya dan aku benar-benar sedang berada dalam peperangan rohani yang sedang berlangsung! Para pemimpin gereja lamaku mengarang kabar bohong dan mengutuk pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan mereka menganiaya dan menggangguku berulang-ulang untuk menghentikanku, agar aku tidak lagi percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, semua karena mereka membenci kebenaran dan merupakan seteru Tuhan. Persekutuan saudari itu membantuku memahami mengapa hal-hal itu terjadi kepadaku, tetapi aku masih merasa sangat lemah dan terlalu takut untuk menyimpan buku firman Tuhan tersebut. Aku tahu bahwa ayahku dan yang lainnya akan datang ke rumahku dan membuat keributan jika aku menyimpannya dan akan menyulitkan kehidupan rumah tanggaku, jadi aku ragu untuk menyimpan buku itu. Melihat bahwa aku seperti makan buah simalakama, Saudari Zhang memberiku nomor teleponnya dan berkata, "Saudari, begini saja—aku akan membawa pulang buku firman Tuhan ini ke rumah dan menyimpannya untukmu. Kapan pun kau merasa ingin membacanya, hubungi saja aku dan aku akan membawanya kepadamu." Aku setuju dan mengantar Saudari Zhang ke pintu. Tepat pada saat itu, suamiku datang berlari menghampiri dan, menunjuk Saudari Zhang sambil berteriak, "Ambil buku itu dan pergi sekarang juga. Dan jangan kembali lagi, kalau tidak aku akan membuatmu menyesal!" Sementara aku menyaksikan Saudari Zhang berjalan menjauh, aku merasa sangat sedih dan tertekan dengan cara yang sulit kujelaskan.

Awalnya, kupikir mengembalikan buku firman Tuhan kepada Saudari Zhang akan membuat ayahku berhenti menggangguku dan kehidupan yang tenang yang pernah kumiliki akan berlanjut. Kenyataannya, yang terjadi justru sebaliknya: bukan hanya aku tidak merasakan kedamaian di hatiku, tetapi aku justru merasakan kekosongan yang tak dapat kujelaskan. Aku kurang bersemangat dalam apa pun yang aku kerjakan, dan firman Tuhan Yang Mahakuasa serta lagu-lagu pujian Tuhan selalu terus terngiang-ngiang di pikiranku siang dan malam. Aku tahu Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan bahwa firman yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran; namun, segala sesuatu yang dikatakan pemimpin gereja kepadaku, dan adegan ayahku dan yang lainnya mengganggu dan menyerangku juga terus melintas di benakku. Aku sangat menderita, dan aku merasa seakan-akan telah jatuh ke dalam jurang yang sangat dalam sehingga aku tidak mampu memanjat keluar. Aku tidak bisa makan atau tidur dengan benar, dan aku merasa sangat tertekan, seakan-akan kepalaku akan pecah. Di tengah semua penderitaan ini, aku berlutut dan memohon kepada Tuhan: "Ya Tuhan, satu-satunya Tuhan yang benar yang menciptakan langit dan bumi dan semua makhluk hidup! Saat ini aku berada dalam keadaan yang sangat menderita dan merasa sangat bingung. Aku tahu bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, tetapi tingkat pertumbuhanku sangat rendah dan setiap kali aku berpikir tentang gangguan dan serangan yang ayahku lakukan terhadapku, aku terlalu takut untuk mengikuti-Mu. Ya Tuhan, aku terjebak di persimpangan jalan, tidak mampu mengambil keputusan. Aku tidak tahu harus berbuat apa, jadi kumohon bimbing dan pimpinlah aku ...." Selama berdoa, tanpa menyadarinya, tiba-tiba aku mulai mengingat firman Tuhan Yang Mahakuasa ini: "Engkau tidak perlu takut akan ini dan itu; sebanyak apa pun kesulitan dan bahaya yang mungkin engkau hadapi, engkau mampu tetap tenang di hadapan-Ku; tidak terhalang oleh rintangan apa pun sehingga kehendak-Ku dapat terlaksana. ... Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini? Ingatlah ini! Jangan lupa!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Firman Tuhan memberiku ledakan kekuatan yang cukup untuk membuat hatiku yang takut menjadi kuat. "Ya!" pikirku. "Dengan Tuhan sebagai pendukungku, apa yang perlu kutakutkan? Karena aku sudah bertekad bahwa ini adalah jalan yang benar, maka aku seharusnya tidak boleh dibatasi oleh siapa pun, peristiwa atau hal apa pun. Aku harus menerobos kuasa kegelapan dan mengikuti Tuhan dengan tekad yang teguh. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, kalau aku bahkan tidak mampu mengakui imanku ketika berhadapan dengan kekuatan Iblis yang bermusuhan, orang percaya macam apa aku ini? Bukankah aku sebenarnya sedang menyerah kepada Iblis dan mengkhianati Tuhan?" Aku kemudian teringat bagaimana, selama persekutuannya, Saudari Zhang mengatakan kepadaku bahwa gangguan dari keluargaku dan pemimpin gereja semuanya adalah bagian dari peperangan rohani, dan jika aku memilih untuk berada di pihak mereka, aku akan jatuh tepat ke dalam perangkap licik Iblis. Itu berarti aku akan benar-benar kehilangan kesempatan untuk diselamatkan dan memasuki kerajaan surga. Kemudian aku merenungkan tentang penderitaan rohani yang aku alami sejak Saudari Zhang mengambil kembali buku firman Tuhan. Aku merasa bahwa aku tidak dapat memiliki Tuhan dalam hidupku dan merasa bahwa meninggalkan Tuhan bahkan lebih menyakitkan daripada ditinggalkan oleh keluarga dan gereja lamaku. Jadi aku mengangkat telepon dan menghubungi Saudari Zhang, dan mengatur tempat untuk bertemu dengannya sehingga aku bisa mendapatkan kembali buku firman Tuhan itu.

Setelah itu, setiap kali suamiku tidak berada di rumah, aku akan mengambil kesempatan untuk rajin membaca firman Tuhan dan menyanyikan lagu-lagu pujian. Semakin aku membaca firman, semakin aku menikmatinya, dan semakin aku menyanyikan lagu-lagu pujian, perasaanku semakin santai dan nyaman. Imanku yang mula-mula dipulihkan, dan semua rasa sakit dan masalahku lenyap seperti kabut pagi. Aku sungguh merasa bahwa firman Tuhan dapat menopang hidupku, dan bahwa aku sanggup hidup tanpa apa pun kecuali Tuhan. Tiga bulan kemudian, Saudari Zhang membawaku ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk menghadiri ibadah.

Tanpa diduga, suamiku mengetahui tentang ibadahku di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan memberi tahu ayahku. Suatu malam, aku berada di lantai atas ketika tiba-tiba aku mendengar keributan hebat di halaman. Aku membuka tirai dan berkeringat dingin ketika aku melihat ayahku bersama empat atau lima rekan sekerja gerejanya bergegas masuk tampak seperti mereka sudah siap untuk membuat keributan. Hatiku mulai berdebar-debar, dan aku dengan segera berlutut dan berseru kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, ayahku telah membawa orang-orang gereja itu untuk kembali menggangguku dan aku benar-benar takut. Ya Tuhan, Engkau tahu bahwa tingkat pertumbuhanku masih rendah, jadi kumohon berilah aku iman dan keberanian ...." Firman Tuhan ini tiba-tiba datang kepadaku: "Engkau harus memiliki keberanian-Ku di dalam dirimu, dan engkau harus memiliki prinsip-prinsip dalam hal menghadapi kerabat yang tidak percaya. Namun demi Aku, engkau juga tidak boleh tunduk pada kekuatan gelap apa pun. Andalkanlah hikmat-Ku untuk berjalan dengan cara yang sempurna; jangan izinkan persekongkolan Iblis apa pun menguasaimu. Kerahkan segala upayamu untuk menaruh hatimu di hadapan-Ku, dan Aku akan menghiburmu dan memberimu kedamaian dan kebahagiaan di hatimu" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan, dan aku tidak lagi merasa segan dan takut. Aku berpikir: "Sekeras apa pun mereka menggangguku, aku tidak akan jatuh ke dalam perangkap Iblis lagi dan ditipu oleh mereka. Aku diciptakan oleh Tuhan. Memiliki iman kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan adalah hukum langit dan bumi yang tidak dapat diubah, dan tidak seorang pun yang memiliki hak untuk ikut campur, bahkan orang-orang terdekatku." Akibatnya, aku bisa turun ke bawah dan menyapa ayahku dan rekan-rekan sekerjanya dengan tenang. Begitu mereka melihatku, mereka semua langsung berbicara. Seorang rekan sekerja wanita di antara mereka memiliki ekspresi "kekhawatiran yang penuh kepedulian" di wajahnya ketika dia berkata, "Fangfang, kau adalah orang yang sangat cerdas, jadi mengapa kau tidak bisa mengerti bagaimana perasaan kami? Kami semua menginginkan yang terbaik untukmu. Jangan begitu keras kepala. Datanglah di hadapan Tuhan dan bertobatlah, oke?" Dengan sangat tenang aku menjawab, "Saudari, tidak seorang pun di antara kalian yang pernah mendengarkan khotbah Kilat dari Timur, kalian juga belum membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Aku mendorong kalian semua untuk menyelidikinya dengan benar dan tidak hanya mengutuk dan menentang Tuhan Yang Mahakuasa secara membabi buta. Yang perlu kalian lakukan adalah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan kemudian kalian akan tahu apakah Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali." Dia menjawab, "Kami tidak berani membaca buku itu karena isinya memiliki kuasa yang terlalu besar untuk menarik orang masuk. Sangat mudah untuk ditarik ke dalamnya." Aku berkata, "Itu justru karena apa yang Tuhan ungkapkan semuanya adalah kebenaran dan karena perkataan-Nya adalah suara Tuhan yang memiliki kuasa untuk menaklukkan manusia. Hanya firman Tuhan yang memiliki otoritas dan kuasa seperti ini. Alasan mengapa orang tertarik pada firman Tuhan ketika mereka membacanya adalah karena mereka dapat memahami kebenaran dan mendapatkan makanan kehidupan dari membacanya. Siapa yang mau meninggalkan sumber air kehidupan setelah menemukannya?" Mereka tidak punya jawaban untuk itu, tetapi hanya mengatakan banyak hal yang menghujat Tuhan Yang Mahakuasa dan berusaha menakut-nakutiku dengan mengatakan aku akan dihakimi di neraka jika aku tidak bertobat. Dengan suara yang tegas, aku berkata, "Kalian memfitnah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dengan mengatakan 'Orang-orang yang bergabung dengan Kilat dari Timur tidak akan pernah bisa pergi, dan kalau mereka melarikan diri, hidung mereka dipotong dan mata mereka dicungkil.' Tidak ada sedikit pun bukti nyata untuk tuduhan semacam itu. Itu semua kabar bohong dan fitnah yang jahat! Kalian temukan untukku satu orang yang hidungnya telah dipotong atau mata mereka dicungkil. Kalau kalian tidak dapat menemukan bukti yang nyata, maka kalian adalah sekelompok pembohong yang hanya menipu orang. Injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa telah tersebar jauh dan luas di seluruh Tiongkok, dan semua orang sekarang telah mendengarnya. Setidaknya sekarang ada beberapa juta orang Kristen di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Tentu saja, ketika Injil diberitakan, selalu ada beberapa orang yang membenci kebenaran dan yang tidak menerimanya. Namun pernahkah kalian melihat seseorang yang hidungnya telah dipotong atau matanya dicungkil? Kalau ada satu saja, media akan segera melaporkannya dan itu akan menjadi kegemparan nasional. Aku dan adikku telah dengan sengaja diganggu oleh kalian sampai kami melepaskan keyakinan kami. Namun kami terlihat baik-baik saja, bukan? Kalian berbohong untuk menipu orang. Dengan percaya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, aku mengikuti jejak langkah Tuhan dan memilih jalan yang benar. Aku tidak melakukan kesalahan apa pun, jadi aku tidak perlu bertobat. Imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa tidak akan pernah goyah, jadi kalau kalian tidak mau percaya ya sudah, tetapi setidaknya jangan berusaha untuk menghentikanku untuk percaya. Mengenai bagaimana akhir hidupku nanti, tidak seorang manusia pun yang dapat menentukannya, karena nasib setiap orang ada di tangan Tuhan. Hanya dengan mengikuti pekerjaan Tuhan dan menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman barulah manusia akan memiliki tujuan akhir yang baik. Jadi jangan datang menggangguku lagi." Tak lama setelah perkataan ini keluar dari mulutku, ayahku berdiri dengan segera dan tiba-tiba, dan dengan nada suara yang agresif mengeluarkan ancaman ini: "Kalau kau terus percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, maka kau bukan putriku lagi!"

Ketika mendengar ancaman ayahku untuk mengakhiri hubungan kami, aku merasa sangat sedih, dan berpikir: "Kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa sungguh adalah kebenaran yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja. Jadi mengapa kau tidak mendengarkannya, tetapi malah mendengarkan kabar bohong dan kebohongan yang disebarkan oleh para pemimpin gereja? Bagaimana kau bisa seperti mereka membenci aku karena percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan bahkan rela mengakhiri hubungan kita?" Semakin aku memikirkannya, aku menjadi semakin sedih, tetapi kemudian tiba-tiba aku teringat satu bagian dari firman Tuhan: "Tuhan menciptakan dunia ini dan menghadirkan manusia, makhluk hidup yang ke dalam dirinya Dia anugerahkan kehidupan. Selanjutnya, manusia memiliki orang tua dan kerabat dan tidak sendirian lagi. Sejak pertama kali manusia melihat dunia lahiriah ini, dia telah ditakdirkan untuk berada dalam penentuan Tuhan dari semula. Napas kehidupan dari Tuhanlah yang menyokong setiap makhluk hidup sepanjang masa pertumbuhannya hingga dewasa. Selama proses ini, tak seorang pun merasa bahwa manusia bertumbuh dewasa di bawah pemeliharaan Tuhan; melainkan, mereka meyakini bahwa manusia bertumbuh dewasa di bawah pemeliharaan yang penuh kasih dari orang tuanya, dan bahwa naluri kehidupannya sendirilah yang mengatur proses pertumbuhannya. Anggapan ini ada karena manusia tidak memahami siapa yang menganugerahkan kehidupannya dan dari mana kehidupan itu berasal, apalagi cara naluri kehidupan menciptakan keajaiban" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa meskipun tubuh fisikku berasal dari orang tuaku, sumber kehidupanku adalah Tuhan. "Tanpa anugerah kehidupan dari Tuhan," pikirku, "tubuhku hanya akan menjadi sepotong daging yang membusuk, dan fakta bahwa aku masih hidup hari ini adalah semata-mata karena pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, kalau tidak aku pasti telah ditelan oleh Iblis sejak dahulu. Tuhan adalah sumber kehidupanku, bukan orang tuaku, dan aku bisa memutuskan hubungan apa pun kecuali hubungan dengan Tuhan. Orang tuaku bukan saja tidak tertarik untuk mencari atau menyelidiki kedatangan Tuhan kembali, tetapi mereka juga sepenuhnya mendukung para pemimpin gereja dalam memfitnah dan menghujat pekerjaan Tuhan dan berusaha memaksaku untuk mengkhianati Tuhan. Ini membuktikan bahwa esensi mereka menentang dan bermusuhan dengan Tuhan, tetapi aku tidak akan dicemari oleh mereka dan menentang Tuhan. Aku akan berdiri di pihak Tuhan, dan bahkan jika orang tuaku menolak aku, aku akan tetap mengikuti Tuhan sampai akhir, dan aku akan berdiri teguh dan menjadi kesaksian bagi Tuhan." Jadi aku berkata kepada ayahku, "Ayah, dalam hal iman kepada Tuhan, aku menaati Tuhan, bukan manusia, dan aku juga tidak dipengaruhi oleh perasaan. Kalau apa yang kau katakan sesuai dengan kebenaran dan kehendak Tuhan maka aku akan mendengarkanmu. Namun kalau kau menyuruhku mengkhianati Tuhan, maka aku tidak akan pernah melakukan apa yang kau katakan!" Ketika mereka melihat betapa teguhnya sikapku, mereka semua menggelengkan kepala, berdiri, dan pergi dengan wajah sedih. Pada saat itu, aku merasa telah meraih kemenangan dan aku tidak bisa menahan diri untuk memuji dan bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, Engkau sungguh mahakuasa. Firman-Mulah yang memberiku iman dan keberanian, dan yang membawa kekalahan telak dan memalukan ini kepada Iblis."

Meskipun orang-orang dari komunitas agama tidak datang menggangguku lagi, pemimpin gereja itu masih terus menghasut orang tuaku untuk menggangguku. Setiap beberapa hari, mereka akan datang ke rumahku untuk mendesakku agar mengubah pikiranku, dan mereka selalu bersikeras agar aku menemui pemimpin itu untuk bertobat. Suatu hari, orang tuaku datang dan ayahku mencoba menggunakan ayat-ayat yang diambil secara acak dari Alkitab untuk menipuku sementara ibuku berdiri di sebelahnya dengan air mata memohon kepadaku untuk menemui pemimpin itu untuk bertobat. Aku sangat sedih melihat ibuku begitu sedih. Aku mengingat tentang bagaimana dia kehilangan ibunya pada usia tiga tahun dan kemudian dianiaya oleh ibu tirinya. Dia telah banyak menderita dalam hidupnya dan sekarang setelah dia sudah tua, dan aku belum menjadi anak yang berbakti, terutama dalam caraku membuatnya khawatir sekarang. Kemudian aku melihat wajah tua ayahku dan rambutnya yang mulai memutih, dan itu membuat aku semakin sedih, dan aku segera menangis. Tepat ketika aku mulai melemah, aku teringat satu bagian dari firman Tuhan: "Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Firman Tuhan membantuku untuk memahami bahwa di permukaan tampaknya seakan-akan orang tuaku yang sedang menggangguku, tetapi di alam roh, Iblislah yang sedang bertaruh dengan Tuhan. Itu seperti ketika Ayub mengalami ujian Tuhan, dan istrinya, yang berperan sebagai salah satu budak Iblis, berkata kepadanya: "Apakah engkau masih mempertahankan kesalehanmu? Kutukilah Tuhan dan matilah!" (Ayub 2:9). Namun karena Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dia memarahi istrinya, menyebutnya wanita yang bodoh dan keras kepala; dia tidak berbuat dosa dengan kata-katanya. Dia menjadi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis, dan di mata Tuhan Yahweh, Ayub adalah manusia yang sempurna. Sekarang aku diganggu oleh kedua orang tuaku, yang telah memercayai semua kebohongan yang dikatakan para pemimpin, dan ini juga adalah salah satu pencobaan Iblis. Iblis tahu bahwa aku sangat peduli dengan orang tuaku dan memanfaatkan kesempatan ini untuk memengaruhiku. Iblis dengan sia-sia berharap untuk menggunakan empatiku terhadap orang tuaku untuk membuatku menyangkal dan mengkhianati Tuhan, yang menunjukkan betapa keji dan jahatnya Iblis! Namun aku tidak akan memberikan Iblis kepuasan untuk melihat rencananya membuahkan hasil. Aku tidak akan mengecewakan dan membuat sedih Tuhan, jadi aku memutuskan untuk berdiri di pihak Tuhan. Setelah itu, apa pun yang dikatakan orangtuaku, bagaimanapun mereka mendesakku, hatiku tidak goyah sedikit pun. Melihat aku sama sekali tidak dapat digoyahkan, orang tuaku pergi, dengan wajah yang sangat sedih.

Di kemudian hari, pemimpin gereja itu membuat ayahku berdiri di hadapan semua jemaat gereja dan mengumumkan bahwa aku telah dikeluarkan dari gereja. Pemimpin itu juga membuat orang tuaku menjauh dariku. Sebagai akibat dari gangguan pemimpin gereja dan orang tuaku, suamiku mulai dengan gila-gilaan menganiaya aku. Setiap kali aku pulang dari memenuhi tugasku untuk gereja, dia akan memukuli atau melecehkanku secara verbal, dan terkadang dia bahkan mengunciku di rumah kami. Dia akan merusak skuter listrik atau sepedaku, dan suatu kali dia bahkan membawaku ke kantor polisi. Aku disiksa olehnya sampai aku merasa lelah secara fisik dan terlihat sangat lesu, dan tetangga kami di desa juga mulai mengejek dan memfitnahku. Diperhadapkan dengan situasi ini, rohku melemah dan aku mulai merasa bahwa beriman kepada Tuhan terlalu berat. Aku tidak tahu bagaimana melanjutkannya, jadi aku sering berlutut di hadapan Tuhan dan berdoa sambil menangis, memohon agar Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Dan kemudian, pada satu kesempatan, aku membaca firman Tuhan ini: "Mereka yang Tuhan sebut 'para pemenang' adalah mereka yang tetap mampu menjadi kesaksian dan mempertahankan keyakinan dan pengabdian mereka kepada Tuhan ketika berada di bawah pengaruh Iblis dan dikepung oleh Iblis, yaitu saat mereka mendapati diri mereka berada di tengah kekuatan kegelapan. Jika engkau tetap mampu menjaga hati yang murni di hadapan Tuhan dan mempertahankan kasih yang tulus kepada Tuhan apa pun yang terjadi, engkau sedang menjadi kesaksian di hadapan Tuhan, dan inilah yang Tuhan maksudkan sebagai 'pemenang'. Jika pengejaranmu hebat ketika Tuhan memberkatimu, tetapi engkau mundur ketika tidak ada berkat-Nya, apakah ini kemurnian? Karena engkau yakin bahwa jalan ini benar, engkau harus mengikutinya hingga akhir; engkau harus mempertahankan pengabdianmu kepada Tuhan. Karena engkau sudah melihat bahwa Tuhan itu sendiri telah datang ke bumi untuk menyempurnakanmu, engkau harus memberikan hatimu seluruhnya kepada-Nya. Jika engkau tetap dapat mengikuti Dia apa pun yang Dia lakukan, bahkan sekalipun Dia menentukan kesudahan yang tidak menyenangkan bagimu pada akhirnya, inilah artinya mempertahankan kemurnianmu di hadapan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan”). Dari firman Tuhan aku jadi memahami bahwa, selama akhir zaman, Tuhan akan membuat sekelompok orang menjadi pemenang. Tuhan akan mengizinkan Iblis mencobai manusia, dan apakah itu penindasan dari pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok), gangguan dari komunitas agama, pengabaian oleh kerabat, atau cemoohan dan penghinaan yang diterima dari masyarakat umum, kita orang percaya harus menjalani ujian ini secara nyata, karena hanya orang-orang percaya itulah yang mampu menaati Tuhan, tetap setia kepada Tuhan, dan menjadi kesaksian bagi Tuhan, serta dalam situasi apa pun akan menjadi pemenang yang telah dijadikan oleh Tuhan. Tuhan telah mengatur situasi sulit ini agar dapat menyempurnakanku, untuk melihat apakah aku benar-benar memiliki iman kepada-Nya, dan untuk melihat apakah aku benar-benar orang yang sungguh-sungguh menaati-Nya, dan yang sungguh-sungguh setia kepada-Nya. Setelah memahami kehendak Tuhan, aku datang di hadapan Tuhan dan membuat janji ini: apa pun kesulitan atau penindasan yang aku hadapi, aku akan selalu mengikuti Tuhan dengan ketetapan hati, aku akan selalu memenuhi tugasku sebagai salah satu makhluk Tuhan agar dapat memuaskan Tuhan, dan aku akan menjadi kesaksian kemenangan bagi Tuhan di hadapan Iblis. Setelah itu, meskipun suamiku terus-menerus mengganggu dan mengusikku, aku tetap sering berdoa kepada Tuhan, memandang kepada Tuhan, memperlengkapi diriku dengan firman Tuhan setiap hari, dan aku tidak lagi merasakan penderitaan di hatiku. Tuhan juga membuka jalan keluar bagiku: suamiku dihukum oleh Tuhan pada beberapa kesempatan karena menganiayaku dengan gila-gilaan, dan setelah itu dia tidak berani memukuliku atau merusak sepedaku lagi. Melalui pengalaman ini, aku melihat kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan serta perbuatan-Nya yang luar biasa. Aku melihat bahwa tidak ada kekuatan gelap apa pun yang mampu melampaui otoritas dan kuasa Tuhan, dan aku secara pribadi mengalami kenyataan bahwa selama kita bersandar dengan tulus kepada Tuhan dan menghadapi segala sesuatu yang datang dengan mengandalkan firman Tuhan, maka Tuhan akan membuka jalan bagi kita dan akan menuntun kita untuk mengalahkan pengaruh gelap Iblis. Setelah mengalami semua penganiayaan dan penderitaan ini, meskipun tubuh fisikku telah sedikit menderita, aku tetap merasa bahwa aku telah memperoleh banyak hal. Imanku kepada Tuhan bertumbuh semakin lama semakin kuat, dan ini semua adalah berkat Tuhan bagiku. Terima kasih, Tuhan Yang Mahakuasa!

Setahun kemudian, aku pergi bersama Saudari Zhang ke tempat kerja adik bungsuku dan kembali memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman kepadanya. Adik bungsuku menerimanya, dan ketika aku melihatnya mengambil buku firman Tuhan, aku jadi memiliki penghargaan yang mendalam tentang betapa sulitnya bagi seseorang untuk diselamatkan oleh Tuhan. Keinginan Tuhan untuk menyelamatkan manusia sungguh nyata! Aku tidak mampu menghentikan air mata syukurku yang berlinang di wajahku, dan hatiku melonjak dengan rasa syukur dan pujian kepada Tuhan! Pada tahun 2006, aku dan adik bungsuku bergabung dan memberitakan Injil kerajaan kepada saudari kami yang lain dan, setelah itu, kami juga dapat membawa beberapa kerabat kami yang lain di hadapan Tuhan Yang Mahakuasa. Ini memampukanku untuk melihat bahwa bagaimanapun para pemimpin agama dengan gila-gilaan membuat kebohongan dan mengusik serta mengganggu orang-orang percaya sejati, Injil kerajaan Tuhan akan menyebar, dan tidak seorang pun yang mampu menghentikannya. Domba-domba Tuhan pasti akan mendengar suara-Nya dan kembali di hadapan takhta-Nya. Sebagaimana Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Kerajaan sedang meluas di tengah umat manusia, kerajaan sedang terbentuk di tengah umat manusia, kerajaan sedang ditegakkan di tengah umat manusia; tidak ada kekuatan apa pun yang dapat menghancurkan kerajaan-Ku" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 19”).


33. Mendapatkan berkat melalui kemalangan

Oleh Saudari Du Juan, Jepang

Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Ketika orang melihat ke belakang ke jalan yang telah ia jalani, saat ia mengingat setiap fase perjalanannya, ia melihat bahwa di setiap langkah, baik perjalanan tersebut mulus atau sulit, Tuhan sedang membimbing jalannya, merencanakannya dengan saksama. Pengaturan Tuhan yang cermat itulah, perencanaan-Nya yang saksama itulah yang memimpinnya sampai hari ini, tanpa ia menyadarinya. Mampu menerima kedaulatan Sang Pencipta, menerima keselamatan-Nya—sungguh keberuntungan yang luar biasa! ... Jika orang tidak memiliki Tuhan, jika orang tidak bisa melihat-Nya, jika ia tidak bisa dengan jelas mengenali kedaulatan Tuhan, setiap harinya menjadi tidak berarti, tidak bernilai, sungguh memilukan. Di mana pun seseorang berada, apa pun pekerjaannya, cara hidup dan pengejaran tujuan hidupnya tidak akan menghasilkan apa pun selain sakit hati dan penderitaan tanpa akhir, sampai-sampai ia tak tahan ketika melihat kembali masa lalunya. Hanya jika orang menerima kedaulatan Sang Pencipta, tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya, dan mencari kehidupan manusia yang sejati, barulah ia akan berangsur-angsur mulai terbebas dari segala sakit hati dan penderitaan, dan menyingkirkan segala kekosongan hidup" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Firman Tuhan ini sungguh menyentuhku karena persis menggambarkan hidupku.

Aku lahir di keluarga desa yang miskin dan orang-orang memandangku rendah selama hidupku. Keluargaku miskin, hingga terkadang aku tak tahu dari mana makanan kami selanjutnya, dan aku selalu memakai baju bekas kakakku. Bajunya kebesaran untukku. Semua teman sekelasku mengejekku dan tak mau berteman denganku. Masa kecilku sungguh menyakitkan. Sejak itu, aku bertekad: Jika aku besar nanti, aku harus menghasilkan banyak uang, memiliki hidup yang indah, supaya tidak ada lagi yang merendahkanku. Karena keluargaku tidak punya uang, aku terpaksa berhenti sekolah sebelum lulus SMP dan bekerja di pabrik obat. Aku sering bekerja lembur hingga pukul 10.00 malam untuk dapat upah tambahan. Suatu ketika, aku dengar kakakku bisa hasilkan uang sebanyak gajiku sebulan dengan menjual sayuran selama lima hari. Aku langsung mengundurkan diri dari pabrik obat untuk berjualan sayuran. Setelah menikah, aku dan suamiku membuka restoran. Aku kira akan lebih banyak uang saat menjalankan usaha restoran, supaya aku bisa hidup mewah dan bermartabat, membuat iri dan dikagumi orang. Namun, kompetisi sangat kejam di bisnis itu dan kami hanya merekrut satu pelayan demi menghemat uang. Aku lakukan semua, menangani dapur dan tempat makan. Terkadang aku terlalu lelah untuk sekadar berdiri. Beberapa pejabat pemerintah datang membeli tetapi tak pernah membayar, dan banyak denda serta pajak yang harus dibayar. Terkadang mereka mencari-cari alasan untuk mendenda kami dan membawa penghasilan harian kami. Ini membuatku geram, tetapi di Tiongkok, kau tak boleh protes. Kau harus tetap diam. Meski kami sudah bekerja sangat keras, penghasilan kami tetap sedikit. Aku mulai khawatir setelah sekian lama menjalankan usaha, merenung, "Kapan aku punya hidup indah dan banyak uang?"

Tahun 2008, temanku memberi tahu satu hari bekerja di Jepang, penghasilanmu sama dengan bekerja 10 hari di Tiongkok. Aku bersemangat mendengarnya. Aku merasa akhirnya punya peluang bagus menghasilkan banyak uang. Perantara keuangan ke Jepang tinggi, tetapi kupikir, "Engkau tidak bisa membuat omelet tanpa memecahkan telur. Selama kami bisa bekerja di Jepang, kami bisa mendapatkan uang itu kembali dengan seketika." Aku dan suamiku memutuskan ke Jepang untuk meraih mimpi itu. Di sana, kami harus bekerja 13-14 jam setiap hari. Kami kelelahan. Setelah bekerja, kami hanya ingin beristirahat. Kami tak berselera makan. Punggung bawahku selalu sakit dan aku tak mampu berobat ke dokter, jadi aku hanya minum obat penghilang rasa sakit. Aku tak hanya merasakan rasa sakit, tetapi juga dimarahi atasanku dan dirundung rekan kerjaku. Suatu ketika aku melakukan kesalahan saat baru bekerja. Atasanku murka padaku dan aku sangat tertekan hingga aku menangis. Namun, aku bisa apa? Aku harus menahan perasaanku untuk tetap menghasilkan uang. Berulang kali kukatakan pada diriku, "Saat ini sulit, tetapi jika sudah punya uang, aku akan bisa melawan dan menatap mata orang. Aku harus bertahan." Maka dari itu, aku tetap bekerja seperti mesin penghasil uang. Di luar dugaan, tahun 2015, aku jatuh sakit karena terlalu lelah bekerja. Aku periksa ke rumah sakit, dan dokter berkata tulang puggungku bergeser dan menekan saraf, dan jika aku tetap bekerja, aku akan jatuh sakit dan tak bisa mengurus diri. Hal itu mengejutkanku, sekaligus membuatku lemas. Perjuanganku terasa berjalan baik dan aku hampir meraih mimpiku. Namun, aku berakhir sakit. Aku tidak terima, dan aku berpikir: "Aku masih muda, jika berusaha, aku bisa lewati ini. Kalau aku tak hasilkan cukup uang sekarang dan kembali ke Tiongkok dengan tangan kosong, akan memalukan, bukan?" Jadi, aku memaksakan diri dan tetap bekerja saat sakit. Ketika terasa sangat sakit, aku pakai obat tempel dan memaksakan diri. Aku bekerja seharian, terasa sangat sakit pada malam hari hingga aku tak bisa tidur. Mengubah posisi tidur pun susah. Beberapa hari kemudian, sakitku sangat parah dan pindah dari tempat tidur pun tidak bisa.

Ketika berbaring di tempat tidur aku merasa tak berdaya dan kesepian, lalu berpikir, "Kenapa keadaanku begini padahal aku masih muda? Apakah aku akan lumpuh?" Aku merasakan kesedihan yang tak bisa kuungkapkan, dan berpikir, "Manusia hidup untuk apa? Apakah hanya mencari uang dan terpandang? Apakah uang membawa kebahagiaan? Apakah bekerja keras demi uang sepadan?" Hampir 30 tahun bekerja membanting tulang, aku bekerja di pabrik, menjual sayuran, usaha restoran, dan bekerja ke Jepang. Selama ini aku sudah hasilkan uang, tetapi sangat banyak penderitaan. Awalnya, kukira setelah aku sadar cita-citaku dengan datang ke Jepang, aku akan cepat kaya dan hidup mewah. Namun, aku justru terbaring di tempat tidur, dan mungkin bahkan berujung hidup memakai kursi roda. Saat itu, aku menyesal karena aku terbawa keinginan menghasilkan uang dan menjadi terpandang. Aku merasa rugi, menderita, dan sedih. Aku hanya menangis. Aku berteriak di dalam hatiku: "Surga, tolong aku! Kenapa hidupku sangat melelahkan, sangat susah?"

Dan ketika aku tak berdaya dan sakit, penyelamatan Tuhan pada akhir zaman datang padaku. Suatu ketika, aku bertemu dua saudari yang percaya Tuhan. Dengan membaca firman Tuhan dan mendengar persekutuan kebenaran bersama mereka, aku mengerti bahwa semua hal diciptakan oleh Tuhan, Tuhan berkuasa atas seluruh semesta, nasib semua orang berada di tangan Tuhan, Tuhan membimbing dan menuntun umat manusia selama ini, dan Dia selalu menjaga dan melindungi manusia. Namun, aku bingung akan satu hal. Nasib kita dikendalikan Tuhan, dan Tuhan menuntun dan melindungi kita selama ini, maka kita seharusnya merasa bahagia. Lalu mengapa kita masih merasakan penyakit dan rasa sakit? Mengapa hidup begitu sulit? Dari mana semua rasa sakit ini? Aku menanyakan itu pada saudari itu.

Saudari Qin membacakan firman Tuhan Yang Mahakuasa kepadaku: "Apa sumber penderitaan seumur hidup mulai dari melahirkan, kematian, penyakit, dan usia tua yang manusia alami? Apa yang menyebabkan manusia mengalami hal-hal ini Manusia tidak mengalami hal-hal ini ketika mereka pertama kali diciptakan, bukan? Jadi darimanakah datangnya semua itu? Semua ini terwujud setelah manusia dicobai Iblis dan daging mereka menjadi merosot. Rasa sakit daging manusia, penderitaannya, dan kehampaannya serta urusan dunia manusia yang sangat menyedihkan, hanya datang begitu Iblis telah merusak manusia. Setelah manusia dirusak oleh Iblis, ia mulai menyiksa mereka. Akibatnya, mereka menjadi semakin merosot. Penyakit mereka menjadi semakin parah, dan penderitaan mereka semakin lama menjadi semakin berat. Semakin banyak orang merasakan kekosongan dan tragedi dunia manusia, juga ketidakmampuan mereka untuk terus hidup di sana, dan mereka merasa semakin lama semakin kehilangan harapan untuk dunia. Jadi, penderitaan ini ditimpakan kepada manusia oleh Iblis" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Makna dari Tuhan Mengecap Penderitaan Duniawi”). Lalu dia membagikan persekutuan ini: "Saat Tuhan menciptakan manusia, mereka ditemani, dipelihara dan dilindungi oleh Tuhan. Tak ada kelahiran, menua, sakit, dan kematian dan tidak ada rasa khawatir dan gangguan. Manusia hidup penuh pemeliharaan di Taman Eden, menikmati segala hal yang dianugerahkan oleh Tuhan. Mereka hidup bahagia dan suka cita di bawah tuntunan Tuhan. Namun, manusia diperdaya dan dirusak oleh Iblis. Mereka memercayai tipu dayanya, berdosa dan mengkhianati Tuhan, sehingga kehilangan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan. Kita telah hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis sejak itu dan jatuh ke dalam kegelapan. Kita menjalani hidup dengan susah payah, takut, sakit, dan sedih. Beribu tahun lamanya, Iblis telah terus-menerus menggunakan ajaran sesat dan kesesatan seperti materialisme, ateisme, dan evolusi, dan ungkapan yang disebarkan oleh tokoh-tokoh besar dan terkenal untuk menyesatkan dan mencelakakan manusia, seperti 'tak ada Tuhan di dunia ini,' 'takdir seseorang berada di tangannya sendiri,' 'tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri dan yang ketinggalan akan dimangsa,' 'jika engkau lebih menonjol dari orang lain, engkau akan membawa kehormatan bagi nenek moyangmu,' dan 'manusia akan melakukan apa pun untuk menjadi kaya,' 'uang membuat dunia berputar,' dan lain sebagainya. Setelah menerima kesesatan Iblis ini, manusia menyangkal keberadaan dan aturan Tuhan, menjauhi Tuhan, dan mengkhianati Tuhan. Mereka telah menjadi semakin congkak dan sombong, lebih egois, licik, dan jahat. Manusia bermuslihat, bertengkar, dan membunuh hanya demi ketenaran, status, dan kekayaan. Suami dan istri, sesama teman saling menipu dan mengkhianati, bahkan ayah dan anak saling melawan dan sesama saudara saling serang. Kita sungguh telah kehilangan kemanusiaan yang wajar dan hidup layaknya hewan, bukan manusia. Kesesatan Iblis telah mencelakakan banyak orang. Karena mereka merasa bisa mengendalikan atau mengubah nasibnya, mereka menentang nasib mereka sendiri. Mereka berjuang seumur hidup, dan mereka bukan saja gagal mengubah nasib, tetapi juga menghancurkan diri sendiri. Manusia telah disesatkan dan dirusak Iblis. Kita bersusah payah setiap hari, tersiksa lahir-batin. Segala macam penyakit dan penderitaan sedang meningkat. Penderitaan dan rasa gelisah ini membuat kita merasa hidup manusia di dunia ini terlalu sulit dan melelahkan. Ini semua terjadi setelah Iblis merusak manusia, Iblislah yang mencelakakan kita, dan itu juga merupakan buah pahit karena manusia menyangkal Tuhan dan mengkhianati-Nya."

Persekutuan Saudari Qin menunjukkan kepadaku bahwa penyakit manusia sebenarnya berasal dari Iblis. Setelah Iblis merusak manusia, kita kehilangan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, maka timbullah segala macam penyakit dan derita. Saudari itu kemudian berkata: "Tuhan tidak tega melihat manusia dipermainkan dan disiksa Iblis. Dia berinkarnasi dua kali untuk menebus dan menyelamatkan manusia. Pertama, Dia berinkarnasi sebagai Tuhan Yesus, disalibkan sebagai korban penghapus dosa manusia, menebus kita dari dosa. Dengan percaya kepada Tuhan Yesus, dosa-dosa kita diampuni tetapi natur berdosa kita tetap ada dan kita belum sepenuhnya bebas dari dosa. Tuhan sekali lagi berinkarnasi di antara manusia di akhir zaman untuk mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman dan penahiran sehingga kita sepenuhnya bisa selamat dari Iblis, membuang dosa, dan ditahirkan, hingga akhirnya kita dituntun ke dalam kerajaan Tuhan. Dengan membaca firman Tuhan lebih banyak kita bisa memahami kebenaran dan memiliki kearifan. Kita akan paham bagaimana Iblis merusak manusia dan memahami esensi jahatnya. Kita akan bisa menolak Iblis dan lepas dari pengaruhnya, sehingga ia tidak akan bisa mempermainkan atau mencelakakan kita lagi." Aku sangat senang mendengar bahwa Tuhan secara pribadi datang menyelamatkan kita. Aku sungguh tidak ingin Iblis terus menerus mencelakakanku seperti itu, tetapi aku tak begitu paham bagaimana Iblis mencelakakan aku, jadi, aku bertanya kepada dua saudari itu: "Aku sudah berusaha sangat keras untuk unggul di antara yang lain tetapi itu membuatku menanggung derita tak tertahankan. Apakah Iblis yang melakukan ini padaku?"

Saudari Zhang membaca beberapa firman Tuhan Yang Mahakuasa terkait pertanyaanku. "Iblis menggunakan metode yang sangat halus semacam ini, sebuah metode yang sangat selaras dengan gagasan manusia, yang sama sekali tidak radikal, yang melaluinya menyebabkan orang tanpa sadar menerima cara hidup Iblis, aturan-aturan Iblis untuk dijalani, dan untuk menetapkan tujuan hidup serta arah dalam kehidupan mereka, dan dengan melakukannya, mereka juga tanpa sadar jadi memiliki ambisi dalam kehidupan. Sebesar apa pun tampaknya ambisi kehidupan ini, semua itu terkait erat dengan 'ketenaran' dan 'keuntungan.' Segala sesuatu yang diikuti oleh orang hebat atau terkenal mana pun—sebenarnya, oleh semua orang—dalam kehidupan, hanya terkait dengan dua kata ini: 'ketenaran' dan 'keuntungan.' Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka kemudian dapat memanfaatkan hal-hal tersebut untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka menganggap ketenaran dan keuntungan adalah semacam modal yang bisa mereka gunakan untuk memperoleh kehidupan yang penuh pencarian akan kesenangan dan kenikmatan daging yang sembrono. Demi ketenaran dan keuntungan yang begitu didambakan umat manusia ini, orang-orang bersedia, meskipun tanpa sadar, menyerahkan tubuh, pikiran mereka, semua yang mereka miliki, masa depan, dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya bahkan tanpa keraguan sedikit pun, tanpa pernah tahu akan perlunya memulihkan semua yang telah mereka serahkan. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka berlindung kepada Iblis dengan cara ini dan menjadi setia kepadanya? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa, dan tidak mampu membebaskan dirinya. Begitu seseorang terperosok dalam ketenaran dan keuntungan, mereka tidak lagi mencari apa yang cerah, apa yang benar, atau hal-hal yang indah dan baik. Ini karena kekuatan menggoda yang dimiliki ketenaran dan keuntungan atas diri orang-orang terlalu besar; ketenaran dan keuntungan menjadi hal yang dikejar orang sepanjang hidup mereka dan bahkan untuk selamanya tanpa akhir. Bukankah benar demikian?" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). "Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pikiran manusia, sampai satu-satunya yang orang pikirkan adalah ketenaran dan keuntungan. Mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan semua yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan mereka akan melakukan penilaian atau mengambil keputusan demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara ini, Iblis mengikat orang dengan belenggu yang tak kasat mata, dan mereka tidak punya kekuatan ataupun keberanian untuk membuang belenggu tersebut. Mereka tanpa sadar menanggung belenggu ini dan berjalan maju dengan susah payah" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”).

Setelah membacakan firman Tuhan, dia mempersekutukan kebenaran tentang bagaimana Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk merusak manusia. Seketika itulah aku sadar betapa Iblis penuh rasa benci! Iblis menggunakan pendidikan formal dan pengaruh sosial untuk mendoktrin kita menggunakan aturan hidupnya, seperti "harga kesuksesan itu mahal," "Jika kau ingin dilihat bermartabat oleh orang, kau harus menderita saat mereka tidak melihat," dan "uang membuat dunia berputar." Diperdaya oleh aturan hidup ini, orang merasa mereka tidak bisa hidup tanpa uang, bahwa begitu mereka kaya, orang lain akan mengagumi mereka dan mereka memiliki martabat, dan bahwa miskin berarti bermartabat rendah. Itulah sebabnya orang berjuang seumur hidup demi uang, ketenaran, dan keuntungan, dan bahkan menghalalkan segala cara untuk mencapainya, tak peduli konsekuensinya. Orang menjadi semakin rusak dan hidup mereka semakin menyakitkan. Inilah belenggu Iblis atas kita, dan itu juga tipu daya Iblis untuk merusak kita. Karena berusaha keras untuk melampaui orang, menghasilkan banyak uang untuk menjadi terpandang, aku menjadi mesin penghasil uang. Hasratku bertumbuh, aku tak pernah puas, aku dipaksa berhenti hanya ketika jatuh sakit. Aku menjadi budak uang, ketenaran dan keuntungan. Mengejar ketenaran dan keuntungan sungguh telah membuat hidupku sulit, melelahkan! Melihat tahun-tahun itu, aku mengalami banyak derita dan berakhir terluka. Semua penderitaan itu berasal dari luka dan perusakan oleh Iblis. Tanpa wahyu dari firman Tuhan, aku takkan tahu Iblis memakai uang, ketenaran, dan keuntungan untuk merusak manusia, terutama ketenaran dan keuntungan adalah belenggu Iblis atas manusia.

Saudari Qin dan aku sering datang ke persekutuan setelah itu. Seiring waktu, aku mulai melihat taktik yang dipakai Iblis untuk merusak manusia. Aku juga akhirnya tahu apa yang terpenting: membaca firman Tuhan, mencari kebenaran, dan mematuhi aturan Tuhan dan ketetapannya. Itu cara hidup yang paling berarti dan menyenangkan, dan satu-satunya cara memuliakan Tuhan!

Suatu hari, aku tahu aku punya rekan yang datang ke Jepang bersama suaminya untuk bertekad mencari uang. Meski mereka sudah menghasilkan cukup banyak uang, suaminya jatuh sakit dan dia harus kembali ke Tiongkok untuk pengobatan. Dia berakhir didiagnosa menderita kanker stadium akhir. Hidup keluarga mereka dalam ketakutan dan kesedihan. Melalui penderitaan mereka, aku sadar kerapuhan kita dan berharganya hidup. Tanpa hidup, apa gunanya uang? Bisakah uang membeli hidup? Setelah itu, aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa ini: "Orang-orang menghabiskan hidup mereka mengejar uang dan ketenaran; mereka mencengkeram erat kedua hal ini, menganggap hal-hal ini sebagai satu-satunya sarana pendukung mereka, seakan dengan memiliki hal-hal tersebut mereka bisa terus hidup, bisa terhindar dari kematian. Namun, hanya ketika mereka sudah hampir meninggal, barulah mereka sadar betapa jauhnya hal-hal itu dari mereka, betapa lemahnya mereka ketika berhadapan dengan kematian, betapa rapuhnya mereka, betapa sendirian dan tak berdayanya mereka, tanpa tempat untuk berpaling. Mereka menyadari bahwa hidup tidak bisa dibeli dengan uang atau ketenaran, bahwa sekaya apa pun seseorang, setinggi apa pun kedudukan mereka, semua orang sama-sama miskin dan tidak berarti ketika berhadapan dengan kematian. Mereka menyadari bahwa uang tidak bisa membeli hidup, bahwa ketenaran tidak bisa menghapus kematian, bahwa baik uang maupun ketenaran tidak dapat memperpanjang hidup orang barang semenit atau sedetik pun" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Firman Tuhan membantuku memahami bahwa jika kita tidak percaya Tuhan atau tahu kebenaran, kita tak bisa melihat rencana Iblis, dan kita tidak bisa melihat Iblis menggunakan uang dan ketenaran untuk merusak manusia. Kita terhisap pusaran air yang tidak bisa kita lawan. Kita ditipu dan dicelakakan Iblis alih-alih diri kita sendiri, dan bahkan mengacaukan hidup kita sendiri. Sangat tragis. Berkat imanku dan membaca banyak firman Tuhan, akhirnya aku paham semua hal ini. Jika aku tidak beriman atau membaca firman Tuhan, aku takkan bisa lepas dari kerusakan oleh Iblis. Aku hanya akan kesusahan dalam kegelapan dan rasa sakit tanpa ada jalan keluar.

Ketika aku sakit, saudari dari gereja sering menjengukku dan membantu meredakan sakitku. Mereka juga mengurus rumah dan merawatku layaknya keluarga mereka sendiri. Berada di negara asing, aku sangat tersentuh betapa perhatiannya saudari itu terhadapku. Aku merasa lebih bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Dengan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, tanpa sadar aku telah menjadi lebih baik.

Kemudian aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa ini: "Ketika orang melihat ke belakang ke jalan yang telah ia jalani, saat ia mengingat setiap fase perjalanannya, ia melihat bahwa di setiap langkah, baik perjalanan tersebut mulus atau sulit, Tuhan sedang membimbing jalannya, merencanakannya dengan saksama. Pengaturan Tuhan yang cermat itulah, perencanaan-Nya yang saksama itulah yang memimpinnya sampai hari ini, tanpa ia menyadarinya. Mampu menerima kedaulatan Sang Pencipta, menerima keselamatan-Nya—sungguh keberuntungan yang luar biasa! Jika orang bersikap negatif terhadap nasib, ini membuktikan bahwa mereka menentang segala sesuatu yang telah Tuhan atur bagi mereka, bahwa mereka tidak memiliki sikap yang tunduk. Jika orang bersikap positif terhadap kedaulatan Tuhan atas nasib manusia, maka saat ia mengingat kembali perjalanannya, saat ia benar-benar telah menerima kedaulatan Tuhan, ia akan memiliki hasrat yang lebih sungguh-sungguh untuk tunduk pada segala sesuatu yang telah diatur oleh Tuhan, ia akan memiliki tekad dan keyakinan yang lebih besar untuk membiarkan Tuhan mengatur nasibnya dan berhenti memberontak terhadap Tuhan. Sebab ia melihat bahwa jika orang tidak memahami nasib, jika orang tidak memahami kedaulatan Tuhan, jika orang meraba-raba jalan mereka ke depan dengan keras kepala, sempoyongan dan terhuyung melalui kabut, perjalanannya itu menjadi terlalu sulit, terlalu memilukan. Jadi, ketika orang-orang mengakui kedaulatan Tuhan atas nasib manusia, mereka yang pintar akan memilih untuk mengenalnya dan menerimanya, mengucapkan selamat tinggal pada hari-hari pedih ketika mereka mencoba membangun kehidupan yang baik dengan kedua tangan mereka sendiri, dan berhenti bergumul melawan nasib dan mengejar apa yang mereka sebut sebagai 'tujuan hidup' dengan cara mereka sendiri. Jika orang tidak memiliki Tuhan, jika orang tidak bisa melihat-Nya, jika ia tidak bisa dengan jelas mengenali kedaulatan Tuhan, setiap harinya menjadi tidak berarti, tidak bernilai, sungguh memilukan. Di mana pun seseorang berada, apa pun pekerjaannya, cara hidup dan pengejaran tujuan hidupnya tidak akan menghasilkan apa pun selain sakit hati dan penderitaan tanpa akhir, sampai-sampai ia tak tahan ketika melihat kembali masa lalunya. Hanya jika orang menerima kedaulatan Sang Pencipta, tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya, dan mencari kehidupan manusia yang sejati, barulah ia akan berangsur-angsur mulai terbebas dari segala sakit hati dan penderitaan, dan menyingkirkan segala kekosongan hidup" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Firman Tuhan sangat praktis, tiap kalimat menyentuh lubuk hatiku yang paling dalam. Aku tahu dari firman Tuhan bahwa Tuhan adalah pencipta dan kita adalah makhluk ciptaannya. Hidup setiap orang ada di tangan Tuhan, di bawah kendali dan aturannya. Apa pun yang kita miliki ada di bawah kendali Tuhan dan ditakdirkan oleh Tuhan. Mengejar ini itu bukan faktor penentu. Kita memperoleh anugerah sebesar yang Tuhan berikan. Jika Tuhan tidak menganugerahkan sesuatu pada kita, tak peduli seberapa keras kita bekerja akan percuma. Seperti pepatah: "manusia menanam benih, tetapi Tuhan menentukan panennya" dan "manusia berencana, Tuhan menentukan." Kita harus berserah pada peraturan dan tuntunan Sang Pencipta atas hidup kita. Inilah rahasia mendapatkan kebahagiaan dalam hidup! Aku juga sadar bahwa uang dan jabatan hanya harta duniawi. Dengan mengabdikan diri kita untuk mengejar ketenaran dan keuntungan, pada akhirnya yang kita dapatkan hanyalah kehampaan dan derita. Akhirnya, kita dilahap Iblis. Kembali aku ingat bagaimana aku hidup oleh filosofi iblis seperti "harga kesuksesan itu mahal," dan aku mengejar uang dan ketenaran. Aku kira akan hidup senang, dipandang orang dan membuat orang iri, tetapi aku tak menduga hal yang kudapatkan adalah derita, kepahitan, aku tak merasakan damai dan rasa bahagia. Kini setelah membaca firman Tuhan, aku tahu keinginan Tuhan. Aku tak ingin lagi melawan nasibku, dan aku sungguh tak ingin mengejar ketenaran dan keuntungan. Itu bukan lagi hidup yang kuinginkan. Akhirnya aku memilih jalan hidup yang berbeda, dan yang kuinginkan hanya menyerahkan sisa hidupku di tangan Tuhan dan diatur oleh Tuhan, berusaha patuh kepada Tuhan dan melakukan tugasku.

Demi memiliki waktu lebih banyak untuk imanku dan menghadiri persekutuan, aku tinggalkan pekerjaan lamaku dan dapat pekerjaan baru yang lebih mudah. Aku sering membaca firman Tuhan ketika sedang tidak bekerja, dan semakin banyak aku membaca, hatiku menjadi lebih terang. Aku juga mempelajari sumber dosa manusia, aku tahu bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia langkah demi langkah, apa tujuan hidup manusia seharusnya, dan bagaimana untuk memiliki hidup yang berarti. Aku sering bersama-sama dengan saudara-saudari membagikan pengalaman kami dan belajar menyanyikan lagu pujian firman Tuhan. Hidupku sangat bahagia sekarang. Penghasilanku tidak sebanyak dahulu, tetapi aku merasakan damai dan ketenangan yang tidak kurasakan sebelumnya. Kini, melihat kejadian dahulu, aku beroleh berkat melalui penderitaan! Ini sungguh penyelamatan-Nya bagiku.


34. Kebangunan Rohani Seorang Kristen

Oleh Saudara Lingwu, Jepang

Aku lahir di tahun 80-an, di tengah keluarga petani biasa. Kakak laki-lakiku rapuh dan mudah sakit sejak kecil. Ayahku terluka dalam sebuah kecelakaan ketika aku berusia 10 tahun; dia menjadi lumpuh total dua tahun setelahnya. Keluarga kami miskin, dan kami berutang banyak untuk perawatan ayah. Teman-teman dan saudara-saudara kami tidak mau meminjamkan uang karena mereka takut kami tidak bisa membayar utang, jadi tanpa pilihan lain, aku terpaksa keluar sekolah di usia 16 tahun dan mencari kerja. Saat hari sudah larut, dan keadaan sepi, aku sering berpikir: "Ketika kami masih kecil, teman-temanku bisa bebas bermain setelah sekolah, sementara aku harus ke ladang untuk bekerja; sekarang setelah kami semua dewasa, dan mereka masih bersekolah, bertindak seperti anak manja di depan orangtuanya, aku harus mulai bekerja di usia muda dan menderita segala macam kesulitan untuk mendukung keluargaku." Pada saat itu aku menyalahkan orangtuaku karena melahirkanku, berpikir kenapa aku harus ada di dunia hanya untuk menderita dan bekerja. Tetapi aku tidak bisa berbuat apa-apa—selain menerima kenyataan ini. Pada saat itu, keinginan terbesarku adalah bekerja keras dan menghasilkan uang sehingga orangtuaku bisa hidup nyaman dan tidak lagi dipandang rendah oleh orang lain.

Aku mulai bekerja di sebuah pabrik logam alumunium milik swasta. Karena aku adalah pekerja anak, atasan selalu baik kepadaku dengan memberikan makanan dan tempat tinggal. Setahun berlalu dan aku merasa gajiku terlalu kecil, jadi aku memutuskan untuk bekerja di pabrik mebel, melakukan pekerjaan menyemprot pernis yang orang lain tidak mau lakukan. Pada saat itu aku akan melakukan pekerjaan apa pun selama itu menghasilkan uang, dan selama itu halal. Itu karena tujuanku adalah menjadi kaya, sehingga aku tidak perlu lagi hidup sebagai orang miskin. Suatu waktu salah seorang kerabatku memasukkanku ke sebuah perusahaan yang menyediakan peluang untuk bekerja di luar negeri dan yang mengejutkanku beberapa tahun kemudian aku benar-benar pergi ke luar negeri.

Musim semi 2012, sebagaimana yang kuharapkan, aku sampai ke Jepang dan memulai hidup baruku. Aku terlibat dalam industri pembuatan kapal dan menandatangani kontrak tiga tahun dengan perusahaan. Ketika mulai bekerja, aku tidak tahu cara memasak jadi aku hanya makan mi instan selama sebulan sampai aku merasa mual tiap kali memakannya, sehingga aku terpaksa belajar memasak. Aku tidak tahu berapa lama aku makan nasi setengah matang. Kami adalah orang asing di Jepang, jadi tidak heran bila pemilik usaha lokal memperlakukan kami sedikit tidak adil. Mereka menyuruh kami melakukan banyak pekerjaan kotor, melelahkan, dan berbahaya. Khususnya ketika aku menyemportkan pernis, aku sering merasa takut, karena jika gasnya berkontak dengan api sedikit saja bisa terjadi kebakaran, dan jika aku tidak fokus, hidupku bisa berada dalam bahaya. Namun, entahkah itu penderitaan dalam hidupku atau bahaya dalam pekerjaanku, setiap kali aku teringat harus menghasilkan lebih banyak uang untuk dikirim kepada keluargaku, ditambah aku mampu membeli rumah dan mobil setelah kembali ke Tiongkok sehingga bisa menyombong pada orang lain dan tidak lagi harus hidup sebagai orang miskin, dipandang rendah orang lain, aku merasa penderitaanku saat itu tidak terlalu buruk. Tiga tahun bekerja di sana berlalu dalam sekejap mata. Saat visaku hampir habis, aku baru tahu bahwa perusahaan punya kebijakan memperbarui kontrak; demi menghasilkan lebih banyak uang, aku memutuskan untuk memperpanjang kontrakku dan terus bekerja di Jepang. Yang membuatku senang sekaligus terkejut adalah tidak lama setelah memperpanjang kontrakku, Injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa sampai kepadaku.

Bulan September 2015, seorang teman yang pernah kujumpai di Jepang menceritakan kepadaku tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Ketika dia pertama kali bercerita kepadaku tentang hal-hal yang berhubungan dengan iman, aku tidak tertarik sama sekali, berpikir itu hanya sekadar kepercayaan. Aku merasa percaya bahwa kepada Tuhan tidak akan mengubah nasibku. Tidak lama setelahnya, aku menceritakan sudut pandangku kepada temanku dan bertanya kepadanya, "Bisakah percaya kepada Tuhan mengubah nasibku? Aku orang yang ditakdirkan susah, aku sudah banyak menderita sejak kecil. Kalau aku punya uang, aku tidak perlu lagi menderita. Aku pikir sekarang yang paling nyata buatku adalah mencari uang. Bagiku secara pribadi, iman kepada Tuhan adalah sesuatu yang tidak terpikirkan." Sebagai responsnya, temanku membacakan sebuah bagian dari firman Tuhan: "Ke mana engkau akan pergi setiap harinya, apa yang akan engkau lakukan, siapa atau apa yang akan engkau temui, apa yang akan engkau katakan, apa yang akan terjadi pada dirimu—dapatkah satu pun dari hal ini diprediksi? Orang tidak dapat meramalkan semua kejadian ini, apalagi mengendalikan bagaimana situasinya berkembang. Dalam kehidupan, peristiwa-peristiwa yang tak terduga ini terjadi sepanjang waktu; semua itu adalah kejadian sehari-hari. Perubahan yang terjadi setiap hari ini, dan bagaimana hal ini tersingkap, atau pola yang hal-hal ini ikuti, semua itu adalah pengingat terus-menerus bagi umat manusia bahwa tidak ada hal yang terjadi secara acak, bahwa proses terjadinya setiap peristiwa, sifat tak terhindarkan dari setiap peristiwa, semua itu tak bisa diubah oleh kehendak manusia. Setiap kejadian menyampaikan peringatan dari Sang Pencipta kepada umat manusia, dan juga mengirimkan pesan bahwa manusia tidak dapat mengendalikan nasib mereka sendiri. Setiap peristiwa merupakan bantahan terhadap ambisi dan hasrat manusia yang liar dan sia-sia untuk menentukan nasib di tangan mereka sendiri. ... Dari perubahan sehari-hari ini hingga nasib seluruh kehidupan manusia, tidak ada hal yang tidak mengungkapkan rencana Sang Pencipta dan kedaulatan-Nya; tidak ada hal yang tidak menyampaikan pesan bahwa 'otoritas Sang Pencipta tak terlampaui', yang tidak menyampaikan kebenaran kekal ini, yaitu bahwa 'otoritas Sang Pencipta adalah yang tertinggi'" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Firman ini sangat masuk akal bagiku dan aku tidak bisa tidak, berpikir bahwa bisa memperpanjang kontrakku sepertinya sesuatu yang sudah diatur oleh surga. Aku juga berpikir tentang keluarga tempatku dilahirkan, tentang kehidupan keluargaku, dan segala sesuatu yang terjadi di sekitarku—semuanya adalah hal-hal di luar kendaliku dan aku tidak bisa mengantisipasinya. Aku merasa bahwa di suatu tempat di luar sana, ada Penguasa Berdaulat yang memegang kendali.

Temanku lalu membacakan satu bagian dari firman Tuhan dalam "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia", yang menyebutkan enam persimpangan yang harus dilewati manusia dalam hidup. Persimpangan pertama adalah kelahiran; persimpangan kedua adalah bertumbuh dewasa; persimpangan ketiga adalah kemandirian; persimpangan keempat adalah pernikahan; persimpangan kelima adalah memiliki keturunan; persimpangan keenam adalah kematian. Aku kagum setelah membaca firman Tuhan ini. Aku tidak pernah membayangkan Tuhan berbicara begitu jelas tentang takdir manusia di sepanjang hidupnya. Tetapi faktanya memang seperti yang Dia jelaskan. Keluarga di mana seseorang dilahirkan jelas tidak bisa mereka pilih dan mereka juga tidak bisa memilih orangtua seperti apa yang mereka miliki. Setelah bertumbuh dewasa, pasangan seperti apa yang mereka miliki juga tidak terserah pada mereka. Semakin aku merenungkannya, semakin aku merasa firman ini sangat nyata dan dalam hatiku aku mulai memercayai apa yang dikatakan oleh Tuhan Yang Mahakuasa, bahwa takdir bukan sesuatu yang bisa kita ubah sendiri. Setelah itu, aku menjadi semakin tertarik kepada iman; aku percaya bahwa Tuhan ada dan bahwa takdir seseorang tidak berada dalam kendali orang itu sendiri. Namun, karena aku tidak tahu banyak tentang Tuhan, aku merasa Dia sangat jauh dariku. Meskipun demikian, melalui sebuah pengalaman tidak lama setelah itu, aku benar-benar merasakan bahwa Tuhan ada di sampingku, mengawasi dan melindungiku.

Waktu itu hujan dan aku bekerja seperti biasa. Jam 10 pagi lewat sedikit, aku sedang bekerja ketika terdengar suara keras. Sesuatu, aku tidak tahu apa, jatuh ke tanah dengan keras, dan itu membuatku merinding ngeri. Ketika aku menengok, apa yang kulihat membuatku terkejut—itu adalah sebuah pipa besi panjang dengan diameter sekitar 40 cm dan panjang sekitar 4 meter, dengan berat sekitar setengah ton. Pipa itu jatuh dari derek. Jatuhnya kurang dari setengah meter dari tempatku berdiri. Aku sangat ketakutan waktu itu sehingga tidak bisa bicara dan butuh waktu untuk memulihkan diri dari kekagetanku. Dalam hatiku aku berseru tanpa henti: "Terima kasih Tuhan! Terima kasih Tuhan! Tanpa Engkau mengawasi dan melindungiku, pipa besi ini akan jatuh menimpaku dan hidupku yang tak berarti ini akan berakhir."

Setelah selesai kerja, aku menceritakan kepada saudara-saudari apa yang terjadi hari itu, dan mereka bersekutu denganku bahwa itu adalah perlindungan Tuhan. Mereka juga membacakan firman dari Tuhan Yang Mahakuasa: "Dalam perjalanan panjang kehidupan manusia, hampir setiap individu telah menghadapi banyak situasi berbahaya dan menghadapi banyak pencobaan. Ini karena Iblis sedang berdiri di sampingmu, matanya terus-menerus terpaku pada dirimu. Ketika bencana menimpamu, Iblis bersukaria dalam hal ini; ketika malapetaka menimpamu, ketika tak ada yang benar terjadi dalam hidupmu, ketika engkau menjadi terjerat dalam jaring Iblis, Iblis sangat menikmati hal-hal ini. Adapun yang Tuhan lakukan, Dia melindungimu setiap saat, mengarahkanmu untuk menjauh dari kemalangan demi kemalangan dan dari bencana demi bencana. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa segala sesuatu yang manusia miliki—kedamaian dan sukacita, berkat dan keamanan pribadi—semua itu sebenarnya berada di bawah kendali Tuhan; Dia membimbing dan menentukan nasib setiap individu" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa manusia hidup setiap hari dalam jaring Iblis dan bisa saja menghadapi berbagai macam pencobaan berbahaya dari Iblis kapan saja. Mereka mungkin saja menghadapi bencana, kesulitan, dan berbagai hal lain yang tidak mereka harapkan. Tanpa Tuhan mengawasi dan melindungi mereka, manusia sudah lama dimangsa Iblis. Teringat bahaya yang aku hadapi dalam pekerjaan, dengan pipa besi seberat hampir setengah ton menimpaku dan membentur tanah hanya setengah meter dariku, aku tahu ini bukan sekadar keberuntungan. Sebaliknya, itu adalah Tuhan yang sedang mengawasi dan melindungiku sehingga aku terhindar dari maut. Aku tidak tahu berapa kali aku mengalami perlindungan dan pengawasan Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi aku tidak pernah mengerti Tuhan atau menyembah-Nya; aku benar-benar tidak punya hati nurani. Dari sejak saat itu, aku mendapat pengertian yang lebih baik tentang anugerah keselamatan Tuhan. Fakta bahwa aku masih hidup adalah berkat tangan kasih Tuhan melindungiku; aku bersyukur kepada Tuhan dari hatiku. Aku juga memutuskan sejak saat itu aku akan melakukan apa yang aku bisa untuk mengikut Tuhan. Di hari-hari setelahnya, aku sering menghadiri pertemuan, membaca firman Tuhan, bersekutu, dan membagikan pengalaman dan pengertian tentang firman Tuhan dan menyanyikan lagu pujian bagi Tuhan dengan saudara-saudari. Aku merasa bebas dan dilepaskan di dalam hatiku. Kami, saudara-saudari, membantu dan mendukung satu sama lain dalam kehidupan rohani kami. Tidak seorang pun dari mereka memandang rendah diriku, juga tidak ada yang merendahkan orang karena miskin dan menyanjung orang kaya—aku merasa mampu hidup dengan martabat. Hidup dalam keluarga besar Tuhan Yang Mahakuasa yang hangat dan bahagia ini membuat perubahan lambat laun terjadi dalam diriku. Aku tidak lagi merasa cemas, menderita, dan kosong. Aku merasa jauh lebih bahagia dan puas, dibandingkan yang pernah kurasakan sebelumnya.

Suatu hari, sesuatu yang buruk terjadi pada seorang pegawai lama di perusahaan kami; dia adalah orang Jepang dan telah bekerja di perusahaan lebih dari satu dekade. Dia sangat kuat dalam hal kesadaran keamanan dan wilayah teknis, tetapi pada hari itu ketika gilirannya bekerja, dia sedang mengendarai truk pengangkut dan melakukan pekerjaan 20 meter di atas permukaan tanah. Saat sedang bekerja, truk gas cair mulai bocor karena dia kurang perhatian. Pekerja lain sedang mengelas sambil tergantung di udara di atasnya. Percikan api mengenai bajunya, bereaksi dengan gas yang bocor—seperti itu, dan apinya menyala dengan besar. Kami semua melihat bagaimana teman kami dilalap api, tetapi tidak ada yang bisa kami lakukan. Tidak cukup waktu untuk menyelamatkannya, dan dalam beberapa menit saja, dia sudah terbakar hidup-hidup. Banyak yang melihat tragedi ini merasa kasihan kepadanya, dan menyadari sesuatu tentang hidup: sebenarnya, untuk apa manusia hidup? Karena sesuatu seperti ini terjadi tepat di sebelahku, aku benar-benar menyadari bahwa jika seseorang menjauh dari Tuhan, dan tidak ada Tuhan yang mengawasi dan melindungi mereka, hidup mereka tergantung di seutas benang. Dihadapkan dengan berbagai jenis bencana, hidup manusia sangat rapuh, tidak mampu menerima bahkan pukulan paling ringan sekalipun. Aku juga sangat merasa bahwa sebesar apa pun kemampuan seseorang atau sebanyak apa pun uang yang mereka miliki, mereka tidak punya kendali atas takdir mereka sendiri, dan mereka tidak mampu menyelamatkan diri mereka dari bencana dan kematian.

Tidak lama setelahnya, aku membaca bagian ini dari firman Tuhan: "Karena kedaulatan dan penentuan Sang Pencipta dari sejak semula, jiwa kesepian yang awalnya tidak memiliki apa pun, mendapatkan orang tua dan keluarga, mendapatkan kesempatan menjadi anggota dari umat manusia, kesempatan untuk mengalami kehidupan manusia dan melihat dunia. Jiwa ini juga mendapatkan kesempatan untuk mengalami kedaulatan Sang Pencipta, untuk mengenal keajaiban ciptaan dari Sang Pencipta, dan lebih dari itu, mengenal dan menjadi tunduk pada otoritas Sang Pencipta. Namun demikian, kebanyakan orang tidak benar-benar memanfaatkan kesempatan yang langka dan sekejap ini. Orang menghabiskan energi seumur hidup bertarung melawan nasib, menghabiskan seluruh waktu dengan sibuk. berusaha memberi makan keluarganya dan mondar-mandir antara kekayaan dan status. Hal-hal yang orang hargai adalah keluarga, uang, dan ketenaran, dan mereka memandang hal-hal ini sebagai hal paling berharga dalam hidup. Semua orang mengeluh tentang nasib mereka, tetapi mereka tetap mengesampingkan masalah terpenting yang seharusnya mereka pelajari dan pahami, yakni: mengapa manusia hidup, bagaimana manusia semestinya hidup, apa nilai dan makna hidup ini. Mereka menghabiskan seluruh hidup mereka, tidak peduli berapa lama berlangsungnya, sekadar sibuk mencari ketenaran dan kekayaan, sampai akhirnya masa muda mereka telah berlalu dan mereka telah menjadi tua dan keriput. Mereka hidup dengan cara ini sampai mereka melihat bahwa ketenaran dan kekayaan tidak dapat menghentikan kemunduran mereka menuju kepikunan, bahwa uang tidak dapat mengisi kehampaan dalam hati, bahwa tak seorang pun terbebas dari hukum kelahiran, penuaan, sakit, dan kematian, bahwa tak seorang pun dapat melarikan diri dari apa yang telah ditentukan sebagai nasib mereka. Hanya ketika mereka dipaksa untuk menghadapi saat menentukan terakhir dalam hidup ini, barulah mereka memahami bahwa meskipun orang memiliki kekayaan yang besar dan aset yang banyak, meskipun ia berasal dari keluarga kaya dan terpandang, ia tak bisa melarikan diri dari kematian dan harus kembali pada kedudukannya yang semula: jiwa kesepian yang tidak memiliki apa pun" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Setelah membaca firman Tuhan ini aku benar-benar merasa tergerak: jiwa manusia berasal dari Tuhan dan datang ke dunia karena Tuhan telah tetapkan. Meskipun demikian, manusia tetap tidak mau percaya atau menyembah Tuhan; mereka tidak menghargai kesempatan ini untuk mengalami otoritas Sang Pencipta secara pribadi. Sebaliknya, satu-satunya yang mereka tahu adalah hidup untuk uang, ketenaran, dan orang tercinta. Mereka berlarian ke sana kemari berusaha menghindari apa yang sudah diatur bagi mereka, tetapi apa yang bisa didapatkan manusia dengan mencari hal-hal itu? Ketika kematian datang, mana dari hal-hal ini—orang-orang tercinta, ketenaran, atau kekayaan—yang bisa menyelamatkan mereka? Bukankah meninggalnya teman sekerjaku adalah ilustrasi yang paling baik untuk fakta ini? Dan ketika aku memikirkan apa yang aku cari di masa lalu, bukankah itu juga sama saja? Ketika aku bekerja di luar negeri, aku akan mengambil pekerjaan apa pun—yang kotor, melelahkan, atau berbahaya—hanya demi mendapatkan lebih banyak uang, mendapat penghargaan orang lain, dan mencari jalan keluar dari kemiskinan. Meskipun sangat menderita, perubahan gaya hidup tidak pernah terjadi pada diriku. Aku terus saja melakukan hal yang sama. Dalam hatiku, aku tidak tahu apakah Tuhan ada atau apakah takdir manusia berada dalam tangan Tuhan, tetapi aku mengandalkan kerja kerasku sendiri untuk mengubah takdirku. Aku berusaha melarikan diri dari pengaturan dan rencana Tuhan bagi hidupku. Apakah aku ada di jalan menuju kehancuran? Jika bukan karena keselamatan Tuhan, jika bukan karena Tuhan mengawasi dan melindungiku, aku takut hidupku yang kecil ini sudah diambil oleh Iblis dari dulu. Lalu bagaimana bisa hidupku menjadi bermakna dan penuh seperti sekarang ini? Pada saat itu, aku akhirnya melihat bahwa makna hidup bukanlah mencari kekayaan atau ketenaran, juga bukan tentang lebih maju dari orang lain sehingga mereka mengagumi kita, tetapi tentang datang ke hadirat Tuhan dan menerima keselamatan-Nya. Hanya dengan menyembah dan tunduk kepada Tuhan kita bisa terbebas dari kekejaman Iblis dan hidup dalam damai dan kebahagiaan. Semakin aku memikirkannya, semakin tergerak aku. Aku telah melihat bahwa kemampuanku untuk mendapatkan iman adalah anugerah spesial Tuhan buatku. Aku bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa karena menyelamatkanku!


35. Pernikahan yang Bahagia Dimulai dengan Menerima Keselamatan Tuhan

Oleh Saudari Zhui Qiu, Malaysia

Aku adalah seorang ahli kecantikan dan suamiku adalah seorang petani; kami bertemu di Malaysia di sebuah acara melempar jeruk, kegiatan tradisional untuk wanita yang berusaha menemukan cinta. Pernikahan kami, yang diberkati oleh pendeta, diadakan di sebuah gereja setahun kemudian. Aku sangat tersentuh oleh doa pendeta itu untuk pernikahan kami dan meskipun aku bukan orang yang religius, dalam hati aku memohon kepada Tuhan: "Semoga laki-laki ini dengan tulus menghargai dan memeliharaku, dan menjadi pendampingku sepanjang sisa hidupku."

Setelah memulai kehidupan pernikahan, konflik di antara aku dan suamiku muncul satu demi satu. Dia akan berangkat dari rumah pada pukul 4 pagi setiap hari untuk menjual sayuran dan baru pulang setelah lewat pukul 7 malam, sedangkan aku baru akan pulang kerja setelah lewat pukul 10 malam. Kami tidak memiliki banyak waktu bersama. Setiap kali aku menyeret tubuhku yang kelelahan pulang ke rumah, aku sangat berharap untuk berada di pihak penerima perhatian, kepedulian, dan pengertian dari suamiku; aku ingin dia bertanya kepadaku tentang keadaan pekerjaanku, apakah aku bahagia atau tidak. Namun aku merasa kecewa karena hampir setiap kali aku pulang dari bekerja, jika dia tidak menonton TV, dia sibuk dengan ponselnya, dan terkadang dia bahkan tidak mau repot-repot menyapaku. Seolah-olah aku ini tidak ada. Ini membuatku benar-benar sedih dan lambat laun aku semakin tidak puas dengan suamiku.

Suatu kali, aku berselisih dengan seorang pelanggan dan merasa sangat jengkel dan benar-benar merasa diperlakukan tidak adil. Sesampainya di rumah, aku menceritakannya kepada suamiku dengan harapan dia akan menghiburku, tetapi tidak kusangka, sementara sibuk dengan ponselnya, dia nyaris tidak menjawabku, hampir tidak memperhatikan ceritaku sedikit pun. Lalu dia menundukkan kepalanya dan langsung kembali sibuk dengan ponselnya. Sikap acuh tak acuhnya terhadapku benar-benar menjengkelkan, jadi aku menghampirinya dan berteriak, "Apa kau terbuat dari batu? Kau bahkan tidak bisa ngobrol? Apa kau peduli dengan siapa pun?" Melihatku sangat marah, dia menolak untuk menjawab. Semakin banyak sikap diamnya terhadapku, semakin amarahku meningkat. Aku terus menerus mengomelinya, benar-benar bertekad untuk membuatnya mengatakan sesuatu. Secara tak terduga, tiba-tiba dia balik berteriak kepadaku, "Apa sudah cukup omelanmu?" Ini membuatku merasa semakin marah, dan semakin merasa diperlakukan tidak adil, jadi aku terus berusaha bernalar dengannya. Akhirnya, dia sama sekali menolak untuk mengatakan apa pun, jadi perdebatan kami dianggap selesai. Di lain waktu, aku mengeluh kepada suamiku tentang sesuatu yang membuatku kesal di tempat kerja dengan berpikir bahwa dia akan berusaha membuatku merasa lebih baik, tetapi sebaliknya dia menjawab dengan tiba-tiba, menyindirku, "Dibutuhkan dua orang untuk berselisih paham. Yang kau lihat adalah masalah orang lain—mengapa kau tidak introspeksi diri?" Emosiku meluap dengan cepat dan aku tidak bisa menahan diriku untuk tidak memarahinya. Dipenuhi dengan kebencian, aku berpikir, "Orang macam apa dia ini? Mengapa aku menikahi orang seperti dia? Dia sama sekali tidak memikirkan perasaanku—dia tidak memberiku sepatah pun kata penghiburan!" Sejak saat itu aku hampir sepenuhnya berhenti menceritakan kepadanya apa yang terjadi di tempat kerjaku. Ada kalanya sesekali, dia mencoba bertanya kepadaku tentang pekerjaanku, tetapi aku tidak pernah merasa ingin memberikannya perhatian. Lambat laun dia berhenti bertanya kepadaku tentang apa pun. Topik pembicaraan bersama kami semakin berkurang dan setiap kali terjadi sesuatu yang membuatku frustrasi, aku pergi mencari seorang teman untuk mendengarkanku. Terkadang aku bergadang sampai larut malam berbicara dengan seseorang dan tidak akan pulang sampai lewat tengah malam. Bahkan ketika aku pulang larut malam, dia tampak tetap tidak peduli tetapi hanya berkata bahwa aku memperlakukan rumah kami seperti hotel. Aku sungguh merasa kesal, dan ketidakpuasanku terhadap suamiku semakin besar, membuat kami sering bertengkar dan berdebat. Kami berdua menderita. Aku tidak menginginkan segala sesuatu terus berlanjut seperti itu, jadi aku memutuskan untuk mencari kesempatan berbicara dengannya dari hati ke hati.

Suatu hari setelah makan malam, aku bertanya kepadanya, "Kau benar-benar tidak tahan ya terhadapku? Mengapa kau tidak pernah memperhatikan aku? Jika kau ada masalah denganku, langsung saja katakan kepadaku." Ketika dia tidak menjawab sepatah kata pun, aku terus mencecarnya. Yang mengejutkan, dia berteriak kepadaku dengan jengkel, "Berhenti menanyakan kepadaku semua pertanyaan ini! Bagimu semuanya adalah masalah—aku muak!" Mendapatkan jawaban semacam itu darinya membangkitkan kemarahanku, dan kami mulai berdebat lagi, saling menyerang satu sama lain. Ini berlangsung selama beberapa waktu sampai dia berdiri dan mendorongku; aku kehilangan keseimbangan dan jatuh ke sofa. Melihat suamiku akan memukulku benar-benar memilukan. Aku berpikir, "Inikah suami yang kupilih dengan hati-hati? Inikah pernikahan yang kuharapkan? Bagaimana dia bisa memperlakukanku seperti ini?" Sejak itu aku tidak lagi menaruh harapan apa pun kepadanya.

Pada bulan April 2016, secara kebetulan, seorang saudari membagikan Injil Tuhan Yesus kepadaku. Dia berkata bahwa Tuhan mengasihi kita dan dipakukan di atas kayu salib demi menyelamatkan kita. Aku benar-benar tersentuh oleh kasih-Nya, dan karena itu aku menerima Injil Tuhan. Belakangan, ketika aku berbicara dengan pendetaku tentang masalah dalam pernikahanku, dia berkata kepadaku, "Kita tidak mampu mengubah orang lain kecuali kita mengubah diri kita terlebih dahulu. Kita harus mengikuti teladan Tuhan Yesus dan menerapkan toleransi dan kesabaran terhadap orang lain." Jadi, aku mulai berusaha mengubah diriku. Aku akan bergegas pulang ke rumah sepulang kerja dan membersihkan rumah, dan terkadang ketika suamiku mengabaikanku dan aku akan kehilangan kesabaran, aku akan berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk memberikan toleransi dan kesabaran kepadaku. Di saat aku tidak mampu mengendalikan diriku dan bertengkar dengan suamiku, setelah itu aku berusaha memulai upaya untuk memperbaiki keadaan. Melihat perubahan yang terjadi pada diriku, suamiku juga mulai percaya kepada Tuhan. Begitu kami berdua menjadi orang percaya, kami semakin jarang berdebat dan lebih banyak berkomunikasi. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan setelah melihat keselamatan pribadi-Nya bagi kami.

Namun dengan berjalannya waktu, kami masih tetap tidak mampu mengendalikan suasana hati kami sendiri. Perselisihan rumah tangga terkadang masih terjadi, dan khususnya ketika salah satu dari kami sedang berada dalam suasana hati yang buruk, tak satu pun dari kami yang bisa menerapkan toleransi dan kesabaran, sehingga akibatnya pertengkaran kami menjadi semakin sengit. Hatiku dipenuhi dengan rasa sakit setelah setiap pertengkaran, dan aku akan berdoa kepada Tuhan, "Tuhan, Engkau mengajar kami untuk bersikap toleran dan sabar, tetapi sepertinya aku tidak sanggup melakukan itu. Ketika aku melihat suamiku melakukan sesuatu yang tidak kusukai, aku merasa sangat tidak puas dengannya. Tuhan, apa yang harus kulakukan?" Aku kemudian mulai menghadiri setiap kelas yang diadakan oleh gereja dengan harapan menemukan jalan penerapan, tetapi aku tidak mendapatkan apa yang kuharapkan dari setiap kelas itu. Aku meminta bantuan ketua kelompok kami, yang hanya berkata, "Aku dan istriku juga sering bertengkar. Bahkan Paulus berkata: 'Karena aku tahu, bahwa di dalam aku (yaitu, di dalam dagingku), tidak ada hal yang baik, karena dalam diriku ada kehendak; tetapi aku tidak mendapati cara berbuat apa yang baik' (Roma 7:18). Tak seorang pun yang memiliki solusi untuk masalah yang kita hadapi dari siklus terus menerus berbuat dosa dan mengaku dosa. Yang bisa kita lakukan hanyalah berdoa kepada Tuhan dan memohon belas kasihan-Nya." Mendengarnya mengatakan ini membuatku merasa bingung: mungkinkah kita ditakdirkan untuk menghabiskan sisa hidup kita terperosok dalam konflik?

Pada bulan Maret 2017, suamiku, yang tadinya pendiam, tiba-tiba berubah menjadi orang yang suka bicara dengan penuh semangat. Selain itu, dia sering membagikan persekutuan denganku tentang pemahamannya akan ayat-ayat Alkitab, dan yang lebih mengherankanku adalah, apa yang dia bagikan dalam persekutuan benar-benar mencerahkan. Aku bingung; sepertinya dia tiba-tiba menjadi orang yang berbeda, dan segala sesuatu yang dia katakan benar-benar berwawasan luas. Aku benar-benar ingin mengetahui apa yang sedang terjadi. Suatu hari, aku secara tidak sengaja menemukan bahwa dia adalah anggota grup di sebuah aplikasi media sosial, dan langsung bertanya kepadanya apa yang dia bicarakan dengan mereka. Dengan wajah yang sangat serius, dia mengatakan kepadaku bahwa dia sedang merenungkan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali dan nama-Nya adalah Tuhan Yang Mahakuasa. Dia mengatakan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa telah mengucapkan jutaan firman dan sedang melakukan pekerjaan penghakiman dan penahiran umat manusia pada akhir zaman. Dia juga mengatakan bahwa itu menggenapi nubuat Alkitab ini: "Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan" (1 Petrus 4:17). Suamiku mengatakan kepadaku bahwa jika kita mencari penampakan Tuhan dan pekerjaan Tuhan, kita harus memusatkan perhatian kita untuk mendengar suara Tuhan dan bukan secara membabi buta berpegang teguh pada gagasan dan imajinasi kita. Jika kita tidak mencari kebenaran tetapi hanya dengan pasif menunggu penyingkapan Tuhan, kita tidak akan dapat menyambut kedatangan Tuhan kembali. Mendengar ini membuatku tertegun dan itu tampaknya tidak dapat dibayangkan. Kemudian terpikir olehku bahwa aku telah mendengar seorang pendeta India pernah berkata bahwa jika kita sampai mendengar sesuatu tentang kedatangan Tuhan kembali, kita harus mencari dengan hati terbuka dan menyelidikinya dengan sungguh-sungguh; kita tidak bisa bergantung pada gagasan dan imajinasi kita dan hanya menghakimi secara membabi buta. Jadi aku berdoa kepada Tuhan: "Tuhan, jika Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar adalah kedatangan-Mu kembali, kumohon pimpin dan bimbinglah aku sehingga aku bisa mencari kebenaran dan menyelidikinya dengan hati yang terbuka. Kalau bukan, kumohon lindungilah hatiku agar aku tidak menyimpang dari-Mu. Amin!"

Setelah menaikkan doa ini, aku membuka Alkitab dan melihat ini dalam Wahyu 3:20: "Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku." Tiba-tiba aku mendapat inspirasi dan merasa bahwa Tuhanlah yang sedang berbicara kepadaku, memberitahuku bahwa ketika Dia datang kembali, Dia akan mengetuk pintuku; aku merasa Dialah yang memerintahkan kepadaku untuk mendengarkan suara-Nya dan membuka pintu. Itu sama seperti gadis bijaksana di dalam Alkitab yang bergegas menyambut mempelai laki-laki ketika mereka mendengar suaranya. Aku kemudian teringat akan Yohanes 16:12-13: "Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu." Ketika aku merenungkan ayat-ayat Alkitab ini, perasaan gembira muncul di dalam hatiku. Aku menyadari bahwa Tuhan telah lama mengatakan kepada kita bahwa saat kedatangan-Nya kembali, Dia akan mengucapkan lebih banyak firman dan mengaruniakan kebenaran kepada kita. Dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman adalah pekerjaan mengungkapkan firman untuk menghakimi dan mentahirkan umat manusia—mungkinkah Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali? Jika Tuhan benar-benar telah datang kembali dan telah mengungkapkan kebenaran untuk menyelesaikan semua kesulitan manusia, maka ada harapan bagi kita untuk melepaskan diri dari ikatan dosa. Jadi, bukankah masalah antara aku dan suamiku dapat diselesaikan? Aku langsung meminta suamiku untuk menghubungkanku dengan saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa; aku juga ingin menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman.

Ketika berada dalam sebuah ibadah, beberapa saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa memilih beberapa ayat Alkitab untuk bersekutu denganku mengenai berbagai aspek kebenaran, seperti cara Tuhan datang kembali, nama baru Tuhan, dan pekerjaan apa yang akan Dia lakukan. Persekutuan mereka sangat meyakinkan dan benar-benar baru bagiku. Aku benar-benar ingin tahu lebih banyak tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, jadi aku terus menerus berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk mencerahkanku sehingga aku dapat memahami firman Tuhan. Dengan membaca firman Tuhan dan mendengarkan persekutuan saudara-saudari, lambat laun aku mendapatkan pemahaman tentang tujuan Tuhan dalam pengelolaan-Nya terhadap umat manusia, tiga tahap pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia, dan hasil serta tempat tujuan manusia. Sementara menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, aku tetap tidak mampu menahan diri untuk bertengkar dengan suamiku karena beberapa hal sepele. Setelah kejadian itu, aku akan merasa sangat bersalah dan kecewa, dan aku akan bertanya kepada diri sendiri, "Mengapa aku tidak pernah bisa melakukan firman Tuhan?" Ini membuatku bingung. Dalam suatu ibadah, aku bertanya kepada seorang saudari, "Mengapa aku dan suamiku selalu bertengkar? Mengapa kami tidak bisa hidup rukun dengan damai?" Dia menemukan beberapa bagian firman Tuhan untukku. "Sebelum manusia ditebus, banyak racun Iblis yang telah tertanam kuat di dalam dirinya. Setelah ribuan tahun dirusak oleh Iblis, di dalam diri manusia terdapat sifat dasar yang selalu menolak Tuhan. Oleh karena itu, ketika manusia telah ditebus, manusia mengalami tidak lebih dari penebusan, di mana manusia dibeli dengan harga yang mahal, namun sifat beracun dalam dirinya masih belum dihilangkan. Manusia masih begitu tercemar sehingga harus mengalami perubahan sebelum layak untuk melayani Tuhan. Melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran ini, manusia akan sepenuhnya menyadari substansi mereka sebenarnya yang najis dan rusak, dan mereka akan dapat sepenuhnya berubah dan menjadi tahir. Hanya dengan cara ini manusia dapat dilayakkan untuk kembali menghadap takhta Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”). "Meskipun Yesus melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, dan hidup" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”).

Dia kemudian membagikan persekutuan ini: "Pada mulanya, Adam dan Hawa hidup bahagia di hadapan Tuhan di Taman Eden. Tidak ada percekcokan; tidak ada penderitaan. Namun setelah mereka mendengarkan si ular dan memakan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat, mereka menjadi semakin jauh dari Tuhan dan mengkhianati Dia, kehilangan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan dan hidup di bawah kuasa Iblis. Hari-hari kesedihan dan penderitaan pun dimulai. Keadaan seperti ini sudah berlangsung lama sampai sekarang, dan kita menjadi semakin dalam dirusak oleh Iblis. Kita penuh dengan watak Iblis yang rusak; kita semua sangat congkak, egois, curang, dan keras kepala. Kita mementingkan diri sendiri dalam segala hal, selalu ingin orang lain mendengarkan kita. Itulah sebabnya orang saling bertengkar dan membunuh. Bahkan orang tua dan anak-anak serta suami dan istri tidak memiliki toleransi dan kesabaran terhadap satu sama lain dan tidak dapat hidup rukun secara harmonis satu sama lain—kita bahkan tidak memiliki hati nurani dan nalar yang paling mendasar sekalipun. Meskipun kita telah ditebus oleh Tuhan Yesus, meskipun kita berdoa kepada Tuhan, mengaku dosa, dan bertobat, dan kita berusaha keras untuk menaati ajaran-ajaran Tuhan, kita tetap tidak bisa menahan diri untuk tidak berbuat dosa dan menentang Tuhan. Itu karena Tuhan Yesus hanya melakukan pekerjaan menebus umat manusia; Dia tidak melakukan pekerjaan penyelamatan dan penahiran manusia sepenuhnya. Menerima keselamatan Tuhan Yesus hanya berarti bahwa kita tidak lagi berdosa dan kita memiliki kesempatan untuk datang ke hadapan Tuhan dalam doa, untuk menerima belas kasihan-Nya, dan diampuni dari dosa-dosa kita. Namun, kita belum ditahirkan dari watak kita yang rusak. Natur dosa kita masih berakar dalam di dalam diri kita; kita masih membutuhkan Tuhan untuk datang kembali pada akhir zaman dan melakukan tahap pekerjaan untuk mentahirkan dan mengubah umat manusia, sehingga menyelesaikan masalah natur dosa kita. Dan sekarang Tuhan sekali lagi menjadi manusia, mengungkapkan firman untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan penahiran untuk sepenuhnya menyelamatkan kita dari watak kita yang rusak dan memungkinkan kita untuk melepaskan diri dari pengaruh Iblis dan diselamatkan sepenuhnya. Selama kita terus mengikuti pekerjaan baru Tuhan, menerima penghakiman dan hajaran firman-Nya, mencari kebenaran, dan melakukan firman Tuhan, watak kita yang rusak akan berubah secara bertahap. Itulah satu-satunya cara kita akan dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati, dan baru pada saat itulah kita dapat mencapai keharmonisan dalam hubungan kita dengan orang lain."

Akhirnya aku menyadari dari firman Tuhan dan persekutuan saudari ini bahwa alasan kita selalu hidup dalam keadaan berbuat berdosa dan kemudian mengaku dosa adalah karena meskipun Tuhan Yesus telah melakukan pekerjaan menebus umat manusia, dosa-dosa kita sebagai orang percaya hanya diampuni; namun, natur batiniah kita yang berdosa masih mengakar sangat dalam dan watak Iblis dalam diri kita belum ditahirkan. Contoh yang sempurna adalah ketika aku bermaksud menerapkan kesabaran dan toleransi sesuai dengan ajaran Tuhan, tetapi begitu suamiku mengatakan atau melakukan sesuatu yang tidak aku sukai, aku tidak mampu menahan diriku untuk tidak marah. Sebesar apa pun upayaku, aku tidak mampu mengendalikan diriku. Tanpa pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan kita, tidak mungkin bagi kita untuk membuang watak Iblis kita yang rusak dengan mengandalkan usaha kita sendiri. Dan sekarang, Tuhan telah berinkarnasi sekali lagi, datang untuk melakukan pekerjaan menghakimi dan mentahirkan umat manusia. Dengan menerima pekerjaan baru Tuhan dan sungguh-sungguh mengejar kebenaran, kita memiliki kesempatan untuk mencapai perubahan watak. Aku merasa benar-benar tersentuh dan sangat bersyukur atas anugerah Tuhan yang memungkinkanku untuk mendengar suara-Nya. Namun, aku masih belum sepenuhnya jelas—aku tahu bahwa Tuhan telah datang kali ini untuk mengucapkan firman untuk menyucikan dan mengubah kita, tetapi bagaimana caranya firman dapat menghakimi dan mentahirkan watak kita yang rusak? Jadi, aku menjelaskan kebingunganku.

Saudari itu membacakan bagian lain dari firman Tuhan untukku. "Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

Dia melanjutkan untuk berbagi lebih banyak persekutuan denganku. "Firman Tuhan dengan jelas menerangkan kepada kita cara Dia melakukan pekerjaan penghakiman. Dia menggunakan firman untuk menghakimi dan menyucikan umat manusia; Dia terutama menggunakan firman untuk secara langsung menyingkapkan dan membedah natur dan esensi kita yang rusak serta watak Iblis dalam diri kita. Dia juga dengan jelas memberi tahu kita cara kita seharusnya tunduk kepada Tuhan dan menyembah-Nya, cara hidup dalam kemanusiaan yang sebenarnya, cara mengejar kebenaran untuk mencapai perubahan watak, cara menjadi orang yang jujur, serta apa kehendak dan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Dia telah memberi tahu kita orang macam apa yang Dia sukai dan orang macam apa yang Dia singkirkan, dan masih banyak lagi. Dia juga mengatur orang, peristiwa, segala sesuatu, dan lingkungan untuk memangkas dan menangani kita, untuk menguji dan memurnikan kita. Ini menyingkapkan watak kita yang rusak dan memaksa kita untuk datang ke hadapan Tuhan dan mencari kebenaran, untuk menerima penghakiman dan hajaran firman-Nya, serta merenungkan dan mengenal diri kita sendiri. Ketika kita menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, kita merasa seakan-akan Dia sedang berbicara dengan kita, muka ke muka, dengan jelas, sepenuhnya menyingkapkan pemberontakan dan penentangan kita terhadap-Nya, motif dan gagasan serta imajinasi kita yang keliru. Baru pada saat itulah kita dapat melihat bahwa natur dan esensi kita penuh dengan kecongkakan, kesombongan, tipu muslihat, kebengkokan, keegoisan, dan kejahatan. Kita melihat bahwa kita sama sekali tidak memiliki hati yang penuh sikap hormat kepada Tuhan dan bahwa kita hidup sepenuhnya berdasarkan pada natur Iblis kita yang rusak, bahwa segala sesuatu yang kita ungkapkan adalah watak Iblis dalam diri kita, dan kita sama sekali tidak memiliki keserupaan dengan manusia. Kita mulai membenci diri kita sendiri dan dibuat jijik oleh diri kita sendiri dari dalam hati kita dan berharap untuk tidak lagi hidup di bawah pengaruh Iblis, serta dipermainkan dan dilukai oleh Iblis. Yang terutama, melalui penghakiman dan hajaran Tuhan, kita melihat esensi-Nya yang kudus dan watak benar-Nya yang tidak menoleransi pelanggaran. Hati yang penuh sikap hormat kepada Tuhan bertumbuh di dalam diri kita dan kita jadi rela melakukan kebenaran demi memuaskan Tuhan. Begitu kita mulai melakukan kebenaran, watak Tuhan yang penuh kebaikan dan belas kasihan muncul di hadapan kita. Dengan terus membaca firman Tuhan dan mengalami penghakiman dan hajaran-Nya, kita memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang natur kita yang rusak, kita lebih memahami kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan, dan menjadi semakin bersedia untuk menerima dan tunduk pada penghakiman dan hajaran-Nya, meninggalkan kedagingan, melakukan kebenaran, dan memuaskan Tuhan. Kita semakin sedikit menyingkapkan kerusakan, melakukan kebenaran menjadi semakin mudah, dan kita secara bertahap masuk ke jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dengan mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan, kita semua dapat memastikan dari dalam hati kita bahwa ini adalah obat mujarab yang menyelamatkan dan menyembuhkan kita dari watak kita yang rusak. Ini adalah kasih Tuhan yang paling sejati bagi kita manusia yang rusak, dan tanpa mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan, kita tidak akan pernah mampu untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati."

Firman Tuhan dan persekutuan saudari itu berdampak sangat besar terhadapku. Aku merasa bahwa pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan pada akhir zaman benar-benar sangat praktis, dan bahwa jika kita menginginkan watak kita yang rusak diubah, kita harus mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Kalau tidak, kita akan hidup selamanya dalam siklus berbuat dosa dan mengaku dosa, dan kita tidak akan pernah lepas dari ikatan dosa. Jadi aku menaikkan doa kepada Tuhan di dalam hatiku, memohon kepada-Nya untuk menyirami dan memberiku makan dengan firman-Nya, dan mengatur lingkungan untuk menghakimi dan menghajarku sehingga aku dapat mengenal diriku sendiri, watakku yang rusak dapat segera diubahkan suatu hari nanti, dan aku bisa hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati.

Setelah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku juga mendapatkan pemahaman baru tentang pernikahan yang telah Tuhan atur untukku. Pada satu titik, seorang saudari membacakan beberapa bagian firman Tuhan untukku. "Orang memiliki banyak khayalan tentang pernikahan sebelum mereka mengalaminya sendiri, dan semua khayalan ini sangat indah. Para wanita membayangkan pasangan mereka kelak adalah Pangeran Tampan, dan para pria membayangkan akan menikahi Putri Salju. Fantasi-fantasi seperti ini menunjukkan bahwa setiap orang memiliki persyaratan tertentu mengenai pernikahan, sejumlah tuntutan dan standar mereka sendiri" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). "Pernikahan adalah saat menentukan yang penting dalam hidup seseorang. Pernikahan merupakan produk dari nasib seseorang dan mata rantai penting dalam nasibnya; pernikahan tidak dibangun atas kemauan atau pilihan pribadi seseorang, dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, melainkan sepenuhnya ditentukan oleh nasib kedua belah pihak, oleh pengaturan dan penentuan Sang Pencipta atas nasib kedua orang dari pasangan tersebut" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). "Ketika seseorang memasuki pernikahan, perjalanan hidupnya akan memengaruhi dan bersentuhan dengan perjalanan hidup belahan jiwanya, dan demikian pula sebaliknya, perjalanan hidup pasangannya akan memengaruhi dan bersentuhan dengan perjalanan hidup orang tersebut. Dengan kata lain, nasib manusia saling berkaitan, dan tidak seorang pun dapat memenuhi misinya atau menjalankan perannya dengan terpisah sepenuhnya dari orang lain. Kelahiran seseorang memengaruhi sebuah rantai hubungan yang sangat besar; pertumbuhan seseorang juga memengaruhi sebuah rantai hubungan yang kompleks; demikian pula sebuah pernikahan tentunya ada dan dipertahankan dalam jaringan hubungan manusia yang kompleks dan luas, yang melibatkan setiap anggota dari jaringan tersebut dan memengaruhi nasib setiap orang yang menjadi bagian dari jaringan tersebut. Sebuah pernikahan bukanlah produk dari keluarga kedua pihak, ataupun keadaan di mana mereka bertumbuh, penampilan mereka, usia, sifat, bakat mereka, atau faktor-faktor lainnya; sebaliknya, pernikahan muncul dari sebuah misi bersama dan nasib yang saling berkaitan. Inilah asal-usul pernikahan, sebuah produk dari nasib manusia yang diatur dan ditata oleh Sang Pencipta" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Dia kemudian membagikan persekutuannya denganku. "Setiap pernikahan kita telah ditentukan dari semula oleh Tuhan, dan Tuhan sejak lama telah menentukan dengan siapa kita akan memulai sebuah keluarga—ini semua diatur melalui hikmat Tuhan sendiri. Pernikahan yang Dia pilih untuk kita tidak tergantung pada status sosial, penampilan lahiriah, atau kualitas kita, tetapi itu ditentukan oleh tugas kedua orang tersebut dalam kehidupan. Namun, kita dikendalikan oleh watak kita yang rusak, jadi kita terus-menerus memiliki banyak tuntutan terhadap pasangan kita, selalu ingin mereka melakukan sesuatu dengan cara kita. Ketika mereka tidak melakukannya, kita menolak untuk menerima ini dan merasa tidak puas; kita berdebat dengan mereka dan menjadi marah, atau bahkan mengeluh, dan kita menyalahkan dan salah memahami Tuhan. Ini membawa kedua orang tersebut hidup dalam penderitaan. Penderitaan semacam itu tidak disebabkan oleh orang lain, juga bukan disebabkan oleh aturan dan pengaturan Tuhan, tetapi itu terjadi karena kita hidup dengan watak kita yang congkak dan sombong. Watak rusak semacam itu membuat kita berseberangan dengan aturan Tuhan; kita tidak mampu tunduk pada pengaturan dan rencana-Nya."

Mendengar persekutuan saudari ini, aku mengingat kembali tentang hubunganku dengan suamiku. Aku selalu menyatakan ketidakpuasan terhadapnya dan selalu menuntut agar dia melakukan segala sesuatu dengan caraku—kalau dia tidak memikirkanku, menunjukkan perhatian dan memedulikanku, kalau dia tidak menanyakan kesehatanku, aku akan mengeluhkannya dan berpikir bahwa dia tidak baik. Aku akan memandang rendah dirinya dengan segala cara dan mengobarkan perang dingin dengannya, mengabaikannya. Akhirnya aku melihat bahwa aku benar-benar adalah orang yang congkak, sombong, egois, dan tercela. Aku adalah orang yang hanya memikirkan kepentinganku sendiri dan tidak memikirkan perasaan orang lain. Setelah merenungkannya dengan saksama, aku memahami bahwa sesungguhnya tidak benar suamiku tidak peduli kepadaku, hanya saja kepribadiannya lebih tertutup dan tidak terlalu ekspresif secara emosi. Dia juga memiliki pemikiran dan kesukaannya sendiri, tetapi aku bersikeras memaksanya untuk melakukan segala sesuatu yang tidak dia sukai. Aku selalu ingin semua yang dia lakukan selalu tentangku, dan itulah yang menyebabkan banyak konflik terbangun di antara kami. Lalu aku tidak bisa menahan diri untuk tidak merasa menyesal atas perilaku masa laluku. Aku juga teringat tentang apa yang dikatakan suamiku, bahwa di masa lalu, akulah yang telah membagikan Injil Tuhan kepadanya, tetapi sekarang malah dia yang membagikan Injil Tuhan pada akhir zaman kepadaku. Ini adalah anugerah Tuhan yang besar bagi kami dan pengaturan-Nya yang menakjubkan. Kami berdua adalah orang yang sangat diberkati, tetapi aku benar-benar tidak tahu terima kasih. Sebaliknya, aku tidak mau tunduk pada pernikahan yang telah Tuhan atur untukku, terus-menerus menyalahkan Tuhan. Aku melihat bahwa aku sangat congkak, terlalu tidak berakal sehat! Syukur kepada Tuhan karena membimbingku dengan firman-Nya. Aku telah menemukan akar dari segala penderitaan dalam pernikahanku—aku mendapatkan perasaan yang nyaman dan bebas di hatiku. Aku juga mulai mau bersandar kepada Tuhan dan mencari Tuhan dalam hidupku sejak saat itu, meninggalkan watakku yang congkak dan sombong, dan berhubungan secara harmonis dengan suamiku.

Sejak itu, aku dan suamiku sering membaca firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran bersama-sama, dan kami melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan sebaik-baiknya. Kami juga diberi makan dan disirami oleh firman Tuhan setiap hari; ketika kami menghadapi masalah, kami mencari kehendak-Nya berdasarkan firman-Nya. Jika kami memang menyingkapkan kerusakan atau bertengkar, kami berdua akan datang di hadapan Tuhan, dan merenungkan serta mengenal diri kami sendiri. Ketika kami melakukannya, kami mendapatkan lebih banyak pengertian dan saling mengampuni. Pertengkaran kami semakin jarang, kehidupan rumah tangga kami menjadi harmonis, dan hidup kami telah semakin memberi kepuasan. Yang paling mengharukan bagiku adalah pemahaman suamiku tentang kebenaran lebih baik daripada pemahamanku. Dia sering membagikan persekutuan denganku tentang pemahamannya akan firman Tuhan, dan ketika dia melihatku menyingkapkan sebuah watak yang rusak, dia mempersekutukan kebenaran dan kehendak Tuhan bersamaku. Aku benar-benar merasakan perhatian dan cintanya kepadaku—aku merasakan kebahagiaan di hatiku. Mengingat kembali bagaimana kehidupan kami di masa lalu, aku dan dia masih orang yang sama; hanya saja karena kami telah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan telah memahami beberapa kebenaran, semuanya sama sekali telah berubah. Aku bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa karena menyelamatkan kami!


36. Kedatangan kembali Anak yang Hilang

Oleh Saudari Ruth, Amerika Serikat

Aku dilahirkan di sebuah kota kecil di Tiongkok selatan dalam sebuah keluarga Kristen sejak generasi nenek buyut ayahku. Kisah Alkitab, lagu pujian dan musik rohani yang dikumandangkan di gereja adalah teman setiaku di sepanjang hari-hari bahagia di masa kecilku. Ketika aku mulai bertambah dewasa dan tekanan akademis semakin bertambah, hatiku perlahan-lahan mulai menjauh dari Tuhan. Namun, Tuhan tidak pernah meninggalkanku; kapan pun aku berseru kepada-Nya, Dia akan menolongku. Kasih karunia dan nama Tuhan Yesus yang kudus berakar jauh di dalam hatiku. Aku ingat di tahun saat aku mengikuti ujian masuk perguruan tinggi, tidak seorang pun yang mengira aku bisa masuk ke perguruan tinggi yang baik, termasuk guru-guruku. Menghadapi tantangan demi tantangan, aku hampir kehilangan semua harapan, dan aku juga berpikir bahwa aku tidak akan pernah bisa masuk ke perguruan tinggi impianku. Namun kemudian sesuatu muncul di benakku—kalimat yang kudengar di gereja ketika aku masih kecil: "Ketika manusia menyerah, Tuhan mulai bekerja," dan dalam sekejap aku merasa seperti telah dicerahkan. Aku tahu itu benar: di saat aku mencapai batas kemampuanku, di situlah Tuhan mulai bekerja. Kemampuan Tuhan adalah yang terbaik, dan aku percaya bahwa asal aku sungguh-sungguh bersandar kepada Tuhan maka Dia pasti akan menolongku. Jadi, aku mulai sering berdoa kepada Tuhan Yesus: "Ya Tuhan, kumohon tolong aku. Kalau aku dapat masuk ke perguruan tinggi impianku tanpa hambatan, maka mulai sekarang aku berjanji tidak akan pernah menjauhkan diri dari-Mu, dan aku akan menerima Engkau sebagai satu-satunya Juruselamatku dalam hidup ini." Sementara melakukan itu, aku juga membayar harga yang tak terbayangkan bagi kebanyakan orang; selama kelas 3 SMU, aku berlatih piano ketika aku tidak makan atau tidur. Aku cukup banyak berlatih selama 10 hingga 12 jam sehari. Aku tidak tahu berasal dari mana kekuatan yang menopangku itu, tetapi menurutku itu pasti Tuhan yang mendengarkan doa-doaku dan secara diam-diam menolongku. Rasa syukur kepada Tuhan bertumbuh di hatiku. Akhirnya, keinginan lamaku terpenuhi; aku berhasil masuk ke salah satu akademi musik terbaik di negeri ini, dan sebagai hasil aku percaya dengan yakin bahwa Tuhan Yesus adalah satu-satunya Juruselamatku. Di tahun terakhirku di perguruan tinggi, aku tidak tahu jalan apa yang harus kutempuh setelah lulus, jadi aku berseru kepada Tuhan Yesus dan memohon kepada-Nya untuk menunjukkan jalan kepadaku serta membuka jalan bagiku. Pada tahun 2004, tak lama setelah serangan teroris 9/11 di Amerika Serikat, hampir semua visa masuk telah dibekukan, tetapi tak kusangka, aku menerima beasiswa penuh ke sebuah universitas di AS (Amerika Serikat) sebagai hasil dari CD yang kurekam secara profesional. Aku mendapat visa pelajar tanpa hambatan sedikit pun dan pergi ke Amerika untuk melanjutkan studiku. Dua pengalaman ini—masuk ke perguruan tinggi dan pergi ke luar negeri—memperlihatkan kepadaku bahwa Tuhan telah menolongku mewujudkan impian yang tidak akan pernah mampu kuraih sendiri. Aku menjadi semakin yakin bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan yang benar dan Dia adalah Juruselamatku, dan aku harus menerapkan imanku kepada Tuhan dengan benar dan mengikut Dia.

Suatu hari di tahun 2007, aku menelepon ibuku di Tiongkok, seperti yang sering kulakukan, untuk mengobrol. Di tengah percakapan kami, tiba-tiba dia berseru, "Tahukah kau bahwa Tuhan Yesus Kristus telah datang kembali?" Mendengar dia mengatakan ini, tiba-tiba aku merasakan kejutan yang menyenangkan, tetapi kemudian aku segera teringat tentang bagaimana dalam Alkitab dikatakan bahwa pada akhir zaman Mesias palsu akan muncul, jadi aku tidak tahu apakah hal tentang Tuhan yang datang kembali ini benar atau palsu. Aku tahu aku harus meresponinya dengan hati-hati. Sekarang ini Internet begitu cepat dan mudah digunakan, jadi kupikir aku harus membuka Internet untuk menyelidikinya. Setelah menutup telepon, aku membuka Internet, merasa sangat bersemangat, berusaha menemukan sumber informasi yang dapat dipercaya. Yang mengejutkanku, semua informasi yang kutemukan adalah suara-suara penolakan yang menghujat dan mengutuk kedatangan kembali Tuhan Yesus—Tuhan Yang Mahakuasa. Aku tidak dapat mengerti apakah ini benar atau salah, membuatku takut dan gelisah, takut ibuku tidak memiliki kepekaan untuk membedakan antara yang benar dan salah dan bahwa dia akan menempuh jalan yang salah. Aku segera meneleponnya untuk memberitahunya tentang semua hal buruk yang kubaca di internet, tetapi ibu sangat tenang, dan menghiburku dengan berkata: "Nak, kau belum membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa sehingga kau tidak mengerti, dan akan dibutuhkan waktu yang lama untuk menjelaskannya kepadamu, tetapi jangan khawatir, aku tidak sedang menempuh jalan yang salah. Sebenarnya, aku sedang mengikuti jejak Anak Domba. Kita jangan membicarakan hal ini melalui telepon." Aku tahu bahwa Tiongkok diperintah oleh kediktatoran yang ateis, dan pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) selalu menganiaya dan menangkap umat Kristen, jadi tidak baik bagi ibuku untuk membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan kepercayaan melalui telepon. Aku tidak berani mengatakan terlalu banyak tentang hal itu kepadanya, jadi aku menelepon seorang pendeta di Tiongkok yang aku kenal baik untuk meminta bantuan, meminta kepadanya untuk pergi "menyelamatkan" ibuku. Belakangan, ketika pendeta itu memberitahuku kabar bahwa dia tidak mempu membujuk ibuku, aku menjadi sangat marah sehingga nyaris kehilangan akal. Setelah itu, dalam upaya untuk menghalangi kepercayaan ibuku kepada Tuhan Yang Mahakuasa, aku bahkan mengatakan kepadanya bahwa dia harus membuat pilihan antara aku dan kepercayaannya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Setelah mengatakan itu kepadanya, aku mendapatkan mimpi yang sama selama tiga malam berturut-turut, di mana aku sedang berada di malam gelap yang paling gelap, hujan turun dengan deras, dan aku sedang membawa sebuah payung hitam, berjalan menyusuri pantai yang dahulu kukenal. Tidak ada seorang pun di sana, dan tiba-tiba kilatan cahaya seterang siang hari menerpa payungku…. Setiap kali aku mendapat mimpi ini, aku akan bangun dengan ketakutan dan keringat dingin, tetapi karena sangat tidak peka, bodoh dan keras kepala, aku gagal melakukan upaya sekecil apa pun untuk menyelidiki dan berdoa, untuk mencari tahu mengapa aku terus mendapat mimpi itu: apakah Tuhan sedang memperingatkan dan menyuruhku untuk berbalik dari jalan yang menentang Tuhan, dan kembali kepada-Nya? Belakangan aku melihat bahwa upaya apa pun yang kulakukan untuk membujuk ibuku, semua itu tidak ada gunanya. Selain itu, aku berada di negeri asing yang jauh dan memiliki kehidupan yang sibuk, jadi aku berhenti berusaha memaksanya.

Pada tahun 2010, ketika aku kembali ke Tiongkok, ibuku membahas tentang kepercayaannya kepada Tuhan Yang Mahakuasa denganku. Dia kelihatannya tahu persis apa yang sedang kupikirkan, dan dia bertanya terus terang kepadaku, "Kau tahu bahwa aku sudah percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa selama beberapa tahun sekarang, apakah menurutmu ada sesuatu yang aneh tentang diriku seperti semua hal yang mereka katakan di Internet?" Aku bingung dengan pertanyaannya dan tidak bisa langsung menjawabnya. Sambil memikirkannya dengan saksama, aku menyadari hal-hal yang mereka katakan di Internet yang membuatku gemetar ketakutan tidak terjadi kepada ibuku; dia cukup normal, dan berdiri sehat walafiat di hadapanku. Bahkan, aku dapat melihat dia telah lebih banyak berubah sejak percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa daripada setelah dia mulai percaya kepada Tuhan Yesus. Dia tidak hanya menjadi lebih rasional dalam perkataan dan perbuatannya, tetapi dia juga telah mendapatkan pemahaman yang lebih baik dalam pendekatannya terhadap masalah. Melihat semua ini, aku berpikir: sepertinya kabar angin di Internet itu tidak benar, karena fakta berbicara lebih keras daripada kata-kata. Ibuku kemudian berkata, "Mengapa kau tidak memercayai ibumu, dan mengapa kau tidak melihat faktanya, tetapi malah percaya pada kabar angin di Internet? Sudahkah kau menyelidiki dan mengumpulkan bukti tentang hal-hal itu?" Dengan malu, aku menjawab, "Belum." Dia melanjutkan: "Kau tidak melakukan penelitian untuk mencari tahu bahwa itu semua hanyalah desas-desus, tetapi memercayai kabar angin yang kau dengar di Internet dan buru-buru mengambil kesimpulan. Kau seharusnya malu karena karena sangat berpendidikan tetapi kurang bernalar. Kau seharusnya melihat dengan saksama pada keempat Injil, dan kau akan melihat bahwa ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya, para imam Yahudi, ahli Taurat dan orang Farisi membuat berbagai macam kabar bohong dan kesaksian palsu. Mereka berkata bahwa Tuhan Yesus adalah sahabat orang berdosa, bahwa Dia adalah orang yang suka memuaskan diri dengan makanan dan alkohol, dan mereka dengan berdusta menuduh Dia telah menghasut rakyat untuk berhenti membayar pajak kepada Kaisar. Mereka bahkan menyuap para prajurit agar memberikan kesaksian palsu, membuat mereka mengatakan bahwa tubuh Tuhan Yesus dicuri oleh para murid-Nya dan bahwa Dia tidak dibangkitkan. Tentunya kau tahu tentang hal-hal ini, bukan? Yang dicatat oleh keempat Injil hanyalah sebagian kecil dari pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan Yesus, dan itu memuat kisah-kisah tertulis tentang begitu banyaknya kabar bohong yang disebarkan oleh para pemimpin Yahudi tentang Tuhan Yesus. Pernahkah kau merenungkan hal ini sebelumnya? Jika Internet sudah ada pada waktu itu, para imam Yahudi, ahli Taurat dan orang Farisi pasti akan menyebarkan kabar bohong dan kesaksian palsu mereka di Internet, dan perkataan mereka yang memfitnah, menghujat, menjebak, dan mengutuk Tuhan Yesus akan ada di seluruh Internet sama seperti dunia keagamaan sekarang ini yang mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa. Tahukah kau apa artinya ini? Tuhan Yesus berkata: 'Ini adalah angkatan yang jahat' (Lukas 11:29). 'Dan inilah penghukuman itu, bahwa terang telah datang ke dalam dunia, namun manusia lebih menyukai kegelapan daripada terang, karena perbuatan-perbuatan mereka jahat. Sebab setiap orang yang melakukan kejahatan membenci terang, dan membenci mereka juga yang datang kepada terang, karena dengan demikian semua perbuatannya tidak usah ditegur' (Yohanes 3:19-20). Tuhan Yang Mahakuasa berkata: 'Manusia kehilangan hati mereka yang takut akan Tuhan serta fungsi yang ada pada makhluk ciptaan Tuhan setelah dirusak oleh Iblis, dengan demikian menjadi musuh yang tidak taat kepada-Nya. Manusia telah hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis dan mengikuti perintahnya' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). 'Penciptaan dunia oleh Tuhan sudah terjadi sejak ribuan tahun yang lalu, Dia telah datang ke bumi untuk melakukan pekerjaan yang tak terhitung banyaknya, dan Dia telah sepenuhnya mengalami penolakan dan fitnahan manusia. Tak seorang pun yang menyambut kedatangan Tuhan; Dia disambut dengan dingin. Dalam perjalanan yang berat selama beberapa ribu tahun ini, perilaku manusia telah lama melukai hati Tuhan dengan cepat' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (4)”). Firman Tuhan dengan jelas mengungkapkan natur dan esensi dari penentangan umat manusia yang rusak terhadap Tuhan dan caranya memperlakukan Tuhan sebagai musuh. Manusia telah sangat dirusak oleh Iblis, dan semua manusia telah menjadi musuh Tuhan, tidak seorang pun yang mencintai kebenaran, dan tidak seorang pun yang menyambut kedatangan Tuhan. Ketika Tuhan Yesus berada di Yudea bekerja dan mengungkapkan kebenaran, Dia melakukan banyak mukjizat, banyak rakyat jelata tertarik untuk mengikuti Dia, dan para pemimpin Yahudi menjadi khawatir bahwa semua rakyat jelata itu akan mengikuti Tuhan Yesus dan meninggalkan mereka. Jadi, mereka mengarang kabar bohong dan memberikan kesaksian palsu tentang Tuhan Yesus, dengan panik menentang dan mengutuk-Nya, dan akhirnya mereka memakukan Dia di kayu salib. Ini adalah bukti kuat dari umat manusia yang rusak yang membenci kebenaran dan memandang Tuhan sebagai musuh. Sekarang, Tuhan telah sekali lagi menjadi manusia, dan Dia kembali diperhadapkan dengan penentangan dan kutukan yang gila-gilaan dari manusia yang rusak. Pemerintah PKT takut semua orang akan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa dan memperoleh kepekaan untuk melihat hakikat jahat mereka, lalu akan menolak mereka, dan kemudian mereka akan kehilangan posisi kekuasaan. Para pemimpin di dunia keagamaan juga takut orang percaya akan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, dan kemudian mereka akan kehilangan status dan mata pencaharian mereka. Jadi, sama seperti rezim Romawi dan para pemimpin Yahudi pada masa itu, mereka memakai taktik yang keji dan jahat, mengarang berbagai macam kabar bohong dan memberikan banyak kesaksian palsu tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dengan jalan itu memfitnah dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa serta menjelek-jelekan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Tujuan mereka adalah membuat orang berdiri dan mengutuk serta menolak firman dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, dan menghalangi orang dari menerima keselamatan Tuhan. Kita harus memiliki kepekaan terhadap tipu muslihat Iblis! Pemerintah PKT adalah rezim jahat dan ateis yang telah selalu menjadi musuh Tuhan. Saat PKT mulai berkuasa, mereka memusnahkan Alkitab, merobohkan gereja, membantai umat Kristen dan bahkan menganggap Alkitab, sebuah karya yang diakui di seluruh dunia, sebagai kitab kultus dan menganggap umat Protestan dan Katolik sebagai anggota dari kultus jahat hanya untuk menekan dan menganiaya mereka. PKT melakukan semua perbuatan jahat yang dapat dibayangkan, jadi kabar bohong apa yang tidak berani mereka sebarkan? Fakta menunjukkan bahwa baik pemerintah PKT maupun para pemimpin di dunia keagamaan adalah setan jahat yang membenci kebenaran dan adalah musuh Tuhan. Ini adalah sesuatu yang harus kita lihat dengan jelas. Kita adalah orang beriman—kita harus percaya pada firman Tuhan dan kita harus percaya pada kebenaran. Kita sama sekali tidak boleh memercayai kabar angin dan kebohongan pemerintah PKT dan para pemimpin di dunia keagamaan. Kalau kita tidak memiliki kepekaan terhadap kabar bohong yang disebarkan oleh pemerintah PKT dan dunia keagamaan, kalau kita tidak mencari dan menyelidiki firman dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, maka pada akhirnya kita akan menjadi seperti orang Yahudi, meninggalkan Kristus dan menolak jalan yang benar karena kita dipengaruhi oleh kabar angin yang kita dengar. Dengan begitu, kita tidak hanya akan kehilangan keselamatan Tuhan, tetapi pada akhirnya juga akan diperhadapkan dengan hukuman Tuhan yang adil karena menentang Dia!"

Sambil mendengarkan apa yang ibuku katakan, aku merasa seakan-akan sedang terbangun dari mimpi dan aku harus merenungkannya: "Dia benar. Mengapa aku secara membabi buta memercayai hal-hal negatif di Internet tanpa membaca firman Tuhan Tuhan Yang Mahakuasa atau melakukan penyelidikan apa pun? Dunia ini telah sedemikian rusak oleh Iblis sehingga dipenuhi dengan kebohongan dan tipu daya; ada begitu banyak pengkhianatan di mana-mana sehingga kita tidak bisa mencegahnya. Aku tidak melakukan penelitian apa pun terhadap informasi di Internet tetapi hanya secara membabi buta memercayainya. Aku hanya mengulang-ulang yang orang lain katakan dan menarik kesimpulan tanpa akal sehat. Bukankah itu artinya aku telah bertindak dengan ceroboh dan bodoh? Bukankah itu artinya aku mengikuti orang fasik dan membuat penghakiman tanpa akal sehat?" Melihatku tidak mengatakan sepatah kata pun, ibuku memberiku salinan Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia dan dengan tenang berkata: "Buku ini berisi firman yang diucapkan oleh Tuhan pada akhir zaman. Aku harap kau dapat mengesampingkan gagasanmu dan menyelidikinya dengan saksama. Kumpulkan semua pertanyaan yang kau miliki sehingga kita dapat mempersekutukannya bersama." Aku menerima buku itu dan mulai membacanya tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Namun aku tidak benar-benar membacanya dengan sikap mencari kebenaran. Sebaliknya, aku memiliki mentalitas seorang peneliti, ingin mengukur dan memeriksa kebenaran firman Tuhan terhadap pengetahuan pribadiku sendiri, dan aku bahkan ingin membantahnya. Justru karena sikapku yang kurang hormat dan menentang terhadap firman Tuhan, aku tidak dapat memperoleh pencerahan dan penerangan Roh Kudus, sedemikian rupa sehingga di sepanjang waktu itu aku sebenarnya tidak mengenal pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Namun meskipun demikian, aku terus berpegang teguh pada gagasanku yang keliru dan tidak mau menerima pekerjaan Tuhan yang baru. Aku membicarakannya dengan ibuku: "Bu, sebelumnya, aku percaya semua kabar angin yang kudengar di internet, dan berusaha menghalangimu untuk percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi pada kenyataannya akulah yang buta dan bodoh. Mulai sekarang, aku tidak akan menentang kepercayaanmu kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi tidak mungkin aku dapat berdoa bersamamu di dalam nama Tuhan Yang Mahakuasa, karena aku memanggil nama Tuhan Yesus untuk masuk ke perguruan tinggi impianku dan menerima beasiswa penuh untuk melanjutkan studiku di luar negeri. Aku telah menerima anugerah yang begitu besar, jadi bagaimana mungkin aku bisa meninggalkan Tuhan Yesus? Bukankah itu berarti aku tidak bersyukur dan berkhianat?" Dia memberiku bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa untuk dibaca yang diarahkan pada gagasanku ini: "Mulai dari pekerjaan Yahweh hingga pekerjaan Yesus, dan dari pekerjaan Yesus sampai pekerjaan tahap sekarang ini, tiga tahap ini mencakup urutan berkelanjutan dari keseluruhan pengelolaan Tuhan, dan semuanya merupakan pekerjaan satu Roh. Sejak penciptaan dunia, Tuhan selalu bekerja mengelola umat manusia. Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Pertama dan Yang Terakhir, dan Dialah Pribadi yang memulai dan mengakhiri suatu zaman. Ketiga tahap pekerjaan tersebut, di zaman yang berbeda dan lokasi yang berbeda, tidak salah lagi merupakan pekerjaan dari satu Roh. Semua orang yang memisahkan ketiga tahap ini bertentangan dengan Tuhan. Sekarang, engkau harus memahami bahwa semua pekerjaan dari tahap pertama hingga hari ini adalah pekerjaan dari satu Tuhan, pekerjaan dari satu Roh. Tentang hal ini, tentu tidak ada keraguan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (3)”). Dia kemudian mempersekutukan ini denganku: "Kau berpikir bahwa menerima nama Tuhan Yang Mahakuasa artinya mengkhianati Tuhan Yesus, tetapi ini sepenuhnya merupakan gagasan dan imajinasimu sendiri. Sebenarnya, Tuhan Yahweh, Tuhan Yesus, dan Tuhan Yang Mahakuasa semuanya adalah satu Tuhan. Di Zaman Hukum Taurat, Tuhan dipanggil dengan nama Yahweh; Dia memberikan hukum Taurat agar dapat membimbing kehidupan umat manusia di bumi dan membuat manusia mengikuti hukum dan perintah-Nya untuk mengekang dan membimbing umat manusia. Menjelang akhir Zaman Hukum Taurat, umat manusia telah dirusak oleh Iblis sampai-sampai mereka tidak mampu lagi menaati hukum Taurat, dan semua umat manusia hidup di bawah penghukuman dan kutuk hukum Taurat. Tuhan menjadi manusia dengan memakai nama Yesus untuk melakukan pekerjaan pada Zaman Kasih Karunia, dan agar dapat menebus umat manusia, Dia disalibkan sebagai korban penghapus dosa selamanya bagi manusia. Sejak saat itu, asal kita datang di hadapan Tuhan untuk mengakui dosa-dosa kita dan bertobat, maka dosa-dosa kita akan diampuni dan kita tidak akan dihukum atau dikutuk lagi oleh hukum Taurat. Selain itu, kita juga menerima berkat dan belas kasihan Tuhan yang tak terbatas. Namun, meskipun dosa-dosa kita dapat diampuni dan kita dapat menikmati kasih karunia Tuhan Yesus yang berlimpah, natur dosa dan watak kita yang rusak belum disingkirkan. Kita masih hidup dalam lingkaran setan dari melakukan dosa dan kemudian mengakuinya, tidak mampu membebaskan diri kita sendiri. Pada akhir zaman, Tuhan telah sekali lagi menjadi manusia sebagai Tuhan Yang Mahakuasa untuk mengungkapkan kebenaran yang akan menghakimi dan mentahirkan manusia; ini memungkinkan manusia untuk memahami kebenaran dan mendapatkan kebenaran melalui penghakiman Tuhan, membuang watak jahat kita yang rusak, ditahirkan secara menyeluruh oleh Tuhan, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati. Dengan demikian, pada akhirnya manusia dapat menjadi layak mewarisi janji Tuhan dan dibawa masuk ke dalam kerajaan-Nya. Jadi, Tuhan Yesus dan Tuhan Yang Mahakuasa adalah inkarnasi Tuhan di zaman yang berbeda, dan Mereka adalah satu Tuhan."

Persekutuannya masuk akal dan tidak ada yang bisa kubantah, tetapi gagasanku masih banyak, jadi aku langsung menjawab: "Karena Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, maka apakah aku memanggil Dia dengan nama Yesus atau nama Tuhan Yang Mahakuasa itu semua sama. Apa pun itu, Dia adalah Tuhan yang memberikan kasih karunia." "Tuhan Yahweh, Tuhan Yesus, dan Tuhan Yang Mahakuasa adalah satu Tuhan," jawab ibuku, "ini tidak diragukan lagi, tetapi Tuhan menggunakan nama yang berbeda pada setiap zaman. Jadi, kita hanya dapat menerima keselamatan Tuhan dengan menerima nama baru-Nya. Seperti halnya di Zaman Hukum Taurat, Tuhan menggunakan nama Yahweh untuk melakukan pekerjaan, dan manusia berdoa atas nama Yahweh, dan Tuhan mendengarkan dan memberkati manusia. Kemudian, di Zaman Kasih Karunia Tuhan menggunakan nama Tuhan Yesus untuk melakukan pekerjaan, dan kemudian manusia harus berdoa dalam nama Yesus, kalau tidak, dosa-dosa mereka tidak akan diampuni, juga tidak akan menerima anugerah dan berkat Tuhan. Itu sama seperti orang Israel yang berseru kepada Tuhan Yahweh di bait suci yang tidak memiliki hadirat Tuhan dan tidak memperoleh keselamatan Tuhan Yesus karena mereka tidak menerima nama Tuhan Yesus. Sekarang adalah Zaman Kerajaan dan Tuhan menggunakan nama Tuhan Yang Mahakuasa untuk melakukan pekerjaan yang baru. Hanya dengan berdoa dalam nama Tuhan Yang Mahakuasa barulah kau dapat menerima pekerjaan Roh Kudus dan memperoleh keselamatan Tuhan. Jika kau berpegang pada nama Yesus dan tidak menerima nama Tuhan Yang Mahakuasa, artinya kau sebenarnya sedang percaya pada pekerjaan Tuhan di masa lalu dan menentang pekerjaan Tuhan yang sekarang, yang pada hakikatnya sedang menentang dan mengkhianati Tuhan. Alkitab berkata, 'Orang mengatakan kau hidup, padahal sebenarnya engkau mati' (Wahyu 3:1). Hanya dengan menerima nama baru Tuhan dan tunduk kepada firman dan pekerjaan-Nya yang sekarang barulah kita akan memiliki kenyataan tentang kepercayaan kepada Tuhan. Apakah kau mengerti dengan apa yang sedang kukatakan?"

Aku merasa semua yang dikatakan ibuku masuk akal dan juga nyata, tetapi di dalam hati, aku tetap tidak bisa melepaskan nama Yesus, karena Tuhan telah melimpahkan anugerah yang begitu besar kepadaku. Semua yang kumiliki hari ini telah diberikan kepadaku oleh Tuhan Yesus, dan aku tidak bisa tidak mengikuti janjiku yang semula: menerapkan imanku kepada Tuhan dengan benar dan mengikut Tuhan. Dan sebagai akibatnya, aku terus menolak Injil Tuhan Yang Mahakuasa.

Setelah liburan musim panasku berakhir dan aku kembali ke AS, studiku yang sibuk dan kehidupan yang serba cepat dengan segera membawaku kembali ke dunia "nyata." Setiap kali aku kembali ke ibadah gereja, aku mendapati tidak ada satu pun khotbah yang memuat sesuatu yang baru, apakah itu adalah seorang pendeta di gereja Tiongkok atau gereja yang berbahasa Inggris. Semuanya hanyalah hal-hal yang selalu sama. Kehidupan bergereja jadi membosankan dan aku tidak merasa mendapatkan pemeliharaan apa pun dalam hidupku. Dalam upaya mempertahankan jemaat mereka, para rekan sekerja di gereja sering merencanakan jalan-jalan, tamasya, pesta, dan kegiatan lainnya agar kami semua ikut ambil bagian. Ada banyak jenis orang di dalam gereja, termasuk banyak orang yang sebenarnya bukan pencari Tuhan yang sungguh-sungguh tetapi hanya orang-orang yang mencari pacar, teman sekamar, seseorang untuk menemaninya bepergian, seseorang untuk menemaninya makan bersama, dll., dan aku menyadari bahwa gereja bukan lagi tempat di mana aku dapat menemukan ketenangan. Ini memenuhiku dengan penderitaan dan kesedihan. Aku kemudian berhenti sama sekali dari menghadiri ibadah, tetapi aku terus-menerus ada dalam keadaan cemas. Aku merasa seperti anak putus asa yang tersesat dan hanya menjalani hidup dengan kebingungan.

Setelah aku melahirkan seorang anak laki-laki pada tahun 2014, konflik antara aku dan suamiku meningkat karena aku tidak memiliki ASI untuk memberi makan anak kami. Ketika dia pulang dari kantor setiap hari, hal pertama yang keluar dari mulutnya adalah: "Mengapa ASI-nya masih tidak keluar? Tanpa ASI, kekebalan tubuh anakku akan terganggu." Ini adalah pertama kalinya aku memiliki perasaan tidak mampu—aku merasa seakan-akan aku sama sekali tidak layak menjadi seorang ibu. Aku berobat ke dokter Barat dan Tionghoa, dan bahkan mencari obat-obatan alami di Internet, tetapi tidak ada yang bisa membuatku menghasilkan susu. Aku merasa terluka, sedih, dan marah, seakan-akan aku berada di ambang depresi berat, dan aku merasa jika itu terjadi, aku akan segera kehilangan akal. Selama masa pemulihan setelah melahirkan, wajahku selalu penuh dengan air mata, dan apa pun yang kulakukan, aku tidak dapat mengerti mengapa ini terjadi kepadaku. Aku sering merasakan kepanikan yang tak terlukiskan menguasaiku, dan aku cukup mendengar kata-kata seperti "susu ibu" atau "menyusui," maka aku akan segera menangis tersedu-sedu, sama sekali tidak mampu mengendalikan diriku sendiri.

Setelah ibuku mengetahui keadaan sulit yang kualami, dia datang ke luar negeri untuk merawatku. Ketika dia melihat penderitaanku, dia berkata kepadaku, "Pernahkah kau merenungkan mengapa semakin banyak kegelapan dalam hidupmu, mengapa semakin penuh dengan penderitaan? Itu karena kau percaya kepada Tuhan tetapi tidak mencari kebenaran. Tuhan telah datang kembali, namun kau tidak mencari atau menyelidiki. Sebaliknya, kau secara membabi buta berpegang teguh pada gagasan dan imajinasimu sendiri, hanya mengikuti apa yang dikatakan orang lain dan tanpa akal sehat menghakimi pekerjaan baru Tuhan. Ini artinya menentang Tuhan! Kau sedang tidak menerima pekerjaan baru Tuhan sehingga kau telah kehilangan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan. Kau hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis, dan ini hanya akan membuatmu menderita dan dipermainkan Iblis, memenuhi hidupmu dengan lebih banyak penderitaan." Mendengar ibuku mengatakan ini, aku tenggelam dalam keheningan. Di hari-hari selanjutnya, setiap kali ibu menidurkan anakku, dia akan memperdengarkan beberapa lagu pujian Tuhan untuk kudengarkan. Suatu hal yang luar biasa terjadi—pikiranku tiba-tiba lambat laun mulai menemukan kedamaian bersama dengan musik lagu-lagu pujian ini. Suatu kali, aku mendengarkan lagu pujian ini: "Karena hati dan roh manusia terlalu jauh dari Tuhan, sampai pada titik di mana manusia tetap melayani Iblis bahkan saat dia mengikuti Tuhan—dan masih tidak mengetahuinya. Tak seorang pun yang secara aktif mencari jejak langkah dan penampakan Tuhan, dan tak seorang pun yang mau ada dalam pemeliharaan dan penjagaan Tuhan. Sebaliknya, mereka ingin mengandalkan kerusakan Iblis, si jahat, untuk menyesuaikan diri dengan dunia ini, dan dengan aturan-aturan kehidupan yang diikuti oleh umat manusia yang jahat. Pada titik ini, hati dan roh manusia telah menjadi persembahan manusia kepada Iblis dan menjadi makanan Iblis. Selain itu, hati dan roh manusia telah menjadi tempat Iblis dapat berdiam dan menjadi tempat bermainnya yang pas. Dengan demikian, manusia tanpa sadar kehilangan pemahamannya tentang prinsip-prinsip menjadi manusia, dan nilai serta makna keberadaan manusia. Hukum Tuhan dan perjanjian antara Tuhan dan manusia berangsur-angsur memudar dalam hati manusia, dan manusia berhenti mencari atau mengindahkan Tuhan. Dengan berlalunya waktu, manusia tidak lagi mengerti alasan Tuhan menciptakan dirinya, ataupun memahami perkataan yang keluar dari mulut-Nya dan segala hal yang berasal dari Tuhan. Kemudian manusia mulai menentang hukum dan ketetapan-ketetapan Tuhan, dan hati serta rohnya menjadi mati .... Tuhan kehilangan manusia yang awalnya Dia ciptakan, dan manusia kehilangan sumber yang semula dia miliki: inilah kenestapaan umat manusia" ("Penderitaan Manusia yang Telah Rusak" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Setiap kalimat terakhir dari firman Tuhan Yang Mahakuasa mencengkeram hatiku. Aku dapat melihat bahwa aku berada dalam keadaan yang persis digambarkan oleh firman Tuhan, bahwa aku telah mengakui Tuhan dengan perkataanku, tetapi pada kenyataannya hatiku sepenuhnya dimiliki oleh Iblis. Semua pikiran dan perasaanku adalah tentang hal-hal dari daging, apa yang aku kejar juga daging, dan yang sedang kutempuh adalah jalan duniawi. Dalam Alkitab dikatakan: "Karena memikirkan hal-hal yang dari daging adalah kematian; tetapi memikirkan hal-hal yang dari Roh adalah kehidupan dan damai sejahtera" (Roma 8:6). "Tidak tahukah engkau bahwa persahabatan dengan dunia artinya permusuhan dengan Tuhan? Karena itu, siapa pun yang mau menjadi sahabat dunia ini adalah musuh Tuhan" (Yakobus 4:4). Aku berpikir tentang bagaimana tidak ada tindakanku yang sesuai dengan kehendak Tuhan, tetapi semuanya sama sekali bertentangan dengan Tuhan. Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa: "Ya Tuhan, kini aku berada dalam situasi ini karena aku menghargai gelar, identitas, perkawinanku, dan hal-hal lain dari dunia ini, berpikir bahwa memiliki semua itu sudah cukup. Aku sama sekali belum mencari kebenaran, aku juga tidak mengejar pengetahuan tentang Tuhan, sampai-sampai setiap kali Engkau mengetuk pintu hatiku dan memberikan firman Tuhan dan kebenaran tepat di depan mataku, aku telah gagal untuk menghargai ini. Ketika aku mendengar bahwa Engkau telah datang untuk melakukan pekerjaan yang baru, aku keras kepala dan memiliki pendapat sendiri, serta membuat penghakiman yang tidak berdasar. Aku sepenuhnya sadar bahwa persekutuan ibuku cukup beralasan, namun aku dengan keras kepala berpegang pada gagasanku sendiri tanpa menyelidiki jalan yang benar. Ya Tuhan, yang kuhargai hanyalah anugerah-Mu sementara menolak kebenaran—aku benar-benar keras kepala dan memberontak! Jika Engkau masih memberiku kesempatan, aku pasti akan menyelidiki pekerjaan-Mu dengan sebaik mungkin." Pada waktu itu aku tidak tahu apakah doa semacam itu akan didengar oleh Tuhan, tetapi aku tetap terus berseru kepada Tuhan dengan cara ini.

Pada bulan April 2015 aku kembali ke Tiongkok bersama ibuku karena masalah kesehatan, yang memberiku kesempatan untuk berhubungan dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku berpikir tentang bagaimana aku telah berjuang dan bergumul di dunia ini tanpa memperoleh kebahagiaan, dan bagaimana di dalam hal agama aku juga gagal menemukan kebenaran yang dapat menghilangkan kegelapan dan kekosongan di hatiku. Aku memiliki perasaan yang kuat di hatiku bahwa ini semua terjadi mungkin karena aku terus menolak Tuhan Yang Mahakuasa, yang adalah Yesus Sang Juruselamat yang telah menolongku masuk ke perguruan tinggi dan membawaku ke Amerika Serikat. Ketika ini terpikirkan olehku, aku memberi tahu ibuku bahwa aku ingin mengambil bagian dalam kegiatan bergereja di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Tak lama kemudian, saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa datang untuk bertemu denganku, dan aku melihat bahwa ketika mereka berkumpul, yang mereka baca adalah firman Tuhan, yang mereka persekutukan adalah kebenaran, dan yang mereka lakukan adalah kebenaran. Apa pun yang mereka lakukan, firman Tuhan menjadi standar mereka dan kebenaran menjadi prinsip mereka. Mereka tidak bertindak menurut daging, juga tidak membicarakan hal-hal duniawi dengan satu sama lain. Aku melihat bahwa Gereja Tuhan Yang Mahakuasa adalah tanah Kanaan yang baik di mana kebenaran memerintah. Rohku dipenuhi di tempat itu, aku dibekali, dan hatiku tidak lagi kosong—aku merasa puas.

Suatu hari pada pertemuan lainnya dengan beberapa saudara-saudari, Saudari Wang membacakan bagian dari firman Tuhan ini: "Yang Mahakuasa berbelas kasihan kepada orang-orang yang sudah sangat menderita ini; pada saat yang sama, Dia muak dengan orang-orang yang tidak memiliki kesadaran ini, karena Dia harus menunggu terlalu lama untuk mendapatkan jawaban dari umat manusia. Dia ingin mencari, mencari hati dan rohmu, untuk membawakanmu air dan makanan, serta membangunkanmu, agar engkau tidak akan haus dan lapar lagi. Ketika engkau letih dan ketika engkau mulai merasakan adanya ketandusan yang suram di dunia ini, jangan kebingungan, jangan menangis. Tuhan Yang Mahakuasa, Sang Penjaga, akan menyambut kedatanganmu setiap saat. Dia berjaga di sisimu, menantikanmu untuk berbalik. Dia menantikan hari ketika engkau tiba-tiba memperoleh kembali ingatanmu: ketika engkau menyadari bahwa engkau berasal dari Tuhan, bahwa, entah kapan, engkau kehilangan arah, entah kapan, engkau kehilangan kesadaran di jalan, dan entah kapan, engkau mendapatkan seorang 'bapa'; selanjutnya, ketika engkau menyadari bahwa Yang Mahakuasa selama ini selalu mengamati, menantikan di sana sangat lama untuk kedatanganmu kembali" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keluhan Yang Mahakuasa”). Bagian firman Tuhan ini sangat menyentuh hatiku. Aku merasa bahwa Tuhan Yang Mahakuasa seperti seorang ibu penuh kasih yang memanggil seorang anak yang hilang, menunggu anak-Nya dengan harapan untuk suatu hari nanti segera kembali ke sisi-Nya. Aku dapat mendengar bahwa ini adalah suara Tuhan. Aku menyadari bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang telah menolongku berkali-kali untuk mengatasi krisis demi krisis, dan Dia tidak pernah meninggalkanku selangkah pun, tetapi terus-menerus menungguku untuk kembali. Aku teringat tentang bagaimana aku percaya kepada Tuhan namun belum mencari kebenaran atau memercayai firman Tuhan, melainkan memercayai kabar bohong di Internet dan perkataan pendeta. Aku telah memberikan kesetiaanku kepada musuh, bergabung dengan pemerintah PKT dan para pendeta di komunitas keagamaan dalam meremehkan dan menyerang Tuhan, yang telah memeliharaku siang dan malam. Aku telah menolak keselamatan Tuhan. Aku benar-benar sangat buta dan bodoh. Kepercayaanku kepada Tuhan masih didasarkan pada gagasan dan imajinasiku sendiri; aku percaya bahwa Tuhan Yesus telah menolongku dengan sukses masuk ke perguruan tinggi dan membimbingku untuk pergi ke luar negeri tanpa hambatan untuk melanjutkan studiku, jadi aku harus selalu tetap setia kepada nama Tuhan Yesus, dan bahwa ini saja merupakan pengabdian kepada Tuhan. Aku mengandalkan gagasan dan imajinasiku dalam pandanganku tentang segala sesuatu. Ketika Tuhan memulai zaman yang baru dan memakai nama baru, aku tidak mengenali pekerjaan Tuhan, dan berulang kali aku menolak keselamatan Tuhan untukku. Bagaimana itu bisa dikatakan memiliki kepercayaan kepada Tuhan? Bukankah itu berarti aku hanya memiliki keyakinan pada diriku sendiri? Yang Tuhan berikan kepadaku adalah kasih, namun berkali-kali aku menyakiti Tuhan. Aku tahu aku berutang besar kepada Tuhan ....

Aku benar-benar harus berlutut, dan aku menangis tersedu-sedu ketika aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Aku buta dan bodoh. Aku percaya kabar bohong dari pemerintah PKT dan dunia keagamaan; aku telah meninggalkan dan mengutuk-Mu, dan aku mengandalkan imajinasi dan gagasanku sendiri untuk membatasi-Mu. Aku telah menolak Injil akhir zaman-Mu—aku adalah seorang Farisi modern. Jika hanya didasarkan pada perilaku dan perbuatanku, aku seharusnya dimusnahkan bersama dengan Iblis, tetapi, karena kasih-Mu kepadaku, Engkau telah kembali memberiku kesempatan untuk bertobat. Ya Tuhan, aku mau, sama seperti penduduk Niniwe, datang di hadapan-Mu 'dalam kain kabung dan abu,' untuk sungguh-sungguh mengakui dosa-dosaku kepada-Mu dan bertobat, dan memohon agar Engkau mengampuniku. Aku ingin bekerja sama dengan-Mu, serta ditahirkan dan diselamatkan oleh firman-Mu."

Setelah itu, saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa datang mengunjungiku tiga kali seminggu; ini berlangsung tanpa gangguan selama lebih dari empat bulan. Selama waktu ini aku membaca beberapa bagian dari firman Tuhan hampir setiap hari, dan ketika aku semakin memahami kebenaran, hubunganku dengan Tuhan menjadi semakin baik dan imanku yang mula-mula dipulihkan. Aku merasakan kedamaian di hatiku, dan aku tidak lagi merasa cemas atau sedih. Melalui pembacaan firman Tuhan Yang Mahakuasa dan berkumpul untuk mempersekutukan kebenaran, aku menjadi benar-benar yakin akan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang kedatangan-Nya kembali telah kunanti-natikan. Aku bertekad untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sampai kapan pun, dan membalas kasih Tuhan dengan menjadi orang yang mengejar kebenaran.

Aku kembali ke AS pada tahun 2016, di mana aku berhubungan dengan saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa melalui situs mereka dan mulai mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan di gereja mereka. Syukur kepada Tuhan! Tuhanlah yang memimpin setiap langkahku ke tempat di mana aku berada sekarang. Untuk membalas Tuhan atas kasih-Nya, aku ingin memberikan segenap kekuatanku untuk melakukan pekerjaan menyebarkan Injil Tuhan, sehingga lebih banyak orang yang haus dan mencari kebenaran dapat mengetahui bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Aku juga akan memberi tahu mereka bahwa jika mereka mengikuti jejakku—memercayai kabar bohong Iblis secara membabi buta, menentang Tuhan bersama Iblis—pada akhirnya, merekalah yang akan kalah.


37. Tuhan Ada di Sisiku

Oleh Guozi, Amerika Serikat

Aku dilahirkan dalam keluarga Kristen, dan ketika aku berusia satu tahun, ibuku menerima Tuhan yang Mahakuasa—pekerjaan baru dari Tuhan Yesus yang datang kembali—meskipun nenekku sangat menentangnya. Aku ingat ketika aku masih kecil, nenekku sangat sering berkata kepadaku, "Jika kau merasa tidak sehat atau tidak dapat membuat pekerjaan rumahmu, berdoa saja kepada Tuhan Yesus. Dia akan memberimu kecerdasan dan hikmat, dan Dia akan menjagamu agar tetap aman." Namun, ibuku sering mengatakan kepadaku, "Tuhan menciptakan dunia ini dan Dia menciptakan umat manusia. Dia selalu bersama kita. Ingatlah untuk berdoa kepada Tuhan yang Mahakuasa ketika kau menghadapi masalah apa pun dan Dia akan menjagamu serta melindungimu." Dua suara yang berbeda ini kerap terdengar di telingaku. Suatu kali aku bertanya kepada ibuku dengan bimbang, "Nenek ingin aku berdoa kepada Tuhan Yesus dan ibu ingin aku berdoa kepada Tuhan yang Mahakuasa. Siapa yang harus kudengarkan?" Dia berkata, "Sebenarnya, Tuhan Yesus dan Tuhan yang Mahakuasa adalah Tuhan yang sama. Hanya saja waktunya berbeda, nama yang digunakan Tuhan berbeda, dan pekerjaan yang dilakukan-Nya juga berbeda. Tuhan Yesus melakukan pekerjaan Zaman Kasih Karunia, dan Tuhan yang Mahakuasa melakukan pekerjaan Zaman Kerajaan. Dia mengubah cara kerja-Nya di setiap zaman, dan Dia juga mengubah nama-Nya. Tetapi tidak masalah bagaimana nama-Nya dan pekerjaan-Nya dapat berubah, esensi-Nya tetap tidak berubah. Misalnya, hari ini kau mengenakan baju warna merah untuk pergi ke sekolah dan besok kau akan mengenakan baju warna biru untuk pergi ke restoran—meskipun kau mengenakan pakaian yang berbeda, dan melakukan hal yang berbeda-beda di tempat yang berbeda-beda pula, kau tetaplah kau. Tetapi ketika zaman baru Tuhan tiba, kita harus mengikuti perkembangan pekerjaan baru-Nya. Itulah sebabnya kita harus berdoa kepada Tuhan yang Mahakuasa sekarang." Meskipun aku mendengarkan penjelasan ibuku, aku tetap merasa sangat bingung dan masih memiliki sikap yang agak bimbang terhadap pekerjaan baru dari Tuhan yang Mahakuasa.

Pada bulan Agustus 2014, aku pergi ke Amerika Serikat untuk belajar di luar negeri. Ibuku juga datang beberapa bulan kemudian dan menghubungi Gereja Tuhan yang Mahakuasa di AS. Sejak saat itu, sedikit demi sedikit aku mulai memahami keberadaan Tuhan yang Mahakuasa. Ketika aku baru saja tiba di AS untuk studiku, aku merasa sangat sulit beradaptasi dengan kehidupan di sini, terutama tinggal di rumah orang lain sendirian saja. Aku benar-benar penakut, karena itu aku takut tidur sendirian. Ibuku memberitahuku, "Kita harus percaya bahwa otoritas Tuhan itu unik. Para iblis dan setan juga berada di bawah otoritas-Nya, jadi apabila kau merasa takut di malam hari, berdoa saja kepada Tuhan. Selama kau memiliki Tuhan di dalam hatimu, Iblis tidak dapat mendekatimu." Setiap kali aku mendengarkan ibuku memberikan persekutuan, aku merasa jauh lebih damai dan tenang.

Pada bulan Desember 2015 aku mulai menghadiri pertemuan-pertemuan di Gereja Tuhan yang Mahakuasa, tetapi karena aku belum memiliki banyak pemahaman tentang perkara iman, sering kali aku harus memaksakan diriku sendiri untuk hadir. Setelah mengalami dua peristiwa, barulah aku pada akhirnya mulai memahami secara nyata keberadaan Tuhan yang sebenarnya, di mana setelah itu aku dapat menegaskan dari lubuk hatiku bahwa Tuhan yang Mahakuasa adalah satu-satunya Tuhan yang benar, dan bahwa Dia selalu ada di sisiku ...

Waktu itu hari Jumat sore dan hanya ada satu kelas seni yang tersisa sebelum sekolah untuk hari itu selesai dan aku bisa pulang. Seorang teman sekelas tiba-tiba berkata kepadaku, "Ayo kita membolos dari kelas terakhir dan pergi ke pusat kota untuk makan dan jalan-jalan di pertokoan. Kudengar ada restoran baru makanan laut yang benar-benar enak." Mendengar hal ini, aku menjadi tergoda—aku tidak punya apa pun untuk makan siang dan aku benar-benar lapar. Perutku berbunyi, nyaris seolah sedang mendesakku untuk bergegas ke restoran makanan laut itu. Namun aku masih ragu. "Aku tidak pernah membolos dari kelas," pikirku. "Bagaimana jika aku tertangkap?" Tetapi kemudian aku berpikir, "Xiaoli dari kelas kami bahkan membolos pada kelas-kelas yang penting dan telah melakukannya begitu banyak kali tanpa ketahuan, jadi aku juga tidak akan tertangkap." Karena itu aku setuju untuk pergi dengan teman sekelasku dan meminta guru seniku untuk memaafkan ketidakhadiranku, dengan mengatakan bahwa aku harus pergi ke dokter sore itu dan perlu pulang lebih awal. Kemudian teman sekelasku dan aku naik taksi ke pusat kota untuk jalan-jalan di pertokoan dan makan, dan aku belum pulang ke rumah sampai jam delapan atau sembilan malam itu. Setelah pulang, aku mendapat surat dari seorang guru yang bertanggung jawab atas siswa internasional yang memintaku untuk membawa dokumentasi dari kunjunganku ke dokter saat masuk ke sekolah nanti. Melihat hal itu aku panik, dan buru-buru mendiskusikannya dengan teman-teman sekelasku. Salah seorang mengatakan, "Kau tidak perlu memberikan dokumentasi apa pun kepada guru. Itu sifatnya pribadi." Aku merasa bahwa apa yang dikatakannya benar, tetapi karena akulah yang salah dalam hal ini, aku merasa malu untuk marah dan berdebat demi kepentinganku sendiri. Karena itu aku meminta induk semangku untuk membantuku memikirkan jalan keluar dari masalah itu. Dia mengatakan kepadaku untuk pergi ke guru yang bertanggung jawab atas hal itu dan mengakui kesalahanku. Setelah mendengarkan apa yang dikatakannya, hatiku menjadi sangat bingung—aku tidak tahu apakah aku harus mengakui kesalahan atau melanjutkan tipu muslihatku. Aku membolak-balikkan badan di ranjang malam itu, tidak bisa tidur. Aku ingin mengakui kesalahanku, tetapi aku takut apa yang akan dipikirkan oleh guru dan teman sekelasku, takut bahwa citra positif yang biasanya kupertahankan akan musnah dalam sekejap mata. Di tengah-tengah kepedihanku, aku datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mendapatkan jawaban, dan kemudian aku membaca bagian firman Tuhan ini, "Tetapi orang-orang yang curang tidak bertindak seperti ini. Mereka hidup berdasarkan filsafat Iblis dan natur serta substansi mereka yang licik. Mereka harus berhati-hati dalam segala hal yang mereka lakukan agar jangan sampai orang lain memanfaatkan mereka; dalam segala hal yang mereka lakukan, mereka harus menggunakan metode mereka sendiri, serta manipulasi mereka yang curang dan serong, untuk menutupi wajah mereka yang sebenarnya, karena ketakutan bahwa cepat atau lambat mereka akan memperlihatkan sifat mereka yang sesungguhnya—dan ketika mereka benar-benar menunjukkan warna aslinya, mereka mencoba untuk memutarbalikkan keadaan. Ketika mereka untuk mencoba memutarbalikkan keadaan, terkadang hal itu tidak mudah, dan ketika mereka tidak bisa melakukannya, mereka mulai menjadi cemas. Mereka takut orang lain akan melihat sifat mereka yang sesungguhnya; ketika hal itu terjadi, mereka merasa telah mempermalukan diri mereka sendiri, dan kemudian mereka harus memikirkan cara mengatakan sesuatu untuk mengendalikan situasi. ... Dalam benak mereka, mereka selalu berpikir tentang bagaimana mencegahmu salah paham terhadap mereka, bagaimana membuatmu mendengarkan apa yang sedang mereka katakan dan melihat apa yang mereka lakukan dengan cara yang akan mencapai tujuan dari motif mereka. Karena itu mereka memikirkannya berulang kali dalam benak mereka. Ketika mereka tidak bisa tidur di malam hari, mereka memikirkan hal itu; pada siang hari, jika mereka tidak bisa makan, mereka pasti sedang memikirkan hal itu; selama berdiskusi dengan orang lain mereka mempertimbangkan hal itu. Mereka selalu menggunakan kedok, agar kau tidak berpikir mereka adalah orang seperti itu, agar kau berpikir mereka baik, atau agar kau tidak berpikir hal itulah yang mereka maksudkan" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Pengamalan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). Satu demi satu, masing-masing dari firman Tuhan itu menyingkapkan pikiran batinku, seolah-olah secercah cahaya secara tiba-tiba bersinar di sisi gelap dari hatiku, menyingkapkan hatiku terhadap cahaya itu, membuatku merasa sangat malu dan tidak memiliki tempat untuk bersembunyi. "Benar!" pikirku. "Aku membolos dari kelas dan berbohong, dan sesudah itu aku bukan saja tidak mengambil inisiatif untuk mengakui kesalahanku, tetapi malah memutar otak memikirkan cara untuk menutupi kebohonganku, untuk menutupi kebenaran. Aku tidak sedikit pun merasakan penyesalan atau rasa bersalah. Aku bahkan merasa bahwa guru yang bertanggung jawab atas siswa internasional itu seharusnya mengurus urusannya sendiri saja. Oh! Perilaku semacam ini memberontak terhadap Tuhan dan menjijikkan Tuhan! Tak satu pun dari pikiran atau perbuatanku sedikit saja sesuai dengan tuntutan Tuhan—bukan ini cara orang yang percaya kepada Tuhan berperilaku! Tidak, aku tidak boleh menyelesaikan masalahku dengan cara seperti yang dilakukan oleh orang-orang tidak percaya. Aku harus menyatakan penyesalan kepada Tuhan dan bertindak sesuai dengan tuntutan-Nya. Aku harus berbicara dengan jujur dan menjadi orang yang jujur."

Jadi, ketika masuk sekolah hari berikutnya, aku pergi kepada guru dan mengakui kesalahanku membolos dari kelas. Aku sangat terkejut ketika guru yang bertugas tidak mengkritikku sama sekali, tetapi sebaliknya mengatakan bahwa aku sangat jujur dan bahwa adalah baik untuk bisa mengakui kesalahan! Namun tetap harus ada hukuman untuk membolos dari kelas, jadi guru melakukan penahanan padaku selama satu periode setelah kelas bubar, agar aku bisa merenungkan apa yang telah kulakukan. Meskipun aku menerima hukuman yang sangat ringan untuk membolos dari kelas dan berbohong, aku merasa bahwa ini adalah Tuhan yang melindungiku. Kemudian, aku bersekutu dengan saudariku di gereja tentang peristiwa ini di sebuah pertemuan. Setelah mendengarkan kisahku, dia membaca bagian firman Tuhan ini untukku: "Jika engkau percaya pada kedaulatan Tuhan, maka engkau harus percaya bahwa peristiwa yang terjadi setiap hari, baik atau buruk, semua itu tidak terjadi secara acak. Itu bukannya seseorang dengan sengaja bersikap keras kepadamu atau menyasar dirimu; semua ini diatur oleh Tuhan. Mengapa Tuhan mengatur semua hal ini? Bukan untuk mengungkapkan dirimu yang sebenarnya atau menelanjangimu; menelanjangimu bukanlah tujuan akhir. Tujuan akhirnya adalah menyempurnakanmu dan menyelamatkanmu. Bagaimana Tuhan melakukannya? Dia memulai dengan membuatmu menyadari watakmu sendiri yang rusak, natur dan esensimu, kekuranganmu, dan kelemahanmu. Dengan mengetahui hal-hal ini dan memahaminya dengan jelas barulah engkau dapat mengejar kebenaran dan secara berangsur-angsur membuang watakmu yang rusak. Ini adalah kesempatan yang Tuhan berikan kepadamu" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Memperoleh Kebenaran, Orang Harus Belajar dari Orang-Orang, Peristiwa dan Hal-Hal di Sekitar Mereka”). Melalui persekutuan tentang Firman Tuhan, aku mulai memahami mengapa tidak sesuatu pun terjadi meskipun teman sekelasku telah berkali-kali membolos dari kelas, tetapi aku langsung ketahuan oleh guru itu pada pertama kalinya: Itu sungguh adalah kedaulatan Tuhan. Tuhan mengatur lingkungan dengan cara yang nyata untuk menyingkapkan aku, mendidikku, dan mendisiplinkan aku; hal itu dilakukan agar aku dapat memahami natur Iblisku sendiri dan mengenali watak rusakku yang suka berbohong dan menipu, dan dengan demikian mengejar kebenaran, menjadi orang yang jujur, dan hidup dalam gambar manusia sejati. Ini adalah perbuatan Tuhan yang mengasihi dan menyelamatkanku! Di masa lalu, semua orang memujiku karena menjadi anak yang baik, dan aku juga selalu berpikir memang demikian halnya. Namun melalui pengungkapan fakta-fakta dan setelah dihakimi dan disingkapkan oleh firman Tuhan, aku akhirnya menyadari kebengkokan dan kelicikan dari naturku sendiri. Aku bisa tanpa tahu malu berbohong dan menipu, dan tingkat pertumbuhanku sangat kecil; di sepanjang waktu dan di segala tempat, aku bisa bergaul dengan orang-orang tidak percaya dan hidup dalam watakku yang rusak, dengan demikian mempermalukan nama Tuhan. Guru melakukan penahanan padaku—meskipun aku sedikit menderita dalam daging, hal itu membuatku mengingat pelajaran ini, dan aku tidak akan pernah berbohong atau menipu lagi di masa depan. Kalau saja aku berhasil membolos dari kelas tanpa mendapatkan hukuman saat itu, aku pasti akan ingin melakukannya lagi ketika di kemudian hari diperhadapkan pada ujian dan godaan. Kemudian, aku hanya akan berbohong dan berbohong lagi, menjadi semakin dan semakin licin dan licik, dan pada akhirnya aku akan benar-benar dirampas oleh Iblis. Pada saat itu Tuhan bahkan tidak akan mengakuiku lagi karena Dia mengasihi dan menyelamatkan orang-orang yang jujur dan membenci serta menyingkirkan orang-orang yang curang. Pada saat itu aku akhirnya melihat dengan jelas betapa besar harm yang ditimbulkan oleh kebohongan, dan aku juga melihat betapa genting dan pentingnya untuk menjadi orang yang jujur!

Kami mengikuti ujian matematika tidak lama setelah itu. Ketika aku mengulangi pelajaranku lagi malam sebelumnya, aku mendapati bahwa masih ada banyak topik yang belum kukuasai. Ketika memikirkan bahwa ujian itu diadakan pada hari berikutnya, aku menjadi benar-benar cemas. Karena nilai semester itu sangat penting untuk masuk ke universitas, mereka akan melihat nilaiku dari tahun itu, dan jika aku gagal dalam matematika, semua kerja kerasku di masa lalu akan sia-sia saja. Semakin aku memikirkannya, semakin aku merasa tertekan. Keesokan harinya, hanya beberapa menit sebelum ujian, aku tiba-tiba menyadari bahwa aku lupa membawa buku catatan tempat aku telah menuliskan semua rumus. Aku benar-benar terhempas dalam kebingungan. Aku secara diam-diam telah menulis banyak contoh soal di buku catatan itu, tetapi sekarang karena buku itu hilang, aku pasti akan gagal dalam ujian. Berpegang pada secercah harapan, aku melihat ke semua tempat, berharap bahwa aku secara tidak sengaja telah menjatuhkannya ke suatu tempat di lantai. Sementara menengok ke atas dan ke bawah, aku melihat jawaban-jawaban pada kertas ujian siswa yang duduk di sebelahku. Aku bersukacita atas keberuntungan yang tiba-tiba ini, rasanya seolah aku mendadak telah melihat secercah harapan. Aku mencuri pandang secara diam-diam pada guru dan melihat bahwa dia sedang asyik dengan pekerjaannya di depan komputer. Aku kemudian dengan cepat melewati semua soal ujian matematika itu dan selanjutnya menepuk siswa di sebelahku, memberi isyarat kepadanya untuk membandingkan jawaban kami. Meskipun aku mengatakan aku ingin membandingkan jawaban, sesungguhnya aku ingin menyalin jawaban-jawabannya ke dalam kertas ujianku sendiri. Dengan perasaan gelisah sepanjang waktu, aku secara diam-diam menyelesaikan seluruh ujian matematika tersebut dengan cara ini.

Aku pikir pada akhirnya aku telah mengatasi mata pelajaran yang paling tidak aku kuasai dan berencana untuk bersenang-senang begitu liburan dimulai. Akan tetapi, sungguh mengejutkanku, beberapa hari kemudian sekolah mengadakan pertemuan untuk orangtua dan wali, dan induk semangku mewakili aku untuk mengambil raporku. Dia mengatakan aku mendapatkan nilai bagus dalam semua pelajaran, tetapi nilai matematikaku belum dimasukkan bersama nilai-nilai lainnya karena sekolah mencurigai kemungkinan adanya masalah integritas akademik. Ketika aku mendengar hal ini, hatiku langsung anjlok—aku khawatir dan bingung, dan aku tidak tahu harus berbuat apa. Aku berpikir dalam diriku berulang kali, "Masalah dengan integritas akademik? Mungkinkah mereka telah mengetahui aku menyalin jawaban teman sekelasku? Jika itu masalahnya, apa yang harus kulakukan? Mencontek adalah masalah yang sangat serius dan bahkan dapat memengaruhi peluangku untuk masuk ke universitas. Namun saat ini, sekolah hanya mencurigai hal itu, jadi aku masih punya harapan. Semuanya akan baik-baik saja asalkan aku bisa memberikan keterangan yang jelas, tetapi bagaimana aku harus menjelaskan hal ini? Aku memang benar-benar mencontek. Mungkin aku sebaiknya pergi untuk mengakuinya?" Aku memikirkan hal ini berulang kali dalam benakku. Teman-teman sekelasku menyarankan agar aku jangan sekali-kali mengakuinya dalam keadaan apa pun, agar aku sebaiknya mengemukakan alasan apa saja dan keluar dari masalah itu dengan cara mengelabui. Namun kemudian aku berpikir, "Bukan itu yang seharusnya dilakukan oleh orang yang percaya kepada Tuhan. Jadi apa yang akan kulakukan?" Kebetulan ada pertemuan gereja malam itu, jadi aku membuka diri kepada saudari-saudariku dalam persekutuan tentang situasi yang sedang kuhadapi. Salah seorang saudariku memintaku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan: "Pada saat ini, orang telah mendengarkan banyak khotbah tentang kebenaran dan telah mengalami banyak sekali pekerjaan Tuhan. Akan tetapi, karena adanya gangguan dan halangan yang ditimbulkan oleh banyak faktor dan berbagai keadaan, kebanyakan orang tidak mampu untuk berhasil dalam melakukan kebenaran maupun sanggup memuaskan Tuhan. Orang telah menjadi semakin malas, dan semakin kurang kepercayaan diri. ... Dia hanya ingin mengaruniakan kebenaran ini kepada mereka, dan menanamkan jalan-Nya dalam diri mereka, dan kemudian mengatur berbagai keadaan untuk menguji mereka dengan berbagai cara. Tujuan-Nya adalah menggunakan firman ini, kebenaran ini, dan pekerjaan-Nya, serta membuahkan hasil akhir yang melaluinya manusia menjadi mampu untuk takut akan Dia dan menjauhi kejahatan. Kebanyakan orang telah Kulihat sekadar menerima firman Tuhan dan menganggapnya sebagai doktrin, huruf-huruf biasa yang tertulis di atas kertas, peraturan yang harus ditaati. Dalam tindakan dan perkataan mereka, atau saat menghadapi ujian, mereka tidak menganggap jalan Tuhan sebagai jalan yang harus mereka pegang teguh. Ini khususnya benar ketika orang dihadapkan pada ujian-ujian besar; Aku belum melihat ada orang semacam itu, yang melakukan pengamalan dengan rasa takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Bagaimana Mengetahui Watak Tuhan dan Hasil yang Akan Dicapai Pekerjaan-Nya”). Aku merasakan teguran dalam hatiku setelah membaca firman ini. Meskipun aku telah sedikit memahami kebenaran mengenai menjadi orang yang jujur dan belum lama ini mengalami didikan dan pendisiplinan Tuhan dalam perkara tersebut, begitu aku menghadapi ujian yang lain, aku masih belum mampu menerapkan kebenaran. Aku tahu dengan sangat jelas bahwa mencontek itu salah, tetapi demi nilaiku sendiri, aku sepenuhnya melupakan kebenaran Tuhan yang menuntut kita agar menjadi orang yang jujur. Bukan saja aku tidak menjadi kesaksian, tetapi aku juga telah mempermalukan Tuhan. Aku tidak bisa tidur malam itu, memikirkan hal itu berulang kali dalam pikiranku. Aku akhirnya memutuskan untuk menjadi orang yang jujur dan tidak lagi mempermalukan nama Tuhan demi membela kepentingan pribadiku sendiri. Begitu aku sampai pada keputusan itu, aku melompat dari tempat tidur, menyalakan komputer, dan menulis kritik-diri, mengakui kesalahanku. Keesokan paginya, aku sampai di sekolah pagi-pagi sekali dan menyerahkan kritik-diriku kepada guruku, meminta maaf kepadanya atas perbuatanku, dan menjamin bahwa di masa depan aku tidak akan pernah lagi terlibat dalam kecurangan apa pun. Aku menguatkan diri untuk menerima nilai nol untuk matematika dan bersedia menerima hukuman apa pun yang diberikan sekolah kepadaku. Tak pernah terbayangkan olehku bahwa guru itu benar-benar memutuskan untuk mengizinkan aku mengikuti ujian lagi. Pada saat itu, aku mau tak mau mengungkapkan rasa syukur dan pujianku kepada Tuhan dari lubuk hatiku yang terdalam: Syukur kepada Tuhan karena menunjukkan belas kasihan kepadaku! Hal ini memperlihatkan kepadaku bahwa Tuhan menyelidiki hati manusia yang paling dalam, dan ketika aku mengesampingkan kepentingan pribadiku dan menerapkan kebenaran dengan menjadi orang yang jujur, Tuhan membuka jalan keluar bagiku dan membuat guru mengizinkanku untuk mengulangi ujian itu lagi. Aku sungguh-sungguh merasa bahwa Tuhan ada di sisiku, mengamati setiap gerakan yang kulakukan, dan mengatur semua orang, peristiwa, hal-hal dan lingkungan di sekitarku sehingga aku secara pribadi dapat mengalami keberadaan-Nya yang nyata. Kasih Tuhan bagiku sungguh nyata!

Yang lebih mengejutkan lagi adalah, beberapa hari kemudian, ada pertemuan sekolah untuk memberikan piagam penghargaan bagi para siswa dengan hasil terbaik untuk semester itu. Ketika guru mengumumkan namaku, kupikir itu adalah sebuah kesalahan. Ketika beberapa teman sekelasku memberitahuku, barulah aku menyadari bahwa aku benar-benar menerima piagam penghargaan. Semua teman sekelasku benar-benar terkejut, merasa heran bagaimana aku bisa mendapatkan piagam penghargaan setelah aku mencontek dalam ujian matematikaku. Aku diam-diam berseru dalam hati, "Ini semua adalah perbuatan Tuhan! Aku tahu bahwa piagam ini bukan untuk nilaiku, tetapi ini adalah Tuhan yang sedang memberiku penghargaan karena aku menerapkan menjadi orang yang jujur." Hal ini semakin menegaskan padaku bahwa Tuhan benar-benar ada di sisiku sepanjang waktu dan mengawasiku setiap saat. Segala sesuatu yang Tuhan atur bagiku selalu memberikan hasil yang terbaik.

Sekarang aku semakin menikmati pertemuan dan pembacaan firman Tuhan. Meskipun aku masih memperlihatkan watakku yang rusak dalam kehidupan, tidak masalah apa pun yang aku alami, aku selalu dapat bersekutu dengan saudari-saudariku dan mencari kebenaran dari firman Tuhan untuk menyelesaikan masalahku. Melalui bekerja sama dengan cara-cara yang nyata, aku telah mulai memahami semakin banyak kebenaran, dan aku menerapkan kebenaran itu dengan kekuatan yang semakin dan semakin besar. Aku merasa bahwa Tuhan ada di sisiku, dan bahwa Dia dapat menyingkapkanku kapan saja melalui beraneka macam orang, peristiwa, dan hal, dan Dia juga menggunakan firman-Nya untuk memimpin dan membimbingku masuk ke dalam kebenaran. Aku sekarang merasa bahwa hubunganku dengan Tuhan menjadi semakin dekat, dan aku sepenuhnya yakin bahwa Tuhan yang Mahakuasa adalah Tuhan yang benar, dan bahwa di sepanjang waktu dan di segala tempat, Dialah Tuhan yang terus berjaga-jaga di sisiku, dan yang memerhatikan serta melindungiku!


38. Jenis Keselamatan yang Lain

Oleh Saudari Huang Lin, Tiongkok

Dahulu aku adalah orang percaya biasa di Gereja Karismatik, dan sejak mulai percaya kepada Tuhan, aku tidak pernah melewatkan ibadah satu kali pun. Ini terutama karena aku tahu kita berada pada akhir zaman dan nubuat-nubuat di Alkitab tentang kedatangan Tuhan kembali pada dasarnya telah digenapi; Tuhan akan segera datang kembali jadi aku menghadiri ibadah bahkan dengan lebih antusias, dengan semangat menantikan kedatangan-Nya, takut aku akan kehilangan kesempatan bertemu dengan Tuhan.

Suatu hari, adik perempuanku datang dan dengan berseri-seri berkata kepadaku, "Hei, aku datang untuk mengatakan kabar paling baik yang pernah ada—Tuhan Yesus sudah datang kembali! Dan lebih lagi, Dia telah datang kembali dalam daging. Dia mengungkapkan kebenaran dan melaksanakan pekerjaan-Nya pada akhir zaman untuk menghakimi dan mentahirkan manusia, dan dengan demikian menggenapi nubuat di Alkitab 'Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan' (1 Petrus 4:17). Jangan buang waktu lagi—ikuti pekerjaan baru Tuhan!" Ketika mendengar kabar bahwa Tuhan telah datang kembali, aku kaget dan juga dipenuhi keraguan. Aku berkata, "Dikatakan dalam kitab Wahyu, 'Lihatlah, Dia datang dengan awan-awan; dan setiap mata akan melihat-Nya' (Wahyu 1:7). Dan lagi gembala dan penatua sering mengatakan kepada kita ketika Tuhan datang Dia akan datang kepada kita dalam awan putih. Kau bilang Tuhan telah datang kembali dan Dia telah datang dalam daging. Bagaimana mungkin?" Adikku dengan nada serius menjawab, "Kau mengatakan Tuhan Yesus akan datang dalam awan, tetapi apa kau yakin tentang ini? Juga dinubuatkan di Alkitab: 'Lihatlah, Aku datang bagaikan pencuri' (Wahyu 16:15) dan 'Dan pada tengah malam terdengar teriakan, Lihat, mempelai laki-laki datang; keluarlah menyambutnya' (Matius 25:6). Apa kau berani mengatakan Tuhan tidak mungkin datang secara diam-diam? Ada misteri dalam hal kedatangan Tuhan kembali, jadi kita harus mencarinya dengan pikiran terbuka! Jika kita berpegang pada gagasan dan imajinasi sendiri, bagaimana kita bisa menyambut kedatangan Tuhan?" Namun, bagaimanapun adikku memberikan persekutuannya, aku tetap tidak teryakinkan, sebaliknya aku percaya Tuhan akan kembali dalam awan putih dan Dia tidak mungkin datang dalam daging. Ia kemudian mengkhotbahkan Injil kepada anggota keluarga yang lain, dan setelah membagikan persekutuannya beberapa kali, suamiku, putra bungsuku dan istrinya (yang selama ini adalah orang tidak percaya) semuanya menerima pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa. Tetapi aku tetap berpegang pada gagasanku sendiri, menolak menerimanya.

Setelahnya, aku terus menghadiri ibadah di gereja lamaku, sementara suami, putra bungsuku dan istrinya menghadiri pertemuan di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Setiap kali pulang dari ibadah, aku merasa lesu, dan merasa bahwa semua yang mereka lakukan hanyalah hafalan; hatiku kosong dan aku merasa tidak mendapatkan apa-apa. Di sisi lain, mereka selalu begitu bahagia ketika kembali dari pertemuan, dan mereka akan sering mengadakan persekutuan dan bersama-sama mencari hal-hal seperti watak rusak apa yang mereka ungkapkan ketika menghadapi masalah, bagaimana mereka seharusnya mencari kehendak Tuhan dan bagaimana mereka seharusnya mengenal dan merenungkan diri mereka sendiri. Mereka juga akan mendiskusikan bagaimana cara mengamalkan kebenaran dan hidup sesuai dengan firman Tuhan, bagaimana meninggalkan watak rusak mereka dan disucikan, dan seterusnya. Mendengar mereka mendiskusikannya membuatku bingung, dan aku berpikir: "Sebelumnya, mereka hampir tidak punya iman sama sekali; bagaimana mereka bisa tahu bahwa mereka harus mencari kehendak Tuhan ketika menghadapi masalah, bahwa mereka mampu menemukan jalan pengamalan dan semua yang mereka katakan begitu masuk akal? Aku telah percaya kepada Tuhan Yesus selama bertahun-tahun; aku telah berdoa, menghadiri ibadah, dan membaca Alkitab secara konsisten, tetapi mengapa aku tidak pernah bisa mengerti kehendak Tuhan ketika sesuatu terjadi pada diriku? Dan bukan hanya aku—semua saudara dan saudariku di gerejaku juga sama. Kami semua terikat oleh segala macam dosa dan tidak dapat membebaskan diri kami; roh kami kering, gelap, dan tak berdaya, dan kami merasa semakin lama semakin jauh dari Tuhan. Apa sebenarnya yang sedang terjadi?" Topik-topik yang mereka diskusikan sangat baru dan menarik, tentang watak rusak apa yang mereka ungkapkan, tentang bagaimana cara merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, tentang cara disucikan, dan lain-lain. Aku telah percaya Tuhan selama bertahun-tahun tetapi belum pernah mendengar gembala atau penatua di gerejaku mengkhotbahkan hal-hal itu dan aku tidak mengerti bagaimana mereka bisa paham begitu banyak! Aku bingung.

Dalam sekejap mata, saat panen tiba; dua putraku memanen jagung mereka dan membawanya pulang. Pada tahun-tahun sebelumnya, aku selalu menolong putra sulungku membersihkan jagung terlebih dahulu lalu menolong putra bungsuku, tetapi tahun ini putra bungsuku dan istrinya melakukannya sendiri. Aku berpikir: "Aku belum menolong keluarga putra bungsuku dengan panen mereka tahun ini, istrinya pasti marah kepadaku. Ia akan mengatakan aku pilih kasih." Namun, yang mengejutkanku, ia bukan saja tidak marah, tetapi ia berkata kepadaku dengan senang hati, "Bu, ayah dan ibu sudah tua. Tidak usah khawatirkan kami dan membantu pekerjaan kami. Jaga kesehatan kalian saja!" Aku sangat kaget mendengarnya berkata demikian. Itu benar-benar pertama kalinya ia mengatakan sesuatu yang penuh perhatian kepada kami. Ia tidak pernah mengatakan sesuatu seperti ini sebelumnya! Dan hal itu terjadi lagi—aku berkata kepada kedua putraku dan istri-istri mereka, "Anak-anak kalian akan segera masuk SD, jadi ibu akan membelikan mereka masing-masing sebuah sepeda." Jadi aku membelikan sepeda untuk anak putra sulungku, tetapi terjadi sesuatu dan aku harus menggunakan semua uang yang tersisa; aku tidak bisa lagi membelikan sepeda untuk anak putra bungsuku. Ibu menantu perempuanku akhirnya membelikannya sepeda. Aku merasa tidak enak dan berpikir: "Menantuku pasti marah kepadaku dan ia akan berkata aku tidak menepati kata-kataku." Namun, yang mengejutkanku, bukan saja ia tidak marah, tetapi ia menghiburku dengan mengatakan. "Bu, tidak perlu sedih karena tidak bisa membelikan sepeda buat anakku. Ayah dan ibu simpan saja uangnya mulai sekarang dan pakai untuk diri kalian. Jangan khawatirkan kami!" Aku benar-benar terkejut dengan dua kejadian itu. Sejak menantuku mulai percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, ia tidak lagi bertengkar denganku karena berbagai hal, sebaliknya ia menunjukkan perhatian dan rasa sayang kepada kami—ia benar-benar sudah berubah. Dan suamiku yang dulu sangat mudah marah—bahkan hal kecil saja bisa membuatnya marah. Namun, sekarang ia selalu tersenyum ketika berbicara denganku, bahkan kadang ketika aku marah kepadanya, ia akan mendengarkan dengan sabar dan dengan tenang berkata kepadaku, "Kita percaya kepada Tuhan yang sama. Hubungan daging kita adalah suami dan istri, tetapi secara roh, kita adalah saudara-saudari. Kita harus saling mengasihi, memahami dan mengampuni satu sama lain, dan hidup berdasarkan firman Tuhan. Bukannya begitu menurutmu? Aku dulu mudah marah dan gampang meledak dan ini disebabkan karena watak rusak Iblis dalam diriku. Aku terlalu sombong dan congkak dan kurang kemanusiaan yang cukup. Sekarang aku telah membaca banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan sudah mengerti bahwa pekerjaan akhir zaman Tuhan adalah menyelamatkan manusia dengan mengungkapkan firman-Nya. Dalam usaha mendapatkan keselamatan Tuhan, manusia perlu menerapkan firman Tuhan dalam kehidupan nyata, dan menangani setiap masalah sesuai dengan prinsip kebenaran. Aku harus meninggalkan dagingku, melakukan sesuai dengan firman Tuhan, dan hidup dalam kemanusiaan yang normal." Memperhatikan suami, anakku dan istrinya, membuatku terus berpikir: "Mereka baru menerima pekerjaan akhir zamanTuhan Yang Mahakuasa dua tahun lalu, bagaimana bisa mereka berubah begitu banyak? Mau tak mau, aku sangat diyakinkan oleh ini. Sedangkan diriku, aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan aku membaca Alkitab dan berdoa setiap hari, tetapi mengapa aku belum berubah sama sekali selama ini? Ketika sesuatu terjadi padaku, mengapa aku selalu tenggelam dalam dosa yang tidak bisa kulepaskan dari diriku? Hanya Tuhan yang memiliki kuasa untuk mengubah manusia. Benarkah Tuhan Yang Mahakuasa yang mereka percayai adalah Tuhan Yesus yang datang kembali? Jika ini memang benar dan aku terus menolak untuk menerimanya, tidakkah Tuhan akan meninggalkan aku? Betapa bodohnya aku kalau gagal mendapatkan keselamatan yang jelas-jelas diletakkan di depan mataku." Memikirkan ini, aku langsung merasa cemas. Aku ingin mencari tahu dan menyelidikinya, tetapi aku malu berbicara kepada keluargaku tentang hal ini.

Suatu hari ketika suamiku sedang keluar, aku diam-diam mengambil buku yang selalu ia baca. Waktu aku melihat sampulnya, tertulis enam kata dengan huruf besar dan warna emas berkilauan yang seperti melompat ke arahku, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia dan aku berpikir: "Misteri apa yang ada dalam buku ini sebenarnya? Buku ini bisa sangat mengubah orang—aku harus membacanya dengan saksama." Dengan hati-hati aku membuka buku itu dan melihat kata-kata ini tertulis di sana: "Inkarnasi ini adalah inkarnasi Tuhan yang kedua, yang menyusul setelah pekerjaan Yesus. Tentu saja, inkarnasi ini tidak terjadi secara terpisah; itu merupakan tahap ketiga pekerjaan setelah Zaman Hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia. Setiap kali Tuhan memulai tahap pekerjaan yang baru, pasti selalu ada awal yang baru dan pasti selalu membawa zaman yang baru. Demikian pula, ada perubahan dalam watak Tuhan, dalam cara kerja-Nya, dalam lokasi pekerjaan-Nya, dan dalam nama-Nya. Maka tak heran jika manusia sulit menerima pekerjaan Tuhan pada zaman yang baru. Namun bagaimanapun Tuhan ditentang oleh manusia, Dia selalu melakukan pekerjaan-Nya, dan selalu memimpin seluruh umat manusia bergerak maju. Ketika Yesus datang ke dalam dunia manusia, Dia memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Selama akhir zaman, Tuhan sekali lagi menjadi daging, dan dengan inkarnasi ini Dia mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Semua orang yang dapat menerima inkarnasi Tuhan yang kedua akan dibawa ke dalam Zaman Kerajaan, dan selanjutnya akan bisa menerima bimbingan Tuhan secara pribadi" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Setelah membacanya, aku merenungkan: jika inkarnasi Tuhan yang kedua mengakhiri Zaman Kasih Karunia, mungkinkah Tuhan tidak lagi bekerja di dalam gereja-gereja dari Zaman Kasih Karunia? Sudahkah kita sekarang masuk ke dalam Zaman Kerajaan? Dikatakan di sini: "Semua orang yang dapat menerima inkarnasi Tuhan yang kedua akan dibawa ke dalam Zaman Kerajaan, dan selanjutnya akan bisa menerima bimbingan Tuhan secara pribadi." Karena suami, anakku dan istrinya menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, mereka benar-benar berubah banyak. Mungkinkah Tuhan Yang Mahakuasa yang mereka percayai benar-benar Tuhan Yesus yang datang kembali? Apakah mereka benar-benar mengikuti jejak langkah Tuhan dan menerima bimbingan pribadi Tuhan? Jika tidak, bagaimana mereka bisa mengerti begitu banyak kebenaran dan bagaimana mereka bisa berubah begitu banyak? Ini pasti hasil pekerjaan Roh Kudus—ini bukan sesuatu yang bisa mereka raih sendiri, tanpa pekerjaan Roh Kudus. Saat pikiran ini muncul, aku tiba-tiba melihat suamiku datang. Aku cepat-cepat menaruh buku itu ke tempatnya sebelumnya, dan berpikir: ia tidak boleh tahu aku telah membaca bukunya, atau ia akan menertawakanku.

Keesokan harinya ketika suamiku pergi untuk menghadiri pertemuan, aku sekali lagi mengambil buku itu dan mulai membacanya. Aku membaca bagian ini: "Meskipun Yesus melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, dan hidup" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Aku benar-benar merenungkan bagian ini. Tuhan Yesus menebus semua umat manusia dengan disalibkan, tetapi Dia tidak menghapuskan watak rusak manusia. Natur berdosa tetap ada dalam diri manusia—ini benar sekali. Sedang bagi kita yang percaya kepada Tuhan, kita sering gagal memegang pengajaran Tuhan, dan kita berbohong, curang, dan setiap hari kita berbuat dosa lalu mengakui dosa kita, selalu berkubang dalam dosa, dan tak berdaya untuk melepaskan diri kita sendiri dari ikatan dosa. Ini adalah fakta yang tidak bisa dibantah. Tiba-tiba saja firman Tuhan dalam Alkitab teringat olehku: "Karena itu jadilah kudus, sebab Aku ini kudus" (Imamat 11:45). Tuhan minta kita mendapatkan kekudusan, tetapi kita sering berdosa dan tidak menyenangkan Tuhan—bagaimana bisa itu disebut kudus? Tuhan itu kudus dan kerajaan-Nya tidak bisa ternoda. Jadi bagaimana bisa kita, yang begitu sering berbuat dosa, masuk ke dalam kerajaan surga? Pikiran ini membuatku sedikit frustasi dan aku membaca ulang bagian itu: "Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis." Mungkinkah pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa merupakan pekerjaan lebih besar yang dilakukan oleh Tuhan Yesus yang telah datang kembali? Apakah hanya dengan menerima dan mengalami penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa kita bisa dilepaskan dari dosa dan disucikan dan diubahkan? Mungkinkah perubahan yang terjadi dalam diri suami dan menantuku adalah karena mereka mengalami pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan Yang Mahakuasa? Suamiku, anakku dan istrinya telah percaya Tuhan untuk waktu yang singkat, tetapi mereka telah mengerti beberapa kebenaran, dan lagi mereka bisa menjelaskan pemahaman mereka tentang watak rusak mereka, mencari kehendak Tuhan ketika sesuatu terjadi pada diri mereka dan menemukan jalan pengamalan. Sementara aku di sisi lain, telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi ketika seseorang bertanya apa tepatnya arti beriman kepada Tuhan atau apa tepatnya yang dimaksud dengan kehendak Tuhan, sejujurnya aku tidak bisa menjawab, apalagi berbicara tentang perubahan watakku. Aku benar-benar merasa malu, memikirkan kondisiku dibandingkan mereka! Sepertinya aku harus meyelidiki pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa dengan sungguh-sungguh.

Sejak itu, setiap hari aku diam-diam membaca buku Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia tanpa sepengetahuan suamiku dan semakin aku membacanya, semakin aku merasakan terang di dalam hatiku dan semakin aku suka membacanya. Kadang aku bahkan tidak ingin menghadiri ibadah di gerejaku, tetapi tinggal di rumah membaca buku ini. Aku pernah membaca perkataan Tuhan Yang Mahakuasa ini: "Aku pasti akan menerangi dan mencerahkan semua orang yang lapar dan haus akan kebenaran dan yang mencari dengan ketulusan. Aku akan menunjukkan kepada engkau semua misteri dunia rohani dan jalan ke depan, menyebabkanmu membuang watak lamamu yang rusak sesegera mungkin, sehingga engkau dapat mencapai kedewasaan hidup dan layak dipakai oleh-Ku, dan sehingga pekerjaan Injil dapat segera berjalan tanpa rintangan. Baru setelah itu, Kehendak-Ku akan dipuaskan, baru setelah itulah rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun akan diselesaikan secepat mungkin. Tuhan akan memperoleh kerajaan dan akan turun ke bumi, dan bersama-sama kita akan masuk ke dalam kemuliaan!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 8”). Mau tak mau, aku memikirkan perkataan Tuhan Yesus: "Diberkatilah mereka yang lapar dan haus akan kebenaran: karena mereka akan dipuaskan" (Matius 5:6). Semakin aku membaca, semakin aku merasa bahwa perkataan yang diucapkan Tuhan Yang Mahakuasa dan perkataan yang diucapkan Tuhan Yesus berasal dari sumber yang sama. Perkataan Mereka memiliki otoritas dan kuasa dan bagiku sangat mungkin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali! Pikiran ini mengejutkanku: aku tahu jika ini benar, aku harus segera menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, karena jika aku terus menolaknya, aku akan benar-benar ketinggalan pekerjaan Tuhan! Namun, bagaimana aku bisa mengatakannya kepada keluargaku? Mereka telah cukup banyak membagikan Injil kepadaku di masa lalu, tetapi aku selalu menolak untuk menerimanya. Jika aku berkata sekarang aku mau menerima pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Saat aku bimbang, Tuhan membukakan jalan bagiku.

Suatu hari menantuku dan seorang saudari datang untuk membagikan Injil kepadaku lagi. Aku tahu ini adalah kesempatan yang diberikan Tuhan, jadi aku berkata kepada mereka dengan jujur: "Sebenarnya, diam-diam aku sudah banyak membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan aku merasa firman ini datang dari Tuhan. Tidak mungkin manusia bisa mengatakan kata-kata yang mengandung otoritas dan kuasa seperti itu." Menantuku kaget mendengarku mengatakan hal itu dan ia menengok ke saudari itu dan tertawa penuh sukacita. Aku meneruskan: "Tetapi ada sesuatu yang aku tidak mengerti. Tuhan Yesus menubuatkan: "Dan mereka akan melihat Anak Manusia datang di awan dengan kuasa dan kemuliaan besar" (Lukas 21:27). Kita orang percaya semuanya menantikan kedatangan kembali Tuhan Yesus, karena Dia akan datang ke antara kita dalam awan putih. Tetapi kau mengatakan Tuhan telah datang kembali, bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Jadi mengapa kita belum melihat Tuhan datang dalam awan putih? Tolong bersekutulah denganku tentang hal ini."

Saudari itu dengan semangat merespons, "Puji Tuhan! Seperti yang kita semua ketahui, ada banyak ayat di Alkitab yang menubuatkan kedatangan Tuhan kembali. Tetapi jika kita perhatikan dengan saksama, kita akan melihat bahwa kedatangan Tuhan dinubuatkan dengan dua cara berbeda: satu, Tuhan akan datang secara terbuka dalam awan dan semua orang akan melihat-Nya, seperti yang Lukas 21:27 katakan, 'Dan mereka akan melihat Anak Manusia datang di awan dengan kuasa dan kemuliaan besar' Satu lagi adalah Tuhan akan datang secara diam-diam seperti pencuri dan tidak ada yang akan tahu seperti dalam Matius 24:36: 'Tetapi mengenai hari dan saat itu tidak seorang pun yang tahu, tidak juga malaikat di surga, maupun Anak, hanya Bapa-Ku yang di surga yang tahu.' Kita bisa melihat bahwa kedatangan Tuhan akan terjadi dalam dua tahap: pertama, Dia akan datang diam-diam dan setelahnya Dia melakukan satu tahap pekerjaan-Nya, lalu kedatangan-Nya akan dinyatakan secara terbuka. Apa yang kau bicarakan adalah nubuat tentang kedatangan Tuhan secara terbuka, sementara kita sedang ada dalam tahap penggenapan nubuat kedatangan-Nya secara diam-diam. Ini adalah tahap di mana Tuhan menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya dan menyelamatkan umat manusia. Begitu Tuhan telah selesai bekerja dalam daging, Dia kemudian akan datang secara terbuka sehingga semua orang bisa melihat-Nya ..."

Mendengar persekutuan ini menerangi hatiku dan aku berpikir: "Ternyata, dinubuatkan dalam Alkitab bahwa Tuhan akan datang dengan dua cara berbeda. Pertama, Dia akan datang diam-diam, dan setelahnya Dia akan datang secara terbuka—ini benar-benar misteri! Aku telah membaca Alkitab selama bertahun-tahun, tetapi bagaimana bisa aku tidak pernah menemukan ini? Namun, sekarang saat aku memikirkannya, aku yakin bahwa ini benar!"

Menantuku berkata kepadaku, "Bu, saat Tuhan Yang Mahakuasa melakukan pekerjaan-Nya di dalam daging untuk menghakimi dan menyucikan manusia dengan firman, itu adalah tahap di mana Tuhan Yang Mahakuasa datang diam-diam dan itu adalah saat Tuhan mengungkapkan manusia dan memisahkan kita menurut jenis kita. Mari kita baca firman Tuhan Yang Mahakuasa untuk lebih mengerti aspek kebenaran ini." Ia lalu membaca: "Banyak orang mungkin tidak peduli dengan apa yang Aku katakan, tetapi Aku tetap ingin memberi tahu setiap orang yang disebut orang kudus yang mengikuti Yesus bahwa, ketika engkau melihat Yesus turun dari surga di atas awan putih dengan matamu sendiri, itu akan menjadi penampakan terbuka dari Sang Matahari Kebenaran. Barangkali itu akan menjadi saat yang sangat menyenangkan bagimu, tetapi ketahuilah bahwa saat engkau menyaksikan Yesus turun dari surga, saat itu jugalah engkau turun ke neraka untuk dihukum. Itu akan menjadi saat berakhirnya rencana pengelolaan Tuhan dan menjadi saat ketika Tuhan memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Karena penghakiman Tuhan sudah akan berakhir sebelum manusia melihat tanda-tanda, pada saat hanya ada pengungkapan kebenaran. Mereka yang menerima kebenaran dan tidak mencari tanda-tanda, sehingga mereka disucikan, akan kembali ke hadapan takhta Tuhan dan masuk ke dalam pelukan Sang Pencipta. Hanya mereka yang bersikeras percaya bahwa 'Yesus yang tidak datang kembali di atas awan putih adalah Kristus palsu' akan menerima hukuman abadi, karena mereka hanya percaya kepada Yesus yang menunjukkan tanda-tanda, tetapi tidak mengakui Yesus yang menyatakan penghakiman yang berat dan menunjukkan jalan sejati dan kehidupan. Jadi, hanya dengan cara itulah Yesus membereskan mereka pada saat Dia secara terbuka datang kembali di atas awan putih. Mereka terlalu keras kepala, terlalu percaya diri, terlalu congkak. Bagaimana mungkin orang-orang yang tidak berakhlak itu bisa diberi upah oleh Yesus? Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang tidak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”).

Saudari itu meneruskan persekutuannya. "Dari firman Tuhan, kita bisa melihat bahwa ketika Tuhan Yang Mahakuasa melakukan pekerjaan-Nya secara diam-diam, Dia hanya melakukan pekerjaan menghakimi dan menghajar manusia dengan firman. Ini artinya, Dia mengungkapkan semua kebenaran untuk membekali kita dengan apa yang kita butuhkan dalam hidup, dan semua orang yang menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, yang mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan, yang akhirnya mengerti kebenaran dan mengenal Tuhan, dan yang watak hidupnya berubah, adalah para pemenang yang akan dijadikan Tuhan sebelum bencana. Begitu para pemenang ini telah dijadikan, pekerjaan agung Tuhan juga akan sepenuhnya lengkap, dan pekerjaan yang Dia lakukan secara diam-diam juga akan berakhir. Baru setelah itulah, Tuhan akan datang dalam awan dan menampakkan diri secara terbuka pada semua bangsa dan semua manusia. Sebagian orang secara membabi buta berpegang teguh pada gagasan mereka sendiri, hanya menantikan Tuhan Yesus yang datang dengan awan, tetapi mereka menolak menerima kebenaran apa pun yang diungkapkan oleh Tuhan ketika Ia mengerjakan pekerjaan-Nya secara diam-diam. Mereka semua ini adalah orang-orang yang memberontak terhadap Tuhan dan menentang Dia dan jika mereka tidak bisa berbalik kepada Tuhan dan menerima keselamatan-Nya pada akhir zaman, mereka akan meratap dan menggertakkan gigi di tengah bencana besar. Dinubuatkan dalam Wahyu 1:7, 'Lihatlah, Dia datang dengan awan-awan; dan setiap mata akan melihat-Nya, juga mereka yang menikam Dia: dan semua orang di bumi akan meratap karena Dia. Jadilah demikian, Amin.' Coba pikirkan: ketika Tuhan datang dengan awan, semua orang akan melihat-Nya dan apa lagi yang akan mereka lakukan selain menyambut kedatangan-Nya dengan sukacita besar? Jadi mengapa semua orang meratap? Itu karena ketika Tuhan datang secara terbuka, mereka akan melihat bahwa Tuhan Yang Mahakuasa yang mereka tentang ternyata adalah benar Tuhan Yesus yang datang kembali, jadi bagaimana bisa mereka tidak memukuli dada, meratap, dan menggertakkan gigi?"

Aku terus menganggukkan kepala sambil mendengarkan persekutuan saudari itu dan aku berkata, "Ah, aku belum pernah mengerti ayat ini sebelumnya. Aku bertanya kepada gembala di gerejaku, tetapi ia tidak menjelaskan dengan jelas. Ternyata ayat ini tentang semua orang yang menolak menerima keselamatan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, tentang semua orang yang menentang Dia." Pada saat itu, aku tidak bisa tidak teringat betapa seringnya keluargaku membagikan Injil kepadaku, tetapi aku menolak dan menentang untuk menerimanya—aku merasa sangat tertekan. Dengan penuh penyesalan aku berkata kepada saudari itu, "Jika aku belum membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, jika firman Tuhan Yang Mahakuasa belum membukakan pintu hatiku dan membuatku memiliki hati yang mau mencari, aku takut aku masih tidak akan mendengarkan persekutuanmu, tetapi masih akan terobsesi dengan menantikan Tuhan Yesus datang kembali dalam awan puih dan menampakkan diri secara terbuka kepada manusia. Aku benar-benar tidak tahu dan bodoh! Baru sekaranglah aku mengerti bahwa tahap pekerjaan diam-diam Tuhan memang adalah kesempatan indah untuk kita menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan dan membuang watak rusak kita sehingga kita bisa mendapatkan keselamatan penuh! Ketika Tuhan datang di awan dan menampakkan diri secara terbuka kepada seluruh manusia, pekerjaan keselamatan-Nya sudah akan berakhir dan Dia akan mulai memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Dan ketika itu terjadi, bahkan jika aku benar-benar menyesal, sudah akan terlambat. Aku bersyukur kepada Tuhan karena tidak meninggalkan aku dan memberiku kesempatan untuk diselamatkan. Aku ingin menerima pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa!"

Aku kemudian mengambil inisiatif dan minta untuk bergabung dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan sama seperti suami, anakku, dan menantuku, aku membaca firman Tuhan dan bersekutu tentang kebenaran setiap hari dan aku mengalami penghakiman, hajaran, pemurnian, dan keselamatan oleh firman Tuhan. Dalam keluarga besar Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, aku menjalani kehidupan bergereja yang benar dan rohku penuh dengan damai dan suka cita. Aku benar-benar merasakan betapa besarnya kasih Tuhan bagiku, hanya saja dulu aku begitu mati rasa dan membiarkan Tuhan menunggu begitu lama. Aku bersyukur kepada Tuhan karena dengan cermat merancang semua orang, semua peristiwa, dan segala hal untuk membimbingku langkah demi langkah agar kembali ke dalam keluarga Tuhan—aku bersyukur kepada Tuhan karena membawaku kepada jenis keselamatan yang berbeda!


39. Aku Telah Menyambut Kedatangan Tuhan Kembali

Oleh Saudara Chuanyang, Amerika Serikat

Musim dingin pada tahun 2010 di Amerika Serikat membuatku merasa sangat kedinginan. Selain dinginnya angin dan salju, yang lebih buruk lagi adalah hatiku merasa seakan-akan telah diserang oleh semacam "gelombang dingin." Bagi kami yang berada dalam bisnis dekorasi interior, musim dingin adalah waktu yang paling sulit, karena saat musim dingin dimulai, hanya ada sedikit pekerjaan. Kami bahkan menghadapi kehilangan pekerjaan. Tahun itu adalah tahun pertamaku berada di Amerika Serikat, aku baru saja turun dari kapal, dan semuanya terasa asing bagiku. Menyewa apartemen atau mencari pekerjaan tidaklah mudah—dan hari-hariku penuh dengan kesulitan. Keadaanku menjadi sangat buruk sehingga aku harus meminjam uang untuk membayar sewa apartemenku. Diperhadapkan dengan keadaan sulit ini, aku menjadi sedih, dan aku merasa hidupku sangat sulit untuk dijalani. Pada malam hari aku menghadapi tembok yang sedingin es, merasa sangat sedih sehingga yang ingin kulakukan hanyalah menangis. Suatu hari, ketika aku sedang berjalan dengan lesu dalam kesedihan dan kecemasanku, seseorang yang sedang menyebarkan Injil Tuhan Yesus membagikan sebuah kartu kepadaku, dan berkata, "Tuhan Yesus mengasihimu. Saudara, datanglah ke gereja kami dan dengarkan Injil Tuhan!" Aku berpikir dalam hati: "Kurasa tidak ada apa pun yang harus kulakukan sekarang, jadi tidak ada salahnya aku pergi untuk mendengarkan ini. Lebih baik ke sana daripada tidak ada yang bisa kukerjakan." Jadi dengan begitu saja, aku masuk ke gereja. Aku mendengarkan pendeta membacakan dengan lantang sesuatu yang Tuhan Yesus katakan: "Karena Tuhan begitu mengasihi dunia ini, Dia menyerahkan Anak Laki-Lakinya yang tunggal, sehingga barangsiapa percaya kepada-Nya tidak akan binasa, melainkan memiliki kehidupan kekal" (Yohanes 3:16). Ketika aku mendengar ini, aku merasa sangat tersentuh oleh kasih Tuhan. Aku tidak dapat menjelaskannya dengan jelas apa yang kurasakan, tetapi aku dapat merasakan bahwa kasih Tuhan itu nyata, dan kasih itu melampaui semua kasih yang dapat ditemukan di dunia. Hatiku yang penuh duka merasa sangat terhibur. Sebagai hasilnya, aku memutuskan untuk dengan sungguh-sungguh menaruh kepercayaanku kepada Tuhan Yesus. Setelah itu, aku mulai dengan antusias berpartisipasi dalam ibadah setiap hari Minggu, dan karena pengejaranku yang antusias, aku dengan cepat menjadi rekan sekerja di gereja.

Setelah melayani di gereja selama dua tahun, aku merasa Tuhan semakin tidak menyertaiku. Aku tidak merasa tercerahkan ketika membaca Alkitab, aku tidak merasa tersentuh ketika aku berdoa, dan aku tidak merasa seperti mendapatkan sesuatu dari menghadiri ibadah. Selain itu, aku melihat cara semua orang di gereja menjalani kehidupan di mana mereka berbuat dosa di siang hari hanya untuk mengaku dosa di malam hari, dan bagaimana semua orang, apakah pendeta, penatua atau orang percaya, terikat oleh dosa, terlibat dalam perselisihan karena iri hati, bersekongkol satu sama lain untuk membentuk faksi, memperebutkan ketenaran dan keuntungan, dan mengingini hal-hal duniawi. Segala jenis perbuatan yang melanggar hukum semakin banyak dilakukan. Aku juga melihat bahwa orang-orang dalam masyarakat pada umumnya semakin bejat setiap hari, semakin jahat dan egois, dan bencana terjadi di seluruh dunia—gempa bumi, kelaparan, dan wabah penyakit terus terjadi. Segala macam tanda memperjelas bahwa akhir zaman telah tiba, dan Tuhan Yesus akan segera datang kembali. Para pendeta dan penatua sering mengkhotbahkan ayat-ayat Alkitab ini kepada kami, "Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan" (Matius 24:23-24). Dalam khotbah-khotbah mereka, mereka dengan sembarangan mengklaim bahwa Mesias palsu akan muncul pada akhir zaman, dan mereka mengatakan kepada kami bahwa kami tidak boleh mendengarkan khotbah orang asing. Mereka bahkan mengatakan bahwa, selain orang-orang di gereja kami, orang-orang percaya dalam denominasi lain semuanya keliru, dan bahwa kami harus berhati-hati untuk dapat membedakan orang lain agar tidak membiarkan diri kami tertipu dan akhirnya mengikuti jalan yang salah. Karena aku sering mendengar para pendeta berkhotbah dengan cara ini, aku berkata pada diriku sendiri: "Aku tidak boleh menyimpang dari jalan pada saat penting ini di mana kedatangan Tuhan yang sudah semakin dekat, dan aku harus yakin untuk menjaga imanku kepada Tuhan."

Suatu hari di pertengahan September 2016, aku menerima telepon yang tidak terduga dari Saudari Zhu. Saudari Zhu adalah orang yang sudah lama percaya kepada Tuhan dan seorang pencari yang antusias di gereja kami, dan kami selalu berhubungan baik, jadi aku sangat senang mendapat telepon darinya. Aku mendengarkan ketika Saudari Zhu berbicara kepadaku dengan penuh semangat, "Saudara, aku punya kabar baik untuk diberitahukan kepadamu: Tuhan Yesus telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa! Kali ini Tuhan telah berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan menghakimi, mentahirkan dan menyelamatkan manusia!" Aku agak terkejut mendengar kata-kata ini, dan aku berpikir dalam hati: "Apakah Saudari Zhu tidak mengikuti jalan Tuhan? Apakah dia telah bergabung dengan denominasi lain? Bagaimana dia bisa sebodoh itu? Para pendeta dan penatua telah berulang kali menekankan bahwa Mesias palsu akan muncul pada akhir zaman, jadi mengapa dia tidak mendengarkan mereka? Kalau kita tersesat dalam iman kita pada saat penting ini ketika Tuhan akan segera datang, maka bukankah itu artinya kita telah mengamalkan iman kita dengan sia-sia selama bertahun-tahun ini?" Ketika aku merenungkan ini, aku dengan gelisah bertanya kepada Saudari Zhu, "Saudari, di Alkitab dikatakan bahwa pada akhir zaman akan ada Mesias—" tetapi tanpa menungguku selesai berbicara, Saudari Zhu memotong. "Saudara, Tuhan Yesus memperingatkan kita untuk 'Janganlah engkau menghakimi,' dan kita tidak boleh menghakimi sesuka hati kita agar tidak dihukum oleh Tuhan." Peringatan saudari itu membuatku mengingat firman Tuhan ini: "Janganlah engkau menghakimi, dan engkau tidak akan dihakimi: janganlah engkau menghukum, dan engkau tidak akan dihukum" (Lukas 6:37). Aku tidak berani mengatakan apa-apa lagi. Namun, mengenai peristiwa penting seperti kedatangan Tuhan kembali, aku dan Saudari Zhu masing-masing memiliki pendapat kami sendiri, dan kami berdua ingin membujuk satu sama lain. Karena itu kami secara bergiliran berusaha untuk menyampaikan maksud kami, tetapi akhirnya kami berdua tidak berhasil membujuk satu sama lain.

Selama lebih dari sebulan setelah ini, Saudari Zhu meneleponku berulang-ulang untuk memberitakan Injil Kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa kepadaku, tetapi aku selalu menolak untuk menerimanya, dan terus mendesaknya untuk kembali ke gereja kami dan terus percaya kepada Tuhan. Seiring berjalannya waktu, aku melihat bahwa dia sangat teguh pada kepercayaannya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan dia tidak akan goyah sedikit pun dalam imannya, jadi aku harus melepaskannya, dan berhenti berusaha membujuknya. Aku berkata, "Mulai sekarang, aku akan tetap percaya kepada Tuhanku Yesus dan kau bisa percaya kepada Tuhanmu Yang Mahakuasa, dan kita tidak akan saling mengganggu iman satu sama lain!" Setelah itu, kapan pun Saudari Zhu meneleponku untuk memberikan kesaksian tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku akan mencari alasan untuk menghindarinya. Aku terus menolak menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, tetapi dia tidak pernah menyerah untuk berusaha menyebarkan Injil kepadaku.

Suatu pagi di bulan November, tak lama setelah pukul 5 pagi, bahkan sebelum fajar menyingsing, seseorang membunyikan bel di rumahku. Aku membuka pintu dan melihat Saudari Zhu, dan bersamanya ada seorang saudara dan saudari. Ketika aku melihat Saudari Zhu, aku merasa agak defensif. Aku berpikir: "Apakah perkataanku belum jelas kepadamu? Mengapa kau masih melakukan perjalanan jauh untuk datang ke rumahku? Apa pun yang kau katakan, aku tidak akan percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa." Tanpa menghiraukan pertemanan kami selama bertahun-tahun sebagai jemaat dari gereja yang sama, aku mengucapkan beberapa kata yang tidak menyenangkan kepada mereka dan menolak mengizinkan mereka masuk. Ketika Saudari Zhu melihat betapa teguhnya diriku, tatapan sedih terlihat di wajahnya dan dengan suara tercekat dengan emosi dia berkata kepadaku, "Saudara, alasanku datang untuk menyebarkan Injil kerajaan kepadamu adalah karena aku telah digerakkan oleh Roh Kudus. Jika bukan karena kasih Tuhan, aku tidak akan mampu menahan malu dan terus berusaha menyebarkan Injil kepadamu berkali-kali. Saudara, Tuhan Yesus benar-benar telah datang kembali. Saat ini, Roh Kudus sedang bekerja atas mereka yang telah menerima pekerjaan baru Tuhan. Jika bukan karena pekerjaan Roh Kudus, bagaimana mungkin ada orang yang memiliki iman dan tekad yang kuat untuk datang demi memberitakan Injil kepadamu? Kau juga telah melihat keadaan gereja kita saat ini. Saudara-saudari kita semua hidup terikat oleh dosa dan mereka tidak memiliki kekuatan untuk membebaskan diri. Tuhan telah datang kali ini untuk mengungkapkan firman-Nya untuk menghakimi manusia dan melakukan pekerjaan membersihkan kita dari dosa dan mentahirkan kita. Jika kita melewatkan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, kita tidak akan memiliki kesempatan lain untuk memperoleh keselamatan Tuhan." Perkataan tulus saudari itu membuatku tersentuh dan aku agak melunak. Secara khusus, ketika dia berbicara tentang keadaan di gereja kami, semua hal yang telah kulihat terjadi di gereja tiba-tiba mulai melintas di benakku: di gereja pertama yang kulayani, para pendeta mengatakan satu hal dan melakukan yang lain, dan siapa pun yang menyumbangkan banyak uang disambut oleh para pendeta dengan wajah tersenyum dan diberi banyak perhatian. Namun, siapa pun yang tidak menyumbang banyak uang, diabaikan dan dipandang rendah oleh para pendeta. Aku benar-benar tidak tahan melihat hal ini terjadi, jadi aku bergabung dengan gereja lain. Di gereja ini aku menyaksikan para rekan sekerja saling mengucilkan satu sama lain, terlibat dalam perselisihan karena iri hati, dan bersekongkol satu sama lain untuk membentuk faksi yang berbeda, dan mereka tidak ada bedanya dengan orang-orang di dunia sekuler. Ini sangat mengecewakanku. Awalnya, aku ingin pindah ke gereja lain, tetapi seorang saudara memberitahuku bahwa dia telah pergi ke banyak gereja, dan ke mana pun dia pergi, dia selalu menemukan kegersangan dan kegelapan yang sama .... Aku juga teringat dengan berbagai perilaku yang kutunjukkan saat hidup dalam dosa, yang membuatku mulai goyah dalam hatiku. Aku berpikir: "Mungkinkah Tuhan Yesus benar-benar telah datang kembali dalam daging untuk melakukan pekerjaan memberantas dosa?" Pada saat itu, Saudari Zhu melanjutkan, "Masalah apakah Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang datang kembali atau tidak, yang perlu kau lakukan adalah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan kemudian kau akan tahu. Pada saat Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, para murid-Nya mengikuti-Nya karena mereka mengenali melalui firman dan pekerjaan-Nya bahwa Dia adalah Mesias yang dinubuatkan. Kini, agar dapat menentukan apakah Tuhan Yang Mahakuasa adalah penampakan Tuhan Yesus yang telah datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, kita juga harus melakukannya dengan melihat pekerjaan dan firman Tuhan Yang Mahakuasa. Jika, setelah kau membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, kau tetap percaya bahwa Dia bukan Tuhan yang datang kembali, aku tidak akan berusaha memaksamu untuk percaya, dan aku akan berhenti memberitakan Injil kepadamu, karena Tuhan tidak pernah memaksa siapa pun untuk menerima Injilnya."

Setelah Saudari Zhu mengatakan ini, aku ragu-ragu sejenak dan berpikir dalam hati, "Lebih baik aku membacanya dan melihat dengan saksama kebenaran apa yang diucapkan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa yang telah memberi Saudari Zhu kepercayaan yang teguh kepada Tuhan Yang Mahakuasa." Setelah itu, aku membuka pintu dan mengizinkan Saudari Zhu dan yang lainnya masuk ke rumahku. Saudari Zhu memperkenalkan yang lainnya, dan mereka adalah Saudari Zhang Qing dan Saudara Liu Kaiming dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Saudari Zhu berkata, "Saudara Chuanyang, sudah beberapa bulan sejak aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku pergi ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk menyelidikinya sendiri, dan aku telah terlibat dalam kehidupan bergereja mereka. Melalui pengalaman pribadi dan melalui penyelidikan yang sungguh-sungguh, aku telah melihat bahwa Gereja Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar adalah gereja yang memiliki pekerjaan Roh Kudus. Ini adalah gereja yang sejati, dan benar-benar berasal dari Tuhan. Kau dan aku telah menjadi jemaat gereja bersama-sama selama bertahun-tahun, dan sebagai rekan sekerja di gereja, kau seharusnya tahu lebih baik daripada aku tentang apa yang sedang terjadi di dalamnya sekarang. Roh Kudus berhenti bekerja di gereja kita sejak lama, dan ini adalah sesuatu yang diketahui semua orang. Para pendeta tidak bisa mengkhotbahkan khotbah yang membekali kita dengan kehidupan. Mereka hanya berkhotbah tentang cara menyerang atau berjaga-jaga terhadap denominasi lain, memberi tahu kita bahwa kita harus menjaga nama Tuhan dan bahwa kita akan diselamatkan selama kita tidak meninggalkan gereja kita. Namun sesungguhnya tidak ada dasar dalam firman Tuhan bagi mereka untuk bertindak seperti ini. Mereka hanya melakukannya untuk melindungi jabatan mereka dan menjaga mata pencaharian mereka, dan mereka tidak memikirkan kehidupan kita. Jika mereka benar-benar merasa bertanggung jawab atas hidup kita, mereka seharusnya mengambil inisiatif dan menuntun kita mencari sebuah gereja di mana Roh Kudus sedang bekerja, daripada membiarkan kita tetap dengan keras kepala berada dalam suatu agama di mana Roh Kudus sudah berhenti bekerja sejak lama, menunggu kematian kita oleh 'kelaparan' atau karena terperangkap dalam gereja yang tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus." Setelah mendengar ini aku berpikir dalam hati: "Saudari Zhu benar-benar sedang menggambarkan apa yang sedang terjadi. Gereja saat ini benar-benar tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus, semua yang dilakukan oleh para pendeta dan penatua tidak dilakukan karena pertimbangan demi kehidupan kita orang percaya, dan karena aku telah terjebak dengan gereja ini selama bertahun-tahun, aku semakin merasa sepertinya Tuhan tidak menyertai kami. Rohku telah lama merasa kering dan jauh dari terang, seakan-akan menemui jalan buntu." Mendengar dia berbicara dengan cara yang masuk akal dan sangat beralasan ini, aku tidak lagi merasa terganggu dengan kunjungan mereka.

Saat itu, saudara yang datang bersamanya—Saudara Liu—berkata, "Saudara, alasan dunia keagamaan menjadi gersang seperti ini adalah karena Tuhan telah datang untuk melakukan pekerjaan yang baru dan pekerjaan Roh Kudus telah berlanjut, tetapi orang-orang belum mengikuti pekerjaan baru yang sedang dilakukan Tuhan. Alasan yang bahkan lebih besar adalah para pendeta dan penatua tidak menaati perintah-perintah Tuhan atau melakukan firman Tuhan, tetapi sebaliknya telah menuntun orang percaya untuk mengikuti tren dunia yang kajat, dan bahkan telah menentang dan mengutuk pekerjaan Tuhan yang baru. Sama seperti ketika Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, bait suci telah diubah menjadi tempat di mana ternak, domba, dan merpati dijual dan uang dipertukarkan. Para imam melanggar hukum Taurat dan mempersembahkan hewan yang cacat sebagai persembahan untuk menipu Tuhan, orang Farisi mengingini kekayaan dan menikmati korupsi dari jabatan mereka, dan dosa-dosa lainnya yang semacam itu dilakukan. Bahkan mereka yang melayani Tuhan hidup dalam dosa, tanpa sedikit pun rasa hormat kepada Tuhan di dalam hati mereka. Ini sudah cukup untuk menunjukkan bahwa Roh Kudus tidak lagi bekerja di bait suci, bahwa pekerjaan Roh Kudus telah berlanjut, dan pekerjaan Tuhan di Zaman Hukum Taurat telah berakhir. Tuhan Yesus telah datang untuk melakukan pekerjaan penebusan di atas dasar pekerjaan pada Zaman Hukum Taurat, dan Roh Kudus tidak lagi bekerja atas mereka yang memelihara nama Tuhan Yahweh dan berpegang teguh pada hukum Taurat. Sebaliknya, pekerjaan Roh Kudus berpindah kepada mereka yang menerima pekerjaan baru Tuhan Yesus. Karena hadirat Tuhan tidak ada lagi di bait suci, itu menjadi semakin gersang, sampai akhirnya menjadi sarang penyamun. Sebaliknya, para murid Tuhan Yesus menerima keselamatan Tuhan, mereka melakukan ajaran Tuhan, mereka mengikuti Tuhan dengan iman dan kekuatan, mereka meninggalkan rumah dan pekerjaan mereka agar dapat menjadi saksi dan menyebarkan Injil Tuhan, tidak takut pada penganiayaan atau kesulitan. Bukankah ini semua adalah dampak yang dicapai di dalam diri mereka oleh pekerjaan Roh Kudus? Dengan cara yang sama, kini kedatangan Tuhan kembali menandakan bahwa zaman yang lama telah berakhir dan zaman yang baru telah dimulai. Roh Kudus sudah sejak lama berhenti bekerja di gereja-gereja Zaman kasih karunia; sebaliknya, Dia mulai bekerja atas mereka yang telah menerima pekerjaan baru Tuhan, yang menggenapi nubuat-nubuat dalam Alkitab ini: 'Aku juga telah menahan hujan darimu, saat tiga bulan lagi menjelang panen: satu kota akan turun hujan, dan kota yang lain tidak turun hujan: satu bagian turun hujan, dan bagian yang tidak mendapatkan hujan itu layu' (Amos 4:7). 'Lihatlah harinya akan tiba, ... Aku akan mengirimkan kelaparan ke negeri ini, bukan kelaparan akan roti atau kehausan akan air, tetapi akan mendengarkan firman Yahweh' (Amos 8:11). Tuhan Yang Mahakuasa juga berkata: 'Tuhan akan menggenapi kenyataan ini: Dia akan membuat semua orang di seluruh alam semesta datang ke hadapan-Nya, dan menyembah Tuhan di bumi, dan pekerjaan-Nya di tempat-tempat lain akan berhenti, dan orang akan dipaksa untuk mencari jalan yang benar. Itu akan menjadi seperti Yusuf: semua orang datang kepadanya untuk memperoleh makanan, dan sujud menyembahnya, karena ia memiliki banyak makanan. Demi menghindari bencana kelaparan, orang akan dipaksa mencari jalan yang benar. Seluruh komunitas keagamaan akan menderita bencana kelaparan yang hebat, dan hanya Tuhan zaman sekarang merupakan sumber air hidup, yang memiliki sumber mata air yang selalu mengalir, yang disediakan untuk manusia nikmati, dan orang akan datang dan mengandalkan diri-Nya' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kerajaan Seribu Tahun Telah Tiba”). 'Tuhan telah menjadikan sekelompok orang ini sebagai fokus tunggal pekerjaan-Nya di seluruh semesta. Dia telah mengorbankan seluruh hati-Nya bagi engkau semua; Dia telah merebut kembali dan memberikan kepada engkau semua seluruh pekerjaan Roh Kudus di seluruh semesta. Itulah sebabnya engkau semua adalah orang-orang yang beruntung. Selain itu, Dia telah memindahkan kemuliaan-Nya dari Israel, umat pilihan-Nya, kepada engkau semua, dan Dia akan menjadikan tujuan dari rencana-Nya terwujud sepenuhnya melalui kelompok ini. Karena itu, engkau semua adalah orang-orang yang akan menerima warisan Tuhan, dan bahkan lebih dari ini, engkau adalah ahli waris kemuliaan Tuhan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?”). 'Karena mereka yang agamawi ini tidak mampu menerima pekerjaan Tuhan yang baru dan hanya berpegang pada pekerjaan yang lama di masa lampau, maka Tuhan telah meninggalkan orang-orang ini, dan melakukan pekerjaan baru-Nya dalam diri orang-orang yang menerima pekerjaan yang baru ini. Inilah orang-orang yang bekerja sama di dalam pekerjaan Tuhan yang baru, dan hanya dengan cara inilah pengelolaan-Nya akan terselesaikan' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia”). Dari firman Tuhan ini, kita dapat melihat bahwa Roh Kudus tidak lagi bekerja di gereja-gereja Zaman kasih karunia, seberapa pun kerasnya manusia berusaha atau metode manusia apa pun yang mereka gunakan untuk membangkitkan gereja, itu tidak ada gunanya. Gereja Katolik dan denominasi Protestan semuanya sama; roh-roh orang percaya mereka kering dan kelaparan, iman dan kasih mereka perlahan-lahan menjadi dingin, mereka tidak mampu mengikuti ajaran-ajaran Tuhan, dan banyak dari mereka mengikuti tren dunia yang jahat, mengejar kekayaan dan mengingini hal-hal duniawi. Gereja-gereja telah menjadi tempat yang gersang. Di sisi lain, saudara-saudari di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa adalah mereka yang telah meninggalkan berbagai denominasi dan yang berasal dari berbagai profesi untuk menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Mereka adalah gadis bijaksana yang, setelah mendengar suara Tuhan, telah kembali di hadapan takhta-Nya. Mereka menerima persediaan air kehidupan yang mengalir keluar dari takhta Tuhan, mereka sedang digembalakan dan dipimpin oleh Tuhan sendiri, dan mereka sedang menyebarkan dan menjadi saksi Injil Kerajaan Tuhan dengan satu hati. Mereka menderita diejek dan difitnah oleh dunia, mereka menanggung penganiayaan dan kutukan dari para pemimpin berbagai denominasi, dan bahkan dipukuli, dan mereka menderita ditangkap, rumah mereka digeledah, harta benda mereka disita, disiksa dengan kejam dan dipenjara serta lebih banyak lagi oleh pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok). Namun, mereka memiliki iman, mereka memiliki kekuatan, mereka memiliki kasih, dan mereka ulet dan pantang menyerah saat mereka mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa dan menjadi saksi atas pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Bukan dengan kekuatan mereka sendiri mereka mampu melakukannya. Ini semua adalah dampak yang dicapai melalui pekerjaan Roh Kudus! Selain itu, kehendak Tuhan dapat ditemukan dalam dikirimnya 'kelaparan' ke dalam dunia keagamaan oleh-Nya. Tujuan Dia melakukan hal itu adalah untuk memaksa mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan yang haus akan kebenaran untuk melepaskan diri dari agama, membebaskan diri mereka dari tipu muslihat dan kendali antikristus yang agamawi, dan menjauh dari agama. Dengan melakukan itu, barulah mereka dapat mencari langkah kaki dan penampakan Tuhan, menerima pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, dan ditahirkan serta disempurnakan oleh Tuhan. Pada saat yang sama, mereka yang tidak percaya yang tetap tinggal dalam agama, yang berusaha memakan 'roti' mereka dan yang tidak percaya kepada Tuhan dengan hati yang tulus, tetapi yang sebaliknya memberhalakan dan mengikuti manusia, akan disingkapkan dan disingkirkan. Dengan cara ini, semua manusia akan dipisahkan menurut jenisnya. Bukankah ini adalah hikmat dan kemahakuasaan Tuhan?"

Setelah mendengarkan firman Tuhan dan persekutuan saudara ini, aku merasa semuanya terdengar sangat praktis, dan itu sepenuhnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sedang terjadi. Aku merasa seperti terbangun dari mimpi, dan aku mengerti sumber kegersangan berbagai gereja. Pada saat ini, aku akhirnya melihat betapa tidak pekanya diriku. Meskipun aku telah melihat bahwa, dari para pendeta dan penatua hingga orang percaya awam, semuanya telah terikat oleh dosa, dan gereja penuh dengan pelanggaran hukum dan dosa, aku tetap tidak mencari kehendak Tuhan, aku juga tidak mencari pekerjaan Roh Kudus. Aku juga sama sekali tidak peduli untuk mendengar suara Tuhan dan akibatnya, aku telah disingkirkan oleh pekerjaan Roh Kudus tanpa menyadarinya. Aku menyadari bahwa aku perlu membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dengan saksama. Pada hari itu, ketika Saudari Zhu dan rekan-rekannya pergi, mereka mengatur waktu untuk datang kembali dan bersekutu denganku lagi, dan mereka juga memberiku sebuah salinan Gulungan Kitab Dibuka oleh Anak Domba, yang kuterima dengan senang hati.

Kemudian, ketika aku membaca Gulungan Kitab Dibuka oleh Anak Domba, sebuah buku firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku melihat bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa menyingkapkan banyak misteri, seperti tiga tahap pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia, pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman, keindahan kerajaan-Nya, dan seterusnya, yang memberiku pemahaman yang lebih dalam tentang pekerjaan Tuhan. Rohku yang kering terasa dipuaskan, dan semakin aku membaca buku ini, semakin aku menyukainya. Aku biasa bangun pada pukul 5:30 pagi, tetapi setelah aku menerima buku Gulungan Kitab Dibuka oleh Anak Domba, aku mulai bangun pada pukul 4:30 pagi untuk membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan merenungkan firman-Nya, dan rohku merasakan kepuasan yang besar. Suatu pagi, ketika aku membaca bab "Apakah Engkau Benar-benar Orang yang Percaya kepada Tuhan?" Aku merasakan gelora yang luar biasa di hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang menyelidiki lubuk hati manusia, dan Dia telah menyingkapkan natur kita yang rusak yang tidak akan pernah kita ketahui sendiri, sehingga aku dapat melihat kebenaran tentang kerusakanku oleh Iblis. Ini terutama benar ketika aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa ini: "Bagaimanapun juga, Aku mengatakan bahwa semua orang yang tidak menghargai kebenaran adalah orang-orang tidak percaya dan pengkhianat kebenaran. Orang-orang seperti itu tidak akan pernah menerima perkenanan Kristus. ... Engkau harus memahami bahwa Tuhan bukanlah milik dunia atau siapa pun, melainkan milik semua orang yang benar-benar percaya kepada-Nya, semua orang yang menyembah-Nya, dan semua orang yang mengabdikan diri serta setia kepada-Nya." Sementara aku merenungkan firman ini, aku terus bertanya pada diriku sendiri: apakah aku seseorang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Apakah aku menghargai kebenaran? Apa yang telah aku hargai selama tahun-tahun terakhir ini dari kepercayaanku kepada Tuhan? Aku teringat tentang bagaimana aku sama dengan mayoritas saudara-saudari: secara lahiriah, aku membaca Alkitab dan menghadiri ibadah, tetapi aku tidak peduli untuk mengalami atau melakukan firman Tuhan; sebagai gantinya, aku menghargai khotbah-khotbah yang dikhotbahkan oleh para pendeta dan arti harfiah dari huruf-huruf yang tertulis dalam Alkitab. Aku menaruh iman yang teguh dalam pengetahuan Alkitab dan doktrin teologis yang dikhotbahkan oleh para pendeta. Aku tidak pernah memikirkan apakah yang mereka khotbahkan sebenarnya memiliki kebenaran di dalamnya atau tidak, atau apakah itu sesuai dengan kehendak Tuhan atau tidak, dan aku memang tidak pernah menggunakan firman Tuhan untuk menyelidiki dan mengukur apa yang sedang mereka katakan. Kita orang percaya begitu saja percaya pada apa pun yang mereka beritakan. Merenungkannya sekarang, aku menyadari betapa bodoh dan butanya diriku telah memberhalakan manusia secara membabi buta! Aku merenungkan kembali khotbah yang disampaikan oleh para pendeta dan penatua. Mereka menyampaikan khotbah tentang memberikan persembahan atau tentang berjaga-jaga terhadap denominasi lain dan mengunci pintu gereja, atau mereka hanya akan berkhotbah tentang hal-hal lama yang sama yang telah mereka khotbahkan selama bertahun-tahun. Tidak ada penerangan baru, tidak ada pencerahan baru, mereka benar-benar tidak memiliki apa pun untuk disampaikan kepada kami, mereka tidak mampu menyelesaikan masalah kemandulan dalam roh kami, dan mereka tentu saja tidak dapat menyelesaikan kegersangan di dalam gereja. Ini menyebabkan saudara-saudari hanya melakukan sesuatu dengan asal-asalan, tanpa antusiasme atau komitmen apa pun ketika mereka beribadah. Selama ibadah beberapa orang akan mengobrol, beberapa akan tertidur, dan beberapa akan bermain permainan di ponsel mereka. Aku pernah tinggal di dalam gereja yang gelap dan gersang ini, tetapi aku tidak tahu cara mencari kehendak Tuhan, aku juga tidak tahu cara mencari pekerjaan Roh Kudus. Rupanya, aku sama sekali bukanlah orang yang mencari kebenaran atau yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Semua orang yang tidak menghargai kebenaran adalah orang-orang tidak percaya dan pengkhianat kebenaran." "Tuhan bukanlah milik dunia atau siapa pun, melainkan milik semua orang yang benar-benar percaya kepada-Nya, semua orang yang menyembah-Nya." Firman ini begitu nyata, dan tiba-tiba membuatku berpikir tentang perkataan Tuhan Yesus: "Akulah jalan, kebenaran, dan hidup" (Yohanes 14:6). Saat itu aku mengerti bahwa Tuhan adalah kebenaran, bahwa Tuhan melakukan pekerjaan-Nya agar dapat memberikan manusia jalan, kebenaran, dan hidup, dan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan akan peduli untuk mencari kebenaran dan mendapatkan kebenaran. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, aku tidak peduli untuk mencari kebenaran, jadi bukankah karena itu imanku telah menjadi kacau? Jika ini adalah caraku percaya kepada Tuhan, lalu bagaimana aku bisa pernah menerima perkenanan Tuhan? Firman Tuhan Yang Mahakuasa sangat bermanfaat bagiku! Semakin aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, semakin aku merasa bahwa aku kurang dalam banyak hal. Jadi, selain ketika aku harus bekerja, aku menghabiskan seluruh waktu luangku dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Dari lubuk hatiku, aku merasa yakin bahwa ini adalah cara yang benar. Namun aku masih merasa bingung dengan perkataan yang diucapkan oleh Tuhan Yesus ini: "Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan" (Matius 24:23-24). Aku tidak tahu apa makna dalam perkataan ini, jadi aku memutuskan untuk menanyakannya ketika Saudari Zhu dan yang lainnya datang lagi.

Saudari Zhu dan saudara-saudari yang lain datang ke rumahku di waktu yang telah kami tentukan, dan aku berkata kepada Saudari Zhang, "Beberapa hari terakhir ini aku telah banyak membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan aku merasa bahwa setiap firman yang diucapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, dan itulah yang sebenarnya kubutuhkan. Sebelumnya, Saudari Zhu mencoba berulang kali mengundangku untuk menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi karena pendetaku telah berkhotbah tentang bagaimana Mesias palsu akan muncul pada akhir zaman untuk menipu manusia, aku menolak untuk menyelidiki jalan yang benar, dan sekarang aku benar-benar menyesalinya. Namun, aku masih merasa bingung tentang hal ini, jadi aku ingin menyelidikinya bersama kalian. Tuhan Yesus berkata: 'Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan' (Matius 24:23-24). Bagaimana cara kalian semua mengerti perkataan ini?"

Saudari Zhang berkata, "Syukur kepada Tuhan, dan kiranya Dia memimpin kita dalam persekutuan ini. Untuk pertanyaan yang telah kau ajukan, pertama-tama kita harus memahami apa tujuan Tuhan Yesus mengucapkan perkataan ini, dan apa yang Dia maksudkan ketika Dia mengatakannya. Tuhan Yesus mengatakan kepada kita bahwa, ketika Dia datang kembali, Dia akan kembali menjadi manusia sebagai Kristus, sebagai Anak Manusia, dan dalam ayat ini, Tuhan berkata bahwa Mesias palsu juga akan muncul, menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat untuk menipu manusia. Dengan kata lain, pada saat Tuhan menampakkan diri dalam daging, Mesias palsu ini juga akan muncul. Dari sini, kita dapat melihat bahwa Tuhan mengucapkan perkataan ini untuk memberi tahu kita bahwa kita harus mengembangkan kemampuan membedakan untuk mencegah kita dari ditipu oleh Mesias palsu ini. Dia tidak mengucapkan perkataan ini sehingga kita akan menolak mendengarkan siapa pun yang menyebarkan kabar baik tentang kedatangan Tuhan dan selalu menutup pintu kita terhadap mereka. Merupakan suatu kesalahan untuk bertindak seperti ini, dan itu akan menjadi kesalahpahaman total tentang maksud Tuhan. Tuhan Yesus bernubuat: 'Dan pada tengah malam terdengar teriakan, Lihat, mempelai laki-laki datang; keluarlah menyambutnya' (Matius 25:6). 'Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku' (Wahyu 3:20). 'Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka, dan mereka mengikut Aku' (Yohanes 10:27). Firman Tuhan memperjelas bahwa ketika Tuhan datang kembali, Dia akan menggunakan suara-Nya untuk memanggil domba-domba Tuhan, dan melalui suara-Nya domba-domba Tuhan akan mengenali-Nya dan kembali kepada-Nya. Dengan kata lain, apakah kita dapat menyambut kedatangan Tuhan atau tidak tergantung pada apakah kita mampu mengenali suara Tuhan atau tidak. Jika kita tidak berusaha mendengarkan suara Tuhan, dan terus-menerus menolak mereka yang menyebarkan Injil tentang kedatangan Tuhan kembali, bukankah itu artinya kita akan cenderung menutup pintu terhadap Tuhan dan tidak mengizinkan-Nya masuk? Dari firman Tuhan kita melihat bahwa ciri khas dari Mesias palsu adalah kemampuan untuk membuat tanda-tanda dan melakukan mukjizat, meniru pekerjaan yang telah dilakukan Tuhan Yesus di masa lalu dan membuat beberapa tanda dan mukjizat yang dahsyat, seperti menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, agar dapat menipu manusia. Namun, Mesias palsu adalah perwujudan dari roh-roh jahat, jadi tanda-tanda seperti apa pun yang mereka buat, mereka tidak mampu mengungkapkan kebenaran apa pun. Ini tidak dapat dibantah. Firman Tuhan Yang Mahakuasa membuat pengungkapan dan hakikat Mesias palsu menjadi sangat jelas. Marilah kita melihat beberapa bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa dan kau akan mengerti. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: 'Jika di akhir zaman, sosok "Tuhan" yang sama seperti Yesus menampakkan diri, sosok yang menyembuhkan orang sakit, mengusir roh jahat, dan disalibkan bagi manusia, maka "Tuhan" itu, meskipun identik dengan gambaran Tuhan di Alkitab dan mudah diterima oleh manusia, pada esensinya, bukanlah daging yang bisa dikenakan oleh Roh Tuhan, melainkan oleh roh jahat. Karena prinsip pekerjaan Tuhan adalah tidak pernah mengulangi apa yang telah Dia selesaikan. Jadi, pekerjaan inkarnasi Tuhan yang kedua berbeda dari pekerjaan inkarnasi yang pertama' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan”). 'Jika, pada masa sekarang, muncul orang yang dapat memperlihatkan tanda dan keajaiban, mengusir setan, menyembuhkan orang sakit, dan melakukan banyak mukjizat, dan jika orang ini mengaku bahwa merekalah Yesus yang telah datang, inilah pemalsuan yang dilakukan oleh roh-roh jahat yang meniru Yesus. Ingatlah ini! Tuhan tidak mengulangi pekerjaan yang sama. Tahap pekerjaan Yesus sudah diselesaikan, dan Tuhan tidak akan pernah melakukan lagi tahap pekerjaan tersebut. ... Jika, pada akhir zaman, Tuhan masih memperlihatkan tanda dan keajaiban, dan masih mengusir setan dan menyembuhkan orang sakit—jika Dia melakukan hal yang sama persis seperti yang Yesus lakukan—berarti Tuhan mengulangi pekerjaan yang sama, dan pekerjaan Yesus tidak memiliki makna atau nilai. Jadi, Tuhan melakukan satu tahap pekerjaan dalam setiap zaman. Begitu setiap tahap pekerjaan-Nya selesai, tahap itu akan segera ditiru oleh roh-roh jahat, dan setelah Iblis mulai mengikuti jejak Tuhan, Tuhan berubah ke cara yang berbeda. Begitu Tuhan telah menyelesaikan suatu tahap pekerjaan-Nya, tahap itu ditiru oleh roh jahat. Engkau semua harus betul-betul jelas mengenai hal ini' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”). Firman Tuhan Yang Mahakuasa memperjelas bahwa Mesias palsu semuanya adalah roh-roh jahat yang menyamar sebagai Kristus. Meskipun mereka menyebut diri mereka Tuhan, mereka tidak memiliki kebenaran sedikit pun dan tentu saja tidak dapat melakukan pekerjaan Tuhan karena mereka tidak memiliki hakikat Kristus. Yang bisa mereka lakukan hanylah mengikuti jejak Tuhan dengan meniru pekerjaan yang telah dilakukan Tuhan Yesus untuk menipu manusia. Mesias Palsu tidak akan pernah mampu membawa kebenaran atau jalan penerapan yang baru kepada manusia. Semua orang tahu bahwa semua produk tiruan di dunia ini dibuat dengan meniru produk yang asli. Mesias Palsu juga sama. Mereka menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan dan melakukan beberapa mukjizat sederhana untuk menipu manusia dengan meniru pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan Yesus, tetapi Mesias palsu tidak mungkin mampu melakukan mukjizat seperti membangkitkan orang mati dan memberi makan 5.000 orang dengan lima roti dan dua ikan. Jadi, siapa pun yang menyebut diri mereka Kristus, yang mengatakan bahwa mereka adalah Tuhan Yesus yang telah datang kembali dan yang menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat serta menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, mereka ini pasti adalah Mesias palsu yang menipu orang. Namun, Kristus adalah inkarnasi dari Tuhan sendiri, Dia adalah Roh Tuhan yang diwujudkan dalam daging, Dia memiliki kemanusiaan yang normal dan keilahian yang sempurna, dan Dia adalah mutlak Tuhan sendiri. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: 'Tuhan yang menjadi daging disebut Kristus, dan karena itu, Kristus yang bisa memberikan kebenaran kepada orang-orang disebut Tuhan. Tidak ada yang berlebihan dalam hal ini, karena Dia memiliki hakikat Tuhan, dan memiliki watak Tuhan, serta hikmat dalam pekerjaan-Nya yang tidak bisa dicapai oleh manusia. Mereka yang menyebut dirinya Kristus, tetapi tidak bisa melakukan pekerjaan Tuhan, adalah para penipu. Kristus bukan sekadar manifestasi Tuhan di bumi, tetapi juga merupakan daging khusus yang dikenakan Tuhan selagi Dia menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan-Nya di antara manusia. Daging ini tidak bisa digantikan oleh sembarang manusia, melainkan daging yang mampu memikul pekerjaan Tuhan di bumi dengan memadai, dan mengungkapkan watak Tuhan, dan mewakili Tuhan dengan baik, dan memberikan hidup bagi manusia. Cepat atau lambat, mereka semua yang menyamar sebagai Kristus akan jatuh, karena walau mereka mengaku sebagai Kristus, mereka sama sekali tidak memiliki hakikat Kristus. Karena itu, Aku mengatakan bahwa keaslian Kristus tidak bisa didefinisikan oleh manusia, melainkan dijawab dan diputuskan oleh Tuhan sendiri' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). Jadi, hanya Kristus yang dapat melakukan pekerjaan Tuhan sendiri, hanya Kristus yang dapat mengungkapkan kebenaran, dan hanya Kristus yang dapat mengungkapkan watak Tuhan serta membekali manusia dan menggembalakan manusia. Hanya Kristus yang dapat melakukan pekerjaan penebusan dan penyelamatan umat manusia, hanya Dia yang mampu mengakhiri zaman yang lama dan memulai zaman yang baru. Selain itu, pekerjaan Tuhan selalu baru dan tidak pernah usang, dan Tuhan tidak pernah mengulangi pekerjaan yang sama. Karena itu, setiap kali Kristus datang untuk melakukan pekerjaan, Dia akan selalu membawa pekerjaan baru, mengungkapkan watak Tuhan serta apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia. Contohnya, ketika Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan, Dia mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan memulai Zaman Kasih Karunia, Dia menyampaikan khotbah yang membuat manusia mengakui dosa mereka dan bertobat, dan Dia mengajar orang untuk mengasihi musuh mereka, menjadi rendah hati, sabar dan mengampuni orang lain. Inilah hanyalah beberapa hal yang Tuhan Yesus lakukan. Tuhan Yesus menyingkapkan watak Tuhan yang pengasih dan penyayang kepada manusia. Demikian pula, Tuhan Yang Mahakuasa telah datang pada akhir zaman, dan Dia telah mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Dia sedang melakukan pekerjaan menghakimi dan mentahirkan manusia dengan firman-Nya di atas dasar pekerjaan penebusan Tuhan Yesus, memberi semua kebenaran yang kita butuhkan untuk ditahirkan dan untuk memperoleh keselamatan, menunjukkan kepada kita jalan untuk membersihkan diri dari dosa dan memperoleh keselamatan, dan mengungkapkan watak Tuhan yang benar, agung, dan murka-Nya. Melalui pekerjaan dan firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita sepenuhnya dapat mengenali bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah inkarnasi Tuhan dan bahwa Dia adalah Tuhan Sendiri yang menampakkan diri di antara umat manusia pada akhir zaman."

Setelah mendengarkan firman Tuhan dan persekutuan yang disampaikan oleh saudari ini, aku merasa seperti terbangun dari mimpi, dan akhirnya aku mengerti cara membedakan antara Kristus sejati dan Mesias palsu. Ini membuatku merasa senang sekaligus malu, karena aku melihat betapa menyedihkannya diriku tanpa kebenaran. Aku teringat tentang bagaimana aku berulang-ulang menolak pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan menyadari bahwa itu karena aku takut ditipu oleh Mesias palsu, yang menyebabkan aku menolak Kristus sejati seperti seseorang yang tidak mau makan karena takut tersedak. Ketika Tuhan datang kembali dan mengetuk pintuku, aku telah menolak untuk mendengarkan suara Tuhan, berkali-kali menutup pintu terhadap Tuhan. Namun Tuhan tidak menyerah untuk menyelamatkanku, tetapi sebaliknya Dia menggerakkan saudara-saudari ini untuk datang ke rumahku demi menyebarkan Injil. Tuhan benar-benar tidak pernah meninggalkanku—kasih Tuhan sungguh besar! Karena aku telah memercayai apa yang dikatakan pendetaku, aku memutuskan bahwa setiap orang yang menjadi saksi bagi Tuhan yang datang kembali sedang memberitakan Mesias palsu. Aku telah salah paham terhadap firman Tuhan, dan aku telah menolak, mengutuk, dan menentang Tuhan Yang Mahakuasa, dan aku juga percaya bahwa gagasan yang kupegang teguh adalah benar—aku telah begitu bodoh! Jika aku tidak membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mendengarkan persekutuan saudara-saudari ini mengenai perbedaan antara Kristus sejati dan Mesias palsu, aku tidak akan pernah bisa membedakan antara Kristus sejati dan Mesias palsu, dan aku hanya akan tertipu oleh apa yang dikatakan para pendeta dan penatua. Aku akan mengikuti para pendeta dan penatua dalam penentangan dan penolakan mereka akan kedatangan Tuhan, dan dengan demikian akan kehilangan kesempatan yang sangat langka ini untuk memperoleh keselamatan Tuhan. Ketika aku merenungkan hal ini, aku berkata kepada Saudari Zhu dan yang lainnya, "Melalui pembacaan firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mendengarkan persekutuan kalian, aku sekarang tahu cara membedakan antara Kristus sejati dan Mesias palsu. Sekarang aku yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan aku bersedia menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman."

Setelah aku mulai terlibat dalam kehidupan bergereja, aku melihat bahwa saudara-saudari ini memahami banyak kebenaran, dan aku sangat kurang bila dibandingkan dengan mereka. Aku berpikir dalam hati: "Aku harus meminta Saudari Zhu dan yang lainnya bersekutu denganku lebih banyak tentang firman Tuhan dan membantuku agar aku lebih cepat memahami kebenaran." Aku membahas hal ini dengan Saudari Zhu, bertanya kepadanya apakah kami bisa mengubah rumahku menjadi tempat pertemuan, dan dia langsung setuju. Setelah itu, kami berkumpul bersama setiap minggu untuk membaca firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran. Perlahan-lahan aku mulai memiliki semakin banyak pengetahuan tentang firman Tuhan dan memahami lebih banyak kebenaran. Aku dapat merasakan dari lubuk hatiku bahwa firman ini adalah pengungkapan kebenaran. Pada saat itu, aku merenungkan perkataan yang Tuhan Yesus katakan: "Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu" (Yohanes 16:12-13). Aku merasa semakin tersentuh, dan aku melihat bahwa firman Tuhan ini telah digenapi. Firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah "Apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja" (Wahyu 2:7). Tuhan Yang Mahakuasa sedang dalam proses membimbing manusia untuk memahami dan memperoleh jalan masuk ke dalam seluruh kebenaran. Hanya dengan menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan hanya dengan menerima kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan barulah seseorang dapat ditahirkan, memperoleh keselamatan dan menjadi orang yang mengejar hati Tuhan. Firman Tuhan Yang Mahakuasalah yang membawaku kembali ke rumah Tuhan dan yang membawaku di hadapan takhta Tuhan. Sekarang, setiap hari aku memiliki firman Tuhan untuk membekali dan membimbingku, dan aku merasakan damai sejahtera dan sukacita, merasa tenang dan dipenuhi dengan terang. Aku ingin melakukan semua yang kubisa untuk mengejar kebenaran dan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sampai akhir!


40. Kembali ke Rumah

Oleh Saudari Muyi, Korea Selatan

"Kasih Tuhan yang berlimpah dengan bebas dianugerahkan kepada manusia dan mengelilingi manusia; manusia tidak berdosa dan murni, tanpa beban dan riang gembira, hidup dengan bahagia di bawah pengawasan Tuhan. ... Namun, sebagai seseorang yang memiliki hati nurani dan rasa kemanusiaan, Engkau akan merasakan kehangatan, engkau akan merasa diperhatikan dan dikasihi, dan engkau akan merasakan kebahagiaan" ("Betapa Pentingnya Kasih Tuhan Bagi Manusia" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Setiap kali aku mulai menyanyikan lagu pujian dari firman Tuhan ini, sulit untuk mengendalikan emosi yang bergelora di dalam diriku. Itu karena aku pernah menjauhi Tuhan dan memberontak terhadap-Nya. Aku seperti anak domba yang tersesat, tidak dapat menemukan jalan pulang, dan kasih Tuhan yang setialah yang membawaku kembali ke rumah Tuhan. Dalam artikel berikut ini, aku ingin membagikan pengalamanku kembali ke rumah Tuhan kepada saudara-saudariku di dalam Tuhan, serta kepada teman-teman yang belum berpaling kepada Tuhan.

Aku hidup setiap hari dalam ketakutan sebagai seorang anak karena ibu dan ayahku selalu bertengkar. Setelah aku lulus dari SMP, ibuku mulai percaya kepada Tuhan Yesus atas dorongan dari seorang tetangga, dan aku mengikutinya ke gereja. Sejak saat itu, aku tahu bahwa Tuhan adalah Tuhan atas semua makhluk ciptaan, dan bahwa demi menebus umat manusia dari dosa, Tuhan yang berinkarnasi itu sendiri disalibkan di kayu salib untuk menjadi korban penghapus dosa bagi manusia—kasih Tuhan bagi manusia sungguh besar! Terinspirasi oleh kasih Tuhan, aku memutuskan untuk percaya kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh dan membalas kasih-Nya, dan dengan demikian aku menemukan arahan dan tujuan dalam hidup. Setelah itu, aku sering menghadiri ibadah, membaca Alkitab, dan memuji Tuhan, dan seiring berjalannya waktu aku mulai merasa bahagia. Terutama ketika aku membaca dalam Alkitab bahwa pada akhir zaman Tuhan akan datang kembali di atas awan dan menyambut kita ke dalam kerajaan surga, hatiku bahkan semakin dipenuhi dengan harapan. Selain itu, pendeta sering menguraikan ayat Alkitab ini secara terperinci untuk kami di ibadah: "Engkau semua, orang-orang Galilea, mengapa engkau sekalian berdiri memandang ke langit? Yesus yang sama ini, yang terangkat dari antara kalian ke surga, juga akan datang kembali dengan cara yang sama seperti engkau melihat Dia naik ke surga" (Kisah Para Rasul 1:11). Aku menjadi semakin yakin bahwa Tuhan Yesus akan turun di atas awan putih untuk menyambut kita ke dalam rumah surgawi kita!

Pada tahun 2005, aku bertemu dengan seorang pemuda Korea yang menjadi pacarku dan aku pergi bersamanya ke Korea. Karena kendala bahasa, aku berusaha mencari gereja ekspatriat Tionghoa tetapi aku tidak dapat menemukannya, dan akhirnya rohku menjadi semakin lemah. Tanpa menyadarinya, aku menjadi semakin jauh dari Tuhan. Kami menikah, tetapi karena perbedaan budaya yang terlalu besar, kami tidak mampu mempertahankan perkawinan kami, jadi kami segera bercerai. Kemunduran dalam perkawinanku ini sangat menggoncangkanku secara rohani, dan itu membuatku sangat menderita. Apa lagi dengan berada di negeri asing yang tanpa teman atau keluarga, aku merasa sangat kesepian. Yang bisa kulakukan adalah berdoa dalam hati kepada Tuhan dan menceritakan penderitaan di hatiku kepada-Nya. Aku memohon kepada Tuhan untuk menuntunku ke gereja Tionghoa sehingga aku dapat kembali ke rumah Tuhan.

Setahun kemudian aku menemukan sebuah pelayanan Tionghoa di sebuah gereja Presbiterian, dan aku sangat bahagia. Akhirnya, aku bisa kembali memuji Tuhan di gereja. Namun yang mengecewakanku adalah, setiap kali kami mengadakan ibadah, para pendeta hanya akan membacakan ayat-ayat Alkitab kepada kami dan menguraikan sedikit kepada kami tentang arti harfiah dari firman tersebut. Semua khotbah mereka sama sekali tidak memberikan pencerahan atau apa pun untuk dinikmati. Mereka sama sekali tidak membekali apa pun untuk hidup kami, dan ibadah menjadi hanya sekadar formalitas saja. Selama ibadah, beberapa orang akan saling berbisik, beberapa orang akan bermain permainan di ponsel mereka, beberapa akan tidur, beberapa hanya berada di sana untuk mencari pacar, dan bahkan akan ada beberapa orang yang menaruh lengan mereka di pundak satu sama lain. Aku berpikir: "Gereja adalah bait Tuhan, tempat untuk menyembah Tuhan. Kita datang ke sini untuk menghadiri ibadah tetapi tidak seorang pun yang bahkan memiliki hati yang takut akan Tuhan sedikit pun. Tuhan pasti sangat muak dengan apa yang dilihat-Nya! Bukankah Tuhan akan meninggalkan tempat yang kotor seperti ini?" Namun para pendeta dan pengkhotbah bersikap seolah-olah mereka tidak melihat semua yang sedang terjadi ini, dan mereka sama sekali tidak memperhatikannya.

Hidup di dalam kawah kejahatan yang sangat besar di dunia ini, perlahan-lahan aku mulai mengambil jalan kebejatan, dan akan sering pergi keluar minum-minum bersama teman-teman di waktu senggangku, tidak pernah berperilaku seperti orang yang percaya kepada Tuhan. Namun, setiap kali hatiku mulai menjauh dari Tuhan, firman-Nya akan muncul di benakku: "Ketika roh najis keluar dari manusia, dia berjalan berkeliling ke tempat-tempat yang kering, mencari tempat perhentian, dan tidak menemukannya. Kemudian dia berkata, aku akan kembali ke dalam rumah yang telah kutinggalkan sebelumnya; dan ketika dia datang, dia mendapati rumah itu kosong, tersapu bersih, dan terhias indah. Lalu pergilah dia, dan membawa bersamanya tujuh roh lainnya yang lebih jahat daripada dia, dan mereka masuk serta tinggal di sana: dan keadaan orang itu sekarang lebih buruk daripada yang sebelumnya" (Matius 12:43-45). Firman Tuhan menahan dan melindungiku, dan itu menghentikanku dari menjadi terlalu jauh dari Tuhan atau melakukan apa pun yang terlalu ekstrem, karena takut aku akan menjengkelkan Tuhan dan menyebabkan Dia menjadi muak kepadaku. Aku takut ditinggalkan oleh Tuhan dan jatuh ke tangan roh jahat.

Pada Natal tahun 2016, untuk membangkitkan semangat di gereja, gerejaku meminta sekelompok saudara-saudari yang berbakat untuk mengadakan sebuah pertunjukan. Ada seorang saudari yang belum pernah kulihat sebelumnya yang menyanyikan sebuah lagu kepada kami dalam pujian kepada Tuhan: "Adegan yang terlukis di Alkitab 'P'rintah Tuhan kepada Adam' menyentuh dan juga mengharukan. Meskipun hanya ada Tuhan dan manusia di dalamnya, keintiman di antara mereka membuatmu dipenuhi rasa kagum. Kasih Tuhan yang berlimpah dengan bebas dianugerahkan kepada manusia dan mengelilingi manusia; manusia tidak berdosa dan murni, tanpa beban dan riang gembira, hidup dengan bahagia di bawah pengawasan Tuhan; Tuhan menunjukkan kepedulian-Nya untuk manusia, sementara manusia hidup di bawah perlindungan dan berkat Tuhan; setiap hal yang manusia lakukan dan katakan terkait erat dan tidak terpisahkan dari Tuhan. Tuhan telah merasakan tanggung jawab terhadap manusia sejak saat Ia menciptakannya. Apa tanggung jawab-Nya? Ia harus melindungi manusia, menjaga manusia. Ia berharap manusia dapat memercayai dan menaati firman-Nya. Ini juga harapan pertama Tuhan terhadap manusia. Dengan harapan inilah Tuhan berkata: 'Dari semua pohon di taman ini engkau boleh makan dengan bebas. Tetapi dari pohon pengetahuan yang baik dan jahat, engkau tidak boleh memakannya, karena pada hari engkau memakannya, engkau pasti mati.' Kata-kata sederhana ini mewakili kehendak Tuhan. Kata-kata ini juga menyingkapkan bahwa, di hati-Nya, Tuhan telah mulai menunjukkan kepedulian-Nya kepada manusia. Di dalam beberapa kata yang sederhana ini, kita melihat hati Tuhan. Adakah kasih di hati Tuhan? Adakah perhatian? Kasih dan perhatian Tuhan tidak hanya dapat dihargai, tetapi juga dapat dirasakan dari dekat. Namun, sebagai seseorang yang memiliki hati nurani dan rasa kemanusiaan. Engkau akan merasakan kehangatan, engkau akan merasa diperhatikan dan dikasihi, dan engkau akan merasakan kebahagiaan. Ketika engkau merasakan perasaan-perasaan ini, bagaimana engkau akan bertindak terhadap Tuhan? Akankah engkau merasa melekat kepada Tuhan? Apakah engkau akan mengasihi dan menghormati Tuhan dari lubuk hatimu? Apakah hatimu akan semakin mendekat kepada Tuhan? Dari hal ini, engkau bisa melihat betapa pentingnya kasih Tuhan kepada manusia. Namun, yang terlebih penting lagi adalah penghargaan dan pemahaman manusia akan kasih Tuhan" ("Betapa Pentingnya Kasih Tuhan Bagi Manusia" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru").

Mendengar setiap kata dari lagu tersebut, jantungku berdetak lebih cepat dan air mata haru tidak mau berhenti mengalir dari mataku. Aku merasa berada dalam gambar yang indah ditemani oleh Tuhan, dikasihi oleh Tuhan dan menikmati segala sesuatu yang Dia anugerahkan atas ciptaan. Udara, terang, air dan sebagainya—semuanya dipenuhi dengan kasih Tuhan! Aku menikmati segala sesuatu yang telah Tuhan berikan kepada kita, tetapi hatiku semakin menjauh dari Tuhan, dan Tuhan pasti merasa sedih karena hal ini. Aku khususnya merasakan bahwa kata-kata "Namun, sebagai seseorang yang memiliki hati nurani dan rasa kemanusiaan. Engkau akan merasakan kehangatan, engkau akan merasa diperhatikan dan dikasihi, dan engkau akan merasakan kebahagiaan" adalah panggilan Tuhan kepada hati dan jiwaku. Pada tahun 2007, ketika aku tidak bisa lagi hidup bersama dengan suamiku dan tidak punya tempat yang bisa kuanggap sebagai rumahku, Tuhan mengatur Pusat Hak Asasi Manusia Migran Wanita di Korea untukku. Mereka menyediakan makanan dan tempat tinggal gratis untukku di sana dan menemukanku seorang pengacara. Mereka mengurus proses hukum perceraianku secara cuma-cuma. Ketika tiba saatnya bagiku untuk mengajukan naturalisasi (pemerolehan kewarganegaraan bagi penduduk asing), Tuhan menggerakkan seorang pendeta dari gereja Presbiterian untuk berfungsi sebagai sponsorku. Biasanya, orang Korea jarang bersedia menjadi sponsor untuk seseorang, terutama karena aku adalah orang asing dan, selain itu, aku hanya pergi ke gereja itu tiga atau empat kali. Aku tahu ini semua dimungkinkan melalui pertolongan Tuhan yang tersembunyi. Ada juga fakta bahwa orang asing yang mengajukan naturalisasi harus memiliki 30 juta won dalam bentuk aset tetap, tetapi aku bahkan tidak memiliki 3 juta. Kantor Imigrasi memintaku untuk memberikan bukti pekerjaan untuk menunjukkan bahwa aku mampu memenuhi kebutuhanku sendiri, dan mereka sama sekali tidak menyulitkanku .... Tuhan selalu membuat mukjizat bagiku ketika aku sangat membutuhkannya, dan itu semua adalah demonstrasi dari kedaulatan-Nya! Kasih Tuhan sangat luas dan dalam, namun aku terlalu memberontak. Aku sudah lama melupakan Tuhan dan menghancurkan hati-Nya. Lagu pujian ini menjamah rohku, dan aku bertekad untuk mendapatkan kembali imanku dan tidak pernah lagi terlibat dalam pesta pora dan membuat Tuhan sedih.

Pada 19 Februari 2017, kepala dan mataku mulai terasa sangat sakit. Aku pergi ke rumah sakit tetapi perawatan yang kuterima tidak berhasil. Saudari Li, yang ada di gereja kami, memperkenalkanku kepada salah seorang temannya yang mengetahui pengobatan tradisional Tiongkok dan berkata bahwa perawatannya hanya akan memakan waktu satu minggu untuk menjadi efektif. Aku pergi bersamanya untuk mendapatkan perawatan, dan pada hari itu kami bertemu dengan seorang saudara yang bermarga Jin, yang adalah teman dari orang yang mengetahui pengobatan Tiongkok itu. Aku tidak berharap bertemu dengan seorang saudara di dalam Tuhan, dan menurutku itu pasti diatur oleh Tuhan. Aku harus berbicara tentang Alkitab dengan Saudara Jin. Saudara Jin membacakan kepada kami perumpamaan tentang sepuluh gadis dari Alkitab. Dia bertanya kepadaku, "Saudari, apakah kau sedang menantikan kedatangan Tuhan kembali?" Aku berkata, "Tentu saja!" Saudara itu berkata, "Lalu bagaimana caranya Tuhan akan datang kembali?" Aku menjawab tanpa ragu, "Alkitab mengatakan bahwa Dia akan turun di atas awan!" Saudara itu berkata, "Tahukah kau? Tuhan telah datang kembali." Aku heran mendengarnya, dan berkata, "Markus pasal 13 ayat 32 mengatakan: 'Tetapi tentang hari dan saat itu, tidak yang tahu, tidak ada malaikat di surga yang tahu, Anak juga tidak, hanya Bapa saja yang tahu.' Tidak seorang pun yang tahu kapan Tuhan akan datang kembali. Kau mengatakan bahwa Tuhan telah datang kembali, tetapi bagaimana kau bisa tahu?" Saudara Jin tidak memberiku jawaban langsung tetapi malah menemukan beberapa nubuat dalam Alkitab tentang kedatangan Tuhan kembali. Lukas 12:40 mengatakan: "Karena itu hendaklah engkau juga bersiap sedia, karena Anak Manusia datang di waktu yang tidak engkau duga." Lukas 17:24-26 mengatakan: "Karena sama seperti kilat yang memancar dari satu bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini. Dan sama seperti di zaman Nuh, begitu juga kelak di hari-hari Anak Manusia." Wahyu 3:20 mengatakan: "Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku." Yohanes 10:27 mengatakan: "Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka, dan mereka mengikut Aku."

Setelah Dia selesai membaca, Saudara Jin berkata, "Tuhan meminta kita untuk berjaga-jaga karena tidak ada yang tahu hari di mana Dia akan datang. Namun menurut apa yang dikatakan oleh nubuat-nubuat, ketika Tuhan datang kembali, Dia akan datang dalam rupa Anak Manusia. Anak manusia adalah Tuhan yang menjadi manusia, yang berarti Tuhan berinkarnasi dalam daging. Meskipun kita tidak tahu kapan tepatnya Tuhan akan datang, kita akan mengenal Dia dari suara-Nya. Ini karena domba-domba Tuhan akan mendengar suara Tuhan, dan ketika mereka mendengarnya, mereka akan mengikuti-Nya...." Aku kemudian teringat tentang pendetaku yang mengatakan bahwa siapa pun yang bersaksi bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali dalam daging adalah seorang penipu. Aku tidak boleh lagi mendengarkan apa yang dikatakan Saudara Jin, jadi aku mengirim SMS kepada pendetaku yang isinya, "Seseorang sedang mengatakan kepadaku bahwa Tuhan telah datang kembali berinkarnasi. Dari mana asal gereja mereka?" Pendetaku menjawab, "Mereka berasal dari Kilat dari Timur." Dia menyuruhku untuk segera pergi dan tidak berhubungan lagi dengan mereka. Dia juga memintaku untuk tidak pernah membaca buku-buku mereka dan terus mengirimiku beberapa khotbah tentang cara menjaga diri terhadap penyesatan. Aku berpikir bahwa apa pun yang dikatakan pendetaku pasti benar, maka aku memutuskan untuk tidak mendengarkan persekutuan mereka lagi dan mengabaikannya.

Tidak kusangka, pada sore hari tanggal 20, Saudara Jin dan adik perempuannya datang ke tempat di mana aku sedang menjalani perawatan dan dia memberitahuku begitu banyak tentang pekerjaan Tuhan yang datang kembali. Namun, karena pagi itu aku baru saja menerima kabar tentang kematian ibuku, dan juga memiliki keraguan tentang apa yang sedang mereka beritakan, aku tidak bisa menerima apa pun yang mereka katakan. Ini berlangsung selama tiga hari, dan sepertinya Saudara Jin belum menyerah menyerah untuk memberitakan Injil kepadaku. Namun karena kekacauan batinku, aku menyuruhnya untuk jangan datang lagi. Aku berkata, "Sudahlah. Kalau kau terus berbicara kepadaku, maka jika kau tidak pergi, aku yang akan pergi!" Saudara Jin melihat bahwa aku benar-benar tidak mendengarkan dan tidak punya pilihan selain pergi. Aku mengira Saudara Jin tidak akan mencoba datang lagi, tetapi tak kusangka, keesokan harinya dia membawa seseorang yang bernama Saudara Cheng dan terus memberitakan Injil kepadaku. Aku berpikir dalam hati: "Mengapa dia terus seperti ini?" Untuk menyembunyikan rasa maluku, yang bisa kulakukan hanyalah mendengarkan, tetapi aku tidak melakukan diskusi apa pun dengan mereka. Meskipun aku bersikap dingin terhadap mereka, Saudara Cheng terus dengan sabar berbicara kepadaku. Dia berkata, "Tuhan telah datang berinkarnasi ke dalam dunia dan Dia sedang melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran...." Melihat betapa sabar dan penuh kasihnya dia dan bagaimana dia berpikir tidak merepotkan baginya untuk memberitakan Injil kepadaku, aku berpikir: "Jemaat di gereja kami lemah. Iman dan kasih mereka telah menjadi dingin. Mengapa iman dan kasih orang-orang yang percaya kepada Kilat dari Timur begitu besar? Kuasa apa yang mendukung mereka untuk bertahan dengan upaya mereka dalam menyebarkan Injil kepadaku? Jika itu bukan karena pekerjaan Roh Kudus, mereka tidak akan pernah mampu melakukan ini dengan kekuatan mereka sendiri!"

Selama waktu ini, ada saudara lainnya yang bermarga Yang yang menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman seperti aku. Meskipun aku selalu memiliki sikap yang tidak peduli dan acuh tak acuh, Saudara Yang bersikap sungguh-sungguh dalam penyelidikannya tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Saudara Yang mengatakan bahwa dia telah menolak Injil Tuhan Yang Mahakuasa ketika sebelumnya banyak orang telah memberitakannya kepadanya, tetapi mendengarnya kembali hari ini pasti merupakan kesempatan yang diberikan oleh Tuhan, jadi dia mau menyelidiki hal itu. Saudara Yang melihat bahwa aku hanya tertarik mendengarkan perkataan pendeta dan tidak mencari dengan pikiran terbuka. Dia menemukan ayat untukku, yaitu Matius 5:3-6: "Diberkatilah orang yang miskin dalam roh: karena kerajaan surga adalah milik mereka. ... Diberkatilah orang yang lemah lembut, sebab mereka akan mewarisi bumi. Diberkatilah mereka yang lapar dan haus akan kebenaran: karena mereka akan dipuaskan." Setelah aku membaca firman Tuhan, aku bertanya-tanya: "Mengapa aku tidak bisa menenangkan diri di hadapan Tuhan dan mencari kebenaran? Jika memang benar Tuhan sungguh telah datang kembali, dan aku tidak mendengarkan atau menyelidiki pemberitaan mereka, tidakkah aku akan tertinggal dalam pengangkatan? Aku juga seharusnya lebih berpikiran terbuka, dan aku tidak boleh secara membabi buta mengambil kesimpulan berdasarkan imajinasiku sendiri." Tepat ketika aku memutuskan untuk menenangkan hati dan menyelidikinya dengan tulus, seorang pengkhotbah dari gerejaku tiba-tiba meneleponku dan bertanya apakah aku masih bersama jemaat Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku berkata bahwa aku masih bersama mereka, dan pengkhotbah itu kembali mengingatkanku untuk berhenti berhubungan dengan mereka. Nasihat pengkhotbah itu menghilangkan pemikiran yang baru saja kumiliki tentang menyelidiki Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku berpikir, "Pendeta dan pengkhotbah memiliki pemahaman yang jauh lebih baik tentang Alkitab daripadaku, dan mereka tidak mengakui bahwa Tuhan telah datang kembali. Aku memiliki terlalu sedikit pemahaman tentang Alkitab dan aku kurang memiliki ketajaman, jadi lebih baik aku mengikuti saja apa yang dikatakan pendeta dan pengkhotbah itu." Ketika aku menutup telepon, aku berkata kepada Saudara Cheng, "Jika Saudara Yang ingin menyelidikinya, kalian berdua bisa melanjutkan diskusi kalian. Aku tidak akan mendengarkannya lagi." Dengan begitu saja, aku kembali secara tiba-tiba menolak keselamatan Tuhan.

Aku kembali bekerja setelah seminggu dirawat. Karena kematian ibuku, hatiku penuh dengan kesedihan dan kegundahan dan aku tidak bisa berhenti memikirkan dia. Setiap hari ketika aku pulang kerja, aku akan melihat foto ibuku dan berbicara dengannya. Suatu hari, aku tiba-tiba berpikir: "Aku adalah orang yang percaya kepada Tuhan dan setiap kali aku mengalami kesulitan atau kelemahan, aku dapat selalu menceritakan hal-hal ini kepada Tuhan." Setelah itu, setiap kali aku menghadapi kesulitan, aku akan datang ke dalam hadirat Tuhan dan berdoa, memohon kepada Tuhan untuk menghiburku. Namun bagaimanapun aku berdoa, hatiku tidak pernah merasa terjamah. Terkadang aku akan tertidur ketika berdoa. Aku hidup dalam kondisi kecemasan yang parah setiap hari pada waktu itu, sedemikian rupa sehingga suara sekecil apa pun di belakangku membuatku merasakan ketakutam yang tak terlukiskan. Dalam ketakutan dan ketidakberdayaanku, aku berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Hatiku penuh kegelapan dan aku gemetar ketakutan. Mungkinkah aku telah membuat kesalahan? Ya Tuhan! Selama beberapa hari terakhir orang-orang mengatakan kepadaku bahwa Engkau telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa. Ya Tuhan! Jika Engkau sungguh telah datang kembali dan benar-benar adalah Tuhan Yang Mahakuasa yang mereka katakan kepadaku, aku memohon kepada-Mu untuk mengatur waktu dan mempersiapkan keadaan yang tepat bagi Saudara Yang untuk menelepon atau mengirim SMS kepadaku. Ketika mereka datang kembali, apa pun yang mereka katakan, aku akan memiliki hati yang menerima pekerjaan dan firman-Mu yang baru dengan taat dan bersemangat. Kalau itu bukan pekerjaan-Mu, dan kalau pesan yang mereka beritakan kepadaku adalah salah dan menipu, maka kumohon halangi jalan mereka dan jangan izinkan mereka datang kembali."

Luar biasanya, setelah aku berdoa seperti ini, Tuhan menjawab apa yang kudoakan. Saudara Yang benar-benar meneleponku, dan aku menceritakan kepadanya tentang semua yang terjadi selama beberapa hari terakhir. Saudara Yang mengatakan bahwa hatiku telah menjadi gelap karena aku telah menolak pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan telah memberontak terhadap-Nya. Dia berharap aku akan terus menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan kali ini aku tidak menolak sarannya.

Segera setelah itu, Saudara Yang mengirimiku sebuah film Injil. Ada dialog dalam film ini yang membuatku tersadar: "Karena kita percaya kepada Tuhan, seharusnya Tuhan yang kita dengarkan bukan manusia." "Benar!" Pikirku. "Tuhanlah yang aku percayai, dan firman Tuhanlah yang harus aku dengarkan! Namun selama waktu itu, ketika Saudara Jin dan Saudara Cheng memberitahuku tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku terus bertanya kepada pendetaku tentang hal itu. Aku menuruti apa yang dikatakan pendeta dan pengkhotbah dan tidak mau dengan sungguh-sungguh menyelidiki pekerjaan baru Tuhan Yang Mahakuasa atau mendengarkan firman Tuhan. Aku telah percaya kepada Tuhan tetapi tidak berdoa atau mencari dari Tuhan, dan sebaliknya telah secara membabi buta memercayai apa yang dikatakan pendeta dan pengkhotbah. Betapa bodohnya diriku! Alkitab berkata: 'Kita harus lebih taat kepada Tuhan daripada manusia' (Kisah Para Rasul 5:29). Aku percaya kepada Tuhan tetapi tidak menaati-Nya. Sebaliknya, aku menaati manusia, jadi bukankah ini artinya aku menjadi orang yang percaya kepada manusia dan mengikuti manusia? Bukankah ini artinya menentang dan mengkhianati Tuhan? Jika Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan aku telah memberontak terhadap-Nya dan menentang-Nya seperti ini, tidak mau menerima Tuhan Yang Mahakuasa, bukankah artinya aku adalah orang bodoh yang buta? Bukankah ini artinya aku telah menolak Tuhan?" Dengan pemikiran ini, aku sangat bertobat di dalam hatiku dan air mata menggenang di mataku.

Aku kembali masuk ke dalam hadirat Tuhan dan berdoa: "Tuhan Yesus Kristus! Seseorang memberitakan Injil dengan mengatakan bahwa Engkau telah datang kembali berinkarnasi, dan bahwa Engkau adalah Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus zaman akhir. Aku tidak mempu membuat diriku merasa yakin akan hal ini, tetapi aku bersedia masuk ke dalam hadirat-Mu untuk mencari dan memohon kepada-Mu untuk mencerahkanku, sehingga aku dapat mengenali suara-Mu. Jika Engkau benar-benar telah datang kembali dan adalah Tuhan Yang Mahakuasa, aku ingin bertobat kepada-Mu dan menerima pekerjaan serta keselamatan-Mu. Aku memohon kepada-Mu untuk membawaku kembali masuk ke dalam hadirat-Mu." Setelah berdoa, aku merasakan semacam sukacita dan perasaan terhibur yang tidak dapat kuungkapkan. Itu adalah sesuatu yang telah lama tidak kurasakan dalam waktu yang lama, dan aku tahu bahwa Tuhan telah mendengar doa-doaku, bahwa Tuhanlah yang menghiburku, dan bahwa itu adalah bukti yang diberikan Tuhan kepadaku. Aku ingin segera pergi ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk menyelidikinya, tetapi aku memikirkan tentang bagaimana aku pasti telah menyinggung saudara-saudari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan karena itu aku merasa terlalu malu untuk pergi ke gereja mereka.

Tepat di tengah dilema ini, Saudara Yang meneleponku untuk bertanya apakah aku punya waktu dan berkata bahwa dia berharap aku dapat terus menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku mengatakan kepadanya tentang kekhawatiranku. Saudara Yang berkata, "Tidak masalah, kita orang yang percaya kepada Tuhan adalah satu keluarga, dan itu sama sekali tidak mengganggu saudara-saudari di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa." Ketika aku mendengar Saudara Yang mengatakan ini, aku tahu bahwa Tuhan sedang menunjukkan pengertian atas tingkat pertumbuhanku yang belum dewasa, jadi pada keesokan harinya aku pergi ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa bersama Saudara Yang.

Saudara-saudari di sana senang melihatku telah menemukan jalan yang benar. Mereka secara resmi memberikan kesaksian kepadaku bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali untuk mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman yang dimulai di rumah Tuhan pada akhir zaman. Mereka juga mempersekutukan denganku tentang makna dari pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi pada akhir zaman serta pentingnya inkarnasi bagi keselamatan umat manusia. Setelah itu, aku membaca firman Tuhan yang mengatakan: "Kuberitahukan kepadamu, mereka yang percaya kepada Tuhan karena mengikuti tanda-tanda pastilah golongan orang yang akan dimusnahkan. Mereka yang tidak mampu menerima perkataan Yesus yang telah kembali menjadi daging pastilah anak-anak neraka, keturunan penghulu malaikat, golongan yang akan mengalami pemusnahan kekal. Banyak orang mungkin tidak peduli dengan apa yang Aku katakan, tetapi Aku tetap ingin memberi tahu setiap orang yang disebut orang kudus yang mengikuti Yesus bahwa, ketika engkau melihat Yesus turun dari surga di atas awan putih dengan matamu sendiri, itu akan menjadi penampakan terbuka dari Sang Matahari Kebenaran. Barangkali itu akan menjadi saat yang sangat menyenangkan bagimu, tetapi ketahuilah bahwa saat engkau menyaksikan Yesus turun dari surga, saat itu jugalah engkau turun ke neraka untuk dihukum. Itu akan menjadi saat berakhirnya rencana pengelolaan Tuhan dan menjadi saat ketika Tuhan memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Karena penghakiman Tuhan sudah akan berakhir sebelum manusia melihat tanda-tanda, pada saat hanya ada pengungkapan kebenaran. Mereka yang menerima kebenaran dan tidak mencari tanda-tanda, sehingga mereka disucikan, akan kembali ke hadapan takhta Tuhan dan masuk ke dalam pelukan Sang Pencipta. Hanya mereka yang bersikeras percaya bahwa 'Yesus yang tidak datang kembali di atas awan putih adalah Kristus palsu' akan menerima hukuman abadi, karena mereka hanya percaya kepada Yesus yang menunjukkan tanda-tanda, tetapi tidak mengakui Yesus yang menyatakan penghakiman yang berat dan menunjukkan jalan sejati dan kehidupan. Jadi, hanya dengan cara itulah Yesus membereskan mereka pada saat Dia secara terbuka datang kembali di atas awan putih. Mereka terlalu keras kepala, terlalu percaya diri, terlalu congkak. Bagaimana mungkin orang-orang yang tidak berakhlak itu bisa diberi upah oleh Yesus? Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang tidak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau sekalian harus memilih jalanmu sendiri dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak kebenaran. Jangan menjadi orang yang bebal dan congkak, tetapi jadilah orang yang menaati tuntunan Roh Kudus, yang merindukan dan mencari kebenaran; hanya dengan cara inilah engkau sekalian akan mendapatkan manfaat" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”).

Setelah membaca firman Tuhan, aku merenungkan dengan saksama tentang kebenaran yang saudara-saudariku telah persekutukan kepadaku dan kebenaran yang telah disampaikan mereka kepadaku. Aku mengerti bahwa ada dua cara di mana Tuhan datang kembali pada akhir zaman, salah satunya adalah kedatangan secara diam-diam dan yang satunya lagi adalah kedatangan Tuhan secara terbuka kepada semua orang. Kini, pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi yang dimulai dari rumah Tuhan sesungguhnya adalah pekerjaan dari kedatangan Tuhan secara diam-diam. Karena Tuhan yang berinkarnasi telah datang kembali di antara umat manusia, penampakan-Nya adalah seorang manusia biasa dan tidak seorang pun dapat mengenali-Nya hanya dengan melihat-Nya bahwa Dia adalah Tuhan. Tidak seorang pun yang tahu identitas aslinya, dan ini dirahasiakan dari manusia. Hanya mereka yang mampu membedakan suara Tuhan yang akan mengetahui, menerima, dan mengikuti-Nya. Seperti yang dikatakan Tuhan Yesus: "Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka, dan mereka mengikut Aku" (Yohanes 10:27). Mereka yang tidak mengenali suara Tuhan pasti akan memperlakukan Tuhan yang berinkarnasi sebagai orang biasa. Mereka akan menyangkal, menentang, dan menolak untuk mengikuti Tuhan, sama seperti yang dilakukan orang Farisi Yahudi pada zaman mereka. Mereka melihat Tuhan Yesus tetapi tidak mengenali identitas-Nya, dan mereka secara membabi buta mengutuk Tuhan. Masa sekarang ini adalah tahap pekerjaan Tuhan yang tersembunyi untuk menyelamatkan umat manusia. Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan firman untuk menghakimi, menyucikan, dan menyempurnakan manusia. Sebelum malapetaka, Dia akan membuat sekelompok orang menjadi para pemenang, dan begitu kelompok pemenang ini terbentuk, pekerjaan inkarnasi Tuhan pada kedatangannya yang secara diam-diam akan berakhir. Ketika malapetaka dimulai, Tuhan akan memberi upah kepada orang baik dan menghukum orang jahat, dan Dia akan muncul secara terbuka kepada semua bangsa dan manusia. Pada saat itu, nubuat-nubuat bahwa Tuhan akan datang secara terbuka akan digenapi, seperti yang dikatakan dalam Alkitab: "Dan saat itulah akan muncul tanda Anak Manusia di langit: dan kemudian semua suku bangsa di bumi akan meratap, lalu mereka akan melihat Anak Manusia datang di awan-awan di langit dengan kuasa dan kemuliaan besar" (Matius 24:30). "Lihatlah, Dia datang dengan awan-awan; dan setiap mata akan melihat-Nya, juga mereka yang menikam Dia: dan semua orang di bumi akan meratap karena Dia" (Wahyu 1:7). Inilah sebabnya semua kaum di bumi akan meratap ketika Tuhan turun di atas awan. Pada saat ini, hatiku tiba-tiba dipenuhi dengan terang, dan aku melihat bahwa pekerjaan Tuhan dari kedatangan-Nya yang secara diam-diam adalah keselamatan besar bagi kita. Kita hanya dapat ditahirkan dan memperoleh keselamatan Tuhan dengan menerima penghakiman firman Tuhan selama kedatangan Tuhan yang secara diam-diam. Jika kita tidak menerima pekerjaan penghakiman Tuhan sekarang, ketika Dia datang secara terbuka di atas awan, kita akan menjadi orang-orang yang menentang Tuhan, dan kita pasti akan menangis dan menggertakkan gigi kita. Pada saat itu, penyesalan kita akan terlambat, karena Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Penghakiman Tuhan sudah akan berakhir sebelum manusia melihat tanda-tanda, pada saat hanya ada pengungkapan kebenaran."

Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa! Firman Tuhan menyingkapkan semua misteri dan dengan jelas menerangkan kebenaran dalam semua aspek—mataku terbuka dan aku diyakinkan di dalam hati dan dengan perkataan. Pada hari-hari selanjutnya, aku pergi ke gereja secara teratur untuk membaca firman yang diungkapkan oleh Tuhan pada akhir zaman bersama saudara-saudari. Kami mendengarkan lagu-lagu pujian dan menonton video musik, video pembacaan firman Tuhan, dan film-film Injil, semua diproduksi oleh saudara-saudari di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku merasa mendapatkan sesuatu yang baru di setiap pertemuan dan aku merasa sangat bahagia. Khususnya dalam film-film Injil, saudara-saudari mempersekutukan setiap hal dengan sangat rinci dan jelas sehingga semua keraguan dan kebingungan yang kusimpan dalam kepercayaanku kepada Tuhan selama bertahun-tahun telah diselesaikan sedikit demi sedikit. Aku melihat bahwa Gereja Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar memiliki pekerjaan Roh Kudus, dan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali! Yang membuatku lebih bersemangat adalah, pada hari ketiga setelah aku bergabung dengan gereja itu, aku melihat saudari yang telah menyanyikan lagu pujian di atas panggung pada Natal tahun 2016. Dia juga telah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku benar-benar bersyukur kepada Tuhan, karena bimbingan dan pencerahan Tuhanlah yang menuntun kami untuk mengikuti langkah kaki Anak Domba, yang menuntun kami untuk sampai ke tanah Kanaan dari padang belantara dan kembali ke rumah Tuhan, dan itu menuntun kami untuk menikmati kelimpahan dan pembekalan firman kehidupan Tuhan bersama-sama dengan-Nya!

Menurutku, adalah karena kebaikan istimewa dari Tuhanlah aku bisa kembali ke rumah Tuhan. Mengingat naturku yang memberontak, bagaimana mungkin aku bisa menyambut kedatangan Tuhan kembali tanpa kepemimpinan dan bimbingan Tuhan atau kesabaran saudara-saudari dalam mempersekutukan firman Tuhan kepadaku? Kasih Tuhan bagiku sungguh luar biasa sehingga aku merasa mustahil untuk menggambarkannya! Aku hanya ingin menaikkan pujianku kepada Tuhan melalui lagu-lagu pujian dan dengan teguh mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa!


41. Kasus Zhaoyuan 28 Mei Menimbulkan Krisis Keluarga

Oleh Saudari Enhui, Tiongkok

Aku seorang wanita desa biasa, dan beban berat tanggung jawab rumah tanggaku sangat membebaniku sehingga aku sulit bernapas. Akibatnya, aku menjadi sangat pemarah; aku dan suamiku bertengkar hebat setiap hari. Kami benar-benar tidak bisa terus hidup seperti itu. Setiap kali menderita, aku akan berteriak, "Langit! Tolong selamatkan aku!" Dan kemudian pada tahun 2013, Injil Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman datang kepadaku. Dengan membaca firman Tuhan dan menghadiri kebaktian bersama saudara-saudari, aku menjadi yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang kepada-Nya aku telah berseru dalam penderitaanku, dan karenanya aku dengan senang hati menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman.

Aku membaca firman Tuhan berikut ini: "Sejak penciptaan dunia, Aku telah mulai menentukan dari semula dan memilih kelompok orang ini—yaitu, engkau semua pada zaman sekarang. Watak, kualitas, rupa, dan tingkat pertumbuhan, keluarga tempatmu dilahirkan, pekerjaan dan pernikahanmu—keseluruhan dirimu, bahkan warna rambut dan kulitmu, serta waktu kelahiranmu—semuanya itu diatur oleh tangan-Ku. Bahkan segala sesuatu yang engkau lakukan dan orang-orang yang engkau jumpai setiap hari diatur oleh tangan-Ku, belum lagi fakta bahwa yang membawamu ke dalam hadirat-Ku sekarang ini sebenarnya adalah oleh pengaturan-Ku. Jangan membuat dirimu masuk ke dalam kekacauan; engkau harus melanjutkan dengan tenang" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 74”). Dari firman Tuhan ini aku akhirnya menyadari bahwa semua hal berada di tangan Tuhan, dan bahwa aku yang bernasib baik bisa datang ke hadapan takhta Tuhan, menerima keselamatan Tuhan pada akhir zaman, dan mendapatkan penyiraman dan pemeliharaan dari firman-Nya, semuanya itu telah ditetapkan sebelumnya oleh Tuhan sejak ribuan tahun yang lalu. Suami dan keluarga seperti apa yang aku miliki juga telah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan. Aku tahu aku harus menerima dan tunduk pada apa yang telah diatur dan ditetapkan oleh Tuhan. Sejak saat itu, setiap kali muncul hal-hal yang menurutku tidak menyenangkan, aku tidak lagi menggerutu seperti sebelumnya. Sebaliknya, aku berkeyakinan bahwa semua itu telah diatur oleh Tuhan dan aku bersedia tunduk agar Dia dapat membimbingku dan menuntunku untuk belajar hidup harmonis dengan keluargaku. Seiring waktu, aku menjadi mampu untuk berhenti bertengkar dengan suamiku. Saat dia melihat perubahan yang terjadi pada diriku sejak percaya kepada Tuhan, suamiku juga menjadi sangat mendukung imanku. Saat saudara-saudari datang ke rumahku untuk bersekutu, dia sangat sopan kepada mereka, dan terkadang berbasa-basi. Pada waktu itu aku membaca firman Tuhan setiap hari dan sering menghadiri kebaktian dan berbagi pengalaman dengan saudara-saudari lainnya. Aku merasa rohku diperkaya dan aku menikmati semacam kedamaian dan sukacita yang belum pernah kumiliki sebelumnya. Aku merasa bahwa iman kepada Tuhan benar-benar hal yang luar biasa.

Namun, semua hal baik itu harus berakhir, dan setelah insiden Zhaoyuan, Shandong terjadi pada 28 Mei 2014, hari-hari yang harmonis dan tenang di rumah kami tidak ada lagi. Awalnya kasus ini merupakan kasus kriminal biasa, tetapi tiga hari kemudian kasus ini mengambil bentuk baru—pemerintah Partai Komunis Tiongkok (PKT) melabelinya sebagai sesuatu yang dilakukan karena motif agama. Atas dalih ini, pemerintah PKT menjadikan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa sebagai titik fokus; mereka menggunakan media untuk menanamkan bukti palsu, membuat tuduhan palsu, dan memfitnah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa tanpa alasan. Dalam sekejap, orang-orang dibanjiri dengan segala macam desas-desus yang dapat dibayangkan tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Suamiku melihat kasus ini dilaporkan dalam berita dan teperdaya oleh propaganda pemerintah PKT. Seolah-olah perubahan seketika itu juga terjadi dalam dirinya. Dia mulai melakukan segala yang dia bisa untuk menentang imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa.

Suatu malam, suamiku pulang sambil marah-marah dan membentakku dengan keras: "Agama apa sebenarnya yang engkau percayai ini?" Aku benar-benar bingung dengan sikap anehnya ini dan berkata menanggapi, "Apa yang aku percayai adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, Tuhan Yang Mahakuasa, yang biasa kita sebut sebagai 'Langit'." Dia berkata, "Kamu percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa! Lihat apa yang mereka katakan di TV!" Sambil mengatakan ini, dia menyalakan TV, dan saat itu, Kasus Pembunuhan 28 Mei di Zhaoyuan, Shandong sudah diberitakan di mana-mana. Mereka mengatakan segala macam hal yang mengutuk Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan mereka melanjutkan dengan mengatakan bahwa orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa adalah orang-orang yang mengganggu ketertiban umum, dan Departemen Keamanan Umum di Shandong siap untuk meluncurkan serangan balik yang gencar dan menangkap mereka tanpa sedikit pun bersikap lunak terhadap mereka. Hal ini memenuhiku dengan kemarahan yang sepantasnya, dan aku langsung berkata kepada suamiku, "Ini tidak lain hanyalah fitnah dan desas-desus. Pembunuh ini benar-benar bukan orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa! Gereja Tuhan Yang Mahakuasa punya prinsip-prinsip dalam pekerjaan penginjilannya, yaitu hanya membagikannya kepada orang-orang baik yang percaya akan keberadaan Tuhan dan yang baik hatinya. Kami tidak pernah membagikannya kepada orang jahat. Orang jahat seperti Zhang Lidong tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk kami membagikan Injil kepadanya, jadi mereka tentu saja bukan orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Satu hal lagi—ketika Zhang Lidong meminta nomor telepon wanita itu dan dia menolak memberikannya, Zhang merasa terhina sehingga ia marah dan membunuh wanita itu. Kami, saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, tidak pernah berusaha memaksa orang untuk menerima pekerjaan Tuhan saat menyebarkan Injil, karena Tuhan dengan jelas menyatakan dalam 'Sepuluh Ketetapan Administratif yang Harus Ditaati Umat Pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan' bahwa 'Kerabat yang tidak beriman (anak, suami atau istrimu, saudara perempuanmu atau orangtuamu, dan lain sebagainya) tidak boleh dipaksa masuk ke gereja. Rumah Tuhan tidak kekurangan jemaat, dan tidak perlu menambah jemaatnya dengan orang yang tidak ada gunanya. Semua orang yang tidak dengan senang hati percaya tidak boleh dibawa masuk ke dalam gereja. Ketetapan ini ditujukan kepada semua orang. Engkau harus memeriksa, mengawasi, dan mengingatkan satu sama lain tentang masalah ini, dan tak seorang pun yang boleh melanggarnya' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan) Ketika saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa menyebarkan Injil, mereka tidak pernah memaksa orang lain—hal ini adalah sesuatu yang tidak boleh dilanggar oleh siapa pun. Berita ini hanya fitnah, sebuah rekayasa. Itu tidak lebih dari pemerintah PKT yang sedang menyebarkan desas-desus dan memfitnah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa." Namun, siapa sangka—setelah mendengar ini, suamiku membuka matanya lebar-lebar dan meraung ke arahku, "Tidak peduli apakah itu benar atau tidak. Selama PKT menentangnya, kau tidak boleh terlibat dalam hal ini! Aku tidak ingin pemerintah menggeledah rumah ini. Putra kita bahkan belum menikah!" Melihat suamiku tertipu oleh desas-desus dan kebohongan di TV itu yang entah muncul dari mana, hatiku dipenuhi dengan kebencian: pemerintah PKT tidak akan berhenti untuk menindas dan menganiaya Gereja Tuhan Yang Mahakuasa hanya untuk menyerang keyakinan beragama. Mereka menggunakan kasus Zhaoyuan untuk menjebak dan membuat tuduhan palsu terhadap Gereja Tuhan Yang Mahakuasa—taktik yang sangat keji!

Tak satu pun dari kami yang bisa tidur nyenyak setelah itu. Suamiku mendesakku untuk bersembunyi dan menyembunyikan buku firman Tuhan baik-baik, atau mengembalikannya ke gereja kalau-kalau polisi PKT menggerebek rumah kami. Mendengarnya mengatakan semua itu mengingatkanku akan pengalaman saudara-saudari yang pernah kudengar, yang telah ditangkap, yang rumahnya digeledah, dan yang didenda atau dipenjara; aku juga memikirkan sepupuku sendiri. Dia terlibat perselisihan dengan kepala kantor polisi setempat karena dia tidak tahan lelaki itu melenggang ke sana kemari, menindas rakyat jelata, dan akhirnya sepupuku dihukum satu tahun pendidikan ulang melalui kerja paksa. Semua orang di keluarga kami juga menderita, tua dan muda. PKT adalah setan yang tidak bisa diajak berpikir dengan akal sehat. Jika aku ditangkap dan dipenjara karena imanku, dan jika rumah kami digerebek, apakah itu adil bagi suami dan anakku? Aku berguling ke sana kemari, tidak bisa tidur, membayangkan terus-menerus skenario di mana aku dibawa pergi dan rumahku digerebek oleh polisi PKT, dan suami dan anakku menjadi terlibat .... Aku mau tidak mau merasakan gelombang kesedihan dan ketakutan di dalam hatiku. Aku merasakan betapa sulitnya untuk percaya kepada Tuhan, menjadi orang baik, dan mengikuti jalan yang benar di Tiongkok, dan bahwa hidupku selalu berada dalam bahaya. Namun, jika aku mengkhianati Tuhan karena takut akan penganiayaan oleh pemerintah PKT, hati nuraniku akan menghukumku selama sisa hidupku. Meskipun aku berkelana, hidup tanpa tujuan, pada dasarnya aku akan menjadi mayat hidup dan setelah mati aku tidak akan punya muka untuk bertemu dengan Tuhan lagi. Aku kebingungan dan hatiku menderita; aku merasa benar-benar tidak berdaya, sangat negatif dan lemah.

Di tengah penderitaanku, aku teringat firman Tuhan Yesus berikut ini: "Dan jangan takut kepada mereka yang membunuh tubuh, tetapi tidak mampu membunuh jiwa: sebaliknya, takutlah kepada Dia yang mampu menghancurkan tubuh dan jiwa di neraka" (Matius 10:28). "Karena barangsiapa ingin menyelamatkan nyawanya, ia akan kehilangannya, namun barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan mendapatkannya" (Matius 16:25). Firman yang Tuhan Yesus ucapkan memberiku iman dan kekuatan, dan menghilangkan kecemasan dan ketakutan dari hatiku. Aku berpikir: "Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan atas semua makhluk hidup; kehidupan dan keluargaku juga berada di bawah kendali Tuhan. Semua yang aku miliki berasal dari Tuhan, dan aku tidak boleh mengkhianati-Nya pada saat yang genting ini." Kemudian aku berpikir tentang harta keluarga Ayub yang dicuri dan anak-anaknya yang direnggut darinya; dia tidak punya apa-apa, tetapi dia tetap bisa mempertahankan pengabdiannya kepada Tuhan. Dia memuji nama Tuhan Yahweh yang kudus dan menjadi kesaksian bagi Tuhan. Namun, menghadapi tidak lebih dari sekadar desas-desus dan gangguan yang dibuat oleh pemerintah PKT, tanpa penangkapan atau penggeledahan rumahku, aku sudah menjadi lemah dan negatif. Aku melihat bahwa tingkat pertumbuhanku sebenarnya sangat rendah, dan aku tidak memiliki setitik pun iman yang sejati kepada Tuhan. Pikiran ini memenuhi hatiku dengan rasa malu di hadapan Tuhan dan aku diam-diam bertekad: apa pun yang terjadi, aku tidak boleh mengkhianati Tuhan, dan aku akan mempertahankan imanku sebesar apa pun penderitaan atau kesulitan yang mungkin aku hadapi!

Suamiku pulang pada tengah hari keesokan harinya, melemparkan koran di tangannya tepat ke hadapanku, dan berkata, "Lihatlah baik-baik! Dikatakan di sini bahwa siapa pun boleh ditangkap selama mereka kedapatan percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Penjara bukanlah tempat yang ingin engkau tuju untuk menghabiskan waktu setiap saat. Orang-orang tidak hanya dipukuli, tetapi puluhan orang dijejalkan ke dalam satu panggung tempat tidur. Jika seseorang pergi ke kamar mandi di tengah malam, mereka tidak akan mendapatkan tempat tidur saat mereka kembali. Jika engkau ditangkap, keluarga kita tidak mampu menembus kebebasanmu, jadi jika mereka membawamu dan engkau dihukum selama beberapa tahun, engkau akan lebih bersedia untuk patuh!" Mendengar kata-kata dingin semacam itu dari suamiku sangat menyakitkan bagiku, dan aku semakin membenci pemerintah PKT yang jahat. Jika bukan karena penipuan, desas-desus, penindasan, dan penganiayaan mereka, suamiku akan mendukung imanku. Tidak mungkin dia akan menekanku seperti itu. Dalam ketidakberdayaanku, yang bisa aku lakukan hanyalah memohon kepada Tuhan dalam hatiku: "Tuhan Yang Mahakuasa! Aku tahu bahwa pemerintah PKT hanya menyebarkan desas-desus, fitnah, hasutan, dan hujatan ​​terhadap-Mu. Pemerintah PKT tidak lain adalah Iblis, musuh-Mu. Namun, aku merasakan kelemahan di hatiku sekarang, dan aku berharap Engkau melindungiku, melimpahiku dengan hikmat, dan memungkinkanku untuk memahami tipu daya dan kelicikan Iblis sehingga aku dapat berdiri teguh di pihak-Mu dan tidak terintimidasi oleh kekuatan jahat pemerintah PKT." Setelah berdoa, aku tidak punya keinginan sama sekali di dalam hatiku untuk menjauhi Tuhan, dan firman dari Tuhan Yang Mahakuasa berikut ini tebersit di pikiranku: "Ketika Tuhan Yesus melakukan hal-hal seperti membangkitkan Lazarus dari kematian, tujuan-Nya adalah memberikan bukti untuk disaksikan oleh manusia dan Iblis, dan membiarkan baik manusia maupun Iblis mengetahui bahwa segala sesuatu tentang manusia, hidup dan mati manusia, semuanya itu ditentukan oleh Tuhan, dan bahwa meskipun Dia telah menjadi daging, Dia tetap memegang kendali atas dunia jasmani yang dapat dilihat juga atas dunia rohani yang tak dapat dilihat manusia. Ini adalah agar manusia dan Iblis tahu bahwa segala sesuatu tentang manusia tidak berada di bawah kendali Iblis. Ini adalah pengungkapan dan peragaan otoritas Tuhan, dan ini juga cara Tuhan mengirimkan pesan kepada segala sesuatu bahwa hidup dan mati manusia berada di tangan Tuhan. Kebangkitan Lazarus oleh Tuhan Yesus adalah salah satu cara Sang Pencipta mengajar dan memberi instruksi kepada umat manusia. Ini adalah tindakan konkret di mana Dia menggunakan kuasa dan otoritas-Nya untuk memberi instruksi kepada umat manusia, dan membekali manusia. Ini adalah cara, tanpa menggunakan kata-kata, bagi Sang Pencipta untuk memungkinkan manusia memahami kebenaran bahwa Dialah yang memegang kendali atas segala sesuatu. Ini adalah cara bagi-Nya untuk memberi tahu umat manusia melalui tindakan nyata bahwa tidak ada keselamatan selain melalui Dia. Cara tak bersuara yang Dia gunakan untuk memberi instruksi kepada manusia ini bersifat kekal, tak terhapuskan, dan membuat hati manusia sangat terkejut dan mengalami pencerahan yang tak akan pernah sirna. Kebangkitan Lazarus memuliakan Tuhan—ini berdampak sangat dalam di dalam diri setiap pengikut Tuhan. Dalam diri setiap orang yang benar-benar memahami peristiwa ini, terpatri kuat pemahaman dan visi, bahwa hanya Tuhan yang mampu mengendalikan hidup dan mati manusia" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III”). Fakta tentang Tuhan yang memungkinkan Lazarus bangkit dari kematian ini sangat menguatkanku. Sekali lagi, aku mendapatkan kekuatan dalam hatiku dan bangkit kembali dengan pantang menyerah: ya! Tuhan mengendalikan semua hal di alam semesta; hidup dan matinya manusia ada di telapak tangan Tuhan. Aku tahu bahwa tidak ada yang bisa mengendalikan ini, dan apakah aku akan ditangkap atau tidak, itu juga berada di tangan Tuhan. Firman Tuhan sekali lagi melindungiku, dan imanku kepada Tuhan di dalam hatiku kembali tumbuh. Kepanikan dan ketakutan di dalam hatiku juga mereda.

Desas-desus pemerintah PKT telah menghancurkan kedamaian dan kebahagiaan yang pernah kami miliki dalam rumah tangga. Aku harus sangat waspada, sangat berhati-hati dalam menghadiri kebaktian dan melakukan tugasku untuk menghindari gangguan lebih lanjut pada kehidupan rumah tangga kami; ini benar-benar menindasku. Dan kemudian, ketika ayahku mendengar tentang insiden Zhaoyuan 28 Mei, dia juga mulai menghalangiku. Dia berkata, "Engkau boleh memercayai apa pun yang engkau inginkan, tetapi engkau tidak boleh menyebarkan Injil kepada orang lain atau menghadiri kebaktian. Di usiaku, aku tidak akan bisa menangani masalah apa pun. Engkau harus memikirkan seluruh keluarga, tua dan muda! Percaya kepada Tuhan adalah hal yang baik, tetapi engkau tidak dilahirkan di negara dengan kebebasan berkeyakinan. Bagai pipit berperang lawan garuda—PKT, 'garuda', menjadikan orang-orang beriman sebagai tahanan politik. Engkau tahu semua ini, jadi jangan timpakan kami jenis ketakutan yang engkau rasakan." Tekanan dari keluargaku sendiri dan kurangnya pemahaman mereka benar-benar menyiksaku. Selama periode itu, aku merasa seperti terus-menerus bergantung pada seutas benang, hidup dalam ketakutan bahwa aku akan ditangkap oleh pemerintah PKT dan akan menimbulkan masalah bagi keluargaku jika aku membuat kesalahan sekecil apa pun. Jadi, setiap kali aku keluar, aku akan dengan hati-hati menyembunyikan buku firman Tuhan milikku dan segala sesuatu yang berkaitan dengan kepercayaan kepada Tuhan. Saat aku pergi ke kebaktian, aku sangat takut bahwa aku akan dilaporkan oleh seseorang dan bahwa keluargaku akan terlibat, jadi aku terus-menerus dalam kesiagaan dan kewaspadaan tinggi; setiap kali aku melihat mobil atau petugas polisi, aku akan sangat gelisah. Ini penderitaan yang tak terlukiskan, dan aku merasa bahwa percaya kepada Tuhan di Tiongkok seperti hidup di ujung pisau. Aku tidak bisa menahan rasa benci yang semakin besar terhadap partai ateis yang jahat ini: apa yang salah dengan memiliki iman dan mengikuti jalan yang benar? Mengapa mereka tidak membiarkan orang-orang percaya kepada Tuhan? Mengapa mereka dengan kejam menindas, menangkap, dan menganiaya orang-orang yang beriman? Mengapa mereka sangat membenci orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Mereka jahat sekali!

Kemudian, aku akhirnya memahami kebenaran masalah ini saat membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Firman tersebut mengatakan: "Tuhan bekerja, Tuhan peduli kepada seseorang, memperhatikan seseorang, dan sementara itu Iblis membuntuti setiap langkah-Nya. Siapa pun yang Tuhan perkenan, Iblis pun memperhatikan, mengikuti dari belakang. Jika Tuhan menginginkan orang ini, Iblis akan melakukan segala daya untuk menghalangi Tuhan, menggunakan berbagai cara jahat untuk mencobai, mengganggu, dan merusak pekerjaan yang Tuhan lakukan, semua demi mencapai tujuan tersembunyinya. Apa tujuan ini? Iblis tidak ingin Tuhan mendapatkan siapa pun; Iblis menginginkan semua yang diinginkan Tuhan, dia merasuki mereka, mengendalikan mereka, menguasai mereka sehingga mereka menyembahnya, sehingga mereka melakukan perbuatan jahat bersamanya. Bukankah ini motif Iblis yang jahat? ... Masalah ini telah membuat rupa Iblis yang mengerikan dan esensinya menjadi sangat jelas. Dalam peperangan melawan Tuhan dan mengikuti di belakang-Nya, tujuan Iblis adalah untuk menghancurkan semua pekerjaan yang Tuhan ingin lakukan, untuk merasuki dan mengendalikan orang-orang yang Tuhan ingin dapatkan, untuk sepenuhnya memusnahkan orang-orang yang Tuhan ingin dapatkan. Jika mereka tidak dimusnahkan, mereka menjadi milik Iblis, untuk dipakai olehnya—inilah tujuannya" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik IV”). Melalui firman Tuhan tersebut, aku tiba-tiba melihat terang: jika dilihat dari luar, pemerintah PKT-lah yang menindas orang-orang percaya, tetapi di belakang layar, yang terjadi adalah pertempuran rohani; Iblislah yang sedang bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan manusia. Oleh karena Iblis adalah musuh utama Tuhan dan merupakan setan yang mengkhianati dan menentang Tuhan, sejak ia merusak manusia, ia ingin mengendalikan mereka; ia tidak membiarkan orang-orang untuk menyembah Tuhan atau membiarkan Tuhan mendapatkan umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan. Jadi, sejak permulaan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia sampai sekarang, Iblis telah berusaha mati-matian untuk menciptakan gangguan dan untuk menghancurkan pekerjaan Tuhan. Iblis memanfaatkan segala macam cara tercela untuk menghalangi orang-orang kembali kepada Tuhan. Aku tahu bahwa kemudian, untuk menghalangi imanku, Iblis menggunakan desas-desus untuk menabur perselisihan di dalam keluargaku. Ia menggunakan perasaanku terhadap keluargaku dan taktik perang psikologis untuk mengancam, membujuk, dan menyerangku. Tujuannya dalam melakukan semua ini adalah untuk membuatku menjauhi, menyangkal, dan mengkhianati Tuhan, dan berusaha mencengkeramku dan menjadikan aku budaknya, sehingga pada akhirnya aku akan dihancurkan oleh Tuhan bersamanya. Niat pemerintah PKT benar-benar berbahaya; mereka dengan kejam menentang Tuhan dan merupakan musuh Tuhan. Mereka benar-benar setan yang melahap jiwa manusia. Sebagaimana yang dinyatakan dalam firman Tuhan: "Iblis membangun reputasinya lewat memperdaya orang, dan sering kali menetapkan dirinya sebagai barisan terdepan dan teladan kebenaran. Di bawah alasan palsu untuk menjaga kebenaran, ia mencelakakan manusia, memangsa jiwa mereka, dan menggunakan berbagai macam cara untuk membungkam, memperdaya, dan menghasut manusia. Tujuannya adalah untuk membuat manusia sepakat dan mengikuti tingkah lakunya yang jahat, membuat manusia bergabung dengannya dalam menentang otoritas dan kedaulatan Tuhan. Namun, ketika seseorang mengenali skema dan rencana jahatnya serta fiturnya yang jahat, dan ketika seseorang tidak ingin terus diinjak-injak dan dibodohi olehnya atau terus diperbudak olehnya, atau dihukum dan dihancurkan bersama dengannya, Iblis mengubah fitur sucinya sebelumnya dan membuka topeng palsunya untuk menyingkapkan wajah aslinya yang jahat, buruk, buas, dan kejam. Tidak ada yang lebih disukainya selain memusnahkan semua orang yang menolak mengikutinya dan yang melawan kekuatan jahatnya" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”). Pengungkapan dalam firman Tuhan ini memungkinkanku untuk memahami wajah sebenarnya dari pemerintah PKT, untuk melihat bahwa mereka benar-benar perwujudan Iblis, dan bahwa mereka adalah rezim setan paling jahat yang menentang Tuhan. Mereka menggunakan kasus Zhaoyuan 28 Mei untuk memulai desas-desus dan menjebak Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dalam sebuah upaya untuk menipu orang-orang dan membuat mereka gusar, dan untuk menghasut mereka yang tidak memahami kebenaran masalah ini, agar berdiri di pihak mereka dan menentang Tuhan bersama dengan mereka. Tujuan pemerintah PKT dalam merancang kasus Zhaoyuan dan mengalihkan kesalahan kepada Gereja Tuhan Yang Mahakuasa adalah untuk mencari alasan dan dalih untuk menangkap dan menganiaya orang-orang Kristen. Ini adalah upaya yang sia-sia untuk mengumpulkan semua orang Kristen dalam sekali gerakan, dan menghilangkan ranting dan cabang mereka, dan untuk menghapus Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka bahkan ingin mewujudkan ambisi liar mereka untuk membangun zona ateisme di Tiongkok. Esensi pemerintahan PKT yang sebenarnya adalah pengkhianatan dan kejahatan yang ekstrem!

Setelah aku mengenali kenyataan tentang peperangan rohani dan esensi jahat dari pemerintah PKT, pertanyaan lain muncul dalam pikiranku: bukankah Tuhan itu Mahakuasa? Mengapa Tuhan membiarkan pemerintah PKT menganiaya kita? Karena tidak mampu menjawab kebingungan di dalam benakku, aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa berikut ini: "Aku pernah berfirman bahwa hikmat-Ku dilaksanakan berdasarkan rencana kotor Iblis. Mengapa Kukatakan demikian? Bukankah itu adalah kebenaran di balik apa yang Kufirmankan dan kerjakan saat ini?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)”). "Tuhan bermaksud menggunakan sebagian dari pekerjaan roh jahat untuk menyempurnakan sebagian dari umat manusia, memungkinkan orang-orang ini untuk sepenuhnya memahami kejahatan setan yang sebenarnya, agar seluruh umat manusia dapat benar-benar mengenal 'nenek moyang' mereka. Hanya dengan cara inilah manusia bisa membebaskan diri sepenuhnya, tidak hanya meninggalkan keturunan setan yang akan datang, tetapi bahkan meninggalkan keturunan nenek moyang para setan. Inilah tujuan Tuhan yang sebenarnya dalam mengalahkan si naga merah yang sangat besar sepenuhnya, yaitu supaya seluruh umat manusia mengetahui wujud asli si naga merah yang sangat besar, melucuti topengnya seluruhnya, dan melihat wujud aslinya. Inilah yang Tuhan ingin capai, dan inilah tujuan akhir dari semua pekerjaan yang telah Dia lakukan di bumi, dan inilah yang Dia ingin capai dalam diri seluruh umat manusia. Ini dikenal sebagai memobilisasi segala sesuatu untuk melayani tujuan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 41”). Aku memahami dari firman Tuhan ini bahwa Dia memanfaatkan penindasan kekuatan setan jahat pemerintah PKT untuk melakukan pelayanan demi kesempurnaan umat pilihan-Nya. Melalui penentangan, kecaman, dan desas-desus pemerintah PKT untuk mencoreng nama Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan penindasan serta penangkapan mereka terhadap orang-orang Kristen, Tuhan telah memungkinkan kita untuk memahami esensi setan yang jahat dari pemerintah PKT sebagai sesuatu yang membenci kebenaran dan membenci Tuhan. Hal ini telah memungkinkan kita untuk mendapatkan pemahaman yang benar, untuk menolaknya, dan tidak pernah percaya kepadanya. Sebaliknya, kita bisa keluar dari wilayah kekuasaan Iblis dan kembali ke hadirat Tuhan. Selain itu, Tuhan menggunakan penangkapan dan penganiayaan PKT untuk mengungkap orang-orang seperti apa adanya mereka, untuk memisahkan orang-orang sesuai dengan jenisnya. Mereka yang pengecut, tidak tulus dalam keyakinan mereka, atau mereka yang seperti Yudas, mereka diungkap dan disingkirkan melalui penganiayaan kejam oleh pemerintah PKT. Namun, mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan yang berbakti kepada Tuhan, mereka menjadi kesaksian bagi Tuhan di bawah penganiayaan pemerintah PKT yang gila-gilaan dan menjadi pemenang yang dijadikan oleh Tuhan. Setelah aku memahami semua ini, kesalahpahaman, keluhan, dan kebingunganku tentang Tuhan semuanya terselesaikan. Selain itu, aku melihat betapa bijaksana dan mahakuasanya Tuhan, dan bahwa hikmat Tuhan benar-benar dilaksanakan berdasarkan rencana jahat Iblis.

Aku juga membaca firman Tuhan berikut ini: "Kita percaya bahwa tidak ada negara atau kuasa apa pun yang dapat menghalangi tujuan yang ingin dicapai Tuhan. Orang-orang yang menghalangi pekerjaan Tuhan, menentang firman Tuhan dan mengganggu serta menghalangi rencana Tuhan pada akhirnya akan dihukum oleh-Nya. Orang yang menentang pekerjaan Tuhan pasti akan dikirim ke neraka; setiap negara yang menentang pekerjaan Tuhan akan dimusnahkan; setiap bangsa yang bangkit untuk menentang pekerjaan Tuhan akan dihapuskan dari bumi ini, dan akan lenyap" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Firman Tuhan menunjukkan kepadaku watak-Nya yang benar dan megah, dan aku melihat bahwa tidak ada kekuatan yang dapat melampaui kemahakuasaan dan otoritas Tuhan. Meskipun pemerintah PKT selalu dengan gila-gilaan menentang Tuhan, dan mereka menindas, menangkap, dan menganiaya umat pilihan-Nya serta mengarang semua jenis desas-desus untuk menyesatkan orang-orang dan mencegah mereka kembali kepada Tuhan, pekerjaan Tuhan tetap menyebar ke seluruh Tiongkok. Selain itu, sekelompok pemenang telah dijadikan di Tiongkok, dan Injil Kerajaan Tuhan saat ini berkembang ke seluruh dunia. Tidak ada yang bisa menghalangi pekerjaan Tuhan. Mereka yang menentang Tuhan, yang menghalangi dan merongrong pekerjaan Tuhan, ditakdirkan untuk mengalami hukuman-Nya yang adil dan akan dimusnahkan. Ini ditentukan oleh watak Tuhan yang benar. Firman Tuhan Yang Mahakuasa memberiku kilasan wawasan tiba-tiba dan aku tercerahkan seketika. Aku tidak bisa tidak mengagumi dalam hatiku dan memuji pekerjaan Tuhan yang ajaib. Hikmat Tuhan benar-benar lebih tinggi daripada langit; Tuhan yang menggunakan pemerintah PKT untuk melakukan pelayanan adalah sangat bijaksana. Keselamatan Tuhan untuk umat manusia sangatlah nyata—aku sangat yakin dan tidak bisa berhenti memuji-Nya! Aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, "Tuhan! Aku tidak ingin menjadi sekam yang Engkau buang dari lantai pengirikan, dan aku tidak ingin tertiup oleh angin jahat dari pemerintah PKT. Aku ingin menjadi gandum yang Engkau tuai. Tuhan! Aku tidak pernah memuaskan-Mu, tetapi di tengah penindasan liar dari pemerintah PKT, aku berharap dapat menunjukkan ketulusanku, benar-benar mengejar kebenaran, dan tidak menyerah dalam menghadapi kekuatan jahat pemerintah PKT. Aku berharap akan menjadi orang yang haus akan keadilan dan merindukan terang, untuk menjadi kesaksian bagi-Mu sehingga Engkau dapat memperoleh kemuliaan ...."

Berbekal pengetahuan ini, hatiku bertumbuh kuat. Aku memahami bahwa saat aku dihadapkan dengan kesalahpahaman dan halangan dari anggota keluargaku, ini semua atas seizin Tuhan, dan Tuhanlah yang dengan cermat mengatur semua ini untuk menyempurnakan iman, pengabdian, dan kepatuhanku. Aku tidak lagi mengeluh tentang lingkungan di sekitarku, aku juga tidak terkungkung oleh lingkungan sekitar. Sebaliknya, aku menjadi bersyukur kepada Tuhan, dan diam-diam memutuskan bahwa tidak peduli lingkungan seperti apa yang Tuhan aturkan untukku, aku harus selalu menjadi kesaksian bagi-Nya dan dengan setia melakukan tugasku; aku benar-benar tidak akan mengkhianati Tuhan! Belakangan, aku melihat perbuatan Tuhan—suamiku tidak lagi menentangku atau menindas seperti sebelumnya. Sebaliknya, dia mengatakan kepadaku: "Bukannya aku tidak ingin engkau memiliki iman. Aku akui bahwa engkau telah berubah sejak engkau mulai percaya kepada Tuhan; hanya saja ke depannya engkau harus berhati-hati, engkau harus waspada saat pergi untuk menghadiri kebaktian." Mendengar dia mengatakan ini membuatku menangis. Aku bersyukur dan memuji Tuhan di dalam hatiku atas perbuatan-Nya, karena aku melihat bahwa kebenaran dan keadilan mampu mengalahkan semua yang gelap dan jahat. Kekuatan jahat Iblis pada akhirnya akan dilenyapkan melalui pekerjaan Tuhan! Meskipun aku mengalami beberapa kesulitan karena dimurnikan melalui pengalaman ini, aku memperoleh beberapa pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan yang bijaksana. Aku juga memperoleh beberapa kemampuan untuk membedakan antara hal-hal positif dan hal-hal negatif—semua ini semacam kekayaan dalam hidupku yang telah membangkitkan tekad dan imanku untuk mengejar kebenaran dan mendambakan terang.


42. Badai Perceraian Mereda

Oleh Saudari Lu Xi, Jepang

Pada 2015, seorang teman membuatku mulai percaya kepada Tuhan yang Mahakuasa. Setelah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, aku membaca firman Tuhan dengan lahap, dan melaluinya dapat memahami banyak misteri kebenaran yang belum aku ketahui sebelumnya, seperti: Pekerjaan Tuhan menyelamatkan umat manusia dibagi menjadi tiga tahap, bagaimana Tuhan melaksanakan pekerjaan-Nya dalam setiap tahap, hubungan antara ketiga tahap pekerjaan, apa itu inkarnasi, dan mengapa Tuhan harus menjadi manusia. Ini membuatku semakin yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Oleh karena aku mendapatkan bimbingan dari firman Tuhan, aku tidak lagi menghabiskan waktu dengan menonton TV seperti sebelumnya, dan suamiku berkata kepadaku, "Imanmu kepada Tuhan membuatmu membaca, itu lebih baik daripada menonton sinetron Korea setiap hari. Itu benar-benar membuatku bahagia." Meskipun suamiku tidak pergi ke kebaktian, dia selalu percaya ada Tuhan karena ibunya seorang yang percaya, dia juga mendukung imanku kepada Tuhan. Biasanya, setiap kali aku mendapatkan semacam pencerahan dari firman Tuhan, aku akan membagikannya dengan suamiku, dan dia juga setuju untuk memiliki iman. Belakangan, suamiku penasaran mengapa aku selalu menyebut "Tuhan Yang Mahakuasa" untuk menyebut Tuhan Yesus yang dipercayai oleh ibunya, dan dia pun membuka Internet untuk mencari tahu tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Namun tanpa diduga, apa yang dilihatnya adalah bahwa Internet penuh dengan desas-desus, kesaksian palsu, dan penistaan terhadap Tuhan Yang Mahakuasa. Dia sangat teracuni oleh hal ini dan mulai menentang imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Oleh karena aku telah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mendengar persekutuan dan kesaksian dari saudara-saudari, aku sudah yakin dalam hatiku bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah satu-satunya Tuhan yang benar, dan aku tahu bahwa hal-hal di Internet itu hanyalah desas-desus dan kebohongan yang dimaksudkan untuk menipu orang-orang. Namun, suamiku teperdaya oleh desas-desas itu dan gagal memahami kenyataan situasinya, sekeras apa pun aku berusaha membujuknya dan memberinya kesaksian tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dia tidak mau mendengarkan.

Setelah periode waktu tertentu, dengan bantuan Saudari Yinghe, yang berkali-kali membagikan persekutuan dan kesaksian dengan suamiku, dia akhirnya setuju dengan enggan-engganan untuk menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Namun, suamiku dipengaruhi oleh ibunya dan relatif konservatif terkait Alkitab, jadi untuk mengatasi masalah ini, beberapa saudari merekomendasikan agar aku menonton film penginjilan Menguak Misteri Tentang Alkitab bersama suamiku. Namun, aku tidak menyuruhnya melakukan itu. Sebagai gantinya, aku bertindak atas inisiatifku sendiri dan menyuruhnya menonton film Terlepas dari Jerat, yang mengungkap bagaimana pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) dan antikristus dari dunia agama menentang pekerjaan Tuhan. Setelah melihat sebagian saja dari film itu, dia berkata: "PKT adalah pemerintah ateis, dan Tiongkok adalah negara ateis yang selalu menganiaya orang-orang beragama. Gereja Tuhan Yang Mahakuasa sedang ditindas oleh pemerintah PKT, dan kita hanyalah seekor pipit, yang tidak pernah bisa berperang melawan garuda. Bagaimana jika kita kembali ke Tiongkok dan ditangkap? Selain itu, semua hal ini dinyatakan di Internet, dan aku tidak bisa mengatakan mana yang benar dan mana yang salah. Aku tetap berpikir engkau tidak boleh memercayai ini." Aku mendesak suamiku untuk selesai menonton film itu dan kemudian membuat keputusan, tetapi dia tidak mau. Melihat bahwa aku bersikeras mempertahankan imanku, suatu kali dia menyerbuku sambil marah, dengan mengatakan, "Jika engkau bersikeras untuk percaya, percayalah, jika engkau ingin ditangkap, ditangkaplah. Namun jika engkau ditangkap, jangan katakan bahwa aku suamimu! Apakah engkau tidak tahu bahwa sekarang, aku mengalami banyak tekanan? Jika aku tidak percaya, aku khawatir ini adalah Tuhan yang benar, tetapi jika aku percaya, ada semua hal di internet itu plus aku akan berada dalam bahaya penangkapan. Jadi, siapa yang benar-benar harus aku dengarkan?" Melihat penderitaan suamiku karena terkekang oleh desas-desus di Internet itu, aku menyadari betapa berbahayanya desas-desus dan kesaksian palsu yang dibuat oleh PKT. Tidak hanya menghalangi orang-orang menerima ajaran yang benar, tetapi mereka juga merusak hubungan keluarga. Rupa-rupanya, orang-orang yang mengarang desas-desus dan memberikan kesaksian palsu adalah keturunan Iblis si setan, sesederhana itu!

Suatu hari, suamiku pulang kerja dan melihat aku sedang berada dalam sebuah kebaktian. Wajahnya langsung muram, lalu dia membuka pintu dan pergi. Waktu makan malam datang dan berlalu, tetapi aku masih belum melihatnya pulang—mau tidak mau aku mulai khawatir. Dia akhirnya pulang ke rumah pada pukul delapan tetapi dia masih menahan amarahnya. Aku telah berencana untuk menyiapkan makanan untuknya, tetapi dia berkata kepadaku dengan dingin, "Jangan repot-repot! Karena engkau tidak mau mendengarku dan terus mempertahankan imanmu, mulai sekarang jangan ikut campur urusanku. Mulai sekarang, aku hanya akan bertanggung jawab atas biaya hidup kita, dan apa pun yang aku lakukan di luar rumah ini tidak ada hubungannya denganmu! Meskipun aku melakukan sesuatu yang akan mengecewakan keluarga ini, itu tetap bukan urusanmu!" Mendengar ucapan ini dari suamiku, aku menjadi semakin sedih semakin aku memikirkannya. Malam itu aku berguling ke sana kemari di tempat tidur, tidak bisa tidur, terus-menerus berdoa kepada Tuhan dalam hati: "Ya Tuhan! Suamiku telah tertipu oleh desas-desus dan berusaha untuk menindas keyakinanku kepada-Mu, dan dia mengatakan hal-hal yang tidak berperasaan. Apa yang harus kulakukan? Tolong tunjukkan aku jalan! Aku tidak ingin berpisah dari-Mu." Pagi berikutnya, aku tiba-tiba teringat beberapa firman Tuhan yang telah kami persekutukan dalam sebuah kebaktian: "Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Ketika Tuhan dan Iblis berperang di alam roh, bagaimanakah seharusnya engkau memuaskan Tuhan, dan bagaimana engkau harus berdiri teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya? Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi kepadamu adalah sebuah ujian besar dan merupakan saat ketika Tuhan membutuhkanmu untuk menjadi kesaksian" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Melalui pencerahan firman Tuhan aku sedikit tersadar: Selama waktu ini aku selalu memusatkan pandanganku pada suamiku, dan merasa sepertinya ada begitu banyak kepura-puraan dan penipuan di dunia saat ini, bahwa di mana-mana penuh dengan kebohongan dan penipuan, terutama dengan semua kebohongan dan pernyataan palsu yang datang dari media PKT. Aku berpikir bahwa siapa pun yang punya otak sekecil apa pun dapat memikirkannya sejenak dan kemudian menyadari bahwa kata-kata di Internet yang menyerang, menghakimi, dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa ini semuanya adalah kebohongan dan omong kosong, bahwa mereka tidak boleh tertipu dan dikacaukan oleh semua itu. Namun sayangnya, suamiku percaya desas-desus yang didengarnya di Internet, dan aku benar-benar merasa seharusnya dia tidak begitu. Pada saat itu aku tidak bisa lagi melihat ke luar diriku untuk mengetahui akar masalahnya. Tuhanlah yang sedang mengujiku, menggunakan hal ini untuk menguji apakah imanku kepada-Nya benar atau tidak, untuk melihat apakah aku dapat memegang teguh dengan cara yang benar ketika diserang oleh Iblis, dan apakah aku dapat memberikan kesaksian kepada Tuhan atau tidak sementara aku berada di tengah ujian ini. Saat aku menyadari kehendak Tuhan, kabut yang menyelimuti hati dan pikiranku menipis, dan hatiku sedikit lebih cerah.

Keesokan harinya saat kami sedang sarapan, suamiku masih tampak masam dan tidak bicara kepadaku, tetapi karena aku mendapat bimbingan dari firman Tuhan, aku tidak khawatir atau takut seperti hari sebelumnya. Aku berkata kepadanya dengan tenang, "Aku percaya kepada Tuhan dan tidak pernah melakukan apa pun yang mengecewakan keluarga ini. Jika engkau ingin melakukannya, itu engkau saja yang ingin menjadi orang yang buruk, bukan karena imanku kepada Tuhan." Mendengar aku mengatakan ini, suamiku menggunakan nada yang lebih lembut, dan dia berkata: "Bukankah aku sudah bilang, itu hanya karena engkau tidak mau mendengarku dan terus bersikeras mempertahankan imanmu?" Setelah itu dia tidak mengatakan apa-apa lagi, dan badai pun berlalu. Syukur kepada Tuhan! Firman Tuhanlah yang memberiku kekuatan untuk menang atas pencobaan Iblis!

Namun, hal yang baik tidak bertahan selamanya. Sebulan kemudian suamiku sekali lagi menjelajah Internet dan membaca desas-desus itu. Suatu hari saat dia pulang kerja, dia melihat aku sedang duduk di depan komputer, dan mulai berteriak kepadaku, "Menurutku engkau sudah gila! Aku sudah memikirkannya: Baik engkau melepaskan imanmu segera atau kita harus bercerai. Aku juga sudah memikirkan masalah kedua anak kita; engkau boleh mengambil keduanya, tetapi aku rasa engkau tidak akan bisa tinggal di Jepang, jadi bawa pulang anak-anak kita ke Shanghai! Aku akan memberimu apartemen kita di Shanghai, dan setiap bulan aku juga akan memberimu 100.000 yen untuk tunjangan anak. Dan jika engkau tidak menginginkan anak-anak, itu juga tidak masalah, apa pun yang engkau pilih! Aku bahkan sudah mencari tahu tentang proses perceraian. Yang perlu kita lakukan hanyalah pergi ke kantor pemerintah daerah dan kita berdua menandatangani perjanjian perceraian, jadi katakan saja padaku mana yang engkau pilih!" Setelah mendengar dia mengatakan semua itu, jantungku berdebar-debar dan aku merasa kepalaku berdengung. Aku hanya duduk di sana tidak dapat mengatakan apa pun, dan aku bahkan lupa berdoa kepada Tuhan. Yang bisa aku pikirkan hanyalah, jika kami bercerai, bagaimana dengan anak-anak? Mereka bisa ikut denganku, tetapi aku tidak punya sarana keuangan! Jika mereka tidak ikut denganku, akan kasihan sekali jika mereka tidak punya ibu! Dan kemudian ada orang tuaku, teman-teman dan kerabat lainnya, apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Berada di luar negeri pada awalnya merupakan hal yang luar biasa, tetapi jika kami bercerai, bagaimana mungkin orang tuaku akan tetap tegak di depan orang lain .... Jadi, aku tidak memberikan jawaban kepada suamiku; aku hanya mengatakan kepadanya bahwa aku harus memikirkannya. Aku pergi ke kamarku dan mulai menangis pahit. Semakin aku memikirkan hidupku setelah perceraian, semakin aku merasakan derita. Aku tidak tidur sama sekali malam itu, dan air mataku membasahi sarung bantalku. Keesokan harinya, suamiku berangkat kerja tanpa mengucapkan sepatah kata pun, dan baru saat itulah aku datang ke hadapan Tuhan berdoa, memohon kepada-Nya untuk memberiku lebih banyak kekuatan agar aku bisa menang atas kelemahan daging. Saat aku hidup terperosok dalam penderitaan dan tidak tahu apa yang harus kulakukan, aku memberi tahu beberapa saudara-saudari tentang apa yang telah terjadi. Mereka semua mendorong dan menghiburku, mengatakan bahwa aku sedang mengalami salah satu pencobaan Iblis, dan membantuku belajar bagaimana mengandalkan Tuhan. Mereka berkata aku tidak boleh kehilangan imanku atau salah paham terhadap Tuhan. Mereka juga membagikan pengalaman dan kesaksian saudara-saudari lainnya denganku, dan bersekutu tentang bagaimana Tuhan adalah Yang menyelamatkan umat manusia, bahwa Iblislah yang menyusahkan kita, membuat kita menderita, dan menghancurkan hubungan kita dengan orang lain. Mereka juga membacakan satu bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa kepadaku: "Ketika orang belum diselamatkan, hidup mereka sering diganggu, dan bahkan dikendalikan oleh Iblis. Dengan kata lain, orang yang belum diselamatkan adalah tawanan Iblis, mereka tidak memiliki kebebasan, mereka belum dilepaskan oleh Iblis, mereka tidak layak atau berhak untuk menyembah Tuhan, dan mereka dikejar dengan gigih dan diserang secara kejam oleh Iblis. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kebahagiaan untuk ditunjukkan, mereka tidak memiliki hak keberadaan yang normal untuk ditunjukkan, dan bahkan mereka tidak memiliki martabat untuk ditunjukkan. Hanya jika engkau berjuang dan berperang melawan Iblis, menggunakan imanmu kepada Tuhan serta ketaatanmu, dan rasa takutmu akan Tuhan sebagai senjata yang digunakan dalam pertarungan hidup dan mati melawan Iblis, sehingga engkau akan mengalahkan Iblis sepenuhnya dan membuatnya lari terbirit-birit dan menjadi ketakutan kapan pun dia melihatmu, sehingga dia menghentikan serangan dan tuduhannya terhadapmu—baru setelah itulah engkau akan diselamatkan dan menjadi bebas" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Firman Tuhan membuatku sadar bahwa setiap kali aku tidak menerapkan imanku kepada Tuhan, aku sepenuhnya hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis, bahwa aku seorang budak dan mainan Iblis. Setelah mendapatkan imanku, aku keluar dari wilayah Iblis dan kembali di hadapan hadirat Tuhan; karena aku telah meninggalkan Iblis, ia tidak mau dikalahkan, jadi ia menggunakan suamiku untuk menyerang titik lemahku. Ia menggunakan perceraian untuk memaksaku mengkhianati Tuhan dan kembali ke wilayah kekuasaannya. Ini benar-benar kelicikan Iblis. Aku khawatir tentang apa yang harus dilakukan dengan anak-anak setelah perceraian, bagaimana orang-orang dari kota asalku akan melihatku, dan bagaimana orang tuaku dapat mengangkat kepala mereka di depan para tetangga. Semua pikiran ini berasal dari gangguan Iblis, dan jika aku dikendalikan oleh pikiran-pikiran ini, aku akan dikendalikan oleh Iblis, yang akhirnya mengarahkanku untuk menjauhkan diri dari Tuhan atau bahkan menyangkal-Nya, dan sekali lagi kembali ke wilayah Iblis. Imanku dan penyembahanku kepada sang Pencipta adalah hal-hal yang benar-benar positif, itu adalah hukum langit dan prinsip bumi, dan tidak ada orang yang berhak untuk mencampurinya, tetapi Iblis mencoba segalanya untuk mengendalikanku, untuk mendorongku agar mengkhianati Tuhan. Iblis benar-benar tercela dan penuh kebencian! Pada saat itu, aku tahu bahwa aku kurang memiliki iman untuk menghadapi pencobaan Iblis dengan kekuatanku sendiri, tetapi aku bersedia untuk mengandalkan Tuhan dan mengandalkan bimbingan firman Tuhan untuk mengambil jalan di depanku, dan aku bertekad untuk berdiri di sisi Tuhan dan bersaksi kepada-Nya; tidak mungkin aku menyerah kepada Iblis. Saat ini terjadi padaku, hatiku yang gelisah akhirnya menemukan pijakan yang pasti dan penderitaanku pun berkurang.

Kemudian, beberapa saudara-saudari kembali membagikan firman Tuhan kepadaku: "Tanpa izin Tuhan, sulit bagi Iblis untuk menyentuh bahkan setetes air pun atau butiran pasir di atas tanah; tanpa izin Tuhan, Iblis bahkan tidak bebas untuk memindahkan semut di atas tanah, apalagi umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan. Di mata Tuhan, Iblis lebih rendah daripada bunga bakung di gunung, daripada burung-burung yang terbang di udara, daripada ikan di laut, dan daripada belatung di tanah. Perannya antara lain adalah melayani segala sesuatu, dan bekerja untuk umat manusia, serta melayani pekerjaan Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya. Selicik apa pun naturnya, dan sejahat apa pun hakikat dirinya, satu-satunya yang dapat ia lakukan hanyalah dengan patuh menaati fungsinya, yaitu: melayani Tuhan, dan menyediakan sebuah kontras bagi Tuhan. Seperti itulah esensi dan posisi Iblis. Hakikat dirinya tidak ada hubungannya dengan hidup, tidak ada hubungannya dengan kuasa, tidak ada hubungannya dengan otoritas; ia hanyalah mainan di tangan Tuhan, hanya mesin yang melayani Tuhan!" (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). Dari firman Tuhan ini aku menyadari bahwa otoritas Tuhan adalah yang tertinggi, Tuhan mengendalikan langit dan bumi dan segala sesuatu, dan semua milik kita berada di tangan-Nya. Perceraianku dan keluargaku juga berada di tangan Tuhan, dan tanpa izin Tuhan tidak ada yang bisa dilakukan oleh Iblis. Apakah aku diceraikan atau tidak, semuanya berada di bawah kedaulatan dan takdir Tuhan—bukan suamiku yang memiliki keputusan akhir, jadi aku bersedia tunduk pada kedaulatan dan rancangan Tuhan. Aku memikirkan tentang orang-orang tidak percaya yang bercerai. Beberapa melakukannya demi uang, beberapa melakukannya karena pasangan mereka berselingkuh, dan beberapa melakukannya karena hubungan mereka berantakan saja .... Suamiku ingin menceraikanku karena aku memilih untuk percaya kepada Tuhan dan mengambil jalan hidup yang benar, untuk mengejar kebenaran dan menjalani kehidupan yang bermakna. Ini alasan yang terhormat, tidak memalukan! Saat itulah firman dari Tuhan ini muncul di benakku: "Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir. Jika manusia memiliki pikiran yang kerdil dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan. Iblis menempuh segala cara yang memungkinkan untuk mengirimkan pikiran-pikirannya kepada kita. Kita harus berdoa setiap saat agar Tuhan menerangi kita dengan cahaya-Nya, setiap saat bergantung kepada Tuhan untuk menyucikan kita dari racun Iblis, setiap saat berlatih dalam roh kita untuk mendekat kepada Tuhan, dan mengizinkan Tuhan berkuasa atas seluruh keberadaan kita" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Firman Tuhan sekali lagi memberiku iman dan kekuatan, sebuah jalan untuk diikuti, serta keberanian untuk menghadapi suamiku. Itu benar—satu-satunya yang bisa aku lakukan hanyalah melakukan semuanya tanpa perlu khawatir. Apa pun yang ada di jalanku pada masa depan, tidak ada salahnya mengambil jalan iman!

Setelah suamiku pulang ke rumah malam itu, aku mengatakan kepadanya dengan jelas dan sederhana: "Engkau tidak ingin aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi bagiku itu tidak mungkin. Jika engkau ingin bercerai, kita akan lakukan caramu!" Suamiku sedikit terkejut setelah mendengar ini, dan tak punya pilihan lain, dia berkata: "Tampaknya aku tidak bisa mengendalikanmu lagi! Ada banyak hal di Internet—jika aku tidak mengendalikanmu, jika suatu hari nanti terjadi sesuatu kepadamu, aku yang akan bertanggung jawab. Aku hanya menggunakan perceraian ini sebagai cara untuk mengancammu, tetapi engkau tetap tidak mau meninggalkan imanmu kepada Tuhan. Jika sesuatu terjadi padamu karena imanmu, ibumu akan tahu, jadi jangan salahkan aku." Sejak saat itu, dia tidak lagi ambil pusing dengan imanku kepada Tuhan; hubungan kami mengalami pemulihan yang ajaib dan dia tidak lagi membicarakan tentang perceraian. Inilah bagaimana badai perceraian yang disebabkan oleh desas-desus PKT mereda.

Kemudian, ada suatu waktu ketika aku dan putriku yang lebih kecil terkena flu. Pada waktu itu hujan ringan turun, tetapi putriku yang lebih tua harus pergi latihan, jadi aku tidak punya pilihan selain mengantarnya, menyeret tubuhku yang kelelahan bersama putriku yang lebih muda. Setelah suamiku mengetahui hal ini, dia berkata, "Kamu bekerja keras hari ini. Lu Xi, aku melihat ada perubahan pada dirimu. Engkau lebih mencintai anak-anak dan sangat rajin." Mendengar kata-kata ini dari suamiku, aku bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa di dalam hatiku karena aku tahu bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasalah yang telah mengubahku. Dengan firman Tuhan sebagai fondasiku, aku punya arah dalam hidupku, aku tahu apa itu kemanusiaan yang baik dan apa itu watak yang rusak. Hanya dengan melakukan sesuai firman Tuhan engkau dapat menjalani kehidupan yang layak sebagai manusia. Hasilnya, aku tidak lagi membiarkan amarahku berkobar tak terkendali terhadap anak-anakku, dan aku tidak lagi menjalani hidup hanya demi kesenangan. Perlahan-lahan, aku akhirnya menemukan bahwa suamiku juga telah berubah. Dahulu dia selalu merasa bahwa dia selalu menjadi orang yang benar, tetapi sekarang ketika menangani beberapa urusan, dia akan meminta pendapatku. Dia bahkan telah memberikan kesaksian kepada teman-temannya tentang otoritas dan kedaulatan Tuhan. Melihat hal-hal ini, hatiku penuh rasa syukur. Ya Tuhan, Engkau benar-benar mahakuasa! Firman-Mu adalah kekuatan hidup kami, dan seagresif atau seganas apa pun kekuatan Iblis, selama kami memiliki firman-Mu untuk membimbing kami, kami akan dapat menang atas semua pencobaan Iblis, dan hidup damai di bawah perawatan dan penjagaan-Mu.

Syukur kepada Tuhan karena mengatur semua ini untukku, dan karena mengizinkanku mengalami firman-Nya dan memahami banyak kebenaran. Dengan mengalami situasi-situasi seperti ini aku telah melihat bahwa Iblis benar-benar tercela, bahwa ia memikirkan segala cara yang memungkinkan untuk membuat orang-orang meninggalkan Tuhan dan menjadi mangsanya untuk dilahap. Pada saat yang sama aku juga melihat bahwa Tuhan mengendalikan semua hal dan mengatur segalanya; tanpa izin Tuhan, tidak masalah sebesar apa pun Iblis menjadi lebih gila-gilaan nantinya. Ia tidak akan bisa melakukan apa-apa, ia tidak akan bisa mencapai apa pun—bahkan ia tidak akan bisa menyentuh sehelai rambut pun di kepala kita. Selama kita memiliki iman, dan mengandalkan firman Tuhan untuk hidup, kita akan dapat mengatasi pengaruh gelap Iblis, menjadi kesaksian bagi Tuhan dan membawakan kemuliaan bagi Tuhan! Fakta-fakta juga membuktikan bahwa desas-desus dan kesaksian palsu di Internet tidak bertahan lama. Fakta-fakta dan waktu akan membuktikan segalanya, dan pada akhirnya desas-desus ini akan hilang dalam sejarah dengan aib abadi, seperti "Ateisme", "Teori evolusi Darwin", dan "Komunisme". Semua itu akan menjadi tanda rasa malu abadi bagi PKT. Domba-domba Tuhan akan mendengarkan suara Tuhan, seberapa besar apa pun penghalang Iblis, semua orang yang dengan tulus percaya kepada Tuhan dan mencintai kebenaran, akan dapat menyingkirkan tipuan dan jeratan desas-desus, datang ke hadapan Tuhan dan direngkuh oleh Tuhan. Ini karena inilah sesuatu yang Tuhan ingin capai—tidak ada kekuatan Iblis yang dapat menghalangi!


43. Kehilangan dan Menemukan Kembali

Oleh Saudara Xieli, Amerika Serikat

Aku datang ke AS untuk bekerja sekeras-kerasnya dalam mengejar kehidupan yang bahagia dengan standar hidup yang tinggi. Meskipun aku tidak sedikit menderita selama beberapa tahun pertama, seiring waktu aku dapat merintis perusahaan sendiri, mempunyai mobil sendiri, rumah sendiri, dll. Akhirnya aku menjalani kehidupan "bahagia" yang aku impikan. Selama periode ini, aku punya beberapa teman; di waktu senggang, kami pergi makan, minum, dan bersenang-senang. Kami cukup akrab, dan aku pikir aku telah bertemu dengan sekumpulan orang yang baik. Namun kemudian, aku menyadari bahwa mereka semua hanyalah teman minum yang tidak punya satu pun hal penting yang bisa disampaikan, dan saat aku khawatir atau tertekan, tidak ada satu pun dari mereka yang bisa aku tuju untuk berbagi masalah. Bukan hanya itu, mereka juga bersekongkol untuk menipuku: Salah satu dari mereka berbohong kepadaku tentang ibunya di Tiongkok yang sakit parah dan saat aku meminjamkan sejumlah uang, dia menghilang tanpa jejak. Yang lain, dari kota asalku sendiri, mengatakan banyak kebohongan tentang perlunya membiayai suatu proyek dan menipuku sejumlah uang. Dan bahkan orang yang paling dekat dan paling aku sayangi—pacarku—mengkhianati dan menipuku sejumlah besar uang yang telah bertahun-tahun aku kumpulkan dengan darah, keringat, dan air mata. Sikap tanpa perasaan dari orang-orang ini dan ketidakpedulian dari masyarakat membuatku tertekan dan putus asa. Untuk sesaat aku kehilangan kepercayaan untuk terus hidup; hatiku hampa, dan aku menderita dan tak berdaya. Setelah itu, aku sering berpaling pada makanan, minuman, dan bersenang-senang untuk mengisi kekosongan dalam diriku, tetapi aku tahu bahwa kesenangan fisik sementara ini tidak bisa menyelesaikan penderitaan rohaniku sama sekali.

Pada musim gugur 2015, karena kebetulan, aku berkenalan dengan wanita yang menjadi istriku hari ini. Pada saat itu dia telah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Saat dia membagikan Injil kerajaan kepadaku, memiliki iman tampaknya baik dan bagus bagiku, tetapi karena aku begitu sibuk dengan pekerjaan, aku berkata kepadanya, "Aku tidak punya waktu untuk beriman kepada Tuhan, tetapi jika engkau ingin percaya, silakan saja. Mengetahui dalam hatiku bahwa Tuhan itu ada sudah cukup bagiku." Suatu hari enam bulan kemudian istriku menyuruhku menonton salah satu video dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa bersamanya—Hari-Hari Nuh Telah Tiba. Apa yang aku lihat dalam video itu benar-benar mengejutkanku: Ketika dihadapkan dengan bencana, umat manusia itu kecil dan rapuh, tidak mampu menahan pukulan seringan apa pun. Tiba-tiba aku merasa bahwa berapa pun banyaknya uang yang dimiliki seseorang, berapa pun banyaknya kemewahan yang mereka nikmati atau setinggi apa pun status mereka, semuanya tidak ada artinya. Dalam menghadapi bencana, ketika kematian mendatangi kita, semua hal ini tidak bernilai dan tidak berguna. Sebagaimana dinyatakan oleh firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Namun, Aku harus memberitahumu bahwa pada zaman Nuh, orang makan dan minum, kawin dan mengawinkan sedemikian rupa sampai-sampai Tuhan tak tahan menyaksikannya, jadi Dia mengirimkan air bah untuk memusnahkan umat manusia, hanya menyisakan keluarga Nuh yang berjumlah delapan orang dan berbagai jenis burung dan binatang. Namun, pada akhir zaman, orang-orang yang diselamatkan Tuhan adalah mereka yang telah setia kepada-Nya hingga kesudahannya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sudah Tahukah Engkau? Tuhan Telah Melakukan Hal yang Hebat di antara Manusia”). "Sekarang lihatlah ke zaman sekarang ini: orang benar seperti Nuh, yang dapat menyembah Tuhan dan menjauhi kejahatan, tidak ada lagi. Namun, Tuhan masih bermurah hati terhadap umat manusia ini, dan masih meluputkan mereka selama akhir zaman ini. Tuhan mencari orang-orang yang merindukan penampakan-Nya. Dia mencari orang-orang yang dapat mendengar firman-Nya, orang-orang yang tidak melupakan amanat-Nya, dan mempersembahkan hati dan tubuh mereka kepada-Nya. Dia mencari orang-orang yang taat seperti orang yang lugu di hadapan-Nya, dan tidak menentang-Nya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Dengan firman ini aku bisa merasakan urgensi niat Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Aku berpikir tentang bagaimana pada masa-masa ini sepertinya tidak ada yang menyukai hal-hal positif atau merindukan kedatangan kembali Tuhan. Hati orang-orang sudah penuh dengan keegoisan, kecongkakan, dan tipu daya. Demi popularitas dan keuntungan, mereka bersekongkol dan berencana jahat terhadap satu sama lain, saling menipu, dan bahkan saling membunuh. Orang-orang menjadi budak dari nafsu inderawi mereka, dan terus-menerus melanggar moral dan kebajikan serta mengubur hati nurani mereka. Orang-orang telah kehilangan seluruh kemanusiaan .... Tingkat kerusakan umat manusia pada akhir zaman benar-benar jauh melampaui kerusakan pada zaman Nuh. Namun, Tuhan tidak langsung menghancurkan umat manusia karena kejahatan dan kerusakan ini, tetapi malah menghujani berbagai macam bencana untuk memperingatkan umat manusia dan memberi kita kesempatan untuk berpaling kembali kepada Tuhan. Saat aku merenungkan firman Tuhan ini, hatiku sangat tersentuh oleh kasih Tuhan. Aku juga berpikir tentang bagaimana dunia menjadi semakin jahat dan rusak dari hari ke hari, bencana menjadi semakin besar, dan tentang bagaimana saat Tuhan melampiaskan amarah-Nya kepada manusia yang jahat dan menghancurkan umat manusia, semua uang dan status yang telah aku kejar tidak akan bisa menyelamatkanku. Hanya dengan datang di hadapan Tuhan dan mencari kebenaranlah seseorang dapat memperoleh perlindungan. Saat aku memikirkan semua ini, rasanya seperti terbangun dari mimpi—intuisiku mengatakan kepadaku bahwa aku harus datang di hadapan Tuhan dan menerima keselamatan-Nya, karena inilah satu-satunya cara agar diselamatkan. Jika aku kehilangan kesempatanku untuk mencapai keselamatan demi kesenangan daging yang sementara, itu akan menjadi penyesalan seumur hidup! Hasilnya, pada Mei 2016 aku mulai percaya kepada Tuhan dan ikut serta dalam pertemuan-pertemuan gereja.

Tak lama setelah mendapatkan imanku, aku menjelajahi web dan menemukan beberapa propaganda negatif yang mengutuk dan memfitnah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Membacanya membuatku tertegun sejenak. Soal apa ini, "menyuruh orang-orang menyumbangkan uang mereka dan tidak menghormati batas-batas antara pria dan wanita"? Apa yang aku baca tampaknya masuk akal, membuatku sulit untuk membedakan yang benar dari yang salah, fakta dari fiksi. Aku menjadi terombang-ambing dalam kebingungan, dan nyala api imanku kepada Tuhan langsung padam oleh hal-hal negatif yang aku baca. Dan tepat pada saat itu, aku menguping ibu mertuaku di telepon dengan istriku membicarakan tentang sumbangan uang ke gereja, yang membuatku semakin cenderung percaya apa yang aku baca di internet. Setelah itu, aku menghentikan ibu mertuaku agar tidak menyumbangkan uang dan juga mendesak istriku untuk melepaskan keimanannya agar kami tidak teperdaya. Namun, dia tidak mendengarkan aku sama sekali, dan mengatakan kepadaku dengan tegas: "Kenyataan situasinya tidak seperti yang engkau baca di internet. Hal-hal di internet itu semuanya desas-desus, semuanya kesaksian palsu! ..." Dia kemudian mengambil buku firman Tuhan untuk bersekutu denganku, tetapi aku sudah dibutakan oleh desas-desus tersebut dan tidak menerima apa pun yang dia katakan. Tak lama kemudian, beberapa saudara-saudari datang ke rumah kami, tetapi aku juga tidak memedulikan mereka. Selama beberapa hari itu aku sepenuhnya hidup dalam kegelapan, selalu khawatir istri dan ibu mertuaku berbuat curang. Aku selalu gelisah—aku tidak bisa menelan makanan, tidak bisa tidur nyenyak pada malam hari, dan tersiksa secara psikologis. Melihat betapa aku menderita, istriku berusaha bersekutu lagi denganku. Dia membuka buku firman Tuhan Yang Mahakuasa dan memilih menunjukkan bagian ini kepadaku: "Aku tidak menginginkan pemahaman atau pemikiran manusia, apalagi uang atau hartamu. Yang Kuinginkan adalah hatimu. Mengertikah engkau? Inilah kehendak-Ku; terlebih lagi, inilah yang ingin Kuperoleh" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 61”). Dia kemudian membacakan beberapa prinsip untuk mengelola kehidupan gereja kepadaku: "Gereja tidak mengizinkan siapa pun untuk meminta sumbangan dalam khotbah, atau untuk meminta sumbangan untuk alasan lain" ("Prinsip-Prinsip untuk Membangun Gereja dan Mengelola Kehidupan Gereja" dalam "Pengaturan Kerja"). Dia membagikan ini dalam persekutuan denganku: "Dalam Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, ada standar dan prinsip yang disyaratkan secara ketat untuk setiap aspek kehidupan gereja. Mengenai sumbangan uang, firman Tuhan Yang Mahakuasa menyatakan dengan sangat jelas bahwa Tuhan tidak menginginkan uang atau benda material manusia. Prinsip kerja gereja juga dengan jelas menetapkan bahwa gereja tidak mengizinkan siapa pun untuk berkhotbah tentang menyumbangkan uang atau mendorong orang-orang untuk menyumbangkan uang untuk alasan apa pun. Oleh karena aku telah mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, gereja tidak memintaku untuk menyumbang sepeser pun. Gereja tidak hanya tidak meminta orang-orang untuk menyumbangkan uang, tetapi gereja bahkan memberikan kepada semua saudara-saudari yang benar-benar percaya semua jenis buku, CD, dan hal-hal lain secara gratis. Sekarang, ibuku ingin menyumbangkan sesuatu untuk membantu beberapa saudara-saudari yang mengalami kesulitan. Dia melakukannya atas kehendaknya sendiri; tidak ada yang memaksanya untuk melakukan itu. Bagaimanapun, membantu orang-orang yang membutuhkan adalah perbuatan baik, jadi tidak ada alasan untuk mencela, bukan?"

Setelah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mendengarkan persekutuan istriku, sesuatu yang telah dibagikan oleh salah seorang saudari dalam persekutuan sebelumnya mendadak terpikirkan olehku: Gereja Tuhan Yang Mahakuasa tidak menerima sumbangan uang dari anggota baru, dan siapa pun yang ingin menyumbang uang harus terlebih dahulu menjalani beberapa putaran doa sampai mereka yakin mereka benar-benar mau melakukannya dan tidak akan pernah menyesalinya. Jika mereka tidak lebih daripada sekadar ingin, gereja sama sekali tidak akan menerimanya. Saat mengingat hal ini, beberapa kekhawatiran yang kumiliki agak berkurang, tetapi simpul di hatiku tidak sepenuhnya mengendur. Istriku melihatku mengerutkan dahi, dan mengetahui apa yang aku pikirkan, dia berkata: "Jangan percaya desas-desus itu. Untuk mengganggu dan menyabotase pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan orang-orang dan mencegah kita datang ke hadapan Tuhan dan menerima keselamatan-Nya, Iblis akan mengatakan segala macam sampah dan memberikan segala macam kesaksian palsu. Tuhan itu suci dan Tuhan membenci kejahatan umat manusia. Adapun mereka yang memiliki reputasi buruk dan yang tidak tahu bagaimana berperilaku dengan benar di dekat anggota dari lawan jenis, Gereja Tuhan Yang Mahakuasa tidak pernah menerima mereka. Inilah sesuatu yang disampaikan oleh Tuhan Yang Mahakuasa dengan sangat jelas." Istriku kemudian membuka firman Tuhan dan membaca: "Banyak orang akan berlutut memohon belas kasihan dan pengampunan karena suara gemuruh dari ketujuh guruh. Tetapi ini bukan lagi Zaman Kasih Karunia: ini akan menjadi waktu untuk murka. Mengenai semua orang yang melakukan kejahatan (baik mereka yang berzina, atau berurusan dengan uang kotor, atau memiliki batasan yang tidak jelas antara pria dan wanita, atau yang mengganggu atau merusak pengelolaan-Ku, atau mereka yang tidak memahami hal-hal rohani, atau yang dirasuki oleh roh-roh jahat, dan seterusnya—semuanya kecuali orang-orang pilihan-Ku), tidak seorang pun dari mereka akan dilepaskan, tidak seorang pun akan diampuni, tetapi semuanya akan dibuang ke Alam Maut di mana mereka akan binasa selamanya!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 94”). Ucapan Tuhan Yang Mahakuasa ini agung dan penuh amarah untuk menghasilkan rasa takut dan hormat di hati manusia; ini membuatku sadar akan watak benar Tuhan yang tidak akan menoleransi pelanggaran umat manusia. Tuhan sangat jijik oleh mereka yang melakukan pergaulan bebas, dan orang-orang itu pada akhirnya akan menerima hukuman yang adil dari Tuhan. Beberapa kekhawatiranku berkurang. Istriku kemudian bersekutu tentang hal berikut ini denganku: "Ketika Tuhan melakukan pekerjaan-Nya pada Zaman Hukum Taurat, siapa pun yang melakukan pergaulan bebas akan dirajam sampai mati. Ini sepenuhnya mengungkapkan sifat Tuhan yang benar, agung, dan penuh amarah. Pada Zaman Kerajaan, aturan-aturan Tuhan dalam pengelolaan-Nya bahkan lebih ketat mengenai pria dan wanita yang saling mendampingi. Seperti dinyatakan dalam firman Tuhan: 'Manusia memiliki watak yang rusak dan selain itu, Dia memiliki emosi-emosi. Oleh karena itu, sangat dilarang bagi dua orang jemaat yang berlainan jenis kelamin untuk bekerja bersama-sama tanpa didampingi ketika melayani Tuhan. Siapa pun yang ketahuan melakukannya akan dikeluarkan, tanpa pengecualian' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sepuluh Ketetapan Administratif yang Harus Ditaati Umat Pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan”)."

Saat istriku membacakan ini, aku teringat sebuah peristiwa yang terjadi pada musim semi 2016. Pada saat itu, aku belum menyelidiki dengan benar pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku sedang mengemudikan mobil mengantar istriku dan salah seorang saudari dari gereja ke negara bagian lain. Dalam perjalanan, kami berhenti agar istriku dapat mengurus sesuatu, dan saat dia keluar dari mobil, saudari itu juga ikut keluar. Saat itu di luar dingin dan berangin, dan saudari itu berdiri di samping mobil, menjejakkan kakinya agar tetap hangat. Aku memanggilnya untuk masuk ke dalam mobil tetapi dia berkata: "Tidak apa-apa. Aku akan berdiri di luar sebentar." Cukup lama sebelum istriku kembali, dan baru kemudian saudari itu kembali masuk ke dalam mobil. Melihat bahwa dia tampak menggigil kedinginan, istriku bertanya kepadanya, "Di luar dingin sekali. Mengapa engkau tidak tinggal di dalam mobil?" Dia menjawab: "Ada aturan administratif di gereja kami bahwa seorang pria dan wanita tidak boleh berduaan atau melakukan kontak fisik. Inilah salah satu syarat yang dimiliki Tuhan bagi umat pilihan-Nya, dan kita harus benar-benar mematuhinya." Mendengar hal ini, aku merasa bahwa orang-orang dalam Gereja Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar berbeda dari orang-orang di dunia ini—bahkan dalam hal-hal sepele seperti itu mereka menjaga diri mereka. Dengan mengingat hal ini, aku mau tidak mau menampar kepalaku malu sendiri karena tidak menyelidiki fakta dengan benar dan sebaliknya secara buta memercayai desas-desus di internet itu. Saat aku memikirkan semua waktu saat aku berinteraksi dengan saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan melihat betapa jelasnya batas-batas antara pria dan wanita, betapa sopan dan pantasnya mereka dalam ucapan dan tindakan, betapa berprinsipnya mereka ketika bergaul dengan orang-orang atau menangani urusan, jelaslah bahwa desas-desus di internet itu sama sekali tidak masuk akal. Pada saat itu aku merasa sangat malu—ternyata desas-desus di internet itu semuanya palsu, fitnah, distorsi langsung—tetapi aku membabi buta memercayai kebohongan itu dan mengembangkan keraguan tentang Tuhan Yang Mahakuasa dan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku benar-benar tolol! Istriku kemudian melanjutkan persekutuannya: "Pada akhir zaman, Tuhan yang menjadi manusia dan menyatakan kebenaran untuk menghakimi dan menyucikan manusia adalah demi menyelamatkan manusia secara menyeluruh dari wilayah kekuasaan Iblis dan untuk menyingkirkan watak rusak kita—kecongkakan, penipuan, tipu daya, keegoisan, kekejaman, kejahatan, dan kekotoran—dan untuk membantu kita mencapai transformasi dalam watak hidup kita sehingga kita dapat menghidupi keserupaan manusia yang benar. Tuhan tahu bahwa umat manusia telah sangat dirusak oleh Iblis dan tidak memiliki kemampuan untuk mengatasi dosa; jadi untuk memastikan agar orang-orang tidak menyinggung watak Tuhan saat mereka menerima keselamatan Tuhan dan karenanya disingkirkan dan dihukum, Tuhan telah menetapkan aturan administratif dari Zaman Kerajaan untuk menjaga orang-orang percaya tetap terkendali. Siapa pun yang melanggar aturan-aturan ini akan dihukum oleh Tuhan, dan pelanggar berat akan diusir dari gereja dan kehilangan kesempatan keselamatan. Tuhan mengeluarkan dekrit-dekrit ini untuk gereja adalah agar kita memperoleh pengetahuan nyata tentang watak benar Tuhan yang tidak dapat dilanggar, dan juga agar kita memiliki aturan untuk menjaga kita tetap terkendali. Dengan cara ini, dalam semua perilaku kita, akan selalu ada garis yang tidak dapat dilewati, dan jika kita tetap dalam batas-batas ini, kita dapat menghindari banyak pencobaan Iblis. Ini adalah cara Tuhan untuk melindungi kita dan, terlebih lagi, ini adalah kasih sejati Tuhan untuk kita!" Mendengarkan persekutuan istriku, aku mendapati diriku tanpa sadar menganggukkan kepala, dan dengan demikian simpul di hatiku benar-benar terlepas dan derita yang mencekik hatiku dilepaskan. Setelah itu, aku mulai menghadiri pertemuan gereja lagi.

Setiap kali aku mengingat pengalaman ini, selalu ada rasa takut yang menetap di hatiku. Aku melihat betapa merusaknya desas-desus ini; aku hampir teperdaya oleh desas-desus ini dan hampir kehilangan kesempatan untuk mendapatan keselamatan Tuhan pada akhir zaman. Pada Zaman Kasih Karunia, bangsa Israel juga diperdaya oleh desas-desus palsu dan tidak mengakui Tuhan Yesus sebagai Mesias yang datang. Mereka menolak Tuhan Yesus dan dengan demikian kehilangan keselamatan Tuhan. Ini membuatku menyadari betapa besarnya hambatan yang muncul dari desas-desus seperti itu di jalan iman yang benar! Namun, apa yang tetap belum bisa aku pahami sama sekali adalah mengapa ada begitu banyak desas-desus palsu dan tuduhan keliru tentang Gereja Tuhan Yang Maha Esa di internet jika gereja ini merupakan gereja yang bagus. Jadi, dalam salah satu kebaktian gereja aku mengajukan pertanyaan ini kepada saudara-saudari sehingga kami dapat bersekutu secara terbuka bersekutu tentang hal itu. Mereka memutar salah satu film Injil gereja untukku, Terlepas dari Jerat, yang sepenuhnya menyelesaikan kebingunganku. Dengan sedikit persekutuan lagi dari saudara-saudariku, aku semakin mendapatkan kejelasan. Menggunakan desas-desus untuk mengganggu dan menyabotase pekerjaan Tuhan adalah taktik Iblis yang konsisten. Saat Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya, kepala pendeta Yahudi, ahli Taurat, dan orang-orang Farisi ingin memastikan bahwa mereka tetap memegang kendali permanen atas umat pilihan Tuhan, dan karenanya mereka menciptakan banyak desas-desus palsu tentang Tuhan Yesus. Mereka menghujat Tuhan Yesus dengan mengatakan bahwa Dia mengandalkan kekuatan Beelzebub untuk mengusir setan, mereka secara keliru menuduh Tuhan Yesus tidak membolehkan orang-orang membayar pajak kepada Kaisar, dan mereka juga memberikan kesaksian palsu dengan mengatakan bahwa tubuh fisik Tuhan Yesus telah dicuri oleh para murid-Nya dan bahwa Dia belum dibangkitkan. Aku yakin bahwa jika Internet ada pada waktu itu, para pemimpin agama itu pasti akan meletakkan semua desas-desus dan kesaksian palsu mereka di internet untuk menghujat, menyerang, dan mengutuk Tuhan Yesus. Saat ini, di Zaman Kerajaan, Tuhan Yang Mahakuasa sedang melakukan pekerjaan firman untuk menghakimi dan menyucikan umat manusia; pemerintah Tiongkok serta para pendeta dan penatua dalam masyarakat agama bertindak sebagai alat Setan. Untuk mencapai tujuan mereka mengendalikan dan menjerat orang, mereka menghujat dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, dengan tanpa alasan membuat desas-desus dan kesaksian palsu, dan mengotori Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk membingungkan orang-orang dan membuat mereka tetap tidak tahu. Dalam kecongkakan mereka, mereka berpikir bahwa mereka dapat membuat orang-orang meninggalkan pekerjaan keselamatan Tuhan pada akhir zaman dan mengikuti mereka dalam menentang Tuhan. Iblis benar-benar jahat dan menjijikkan!

Kemudian, saudara-saudariku membacakan dua bagian firman Tuhan untukku: "Di bumi, berbagai macam roh jahat selalu berkeliaran mencari tempat untuk beristirahat, dan tanpa henti mencari mayat-mayat manusia yang dapat dimakan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 10”). "Iblis selalu hadir melahap pengetahuan manusia tentang Aku dalam hati manusia, menggertakkan giginya dan meregangkan cakarnya dalam kematian terakhirnya Apakah engkau semua mau menjadi mangsa rencana liciknya kali ini? Apakah engkau ingin menghancurkan hidupmu pada saat pekerjaan-Ku akhirnya selesai?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 6”). Mereka juga berbagi persekutuan denganku bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa memberi tahu kita kebenaran tentang pertempuran roh, yaitu bahwa untuk menghalangi orang-orang agar tidak datang di hadapan Tuhan dan menelan habis mereka, Iblis melakukan segala macam tipu daya. Ini termasuk penipuan menyebarkan desas-desus dan kesaksian palsu di Internet, membuat para pemimpin agama melecehkan dan mengancam orang-orang percaya, dan membuat anggota keluarga memaksa mereka dan mencegah mereka mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa. Singkatnya, apa pun yang membuat kita ragu, menyangkal, atau menjauh dari Tuhan berasal dari Iblis. Jika kita tidak dapat mencari kebenaran, kita tidak akan pernah bisa memahami tipu daya Iblis, akan dengan mudah kehilangan kesempatan untuk memperoleh keselamatan Tuhan, dan akan tenggelam dalam bencana bersama Iblis. Berkat kepemimpinan Tuhan, aku dapat melihat lebih jelas esensi Iblis yang jahat dan tercela dan memahami rencana jahat Iblis dengan menonton film Injil dari Gereja Yang Mahakuasa dan mendengarkan persekutuan saudara-saudariku.

Sejak mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa aku telah memperoleh kebebasan dan kemerdekaan sejati. Sekarang, setiap kali aku menghadapi kesulitan, aku dapat membaca firman Tuhan dan berdoa kepada Tuhan agar membantuku menemukan jalan pengamalan. Saudara-saudari dalam gereja semuanya mematuhi ketentuan Tuhan dan berupaya untuk menjadi orang yang jujur. Hubungan timbal balik mereka tidak rumit dan terbuka; mereka saling membantu dan mendukung. Tidak perlu khawatir tentang adanya seseorang yang mencoba menjatuhkanku, menipuku, atau memerasku. Aku benar-benar merasa bahagia dan puas, dan inilah kehidupan yang selalu ingin aku jalani.


44. Aku Telah Pulang

Oleh Saudara Chu Keen Pong, Malaysia

Aku telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun dan melayani di gereja selama dua tahun, dan kemudian meninggalkan gerejaku pergi ke luar negeri untuk bekerja. Aku pergi ke cukup banyak tempat, termasuk Singapura, dan menghasilkan uang yang banyak, tetapi hidup dalam masyarakat modern di mana yang kuat selalu benar, semua orang saling menyerang terhadap satu sama lain, dan ada pengkhianatan di mana-mana. Diperhadapkan dengan berbagai macam hubungan antar pribadi yang kompleks, aku selalu bersikap waspada terhadap orang lain. Mereka juga selalu bersikap waspada terhadapku, membuatku merasa jauh di lubuk hatiku bahwa aku tidak dapat menemukan dasar yang stabil untuk berdiri. Kehidupan seperti itu membuat tubuh dan jiwaku kelelahan. Satu-satunya hal yang memberiku penghiburan adalah buku harian yang kubawa bersamaku di mana aku telah menyalin beberapa ayat Alkitab. Terkadang aku akan membacanya dan itu akan mengisi kekosongan dalam jiwaku. Aku sudah bertahun-tahun tidak pergi beribadah di gereja, tetapi selama setahun terakhir aku hanya memikirkan satu hal: aku harus menemukan sebuah gereja di mana aku dapat melayani Tuhan dengan sungguh-sungguh. Aku kemudian memanfaatkan sebagian waktu luangku untuk pergi ke beberapa gereja di Malaysia, baik yang besar maupun yang kecil, tetapi aku selalu masuk dengan sukacita dan pulang dengan perasaan sedih. Dalam batinku, aku selalu merasa ada sesuatu yang kurang, tetapi aku tidak pernah mampu menjelaskan apa sebenarnya yang kurang tersebut. Diperhadapkan dengan konflik ini, aku malah menjadi ekstrem secara duniawi, hanya bermain video game dan menonton film di Internet, terkadang bergadang bermain video game sampai subuh atau menonton film demi film. Jadwal tidurku berantakan. Ketika aku mulai melakukan ini, aku memiliki sedikit kesadaran, merasa bahwa Tuhan tidak akan senang, tetapi lambat laun aku menjadi mati rasa. Selama masa itulah aku kehilangan ponselku. Pada saat itu, aku merasa sangat kesal—ponselku hilang dan banyak data yang ikut hilang, ditambah lagi aku tidak bisa log masuk ke Facebook. Di permukaan, ini adalah hal yang buruk, tetapi aku tidak pernah menduga bahwa itu akan menjadi titik balik bagi hidupku. Sama seperti ungkapan lama, ini adalah "sebuah berkat terselubung."

Aku membeli ponsel baru di awal 2017. Suatu hari di akhir Februari, aku log masuk ke Facebook dan kemudian secara tidak sengaja mengklik lini masa dari sebuah profil berbahasa Inggris, dan melihat ada ayat Alkitab di postingan tersebut. Aku juga melihat kutipan-kutipan yang bukan berasal dari Alkitab, namun itu benar-benar menginspirasiku, dan itu benar-benar menarikku secara emosional. Aku terus mengamati akun Facebook itu selama beberapa hari selanjutnya, dan bahkan meluangkan waktu menyelidiki beberapa firman. Akhirnya, aku selesai membaca postingan yang menarik perhatianku itu. Setelah membacanya barulah aku menyadari bahwa pesan utama dari postingan ini adalah penafsiran dari ayat Alkitab di mana Tuhan Yesus berkata: "Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga" (Matius 7:21). Aku merasa ini adalah penafsiran yang cukup unik serta penuh inspirasi dan terang. Aku belum menambahkan orang tersebut sebagai temanku di Facebook, jadi meskipun aku ingin melihat lebih banyak postingan di lini masanya, aku tidak bisa. Namun, yang dapat kulihat di lini masanya, pengguna Facebook ini berasal dari Korea Selatan dan ia adalah seorang saudari bernama Susan. Aku mengirimkan permintaan pertemanan kepadanya, tetapi dia mungkin tidak sedang daring saat itu sehingga tidak langsung menerima permintaanku. Dua hari kemudian, aku menambahkan seseorang yang berbahasa Mandarin di Facebook sebagai teman bernama Qi Fei, seorang Kristen dari Korea Selatan. Dia bercakap-cakap denganku tentang beberapa pengalaman dalam kepercayaannya, dan aku benar-benar menyukai apa yang dia katakan. Yang mengejutkanku, Saudari Qi Fei ternyata juga berteman dengan Saudari Susan, jadi kali ini kami saling menambahkan sebagai teman di Facebook. Dengan membaca postingan Facebook mereka dan melalui percakapan kami yang sesekali, aku merasa bahwa mereka mengerti banyak tentang kepercayaan kepada Tuhan.

Setelah beberapa waktu membahas Alkitab dan bercakap-cakap tentang segala sesuatu dalam kehidupan kami, aku benar-benar merasa bahwa pendekatan mereka untuk membantuku mengatasi beberapa kekesalanku benar-benar unik, dan ada banyak alasan dan wawasan tentang apa yang mereka katakan. Aku dapat melihat secara langsung bahwa mereka berbeda dari orang lain. Aku merasa lebih stabil dan damai di dalam hatiku melalui hubungan dengan mereka, dan meskipun aku tidak terlalu mengenal mereka dengan baik, sebelum aku menyadarinya, aku telah mulai menganggap mereka sebagai teman dekat karena kesederhanaan dan kejujuran mereka. Aku ingin membuka diriku kepada mereka. Perlahan-lahan, aku mulai membuat beberapa perubahan dalam caraku menjalani hidup.

Kira-kira seminggu kemudian pada 11 Maret malam, aku log masuk ke Facebook dan melihat bahwa Susan sedang daring. Aku bercakap-cakap dengannya tentang beberapa masalah pekerjaan terlebih dahulu, kemudian memberi tahu dia tentang kerinduan hatiku, yaitu menemukan sebuah gereja untuk melayani, dan aku ingin mendengar sarannya. Saudari Susan mengatakan bahwa segala sesuatu diatur dan diperintah oleh Tuhan, dan aku harus lebih banyak berdoa kepada Tuhan dan terlibat dalam mencari solusi tentang masalah ini. Dia berkata bahwa semuanya memiliki waktu yang ditentukan oleh Tuhan, dan kita semua harus belajar untuk menunggu dan tunduk. Dia kemudian mengemukakan situasi saat ini di banyak gereja: para pengkhotbah tidak memiliki apa-apa lagi untuk dikhotbahkan, beberapa gereja tidak memiliki siapa pun yang menghadiri ibadah, dan di gereja lainnya, bahkan jika ada beberapa jemaat di sana, mereka semua hanya berbicara tentang menghasilkan uang, membuat hubungan bisnis, dan hal-hal lainnya yang sama sekali tidak berhubungan dengan kepercayaan kepada Tuhan. Dia mengatakan bahwa semua hal ini sebenarnya adalah perwujudan dari gereja-gereja yang sudah tidak lagi memiliki pekerjaan Roh Kudus, dan telah menjadi gersang. Aku benar-benar bisa mengerti dengan semua yang dia katakan. Waktu aku sedang melayani di gereja lama, para rekan sekerja berebut untuk menjadi terkenal dan menghasilkan uang untuk diri mereka sendiri, saling menyerang terhadap satu sama lain, saling memfitnah satu sama lain, dan mencoba untuk menguasai "wilayah kecil" mereka sendiri. Di sana bahkan ada perilaku yang tidak bermoral. Melihat hal-hal ini terjadi satu demi satu, aku merasa tertekan dan marah. Pada saat itu, aku bertanya kepada pendeta dan beberapa rekan sekerjaku bagaimana aku harus meresponi semua ini, tetapi mereka tidak dapat memberikan penjelasan yang jelas. Tidak kusangka, Saudari Susanlah yang menyelesaikan kebingungan yang telah lama membuatku jengkel ini. Aku merasakan semacam kebahagiaan yang tak terkatakan di dalam hatiku.

Kami juga menyelidiki topik tentang berbagai bencana dan perang yang terjadi pada saat itu, dan dilihat dari tanda-tanda melalui bencana yang terjadi di mana-mana dan peperangan yang akan segera terjadi, nubuat Alkitab tentang kedatangan Tuhan yang kedua kali pada dasarnya telah digenapi, dan Tuhan akan segera datang kembali. Itu mengingatkanku kepada seorang percaya yang aku jumpai secara daring sekitar tengah hari yang mengatakan bahwa Tuhan telah datang kembali pada tahun 1991, tetapi aku benar-benar ragu tentang itu. Aku harus bertanya kepada Susan tentang hal ini. Ketika dia menanyakan pendapatku tentang hal itu, aku berkata: "Tidak mungkin. Ketika Tuhan datang kembali, Dia pasti akan turun di atas awan dan akan dilihat oleh semua manusia. Namun kita belum melihat Tuhan turun di atas awan, jadi bagaimana bisa siapa pun mengatakan bahwa Tuhan telah datang kembali?"

Susan menjawab, "Saudaraku, engkau mengetahui isi Alkitab dengan baik. Jika engkau memeriksa firman dalam Alkitab dengan cermat, aku yakin engkau akan menemukan jawaban atas pertanyaanmu. Sebenarnya, ada berbagai macam nubuat mengenai kedatangan Tuhan yang kedua kali. Kita semua dapat melihat dari nubuat Alkitab bahwa nubuat itu terutama terbagi dalam dua kategori. Salah satu kategori adalah seperti yang baru saja engkau gambarkan, yaitu menubuatkan bahwa Tuhan akan turun di muka umum di atas awan dan terlihat oleh semua manusia. Kategori lainnya menubuatkan kedatangan Tuhan secara diam-diam, yang hanya akan diketahui oleh sekelompok orang tertentu. Sama seperti yang Tuhan Yesus katakan: 'Lihatlah, Aku datang bagaikan pencuri' (Wahyu 16:15). 'Dan pada tengah malam terdengar teriakan, Lihat, mempelai laki-laki datang; keluarlah menyambutnya' (Matius 25:6). 'Pencuri' dan 'pada tengah malam terdengar teriakan' artinya itu akan sunyi dan tidak ada pergerakan, tidak diketahui siapa pun. Langit tidak akan bersuara dan bumi tidak akan bergoncang—itu tidak akan menjadi sesuatu yang dapat dilihat semua orang. Hanya ada sekelompok kecil orang yang dapat mendengar suara Tuhan, yang dapat menyambut Dia. Inilah nubuat-nubuat tentang Tuhan yang datang secara diam-diam. Jika kita hanya berpegang teguh pada nubuat-nubuat tentang Tuhan turun di muka umum di atas awan tetapi mengabaikan nubuat-nubuat tentang Tuhan yang datang secara diam-diam, apakah itu benar? Bukankah artinya kita akan gagal mendengar suara Tuhan, dan kehilangan kesempatan kita untuk menyambut Tuhan dan diangkat ke dalam kerajaan surga?"

Aku dibingungkan oleh pertanyaan Susan. Aku membaca dua ayat ini berulang-ulang, dan berpikir, "Mungkinkah ada kontradiksi dalam Alkitab? Tidak, tidak, tidak! Bagaimana mungkin? Namun faktanya, ada dua kategori nubuat Alkitab yang berbeda tentang cara Tuhan akan datang kembali! Bagaimana ini bisa dijelaskan?" Dalam kebingungan, aku memintanya untuk melanjutkan persekutuannya. Susan berkata, "Kita dapat melihat dari nubuat-nubuat dalam Alkitab bahwa kedatangan Tuhan yang kedua kali akan terjadi dengan dua cara yang berbeda. Salah satunya adalah kedatangan yang tersembunyi, dan satunya lagi penampakan secara terbuka. Pada akhir zaman, Tuhan akan menjadi daging di dunia sebagai Anak Manusia, dan secara lahiriah, Kristus akan tampak seperti orang biasa, sama seperti Tuhan Yesus dalam daging. Dia akan memiliki kemanusiaan, dan akan makan, berpakaian, hidup, dan berperilaku seperti orang biasa. Dia akan hidup di antara manusia, dan ini dianggap tersembunyi dari sudut pandang kita karena tidak seorang pun yang akan melihat bahwa Dia adalah Tuhan, dan tidak seorang pun yang akan mengetahui identitas Dia yang sesungguhnya. Setelah Anak Manusia mulai bekerja dan berfirman, mereka yang dapat mendengar suara Tuhan akan melihat pengungkapan watak Tuhan melalui perkataan dan pekerjaan Anak Manusia. Mereka akan melihat otoritas dan kuasa Tuhan, dan akan menyadari bahwa Tuhan telah datang. Ini akan menggenapi nubuat Tuhan Yesus: 'Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka, dan mereka mengikut Aku' (Yohanes 10:27). Mereka yang tidak dapat membedakan suara Tuhan pasti akan memperlakukan Tuhan yang berinkarnasi sebagai orang biasa berdasarkan penampilan lahiriah-Nya. Mereka akan menyangkal dan menolak, dan bahkan menentang, mengutuk, serta menghujat Kristus akhir zaman. Ini sama seperti ketika Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan-Nya—secara lahiriah, Dia tampak seperti Anak Manusia biasa, yang menyebabkan sebagian besar orang menyangkal, menentang, dan mengutuk-Nya. Hanya sekelompok kecil orang yang menyadari melalui perkataan dan pekerjaan-Nya bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus yang berinkarnasi, bahwa Dia adalah perwujudan Tuhan, dan dengan demikian mengikuti Tuhan Yesus dan memperoleh penebusan-Nya." Mendengar persekutuan saudari itu, aku merasa itu sangat masuk akal karena ini semua adalah fakta—itulah yang sebenarnya terjadi ketika Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan-Nya. Namun aku memikirkannya lagi: dikatakan dalam kitab Wahyu bahwa ketika Tuhan datang kembali Dia akan turun di atas awan di muka umum, dan itulah yang dikatakan oleh semua pendeta dan penatua. Mengingat hal ini, dengan penuh keyakinan, aku segera bertanya kepada Susan: "Tuhan Yesus sendiri berkata bahwa kedatangan-Nya yang kedua kali akan berada di atas awan. Bagaimana mungkin kedatangan-Nya kembali adalah inkarnasi? Bagaimana engkau dapat menyangkal firman dari Alkitab?" Saudari Susan berkata, "Engkau hanya perlu menyelidiki Alkitab dengan sangat saksama dan engkau akan menemukan bahwa ada banyak ayat yang dengan jelas menubuatkan bahwa Tuhan akan datang kembali dengan berinkarnasi." Berdasarkan apa yang Saudari Susan katakan, aku menemukan beberapa ayat dari Alkitab dan mulai membaca: "Karena itu hendaklah engkau juga bersiap sedia, karena Anak Manusia datang di waktu yang tidak engkau duga" (Lukas 12:40). "Karena sama seperti kilat yang memancar dari satu bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:24-25).

Setelah aku selesai membaca ayat-ayat Alkitab ini, Saudari Susan berkata: "Nubuat-nubuat ini menyebutkan 'Anak Manusia datang' dan 'demikian pula Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya.' 'Anak Manusia' dilahirkan dari manusia dan memiliki kemanusiaan yang normal. Jika Dia mewujudkan diri-Nya dalam tubuh rohani, Dia tidak dapat disebut sebagai Anak Manusia, sama seperti Tuhan Yahweh adalah Roh dan tidak dapat disebut Anak Manusia. Manusia juga telah melihat para malaikat, yang adalah makhluk roh dan karenanya juga tidak dapat disebut Anak Manusia. Semua yang memiliki wujud seorang manusia tetapi merupakan makhluk roh tidak dapat disebut Anak Manusia. Tuhan Yesus yang berinkarnasi disebut Anak manusia dan Kristus karena Dia adalah inkarnasi daging Roh Tuhan, dan perwujudan Roh dalam daging. Dia menjadi manusia biasa dan hidup di antara manusia. Tuhan Yesus adalah Anak Manusia, inkarnasi Tuhan, sehingga ketika Tuhan Yesus berkata bahwa Dia akan datang kembali sebagai Anak Manusia, maksud-Nya adalah Dia akan datang kembali dalam tubuh jasmani sebagai Anak Manusia, dan bukan dalam wujud roh. Karena itu, ketika Tuhan Yesus berkata bahwa Dia akan datang kembali, maksud-Nya adalah Dia akan datang kembali dalam wujud inkarnasi. Selain itu, Alkitab berkata: 'Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini.' Ini semakin membuktikan bahwa ketika Tuhan datang kembali, itu akan dalam wujud inkarnasi. Renungkanlah: jika Tuhan menampakkan diri kepada kita saat kedatangan-Nya kembali di dalam tubuh roh dan bukan tubuh daging, Dia tidak akan terlalu menderita, apalagi ditolak oleh generasi ini. Siapa yang berani menolak Roh Tuhan? Siapa yang mampu membuat Roh Tuhan menderita? Karena itu, mengenai apakah Tuhan akan datang kembali dengan berinkarnasi atau apakah Ia akan datang dalam tubuh roh, bukankah hal itu tidak perlu dipertanyakan?"

Aku keheranan saat membaca kata-kata "Anak Manusia." Dahulu aku telah memikirkan tentang pertanyaan "Anak Manusia," tetapi tidak pernah jelas bagiku. Penjelasan Saudari Susan sepenuhnya melenyapkan semua keraguanku, dan aku diliputi oleh keharuan ketika aku mendengarnya. Saat itu sudah larut malam, jadi kami berpisah dan log keluar dari Facebook. Aku sangat bersemangat malam itu sehingga aku tidak bisa tidur sampai dini hari. Aku merenungkan tentang bagaimana aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi belum pernah mendengar persekutuan yang begitu indah. Aku terpana, dan ada semacam kejelasan yang penuh kebahagiaan di hatiku yang tidak mampu kuungkapkan.

Keesokan harinya, pada 12 Maret, aku merasakan semacam pengharapan dan kegembiraan yang tak terlukiskan. Ini karena aku dan Susan telah banyak mendiskusikan Anak Manusia dan inkarnasi di malam sebelumnya. Meskipun aku dapat menarik hubungan antara Anak Manusia dan inkarnasi, dan aku tahu secara teori bahwa Tuhan Yesus tidak lain adalah inkarnasi Kristus, aku masih benar-benar ingin mengetahui jawaban atas pertanyaan seperti, apa sebenarnya artinya inkarnasi, siapakah Kristus, atas dasar apa seseorang dapat mengatakan dengan pasti bahwa Tuhan telah berinkarnasi, dan sebagainya. Namun karena aku dan Susan sama-sama bekerja sampai sore dan hanya punya waktu di malam hari, aku hanya berharap waktu akan bergerak sedikit lebih cepat.

Akhirnya, malam pun tiba dan kami berdua daring. Setelah log masuk ke Facebook, pertanyaan pertama yang kuajukan kepada Saudari Susan adalah tentang inkarnasi. Dia mengirimiku beberapa bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan memintaku untuk membacanya. Jadi aku mulai membaca: "'Inkarnasi' adalah penampakan Tuhan dalam daging; Tuhan bekerja di antara manusia ciptaan-Nya dalam rupa manusia. Jadi, agar Tuhan berinkarnasi, pertama-tama Dia harus menjadi daging, daging dengan kemanusiaan yang normal; ini adalah prasyarat paling mendasar. Faktanya, implikasi dari inkarnasi Tuhan adalah bahwa Tuhan hidup dan bekerja dalam daging, Tuhan di dalam esensi-Nya menjadi daging, menjadi seorang manusia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan”). "Tuhan yang berinkarnasi disebut Kristus, dan Kristus adalah daging yang dikenakan oleh Roh Tuhan. Daging ini tidak seperti manusia mana pun yang terbuat dari daging. Perbedaan ini dikarenakan Kristus bukanlah berasal dari daging dan darah; Dia adalah inkarnasi Roh. Dia memiliki kemanusiaan yang normal sekaligus keilahian yang lengkap. Keilahian-Nya tidak dimiliki oleh manusia mana pun. Kemanusiaan-Nya yang normal menunjang semua kegiatan normal-Nya dalam daging, sementara keilahian-Nya melaksanakan pekerjaan Tuhan sendiri" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi Kristus adalah Ketaatan pada Kehendak Bapa Surgawi”). "Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki esensi Tuhan, dan Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki pengungkapan Tuhan. Karena Tuhan menjadi daging, Dia akan melaksanakan pekerjaan yang ingin Dia lakukan, dan karena Tuhan menjadi daging, Dia akan mengungkapkan siapa Dia, dan akan dapat membawa kebenaran kepada manusia, menganugerahkan hidup kepadanya, dan menunjukkan jalan kepadanya. Daging yang tidak memiliki esensi Tuhan pasti bukan Tuhan yang berinkarnasi; ini tidak diragukan lagi. Jika manusia berniat untuk menyelidiki apakah daging itu adalah daging inkarnasi Tuhan, manusia harus menegaskannya dari watak yang Dia ungkapkan dan perkataan yang Dia ucapkan. Dengan kata lain, untuk menegaskan apakah itu adalah daging inkarnasi Tuhan atau bukan, dan apakah itu jalan yang benar atau bukan, orang harus membedakan berdasarkan esensi-Nya. Jadi, untuk menentukan apakah itu daging Tuhan yang berinkarnasi atau bukan, kuncinya terletak pada esensi-Nya (pekerjaan-Nya, perkataan-Nya, watak-Nya, dan banyak aspek lainnya), bukan pada penampilan lahiriahnya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Setelah aku selesai membaca, aku merasa bahwa firman ini menjelaskan dengan sangat jelas tentang misteri inkarnasi, khususnya mengenai definisi Kristus: "Tuhan yang berinkarnasi disebut Kristus." Ini sangat jelas, sederhana, dan fasih! Meskipun aku telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun dan tahu bahwa Yesus adalah Kristus, aku tidak pernah memahami misteri kebenaran seperti mengapa kita mengatakan bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus. Hari itu, aku belajar dari bagian-bagian firman Tuhan yang telah dikirimkan Susan kepadaku bahwa Tuhan yang berinkarnasi sebenarnya adalah yang kita sebut Kristus, dan Kristus adalah Dia yang di dalam-Nya Tuhan berinkarnasi. Aku merenungkan firman ini dengan sangat saksama, dan semakin aku merenungkannya, hatiku menjadi semakin terang.

Saudari Susan kemudian memberitahuku bahwa ini adalah firman Tuhan Yang Mahakuasa; dia juga mengatakan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan hanya Tuhan sendirilah yang mampu mengungkapkan kebenaran. Ketika dia menyebutkan perkataan "Tuhan Yang Mahakuasa," aku terdiam sejenak, meskipun itu tidak terlalu mengejutkan karena aku telah menduga bahwa dia mungkin adalah jemaat Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku juga telah membaca beberapa kabar angin di Internet tentang gereja ini. Hanya saja aku menganggap diriku sebagai orang Kristen, dan bahwa aku harus memiliki hati yang penuh rasa hormat kepada Tuhan, jadi aku tidak mau mengambil kesimpulan begitu saja sebelum memahami kebenaran tentang hal ini. Ini bertujuan agar aku tidak berbuat dosa dengan perkataanku dan menyinggung Tuhan. Selain itu, aku telah berpikir selama beberapa hari terakhir ini: aku dan Saudari Susan telah bercakap-cakap beberapa kali, dan meskipun aku tidak dapat melihat dengan siapa aku berbicara, kebenaran yang dia persekutukan kepadaku tetap dapat melenyapkan kebingunganku. Melalui diskusi kami dan dengan membaca postingan di lini masanya, aku merasa bahwa dia dan Qi Fei adalah orang yang tulus, hangat, dan baik. Isi persekutuan mereka benar-benar mendidik kerohanian dan bermanfaat bagiku. Ada tertulis dalam Alkitab bahwa orang dapat mengetahui pohon dari buahnya; pohon yang baik menghasilkan buah yang baik, sedangkan pohon yang buruk menghasilkan buah yang buruk. Jadi, melalui hubunganku dengan Saudari Susan dan Qi Fei, aku lambat laun melepaskan keraguan dan kekhawatiran di hatiku, dan meminta Susan untuk melanjutkan persekutuan.

Saudari Susan berkata, "Karena Dia adalah Tuhan yang berinkarnasi, Dia memiliki pengungkapan Tuhan—artinya, Dia mengucapkan firman. Tuhan yang berinkarnasi pada akhir zaman telah datang terutama untuk mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi, mentahirkan, dan menyelamatkan manusia. Semua orang yang mendengar suara Tuhan yang datang kembali, dan yang dapat menyelidiki dan menerimanya, adalah gadis bijaksana yang menghadiri perjamuan bersama Tuhan, dan ini menggenapi nubuat yang diucapkan oleh Tuhan Yesus: 'Dan pada tengah malam terdengar teriakan, Lihat, mempelai laki-laki datang; keluarlah menyambutnya' (Matius 25:6). Gadis bijaksana mendengar suara Tuhan dan keluar untuk menemui-Nya. Tanpa disadari, mereka diangkat ke hadapan takhta Tuhan untuk bertemu muka dengan Tuhan; mereka menerima penghakiman dan penahiran Tuhan pada akhir zaman. Melalui penghakiman firman Tuhan, watak mereka yang rusak diubahkan dan disucikan, dan mereka dijadikan para pemenang oleh Tuhan sebelum malapetaka itu. Saat ini adalah tahap di mana Tuhan Yang Mahakuasa bekerja secara diam-diam untuk menyelamatkan dan menyempurnakan manusia. Begitu sekelompok pemenang sudah diciptakan, pekerjaan tersembunyi Tuhan dalam daging inkarnasi-Nya akan berakhir, dan malapetaka akan menimpa dunia. Tuhan akan mulai memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat, dan kemudian akan membuat diri-Nya dikenal oleh segala bangsa dan manusia di dunia. Pada saat itu, nubuat tentang Tuhan turun di atas awan dalam Wahyu 1: 7 akan digenapi: 'Lihatlah, Dia datang dengan awan-awan; dan setiap mata akan melihat-Nya, juga mereka yang menikam Dia: dan semua orang di bumi akan meratap karena Dia.' Sangat masuk akal bila dikatakan bahwa ketika manusia melihat Tuhan turun di atas awan, menjadikan diri-Nya nyata bagi semua orang, mereka semua seharusnya penuh dengan sukacita. Namun Alkitab mengatakan bahwa semua orang di bumi akan meratap. Mengapa demikian? Itu karena ketika Tuhan mewujudkan diri-Nya secara terbuka, pekerjaan penyelamatan Tuhan yang tersembunyi di dalam daging inkarnasi-Nya telah berakhir dan Dia akan memulai pekerjaan untuk memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Pada saat itu, semua orang yang menolak pekerjaan Tuhan yang tersembunyi akan sepenuhnya kehilangan kesempatan untuk memperoleh keselamatan, dan mereka yang menikam-Nya—mereka yang menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus akhir zaman—akan melihat bahwa Tuhan Yang Mahakuasa, yang telah mereka tolak dan kutuk, tidak lain adalah Tuhan Yesus yang telah datang kembali. Coba renungkan, bagaimana mungkin mereka tidak menyesal, dan menangis serta menggertakkan gigi? Inilah konteks dari perkataan 'dan semua orang di bumi akan meratap karena Dia.'"

Mendengar persekutuan dari Saudari Susan, perasaan puas dan kegembiraan di hatiku muncul kembali. Aku tidak pernah benar-benar memahami ayat-ayat ini saat aku menjadi jemaat di gereja lamaku, tetapi hanya memahami arti harfiahnya, berpikir bahwa Tuhan akan datang kembali di atas awan dan diketahui semua orang. Baru pada saat itulah akhirnya aku mengerti bahwa Tuhan pertama-tama datang secara diam-diam untuk melakukan tahap pekerjaan penghakiman dan penyelamatan manusia. Begitu sekelompok pemenang telah diciptakan, baru pada saat itulah Dia akan secara terbuka mewujudkan diri-Nya kepada semua bangsa dan manusia di dunia. Jika kita secara membabi buta berpegang teguh pada gagasan bahwa Tuhan akan turun di atas awan ketika Dia datang kembali, jika kita menolak untuk menerima pekerjaan tersembunyi Tuhan di dalam daging inkarnasi-Nya dan menanti sampai Tuhan turun ke atas awan di muka umum, itu adalah saatnya kita akan langsung masuk neraka, karena pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia sudah berakhir. Syukur kepada Tuhan atas bimbingan-Nya. Aku telah memahami banyak hal di waktu-waktu yang singkat tersebut saat Saudari Susan bersekutu denganku.

Saudari Susan kemudian bertanya kepadaku apakah aku mau menerima Tuhan Yang Mahakuasa sebagai Juruselamatku. Aku tidak menjawab saat pertama kali dia bertanya kepadaku, dan ketika dia bertanya sekali lagi, perasaan kegembiraan yang tak terlukiskan muncul di dalam diriku, dan aku mulai menangis. Dengan sungguh-sungguh, aku menjawab: "Aku ... mau!" Begitu aku mengucapkan kata-kata ini, aku merasa seperti anak yang hilang yang telah berkeliaran di padang belantara untuk waktu yang lama, yang akhirnya kembali ke rumah yang penuh kehangatan. Dalam hatiku, aku merasa penuh sukacita dan ketenangan.

Setelah aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, aku memposting ulang beberapa postingan Saudari Susan. Segera setelah itu, lima atau enam teman Facebook mengirimiku pesan yang menyuruhku untuk "sadar" dan mengirimiku beberapa tautan ke situs yang penuh dengan serangan, tuduhan, dan fitnah terhadap Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku tahu bahwa ini adalah gangguan dari Iblis, dan aku tidak membiarkan hal itu memengaruhiku. Keesokan harinya, seorang pendeta menghubungiku di Internet, dan setelah sedikit mengobrol, dia bertanya kepadaku, "Apa engkau benar-benar percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Mengapa engkau mau percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa?" Ini benar-benar membuatku sedih, jadi aku bertanya kepadanya sebagai balasan: "Domba-domba Tuhan mendengarkan suara Tuhan. Aku telah mengenali dari firman Tuhan Yang Mahakuasa bahwa segala sesuatu yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, bahwa itu adalah suara Tuhan, jadi mengapa aku tidak percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Mengapa?" Dia mungkin tidak menyangka bahwa aku akan menanyakan hal seperti itu kepadanya dan tidak menjawab selama beberapa saat. Jadi, aku bertanya lagi kepadanya, "Pak pendeta, apakah engkau telah menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman? Sudahkah engkau membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa? Sebagai seorang pendeta, bagaimana engkau bisa menolak untuk mencari dan menyelidiki, tetapi hanya secara sembarangan menghakimi dan menuduh?" Tak disangka, dia terdiam dan hening tanpa memberikan jawaban yang jelas, lalu tiba-tiba dia log keluar dari Facebook. Melihatnya begitu bingung, aku merasakan perasaan bahagia yang tak terlukiskan, dan merasakan kepuasan seolah-olah aku telah menang atas salah satu ujian Iblis. Sebenarnya, yang telah kulakukan adalah mengucapkan beberapa pertanyaan yang sering diajukan Saudari Susan dan Qi Fei dalam diskusi kami; aku baru saja mengatakan sesuatu dari apa yang kumengerti dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. Aku tidak pernah menyangka pendeta yang hebat seperti itu akan dibingungkan oleh pertanyaanku. Pengalaman singkat ini memberiku banyak keyakinan. Syukur kepada Tuhan!

Lebih dari lima bulan telah berlalu dalam sekejap mata. Dengan menghadiri ibadah dan membaca firman Tuhan, aku memperoleh pemahaman tentang apa artinya inkarnasi, orang macam apa yang dapat memasuki kerajaan surga, dan aspek-aspek kebenaran lainnya. Di sepanjang waktu ini, aku mengalami gangguan dari segala jenis kabar bohong yang disebarkan oleh para pendeta dan penatua. Terkadang aku jadi bersikap negatif dan lemah karena aku tidak menyadari tipu muslihat Iblis, tetapi Tuhan tidak pernah meninggalkanku. Melalui firman Tuhan yang dibacakan kepadaku oleh saudari-saudari serta persekutuan mereka yang telaten tentang kebenaran, aku mampu memperoleh kemampuan membedakan natur Iblis para penatua dan pendeta serta esensi permusuhan mereka terhadap kebenaran, dan penentangan mereka kepada Tuhan. Aku juga mulai memperoleh kemampuan membedakan dorongan tercela mereka yang dengan sekuat tenaga dilakukan demi mencegah orang-orang percaya untuk mencari dan menyelidiki jalan yang benar. Aku tidak akan pernah lagi disesatkan atau dikendalikan oleh mereka. Mampu menerobos pengaruh gelap Iblis dan diangkat ke hadapan takhta Tuhan adalah anugerah dan berkat Tuhan bagiku. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa! Mampu berpaling kepada Tuhan telah ditentukan dari semula dan diatur oleh Tuhan sejak lama. Aku akan mengandalkan Tuhan dan bergerak maju tanpa keraguan! Ketika aku masuk ke rumah Tuhan, lagu rohani pertama yang aku pelajari adalah "Berjalan di Jalan Hidup Manusia yang Benar": "Firman Tuhan adalah kebenaran, semakin aku membacanya, semakin terang hatiku. Firman Tuhan mengungkapkan misteri kehidupan, firman Tuhan membuatku mengerti. Aku mengerti bahwa semua yang kumiliki berasal dari Tuhan—itu semua anugerah Tuhan. Aku mengikuti Kristus dan mengejar kebenaran dan kehidupan; aku berjalan di jalan yang benar dalam kehidupan manusia" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Dan kini, aku memberitakan Injil dan menjadi saksi bagi Tuhan bersama saudara-saudari di gereja. Aku ingin melakukan tugasku dengan sebaik-baiknya dan membalas kasih Tuhan!


45. Diselamatkan Dari Ambang Kematian

Oleh Saudara Zhao Guangming, Tiongkok

Pada awal tahun 1980-an, aku berusia 30-an tahun dan bekerja di sebuah perusahaan konstruksi. Aku menganggap diriku masih muda dan bugar, memperlakukan orang dengan loyalitas dan rasa hormat, dan melakukan pekerjaanku dengan bertanggung jawab. Keahlian konstruksiku juga unggul, dan aku yakin bahwa aku akan berprestasi di perusahaan itu dan, begitu karierku benar-benar melejit, aku akan hidup seperti seorang pangeran. Ini adalah tujuanku dan karenanya aku tetap setia bekerja di perusahaan itu dan bekerja keras selama bertahun-tahun. Namun betapapun sempurna dan profesionalnya karakter dan keahlianku, upayaku tampaknya tidak pernah diakui oleh perusahaan, di mana ini adalah hal yang tidak pernah aku mengerti. Tingkat gaji tertinggi di perusahaan kami adalah tingkat 6, tetapi gajiku tidak pernah naik di atas tingkat 3. Aku melihat beberapa rekan sekerja, yang tidak memiliki keahlian sepertiku atau belum bekerja lebih lama dariku di perusahaan, mendapat kenaikan gaji, tetapi itu tidak pernah terjadi kepadaku. Aku bingung dan marah tentang alasan mereka mendapat kenaikan gaji sedangkan aku tidak. Akhirnya, salah satu rekan sekerja yang kukenal dengan baik memberiku sebuah saran: "Di perusahaan ini, hal yang paling penting adalah menjilat manajer dan setidaknya mengucapkan selamat Tahun Baru Imlek kepadanya, dan melakukan hal yang sama di hari-hari besar lainnya." Mendengar ini, aku akhirnya mengerti alasan sebenarnya mengapa aku diabaikan oleh perusahaan, dan ketidakadilan itu membuatku sangat marah. Namun meskipun aku membenci para penjilat itu di perusahaan, dan bahkan sangat tidak menyukai mereka yang melakukan sedikit pekerjaan tetapi tetap mendapat kenaikan gaji dan promosi dengan menggunakan cara yang curang, aku perlu memperkuat posisiku di perusahaan itu sehingga aku harus beradaptasi dengan aturan yang tak tertulis ini. Jadi pada waktu Tahun Baru Imlek tiba, aku "memberikan ucapan selamatku yang tulus" kepada manajer itu dan dengan segera dipromosikan menjadi pemimpin tim.

Sebagai pemimpin tim, aku menjadi lebih teliti dan bertanggung jawab dalam pekerjaanku. Aku akan pergi ke lokasi pembangunan untuk mengawasi secara ketat dan mengarahkan pekerjaan demi memastikan semuanya dikerjakan sesuai standar dan memenuhi target proyek. Aku juga selalu memperhatikan keselamatan pekerja, dan etos kerja serta kepimpinanku yang profesional dipuji oleh seluruh pekerja di timku. Namun tak satu pun dari hal ini yang berpengaruh dalam hal mempertahankan atau memecat pemimpin tim—yang terpenting adalah nilai hadiah yang diberikan setiap pemimpin tim kepada manajer. Untuk mempertahankan pekerjaanku di perusahaan, aku tidak punya pilihan selain mengikuti hukum bertahan hidup ini, yang memungkinkanku mengalami secara mendalam kekejaman dan ketidakberdayaan yang diwujudkan oleh pepatah "siapa yang paling kuat, dialah yang menang."

Di tahun-tahun selanjutnya, reformasi ekonomi dan melonggarnya pembatasan oleh pemerintah menyebabkan proyek pembangunan dan konstruksi berskala besar dilakukan di seluruh Tiongkok. Jadi perusahaanku mulai mengalokasikan banyak proyek kepada perorangan, yang berarti para pemimpin tim harus bersaing untuk mendapatkan kontrak. Hal ini menyebabkan semakin lebih banyaknya mentraktir dan memberi hadiah kepada manajer, dengan setiap pemimpin tim berusaha melampaui yang lain. Setiap kali kami, para pemimpin tim, mendengar bahwa suatu unit kerja memiliki proyek yang ditawarkan, kami akan berjuang untuk melicinkan jalan dengan memberikan hadiah kepada orang-orang terkait di unit tersebut sesegera mungkin. Untuk memastikan agar hadiah kami sesuai dengan selera para pemimpin unit ini, kami akan memutar otak untuk memikirkan hadiah terbaik dan cara terbaik untuk memberikannya kepada mereka: beberapa orang menaruh emas di dalam perut ikan atau ayam; beberapa memberi uang tunai; beberapa memberi perhiasan emas atau cincin berlian. Aku juga terjebak dalam budaya penyuapan ini dan menghabiskan waktu berjam-jam memikirkan hadiah apa yang harus kuberikan untuk menjilat orang-orang ini. Akhirnya, aku memenangkan sebuah kontrak dengan banyak kesulitan, tetapi tak lama setelah kami memulai pekerjaan, para pejabat dari Biro Konstruksi, Instansi Desain Konstruksi, dan Biro Pengawasan Teknis dan Kualitas—serta kader-kader lokal—semuanya datang untuk "mengawasi dan mengarahkan pekerjaan itu." Mereka mengatakan ada masalah ini atau itu dengan lokasi tersebut, bahwa ini dan itu tidak memenuhi standar, dan setelah pemeriksaan di sepanjang pagi, kami masih tidak dapat memulai pekerjaan. Aku segera mengundang mereka semua untuk makan siang dan mabuk-mabukan di sebuah restoran berkelas, makan siang yang harganya ribuan yuan. Dan di akhir makan siang itu, aku masih harus menyuap setiap dari mereka, mulai dari 2.000 yuan hingga 10.000 yuan. Itu adalah satu-satunya cara untuk mendapatkan pengesahan dan persetujuan untuk memulai pekerjaan. Namun bahkan setelah pekerjaan dimulai, badan pengawas ini tetap secara teratur mengirim para pengawas untuk memeriksa proyek. Mereka menyebut pemeriksaan ini "rutinitas" padahal itu sebenarnya hanyalah dalih untuk memeras uang yang lebih banyak dari kami. Setiap kali mereka datang ke lokasi pekerjaan itu, aku akan sibuk ke sana kemari, mengatur makanan dan minuman untuk menghibur mereka, dan para pemimpin badan pengawas ini bahkan menemukan alasan untuk membuatku pergi bersama mereka ke pusat perbelanjaan di mana mereka akan membeli pakaian bermerek dan mengharapkan aku yang membayarnya. Terkadang mereka bahkan cukup berani untuk mengatakan bahwa mereka sedang tidak punya uang dan terang-terangan meminta uang kepadaku untuk dibelanjakan. Untuk menjaga proyek tetap berjalan sesuai rencana, yang bisa kulakukan hanyalah menggertakkan gigiku, menelan amarahku, bersikap baik kepada mereka, dan menerima perlakuan mereka. Lebih buruk lagi adalah aku harus menemani direktur agensi ini berkeliling kota untuk waktu yang lama. Karena mengonsumsi minuman keras yang berlebihan selama jangka waktu yang lama dan memiliki pola tidur yang tidak teratur, akhirnya aku memiliki masalah perut dan tekanan darah tinggi, dan aku merasa benar-benar kelelahan. Jadi, ketika proyek itu akhirnya selesai dan aku telah dibayar, aku mendapati bahwa aku hampir tidak menghasilkan uang sama sekali. Aku benar-benar ingin menangis. Diperhadapkan dengan cara hidup yang begitu sulit, aku berpikir dalam hati: "Mengapa sangat sulit bagiku untuk menghasilkan uang dengan mengandalkan keahlian dan kerja kerasku? Mengapa para pemimpin setiap departemen dalam sistem nasional begitu korup?" Aku merasa sangat tak berdaya, tetapi aku tidak punya pilihan lain selain menggantungkan semua harapanku untuk menghasilkan uang kepada para pejabat ini. Awalnya aku berpikir bahwa membangun hubungan yang baik dengan mereka juga berarti membangun fondasi untuk pengembangan karierku, dan tidak pernah terpikir olehku bahwa semua yang sedang kulakukan malah membawaku semakin tenggelam ke dalam lumpur dosa dan membuatku melewati sebuah keadaan yang tak berpengharapan.

Pada tahun 1992, setelah proses yang rumit dan sulit, aku memenangkan kontrak untuk proyek konstruksi di kota, dan aku memperkirakan proyek tersebut akan menghasilkan sejumlah uang untukku. Tepat di saat aku sedang dengan antusias mengerahkan seluruh upayaku melakukan persiapan untuk memulai pekerjaan, manajerku mengatakan kepadaku bahwa aku harus terlebih dahulu membangun vila pribadi bagi masing-masing dari ke-4 pejabat kota. Dia mengatakan ini adalah peluang bagus demi pengembangan karierku, dan bahwa melakukan kebaikan bagi pejabat kota akan menjamin diriku tidak akan perlu khawatir lagi tentang uang di masa depan dan akan segera menjalani kehidupan yang baik. Dengan hati yang dipenuhi harapan, aku mengambil pinjaman dari bank dan juga meminjam uang dari teman serta kerabat, mengumpulkan uang dengan segala cara, demi mengumpulkan modal yang cukup untuk membangun 4 vila. Namun ketika pekerjaan pembangunan hampir selesai, beberapa pejabat senior dari Komisi untuk Pemeriksaan Ketertiban muncul, dan aku harus mengeluarkan lebih banyak uang demi melicinkan segalanya dan melindungi empat pejabat kota tersebut. Namun pada akhirnya, semua upayaku tidak dapat melepaskan mereka dari jerat hukum: karena keempat pejabat itu dicurigai telah menerima suap dan terlibat dalam korupsi, mereka ditangani oleh para petugas pemeriksaan itu. Semua rencanaku yang telah disusun dengan susah payah lenyap ditelan angin, dan 4 vila yang belum selesai itu disita oleh pihak berwajib. Aku berutang beberapa ratus ribu yuan yang tidak mungkin dapat kulunasi, dan kepahitan yang tak terkatakan menekan hidupku seperti batu yang berat.

Dalam keadaan tidak berdaya, aku hanya bisa menggantungkan harapan pada proyek konstruksi lainnya. Untuk melunasi semua utangku, aku mulai melakukan sesuatu yang belum pernah kulakukan sebelumnya di sepanjang karierku, hal yang paling tidak ingin kulakukan—mengambil jalan pintas dan menggunakan bahan bangunan yang bermutu lebih rendah. Sebagai ganti menggunakan baja standar nasional, aku mulai menggunakan bahan kelas 2, dan sebagai ganti 6 rangkaian balok di dalam beton, aku mulai menggunakan 4 rangkaian, sehingga mengurangi biaya baja sebesar sepertiganya. Aku juga mencampur beton yang bermutu lebih rendah untuk lebih mengurangi biaya keseluruhanku. Sejujurnya, setiap kali aku melakukan ini, jantungku seakan pindah ke mulutku karena aku takut kualitas bangunan yang sudah selesai akan sangat terpengaruh. Dan ketika aku mendengar banyak laporan tentang bangunan yang dibangun dengan buruk di seluruh Tiongkok yang telah runtuh dan menewaskan, melukai serta membahayakan begitu banyak penduduk sipil, aku akan menjadi sangat cemas dan sering mengalami mimpi buruk. Bahkan sampai pada titik di mana suara guntur menjadi seperti pengumuman akan hukumanku yang akan datang, mungkin dengan disambar petir atau semacamnya. Ketakutan terus menguntitku setiap hari. Keadaan ini menyebabkanku akhirnya jatuh sakit, dan aku sering diserang oleh rasa pusing, sakit kepala, dan susah tidur, semua disebabkan oleh tekanan darahku yang tinggi. Aku sangat menderita baik secara jasmani maupun rohani, dan kehidupan menjadi seperti neraka bagiku. Beginilah caraku dipengaruhi oleh tren dunia dan semakin tenggelam ke dalam lumpur dosa itu. Yang mengejutkanku, ketika proyek itu baru setengah jalan, unit yang sedang aku bangun menolak membayarku sebagaimana yang telah disepakati dalam kontrak. Pinjaman yang aku dapatkan dari bank tidak cukup untuk menutupi upah pekerja, jadi aku tidak punya pilihan selain mengambil pinjaman berbunga tinggi dari seorang rentenir. Setelah mengalami banyak kemunduran, akhirnya aku mengetahui bahwa unit kontraktor tersebut telah lama dalam keadaan berutang dan tidak mungkin mampu membiayai proyek konstruksi tersebut. Satu lagi proyekku yang gagal, dan aku memutar otak mencari cara untuk memperbaikinya. Aku benar-benar kelelahan dan hidup dalam keadaan putus asa. Kemudian aku mendengar berita bahwa seorang pemimpin tim di perusahaan lain yang telah memenangkan sebuah proyek konstruksi telah mengambil pinjaman yang sangat besar dan tidak dapat melunasinya, dan akhirnya dia tewas gantung diri. Aku juga merasa seperti sedang berdiri di pintu gerbang neraka dan tenggelam dalam keputusasaan. Setelah itu, para kreditur mulai datang ke rumahku untuk menagih utangku: beberapa dari mereka berbaring di tempat tidurku dan menolak untuk pergi, sementara yang lainnya membuat keributan dan mengancamku. Aku berusaha bersikap sopan dan rendah hati sebisa mungkin terhadap mereka, dan aku merasa benar-benar dipermalukan. Bahkan teman dan kerabat terdekatku berpikir bahwa aku tidak dapat melunasi utangku kepada mereka dan mulai berbalik melawanku. Pada masa itulah aku benar-benar mengerti betapa rapuhnya hubungan manusia. Aku teringat tahun-tahun penuh hiruk pikuk yang tidak hanya membuatku miskin tetapi juga membuatku kelelahan secara fisik dan mental, serta meninggalkan utang beberapa ratus ribu yuan yang harus dilunasi. Aku menatap langit dan menghela nafas panjang dan berkata, "Ya ampun, ini terlalu sulit. Aku benar-benar tidak mau hidup lebih lama lagi!"

Tepat ketika aku sedang terombang-ambing di pintu gerbang neraka, Injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa sampai ke telingaku. Aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa ini: "Saat ini, karena Aku telah menuntun engkau semua hingga ke titik ini, Aku telah membuat pengaturan yang sesuai, dan memiliki tujuan-Ku sendiri. Seandainya Aku mengatakan tentang semua itu kepadamu sekarang, apakah engkau semua akan benar-benar mampu memahaminya? Aku sangat mengenal pemikiran dalam pikiran manusia dan keinginan dalam hati manusia: siapakah yang tidak pernah mencari jalan keluar untuk diri mereka sendiri? Siapakah yang tidak pernah memikirkan prospek mereka sendiri? Namun, sekalipun manusia memiliki kecerdasan yang kaya dan memesona, siapakah yang dapat meramalkan bahwa, setelah zaman-zaman yang lalu, zaman sekarang akan menjadi seperti yang sekarang ini? Apakah ini benar-benar hasil dari upaya subjektifmu sendiri? Apakah ini upah bagi ketekunanmu yang tak kenal lelah? Apakah ini tablo indah yang dibayangkan oleh pikiranmu? Jika Aku tidak membimbing seluruh umat manusia, siapakah yang akan mampu memisahkan diri mereka dari pengaturan-Ku dan mencari jalan keluar lain? Apakah imajinasi dan kehendak manusia yang telah membawanya sampai ke saat ini? Banyak orang menjalani hidup mereka tanpa mendapatkan apa yang mereka inginkan. Apakah ini benar-benar karena kesalahan dalam pemikiran mereka? Banyak hidup manusia dipenuhi dengan kebahagiaan dan kepuasan yang tidak terduga. Apakah ini sebenarnya karena mereka mengharapkan terlalu sedikit? Siapakah dari seluruh umat manusia yang tidak diperhatikan di mata Yang Mahakuasa? Siapakah yang tidak hidup menurut apa yang telah ditentukan dari semula oleh Yang Mahakuasa? Apakah kehidupan dan kematian manusia terjadi karena pilihannya sendiri? Apakah manusia mengendalikan nasibnya sendiri?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 11”). Ketika aku membaca firman ini, aku menjadi sepenuhnya diyakinkan. Aku benar-benar merasa bahwa nasib kita tidak berada di tangan kita sendiri. Aku mengingat tahun-tahun sebelumnya, tentang bagaimana aku telah merencanakan dan memperhitungkan masa depanku sendiri, tetapi tidak ada yang berhasil bagiku. Aku telah mengerahkan seluruh upayaku untuk menghasilkan banyak uang dan menjalani gaya hidup yang lebih baik, tetapi aku tidak hanya gagal menghasilkan uang, aku malah menghabiskan banyak uang. Aku tidak pernah sekalipun membayangkan bahwa aku—yang pernah menjadi orang penting—bisa berakhir dalam keadaan miskin yang menyedihkan. Mengapa aku yang telah bekerja sangat keras demi masa depanku tetapi malah terus mengalami kegagalan demi kegagalan? Itu karena nasib setiap orang bukan berada di tangan mereka sendiri tetapi berada di tangan Tuhan. Segala sesuatu dikendalikan dan telah ditentukan dari semula oleh Tuhan; nasib baik atau nasib buruk semuanya diatur oleh Tuhan. Dari lubuk hatiku, aku bisa merasakan bahwa ini adalah firman Tuhan, dan aku tidak bisa menahan diri untuk berseru kepada Tuhan Yang Mahakuasa: "Ya Tuhan! Di masa lalu aku tidak mengenal-Mu. Aku berusaha mengandalkan diriku sendiri dan kekuatan manusia tetapi berakhir dalam keadaan tanpa harapan. Kini, akhirnya aku mengerti bahwa nasib, serta hidup dan mati setiap orang berada di tangan-Mu. Jika keadaan ini tidak menimpaku, aku tidak akan datang ke hadapan-Mu. Ya Tuhan! Aku bersyukur kepada-Mu karena menyelamatkanku dari ambang kematian dan memberiku keberanian untuk menghadapi kehidupan dengan permulaan baru. Mulai sekarang, aku akan tunduk pada pengaturan-Mu tentang jalan hidup yang harus kuikuti."

Setelah itu, aku mulai menjalani kehidupan bergereja. Suasana di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar berbeda dari dunia luar: saudara-saudari memiliki hubungan yang sederhana dan jujur terhadap satu sama lain, dan saling memperlakukan satu sama lain dengan jujur tanpa ada kepura-puraan, pertikaian, atau agenda pribadi. Semua orang membaca firman Tuhan dan menyanyikan lagu-lagu pujian kepada Tuhan bersama-sama; dalam persekutuan, saudara-saudari saling jujur dan terbuka satu sama lain, mempersekutukan tentang pengalaman, kekurangan, dan kesulitan mereka sendiri, serta tentang pemahaman dan pengetahuan mereka akan firman Tuhan. Aku merasa bahwa setiap persekutuan yang kuhadiri itu menyegarkan, baru, dan penuh kegairahan. Tidak ada permusuhan atau kecurigaan di antara saudara-saudari; semua orang saling mengerti dan mengenal satu sama lain dengan baik. Di sana aku merasakan perasaan lega dan kemerdekaan yang belum pernah terjadi sebelumnya dan aku merasa lebih santai dan lebih bahagia seperti yang belum pernah kurasakan sebelumnya. Pada saat yang sama, Tuhan membimbingku untuk memahami mengapa aku telah hidup dalam penderitaan selama beberapa dekade terakhir. Aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa ini: "Ada rahasia yang sangat besar di dalam hatimu, yang belum pernah kausadari, karena selama ini engkau telah hidup dalam dunia tanpa cahaya. Hati dan rohmu telah direnggut oleh Iblis. Matamu dikaburkan oleh kegelapan, dan engkau tidak dapat melihat baik matahari di langit maupun bintang yang berkelap-kelip di malam hari. Telingamu tersumbat dengan kata-kata dusta, dan engkau tidak mendengar suara Yahweh yang bergemuruh, ataupun suara air terjun yang mengalir dari takhta. Engkau telah kehilangan segala sesuatu yang seharusnya menjadi hakmu, semua yang dianugerahkan Yang Mahakuasa kepadamu. Engkau telah memasuki lautan penderitaan tak bertepi, tanpa kekuatan untuk menyelamatkan dirimu sendiri, tanpa harapan untuk bertahan hidup, dan satu-satunya yang kaulakukan hanyalah berjuang dan bergerak dengan terburu-buru .... Sejak saat itu dan seterusnya, engkau ditakdirkan untuk disiksa oleh si jahat, jauh dari berkat-berkat Yang Mahakuasa, berada di luar jangkauan perbekalan Yang Mahakuasa, menapaki jalan tanpa bisa kembali. Jutaan panggilan pun sulit membangunkan hati dan rohmu. Engkau tertidur lelap di tangan si jahat, yang telah memikatmu ke dalam alam tanpa batas, tanpa tujuan, dan tanpa petunjuk jalan. Selanjutnya, engkau kehilangan kemurnian dan kesucianmu yang mula-mula, dan mulai menjauhi pemeliharaan Yang Mahakuasa. Di dalam hatimu, si jahat mengarahkanmu dalam segala hal dan dia telah menjadi hidupmu. Engkau tidak lagi takut terhadapnya, menghindarinya, atau meragukannya; engkau justru memperlakukannya sebagai Tuhan dalam hatimu. Engkau mulai mengabadikan dan menyembahnya, kalian berdua menjadi tidak terpisahkan bagaikan tubuh dan bayangannya, berkomitmen untuk hidup dan mati bersama-sama. Engkau sama sekali tidak tahu dari mana asalmu, alasan engkau dilahirkan, atau alasan engkau akan mati" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keluhan Yang Mahakuasa”). "Iblis merusak manusia melalui pendidikan dan pengaruh pemerintah nasional serta melalui orang-orang terkenal dan hebat. Perkataan jahat mereka telah menjadi natur dan kehidupan manusia. 'Setiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri' adalah pepatah iblis terkenal yang telah ditanamkan dalam diri semua orang, dan itu telah menjadi kehidupan manusia. Ada beberapa perkataan falsafah hidup lainnya yang juga seperti ini. Iblis menggunakan budaya tradisional setiap negara untuk mendidik, menipu, dan merusak manusia, menyebabkan manusia jatuh dan ditelan oleh jurang kebinasaan yang tak berdasar, dan pada akhirnya manusia dimusnahkan oleh Tuhan karena mereka melayani Iblis dan menentang Tuhan" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Jadi alasan mengapa aku telah melelahkan diriku sendiri dan membuat diriku begitu sedih di tengah hiruk pikuk di dunia ini selama beberapa dekade terakhir adalah karena aku telah hidup dengan aturan kehidupan Iblis, seperti, "Takdir seseorang berada di tangannya sendiri," "Uang membuat dunia berputar," "Setiap orang harus berusaha sendiri, yang ketinggalan dimangsa setan," "Seseorang tidak akan mencapai apa pun tanpa menjilat dan merayu," dan seterusnya. Dengan menjalani falsafah Iblis ini, aku sama sekali tidak mengetahui keberadaan Tuhan, dan tidak tahu bahwa Tuhan mengendalikan dan mengatur nasib semua orang. Aku telah hanyut bersama gelombang dunia yang gelap ini, tanpa arah dalam hidupku atau prinsip untuk berperilaku. Aku tentu saja tidak dapat melihat bahwa dunia yang gelap ini dikendalikan oleh Iblis, dan bahwa masyarakat dipenuhi dengan pencobaan, jerat, dan tipu daya Iblis. Agar dapat menghasilkan uang di dunia yang gelap dan jahat ini, aku telah belajar cara menyanjung dan menjilat orang-orang yang berkuasa dan bahkan secara diam-diam menggunakan bahan-bahan bangunan bermutu lebih rendah di banyak proyek konstruksiku. Hati nuraniku telah lenyap sedikit demi sedikit, dan akhirnya aku sama sekali tidak memiliki sedikit pun integritas atau harga diri. Semakin dalam aku tenggelam dalam dosa, semakin aku tidak merasa seperti manusia. Pada akhirnya, aku sama sekali tidak menghasilkan uang dan berakhir dengan utang yang bertumpuk, dan aku merasa sangat putus asa sehingga aku hampir bunuh diri. Aku teringat dengan pemimpin tim yang telah bunuh diri karena utangnya yang sangat besar—bukankah dia telah menjadi persembahan korban untuk Iblis? Dan siapa yang tahu berapa banyak tragedi serupa yang dimainkan setiap hari setiap tahun? Pada titik itu aku menyadari bahwa alasan mengapa orang berada dalam keadaan seperti itu adalah karena kerusakan yang disebabkan oleh racun Iblis, dan karena tren dunia yang diarahkan oleh pemerintahan Iblis. Ketika aku merenungkan semua ini, gelora rasa syukur kepada Tuhan memenuhi hatiku dan aku sangat bersyukur atas belas kasihan dan penyelamatan Tuhan. Tuhan telah menyelamatkanku dari dunia yang gelap dan membawaku kembali ke rumah Tuhan di mana aku dapat menikmati pemeliharaan dan perlindungan-Nya.

Setelah beberapa waktu, aku kembali harus menghadapi krediturku, dan hatiku dalam keadaan sangat kacau. Ketika aku memikirkan semua utang yang masih harus kulunasi, aku kembali ingin mengambil banyak proyek konstruksi. Namun aku tahu bahwa kemampuanku tidak sebanding dengan ambisiku. Masalah tekanan darah tinggiku muncul kembali, dan aku benar-benar bingung harus berbuat apa. Di salah satu pertemuan, salah seorang saudara membacakan beberapa firman Tuhan untukku, "Iman yang sejati kepada Tuhan berarti sebagai berikut: orang mengalami firman dan pekerjaan-Nya atas dasar kepercayaan bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu, membersihkan watak rusak orang, memenuhi kehendak Tuhan, dan akhirnya mengenal Tuhan. Hanya perjalanan semacam inilah yang disebut 'iman kepada Tuhan'" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Saudara itu kemudian memberikan persekutuannya, "Karena kita percaya kepada Tuhan, maka kita harus memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Dari lubuk hati, kita harus percaya akan otoritas dan kuasa Tuhan untuk memegang kedaulatan atas segala sesuatu, dan kita harus menyerahkan segala sesuatu dalam hidup kita kepada Tuhan. Yang terpenting, kita harus belajar untuk mengandalkan Tuhan, memandang kepada Tuhan, mengalami pekerjaan Tuhan, mencari kepemimpinan Tuhan, dan tidak lagi terburu-buru dengan sibuk berpikir kita bisa melakukannya sendiri. Melunasi utang adalah sesuatu yang dilakukan oleh semua orang yang berakal sehat dan bertanggung jawab, jadi kita harus berani dan menghadapi utang kita. Kita harus percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, dan bahwa tidak ada gunung yang tidak sanggup kita daki. Mengenai semua utangmu, engkau harus lebih banyak berdoa kepada Tuhan dan mencari kehendak-Nya."

Melalui bantuan saudara itu, aku sekarang memiliki jalan penerapan. Aku mendapatkan pekerjaan di lokasi konstruksi terdekat yang tidak menggangguku dalam menghadiri persekutuan atau memenuhi tugasku, dan aku mulai menghasilkan sejumlah uang untuk melunasi utangku. Aku tidak lagi hanya mengandalkan diriku sendiri untuk sukses dalam karier. Ketika para krediturku datang menagihku, aku akan berlatih bersikap jujur kepada mereka dan membayarkan berapa pun yang aku miliki. Aku juga dapat melunasi beberapa utang dari uang yang kuhasilkan dengan menjual hasil panen yang aku panen dari tanah pertanianku. Aku membuat janji serius kepada semua krediturku bahwa aku akan melunasi semua utangku, dan setelah itu mereka tidak lagi mempersulit hidupku. Ketika bank mengirim orang untuk memaksaku melunasi pinjaman, aku berdoa kepada Tuhan dan memercayakan kepada-Nya semua itu. "Jika aku harus masuk penjara karena aku tidak dapat melunasi pinjaman sebesar itu," pikirku, "Aku akan menaati semua pengaturan dan rencana Tuhan." Saat aku tunduk kepada Tuhan sementara mengalami pekerjaan-Nya, barulah aku melihat betapa ajaib perbuatan-Nya, karena aku melihat Dia membuka jalan bagiku. Pemerintah mengumumkan bahwa semua pinjaman bank yang diambil sebelum tahun 1993 tidak harus dilunasi, karena tidak ada satu pun darinya yang telah dimasukkan ke dalam sistem komputer bank dan informasi yang tidak lengkap berarti beberapa pinjaman tidak akan pernah dapat dilunasi. Syukur kepada Tuhan! Semua pinjamanku diambil sebelum tahun 1993 sehingga utangku yang beberapa ratus ribu yuan itu dibatalkan. Merasa begitu terharu, aku menaikkan syukur dan pujian kepada Tuhan. Aku berpikir: "Jika aku harus mendapatkan jumlah sebesar itu, aku mungkin akan mati karena kelelahan sebelum aku melunasi semuanya." Ini membuatku secara pribadi mengalami bahwa nasib setiap manusia benar-benar berada di tangan Tuhan, seperti yang dijelaskan dalam firman Tuhan ini: "Nasib manusia dikendalikan oleh tangan Tuhan. Engkau tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri: meskipun manusia selalu terburu-buru dan menyibukkan diri mewakili dirinya sendiri, dia tetap tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri. Jika engkau dapat mengetahui prospekmu sendiri, jika engkau mampu mengendalikan nasibmu sendiri, apakah engkau akan tetap menjadi makhluk ciptaan? Singkatnya, terlepas dari bagaimana Tuhan bekerja, semua pekerjaan-Nya adalah demi manusia. Misalnya, perhatikanlah langit dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Tuhan untuk melayani manusia: bulan, matahari, dan bintang-bintang yang Dia ciptakan untuk manusia, hewan dan tumbuhan, musim semi, musim panas, musim gugur, dan musim dingin, dan sebagainya—semuanya diciptakan demi keberadaan manusia. Jadi, terlepas dari bagaimana Tuhan menghajar dan menghakimi manusia, semua itu demi penyelamatan manusia. Meskipun Dia melucuti manusia dari harapan kedagingannya, itu adalah demi menyucikan manusia, dan penyucian manusia dilakukan agar dia dapat selamat. Tempat tujuan manusia berada di tangan Sang Pencipta, jadi bagaimana manusia bisa mengendalikan dirinya sendiri?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”).

Selama pengalamanku, aku menjadi lebih yakin tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dan imanku diperkuat. Pada tahun-tahun selanjutnya, aku terus menghadiri persekutuan dan memenuhi tugasku sementara juga bekerja untuk tim konstruksi lokal demi menghasilkan uang untuk membayar sisa utangku. Setiap kali aku bertemu seseorang yang berkarakter baik yang merupakan calon yang cocok untuk mendengar Injil, aku akan memberitakannya kepada mereka, dan aku membawa beberapa orang yang memiliki hubungan baik denganku ke hadapan Tuhan. Meskipun aku masih sibuk setiap hari, hidup ini berbeda karena aku tidak lagi hidup berdasarkan falsafah dan aturan Iblis, dan aku tidak lagi mengikuti tren jahat dunia dan berusaha menjadi kaya dan menjalani gaya hidup yang lebih baik. Sebaliknya, aku hidup dalam ketundukan kepada aturan Tuhan dan berdasarkan tuntutan-Nya, hidup sesuai dengan kebenaran, bersikap jujur dan manusiawi, takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Berperilaku seperti ini terasa terbuka dan jujur, dan aku mulai merasa nyaman dan dipenuhi dengan terang di dalam hatiku. Lambat laun, aku mulai mendapatkan kembali hati nurani dan nalarku, dan berbagai penyakit yang kuderita mulai lenyap. Tahun ini aku menginjak usia 75 tahun, tetapi aku sehat, energik, dan aku telah melunasi semua utangku. Semua orang yang mengenalku dengan baik mengatakan bahwa mereka mengagumiku dan menganggapku beruntung. Namun aku tahu dengan pasti bahwa semua ini adalah hasil dari penyelamatan dan kebaikan Tuhan Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Mahakuasa yang menyelamatkanku dari ambang kematian, yang memulihkan hidupku pada saat aku membutuhkan, dan yang menunjukkan kepadaku arah yang benar untuk hidupku. Selama semua pengalaman ini, aku benar-benar merasa bahwa tanpa kepemimpinan Tuhan, kita manusia pasti akan dirusak dan ditelan oleh Iblis. Hanya Tuhan Yang Mahakuasa yang mampu menyelamatkan manusia; hanya firman yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa yang sanggup menuntun manusia menjauh dari belenggu dosa dan menunjukkan kepada kita cara hidup sebagai manusia sejati. Hanya dengan menerima kebenaran yang Tuhan telah ungkapkan serta tunduk dan menyembah Tuhan Yang Mahakuasa barulah manusia dapat hidup dalam kebahagiaan sejati dan memiliki masa depan dan tempat tujuan akhir yang baik!


46. Kembali pada Kehidupan Dari Ambang Kematian

Oleh Saudari Yang Mei, Tiongkok

Pada tahun 2007 aku tiba-tiba jatuh sakit karena gagal ginjal kronis. Ketika ibu dan adik iparku yang beragama Kristen, serta beberapa teman Katolik mendengar berita itu, mereka semua datang untuk memberitakan Injil kepadaku. Mereka mengatakan kepadaku bahwa asalkan aku berpaling kepada Tuhan, penyakitku akan sembuh. Namun aku sama sekali tidak percaya kepada Tuhan. Menurutku, penyakit hanya dapat disembuhkan melalui perawatan medis ilmiah, dan penyakit apa pun yang tidak dapat disembuhkan oleh ilmu pengetahuan tidak akan dapat disembuhkan. Lagi pula, adakah kekuatan apa pun di bumi yang lebih besar daripada kekuatan ilmu pengetahuan? Kepercayaan kepada Tuhan hanyalah semacam penopang psikologis, dan aku adalah seorang guru sekolah negeri yang bermartabat, orang yang berpendidikan dan berbudaya, jadi tidak mungkin aku akan mulai percaya kepada Tuhan. Karena itu, aku menolak mereka dan mulai berkeliling mencari rumah sakit untuk perawatan medis. Dalam beberapa tahun, aku telah mengunjungi hampir setiap rumah sakit besar di daerah tempat tinggalku dan di seluruh provinsi, tetapi kondisiku tetap tidak membaik. Bahkan, kondisiku semakin memburuk, tetapi aku dengan keras kepala berpegang pada caraku sendiri dalam memandang situasi tersebut dan bersikeras bahwa ilmu pengetahuan dapat mengubah apa pun, bahwa menyembuhkan penyakit adalah sebuah proses yang membutuhkan waktu.

Pada tahun 2010, seorang saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa berkunjung untuk memberitakan Injil Kerajaan Tuhan kepadaku. Dia berkata bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali ke dunia yang fana untuk melakukan pekerjaan yang baru, yang melibatkan pengungkapan kebenaran untuk menghakimi dan mentahirkan manusia. Ini adalah tahap pekerjaan Tuhan yang dirancang untuk sepenuhnya menyelamatkan umat manusia, dan juga merupakan kesempatan terakhir bagi umat manusia untuk diselamatkan oleh Tuhan. Aku tetap tidak mau menerima semua ini, tetapi karena semua kegagalan dan kefrustrasian yang kualami selama beberapa tahun sebelumnya dalam mencari perawatan medis, sikapku tidak sekeras seperti dahulu dan aku membiarkan diriku dibujuk untuk menerima buku firman Tuhan dari saudari itu. Namun, pada saat itu, aku tentu saja tidak percaya bahwa kata-kata dalam buku itu adalah kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan. Aku tetap berpendapat bahwa hanya ilmu pengetahuan yang dapat mengubah nasibku, dan dengan demikian terus memercayai bahwa hanya obat yang dapat memperbaiki kondisiku. Akhirnya, aku mengonsumsi lebih banyak obat setiap hari daripada mengonsumsi makanan, namun kondisiku tidak menunjukkan tanda perbaikan sedikit pun. Aku sudah tidak tahu lagi berapa kali saudari itu datang ke rumahku, tetapi aku tetap menolak untuk percaya kepada Tuhan. Ini berlangsung selama sekitar satu tahun.

Lalu suatu hari, secara tiba-tiba, penglihatan di kedua mataku menjadi kabur dan kedua kakiku menjadi mati rasa sehingga aku tidak mampu berjalan. Para dokter berkata bahwa gejala yang muncul ini adalah akibat keracunan obat karena mengonsumsi obat dalam jumlah banyak selama beberapa tahun. Awalnya aku dirawat selama satu minggu di rumah sakit daerah dan kemudian dipindahkan ke rumah sakit militer di Beijing di mana aku dirawat selama sebulan. Kemudian aku dipindahkan ke rumah sakit pengobatan Tiongkok tradisional (PTT) yang terkenal di Beijing untuk menerima perawatan PTT. Namun dua bulan perawatan ini tidak memperbaiki kondisiku. Dokter utamaku bahkan meminta mantan kepala departemen neurologi rumah sakit yang telah pensiun untuk datang dan memeriksaku, tetapi tidak ada perbaikan sedikit pun dalam kondisiku. Kemudian aku mendengar calon menantuku menyebut seorang dokter di Yunnan yang terkenal karena mampu mengobati penyakit yang parah dan rumit seperti kondisiku. Setelah melewati berbagai pergumulan, aku berhasil dibawa ke sana dengan kursi roda. Namun setelah dirawat selama hampir sebulan, kondisiku tidak hanya gagal membaik, tetapi obat-obatan yang aku konsumsi untuk mata dan kakiku benar-benar telah memperburuk penyakit ginjalku. Merasa tak bisa tertolong lagi, dan dalam keadaan yang sangat tidak nyaman, aku memutuskan untuk pulang. Setelah itu, aku menghentikan semua perawatan dan obat-obatan untuk mata dan kakiku agar dapat melindungi ginjalku.

Selama masa itu, aku merasa sama sekali tidak ada harapan untukku. Aku sering teringat tentang bagaimana aku telah menaruh semua keyakinanku pada ilmu pengetahuan tetapi itu telah terbukti sama sekali tidak efektif dalam pengobatan penyakitku. Setelah semua harapanku bahwa ilmu pengetahuan dapat menyembuhkanku dihancurkan, aku merasa sangat tertekan dan benar-benar depresi. Aku sama sekali tidak tahu bagaimana aku akan melanjutkan hidup. Dalam kekelaman rasa sakit dan penderitaan, pikiranku sering menjadi liar: "Mengapa aku menderita begitu banyak penyakit dan mengapa semuanya tidak dapat disembuhkan dengan obat-obatan? Aku yakin dan percaya pada ilmu pengetahuan, dan melakukan yang terbaik untuk mencari perawatan terbaik, namun tidak ada yang berhasil. Bahkan, kondisiku semakin memburuk. Mungkinkah ilmu pengetahuan benar-benar tidak bisa menyelamatkanku? Mungkinkah sebenarnya memang ada Tuhan di dunia ini? Apakah nasib setiap manusia benar-benar berada di tangan Tuhan?" Seberapa pun banyaknya aku memikirkan semua masalah ini, aku tidak dapat menemukan jawaban apa pun. Selama masa itu, aku hidup dalam kesakitan dan penderitaan yang besar setiap hari, dan setiap kali aku berpikir tentang betapa tidak bergunanya diriku, aku akan menangis secara diam-diam. Aku merasa bahwa aku terlalu banyak melibatkan keluargaku dan tidak ingin menjadi beban lagi bagi mereka. Lebih dari satu kali, aku ingin bunuh diri tetapi aku takut mati. Jadi aku hanya menjalani hari demi hari yang berlalu setiap hari dan menunggu kematian menjemputku ...

Suatu hari, suamiku melihat buku yang telah ditinggalkan saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untukku dan membukanya. Dia melihat judul berikut ini, "Sudah Tahukah Engkau? Tuhan Telah Melakukan Hal yang Hebat di antara Manusia," yang langsung menarik perhatiannya. Jadi dia membacakan bagian tersebut untukku: "Pekerjaan Tuhan adalah sesuatu yang tidak dapat kaupahami. Jika engkau tidak mampu sepenuhnya memahami apakah pilihanmu benar atau tidak, ataupun dapat mengetahui apakah pekerjaan Tuhan bisa berhasil atau tidak, lalu mengapa engkau tidak mencoba peruntunganmu dan melihat apakah orang biasa ini bisa menjadi pertolongan besar bagimu atau tidak, dan apakah Tuhan telah benar-benar melakukan pekerjaan yang hebat atau tidak" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan). Bagian singkat ini seperti sentakan di hatiku! Khususnya kalimat "lalu mengapa engkau tidak mencoba peruntunganmu," terus terngiang-ngiang di pikiranku. Itu seperti seberkas cahaya yang menyinari hatiku yang sedih, dan sepertinya aku dapat melihat secercah harapan untuk tetap hidup. Aku segera menyuruh suamiku membacakan dua bagian firman Tuhan lagi, yang berisi kebenaran tentang Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menghakimi dan mentahirkan manusia dan mengubah watak hidup mereka. Semua ini benar-benar baru bagiku, dan meskipun aku tidak benar-benar memahami sepenuhnya maksud dari apa yang dikatakan, aku dapat merasakan di dalam hatiku bahwa ajaran-ajaran ini berbeda dari Injil Tuhan Yesus yang kudengar dari orang lain. Mereka kebanyakan memberitahuku tentang cara mendapatkan anugerah, dan bahwa yang perlu kulakukan hanyalah percaya kepada Tuhan dan penyakitku akan disembuhkan, di mana aku tidak memercayainya. Namun firman Tuhan Yang Mahakuasa tampak jauh lebih praktis, dan semakin aku mendengar, semakin aku ingin mendengar.

Setelah itu, aku meminta suamiku membacakan beberapa firman Tuhan kepadaku setiap hari. Dalam buku itu dikatakan bahwa orang-orang beragama percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengenal Tuhan dan bahkan menentang Tuhan, dan mereka sering melakukan dosa di siang hari dan mengakuinya pada malam hari. Ini bahkan lebih meyakinkan bagiku karena ibu dan dua ipar perempuanku semuanya adalah orang Kristen dan cara mereka hidup sama seperti yang firman Tuhan jelaskan. Mereka benar-benar berbuat dosa dan kemudian mengakuinya dan kemudian melakukannya lagi. Itulah saatnya ketika aku mengalami kebangunan rohani: apakah ini benar-benar suara Tuhan? Jika ini bukan Tuhan, lalu mengapa penulisnya dapat memahami dunia keagamaan dengan sangat baik? Orang-orang yang tidak percaya tidak mengerti, orang-orang yang hebat dan terkenal sama sekali tidak tahu, dan bahkan orang-orang beragama sendiri pun tidak menyadari bahwa mereka percaya kepada Tuhan tetapi juga menentang Tuhan. Semakin aku merenungkannya, semakin aku merasa bahwa kata-kata dalam buku itu bukanlah hal-hal yang dapat diungkapkan manusia, dan mungkin itu adalah perkataan dari inkarnasi Tuhan di dunia yang fana.

Hanya beberapa hari kemudian, saudari yang semula memberitakan Injil Kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa kepadaku mendengar bahwa aku pulang ke rumah setelah dirawat di rumah sakit dan datang ke rumahku, ditemani oleh seorang saudari lainnya, untuk kembali memberitakan Injil kepadaku. Kali ini aku menyadari suara hati nuraniku mengatakan kepadaku: "Aku telah menjadi orang cacat tetapi saudari-saudari itu belum meninggalkanku dengan rasa muak dan bahkan datang untuk memberitakan Injil kepadaku berulang kali. Ini adalah sesuatu yang tidak mampu dilakukan oleh orang biasa. Orang lain pasti sudah melupakanku sejak lama." Dalam benakku, jelas sekali bahwa jenis kasih semacam ini pasti berasal dari Tuhan, karena kasih tidak akan pernah dapat ditemukan di dunia yang fana. Seperti kata pepatah, "teman yang membantu ketika dibutuhkan adalah teman sejati," dan hari itu aku mengalami ini secara mendalam. Keluargaku yang tetap berada di sisiku adalah sesuatu yang tidak dapat mereka hindari, tetapi bagi orang-orang ini, yang sama sekali tidak ada hubungan darah denganku dan yang tidak memiliki motif atau pamrih yang tersembunyi, berkunjung secara teratur selama lebih dari setahun demi memberitakan Injil kepadaku dan memberi diri mereka bagi orang cacat sepertiku, menunjukkan betapa menakjubkannya iman, kasih, dan kesabaran mereka! Aku benar-benar tersentuh oleh kasih Tuhan, dan sejak saat itu tidak ada alasan lagi untuk menolak Injil Tuhan. Hasilnya, aku dan suamiku sama-sama menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman.

Pada Juni 2011, aku dan suamiku secara resmi memulai kehidupan bergereja kami di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Karena penglihatanku tidak cukup baik untuk memungkinkanku membaca sendiri, suamiku biasanya membacakan firman Tuhan kepadaku, dan selama pertemuan gereja, saudara-saudari juga membacakan firman Tuhan kepadaku. Terkadang ketika aku sendirian, aku juga akan mendengarkan lagu-lagu pujian. Belakangan, aku menemukan alasan dari penyakit dan penderitaanku di dalam firman Tuhan: "Apa sumber penderitaan seumur hidup mulai dari melahirkan, kematian, penyakit, dan usia tua yang manusia alami? Apa yang menyebabkan manusia mengalami hal-hal ini Manusia tidak mengalami hal-hal ini ketika mereka pertama kali diciptakan, bukan? Jadi darimanakah datangnya semua itu? Semua ini terwujud setelah manusia dicobai Iblis dan daging mereka menjadi merosot. Rasa sakit daging manusia, penderitaannya, dan kehampaannya serta urusan dunia manusia yang sangat menyedihkan, hanya datang begitu Iblis telah merusak manusia. Setelah manusia dirusak oleh Iblis, ia mulai menyiksa mereka. Akibatnya, mereka menjadi semakin merosot. Penyakit mereka menjadi semakin parah, dan penderitaan mereka semakin lama menjadi semakin berat. Semakin banyak orang merasakan kekosongan dan tragedi dunia manusia, juga ketidakmampuan mereka untuk terus hidup di sana, dan mereka merasa semakin lama semakin kehilangan harapan untuk dunia. Jadi, penderitaan ini ditimpakan kepada manusia oleh Iblis, dan hal ini terjadi hanya setelah manusia dirusak Iblis dan daging manusia menjadi merosot. ... Inilah sebabnya engkau jatuh sakit dan menjadi gelisah, dan ada kemungkinan engkau ingin bunuh diri, dan terkadang engkau juga merasa bahwa dunia ini tandus, atau bahwa hidup tidak memiliki makna. Dengan kata lain, penderitaan manusia ini masih berada di bawah kekuasaan Iblis; itu merupakan salah satu kelemahan manusia yang fatal" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Makna dari Tuhan Mengecap Penderitaan Duniawi”). Firman Tuhan sangat tepat dalam menggambarkan betapa sangat besarnya penderitaan yang ditimbulkan oleh rasa sakit karena penyakit sehingga aku telah kehilangan semua keinginan untuk hidup dan ingin mengakhiri hidupku. Namun firman Tuhan mengatakan bahwa semua rasa sakit karena penyakit dan penderitaan itu disebabkan oleh perbuatan Iblis yang merusak. Awalnya, aku tidak terlalu mengerti alasan Tuhan mengatakan hal-hal ini, tetapi setelah membaca lebih banyak firman Tuhan, lambat laun aku mulai memahami kebenaran ini.

Suatu sore, suamiku seperti biasa membacakan firman Tuhan kepadaku, dan aku mendengar firman Tuhan ini: "Sejak manusia menemukan ilmu-ilmu sosial, pikiran manusia telah menjadi disibukkan dengan ilmu dan pengetahuan. Kemudian ilmu dan pengetahuan telah menjadi alat yang digunakan untuk memerintah umat manusia, dan tidak ada lagi ruang yang cukup bagi manusia untuk menyembah Tuhan, dan tidak ada lagi suasana yang mendukung penyembahan kepada Tuhan. Kedudukan Tuhan telah turun semakin rendah di hati manusia. Tanpa Tuhan di dalam hatinya, dunia batin manusia gelap, tanpa pengharapan dan hampa. ... Ilmu, pengetahuan, kebebasan, demokrasi, kesenangan, hiburan: semua ini hanya memberikan penghiburan yang sementara bagi manusia. Bahkan dengan hal-hal ini, manusia pasti tetap berbuat dosa dan meratapi ketidakadilan yang ada di masyarakat. Hal-hal ini tidak dapat mengekang keinginan dan hasrat manusia untuk mencari. Ini karena manusia diciptakan oleh Tuhan dan pengorbanan serta pencarian manusia yang sia-sia hanya dapat membawa manusia pada semakin banyak kesedihan dan hanya dapat menyebabkan manusia berada dalam keadaan ketakutan, tidak akan tahu cara menghadapi masa depan umat manusia, atau cara menghadapi perjalanan yang terbentang di depan. Manusia bahkan akhirnya menjadi takut terhadap ilmu pengetahuan dan pengetahuan, dan bahkan lebih takut lagi terhadap perasaan hampa" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Saat aku mendengar firman inilah akhirnya aku mengerti mengapa Tuhan berkata bahwa semua penyakit dan penderitaan umat manusia berasal dari Iblis: Iblis menggunakan pengetahuan dan ilmu pengetahuan untuk merusak kita. Iblis memenuhi kita dengan gagasannya yang tidak masuk akal, seperti "Manusia berevolusi dari kera," "Belum pernah ada Juruselamat mana pun," "Pengetahuan bisa mengubah nasibmu," "Takdir seseorang berada di tangannya sendiri," "Ilmu pengetahuan menyelamatkan manusia," dan "Manusia bisa menaklukkan alam." Iblis telah mencuci otak manusia dengan falsafah, aturan, dan gagasan ini. Semua ini telah memenuhi hati dan jiwa manusia, dan memaksa manusia untuk secara membabi buta percaya kepada pengetahuan dan menyembah ilmu pengetahuan. Manusia memiliki khayalan bahwa mereka dapat mengubah nasib mereka dengan pengetahuan atau menggunakan ilmu pengetahuan untuk menyelesaikan setiap masalah yang sulit. Manusia telah mengambil gagasan Iblis yang tidak masuk akal untuk membentuk dasar kehidupan mereka, dan karenanya telah dibelenggu, diikat, dan dikendalikan oleh Iblis. Manusia mulai menyangkali semua yang berasal dari Tuhan, menjauhkan diri mereka dari pemeliharaan dan perlindungan Tuhan. Iblis memanipulasi mereka seperti seorang dalang yang bermain dengan bonekanya, dan aku hanyalah satu dari sekian juta orang yang dirugikan dengan cara ini. Ketika aku sakit, aku bersandar pada ilmu pengetahuan untuk menyembuhkanku; aku secara membabi buta percaya dan menyembah ilmu pengetahuan. Aku benar-benar mengira bahwa para spesialis di rumah sakit terkenal, dengan teknik yang canggih dan fasilitas medis modern, akan dapat menyembuhkan penyakitku. Namun kondisiku bukan saja tidak membaik, aku malah berakhir di ambang kematian. Satu-satunya hal yang diberikan ilmu pengetahuan kepadaku adalah harapan kosong dan rasa sakit yang tidak dapat disembuhkan. Ilmu pengetahuan membuatku tidak percaya kepada Tuhan, dan berkali-kali aku memberontak melawan Tuhan, menentang Dia, dan menolak keselamatan-Nya. Namun betapa pun memberontaknya diriku, Tuhan tidak pernah menyerah pada keselamatanku, dan telah menggunakan firman-Nya untuk membimbingku. Sedikit demi sedikit, Dia telah membangkitkan rohku, yang dahulu begitu dibutakan oleh pengetahuan dan ilmu pengetahuan. Aku, yang tadinya pernah dekat dengan kematian, sekarang telah datang di hadapan Tuhan dan mendapatkan keselamatan Tuhan.

Suamiku terus membacakan firman Tuhan kepadaku setiap hari, dan suatu hari aku mendengar firman Tuhan ini: "Tuhan menciptakan dunia ini. Dialah yang menciptakan umat manusia, dan bahkan Dialah perancang kebudayaan Yunani kuno dan peradaban manusia. Hanya Tuhan yang menghibur umat manusia, dan hanya Tuhan yang peduli pada umat manusia ini siang dan malam. Perkembangan dan kemajuan manusia tidak dapat dipisahkan dari kedaulatan Tuhan, dan sejarah serta masa depan umat manusia berkaitan erat dengan rancangan-rancangan Tuhan. ... Jika umat manusia ingin mendapatkan nasib yang baik, jika suatu negara ingin mendapatkan nasib yang baik, manusia harus sujud menyembah kepada Tuhan, bertobat dan mengaku di hadapan Tuhan. Jika tidak, nasib dan tempat tujuan manusia akan menjadi malapetaka yang tidak terhindarkan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Bagian ini membantuku menyadari bahwa nasib semua manusia berada di tangan Tuhan dan Tuhan adalah sumber kehidupan manusia. Hanya dengan datang di hadapan Tuhan, mengikuti Tuhan, dan menyembah Tuhan barulah manusia bisa memiliki nasib baik. Ketika manusia menjauh dari Tuhan, menentang dan meninggalkan Tuhan dan malah mengandalkan Iblis, artinya mereka sedang menyerahkan diri mereka kepada Iblis. Akibatnya, mereka akan dirugikan dan diinjak-injak oleh Iblis, dan akan menjadi korban malapetaka yang tak berkesudahan dan penderitaan yang tak terbatas. Beginilah cara manusia melukai diri mereka sendiri dan menyebabkan kematian mereka sendiri. Pada saat itu, aku menyadari betapa bodoh, buta, dan menyedihkannya diriku. Aku melihat bahwa pandanganku tentang pengetahuan dan ilmu pengetahuan semuanya hanyalah racun, hanya alat yang Iblis gunakan untuk merusakku. Selama bertahun-tahun aku telah diracuni oleh iblis, dan sekarang aku sangat menyesalinya. Dari lubuk hatiku, aku mengalami kerinduan sejati akan Tuhan. Aku bersedia bertindak seperti orang-orang Niniwe yang dicatat dalam Alkitab, berlutut ke tanah di hadapan Tuhan dan mengaku serta bertobat. Aku ingin meninggalkan semua jalanku yang jahat dan menerima bimbingan dan pemeliharaan yang Tuhan telah sediakan. Aku ingin mengikuti Tuhan dan menyembah-Nya, dan karena itu aku secara aktif meminta untuk diberikan tugas menjadi tuan rumah di gereja. Dalam hubunganku dengan saudara-saudari, tidak seorang pun yang memandangku rendah atau meremehkanku karena penyakitku. Bahkan, mereka memberiku banyak pertolongan dan dukungan dan aku selalu merasa dikelilingi oleh kasih mereka yang tulus.

Setelah beberapa waktu berlalu, penyakitku tetap belum membaik sehingga aku mulai menuntut Tuhan, memohon kepada Tuhan untuk membantuku menjadi lebih baik. Namun para saudari mempersekutukan firman ini denganku: "Tuhan adalah Pencipta segala sesuatu dan kita adalah makhluk ciptaan, jadi bagaimanapun Tuhan memperlakukan kita, kita harus menerima pengaturan dan rencana-Nya. Jika kita meminta sesuatu dari Tuhan, kita hanya menunjukkan ketidakrasionalan kita. Menyembuhkan penyakit, mengusir setan, dan melakukan mukjizat adalah bagian dari pekerjaan Tuhan selama Zaman Kasih Karunia, tetapi sekarang kita berada di Zaman Kerajaan, dan pekerjaan utama Tuhan sekarang adalah menyelesaikan segala sesuatu melalui firman-Nya, menggunakan firman untuk mentahirkan dan mengubah watak manusia yang rusak. Tuhan ingin mengubah kita menjadi orang yang taat kepada-Nya, setia kepada-Nya, mengenal dan mengasihi-Nya sehingga Dia dapat membawa sekelompok orang seperti itu ke zaman selanjutnya. Yang Tuhan inginkan adalah kasih dan ketaatan yang manusia tunjukkan secara alami begitu mereka telah mengenal Tuhan. Dia tidak ingin manusia mengikuti-Nya dari rasa syukur karena menyembuhkan penyakit mereka. Seperti yang firman Tuhan katakan: 'Manusia percaya bahwa ketika Tuhan menyelamatkan manusia, Dia melakukannya dengan menjamah mereka dan supaya mereka memberikan hati mereka kepada-Nya melalui berkat dan anugerah-Nya. Artinya, Tuhan menyelamatkan manusia dengan menjamah mereka. Keselamatan seperti ini diperoleh lewat kesepakatan. Hanya ketika Tuhan menganugerahkan seratus kali lipat kepada mereka, barulah manusia mau tunduk di hadapan nama Tuhan, dan berusaha melakukan yang terbaik bagi Dia dan memberi-Nya kemuliaan. Ini bukan kehendak Tuhan bagi umat manusia. Tuhan telah datang untuk bekerja di bumi demi menyelamatkan umat manusia yang sudah rusak—tidak ada kepalsuan dalam hal ini; jika tidak, Dia pasti tidak akan datang untuk melakukan pekerjaan-Nya secara pribadi. Di masa lalu, cara keselamatan-Nya adalah menunjukkan kasih dan belas kasihan yang sangat besar, sehingga Dia menyerahkan segala milik-Nya kepada Iblis untuk ditukar dengan seluruh umat manusia. Hari ini tidak seperti masa lalu: hari ini, keselamatanmu terjadi di akhir zaman, di saat masing-masing manusia dikelompokkan menurut jenisnya; cara keselamatanmu bukanlah kasih atau belas kasihan, tetapi hajaran dan penghakiman agar manusia dapat diselamatkan secara menyeluruh' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Kehendak Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia”). Jadi kita harus menganalisis dan memahami cara kita termotivasi oleh keinginan akan berkat dan cara hubungan kita dengan Tuhan yang bersifat transaksional. Kita juga harus membaca lebih banyak firman Tuhan dan menerapkannya dalam kehidupan kita, menerima penghakiman dan hajaran dalam firman Tuhan, menerima penanganan, pemangkasan, ujian, dan penyucian, dan berusaha untuk mencapai pemurnian dan perubahan dalam watak kita yang rusak. Apakah penyakitmu akan sembuh atau tidak semuanya berada di tangan Tuhan, dan kita harus tunduk pada pengaturan dan rencana Tuhan."

Melalui persekutuan saudari-saudari, aku memahami bahwa hanya menikmati anugerah Tuhan tidak cukup untuk mengubah watak jahat kita. Hanya dengan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan pada akhir zaman barulah kita dapat membersihkan diri kita dari watak kita yang rusak, memulihkan hati nurani dan akal kita, dan dengan demikian memperoleh keselamatan Tuhan dan menjadi sesuai dengan kehendak-Nya. Semua orang Kristen yang tidak menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman mungkin akan menerima anugerah Tuhan yang berlimpah, tetapi mereka tetap hidup dalam siklus melakukan dan mengakui dosa. Ini karena watak mereka yang rusak belum ditahirkan, dan karenanya mereka berkeliling dan mengorbankan diri mereka dengan tujuan untuk mendapatkan berkat dan anugerah Tuhan. Dengan kata lain, mereka ingin membuat kesepakatan dengan Tuhan dan, dengan demikian, mereka tidak akan pernah mendapatkan perkenanan-Nya. Setelah aku mengerti kehendak Tuhan, aku berhenti memohon kepada Tuhan untuk menyembuhkan penyakitku dan sebagai gantinya membuat komitmen yang teguh untuk percaya kepada Tuhan dan menyembah Tuhan bagaimanpun baik atau buruknya perubahan kondisiku. Aku berkomitmen untuk memenuhi tugasku sebagai salah satu mahkluk ciptaan, mengejar kebenaran, dan berusaha mengenal Tuhan dengan lebih sungguh-sungguh, membebaskan diriku dari watakku yang rusak, dan hidup seperti manusia sejati agar dapat memuaskan Tuhan. Begitu aku mulai melakukan semua ini, aku merasakan pembebasan yang luar biasa di hatiku dan tidak lagi merasa terikat atau dibatasi oleh rasa sakit dari penyakitku, dan tidak lagi takut pada kematian. Yang kuinginkan hanyalah menyerahkan diriku sepenuhnya kepada Tuhan dan menaati perintah serta pengaturan-Nya.

Setelah itu, aku sering berkumpul dengan saudara-saudari untuk membaca firman Tuhan, mempersekutukan kebenaran, dan menyanyikan lagu pujian bagi Tuhan. Aku merasa bahwa hatiku telah sangat diperkaya, dan dengan pengayaan ini, penderitaanku semakin berkurang. Yang lebih anehnya adalah, hampir tanpa disadari, keadaan mati rasa di kakiku mulai menghilang dan aku lambat laun mulai mendapatkan kembali kemampuan untuk berjalan, akhirnya tidak harus bergantung pada kursi roda sama sekali. Yang bahkan lebih tidak terduga adalah suatu hari penglihatanku tiba-tiba kembali dan aku dapat melihat kata-kata dalam buku firman Tuhan. Akhirnya aku bisa melihat firman Tuhan! Aku tidak dapat memercayainya, tetapi aku benar-benar telah mengalami mukjizat. Sukacita yang kurasakan dalam hatiku adalah sesuatu yang tak terlukiskan, dan karenanya aku terus berdoa kepada Tuhan, bersyukur dan memuji Dia. Ketika aku dengan penuh semangat memberi tahu suamiku kabar baik ini, dia diliputi oleh rasa haru. Dengan berlinang air mata, dia berteriak berulang-ulang, "Terima kasih Tuhan, terima kasih Tuhan!" Ya, benar—aku hanya berserah sedikit saja kepada Tuhan dan Tuhan menganugerahkan berkat besar ini kepadaku. Aku sangat merasakan bagaimana meskipun pekerjaan Tuhan pada akhir zaman tidak melibatkan melakukan mukjizat, otoritas firman Tuhan jauh melampaui otoritas mukjizat Tuhan. Tuhan benar-benar adalah Tuhan Yang Mahakuasa, Tuhan yang mengasihi manusia!

Suatu hari, suamiku berada di rumah sakit daerah dan bertemu dengan dokter utama yang bertanggung jawab untuk merawatku. Dokter itu bertanya kepadanya bagaimana perkembangan pengobatan penyakit ginjalku dan apakah cuci darah sedang dilakukan. Suamiku menjawab: "Dia tidak melakukan cuci darah tetapi kondisinya sudah membaik. Dia bisa berjalan sekarang, dan dia juga bisa melihat!" Dokter itu sangat terkejut, dan berkata: "Yah, itu mukjizat. Kupikir dia sudah lama melakukan cuci carah."

Kini aku menjalani kehidupan yang normal. Kerabat, teman, dan tetanggaku selalu mengungkapkan keterkejutan mereka dan mengatakan hal-hal seperti: "Aku tidak pernah berpikir bahwa kondisimu akan membaik dengan cepat. Secara fisik dan mental kau tampak seperti orang normal!" Setiap kali aku mendengar perkataan seperti ini, dalam hati aku mengucapkan syukur kepada Tuhan: "Tuhan, aku tidak akan pernah melupakan, sepanjang hidupku, kasih yang telah Engkau tunjukkan kepadaku dan keselamatan-Mu. Meskipun tidak ada yang bisa kulakukan untuk-Mu, aku bertekad untuk mengikuti-Mu, menyembah-Mu dan melakukan tugasku sebagai salah satu makhluk ciptaan-Mu seumur hidupku untuk membalas kasihmu." Aku telah sangat rusak, awalnya aku tidak mengenali keberadaan Tuhan, dan berkali-kali aku menolak keselamatan Tuhan, tetapi Tuhan tidak hanya melupakan pelanggaranku, Dia bahkan menyelamatkanku dengan cara yang sangat luar biasa. Aku telah mendapatkan banyak sekali belas kasihan Tuhan, dan aku tahu aku sama sekali tidak layak menerima anugerah seperti itu. Semua pengalaman yang luar biasa dan tidak terlupakan ini telah menunjukkan kepadaku bahwa ilmu pengetahuan dan pengetahuan tidak sanggup menyelamatkan manusia, tetapi hanya akan membawa penderitaan, ketakutan, dan kematian yang tiada akhir kepada manusia. Hanya Sang Pencipta dan Penguasa segala sesuatu di alam semesta yang dapat memberi manusia kehidupan dan pemeliharaan yang mereka butuhkan. Tuhan adalah satu-satunya dasar bagi kelangsungan hidup umat manusia, serta satu-satunya harapan dan penebusan umat manusia. Satu-satunya harapan manusia untuk memiliki nasib baik adalah dengan menyembah Tuhan. Aku bersyukur kepada Tuhan karena menyelamatkanku—seseorang yang sangat ditipu oleh Iblis dan hampir mati—dari pengaruh Iblis. Tuhan menghidupkanku kembali dan membawaku kembali di hadapan-Nya, Sang Pencipta segala sesuatu. Sekarang aku berjalan di jalan kehidupan yang cemerlang!


Penghargaan

All Bible quotations in this video are translated freely from English Bible.
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Kita adalah sekelompok orang yang memiliki watak rusak Iblis, kita
adalah orang-orang yang ditakdirkan oleh Tuhan sebelum permulaan zaman,
dan kita adalah orang membutuhkan yang diangkat Tuhan dari tumpukan
sampah. Kita dulu menolak dan menghina Tuhan, tetapi kita sekarang sudah
ditaklukkan oleh-Nya. Kita sudah menerima kehidupan dan menerima jalan
kehidupan kekal dari Tuhan. Tidak peduli di mana kita ada di bumi, walau ada
penganiayaan dan ujian, kita tidak bisa terpisah dari keselamatan dari Tuhan
Yang Mahakuasa. Karena Dialah Pencipta dan satu-satunya penebus kita!

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"
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